01 Tantangan Ketua geng Vilton 


"Orang bilang, sebagian cinta bisa hadir karena 
kelewatan benci." 


"GO DAVA! GO!" 


"JANGAN KASIH KENDOR DAV! LO HARUS MENANG DAV. 
PEPET TERUS!" 


"WOO MENANG!" 


Sorakan heboh menyambut kedatangan Madava setelah 
berhasil memasuki garis finish. Cowok itu menggeber 
motornya menimbulkan bunyi nyaring seolah mengejek 
lawannya yang berhasil ia kalahkan. 


Madava membuka helmnya, tersenyum miring ke arah Afkar 
kemudian menunjukkan jempolnya dengan posisi terbalik. 


Afkar menggeram tertahan, dengan kasar cowok berambut 
semir merah itu membanting helmnya ke aspal. Ini adalah 
kekalahan yang kesekian kalinya. Afkar tidak bisa menerima 
jika lagi-lagi pemenangnya adalah Madava. Terhitung dari 
satu bulan ini dalam tiga kali balapan liar, Madava selalu 
saja menjadi juara. Sial, padahal Afkar sudah melakukan 
berbagai rencana licik tapi tetap saja Madava selalu berhasil 
mencapai garis finish sebelum dirinya. 


"Well, Afkar. You are loser" remeh Madava berdiri di 
hadapan Afkar penuh angkuh. 


Dua cewek bertubuh seksi mengapit Madava, tanpa segan 
sedikitpun tangan Madava lantas merengkuh erat pinggang 
langsing kedua cewek itu. 


"Harusnya gue udah tau kalau lo nggak pernah ditakdirkan 
buat kalahin gue. Buang tenaga kalau lawan lo," ejek 
Madava. 


"Lo!" Afkar menunjuk Madava menggunakan jarinya. 


la tidak bisa berkata-kata. Kalah telak, ucapan Madava 
berhasil membuat Afkar merasa dipermalukan. Kemenangan 
ini selalu saja membuat Madava menjadi besar kepala. Dan 
Afkar benci harus mengakui jika Madava lebih unggul satu 
langkah darinya. 


"Chill man." Madava menepuk bahu Afkar pelan "Nggak 
usah baperan gitu. Yang gue omongin emang fakta kan? Lo 
selalu di bawah gue." 


Afkar menggertakkan giginya hingga terdengar bunyi 
bergemelutuk. 


"Nggak usah banyak bacot lo!" sinis Afkar "Ini bukan yang 
terakhir. Gue tunggu lo minggu depan di Jalan Garuda. Kita 
buktiin siapa yang pantes disebut /oser. Lo atau gue," 
tantang Afkar, seringaian licik tercetak diwajah angkuhnya. 


Madava mengangkat bahu tak acuh "Gue sebenarnya males 
ladenin lo lagi. Tapi gue penasaran pengin liat muka frustasi 
lo pas lagi kalah gimana. Jadi gue terima tantangan lo," ujar 
Madava. 


"Gue nggak sabar bung." tekan Afkar sekali lagi. "Gue 
nggak mau taruhan mobil atau duit. Udah basi, gue mau 
yang lebih. Apa yang mau lo kasih ke gue?" 


Madava melepaskan rengkuhannya pada dua cewek itu, 
tanpa diperintah kedua cewek berpakaian seksi itu pergi 
menjauh dari Madava. Membiarkan cowok itu 
menyelesaikan masalahnya dengan Afkar. 5 teman Madava: 


Mahesa, Erlan, Guntoro, Arkana, dan Keano hanya bisa 
menjadi penonton. Ke-5 anggota inti The Savage Brandals 
tidak mau ikut campur urusan antara Madava dengan Afkar 
yang sampai kapanpun tidak akan ada habisnya. 


"Lo berani pasang apa?" Madava bertanya dengan nada 
remeh. 


"Two virgin girls." 


Madava membulatkan mulutnya berpura-pura terkejut 
namun kemudian terkekeh geli. 


"Wow menarik. Gue bisa kasihin dua cewek itu buat Erlan 
dan Arka." 


"Bangsat! gue nggak doyan main usluk-usluk woy!" seru 
Erlan kalap. 


"Tau dah dikiranya gue cowok apaan dikasih cewek 
perawan," dumel Arkana "Tapi kalo gratis ayo aja gue mah." 
sambung Arkana yang langsung mendapatkan jitakan dari 
teman-temannya. 


"Munafik." sinis Afkar. 


"Gue bukan lo yang suka masukin burung ke sembarang 
sarang." 


"Omongan lo terdengar suci. Padahal gue tau gimana 
bangsatnya lo." Afkar tertawa sinis. 


"Man, gue nggak pernah anggap diri gue suci. Lo sendiri 
yang berpikiran kaya gitu." Madava berdecak keras. 


"Udah intinya gue terima tantangan dari lo. Gue tunggu duit 
20 juta masuk ke rekening gue." 


Madava menyeringai kemudian berjalan menuju teman - 
temannya. Cowok itu langsung disambut teriakan heboh 
dari Guntoro dan Arkana yang memang dua orang itu 
adalah anggota The Savage Brandals yang tidak ada kalem- 
kalemnya sama sekali. 


"Selamat atas kemenangan lo untuk yang kesekian kalinya," 
ujar Erlan merangkul bahu Madava, keduanya saling ber- 
highfive. 


"Gimana tadi, gue keren nggak?" tanya Madava. 
"Nggak sih biasa aja," jawab Mahesa tak acuh. 


"Jitakin kepala Mahesa buat gue Gun," titah Madava yang 
langsung dilaksanakan oleh Guntoro. 


Cowok berkulit hitam eksotis itu menjitak kepala Mahesa 
sekuat tenaga namun yang menjadi korban seakan tak 
peduli apalagi merasa kesakitan. Mahesa tetap 
mempertahankan wajah dinginnya. 


"Gila lempeng amat muka lo, Sa. Ini tangan gue aja sampe 
sakit jitak kepala lo," tutur Guntoro meniup kepalan 
tangannya yang terasa sakit. Mahesa benar-benar seperti 
robot yang tak mempunyai rasa sakit. 


Pletak! Pletak! 


Mahesa balas menjitak kepala Guntoro dua kali berturut- 
turut. Madava tertawa ngakak, jika Mahesa akan diam saja 
diperlakukan kurang ajar oleh Guntoro itu adalah hal yang 
mustahil. Mahesa bukan tipe cowok penyabar, hanya 
wajahnya saja yang terlihat santai tapi sifat asli Mahesa 
tidak ada yang tahu. Mahesa diam-diam menyeramkan. 


"Ssssh sakit," ringis Guntoro. 


"Mampus lo, Gun. Mahesa diajak main ya dia nyakar." Keano 
tergelak kencang. 


"Untung aja nggak gue pukul pake helm," ujar Mahesa 
santai. 


"Gue jitaknya cuma satu kali tapi lo jitaknya dua kali. Gue 
laporin Bapak gue nih kalo lo udah KDRT sama gue." 


"Ohh ngadu, Guntoro mau ngadu sama Bapaknya," cibir 
Arkana. 


"Pantesan aja nggak ada yang mau sama lo, Gun. Mainnya 
di ketek Bapak terus sih," ejek Erlan. 


"Guntoro kan nggak punya pacar bukan karena anak 
Bapak," tutur Madava. 


"Emang karena apa?" tanya Mahesa. 
"Karena Guntoro burik makanya nggak laku!" 


"Yaaaaa!" Madava dan lainnya kompak berseru mengejek 
Guntoro. Sebagai pihak yang selalu menjadi bahan nistaan 
Guntoro hanya bisa pasrah sambil memasang ekspresi 
wajah penuh tersakiti. 


"Sabar Gun." Erlan menepuk bahu Guntoro prihatin. 


"Nggak usah sok nenangin lo." Guntoro menepis tangan 
Erlan, ia begitu paham akan sikap baik Erlan hanya pura- 
pura semata. 


"Traktir Dav! Traktir!" seru salah satu anggota The Savage 
Brandals. 


Madava menepuk tangannya guna memberi kode kepada 
seluruh orang yang berada di area balapan liar itu. Seolah 


paham arti tepukan tangan Madava, semua orang langsung 
terdiam lalu berkumpul memusatkan perhatian pada 
Madava. 


"Berhubung gue lagi seneng gue traktir lo semua minum di 
club!" 


"Seriusan Ka?!" tanya Keano antusias. 


"Sure," balas Madava santai "Dan lo, Afkar. Kalau mau join 
ikut aja. Tapi nanti bayar sendiri, gue nggak berbaik hati 
mau traktir pecundang kayak lo." Madava tertawa puas 
setelah berhasil membuat Afkar meradang karena lontaran 
kalimatnya. 


Melihat Madava dan gengnya sudah pergi. Afkar memukul 
tangki motor melampiaskan semua kekesalannya. Anggota 
Vilton yang lain pun tidak ada berani yang mendekat karena 
takut kena imbas akibat kemarahan yang saat ini sedang 
Afkar rasakan. 


Ketika Afkar sudah marah besar, jangan sampai ada yang 
mengeluarkan suara karena itu hanya akan mengundang 
jiwa iblis Afkar muncul. 


"Gue balas lo, Dava. Liat aja nanti," sinis Afkar tersenyum 
culas. 


Madava sampai di rumah tepat pukul 12.00 malam. Keadaan 
rumah sudah gelap, pasti semua orang rumah sudah tidur. 


Tapi sayangnya harapan Madava tak sesuai kenyataan. Baru 
saja ia menaiki undakan tangga pertama, lampu di ruangan 
tengah tiba-tiba saja menyala. Madava sontak terkejut 
ketika mendapati Dion-Papanya berdiri di undakan tangga 
teratas dengan tangan bersedekap menatap Madava tanpa 
ekspresi. 


"Ngapain orang tua jam segini belum tidur?" tanya Madava 
santai. Sama sekali tidak merasa takut dengan kehadiran 
Dion. 


"Jam berapa ini?" Dion balik bertanya sembari menuruni 
undakan tangga satu persatu, tatapan matanya tetap 
terarah pada Madava. 


Madava berpura-pura melirik jam dinding besar yang 
terletak di dekat ruang tamu. Padahal tanpa melihat pun 
Madava sudah tahu kalau ia pulang terlambat dari jam yang 
sudah ditentukan. Masa bodo, Madava tidak peduli. Madava 
tidak suka dengan berbagai peraturan yang dibuat oleh 
Dion. Terlalu kekanakan, Madava merasa ia sudah besar. 
Untuk apa dikeluarganya ia selalu dianggap seperti seorang 
bayi besar. Hidupnya dipenuhi banyak tekanan, dan Madava 
tahu Dion hanya ingin membuatnya tidak betah berada di 
rumah. 


"Habis darimana?" Dion mengendus baju yang dikenakan 
Madava. Aroma alkohol tercium jelas di hidung Dion. Mata 
pria itu sontak membeliak, dalam sekali sentakan Dion 
berhasil mencengkram kuat lengan Madava. 


"Gue minum dikit doang," ujar Madava seolah mengerti 
dengan tatapan nyalang Dion kepadanya. 


Tidak ada rasa takut sedikitpun, kalaupun malam ini ia akan 
kembali bertengkar dengan Dion, Madava akan siap 
menghadapi. Madava benci harus selalu tunduk dengan pria 
yang selama ini tidak pernah menyayanginya. Bahkan 
Madava saja enggan untuk mengakui jika Dion adalah 
Papanya. 


"Saya sudah berapa kali mengingatkan kamu. Kalo kamu 
masih ingin tinggal di rumah ini, ikuti peraturan yang saya 
buat." 


"Nggak usah geer Pak Dion terhormat. Gue mau masih mau 
bertahan di sini karena demi Mama." ujar Madava semakin 
menyulut api kemarahan Dion. 


"Asal kamu tau, saya dan istri saya jauh lebih bahagia tanpa 
adanya kehadiran kamu di rumah ini. Kenapa kamu tidak 
pergi saja dari rumah ini?" 


Madava tersenyum miring, ia mengibaskan lengannya 
hingga terlepas dari cekalan Dion. Cowok bertindik telinga 
itu menaiki tangga dengan cepat menuju kamar. 


"Dasar sampah!" hina Dion pelan namun masih tertangkap 
jelas di pendengaran Madava. 


Malam ini Madava bertekad untuk pergi dari rumah dan 
mencoba untuk hidup sendiri. Terlalu lama satu rumah 
bersama dengan Dion membuat Madava muak. 


Bagi Madava, Dion adalah seorang monster yang mematikan 
semua kebahagiaan Madava sejak kecil. Dan Madava benci, 
kenapa ia harus mempunyai sosok Ayah tak berhati seperti 
Dion. 


Maafin Dava, Ma. Dava terpaksa pergi dari rumah tanpa 
pamit sama Mama. Tapi Dava janji bakalan sering jengukin 
Mama. 


Batin Madava meringis pilu. la menatap pintu bercat putih 
di sebelah kamarnya, sebelum kemudian memakai tas yang 
berisikan baju untuk segera pergi meninggalkan rumah. 
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02 Kalung 


"Yang terlalu baik, 
jadi yang terlalu sering dimanfaatkan." 


"Indi, gue sekelompok sama lo ya?" 


Indira yang baru saja selesai menyalin materi di papan tulis 
ke catatannya lantas menoleh, mendapati Yuri-salah satu 
teman sekelasnya- yang tengah memelas di sebelahnya. 


Pasalnya, mereka baru saja diberi tugas sejarah yang harus 
dikerjakan perkelompok dengan jumlah dua anggota 
maksimalnya. Karena itulah Yuri buru-buru membooking 
Indira agar satu kelompok dengannya karena tau gadis itu 
cukup pintar dalam bidang akademik. 


Indi menimang sejenak, lalu mengangguk. "Boleh." 
Yuri langsung saja berbinar sumringah." Thanks, Indi!" 


Cewek berbadan mungil dengan rambut hitam pekat itu 
mengangguk sekenanya. 


"Lo bisa kerja kelompok kapan?" 


Yuri menimang sembari mengeluarkan suara dehaman. 
"Emm, kapan ya?" 


Indi menaikkan alisnya, cewek dengan bulu mata lentik 
serta seragam ketat itu malah bertanya balik. 


"Kamis ini gimana?" 


Yuri mengulum bibir, agaknya merasa tidak enak. "Gue ada 
jadwal pemotretan." 


"Jum'at gue nggak bisa, ada acara amal di panti. Kalau sabtu 
gimana?" 


Jemari telunjuk Yuri yang lentik menempel di pipi, 
mengulum bibirnya mengingat-ngingat jadwal. Teman- 
temannya yang lain menghampiri dan sudah menunggu di 
samping meja. Yuri mengangkat jari telunjuknya, meminta 
mereka menunggu. 


"Gue ada acara keluarga. Saudara gue dari Jerman dateng 
soalnya. Minggu gue facial dan ada jadwal jalan sama pacar 
gue. Jadi nggak bisa." 


Indi menatapnya sedikit bingung. "Tapi kan tugasnya 
dikumpul hari senin?" 


"Karena itu, gue udah terlanjur janji nggak mungkin kan 
nggak gue tepatin." 


Yuri kemudian menyentuh tangan Indi yang ada di atas 
meja, memasang wajah memelas serta puppy eyes yang 
kentara. Berusaha membuat Indira luluh. 


"Gue bener-bener bingung, In. Jadwal gue terlalu padat dan 
susah buat ngaturnya, apalagi buat kerja kelompok sejarah 
ini." Yuri menundukkan kepalanya agaknya sedih. 


"Tapi kan tugasnya kelompok, Ri. Namanya tugas kelompok 
ya kerjanya barengan. Kalo sendirian doang namanya tugas 
mandiri." 


"Iya, gue tau. Seandainya lo nggak mau sekelompok sama 
gue, gue nggak tau deh bakal sekelompok sama siapa. Pasti 
nggak ada yang mau karena jadwal gue yang padat ini." Yuri 
menaikkan tatapannya, memandang Indi memelas. 


"Bukannya gue nggak mau kerja, gue bahkan nggak mau 
repotin lo. Tapi masalahnya gue emang nggak bisa." 


Indi menatap Yuri sejenak. Menghela nafasnya pelan, 
bingung harus bagaimana. Jika dipaksa pun tidak bisa. Mau 
tidak mau, Indi memanggutkan kepalanya. 


"Yaudah, biar gue aja yang kerjain." 


Yuri menerbitkan senyumnya sumringah. "Entar total jumlah 
pengeluarannya, kasih tau gue. Biar gue yang bayar." 


Indi menghembuskan nafasnya, mengangguk. 


"Ayo ke kantin!" ajak Kinara, salah satu teman sekelasnya 
yang sedari tadi menunggu di sebelah meja. 


"Yuk!" 


Indira berdeham. "Gue nggak ke kantin deh, kalian aja. Gue 
mau ke perpustakaan soalnya." 


Yuri melihatnya, Kinara dan lainnya turut memandanginya. 
Yuri lantas mengangguk sekenanya. Indi tersenyum, 
sebelum kemudian bangkit berdiri dan pergi keluar dari 
kelas. 


"Ada yang ngajakin dia?" tanya Kinara kala Indi telah pergi. 


Mereka menggeleng dan mengedikkan bahu. Saling 
menunjuk dan menuding, namun sama-sama menggeleng 
seolah tidak ada yang merasa telah mengajak Indira ke 
kantin bersama mereka. 


Yuri kemudian menggeleng pelan sembari memutar bola 
matanya. 


"freak." 


Indira berjalan menuruni undakan tangga. Baru saja 
berbelok menuju selasar, ia perlahan memelankan 
langkahnya kala melihat rombongan cowok-cowok yang 
sedang nangkring di pinggiran koridor. Menguasai jalan, 
menyanyi dan berjoget ria seperti orang yang sedang 
dangdutan sambil minta saweran. Indira lantas mendecak, 
memutar bola matanya malas. 


Mereka adalah geng The Savage Brandals. Geng penguasa 
SMA Cendana yang populer seperti geng-geng pada 
umumnya. Disegani dan ditakuti. Walaupun begitu, mereka 
tetap memiliki banyak penggemar karena anggota mereka 
hampir semuanya berwajah /ookable. Terutama si ketuanya, 
Madava Pranadipa. Orang utama yang sangat Indira hindari. 


The Savage Brandals senang mengusik dirinya. Terutama 
Dava. Indira cukup sadar bahwa dia hanyalah anak panti 
yang menyandang status rakyat jelata. Mungkin karena itu 
juga dia tidak punya banyak teman, dan lebih sering 
dimanfaatkan karena kepintaran yang dia punya. 


Indira lantas menghembuskan nafasnya malas. 
Menggerlingkan mata. Lebih baik, ia putar haluan saja. 


"Eh, eh! Ada Indihom nih!" cibir seseorang yang terdengar 
mendekatinya. 


Indi menghembuskan nafasnya gusar, berbalik badan. 
Menatap Madava yang tentu saja tidak pernah bosan- 
bosannya mengganggu dirinya. 


"Nama gue Indira. Bukan Indihom, uban firaun!" 


Madava tergelak, menertawainya. "Bagusan yang mana? 
Gue panggil lo Indihom atau Indira Pendek Hanggini?" 


Indira menatapnya tajam. Berbicara dengan Madava selalu 
berhasil membuatnya naik pitam. 


"Merah amat muka lo kayak tomat busuk? Iritasi wajah? 
Atau salting sama gue? Hiyaaa!" Madava tergelak, 
menggoda Indira dengan nada mencibir. Disambut gelakan 
tawa dari geng The Savage Brandals yang masih 
memperhatikan mereka. 


"Goda teros Dav! Sampe becek!" seru Arkana berteriak. 


"Becek apaan anying? Gue ambigu." celetuk Gun seraya 
garuk-garuk kepala. 


Erlan mewakili Arkana menggeplak kepala Gun. "Mesum 
mulu lo Guntoro anak Pak Toro yang doyan ngemut yoyo!" 


Guntoro langsung naik ke atas meja yang terbengkalai di 
pinggir selasar. Hasil curiannya di kelas tetangga agar acara 
mengumpul mereka lebih nikmat karena adanya meja. 


"Sebagai persatuan federasi keluarga Toro, Guntoro yang 
nggak doyan ngemut yoyo menolak asumsi sedang mesum! 
Dikarenakan kesalahpahaman, Gun hanya gagal paham dan 
meminta maaf sehingga ingin menyanyikan lagu we will 
shine we will shine sambil joget feeling good agar tidak ada 
hujatan untuk Guntoro setelahnya. Demikian, terimagaji." 


Geng the savage brandals seketika menutup wajah, pura- 
pura melakukan aktivitas masing-masing. Pura-pura tidak 
kenal dengan Gun yang langsung mengerjap polos, karena 
terlalu malu-maluin. 


Indira memutar bola matanya malas. "Bisa nggak sih lo 
nggak gangguin gue sehaariii aja?" 


"Nggak," Madava menggelengkan kepalanya. "Karena cuma 
lo yang paling enak buat dibully." 


Indi menatap Dava nyalang, agaknya kesal. "Mendingan lo 
urusin sana temen-temen lo yang gila itu." 


Madava tergelak. "Siapa yang gila?" cowok dengan smirk 
menyebalkan itu menundukkan wajahnya, sengaja mencibir 
Indira yang lebih rendah darinya itu. 


"Lo kali yang tergila-gila sama gue?" 


Indi menggeram dan menjauhkan wajah Dava dari 
pandangannya. Memilih tidak menggubris cowok itu lagi 
saja dan buru-buru pergi dari sana. 


Melihat cewek itu tampak tidak sengaja menjatuhkan 
sesuatu, Madava menunduk dan lantas mengutip benda itu. 
Sebuah kalung. 


"Woi pendek!" 


Indira memilih tidak memperdulikan dan tetap 
melangkahkan kakinya. 


"Kalung lo jatoh nih! Buat gue aja deh ya!" 


Indira seketika menghentikan langkahnya. Mengangkat 
tangan kanannya dan memeriksa lehernya. Kalungnya tidak 
ada. 


Indira membelalakkan matanya. Seketika berbalik badan. 
Kalung peninggalan orang tuanya, sekarang berada di 
tangan Madava yang tengah menggoyang-goyangkan 
benda itu di samping kepalanya. 


"Kalung gue!" 


Indi buru-buru mengambil kembali benda itu. Namun Dava 
malah semakin gencar menjahilinya dengan meninggikan 
benda itu sehingga Indi tidak bisa mencapainya. 


"Balikin!" 
"Ambil sendiri lah!" 


Indi masih berusaha sekuat tenaga agar mendapatkan 
kalung itu kembali. Bahkan ia rela berlompat-lompat demi 
kalung itu. Namun hasilnya nihil, Indi tetap tidak bisa 
mendapatkannya. 


"Dava balikin!" 
"Salto dulu baru gue kasih." 
"Dava!" 


Dava tergelak. Bukannya memberikan benda itu, Dava 
malah memasukkan kalung itu ke saku celananya. 
Menggenggam benda itu erat-erat hingga Indi tidak bisa 
mengambilnya. 


"Balikin kalung gue!" 


"Kalo lo mau kalung lo balik " Menarik sebelah sudut bibir, 
Dava menundukkan kepalanya. Membuat keduanya saling 
berpandangan. 


"Datang dan ambil sendiri ke jalan garuda jam 10 malam 
nanti." 


Gimana part keduanya? 
Seru nggak? 


Saran dan komentarnya? 


Satu kata untuk Madava? 
Satu kata untuk Indira? 
Spam next yuk! 
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03 Salah Paham 


"Masalah bisa datang kapan saja. Salah satunya 
berawal dari ketidaksengajaan." 


Malam harinya Jalan Garuda sudah dipenuhi oleh anak The 
Savage Brandals dan anak Vilton. Balapan liar itu kembali 
dilaksanakan, setelah sebelumnya Afkar kembali menantang 
Madava karena tidak menerima kekalahan. 


Afkar tidak main-main dengan ucapannya. Cowok itu benar- 
benar membawa dua cewek sekaligus menjadi bahan 
taruhan. Madava pikir Afkar tidak seserius itu. Madava 
sudah menyiapkan uang 50 juta sebagai taruhan, Madava 
tidak berani jika harus menjadikan cewek polos sebagai 
bahan taruhan. Bagaimana pun juga Madava masih 
mengingat jika Mamanya adalah seorang perempuan. 


Tapi sepertinya Afkar tidak berpikir rasional layaknya cowok 
mempunyai otak waras. Afkar selalu saja membuat hal yang 
mengejutkan dan tak terduga. 


"Lo liat, gue nggak pernah main-main," ujar Afkar angkuh. 
"Montok Dav. Gue mau satu," bisik Arkana. 


Madava melotot, dengan kesal Madava menjitak kepala 
Arkana. Arkana selalu saja berpikiran mesum jika sudah 
berhubungan dengan kaum hawa. 


"Lo liat itu cewek kaya dibego-begoin sama si Afkar. 
Mukanya polos," balas Madava berbisik. 


Arkana manggut-manggut. "Nggak papa, justru gue suka 
yang polos. Keliatan hot." 


"Ar, fokus!" peringat Mahesa. 


Arkana meringis, menggaruk kepalanya "Iya-iya, ah elah 
bercanda doang gue." 


"Udah selesai diskusinya?" tanya Afkar. "Mana punya lo?" 


Dahi Madava mengerut dalam, alisnya menukik ke bawah. 
Memangnya kemarin Madava menyetujui barang taruhan 
yang Afkar ajukan? Rasanya tidak. Lagipula Madava masih 
waras 100% untuk tidak mempermainkan harga diri 
seseorang yang notabennya dari kaum hawa. Sebrengsek- 
brengseknya Madava, dia tidak akan mau menjadikan 
cewek sebagai bahan taruhan. 


"Gue nggak bawa yang lo minta," ujar Madava. 
Afkar berdecih sinis. "Pengecut!" 


"Gue bukan pengecut, tapi yang lo ajuin sebagai bahan 
taruhan itu nggak bakal gue lakuin. Otak lo dimana? Lo 
jadiin cewek bahan taruhan, man, emang nyokap lo bukan 
perempuan? Punya otak sering-sering diservice." Madava 
mulai berceramah. Setelah tadi sehabis makan semangkok 
bakso otaknya mendadak menjadi pintar. 


"Nah dengerin kata Madava Teguh. Mending lo semua anak 
Vilton keluar, masuk ke geng The Savage Brandals. Dijamin 
dah-" 


"Dijamin apa Gun?" Erlan menyela ucapan Guntoro. 


"Dijamin makin alim, dapat ceramah kaya gini seminggu 
tiga kali," sambung Guntoro. 


"Abis making love sama tembok nih si Gun. Makanya kalo 
ngomong nggak ada akhlak. Alim kagak, nambah bangsat 


mah iya," sahut Arkana. 


Madava memutar bola matanya malas, teman-temannya 
memang kelewat heboh dan tidak bisa diam. Berdebat tidak 
tahu situasi. Madava ingin segera menyelesaikan balapan 
ini, feeling Madava mengatakan kali ini ia akan kembali 
keluar sebagai juara. Bukannya sombong, Madava sudah 
sangat hapal rencana licik apa yang akan Afkar lakukan 
agar bisa mengalahkannya. Namun selicik-liciknya Afkar, 
Madava selalu bisa menghindar. Garis finish selalu didahului 
oleh Madava. 


"Gue nggak mau banyak bacot mending kita mulai 
sekarang," ujar Afkar tak sabar. 


Madava tersenyum miring "Sabar, man. Lo Kayaknya udah 
siap banget nanggung malu. Jangan nangis ya kalo kalah 
lagi," ejek Madava yang langsung mendapat respon gelakan 
tawa dari anggota The Savage Brandals lainnya. 


Afkar menggeram tertahan, memakai helmnya, Afkar 
menyalakan motornya lalu menggeber motornya kencang 
meredam tawa menghina dari Madava dan gengnya. 
Madava terlalu sombong, itulah yang membuat Afkar tidak 
pernah berhubungan baik dengan Madava. 


"Kita mulai." Keano berdiri diantara motor Madava dan Afkar. 
Keano memegang slayer berwarna hitam yang ia angkat di 
udara. Dalam hitungan ketiga jika slayer itu Keano jatuhkan 
maka pertanda Madava dan Afkar memulai Pertandingan. 


Madava tersenyum miring dari balik helmnya. la begitu 
percaya diri. Asap putih mengepul berasal dari knalpot 
motor Madava semakin membuat suasana semakin ramai, 
semua orang bersorak menyerukan nama Madava dan Afkar 
saling bersahut-sahutan. 


"Satu!" 
"Dua!" 
uj" 
"Dava!" 


Semua orang langsung menoleh ke arah yang sama. Keano 
yang semula bersiap menjatuhkan slayernya harus 
mengurungkan niatnya. 


Madava begitu terkejut ketika tahu orang yang meneriakan 
namanya adalah Indira. Untuk apa malam-malam cewek 
pendek itu mencarinya sampai ketempat ini? 


Apa cewek itu sudah hilang kewarasan? 
Cari mati saja. 


"Shit!" umpat Madava turun dari motornya. Berlari 
menghampiri Indira sebelum cewek itu sampai di 
tempatnya. 


"Lo ngapain ke sini cebol?!" Madava menarik Indira sedikit 
menjauh dari keramaian. 


Indira melotot, apa Madava lupa? 


Padahal cowok itu yang memintanya untuk datang ke Jalan 
Garuda sebagai syarat mengambil kalungnya yang tertahan 
di Madava. Indira begitu kesal dengan Madava. Madava 
seolah mempermainkannya, kalau bukan karena kalung 
Indira ogah jauh-jauh mendatangi Madava. 


"Balikin kalung gue," pinta Indira. 


Madava melongo." Seriously, lo datang malam-malam ke sini 
cuma demi kalung murahan itu?" 


"Apa lo bilang? Kalung murahan?!" geram Indira menginjak 
kaki Madava. "Asal lo tau, itu kalung pemberian dari 
orangtua gue." 


Madava meringis sakit, kurang ajar sekali Indira. Baru kali ini 
ada cewek yang berani menolak pesonanya. Salah satu 
alasan yang membuat Madava membenci Indira dan kerap 
membully Indira adalah karena Indira tipekal cewek angkuh 
dan menyebalkan. Madava paling tidak suka jika ada cewek 
yang berani menentang ucapannya. 


"Balikin nggak!" Indira mencengkram kerah jaket Madava. 


"Gila ya lo!" sungut Madava. "Mending lo balik. Lo nggak liat 
di sini banyak cowok? Ini tempat balapan liar, nggak pantes 
cewek cupu kaya lo main ke tempat kaya gini." 


"Yang nyuruh gue ke sini siapa? Gue ke sini cuma mau ambil 
kalung. Balikin kalung gue!" 


"Kalungnya nggak ada di- Sakit anjir!" Madava memekik 
tertahan kala Indira kembali menginjak kakinya untuk 
kedua kalinya dengan sekuat tenaga. 


"Berani banget lo bilang nggak ada. Gue bilang balikin 
kalung gue!" 


"Kalungnya nggak gue bawa. Udah kan? Pulang sana. Ambil 
besok aja." 


"Lo bener-bener ya!" Indira mengepalkan tangannya kuat. Ia 
berusaha menahan diri untuk tidak mencakar wajah 
songong Madava. 


Jari Madava menuding Indira, baru saja Madava ingin 
melontarkan kalimat hujatan, suara Afkar seketika membuat 
Madava membungkam mulut. 


"Jadi ini cewek yang mau lo jadiin bahan taruhan? Lumayan, 
bangsat juga lo ternyata." Afkar tersenyum smirk meneliti 
penampilan Indira dari atas hingga bawah. 


"Maksudnya-?" 


"Bukan." Madava menyela cepat. "Sa, gantiin gue balapan. 
Dan lo, ikut gue." 


Madava menyeret Indira secara paksa. Langkah Madava 
yang lebar kesulitan bagi Indira untuk mengimbangi, pada 
akhirnya Indira pasrah kakinya beberapa kali tersandung 
batu bahkan hampir terjatuh. 


Sepenuhnya Madava menyerahkan balapannya kali ini pada 
Mahesa. Madava sangat tahu kemampuan Mahesa ketika 
mengendalikan kuda besi dan jalanan seperti apa. Urusan 
Indira jauh lebih penting, cewek keras kepala ini seharusnya 
tidak nekat menemuinya. Padahal Madava hanya main-main 
saja, namun Indira benar-benar mengikuti ucapannya. Bagi 
Madava, selain keras kepala, Indira juga cewek bodoh. 


"Lepasin gue! Lo mau bawa gue kemana? Lepasin!" Indira 
memberontak keras. 


Tepat di sebuah warung kecil kosong di pinggir jalan tak 
jauh dari tempat balapan, Madava menghentikan 
langkahnya. 


Indira bergerak gelisah, tempat ini terlalu sepi dan 
menyeramkan hanya untuk di datangi dua orang. Bulu 
kuduk Indira meremang, penerangan di sekitar warung pun 
begitu minim. Hanya ada tiga lampu bohlam berwarna 


kuning itu pun tak cukup menerangi jalanan. Sudah hampir 
jam 12 malam, Indira pernah mendengar cerita jika disaat 
jam seperti inilah para makhluk halus mulai berkeliaran. 


"Takut heh?" Madava melipat tangan di depan dada, 
tersenyum miring ketika melihat gelagat Indira seperti 
orang ketakutan. 


"Gue mau pulang," cicit Indira mengusap lengan tangannya 
yang terbalut sweter rajut berwarna pink pudar. 


"Pulang aja sendiri." 
"Lo yang ajak gue ke sini. Anterin gue pulang!" 


"Ogah, makanya jadi cewek jangan songong. Belagu sih lo 
pake acara nyamperin gue segala, kalung murah aja dicari- 
cari." 


"Cowok belagu dan sombong kayak lo nggak bakalan tau 
seberapa pentingnya kalung yang lo bilang murah itu," ujar 
Indira sengit. "Lo cuma anak Mama yang kalo mau sesuatu 
tinggal nadahin tangan, ngerengek manja, sok bossy, sok-" 


Madava mencengkram kedua bahu Indira kuat. Sorot 
matanya begitu tajam, ia sangat tersinggung dengan semua 
perkataan Indira tentangnya. Madava paling benci jika ada 
seseorang yang berani menyinggung kehidupannya apalagi 
membawa nama sang Mama. Mereka hanya tahu kehidupan 
Madava dari luar saja, yang jelas Madava tidak seperti apa 
yang Indira katakan. 


"Jaga mulut lo," desis Madava. 


"Fakta, lo emang cowok manja. Brengsek, suka nindas orang 
yang lo anggap lebih lemah dari lo. Dan lo nggak tau 
caranya menghargai seseorang," ujar Indira tanpa takut. 


Madava mendorong Indira hingga punggung Indira 
menghantam dinding warung yang terbuat dari kayu. 
Tatapan Madava semakin menggelap. 


"Bibir lo ini kayaknya perlu gue kasih pelajaran." 
"Mau apa lo?!" 


Madava menyeringai. "Lo belum pernah rasain kissing? Biar 
gue ajarin. Dan biar lo sadar sekarang ini lo lagi ngomong 
sama siapa, Madava Pranadipa." 


Madava mengukung tubuh mungil Indira tak membiarkan 
Indira pergi. Mencengkram kedua pergelangan tangan 
Indira, Madava memiringkan kepalanya. 


"Ma... Mau apa lo?" 
"Mau-" 
"Woy! Mesum ya lo pada!" 


Beberapa sorot lampu dari senter milik para warga berhasil 
menggagalkan rencana Madava. Para warga yang berjumlah 
lima orang itu bergegas menghampiri Madava lalu menjegal 
Madava dan Indira. 


"Kalian berdua berani-beraninya berbuat mesum di tempat 
ini!" sentak seorang pria memakai peci berwarna putih. 
Lampu senternya diarahkan ke wajah Madava guna melihat 
jelas pelaku yang sudah berani berbuat mesum di 
wilayahnya. 


"Pak, ini salah paham saya sama dia nggak ngelakuin 
apapun," elak Indira membantah. 


"Halah giliran kepergok aja nggak ngaku. Emangnya dari 
tadi saya nggak merhatiin kalian dari jauh." 


Indira menggeleng, ia ketakutan, air matanya sudah 
menggantung di pelupuk mata. Dalam sekali erjapan 
seketika cairan bening itu turun membasahi pipinya. 


"Dav!" 
"Apa?" tanya Madava santai. 
"Lo gila ya, lagi kaya gini aja lo masih bisa santai?!" 


Madava menaikan alisnya menatap Indira geli. "Terus gue 
harus apa? Emang gue ngapain lo? Kita aja nggak ngapa- 
ngapain kok, santai aja kayak di pantai." 


"Dav, lo ya-" 


"Udah, bawa aja dua orang ini ke rumah Pak RT. Biar kita 
selesaiin di sana. Nikahin aja langsung biar nggak berbuat 
maksiat sembarang tempat." 


"Pak saya mohon jangan." Indira menyatukan tangan di 
depan dada, ia berusaha memohon agar dirinya bisa 
dilepaskan. 


"Bawa aja! Bawa!" 


Para warga menyeret paksa Madava dan Indira ke rumah Pak 
RT. Disaat Indira menangis ketakutan, Madava justru 
nampak santai seolah tak peduli. 


Indira menyesal, kenapa dia harus berurusan dengan orang 
gila seperti Madava yang kewarasannya pun selalu 
dipertanyakan. Indira yakin setelah ini ia tidak akan baik- 
baik saja. Semua ini karena salah Madava. 


Brengsek lo Dava. Gue benci banget sama Io, cowok iblis! 
Umpat Indira di dalam hati. 


Indira 

Madava 

Gimana komentar kalian tentang part kali ini? 
Udah mulai suka belum? 

Seru nggak? 

Spam Next yuk! 
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04 Terpaksa Menikah 


"Mulut, hati dan pikiran. 
Tiga hal yang sulit disinkronkan bersamaan." 


Jari jemari Indira tidak bisa diam sejak tadi, terus meremas 
gelisah. Pembantahan dan penjelasan dari mulutnya tidak 
dipercayai sama sekali oleh Pak RT serta warga-warga 
sekitar yang menciduknya dan Madava di warung tadi. 


Sial, semua gara-gara si Iblis Madava! 


"Pak, ini bener-bener salah paham pak! Saya sama cowok 
iblis ini nggak ngapa-ngapain!" 


Jika Indira terus memohon agar mereka dibebaskan dan 
diizinkan pulang dengan aman tentram dan sejahtera, 
Madava malah memainkan ponselnya santai. Nggak panik. 
Biasa aja. Seolah ini bukanlah hal yang perlu dipikirkan. 


Indira mendecak, merebut ponsel Dava dan mendelik tajam. 
Madava mengedikkan dagunya bertanya dengan tampang 
tak berdosa. 


Indira menggeram, Madava benar-benar menyebalkan! 
"Bantuin gue, anjir! Bisa-bisanya lo anteng kayak gini!" 


Madava menatapnya dengan pandangan malas, 
menghembuskan nafas acuh tak acuh. "Yaudah sih, jalanin 
aja." 


Indira melotot. "Dava! Ish!" 


Pak RT, lelaki berpeci yang memakai baju batik warna coklat 
itu berdeham. Sembari mengelus kumisnya, pak RT menatap 


dengan intens kedua orang itu. Jika ini adalah sebuah film 
drama, bisa Madava pastikan sudah ada musik pengiring 
mendebarkan yang akan membuat suasana menjadi lebih 
gregetan. 


"Sesuai keputusan, mau nggak mau, setuju nggak setuju, 
oke nggak oke, kalian harus dinikahkan secara siri." 


Indira mengerjap. Madava juga mengerjap. Keduanya sama- 
sama mengerjap. Sebelum kemudian membulatkan bola 
mata dengan sempurna dan memekik kaget bersamaan. 


"HAH! NIKAH SIRI?!" 


Pak RT hampir saja kejatuhan jantungnya karena pekikan 
kedua ornag itu. Mengusap dada, pak RT kembali bersikap 
bijaksana lagi. 


"Ya kalian harus dinikahkan. Sesuai aturan di daerah ini, 
bahwa siapapun yang berduaan, lelaki dan perempuan di 
atas jam 10 malam, wajib dinikahkan." 


Demi sinchan yang selalu dimarahi ibu, demi naruto 
shippuden yang punya jurus rasenggan, demi nobita yang 
selalu kena sial, pernyataan pak RT barusan benar-benar 
mimpi terburuk seumur hidup Indira. Menikah dengan orang 
yang sangat ia hindari semasa SMA, yang benar saja? 


"Nggak pak! Saya nggak mau nikah sama cowok iblis ini!" 
sergah Indira tidak terima. Membayangkannya saja sudah 
membuat Indira merinding setengah mati. 


"Dih! Siapa juga yang mau nikah sama cebol kayak lo?" 
balas Madava songong, sama-sama tidak setuju. 


Indira menatapnya tajam, mengerucutkan bibir kesal. 
Perasaan panik, gelisah, kesal, semuanya bercampur satu 


tanpa ia mau. Rasanya ia ingin menangis ketika para warga 
terus memojokkan mereka seolah mereka telah melakukan 
kesalahan fatal yang bahkan tidak Indira inginkan sama 
sekali. Indira hanya menginginkan kalung peninggalan 
orang tuanya kembali, bukan jatuh ke dalam masalah 
bersama si bangsat Madava ini. 


Indira harus bagaimana? 


"Ucok, panggil penghulu kesini. Kita nikahkan mereka 
malam ini." titah pak RT kemudian. 


Mendengar itu, Indira kembali bergetar. "Pak saya mohon, 
saya belum mau menikah pak! Saya masih SMA!" 


"Karena kalian masih di bawah umur, makanya kalian 
dinikahkan secara siri." 


Indira mulai berkaca, ia benar-benar tidak bisa tenang. 
Madava sendiri tidak membantu. Cowok itu selalu saja 
menjadi si iblis yang menyebalkan bahkan disaat-saat kritis 
seperti ini. 


"Dav, lo bantu gue dong! Jangan diem aja!" Indira mulai 
mengesah, bibirnya bergetar. Bingung harus bagaimana 
caranya keluar dari masalah ini. 


Madava baru saja ingin membuka mulut, kala melihat kedua 
orang tuanya muncul di belakang pak RT. Madava melihat 
Maiduri-ibunya- yang melihatnya khawatir, ingin menyusul 
menghampirinya yang duduk di kursi sedang disidang 
bersama Indira. Namun Dion mencegah Maiduri, ayahnya itu 
menatap Maiduri dengan tatapan melarang. Menitahkan 
Maiduri secara tidak langsung untuk tidak mendekati 
putranya sendiri. Pada akhirnya tetap pada posisinya di 
belakang suaminya. 


Madava mengepalkan tangannya geram, menahan dongkol 
yang seketika mendera. 


"Anak malu-maluin seperti ini yang mau dipelihara?" Dion 
mendecih, menyarkas Madava. "Anak nggak tau diuntung. 
Cuma jadi beban keluarga." 


"Mas," desis Maiduri, tidak bisa berbuat lebih. 


Madava mengalihkan pandangannya, semakin mengepalkan 
tangannya. Sekarang ia merasa marah, sangat dongkol 
dengan ayah yang bahkan tak pernah menyayanginya 
seumur-umur. 


Diam-diam, Indira menyadari ada yang berbeda dari sikap 
Madava saat orang tuanya datang. Namun Indira hanya 
diam. Lalu kemudian terhenyak kala Aida, ibu panti yang 
merawatnya selama ini datang. Indira menundukkan kepala, 
semakin merasa tidak nyaman. 


"Keputusannya mutlak. Kalian tetap akan dinikahkan." 


Dion mendengus sinis. "Anak bajingan seperti dia, mana 
bisa bertanggung jawab." Dion mendecih, melihat ke arah 
lain. Menampilkan ketidaksukaannya pada Madava yang 
kentara. 


Mata Madava memerah, menatap Dion penuh amarah. 
Tangannya terkepal. Ibunya terlihat sedih karena tidak bisa 
berbuat apa-apa dibalik ayahnya itu. Melirik sekilas ke arah 
Indira yang sedang menunduk,  Madava lantas 
menghembuskan nafasnya pasrah. Sebelum kemudian 
bersuara. 


"Saya bersedia menikah dengan Indira, untuk 
mempertanggungjawabkan masalah ini." 


Indira benar-benar tidak bisa menafsirkan kejadian yang 
baru saja terjadi. Ditambah lagi ketika ingatannya kembali 
berputar kala penghulu menikahkan mereka. Bagaimana 
Madava mengucapkan ijab kabul dengan seksama, 
ditambah dengan mahar sebesar 50 juta, jumlah uang yang 
sukses membuat Indira membelalakkan bola matanya tidak 
percaya. Kemudian bagaimana pernikahan mereka tertanda 
tangani secara sah di atas secarik kertas putih. Menyatakan 
bahwa mereka sudah sah menjadi pasutri secara agama. 


Insiden itu, benar-benar diluar ekspetasi Indira. Indira tidak 
pernah menyangka bahwa insiden itu, pada akhirnya 
membawa dirinya pada ikatan sakral yang tidak pernah ia 
inginkan dengan seorang Madava, yang notabenenya orang 
yang selalu saja senang menjahilinya. Entah mimpi apa 
Indira semalam, ia yakin, mimpi semalam pasti sebuah 
kutukan. 


"Bunda," Indira mendekati Aida sembari menggerek koper 
bajunya. 


Aida tersenyum, menariknya ke dalam pelukan. Memeluk 
gadis yang sudah ia anggap seperti putri kandungnya 
sendiri itu dengan lembut. 


"Indira sebenernya nggak mau pisah sama bunda," isak 
Indira di dalam pelukannya. 


Indira sebenarnya tidak ingin berpisah dengan Aida, anak- 
anak panti lainnya. Indira juga tidak ingin meninggalkan 
panti asuhan yang sudah menjadi tempat ia bertumbuh. 
Namun, hubungan sakral itu mengharuskannya melakukan 
itu. Membuat ia harus dengan terpaksa, tinggal dengan 
Madava yang kini... sudah menjadi suaminya. 


"Bunda juga nggak mau kamu pergi. Tapi kalau ini yang 
terbaik buat kamu, bunda akan ikhlas dan merelakan 


kamu." 


"Maafin Indira, bun. " Aida mengelus punggung gadis itu 
sejenak, sebelum kemudian menguraikan pelukan. 


"Kak Indi jangan lupa sering-sering main ke panti ya?" ujar 
Theo, lelaki berbadan kecil yang masih berumur 9 tahun 
dibaliknya. Indira berbalik dan memeluknya. 


"Kak Indi jangan lupain kita ya?" ujar Yaya, Indira menoleh 
dan mengangguk. Menerbitkan senyum sendunya. 


"Kak Indi pamit ya?" Anak-anak itu mengangguk sembari 
menangis sedih. 


Indira menyalami punggung tangan Aida, pamit untuk yang 
terakhir kalinya. Setelah itu, Indira menarik koper 
pakaiannya untuk kemudian menghampiri Madava yang 
menunggu di depan panti. 


"Udah drama pamitannya?" cibir Madava, mengangkat 
koper Indira masuk ke dalam mobil. 


Indira hanya mendelik. Keduanya masuk ke dalam taksi, 
kemudian melanjutkan perjalanan menuju apartemen 
Madava. Langit menjadi saksi perpisahannya dengan Panti 
Kasih Bunda, menjadi saksi juga atas pernikahan tak 
diinginkannya dengan Madava. Walaupun semesta selalu 
mengajaknya bercanda, tapi kali ini candaan semesta 
kepadanya sudah kelewatan. Benar-benar menyebalkan. 


Haruskah ia benar-benar tinggal dengan cowok iblis seperti 
Madava? 


Maka disinilah ia sekarang, berada di dalam apartemen 
Madava yang berluas 61 m2 dengan dua kamar tidur, satu 
kamar mandi, dan satu ruang tamu full funiture. Indira 


meneguk salivanya, apartemen ini terlalu classy untuk 
dirinya yang hanya butiran debu ini. 


"Meskipun kita udah nikah, dan tinggal satu atap, kita 
tidurnya tetep beda kamar." jelas Madava seraya 
membalikkan tubuhnya. 


"Dih! Siapa juga yang mau sekamar sama lo! Geer banget 
jadi manusia." 


Madava tak membalas seperti biasanya. Mungkin cowok itu 
sudah lelah karena apa yang terjadi hari ini. Merebut tidak 
santai koper Indira, membawa benda itu masuk ke dalam 
kamar yang diduga akan menjadi kamarnya. 


"Lo tidur disini." 


Indira mengedarkan pandangannya pada ruangan kamar 
yang bernuansa greyish monochrom ini. Kamar yang 
minimalis dan nyaman. Berbeda dengan kamarnya di panti 
yang kasurnya bahkan sudah kekurangan busa sehingga 
mulai terasa besi penyangganya jika ditiduri. 


Hanya satu kata yang keluar dari mulut Indira untuk 
menggambarkan kamar ini." Wow," 


"Eh Indihom," 


Indira mendecak. Madava sudah kembali menjadi Madava 
Menyebalkan Pranadipa. Memutar bola mata, Indi berbalik. 


"Gue Indira!" 


Madava menggerling malas. "Karena ini apartemen gue, jadi 
peraturan di sini gue yang bikin." 


Indira menatapnya, mengerucutkan bibir, Masa ada 
peraturan segala? 


Cowok itu bersedekap. "Pertama, lo nggak boleh natap mata 
gue lebih dari 10 detik." 


Cewek itu seketika terkikik mendengarnya. "Kenapa? Lo 
takut jatuh cinta sama gue?" 


"Dih! Ora sudi!" sergah Madava tidak terima, Indira hanya 
meniliknya malas. 


"Kedua, lo harus bersih-bersih rumah." 
"Dih emang gue ubab lo?" 


"Gue kan cowok! Yakali gue yang bersih-bersih. Jadi istri 
yang baiklah." 


Indira seketika merinding mendengar kata-kata terakhir 
Madava. Istri, ah, Indira masih tidak bisa menerima 
kenyataan itu. 


"Ketiga, jangan sentuh-sentuh gue, deket-deket gue, dan 
sksd sama gue." 


"Dih, siapa juga sih yang mau nyentuh-nyentuh elo? 
Bukannya yang berengsek elo ya?" cibir Indira sarkastik. 


Madava mengedikkan bahu. "Keempat, jangan sampai ada 
yang tau kalau kita udah nikah, termasuk temen-temen lo di 
sekolah." 


Indira menimang peraturan Madava yang keempat. 
Walaupun itu tidak ada hubungannya dengan segala hal 
yang menyangkut di apartemen, Indira tetap 
menganggukkan kepalanya. Lagipula Indira juga tidak ingin 


orang-orang mengetahui fakta bahwa ia dan Madava sudah 
menikah. Apalagi, tinggal satu atap. 


"Dan terakhir, jangan nyimpen rasa sama gue." 


Indira menaikkan alis, cowok di depannya ini benar-benar 
kelewat percaya diri. Baru saja ingin berkomentar, Madava 
bersuara lagi. 


"Dan walaupun gue nggak punya rasa sama lo, terus lo juga 
sebaliknya, gue nggak akan pernah ceraiin lo." 


Kali ini alis Indira saling tertaut. "Kenapa?" 


Madava memajukan langkahnya, memandang Indira intens 
seolah menguncinya dalam sekali tatapan. 


"Karena bagi gue nikah itu cuma satu kali. Meskipun gue 
nggak cinta sama lo dan lo nggak cinta sama gue, gue 
nggak bakalan pernah ngeakhirin status ini dan ngebiarin lo 


pergi." 

Satu atap sama cowok kayak madava? 
Kalau kalian jadi indira, bakal gimana? 
Satu kalimat untuk Indira? 

Satu kalimat untuk Madava? 

Satu kalimat untuk part kali ini? 
Lanjut jangan? 

Skuy spam! 


Madava 


Indira 
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05 Mr. Bossy 


"Plants grow, life flows, like your heart too." 
"Woy Indihom mana nih susu gue?!" 


"Gue mintanya roti selai nanas kenapa lo kasih selai 
strawberry?!" 


"Eh lo budeg ya?!" 
"Kalau orang ngomong tuh dideng " 
Brak... 


Indira membanting piring yang sedang dibersihkan olehnya 
hingga menimbulkan bunyi nyaring. Tangannya terkepal 
kuat, napasnya menderu kencang berusaha menahan diri 
untuk tidak melemparkan pisau dihadapannya pada 
Madava. 


Bayangkan saja, selepas sholat subuh Indira diberi tugas 
oleh Madava untuk membersihkan seluruh sudut 
apartemen. Cowok itu tidak berhati, baru menjadi suami siri 
saja sudah seenaknya. Peraturan yang Madava buat tentu 
saja memberatkan Indira sebagai pihak kedua. Ingin 
memprotes juga tidak bisa, bodohnya tadi malam Indira 
mau saja mengiyakan peraturan gila yang Madava buat. 


"Woy cebol nggak usah banting-banting bisa nggak?!" 
Madava ngegas. 


"Lo niat banget ya ngerjain gue!" omel Indira menatap 
Madava sengit. 


"Eh-eh! Dilarang natap mata gue lebih dari 10 detik. Masih 
ingat kan peraturan yang kita bahas tadi malam?" 


Indira berdecih, ia membalikkan badan kembali melanjutkan 
aktivitasnya yang sempat tertunda. Mencuci piring. 


"Senangnya dalam hati. Kalau punya bini. Seperti dunia gue 
yang punya." Madava bersenandung pelan bertujuan 
menyindir Indira. Terkekeh geli, Madava memperhatikan 
Indira dari arah belakang yang nampak penuh emosi saat 
menggosok piring. 


"Hati-hati pecah. Barang mahal, orang misgueen kaya lo 
mana bisa ganti. Satu piring harganya 50 ribu," peringat 
Madava sombong. 


"Songong," desis Indira sinis. 


"Gue songong wajar, orang ganteng bebas. Kalau Io 
songong baru nggak wajar, udah cebol, banyak omong, 
hidup lagi. Nyusahin kerjaannya." 


"Heh!" gertak Indira tak terima. 


Indira membilas tangannya yang penuh busa sabun. 
Madava benar-benar memancing amarahnya. Mulut Madava 
memang sekali-kali harus dikasih pelajaran biar tahu 
bagaimana caranya berbicara sopan kepada orang lain. 
Indira tidak mengerti, kenapa cowok gila dan sok keren 
seperti Madava bisa digilai para siswi di sekolahnya. Melihat 
saja Indira ogah, menikah dengan Madava bagi Indira ini 
adalah sebuah kutukan tak kasat mata. 


"Lo susah banget ya buat kontrol omongan lo itu. Sadar 
nggak sih kalau kalimat lo itu bikin orang sakit hati!" geram 
Indira. 


Madava membuat ekspresi wajah pura-pura terkejut 
bercampur menyesal. "Lah masa?" 


"Lo nggak sadar itu tapi " 


"Bodo!" Madava menyela cepat memeletkan lidah mengejek 
Indira lalu mengambil tasnya, berlari keluar dari apartemen 
ketika Indira akan melemparinya menggunakan gelas. 


Indira memejamkan mata sambil menetralkan napasnya 
yang tak beraturan. Sabar, menghadapi spesies human 
seperti Madava memang harus banyak kesabaran. Baru satu 
hari, Indira masih tahan untuk tidak meracuni Madava. Tapi 
jika Madava terus-terusan megesalkan jangan salahkan 
Indira yang nanti akan mencampurkan sianida ke dalam roti 
selai nanas kesukaan Madava. 


Indira begitu berharap membunuh seseorang dihalalkan 
dalam agamanya, tapi sepertinya itu adalah hal yang tidak 
mungkin. Setiap Madava membuat Indira kesal maka 
otomatis Indira akan mengumpat kasar di dalam hati. Coba 
bayangkan, ketika dalam sehari Madava membuat Indira 
kesal sebanyak 50 kali, berapa kalimat umpatan tertahan 
yang sudah Indira lontarkan? 


Baru satu hari hidup bersama Madava saja dosa Indira 
sudah menumpuk. bagaimana jika seumur hidup, Indira 
sangat yakin pintu neraka begitu dekat dengan dirinya. 


"Jam berapa ya?" Indira menggaruk kepalanya yang terasa 
gatal. 


Berjalan menuju ruang tengah, Indira melihat jam dinding 
berukuran kecil berada di samping tv. Bola mata Indira 
membulat sempurna ketika jam menunjukan pukul setengah 
1. Setengah jam lagi bel masuk berbunyi, dengan tergesa- 


gesa Indira meraih tas di meja dapur sembari memasukan 
kotak bekalnya ke dalam tas dengan gerakan cepat. 


"Gara-gara Dava kampret!" gerutu Indira kesal. 


Indira membuka pintu tak sabaran, namun pintu bercat 
coklat itu tidak terbuka sesuai yang Indira harapkan. 


"Jangan bilang kalau" Indira menarik napas dalam "MADAVA 
SETAN!!!!" teriak Indira nyaring. 


Madava mengunci pintu apartemen. Lalu bagaimana 
caranya Indira berangkat sekolah? 


Untuk kesekian kalinya Madava berhasil membuat Indira 
mengumpat kasar di dalam hati. 


Suasana kantin di jam istirahat pertama nampak ramai. 
Terdengar suara dentingan sendok dan garpu, suara orang 
tengah berbicara dengan volume cukup kencang, dan yang 
paling berisik berasal dari meja pojok paling belakang, diisi 
oleh sekumpulan cowok-cowok hits di sekolah. The Savage 
Brandals. 


Dua meja panjang beserta bangku dipenuhi oleh anak The 
Savage Brandals. Kulit kacang berserakan di lantai, botol 
minuman dijadikan alat membuat konser musik dadakan. 
Madava bertugas sebagai penyanyi, sementara itu Guntoro 
dan Erlan sebagai pemain alat musik. 


"Izinkan aku, untuk pertama kalinya. Semalam saja bersama 
mu mengenang asmara kita!" heboh Madava berjoget ala 
anak TikTok mengundang gelak tawa dari anak The Savage 
Brandails lainnya. 


"Semuanya nyanyi!" seru Madava mengacungkan botol air 
minumnya yang sudah kosong seolah-olah benda itu adalah 


sebuah microphone. 
"Dan a" 


"Eh stop!" Arkana menghentikan konser dadakan itu secara 
sepihak. Berkacak pinggang menatap teman-temannya 
dengan napas tersengal-sengal. 


"Naon?" tanya Keano. 


"Serak nih tenggorokan gue, butuh yang adem-adem. 
Hompimpa, siapa yang kalah harus traktir," ujar Arkana. 


"Gue nggak ikutan dah. Kalau gue kalah entar gue nggak 
bisa main game di warnet. " 


"Gembel lo," cela Madava. 


"Si Gun aja noh yang bayarin. Kan duitnya banyak," ujar 
Mahesa. 


Guntoro melotot. "Jangan jadiin gue tumbal mulu dong, Sa. 
Ada dendam apa sih lo sama gue, perasaan gue terus yang 
dikorbanin." Guntoro mengerucutkan bibirnya memasang 
wajah sok tersakiti. 


"Macam babon lo Gun kaya gitu. Jadi pengin nonjok saking 
gemainya." Keano mencubit pipi Guntoro dengan gerakan 
centil. 


"Dava aja nih traktir, kan abis menang tadi malam. 10 juta 
masuk ke rekening lo kan tadi malem?" tanya Arkana 
menunjuk Madava penuh antusias. 


Madava mendengus. "Duit gue teros!" 


"Ya elah Dav sekali-sekali ngapa," ujar Erlan. 


"Yi ilih Div sikili-sikili ngipi" Madava menye-menye. 
"Matamu!" 


Erlan menyengir lebar. Madava selalu marah ketika diminta 
traktiran, wajar sih, kan Madava yang sering banget 
memberi makanan gratisan. Setiap menang balapan Madava 
mentraktir, entah itu minum di club atau sekedar nongkrong 
di kafe. Daripada Keano yang tidak pernah modal, Keano 
selalu saja menggunakan uangnya untuk bermain game di 
warnet atau untuk membeli kuota internet. Keano itu 
gamers, bagi Keano game di atas segalanya. 


"Harusnya tadi malam ambil aja tuh dua cewek, lumayan 
kan ada temen bobo," ujar Arkana lesu. 


Mahesa menjitak kepala Arkana "Pikiran lo skidipapap terus, 
Ka. Kapan waras?" 


"Lah emang gue nggak waras? Gun tuh yang nggak waras." 
"Gue lagi!" pekik Guntoro tertahan. 


"Arkana jangan gitu dong, kasian bebeb Gun digituin. Keano 
marah nih," omel Keano menunjuk Arkana penuh 
memperingati yang dibalas Arkana dengan tatapan geli. 


"Gini nih kalau korek kuping dikasih nyawa." Madava 
menggeleng miris. 


"Eh, gue baru inget. Tadi malam lo nggak balik lagi ke 
tempat balapan. Lo ajak kemana tuh si Indihom?" tanya 
Arkana penasaran. Pasalnya tadi malam Madava tidak 
kembali lagi ketempat balapan. 


Madava tergagap, cowok itu menggaruk belakang lehernya 
salah tingkah. Tidak mungkin juga Madava mengatakan 
kalau malam itu ia kepergok warga hingga berujung 


dinikahkan dengan Indira. Bisa keki Madava, masa iya 
teman-temannya tahu jika ia sudah menikah dan parahnya 
mempunyai istri udik sekelas Indira. Yang benar saja, 
membayangkan reaksi heboh teman-temannya saja Madava 
enggan. 


"Woy! Diem bae," tegur Guntoro menepuk bahu Madava 
membuat Madava tersadar. "Lo ajak kemana tuh Indira?" 


Madava menyeringai. "Gue ajak ke hotel," jawab Madava 
angkuh. Dagunya ia naikan seolah bangga dengan 
perkataannya. 


"Ngapain?!" tanya Arkana heboh. 
"Main ikan cupang." 


Mahesa mendengus. "Bohong. Mana berani Dava nyentuh 
Indira, ujungnya kena gibang." 


"Hati-hati, Dav, keseringan berantem nanti lo suka sama 
Indira repot urusannya," goda Erlan. 


Madava bergidik "Ora sudi!" 


Erlan tertawa. "Ngomong-ngomong dari tadi gue nggak liat 
tuh cewek di kantin. Biasanya udah anteng aja duduk 
sendirian sambil makan bekal." 


Erlan menggerakan kepalanya mencari keberadaan Indira. 
Biasanya dimana ada Madava maka ada Indira, dan pastinya 
setiap Madava bertemu Indira keduanya selalu terlibat 
pertengkaran. 


Madava menyeringai, tentu saja Indira tidak terlihat di 
sekolah hari ini. Kan Madava sudah mengunci Indira di 


apartemen. Anggap saja itu hukuman untuk Indira karena 
sudah berani berbicara kurang ajar pada Madava. 


Kira-kira apa yang sedang Indira lakukan? Membersihkan 
Kamar mandi? Membersihkan kamarnya yang super 
berantakan? Atau malah sedang menangis keras sambil 
mengumpati nama Madava kasar! 


Madava tidak peduli apapun yang sedang dilakukan oleh 
cewek itu. Yang jelas, Madava puas telah berhasil mengerjai 
Indira. Lihat saja, Madava tak main-main. Selama Indira 
tinggal bersamanya, Madava akan terus membuat hidup 
Indira tak tenang. 


Rasain lo, Indihom. batin Madava tertawa puas. 

Satu kata buat Madava? 

Dari aku, nyebelin 

Kemakan omongan sendiri mampus dah lu Dav awok 
Gimana part kali ini? 

Gimana nasib Indira? 

Spam Lanjut yuk! 


Madava tengil 


Indira y4nG CI4Lo3 T3rS4ckyTy (kok geli sendiri ya 
nulisnya ) 


Bonus (when madava and indira berdebat) 
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06 Siapa yang Salah 


Random question : 
Kapan kamu baca Living with badBoy? 


"Ada yang fucek tapi bukan Rizky." 


Tangan Madava bersiap-siap memutar kunci untuk 
membuka pintu apartemen. Tidak sabar ingin melihat 
bagaimana kondisi Indira saat ini. Madava menyunggingkan 
smirk iblisnya, membayangkannya saja sudah membuat 
Madava ingin tertawa ngakak. 


"Pasti si Indihom lagi nangis-nangis di bawah pancuran 
shower kloset nih." kikik cowok itu seorang diri sembari 
membuka pintu. 


Madava lantas mengernyit, saat mendengar bunyi gedebrak 
kuat di dalam. Kepo, cowok itu langsung saja berjalan 
menelusuri ruang tamu memeriksa darimana sumber itu 
berasal. 


Tampak Indira yang tangan kirinya tengah berkacak 
pinggang, sedangkan tangan kanannya memegang palu. 
Tengah berdiri memunggunginya di sudut ruangan. 


"Woi, Indihom! Ngapain lu disitu, boncel?" 
"Ngelampiasin emosi." jawab Indira santai. 


Madava bingung, mengerjapkan mata beberapa kali lalu 
kemudian berjalan mendekati. Melihat apa yang sedang 
Indira lakukan yang katanya untuk melampiaskan emosi itu. 


Dalam satu detik, Madava seketika membeliakkan matanya. 
Lalu kemudian memekik sembari mengambil benda 


kesayangannya yang sudah retak karena dipalu oleh Indira. 
Jam mahalnya tersayang, sekarang sudah tidak berbentuk 
jam lagi! 


"INDIHOOOM!" 


Indira memutar kepalanya dan mendelik sinis. Seandainya 
matanya bisa mengeluarkan sinar x, mungkin sedari tadi 
Indira sudah menyemprotkan laser mematikan ke bola mata 
Madava. 


"Ini jam mahal kesayangan gue, Pantat Panci! Nggak ada 
akhlak lo!" hardik Madava galak, lalu menatap jam 
tangannya nanar yang kini tergeletak tak berdaya di 
telapak tangannya. 


"Lo yang nggak ada akhlak, Upil Ferguso! Gara-gara lo 
ngunci gue, gue jadinya nggak bisa sekolah!" 


Madava mengerjap, gadis itu songong sekali. Berani- 
beraninya teriak di depan wajah tampannya. 


"Nggak usah teriak lu, cempreng! Ngerusak psikis gendang 
telinga gue tau nggak?" balas Madava tak kalah galak. 


"Bodo amat!" 


Madava berkacak pinggang, menatap Indira sengit. Indira 
sama sengitnya menatap manik mata cowok itu. 


"Anak panti kayak lo, nggak bakalan ngerti seberapa 
berharganya jam ini. Lo jual ginjal lo juga belum cukup buat 
belinya!" sinis Madava tajam, menusuk Indira dalam. 


Rahang Indira mengeras. Madava memang selalu 
membullynya, bahkan mencela harga dirinya. Tapi kali ini 
cowok itu sudah benar-benar kelewatan. 


"Gue emang anak panti yang miskin. Gue nggak ngerti 
berapa harga jam itu dan seberapa pentingnya. Yang gue 
tau, sekolah lebih berharga daripada jam jelek lo itu!" 


Madava melotot. "Woi!" 


"Gue ngerti seberapa pentingnya uang. Tapi gue nggak 
kayak lo yang buang-buang uang cuma buat hal yang 
nggak guna. Sampai duit lo habis nggak jelas. Terus ndusel- 
ndusel manja ke ketek mama lo buat ngerengek minta uang 
jajan. Atau mungkin tinggal nadahin tangan ke papa lo dan 
dapetin duit. Lo itu cuma parasit yang bergantung sama 
orang tua lo." 


Indira menyarkasnya, sengaja menyelipkan tusukan di tiap 
kalimatnya. Cowok itu sudah cukup sering membuatnya 
sakit hati, sekarang waktunya pembalasan. 


Wajah Madava memerah. Tangannya seketika terkepal. 
Menatap Indira nyalang. Madava benci ketika orang lain 
membawa-bawa mamanya saat berdebat dengannya. Indira 
juga salah besar jika berpikiran demikian. Seumur-unmur, 
jangankan meminta uang pada papanya, meminta bantuan 
saja papanya tidak pernah sudi memberi. Dan gadis ini 
menudingnya demikian? Madava benar-benar tidak terima. 


"Watch your mouth, udik!" salak Madava dingin. Indira tidak 
membalas, hanya menatapnya tajam sama dinginnya. 


"Lo natap mata gue lebih dari sepuluh detik." peringat 
Madava dingin. Jika aura sebelumnya masih terselip 
kehangatan, kali ini atmosfer di sekitar sudah mutlak dingin. 


"/. Don't. Give. A. Fuck." Balas Indira acuh tak acuh. 


"Lo harus dihukum." 


Kedua alis Indira tertaut. "Lo nggak berhak " 
"Gue berhak." potong Madava. 


"Mentang-mentang ini apartemen lo? Lo nggak berhak 
semena-mena sama gue" 


"Gue suami lo." 


Indira terhenyak sejenak, menatap manik mata Madava 
tajam penuh permusuhan. "Lo cuma suami siri gue, jadi lo 
nggak berhak 


Cup! 


Madava memotongnya lagi. Tapi kali ini bukan dengan kata- 
kata, melainkan dengan kecupan di bibir. Hanya dengan 
sebuah kecupan tiba-tiba, Indira sukses terbaku bisu. 
Perbuatan Madava barusan sukses mengalihkan seluruh 
impuls pengendali dirinya dalam sekejap mata. 


"Itu hukuman buat lo. Karena mulut dan mata lo udah 
ngelompatin batas." 


Madava mengelus bibirnya sendiri. Merutuk dalam hati 
mengingat perbuatannya tadi. Bahkan sangking larutnya 
dalam lamunan, Madava tidak menonjol sama sekali saat 
berkumpul dengan geng The Savage Brandais di pondok tua 
seberang minimarket dua puluh empat jam. Padahal 
biasanya dia yang paling bar-bar. 


"Lu pada mau nomor cewek bohai, montok, body kayak gitar 
Spanyol, kagak?" celetuk Arkana antusias. 


"Nemu cewek darimana lagi dah lo, Ka. Kayaknya hampir 
semua makhluk hidup berjenis cewek udah lo gebet semua 


dah." Keano menggelengkan kepalanya, tidak mengerti lagi 
dengan teman seperbobrokannya itu. 


"Semua makhluk hidup? Sama babi udah juga dong?" 
timpal Guntoro polos tanpa dosa. Membuat Erlan 
menggeplak kepalanya sembari tertawa. 


"Kalo babi mah maunya sama lo Gun! Lebih cocok!" 


"Sekate-kate lu, telek kecoa." Gun mengerucutkan bibir 
menyedihkan, merasa jadi manusia paling ternistakan. 


"Pokoknya kagak nyesel dah lu pada sama nih cewek! Beh, 
montog nya nggak nahan!" sambung Arkana kembali 
bercerita. Tidak heran lagi, yang ada di otak Arkana tidak 
jauh-jauh dari dada dan selangkangan. Tipikal fakboy plus 
playboy papan kuburan. 


"Kayak cimoy?" celetuk Mahesa menimbrung. 


"Beda server coy! Beh, kalo cewek yang ini bukan kaleng- 
kaleng. Bibirnya sekyeh, kissable banget dah!" 


Madava yang kebetulan sedang sensitif dengan kata 'kiss' 
dan tetek bengeknya lantas menimbrung. "Kiss, kiss mulu 
otak lo! Laundry sono otak lo! Biar tobat sesekali. Ah! Kesel 
gue!" 


Madava tiba-tiba bangkit, menyeberangi jalan dan pergi ke 
minimarket sebentar. Meninggalkan kelima anggota The 
Savage Brandals yang kini kebingungan. 


"Si Madava kenapa dah? Diem-diem sekalinya nimbrung 
kayak kemasukan hantu munafik." 


"Gegara lu kali, Gun." tuding Mahesa santai. 


"Gue lagi! Gue mulu yang salah dah! Dahlah, tenggelamkan 
hayati di empang pak Mamat saja." ujar Gun berlagak sedih 
bak orang yang tersakiti. 


"Lo emang selalu salah Gun. Cowok kan selalu salah." 
"Terus lu apa namanya kalo bukan cowok? Celengan babi?" 


Daripada mendengar bacotan unfaedah teman-temannya, 
Mahesa lebih baik menyusul Madava saja. Mahesa kemudian 
bangkit berdiri meninggalkan keempat temannya yang lain 
yang masih fokus berdebat dan mendengarkan cerita 
Arkana kembali. Lalu kemudian menghampiri Madava yang 
duduk di pinggir teras minimarket sembari meneguk 
minuman kaleng. 


"Kenapa lo, Dav?" 


Madava menoleh. Mahesa sudah duduk di sebelahnya. 
"Kacau gue, Sa." 


Mahesa menaikkan alis, tanda ingin mendengar lebih lanjut. 
Diantara kelima temannya di The Savage Brandals, Madava 
memang lebih sering bercerita dengan Mahesa. Selain 
karena Mahesa yang bisa berkompromi menjaga rahasia, 
Madava juga lebih percaya pada Mahesa karena mereka 
berteman lebih lama. 


"Si Indihom bangkek emang! Lo tau kan jam mahal gue 
yang gue beli habis menang ngalahin Afkar pertama kali? 
Dihancurin sama dia! Pake palu coy! Nggak ada lagi harga 
diri jam gue." 


Mahesa mengernyitkan kening. Bukan karena Mahesa tidak 
tau, tapi tidak mengerti bagaimana bisa Indira 
menghancurkannya. "Bukannya jam itu nggak pernah lo 


pake ya? Bukannya selalu lo tinggalin di rumah? Gimana si 
Indi ngerusakinnya?" 


"Ya karena kita satu rumah!" ceplos Madava tanpa sadar. 


Detik berikutnya, Madava membulatkan bola mata baru 
sadar. Melihat ke arah Mahesa yang agak kaget setelah 
mendengarnya. 


"Em, maksud gue, anu, Sa," 
"Tudep." 


Madava menghembuskan nafasnya. Lagipula berbohong 
pun percuma. Madava sudah terlanjur kecebur. 


"Gue sama Indira dinikahin warga malam itu. Di malam 
seharusnya gue balapan sama Afkar" Madava menarik 
nafasnya dalam sekali lagi, sebelum menceritakan semua 
kronologisnya. 


"Jadi lo sama Indira ?" 


Madava mengangguk. "Lo jangan kasih tau siapa-siapa. The 
Savage Brandals nggak perlu tau." 


Mahesa benar-benar tidak menyangka dengan cerita 
Madava barusan. "Gila. Gue rasa lo kena kutuk, Dav." 


Cowok dengan jaket hitam itu mendecak. "Padahal gue 
cuma ngurung dia sampe dia nggak bisa pergi sekolah. 
Pembalasannya parah." 


"Lo yang salah, goblok. Pantes dia marah, candaan lo udah 
kelewatan." 


"Ya gue kan cuma ngasih dia pelajaran. Lagian bolos sekali 
nggak masalah lah. Gue bolos aja biasanya tiga kali sehari." 


"Ya itu lo. Kalo orang kayak Indira pasti ngutamain sekolah 
daripada yang lainnya. Ditambah dia penerima beasiswa 
kan?" 


Mahesa menghembuskan nafasnya. "Apalagi lo ngurung dia. 
Kalau terjadi apa-apa gimana? Ada kebakaran dia kekurung 
dan nggak bisa keluar? Dia jatuh di kamar mandi dan nggak 
ada siapapun yang bisa nolong? Lo yang salah, Dava bego." 


Madava menatap Mahesa tidak menyangka, temannya itu 
malah membela Indira. Tapi jika dipikir-pikir kembali, 
mungkin yang dikatakan Mahesa ada benarnya. Apa yang 
Madava lakukan pada Indira sudah keterlaluan. 


Entah kenapa, Madava jadi merasa bersalah sekarang. 


Madava melihat Indira yang sedang kesulitan mengambil 
remot di lemari bagian atas karena tubuhnya yang pendek. 
Berinisiatif, Madava berdiri di belakangnya dan menjulurkan 
tangan di atas kepala Indira. Mengambilkan remot tv itu 
untuknya. 


"Lain kali kalau nggak nyampe ngambilnya, panggil gue." 
ujar Madava. 


Indira menoleh menatapnya. "Lo mau bantuin?" 
"Ya mau gue ketawain lah, hahaha!" 


Indira diam. Menatapnya malas, berkata secara tidak 
langsung kalau tidak ada yang lucu sama sekali. Alhasil 
Madava memudarkan tawanya. 


Indira lantas duduk di sofa sembari menghidupkan tv, 
berserta Madava yang turut duduk di sebelahnya. 


“Indihom," 


Indira sebenarnya kesal tiap kali Madava memanggilnya 
demikian. Namun Indira tidak ingin banyak bicara, 
mengingat perbuatan Madava yang sudah mengecup 
bibirnya tanpa izin kala itu. 


"Gue minta maaf. Gue udah kelewatan sama lo." 


Indira menoleh cepat. "Seorang Madava minta maaf? Nggak 
salah?" 


Madava mendelik malas. "Gue salah karena ngunci lo. Jadi 
gue minta maaf." 


Indira sebenarnya bingung entah setan apa yang tiba-tiba 
merasuki Madava saat ini. Namun melihat ketulusan cowok 
itu, Indira mengangguk pelan. "Gue juga minta maaf udah 
ngehancurin jam lo." 


Jika Madava biasanya akan berbicara panjang lebar atau 
mencelanya, kali ini Madava hanya mengangguk. Aneh. 


"Gue mau balikin kalung lo." Madava memberikan kalung 
Indira yang berada di dalam plastik bening kecil ke tangan 
Indira. 


Indira menatap benda itu semringah. Benda berharganya 
telah kembali di tangannya. "Kenapa diplastikin?" 


Madava hanya tersenyum. Bukannya terpesona, entah 
kenapa senyum Madava malah membuat Indira ingin 
menampolnya saja. 


Indira lantas mengeluarkan kalungnya dari plastik. Berniat 
ingin memakaikan kembali ke lehernya. Melihat Indira yang 
terlihat kesulitan memakai kalungnya, cowok itu lantas 
mengambil alih kalung cewek itu dari tangannya. Membuat 
Indira menatapnya. 


"Sini gue bantuin." ujar cowok dengan sarung tangan itu. 


Indira sebenarnya agak heran kenapa saat ini Madava 
memakai sarung tangan, namun Indira tidak terlalu 
memperdulikan dan membiarkan cowok itu membantunya 
saja. 


Indira menyanggul rambutnya, Madava melingkarkan 
kalung itu di lehernya. Lalu mengaitkannya dengan baik 
dan benar. Indira tersenyum senang memandangi kalung 
peninggalan orang tuanya sudah kembali bersemayam di 
lehernya. 


"Makasih udah balikin kalung gue." 


Madava mengangguk lagi. "Ehm, sebenarnya gue mau jujur 
sama lo." 


Indira mengangkat kepalanya. "Apa?" 


"Karena mood gue lagi baik, jadi gue mau ngomong jujur 
sama lo. Sebenernya tadi waktu gue mau ngembaliin kalung 
lo, gue ke toilet dulu." 


Indira memiringkan kepalanya tidak mengerti, menunggu 
kalimat Madava selanjutnya. 


"Terus gue nggak sengaja." 
"Nggak sengaja apa?" 


Madava menoleh menatapnya, tersenyum tanpa dosa. 
Sebelum kemudian melanjutkan kata-katanya. "Nggak 
sengaja jatuhin kalung lo ke dalam kloset." 


Butuh waktu beberapa detik bagi Indira untuk mencerna 
kalimat Madava barusan, sebelum kemudian menegangkan 


wajahnya dan berteriak nyaring. 
"MADAVA SETAAAN!" 


Dear Madava, kenapa kamu sungguh fucek? 
Wkwkw:v 


Ada yang ingin disampaikan untuk part kali ini? 
Ada yang mau disampaikan untuk Madava? 
Ada yang mau disampaikan untuk Indira? 


Ada yang mau disampaikan untuk anggota The 
Savage Brandals? 


Beri rate untuk part kali ini 
1/9? 


Spam lanjut yuk! 

Madava 

(Ekspresi Madava sebelum insiden perpaluan jam) 
Indira 
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07 Vilton Berulah 


Selama masa quarantine ngapain aja nih? 


"Jangan hanya mengharapkan yang manis saat jatuh 
cinta. Karena yang manis pun, akan kadaluwarsa 
juga pada waktunya." 


Indira mencepol rambutnya, tangannya berkacak pinggang 
menatap puas berbagai hidangan yang sudah tersaji di atas 
meja. Ayam goreng, sayur kangkung, lengkap dengan 
tempe dan tahu menjadi makanan favorit Indira untuk 
sarapan pagi ini. 


Menolehkan kepalanya ke belakang, Indira memastikan 
kehadiran Madava. Syukurlah, human setengah waras itu 
mungkin masih tertidur pulas. Indira juga tidak ada niat 
untuk membangunkan Madava, biarkan saja cowok itu 
terlambat berangkat ke sekolah. 


Jujur saja Indira masih kesal atas perlakuan Madava malam 
tadi. Seenaknya menjatuhkan kalungnya ke dalam kloset 
lalu bersikap sok baik pada Indira padahal ada maksud jahat 
yang terselubung. Stock kesabaran Indira masih banyak, 
setidaknya untuk saat ini Indira masih berusaha bersikap 
kalem. Menghadapi makhluk seperti Madava memang harus 
memperbanyak istighfar. 


"Mending gue makan dulu, daripada nanti si anak setan 
bangun pasti gue bakalan direcokin," ujar Indira bermonolog 
pada dirinya sendiri. 


Indira mengambil satu piring untuk dirinya sendiri lalu diisi 
nasi dan berbagai macam lauk lainnya. Baru saja sesendok 
nasi bersiap masuk ke dalam mulutnya, kedatangan Madava 


membuat Indira kembali meletakan sendoknya ketempat 
semula. 


"Hello epribadeh!" sapa Madava heboh. Jarinya dijentikan 
berkali-kali dengan mata berkedip menggoda. 


Bagi Indira, ekspresi Madava seperti itu hanya terlihat 
menyebalkan. "Mulai gilanya," desis Indira muak. 


"Pagi istri yang tak pernah aku anggap. Kecut amat muka lo 
udah macam keteknya Gun nggak pernah pake deodorant 
satu minggu," kelakar Madava kemudian tertawa ngakak 
seperti orang gila. 


Madava membuat daftar kegilaan baru, cowok itu selalu 
tertawa tidak jelas ketika selesai berbicara. Padahal 
perkataan Madava sama sekali tidak lucu. Selera humor 
Madava begitu receh, berbeda dengan Indira yang selera 
humornya tinggi. 


"Lucu tuh?" Indira menaikan sudut bibirnya ke atas menatap 
Madava aneh. 


"Bagi gue lucu, bagi lo nggak." Madava menaruh tasnya di 
bangku sebelahnya. Matanya bergerak memperhatikan 
deretan hidangan yang tersaji di atas meja. Semuanya 
berupa makanan berat. Madava tipekal orang tidak bisa 
sarapan berat seperti nasi ketika pagi, karena bisa 
mengakibatkan sakit perut dadakan. Madava sudah terbiasa 
ketika sarapan hanya mengkonsumsi beberapa lembar roti 
dan segelas susu. Akan tetapi, sepertinya Indira tidak 
menyiapkan sarapan untuknya pagi ini. 


"Roti selai nanas gue mana?" tanya Madava nyolot. 


Indira mengangkat bahu tak acuh. la memakan sarapannya 
dengan cuek. Tidak mempedulikan Madava yang nampak 


meradang kesal. 


"Bikinin gue roti selai nanas sama susu coklat hangat. 
Buruan!" titah Madava. 


"Tangan lo masih berfungsi kan? Jangan manja deh, bikin 
roti aja nggak bisa. Nggak guna banget hidup lo." 


"Lo tau kan gue nggak bisa makan makanan yang berat 
kalau pagi. Jadi istri pengertian dikit kek." 


"Kok sewot? Kayak lo pengertian aja jadi suami," sinis Indira 
sukses membuat Madava merasa tersindir hebat. 


"Ngelawan suami itu dosa!" 

"Kurang ajar sama istri juga dosa!" 

Madava menggeram "Ranjang luas tuh, bertempur yuk!" 
Indira melotot "Matamu!" 


Madava menghembuskan napas pelan. Oke, Madava akan 
sedikit menurunkan gengsinya. Indira memang cewek yang 
menyebalkan, diajak bicara baik-baik selalu saja menarik 
gas, bawaannya tidak bisa santai. Mencoba bersikap manis 
sedikit, Madava pun tersenyum sembari mendudukkan diri 
di samping Indira. 


"Gue minta tempenya ya? Kayaknya enak deh." Madava 
mencomot satu tempe kemudian mengunyahnya tanpa 
permisi membuat si pemilik masakan meradang kesal. 


"Siapa yang suruh lo makan itu?" hardik Indira memukul 
lengan tangan Madava. "Muntahin lagi!" 


"Gila lo, udah masuk perut ya kali aja dimuntahin lagi," 
protes Madava. 


"Emang gue ada suruh lo makan? Semua makanan ini 
punya gue jadi lo harus ijin dulu sama gue. Muntahin lagi 
nggak! Muntahin!" Indira mencekik leher Madava hingga 
membuat cowok itu megap-megap. 


"Lo gila!" 


"Lo yang gila! Gue masih kesel sama lo. Siapa suruh lo 
masukin kalung gue ke dalam kloset!" 


"Iya gue minta maaf gue khilaf! Lepasin anjir sakit leher gue 
nih nggak bisa napas!" Madava menahan tangan Indira 
yang semakin kuat mencengkram lehernya. 


Dengan kesal Indira melepaskan Madava. Indira melipat 
tangannya di depan dada sembari tertawa puas melihat 
wajah Madava nampak merah padam. Memangnya Madava 
pikir Indira akan menjadi pihak yang terus ternistakan, 
tentu saja tidak bisa. Madava berulah, maka Indira akan 
dengan sigap melawan. Masih untung Indira hanya 
mencekik, hampir saja Indira ingin meracuni Madava. 


"Kalau lo mau gue bikinin sarapan. Kasih gue duit dulu," 
pinta Indira menadahkan tangannya di hadapan Madava. 


"Lo hampir bunuh gue dan sekarang dengan nggak tau 
malunya lo minta duit sama gue?" Madava menggebrak 
meja. "Lo hidup sama gue kerjaanya bikin gue susah. Cebol 
nggak berakhlak emang lo!" sarkas Madava. 


"Ya udah kalau nggak mau. Cuci aja tuh baju lo sendiri, 
masak sendiri, beresin kamar sendiri ter" 


"Bangke lo!" geram Madava. "Ambil dompet gue di kamar." 


Indira menarik sudut bibirnya, tersenyum menang. 


"Ay... Ay captain!" Indira memberi hormat dengan penuh 
semangat melangkahkan kakinya menuju kamar Madava. 


Indira menggelengkan kepalanya ketika melihat kamar 
Madava yang begitu berantakan. Biasanya Madava 
meletakkan barang berharganya di bawah laci meja belajar, 
contohnya seperti jam tangan kesayangan Madava yang 
Indira hancurkan malam tadi. 


Mata Indira berbinar melihat dompet tebal berwarna coklat 
itu nampak berusaha menggoda Indira untuk segera 
mengambilnya. Namun fokus Indira tiba-tiba teralihkan 
kepada selembar foto berukuran sedang terselip pada 
tumpukan kertas. Mengambilnya, dahi Indira mengernyit 
kala membaca nama bertuliskan tinta emas diujung foto 
tersebut. 


'Galdys Xabrina'. 


Nama yang asing, namun dilihat dari seragam cewek itu 
yang mengenakan seragam sekolah dari SMA Rajawali, 
Indira tau jika cewek itu masih bertetangga dengan 
sekolahnya. 


"Siapa nih?" gumam Indira. 


"Woy Indihom, lama amat lo " Madava menghentikan 
ucapannya, bola matanya seketika membulat ketika melihat 
benda yang berada ditangan Indira. 


"Siapa yang suruh lo buat kepoin isi kamar gue?! Lo nggak 
denger gue tadi suruh ambil apa? Kenapa lo lancang?!" 
sentak Madava merebut paksa foto itu dari Indira. 


"Gue I 


"Jangan pernah lo masuk kamar gue lagi!" peringat Madava 
tak terbantahkan. Matanya mendelik penuh mengancam 
lalu setelahnya berlalu pergi, dengan sengaja membanting 
pintu kamar membuat Indira terlonjak kaget. 


Indira menggaruk kepalanya. 
Kenapa sih? Madava terlihat marah sekali, padahal kan 
Indira tak sengaja menemukan foto itu. 


"Curiga gue, si anak setan pasti belum bisa move on dari 
mantannya." 


Jika itu benar, Indira akan menggunakan sebagai senjata 
mengejek Madava. Seorang Madava Pranadipa yang 
terkenal bergonta-ganti pacar, ternyata belum bisa move on 
dari mantan kekasihnya. 


Indira akan membuat Madava keki. Lihat saja nanti. 
Pembalasan akan segera dimulai. 


"Bolos sekolah emang paling nikmat. Ya nggak?" tanya 
Arkana sembari menghisap rokoknya meminta persetujuan 
dari teman-temannya. 


"Yaa!" seru seluruh anak The Savage Brandals. 


"Eh jangan keseringan bolos, bentar lagi kita kan mau 
ujian," ujar Guntoro sok bijak. 


"Hilih bicit. Peduli amat sama ujian, enak juga nongki- 
nongki di sini. Nggak ada tuh denger suara falsnya Pak 
Ridho kalau lagi ngajar. Ya nggak gengs?" sambar Madava. 


"Ya! 1" 


The Savage Brandals adalah geng yang solid. Satu 
membolos maka semuanya akan ikut membolos, tak peduli 


dengan sekolah, waktu mereka lebih banyak dihabiskan di 
luar sekolah. Berangkat memakai seragam rapi, beberapa 
jam kemudian mereka sudah berubah menjadi urakan. 


Diketuai oleh Madava, geng yang dibentuk hampir 2 tahun 
itu memiliki anggota lebih dari 100 orang. Dimana anggota 
intinya adalah Madava, Erlan, Keano, Guntoro, Mahesa, dan 
Arkana. Moto The Savage Brandals adalah 'Datang tak 
diundang. Pulang nyawa hilang'. Tak heran jika The 
Savage Brandals geng yang terkenal lebih menonjol dari 
geng sekolah lainnya. Ketika tawuran, anak The Savage 
Brandals tidak akan pernah segan menghabisi nyawa si 
lawan. 


"Dav, gue minjam hp lo dong. Kuota gue abis ini." cengir 
Keano sembari menggoyangkan ponsel ditangannya. 


Madava mendengus jengah, ia begitu paham dengan aksi 
licik Keano yang kerap meminjam ponsel untuk digunakan 
bermain game. Keano selalu bermain tidak tahu waktu dan 
aturan, akibatnya kuota Madava yang tadinya belum 
terpakai selalu dihabiskan oleh Keano. 


"Gue nggak ada kuota," ketus Madava. 


"Medit lo, Dav. Orang medit kuburannya sempit," ujar Keano 
berceramah. 


"Bodo amat. Daripada kuota gue abis lagi. Mau main game 
ya modal jangan mulung di hp orang mulu." 


Keano mengusap dadanya "Pedes banget, Dav. Ampe nyut- 
nyutan nih dada gue." 


"Hah nyut-nyutan?" sahut Arkana heboh. "Nyut-nyut di 
kenyut-nyut, nyut-nyut di kenyut!" seru Arkana bernyanyi 


dengan nada menirukan salah satu iklan yang sering 
muncul di telivisi. 


"Nyot-nyot gebleg!" Guntoro menempeleng kepala Arkana 
kesal. 


"Udah ganti ya?" ringis Arkana mengusap kepalanya bekas 
pukulan Guntoro. 


"Nggak ganti, lo aja yang asal," timpal Mahesa datar. 


Arkana manggut-manggut. "Jadi pengin ngenyot," ujarnya 
dengan ekspresi mupeng. 


"Astagfirulah Arka nggak boleh gitu ihh. Jangan kaya Gun 
udah gede doyan ngemut yoyo," ujar Erlan. 


"Teros! Kuping gue panas banget nih. Para setan udah mulai 
nistain gue." Guntoro mengusap telinganya, ia keki 
mendengar ejekan Erlan. 


"Jangan bully Gun mulu lah kasian." Madava merangkul 
bahu Guntora. 


"Awww Mas Dava perhatian banget mau belain Gun," kata 
Guntoro manja menjawil dagu Madava centil. 


"Mending kita gebugin aja berjamaah kan lebih puas 
nistainnya!" sambung Madava mengundang gelak tawa dari 
semua orang. 


Gun cemberut, sudah diterbangkan tinggi malah ujungnya 
dijatuhkan. Kenapa selalu ia yang menjadi bahan bullyan. 
Untung Guntoro mempunyai kesabaran tak terhingga, ia 
sudah begitu kebal mendengar celotehan teman-temannya 
jika sudah berbicara sama sekali tidak berakhlak. 


"Gun imut Gun diam." Guntoro membuat gerakan mengunci 
mulutnya. 


"Sabar Gun, orang sabar disayang sama Keano," tutur Keano 
menepuk dadanya bangga. 


"Idih jijik," ujar Madava bergidik geli. 


Pondok tua yang dijadikan sebagai markas itu semakin 
ramai oleh gelak tawa anak The Savage Brandals karena 
luconan receh Madava yang menjadikan Guntoro sebagai 
bahan bullyan. Namun seketika suasana mendadak berubah 
menjadi tegang ketika salah satu anggota The Savage 
Brandals datang dalam keadaan babak belur. 


Madava turun dari atas meja, ia menghampiri Restu lalu 
membantu Restu duduk di salah satu bangku. Keadaan 
Restu benar-benar kacau, tidak salah lagi Restu pasti baru 
saja menjadi korban aksi pengeroyokan. 


"Siapa yang udah lakuin ini sama lo?" tanya Madava tajam. 


Restu merintih sakit sembari menekan dadanya yang tiba- 
tiba saja berdenyut nyeri. Restu terbatuk hebat, matanya 
menatap Madava sayu. 


"Vilton," lirihnya. 
"Vilton?" desis Madava, tangannya terkepal kuat. 


"Gue dikeroyok waktu mau ke sini, Afkar nantangin anak 
The Savage Brandals buat turun kejalanan." 


"Tawuran?" Mahesa menggumam pelan. 


"Afkar juga nyebarin rumor kalau anak The Savage Brandals 
make obat-obatan. Dia mau balas dendam karena kalah 


balapan sama Mahesa." 


Madava menggeram tertahan. "Besok kita serang markas 
Vilton!" tegas Madava tak terbantahkan. 


Itu perintah, tidak ada yang boleh membantah. Ucapan 
Madava adalah sesuatu yang mutlak dan harus 
dilaksanakan. Vilton sudah memancing amarah dari ketua 
The Savage Brandals. 


Karena seorang Madava Pranadipa, tidak akan bisa tinggal 
diam begitu saja jika ada orang yang berani mengusik 
ketenangannya. 


Sejauh ini, gimana cerita Living with BadBoy 
menurut kalian? 


Apa yang ingin disampaikan? 

Apa harapannya untuk Madava dan Indira? 
Apa yang kalian tunggu dari cerita ini? 
Bapernya? 

Gregetnya? 

Nyeseknya? 

Serunya? 

Actionnya? 

Sedihnya? 


Komen banyak-banyak biar isi chapternya makin 
banyak wkwk 
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08 Tawuran 
Random question: 
Posisi kamu saat baca Living with Badboy? 


"Semudah itu jatuh hati, 
Semudah itu pula disakiti." 


Jalanan seperti lautan gerombolan motor yang menguasai 
jalan, menderukan motornya menciptakan bunyi bising 
yang memekakkan telinga. Beberapa dari mereka membawa 
berbagai senjata perperangan seperti celurit, kayu, besi, 
batu, tongkat bergerigi dan parang. Gun yang berdiri di 
belakang pembawa motor memutar-mutar rantai di udara 
sambil berteriak-teriak tidak jelas, seperti monyetnya 
topeng monyet yang lepas dari ikatan. Arkan melambaikan 
bendera the Savage brandals sembari menyeru nama geng 
mereka, seolah siap untuk berperang. 


Geng the savage brandals, dengan Madava yang memimpin 
paling depan beserta ketua Madagas dan ketua Toxic yang 
turut membantu turun ke jalanan menghentikan motornya 
tepat di hadapan gerombolan motor geng Vilton. Memberi 
jarak lima meter diantara kedua kubu itu. Afkar mengangkat 
dagu angkuh seolah mereka semua tidak ada apa-apanya. 


Pasukan Madava jelas benar-benar banyak sekarang. 
Ditambah lagi ia meminta bantuan Manu dan Rigel untuk 
ikut turun ke jalanan membelanya. Bayangkan saja berapa 
banyak jumlah mereka saat ini, mungkin bisa dibilang 
mereka bawa pasukan sekabupaten. Pasukan Afkar juga tak 
kalah banyak, karena Vilton punya banyak cabang. Tapi 
tetap saja, jumpah pasukan Madava lebih dominan. 


Mereka semua turun dari motor. Madava mengambil 
senjatanya yang dititipkan pada Mahesa tadi, lalu berjalan 
beberapa langkah ke depan. 


Mengetuk-ngetukkan besinya di lantai, Madava menyeringai 
angkuh. "Kenapa lo diem? Ciut sama kita? Cih, cupu!" 


Afkar mengeraskan rahang. Berjalan beberapa langkah juga 
ke depan. "Cih, minta bantuan geng lain. Itu nandain kalau 
geng lo itu lemah!" 


Madava berlagak pura-pura kaget sambil membulatkan 
mulut dengan kedua tangan di depan dada. Lalu 
menggerakkan tangannya mengatakan tidak dengan raut 
wajah ngajak berkelahi. 


"Oh, oh, tidak. Gue bawa geng lain biar nambah keren aja. 
Lemah? Cih. Lo tuh yang ciut!" balas Madava tak kalah 
sengitnya. 


"Kita nggak ciut! Justru udah siap ngebabak belurin lu 
pada!" seloroh Vernon, teman dekat Afkar membantu. 


"Yakin lo pada? Kagak mau mundur? Entar gue sentil dikit lo 
pada dah terdampar ke rumah sakit. Mau lo?" ancam Rigel, 
ketua Toxic, mengejek. 


"Mundur aja lo semua! Huu cupu!" seru Erlan mendukung. 


"Alah, palingan habis ini ngadu ke ketek emak terus mewek- 
mewek. 'Emaaak, dedek babak belur huhu,' hahaha!" timpal 
Gun sambil tertawa, makin mengejek-ejek Vilton. 


"Ey, airhead! Shut up your fucking mouth! Mendingan lo 
pada kirim pesan terakhir buat orang tua kalian, 'cause you 
guys gonna die today!" balas Jasen, membela Vilton sembari 
menaikkan sudut bibir remeh. 


"Gue pastiin, kekalahan gue cuma kemaren. Hari ini, lo yang 
bakal kalah, Madava Pranadipa." 


Madava tertawa remeh. "Nggak salah denger nih? Bukannya 
takdir lo emang selalu kalah dari gue ya?" 


"Eat shit and die, man!" Afkar menggeram. 


Menghembuskan nafas, Afkar melangkahkan kakinya 
mendekati Madava yang tersenyum remeh. Afkar 
memiringkan kepala, sebelum berbisik. Menyebut nama 
seseorang di telinga Madava, membuat  Madava 
membulatkan bola matanya dengan sempurna. Afkar 
melangkahkan kakinya mundur. Kali ini, Afkar yang 
menyeringai merasa menang. 


"Bacot. Mau adu cotos atau adu jotos?" dingin Manu, ketua 
Madagas, mengganggu perdebatan. 


Madava yang tangannya terkepal geram karena ucapan 
Afkar barusan menoleh. Langsung memikirkan kata-kata 
Manu barusan. Ya, benar juga. Kenapa mereka jadi adu 
mulut sekarang? Bukan tawuran? 


"Bacot. SERAAANG!" Seru Madava melayangkan senjatanya 
sebelum kemudian berlari, diikuti dengan pasukannya yang 
lain beserta pasukan Afkar yang sudah siap baku hantam. 


Indira memakan cemilannya sambil menonton tv. Hidupnya 
terasa tentram sekali tidak ada Madava yang mengganggu 
zona nyamannya. Indira bahkan bebas rebahan sambil 
makan sepuasnya tanpa hambatan. Ah, betapa nikmatnya 
rebahan ini. 


Tapi jika dipikir-pikir, Madava belum pulang sedari tadi. Hari 
sudah hampir malam, namun batang hidung cowok itu tak 
kunjung kelihatan juga. Padahal biasanya, jam-jam segini 


Madava sudah mengusiknya seperti mengganti channel tv 
kesukaannya. Ah, tapi kenapa Indira mesti peduli? 


"Bodo amat deh. Nggak pulang juga lebih bagus. Nggak ada 
perusuh perusuh hidup." Gumam Indira seorang diri sembari 
tersenyum. Memakan kembali cemilannya. 


Menit demi menit berlalu, malam makin larut. Indira 
membuka matanya kaget saat mendengar suara pintu yang 
terbuka. Melirik ke arah jam sekilas, sudah hampir jam 12 
malam. Ternyata Indira ketiduran di sofa. 


Mendengar suara langkah kaki yang mendekat, Indira mulai 
was-was. Mengambil tongkat baseball dan menodongkan 
benda itu di depan dada. Kalau-kalau yang masuk barusan 
adalah orang jahat atau mungkin setan. Dengan takut-takut, 
Indira berjalan mengendap-endap dan bersembunyi di balik 
tembok. Langsung saja memukul orang yang baru saja 
muncul sembari memekik-mekik. 


"Aw, aw, aw! Indihom setan sakit peak!" ringis suara yang ia 
kenali. Indira mendongak dan membuka mata, ternyata 
Madava. 


Indira menyengir, menurunkan tongkat baseballnya dengan 
wajah tanpa dosa dan meletakkannya di lantai. Tidak apalah 
Madava yang tertimpuk, hitung-hitung melunaskan dendam 
terselubung. 


"Sorry, gue kira orang jahat." 


Madava mengelus-elus lengannya yang terpukul tongkat 
baseball. Sudahlah badannya masih sakit-sakit karena 
tawuran tadi, terpukul Indira pula! 


"Ah, kampret lo cebol. Sakit, njir!" 


Indira tersenyum, mengusap-usap lengan Madava seolah 
sedang membayar rasa bersalahnya. Detik kemudian ia baru 
menyadari ada yang aneh dari cowok itu. Ah iya, Wajah 
Madava babak belur. 


"Lo kenapa?" Indira memeriksa wajah Madava, membuat 
cowok itu meringis. 


"Aw!" Madava mendelik. "Sakit woi!" 


Indira tidak menggubris, menarik cowok itu ke sofa 
kemudian. Mendorong cowok itu agar duduk di sofa, 
memintanya menunggu beberapa saat. Indira mengambil 
obat-obat dalam kotak P3K beserta baskom air hangat berisi 
kain. Indira duduk di sebelah cowok itu. Madava menaikkan 
sebelah alis, memperhatikan cewek dengan piama tidur itu 
dengan aneh. 


Indira memeras kain di dalam baskom, langsung saja 
mengompres memar di wajah Madava. Membuat cowok itu 
meringis. 


"Cupu deh. Gini doang nangis. Ngakunya Bad Boy," cibir 
Indira seraya mengompres lembut tulang pipi Madava. 


"Dih siapa juga yang nangis?! Sorry ya, luka gini doang 
nggak ada apa-apanya." sahut Madava sombong, dengan 
raut wajah songongnya yang rasanya ingin Indira tampol 
saja. 


"Lagian lo kenapa sih bisa sampai babak belur gini? Balap 
gerobak?" 


Madava tertawa pura-pura. "Ngelawak lo cebol?" 


Indira mengerucutkan bibir, meletakkan kembali 
kompresannya ke dalam baskom. Mengambil salep untuk 


kemudian ia baluri di memar Madava. 


"Sialan emang. Muka tampan gue ternodai lebam. Untung 
mereka lebih parah dari gue." Madava tertawa sendiri, 
membuat Indira curiga mungkin kepala Madava juga ikut 
terbentur hingga engsel otaknya tergeser. 


"Lotawuran?" 


Pertanyaan Indira barusan membuat cowok itu menatapnya. 
Memperhatikan bagaimana cewek itu mengobati lukanya. 
"Hm." 


"Bego banget sih. Udah tau tawuran itu bahaya. Ngusik 
ketenangan warga juga lagi. Apa faedahnya coba dilakuin?" 
komentar Indira sembari mencuil lagi salep pada jari 
telunjuknya. 


"Menjaga harga diri. Udah deh, lo nggak ngerti apa-apa 
nggak usah komen kayak netizen." dumal Madava malas. 
"Lagian, kan udah jadi hobi gue ngusik ketenangan. Apalagi 
ngusik ketenangan cebol kayak lo." 


Iris mata Indira bergerak melirik wajah Madava yang terlihat 
menyebalkan. Mengeraskan rahang kesal, Indira dengan 
jahil menekan kuat luka Madava membuat cowok itu 
meringis tertahan. 


“Indihom!" 


Indira tergelak pelan. "Gitu doang udah kesakitan. Katanya 
luka kayak gitu nggak ada apa-apanya." Indira 
membulatkan mulutnya. "Oh, jangan-jangan, luka hati ya 
yang menurut lo ada apa-apanya?" 


Madava menatapnya datar tanpa suara, Indira menatapnya 
dengan raut-raut mengejek. 


"Seorang Madava Pranadipa yang raja jalanan, ternyata 
susah move on ya dari mantan pacarnya? Cieee," goda 
Indira jahil sembari tertawa mencibir. "Madava susah move 
on huu, cupu." 


"Emang kenapa cewek lo? Pasti lo yang dicampakkin kan? 
Atau jangan-jangan lo ditinggal pas lagi sayang- 
sayangnya?" Indira menyentuh dadanya sendiri. "Beh, 
sakit." 


"Nggak usah sotoy lo." balas Madava dingin. 


"Ciee, marah lo? Mengakui kalau lo susah move on?" Indira 
masih dengan senang hati mencibirnya. Cewek itu 
memiringkan kepala, sengaja menggoda cowok itu. 


"Bisa diem nggak?" 
"Ups, Madava mulai marah. Cieee, susah move-" 


Indira spontan menghentikan kalimatnya. Tepat ketika 
Madava tiba-tiba menarik lengannya membuat tubuhnya 
spontan berdekatan dengan cowok itu. Indira sempat 
tersentak, menatap cowok yang sudah berjarak cukup dekat 
dengannya itu. Tidak. Bahkan sangat dekat. 


Madava menatapnya dalam, jantung Indira sukses berpacu 
cepat. Wajah cowok itu kian mendekat, memiringkan 
kepalanya membuat Indira bergidik dan agaknya 
memundurkan kepala. Wajah Madava semakin mendekat, 
menciptakan jarak yang rentan bagi keduanya. Mungkin 
jarak wajahnya dan wajah Madava hanya tersisa 2 cm saja. 
Membuat Indira bisa dengan jelas merasakan deruan nafas 
Madava yang bernafas di depan wajahnya. 


Beberapa detik yang asing, sempat membuat pikiran Indira 
melayang entah kemana. Madava masih dengan posisinya, 


membuat bulu kuduk Indira meremang. Sebelum kemudian 
mendengar jawaban Madava setelahnya, yang sukses 
membuat Indira membulatkan bola matanya. 


"Mulut lo bau sup. Wanginya enak. Jadi pengen ngehirup 
terus." 


Indira buru-buru mendorong dada Madava, tidak 
mempedulikan ringisan cowok itu karena ia mungkin 
menyentuh lukanya. "Lo bikin gue merinding." yah, 
walaupun benar Indira memang sempat makan sup tadi. 


"Lo masak sup? Siapin buat gue. Laper nih." seloroh Madava 
tanpa dosa. Seolah yang tadi itu bukan apa-apa. 


Indira terbelalak. " Lo-" 


"Cepetan. Jadi istri yang baik sesekali kenapa. Kasian nih 
suami lo yang tampan habis babak belur." 


Indira mendecak, lagipula Indira juga agak tidak tega 
melihat kondisi cowok itu yang memiriskan. Salahkan saja 
hati nuraninya yang masih terlalu baik mau melayani cowok 
titisan setan semacam Madava. 


"Ya udah, gue ambilin." pasrah Indira seraya berdiri. 


"Susu coklat gue juga siapin. Habis makan gue mau 
langsung tidur." 


Indira memutar bola matanya sembari mendecak. "Bossy!" 
dumalnya kesal sebelum pergi ke dapur. 


Madava melunturkan senyumannya perlahan, mengamati 
punggung gadis bertubuh pendek itu yang semakin 
menjauh. Menatapnya intens penuh arti. 


Ada yang bisa nebak isi pikirannya Madava 
sekarang? Wkwk 


Kira-kira apa yang Afkar bisikin ke Madava waktu 
mau tawuran? 


Kira-kira siapa yang bakal jatuh cinta duluan? 
Mau ngomong apa sama part kali ini? 

Tiga kata yang menggambarkan sosok Madava? 
Tiga kata yang menggambarkan sosok Indira? 
Mau spam Next nggak? 
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09 Satu Sama 


Random question 


1. Sedang dimana kamu saat menerima notif Living 
with Badboy? 


2. Dimana kamu baca Living with Badboy part 09? 


3. Dimana kamu menemukan cerita Living with 
BadBoy? 


"Jangan terlalu membenci, karena kalimat itu adalah 
sebuah petaka. Bisa menimbulkan rasa cinta yang 
tak terduga." 


Kaki Indira melangkah ringan keluar dari lobi apartemen. Ia 
bersenandung pelan sembari merapikan rambutnya yang 
terikat ekor kuda. Cewek bernetra coklat gelap itu 
tersenyum tipis kala seorang satpam yang tengah bertugas 
menyapanya. 


Indira mengecek jam yang melingkar di pergelangan tangan 
kirinya menunjukan pukul 6.30, satu jam lagi bel masuk 
sekolah berbunyi. Jarak apartemen ke sekolah lumayan 
cukup jauh. Jika Indira masih tinggal di panti, Indira tidak 
akan mungkin berangkat sepagi ini. Mengingat jarak panti 
ke sekolah hanya berkisar memakan waktu 15 menit, Indira 
masih bisa santai. Tapi sekarang sudah berbeda, Indira 
harus membiasakan diri berangkat lebih awal dari jam 
sebelumnya. 


Indira menunggu busway di sebuah halte yang tak jauh dari 
apartemen. Mengedarkan matanya, pagi ini penumpang 
lumayan cukup ramai. 


"Madava tumben banget jam segini udah berangkat sekolah 
duluan. Biasanya masih tidur," gumam Indira. Indira terkejut 
pagi ini mendapati Madava sudah rapi mengenakan 
seragam sekolah selepas sholat subuh. 


Bukannya apa-apa, Indira hanya heran saja. Sejak kapan 
Madava menjadi serajin itu? Apa tawuran kemarin membuat 
fungsi kerja otak Madava mendadak menjadi terganggu? 
Istilah tepat waktu di dalam hidup Madava bagi Indira itu 
adalah hal yang begitu sangat mustahil. 


Indira duduk di salah satu bangku. Busway yang akan 
membawanya ke sekolah belum datang. Untuk membunuh 
kebosanan, Indira pun sejenak memainkan ponselnya. 
Sebenarnya tidak banyak hal yang terdapat di ponsel Indira. 
Hanya ada aplikasi chat dan juga sosial media Instagram. 


Ponsel Indira bergetar menandakan ada pesan yang masuk. 
Dahi Indira berkerut dalam, ada nomer asing yang tiba-tiba 
saja memberi pesan padanya. 


From: 0853696 9**** 
Woy Indihom! 


Indira mendengus, hanya ada satu orang yang sering 
memanggilnya seperti ini. Siapa lagi kalau bukan si 
Mr.Bossy, alias Madava. 


Tak berniat membalas, Indira mengabaikan pesan dari 
Madava. Baru saja akan memasukan ponselnya ke dalam 
tas, lagi-lagi ponsel Indira bergetar. Pesan kembali masuk 
dari Madava. 


From: 0853696 9x 


Gue diseberang lo. Liat gue. 


Indira mengangkat wajahnya. Benar saja, Madava tengah 
menyengir lebar sembari melambaikan tangan penuh 
semangat ke arahnya. Tunggu dulu, biasanya jika sudah 
seperti ini pasti Madava akan berujung mengejek Indira. 
Indira sudah paham dengan akal mulus Madava, cowok itu 
hanya ingin pamer bisa sampai ke sekolah terlebih dahulu. 


"Ngapain sih itu orang, nggak jelas banget," dumelnya. 
From: 0853696 9x 
Buruan ke sini. Gue mau ajak lo berangkat bareng. 


Dahi Indira semakin mengerut dalam. Ini seperti bukan 
Madava. Kenapa cowok itu mendadak berubah baik? pakai 
acara mengajak Indira berangkat sekolah bersama. Indira 
patut curiga, siapa tahu Madava sedang merencanakan hal 
buruk. 


"Gue. Nggak. Mau," ujar Indira sembari membalas pesan 
dari Madava. 


From: 0853696 9x 


Gue serius nih, Bol, Cebol! Lagi baik nih gue, jarang cowok 
sekece gue ajak cewek udik kaya lo berangkat sekolah 
bareng 


Tuh kan, pasti ujungnya menghina. 
From: 0853696 9**** 


Tawaran nggak datang 2 kali. Bentar lagi bel masuk nih. 
Mau Io telat? 


Benar juga. Daripada nanti terlambat, Indira pun pada 
akhirnya memilih menerima tawaran suci dari Madava. Jika 


nanti Madava melakukan hal yang tak terduga, Indira 
pastikan Madava akan mendapatkan balasannya. 


Melewati jembatan penyeberangan orang, Indira sampai di 
tempat Madava. Indira tetap memasang wajah jutek 
khasnya, Indira yakin Madava tidak sebaik ini. Niat baik 
Madava pasti ada maunya. 


"Tumben?" ujar Indira dengan nada mencibir. 


"Tumben apa? Gue rajin? Ya emang gue rajin aslinya," balas 
Madava percaya diri. 


Indira berdecih. "Kesambet jin apa lo tiba-tiba baik gini ke 
gue? Salah minum obat? Atau tadi pagi habis makan roti 
kadaluwarsa?" 


"Baik salah, jahat juga salah. Emang cowok itu selalu salah," 
ujar Madava dramatis mengusap dadanya, memasang wajah 
penuh tersakiti. 


Indira mengernyitkan matanya geli. "Gue tau niat baik lo 
pasti ada maksud lain. Bilang sama gue mau apa lo dari 
gue?" 


Madava menyeringai. "Yakin lo tanya gitu? Gue bilang, pasti 
lo nggak bakalan ngasih." 


"Kalo lo nggak bilang mana mungkin gue bakalan mau 
ngasih apa nggak," sewot Indira kesal. 


Madava memajukan kepalanya semakin dekat ke arah 
Indira. Sontak Indira memundurkan kepalanya dengan 
ekspresi was-was. 


"Mau gue " Madava menarik sudut bibirnya membentuk 
seringaian, "Malam pertama," bisiknya sensual. 


Indira melotot, pipinya merona merah. Memalingkan 
wajahnya, Indira memukul lengan tangan Madava. 


"Sampah lo!" maki Indira. 


"Apa?" tanya Madava santai. "Lo istri gue kan? Emang 
nggak boleh main kuda-kudaan. Udah sah juga," ujar 
Madava frontal. 


"Dava!" pekik Indira tertahan. 


Madava tergelak, menertawainya. "Bercanda gue. Serius 
amat lo, lagian gue mana napsu sama lo. Gunung lo aja 
kecil, montok juga nggak, depan belakang kempes," ujar 
Madava menghina. 


"Lo kira badan gue ban yang bisa kempes!" 


Madava mengulum bibirnya menahan tawa. Membully Indira 
memang sesuatu yang menyenangkan. Ketika marah wajah 
Indira terlihat sama menyeramkannya seperti boneka 
Annabel. Madava suka melihat wajah marah dari Indira 
karena ucapan menghinanya. 


"Buruan naik," titah Madava menunjuk jok motornya 
menggunakan dagu. 


"Gue harus duduk nyamping atau gimana? Nanti kalo paha 
gue keliatan gimana?" 


"Tiduran juga boleh," jawab Madava asal. 


"Atau " Madava melepas jaketnya, lalu tanpa diperintah 
mengikatkan jaket tersebut di pinggang Indira menutupi 
bagian depan rok cewek itu. 


"Tutupin pake jaket gue aja. Nggak bakalan ada yang liat 
paha burik lo." 


"Lo ngeselin ya!" 
"Hah? Apa? Madava ganteng? Emang iya, baru nyadar lo?" 


Menyerah, akhirnya Indira duduk di jok belakang motor 
sport Madava dengan posisi menyamping. Tangan Indira 
berpegangan pada bagian belakang besi motor Madava. 
Madava yang melihat itu melalui kaca spion hanya bisa 
memutar bola mata jengah. 


"Eh udik, jangan norak deh. Nggak usah pegangan disitu 
juga!" 


"Kalo gue nggak pegangan entar gue jatuh gimana?" 
Madava berdecak gemas. "Pegangan sama gue." 


Indira memegang bagian belakang kerah seragam Madava 
seperti tengah memegang seekor anak kucing. Lagi-lagi aksi 
Indira tak luput dari perhatian Madava membuat cowok itu 
kembali dibuat meradang kesal. 


"Anjir, lo kira gue anak kucing megangnya kaya gitu. Kaya 
gini yang bener." Madava menarik kedua tangan Indira lalu 
ia lilitkan dipinggangnya, "Ini baru pegangan yang bener." 


Jantung Indira berdegup kencang, posisinya sangat tidak 
menguntungkan. Dari jarak sedekat ini Indira bisa mencium 
aroma parfum dari Madava yang begitu harum dan segar. 
Aroma mint menguar tercium dari sela-sela leher Madava. 


Indira menggeleng menepis pikiran bodohnya. Kenapa 
mendadak Indira hilang fokus seperti ini? 


"Lo nggak pake helm?" tanya Indira. 
"Nggak." 
"Nanti kalo ada polisi gimana? Bahaya," peringat Indira. 


Madava mengangkat bahu tak acuh. "Peraturan dibikin kan 
untuk dilanggar. Lo pikir gue peduli?" 


"Tap AAAAA MADAVA SETAN!" 


Indira menjerit keras ketika Madava mengegas motornya 
dengan kecepatan tinggi tanpa permisi. 


Madava sungguh tak berhati, sudah Indira duga pasti ada 
maksud buruk. 


Dan terbukti, Madava berhasil mengerjai Indira. 
Citttt.... 


Dahi Indira spontan membentur bagian belakang kepala 
Madava ketika mendadak cowok itu mengerem motor tepat 
di depan warung yang tak jauh dari sekolah. 


Teman-teman Madava yang melihat Madava datang dengan 
membonceng Indira hanya bisa terebengong-bengong tak 
percaya. Pasalnya Indira dan Madava sudah seperti anjing 
dan kucing. Mustahil sekali keduanya bisa akur seperti ini 
apalagi sampai berangkat sekolah bersama. 


Guntoro memakan gorengannya dengan ekspresi melongo, 
memperhatikan Madava dan Indira nampak sedang beradu 
argumen. Terlihat dari Indira yang berkali-kali memukuli 
Madava menggunakan tas. 


"Bego lo! Gara-gara lo perut gue jadi mual!" omel Indira 
menutup mulutnya. 


Madava membawa motor seperti orang kesetanan. Ketika 
lampu merah pun Madava tetap menerobos, untung saja 
tidak ada polisi. Madava memang sudah gila, dan Indira 
menyesal kenapa tadi harus termakan bujuk rayuan setan 
Madava. 


"Apa sih apa?" Madava terkekeh geli. "Bol, Cebol. Naik motor 
aja lo muntah, gimana kalo naik mobil. Pingsan?" ejek 
Madava kemudian tergelak kencang menertawai Indira. 


"Kalo lo bawa motornya pake otak pasti gue nggak bakalan 
kaya gini." 


"Lah salah gue? Gue kan anaknya Mamang Rossi, ya kali aja 
gue bawa motor pelan kaya siput." 


"Gue " Indira menepuk lengan tangan Madava kuat. la 
sudah tidak tahan lagi ingin mengeluarkan sesuatu dari 
dalam perutnya. 


"Eh, eh ngapain lo?!" Madava berusaha turun dari motor, 
namun Indira malah mencengkram kuat lengan 
seragamnya. 


"Jangan muntah!" seru Madava panik. 
"Huekkk!" 


Terlambat, Indira terlebih dahulu sudah memuntahkan isi 
perutnya mengenai seragam Madava. 


Madava shock, matanya melotot dengan tubuh kaku 
memandangi seragamnya yang sudah kotor karena ulah 
Indira. 


Tawa berderai dari anak The Savage Brandals yang sejak 
tadi memperhatikan keduanya terdengar begitu keras. 


Guntoro sampai bertepuk tangan heboh ikut merasakan 
senang atas kejutan kesialan yang Madava dapat pagi ini. 


Indira meringis. "Sorry gu " 


Mata Madava terpejam pelan, ia menarik napas dalam 
kemudian menatap Indira tajam. 


"INDIHOMMMMMM!" 

Poor Madava. 

Mau ngomong apa sama Madava? 
Mau ngomong apa sama Indira? 

Mau ngomong apa sama authors? 
Mau ngomong apa untuk part kali ini? 
Mau spam next nggak? 

Spam next disini kuy 

Madava 

Indira 
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10 Rasa Yang Berbeda 
Ada yang nungguin Living with BadBoy ngga? 
Random question 
1. Tokoh yang kamu suka di cerita ini? 
2. Tokoh ternyebelin di cerita ini? 
3. Tokoh terngakak/termoodbooster di cerita ini? 


4. Jika kamu masuk ke dalam cerita ini, apa yang 
ingin kamu lakukan? 


Happy Reading 


Madava merapikan baju seragamnya yang sudah ia ganti 
tadi pagi. Untung dia punya baju cadangan lain di loker. 
Kalau tidak ada, mungkin Indira sudah ia kutuk jadi cacing 
worm zone karena sudah berani-beraninya mengotori baju 
seragamnya dengan seciprat muntahan. 


"Untung istri gue lo Indihom," gumam Madava seorang diri 
tanpa sadar. 


Saat ini geng the savage berandals sedang menongkrong di 
kantin utama, tepatnya di meja paling pojok. Sekedar 
duduk-duduk dan merusuh menghabiskan waktu istirahat 
pertama. Yang membeli makanan dan minuman hanya 
beberapa, sisanya cuma minta-minta. Seperti slogan salah 
satu siaran TV Indonesia, satu untuk semua. 


Seperti mendengar Madava berbicara, Gun yang duduk di 
meja tepat di sebelah Madava lantas menoleh. "Lo ngomong 
apa, Dav?" 


Madava menoleh, mengerjap polos. "Hah?" 
"Hah?" beo Gun. 
Madava mengerutkan kening. "Hah?" 


Gun juga turut bingung, lantas menggaruk kepalanya. 
"Hah?" 


"Apa?" 
"Apa?" 
"Hah?" 
Plak! Plak! 


Erlan pada akhirnya menggeplak kepala Gun dan Madava 
jengah. Mendengar percakapan goblok unfaedah mereka 
berdua, membuat Erlan ikutan jadi goblok juga. 


"Lo berdua kayak kembar idiot aja dah! Hah, hah, hah, hah." 
cibir Erlan jengah. 


"Si Gun nih! Ngomong sama Gun bikin IQ gue jeblok dah 
kek nilai ujian." seloroh Madava tanpa dosa sembari 
mengusap kepalanya. 


"Gue lagi yang salah." seloroh Gun miris, melipat bibirnya 
berlagak sedih. 


"Btw, gimana ceritanya Dav lo sama si Indira boncel bisa 
berangkat bareng tadi pagi?" tanya Keano mengalihkan 
pembahasan. 


Madava menoleh ke arah Keano yang menyandar di dinding 
sambil memegang ponsel, baru saja selesai bermain game 


online. Madava berdeham sejenak sembari mengusap leher, 
memikirkan jawaban yang pas. 


"Nggak sengaja aja nemu di jalan. Gue tebengin." 


Pernyataan Madava barusan sukses membuat kelima 
temannya melihat ke arahnya. Madava mengerjap polos, 
memang ada yang salah? 


"Gile, nggak salah nih? Sejak kapan dedemit kek lo punya 
hati bidadari?" cibir Keano sambil tertawa tidak percaya. 
Aneh saja, Madava yang biasanya bermusuhan dengan 
Indira tiba-tiba tanpa angin tanpa hujan memberi gadis itu 
tumpangan. Benar-benar sebuah hal yang langka. 


"Madava dedemit? Gue pikir Madava itu titisannya jin 
tomang." celetuk Gun asal, yang langsung mendapat 
geplakan dari Erlan sambil tertawa ngakak. 


Madava mendelik menatap Gun tajam. "Nggak liat matahari 
lagi besok lo, Gun." 


Keano tergelak. "Otw hilang malam lo Gun." 


Gun menyengir kuda sembari memohon ampun pada 
Madava, yang langsung menyambut gelakan tawa dari 
anak-anak the savage berandals lainnya. 


"Lo udah mulai suka sama Indira, Dav?" celetuk Mahesa 
spontan to the point, sukses membuat geng the savage 
berandals turut memikirkan tudingan Mahesa yang agaknya 
sedikit masuk akal. Madava tidak menjawab apa-apa, hanya 
berdeham panjang sembari mengusap tengkuknya. 


"Yakali selera Madava kek modelan si Indira." sahut Arkana 
bersuara, menjawab lebih dulu. 


"Lah emang Indira kenapa?" 


Arkana menghembuskan nafasnya. "Indira itu nggak ada 
montok-montoknya. Nggak Madava banget dah pokoknya. 
Gini deh, Dav. Lo kalo mau cari cewek, minta bantuan gue 
aja dah. Gue kan penakluk wanita." 


Erlan melempar Arkana dengan sampah tisu. "Dasar lo 
playboy cap papan kuburan!" cibir Erlan yang langsung 
mendapat lemparan balasan dari Arkana. 


"Eh, Ar! Lo bilang lo penakluk wanita, coba sekarang lo 
minta nomornya Ms. Kiehl. Buktiin kalo yang lo omongin itu 
bener." ujar Keano memberi tantangan. 


Madava menggebrak meja tiba-tiba tanpa dosa, lalu 
menjentikkan jari. "Setuju gue! Noh, lo datengin Ms. Kiehl 
sekarang. Mintain nomornya. Baru deh kita percaya." 


Arkana melihat ke arah Ms. Kiehl guru bahasa inggris 
mereka yang umurnya masih muda sedang membeli 
makanan di meja kantin. Dengan mantap, Arkana 
mengangguk setuju. "Oke! Gue buktiin." 


Arkana langsung saja beraksi. The Savage berandals 
mengamati dari jauh, memperhatikan gerak demi gerak 
yang Arkana lakukan saat mendekati Ms. Kiehl. Lalu kembali 
lagi tak lama kemudian. 


Madava bersedekap seraya menaikkan alisnya. "Gimana." 


Arkana mengangguk. "Berhasil." Mereka semua seketika 
berbinar. 


"Berhasil dapet nilai sikap D." sambung Arkana lagi yang 
langsung dapat gelakan tawa dari semuanya. 


"Mampus lo, haha!" 
"Bangkek lo pada." 


"Jadi lo penakluk wanita apa penakluk nilai sikap D, Ar?" 
cibir Gun sambil tertawa ngakak. Seolah baru saja 
melampiaskan dendam terselubung. Yang langsung berakhir 
adu gelut dengan Arkana. 


Madava memudarkan tawanya perlahan, melihat ke arah 
Indira yang baru saja muncul di kantin. Menuju bangku 
kosong dan langsung saja membuka kotak bekalnya. 
Madava diam-diam memperhatikan gadis itu. 


Indira buru-buru menghabiskan makanannya. Sebentar lagi 
waktu istirahat hampir habis, sementara Indira baru sempat 
makan sekarang. Semua karena tugas kelompok yang harus 
diselesaikan karena dikumpul hari ini juga. Alhasil, karena 
hanya Indira yang mengerti, gadis itu terpaksa melewatkan 
sebagian jam istirahatnya untuk menyelesaikan tugas itu 
sendiri. Seperti biasanya 


"Hai, Ndi." 


Indira mendongakkan kepalanya, melihat ke arah Yuri yang 
entah sejak kapan berada di sampingnya. 


Indira tersenyum sekenanya. "Hai." 


"Em, Ndi, gue mau nanya dong soal tugas ini. Lo ngerti kan? 
Ajarin gue dong," pinta Yuri sembari tersenyum, 
menggeserkan buku tulisnya ke depan Indira. 


Sebenarnya Indira ingin makan, namun ia segan jika tidak 
membantu Yuri. Melihat sejenak, Indira tentu mengerti 
dengan tugas matematika wajib itu karena dia juga sudah 


mengerjakannya. la lantas menjelaskan sekenanya lalu 
menyuruh Yuri mencoba mengerjakannya sendiri. 


"Sumpah gue nggak ngerti. Mana entar lagi masuk." keluh 
Yuri meletakkan penanya di atas buku. 


"Kenapa nggak lo kerjain dari tadi kemaren?" 


Yuri menghela nafasnya, memasang wajah nelangsa. 
"Bukannya gue nggak mau ngerjain, Ndi. Tapi waktu gue 
yang nggak ada. Gue sibuk pemotretan belakangan, nggak 
sempet buat ngerjainnya." 


Indira hanya menatapnya. Menunggu teman sekelasnya itu 
melanjutkan kalimatnya. Yuri kemudian menatap Indira 
dengan raut memelas, menyentuh punggung tangan cewek 
itu kemudian. 


"Gue mau minta tolong sama lo, Ndi. Lo pinter, soal kayak 
gini pasti lo cepet ngerjainnya." Yuri menatap Indira 
memelas, Indira langsung pahan dengan maksud 
terselubung gadis di sebelahnya itu. 


"Lo minta gue buat ngerjain tugas lo?" 


Yuri tersenyum. "Gue cuma minta tolong, Ndi. Lo baik, gue 
yakin lo pasti mau bantuin gue. Gue mau ngerjain sendiri, 
tapi gue nggak bisa-bisa, Ndi. Please, bantuin gue ya?" 


Jari indira mengetuk-ngetuk meja, sebentar lagi masuk. 
Indira juga tidak tega membiarkan Yuri dan tidak 
membantunya. Alhasil, dengan pelan Indira 
menganggukkan kepalanya bersedia membantu. 


"Makasih, Indi! Lo emang temen gue yang paling baik." 
senyum Yuri berbinar, berhasil mendapatkan yang ia 
inginkan. 


Indira mengangguk sekenanya. Baru saja ingin menyentuh 
buku tulis Yuri, seseorang sudah menggeser buku itu 
kembali pada sang empunya. Kedua gadis itu lantas 
mendongak, mendapati Madava yang entah sejak kapan 
ada di hadapan keduanya. 


"Mulai detik ini, Indira bukan temen yang baik." 


Yuri menatap Madava tidak mengerti, berusaha ingin 
memberikan bukunya lagi pada Indira namun Madava 
kembali memindahkannya. "Ini tugas lo kan? Kerjain 
sendiri." 


Yuri membuka mulutnya tidak percaya, melihat ke arah 
Madava dongkol. "Masalah lo apa sih, Dav?" 


"Gue nggak suka lo nyuruh-nyuruh Indira." dingin Madava 
menatap Yuri dengan pandangan tidak suka yang kentara. 


Yuri membulatkan mulutnya, lalu tertawa sinis. Melipat 
tangannya di dada balas menatap Madava tajam. "Gue 
nggak nyuruh, gue minta tolong." 


Madava menarik sudut bibir, terkekeh sinis. "Minta tolong 
yang ngerugiin orang lain. Lo masih punya tangankan? 
Kerjain sendiri." 


Yuri baru saja ingin bersuara lagi kala Madava tiba-tiba 
mencondongkan badannya, berbisik di telinga cewek 
dengan seragam ketat itu. "Atau gue bilangin ke Indira, 
kalau selama ini lo itu cuma fake friendnya dia yang selalu 
manfaatin dia." 


Yuri membulatkan bola matanya, entah ada urusan apa 
Madava sampai bersikap segitunya karena Indira. Hal itu 
sukses membuat Yuri jadi merasa dongkol. Menepuk 
tangannya pada meja, Yuri mengambil kembali buku 


tugasnya dengan kasar. Melempar tatapan tajam pada 
Madava sebelum kemudian berlalu pergi. Madava balas 
tersenyum tanpa dosa. 


"Lo apa-apaan sih, Dav?" hardik Indira kesal. 


Madava melihat ke arah Indira. "Nggak ada orang lain yang 
boleh nyuruh-nyuruh lo kayak tadi." 


Cowok itu kemudian mengitari meja, duduk di sebelah 
cewek itu. Indira menaikkan alisnya tidak mengerti. "Karena 
cuma gue yang boleh nyuruh-nyuruh lo." 


Indira langsung merubah raut wajahnya, cowok itu tetap 
saja menjadi Madava yang menyebalkan. Indira berniat 
bangkit dan pergi saja, namun Madava buru-buru 
menahannya. 


"Lo harus temenin gue makan." 


Indira baru saja ingin menolak, namun Madava buru-buru 
memotongnya. "Nggak inget lo? Lo masih punya tanggung 
jawab karena udah ngotorin baju gue." 


Indira terdiam. Kalau saja Indira tidak ingat telah mengotori 
baju Madava tadi pagi, mungkin Indira sudah pergi jauh- 
jauh dari cowok itu. 


Mada tersenyum menang. Dengan jahil mengambil kotak 
bekal Indira dan memakan isinya tanpa izin. 


"Itu makanan gue!" Seru Indira membelalak, memukul- 
mukul Madava karena sudah berani memakan makanannya 
tanpa izin. 


"Makanan lo, makanan gue juga. Kan gue suami lo." 


Indira membulatkan bola mata. "Madava!" melirik ke kanan 
dan ke kiri, untung saja tidak ada yang mendengar. 


Dengan wajah tanpa dosa, Madava tetap lanjut memakan 
bekal Indira dengan sumringah. Sesekali menggoyangkan 
kepalanya menikmati. Madava menyendok nasi, lalu 
menyodorkannya di depan mulut Indira. "Buka mulut lo." 


Bukannya membuka mulut, Indira justru menjauhkan 
kepalanya. Madava masih menyodorkan sendok di depan 
mulutnya, berinisiatif menyuapi cewek itu. Namun Indira 
tidak kunjung membuka mulutnya, justru memandang 
Madava aneh. 


"Yaudah kalo nggak mau." Madava kembali memakan bekal 
Indira sambil tersenyum sumringah sembari menatap Indira. 
Membuat Indira tidak nyaman ditatap seintens itu. 


Madava tergelak, mencibir cewek itu. "Salting lo?" 


Pipi Indira tanpa sadar memanas. "Enggak! Sotoi deh lo!" 
Indira mengalihkan wajahnya, refleks dibuat salah tingkah. 
Langsung saja mengambil kembali kotak bekalnya dan 
merapikannya, berniat pergi dan kembali ke kelas saja. 


Tapi pergerakan Madava yang menghentikannya tiba-tiba 
membuat jantung Indira makin tidak terkontrol. Madava 
menghentikan langkahnya, berdiri di belakangnya. Indira 
ingin menghadap ke arahnya namun Madava buru-buru 
membalik badannya menatap ke depan lagi. 


"L-lo ngapain sih?" 


Madava menundukkan wajahnya, berbisik di sebelah telinga 
cewek itu. "Ada perang di belakang rok lo," 


Indira membulatkan bola matanya, seketika memeriksa rok 
belakangnya dan mendapati warna merah pada rok abu- 
abunya. Pipi Indira bersemu malu, Madava pasti akan 
menertawainya setelah ini. 


"Jaket gue nggak lo bawa. Jadi biarin gue berdiri di belakang 
lo buat nutupin noda itu." bisik Madava lagi berujar, sukses 
membuat Indira menaikkan dagunya. 


"Lo jalan aja, biar gue jalan di belakang lo." Madava 
mendorong bahu Indira pelan, menyuruh gadis itu berjalan. 


"Lo tenang aja, gue nggak bakalan biarin lo malu. Gue bakal 
lindungin lo dari belakang, Ndi." 


Ada yang aneh dari Madava. Entah kenapa cowok itu tiba- 
tiba sedikit jadi lebih baik. Apa mungkin Madava sempat 
terbentur sesuatu hingga sikapnya jadi berubah seperti ini? 
Entahlah, Indira tidak tau. Namun dari banyaknya perasaan 
yang Indira rasakan selama bersama Madava, seperti emosi, 
kesal, dongkol, ingin mengumpat, ingin menyantet Madava, 
ingin menyepak Madava ke planet lain, ada satu rasa yang 
lebih dominan saat ini. 


Rasa nyaman. 


Cerita ini mungkin ringan. Tapi tidak seringan yang 
kalian pikirkan. 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Mau ngomong apa buat Madava? 
Mau ngomong apa buat Indira? 


Saran dan komentar untuk part kali ini? 


Spam NEXT disini yuk 
Madava 


Indira 
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11 Jangan Cemburu 
Random question 


1. Sedang apa kamu saat menerima notif Living with 
BadBoy? 


2. Baca living with BadBoy pas nerima notif atau 
disimpen buat malam nih? 


3. Scene favorit kalian di cerita Living with BadBoy? 


"Cara terbaik untuk menyembunyikan perasaan 
kepada seseorang adalah dengan cara bersikap 
menyebalkan." 


Madava menyenderkan tubuhnya pada tembok kamar 
mandi sembari mengetuk-ngetukan ujung sepatunya pada 
lantai. Tangannya bersedekap dada, berkali-kali menggusah 
nafas bosan sambil mengalihkan tatapannya ke arah luar 
pintu kamar mandi. 


Sudah 15 menit berselang, namun teman-temannya yang 
sejak tadi Madava tugaskan untuk mencari rok dan segala 
keperluan Indira tak kunjung datang. Madava begitu kesal, 
waktunya terbuang percuma seperti ini hanya sekedar 
menunggui Indira. Cewek bertubuh pendek itu pun tak ada 
hentinya untuk mengomel. Madava pusing, suara Indira 
begitu sember membuat psikis gendang telinga Madava 
sedikit mengalami gangguan. 


"Dav masih lama nggak sih? Ini udah jam masuk, nanti kalo 
gue dihukum gimana?" omel Indira. 


Madava berdecak keras, dengan kesal ia menendang pintu 
kamar mandi Indira. "Berisik banget lo bol. Sabar kek, masih 


mending gue mau nolongin," sewot Madava. 


Tidak ada jawaban dari Indira, yang terdengar hanya suara 
gemiricik air yang terus mengalir memenuhi bak yang 
sebenarnya Madava tahu itu sudah penuh. 


"Woy Indihom! Lo masih hidup kan?" seru Madava sekali lagi 
menendang pintu kamar mandi, sontak saja membuat Indira 
memekik kaget. 


"Gue kaget bego! Nggak usah tendang-tendang bisa kan?!" 


Madava menyeringai, ide baru tiba-tiba saja muncul di 
dalam kepalanya. Sambil menunggu teman-temannya 
datang, menganggu Indira sebentar tidak masalah bukan. 
Lagipula Madava merasa bosan, mendengar Indira berteriak 
sambil memaki pasti akan terasa menyenangkan. 


"Gimana kalo gue dobrak nih pintu? Lo di dalam lagi 
ngapain, bol?" tanya Madava dengan nada jahil. 


"Madava!" 
Brak... Brak... 


Madava sengaja menendang pintu kamar mandi Indira, 
semakin membuat cewek itu berteriak penuh kepanikan. 


"Dava! Lo gila ya?!" 


Madava menahan tawa, cowok itu berdehem singkat 
mencoba menormalkan suaranya. Berdiri di depan pintu, 
Madava lagi-lagi menendang pintu itu mengundang 
teriakan semakin histeris dari Indira. 


Madava tahu, Indira pasti sedang berusaha keras menahan 
pintu ini agar tidak terbuka. Mendengar rengekan Indira 


membuat Madava semakin bersemangat mengerjai cewek 
itu. 


"Gue dobrak nih!" 
"Jangan!" 


"Gue dobrak ahh, mau liat cebol berdarah-darah," kelakar 
Madava menakut-nakuti. 


"Gue bunuh lo, Dava. Liat aja gue nggak bakalan mau 
beresin apartemen lo yang super jorok itu!" ancam Indira. 


Madava berdecak keras, jika sudah mengancam seperti itu 
maka Madava akan menyerah. 


"Nggak seru mainnya ngancam," cibir Madava. 
"Bodo amat!" ketus Indira. 


Madava memutar bola matanya jengah. Lagi, Madava 
menyadarkan tubuhnya pada tembok. Hingga tak lama 
kemudian suara gelak tawa Gun pun terdengar. Akhirnya 
para ubabnya datang juga, selalu saja ketika diperintah 
tidak bisa diselesaikan dengan cepat. 


"Lama lo pada!" semprot Madava ketika Gun dan yang 
lainnya baru saja datang dengan wajah tanpa dosa karena 
sudah membuatnya menjadi menunggu lama. 


"Sabar kali, Dav. Lo pikir keluar dari sekolah gampang apa?" 
ujar Gun sedikit emosi. Madava memang tidak tahu 
berterima kasih, baru saja datang sudah marah-marah tidak 
jelas. 


"Jawab lagi lo!" sentak Madava seketika membuat Gun 
langsung kicep. 


"Nih rok yang lo mau." Erlan memberikan rok hasil 
curiannya dari salah satu siswi anak kelas Bahasa pada 
Madava. Erlan tidak ingin berbuat kurang ajar seperti ini, 
apalagi sampai berani masuk ke ruang ganti cewek hanya 
karena ingin mengambil rok atas perintah dari Madava. Tapi 
mau bagaimana lagi, jika perintah Madava tak dituruti 
Madava pasti akan mengoceh. 


"Janji lo harus ganti," peringat Erlan. 


"Iye," ujar Madava setengah tak ikhlas "Cangcut mana 
cangcut?" tagih Madava sembari menghentakan dagunya 
sengak. 


Arkana menggaruk kepalanya, dengan malu-malu ia 
mengeluarkan benda disaku celana lalu dibentangkan 
dihadapan semua orang. 


"Kiw warna pink." Gun tergelak menatap benda ditangan 
Arkana geli. 


"Bangsat, malu banget gue. Jauh-jauh cuma beli cangcut 
ginian. Sama Ibu yang jual dikiranya gue bencong. Mahesa 
juga nggak mau masuk ke toko, nih anak cebong malah 
nungguin di luar. Fucek lo, Dav," dumel Arkana 
melemparkan dalaman berwarna pink itu kewajah Madava. 


"Emang tadi belinya pake duit siapa? Duit gue kan?" balas 
Mahesa tak acuh. 


"Bacot lo," sengit Madava tak mempedulikan keluhan 
Arkana. Madava beralih menatap Gun, "Mana barang 
suruhan gue?" 


"Pegang yang bener. Ini gue udah jagain biar nggak kabur," 
seloroh Gun. 


"Lah lo beli apaan, Gun?" tanya Keano bingung. 


"Lo tadi nggak ikut Gun? Bukannya lo berdua yang gue 
suruh?" 


Keano menyengir kuda. "Gue tadi mampir ke konter hp, beli 
kuota. Jadi gue biarin Gun pergi sendiri ke minimarketnya," 
ujar Keano. 


"Pasti nggak bener nih," ujar Arkana mulai curiga. Dari 
semua orang hanya Gun lah satu-satunya orang tidak bisa 
diandalkan. 


"Enak aja, gue tau kok Madava nyuruh beli pembalut. Ya ini 
udah gue beliin." pamer Gun mengeluarkan sesuatu dari 
dalam plastik hitam yang dibawanya. 


Semua orang dibuat melongo. Seperti ada yang salah, sejak 
kapan pembalut yang dijual di minimarket dilakban hitam 
dan diikat menggunakan tali rafia. Lebih parahnya lagi ada 
batu bata terikat ditali rafia tersebut. 


Ini sebenarnya Gun waras atau tidak? Dan apa yang Gun 
pikirkan. Kelakuan minus Gun inilah yang membuat banyak 
orang ingin ramai-ramai menghujat Gun. 


"Eh buset, itu pembalut ngapain lo lakban gitu, Gun?" tanya 
Keano tertawa ngakak melihat kegoblogan Gun yang begitu 
sangat natural. 


Gun menyengir "Gue kan tadi ke minimarket. Gue tanya tuh 
sama mba-mba minimarket-nya kalo gue mau beli pembalut 
yang paling bagus kualitas nomer wahid." 


"Terus, terus?" Mahesa tak sabar mendengar kelanjutan 
cerita Gun. 


"Nah terus mbaknya kasihin kan gue pembalut ini. 
Harganya lumayan mahal, terus dia bilang kalo 
pembalutnya bersayap. Ya kan gue punya inisiatif sendiri, 
daripada nanti terbang makanya sengaja gue lakban biar 
nggak bisa kabur. Pinter nggak gue?" terang Gun dengan 
begitu lugunya bercampur rasa bangga mengundang tawa 
dari semua orang kecuali Madava yang malah dibuat 
meradang kesal. 


Madava memejamkan matanya pelan sembari mencoba 
mengatur nafas. Madava tahu jika Gun memang hanya 
sedikit mempunyai kepintaran, tapi apa iya kerja otak Gun 
bisa separah ini? Teori darimana jika pembalut yang 
bersayap bisa terbang? 


Madava rasanya ingin menendang Gun ke rawa-rawa karena 
saking kesalnya. 


"Pegangin tangan gue," pinta Madava yang langsung 
dilaksanakan oleh Erlan dan Arkana. 


"Eh mau-" 


"Maju sini lo, Gun! Untung aja tangan gue dipegangin kalo 
nggak udah gue hajar lo, Gun!" geram Madava 
memberontak ingin menghajar Gun namun Erlan dan 
Arkana menahan Madava sambil tertawa ngakak. 


"Mampus lo, Gun." Keano menggeplak kepala Gun. 


Gun bersembunyi di belakang Mahesa takut kena amukan 
Madava. Gun merasa ia tidak melakukan kesalahan apapun, 
kenapa Madava bisa semarah itu. Lagipula Gun hanya 
mengikuti perkataan salah satu penjaga minimarket yang 
mengatakan pembalut yang Gun beli tadi memiliki sayap. 
Salahnya dimana? Daripada pembalutnya nanti terbang 
Gun hanya cari aman tidak ingin membuat satu kesalahan. 


"Goblog dipelihara," ujar Mahesa menggeleng miris. 


Erlan menarik napas sambil mengusap dada "Sedang 
menahan diri untuk tidak menghujat Gun." 


"Dava setan buruan! Malah pada berantem!" teriak Indira 
memukul pintu. 


"Ebuset itu suara Indihom udah nyamain suaranya toa 
masjid." Gun menggaruk  kupingnya yang terasa 
berdenging. 

"Lepasin batu batanya. Buruan!" gertak Madava. 


Gun buru-buru mengikuti perintah madava. Setelah berhasil 
membebaskan lakban beserta talia rafia dan batu bata, Gun 
melemparkan pembalut itu pada Madava kemudian kembali 
bersembunyi di balik tubuh Mahesa. 


Madava melotot garang ke arah Gun, namun yang dipelototi 
malah memeletkan lidah seolah tak merasa takut. 


"Dava buruan!" 

"Iya, iya. Nih lo tangkap gue lempar ya." 

"Ya udah buruan!" omel Indira tak sabar. 

"Nih, gue hitung sampe tiga. Satu, dua, tiga! Tangkap!" 


Tidak ada sahutan dari Indira, sementara itu Madava mati- 
matian menahan tawa. 


"Madava mana katanya mau dilempar?" tanya Indira lugu. 


"Cieee nungguin!" Madava dan teman-temannya tertawa 
karena berhasil mengerjai Indira. 


"Nggak lucu ya!" 


Madava menghentikan tawanya, cowok itu menempelkan 
telinganya kepintu, berdehem lalu terkekeh lirih. "Tapi 
nggak gratis ya, bol." 


"Apa lagi sih?" geram Indira. 


Madava tersenyum simpul. "Lo harus pulang bareng gue. 
Nih gue lempar lo tangkap." 


Madava melempar satu persatu barang tersebut melalui 
bagian atas kamar mandi yang tak beratap. Setelah 
memastikan ketiga benda itu mendarat mulus ditangkapan 
Indira, Madava mengajak teman-temannya untuk pergi. 


Tanpa Madava tahu dari balik kamar mandi Indira 
mematung ditempat sembari meremas kuat ketiga barang 
pemberian Madava didadanya erat. 


Kenapa Madava bisa semanis ini? Setiap cewek jika 
diperlakukan seperti ini pasti akan mulai terbawa perasaan. 
Tapi tidak, Indira sudah bertekad membentingi dirinya 
sendiri untuk tidak menaruh perasaan apapun pada 
Madava. 


Sikap baik Madava pasti ada maksud lain. Indira sangat 
paham dan tahu segala sifat Madava sangat jauh dari kata 
beradab. Tetap sesuai dengan perjanjian, tidak boleh 
menaruh perasaan apapun kepada Madava. 


Namun, Indira tidak bisa berbohong. Jika saat ini perasaan 
Indira menghangat karena perlakuan manis Madava. 


"Indira," panggil Yuri menahan pergelangan tangan Indira 
yang bersiap akan melangkah keluar kelas. 


Mata Indira mengerling pelan, menatap tangan Yuri yang 
masih bertahan mencekal pergelangan tangannya. Akibat 
kejadian di kantin tadi Indira menjadi merasa tak enak hati 
kepada Yuri. Sejak di kelas pun Yuri lebih banyak bermain 
bersama dengan yang lain. Biasanya Yuri selalu sibuk 
meminta Indira mengerjakan soal-soal disetiap buku paket 
dengan alasan Yuri tidak ada waktu untuk belajar karena 
sibuk ada pemotretan. 


Indira bukan tipekal cewek yang selalu berpikir negatif 
kepada setiap orang. Bagi Indira, orang yang mendekatinya 
memang seperti mempunyai tujuan tertentu. Akan tetapi 
jika Indira berusaha menjadi salah satu siswi terpintar yang 
sombong, maka Indira akan semakin dijauhi banyak orang. 
Selama ini hanya Yuri satu-satunya orang yang mau 
berdekatan dengan Indira disaat semua orang tidak ada 
yang mau berteman dengan Indira. 


Siswa yang miskin bersekolah mengadalkan beasiswa pasti 
akan dikucilkan. Karena yang miskin akan selalu dipandang 
rendah oleh orang-orang mereka yang kaya. 


"Kenapa Yur?" tanya Indira mencoba bersikap biasa saja. 


Yuri menggigit sudut bibirnya, cewek bertubuh ramping itu 
memasang wajah penuh bersalah. "Sorry buat dikantin tadi. 
Gue nggak bermaksud buat nyuruh-nyuruh lo. Gue tadi 
bener-bener nggak tau makanya gue minta tolong sama lo 
buat kerjain soal itu," papar Yuri. 


Indira tersenyum tipis ia menepuk punggung tangan Yuri 
seolah tak mempermasalahkan, "Nggak papa kok Yur. Dava 
aja yang rese, nggak usah dipikirin omongannya Madava." 


Senyum Yuri mengembang lebar "Gimana kalo hari ini kita 
jalan bareng. Lo mau nggak?" ajak Yuri antusias. 


Indira mengangguk semangat, baru saja akan membuka 
mulut tiba-tiba saja sebuah tangan melingkar dibahunya. 


Indira sontak terkejut, mendongak, Indira mendapati 
Madava tengah tersenyum konyol sembari menaik turunkan 
kedua alisnya jenaka. 


"Lo nggak ingat yang gue bilang di kamar mandi? Sebagai 
gantinya karena gue udah baik sama lo, lo harus pulang 
sama gue," tutur Madava. 


"Dav, apaan sih?" Indira mendorong Madava sedikit 
menjauh. Aksi Madava berhasil membuat Indira mati kutu 
dihadapan Yuri. 


"Dan lo," dagu Madava menghendik ke arah Yuri. "Nggak 
usah sok-sokan baik sama Indira. Gue tau lo pasti ada 
maunya." 


Tangan Yuri terkepal. "Lo kenapa sih sensi banget sama 
gue?" 


Madava menaikan alisnya sembari bersedekap dada. 
"Karena gue nggak suka lo bikin Indira susah. Indira itu 
ubab gue, jadi cuma gue doang yang boleh nyuruh-nyuruh 
dia. Mending lo go." usir Madava menujuk pintu kelas. 


H Dav-" 


"Ssstt gue nggak suka dibantah. Mending kita pulang." 
Madava menarik tangan Indira tanpa permisi. Sementara 
Indira tersenyum kikuk pada Yuri. Berkali-kali 
Menangkupkan tangan didada sebagai pertanda maaf atas 
ucapan kasar Madava. Yuri memutar bola matanya sinis 
tatkala keduanya sudah menjauh. 


Indira memberontak keras kala Madava membawanya 
menuju parkiran. Anggota The Savage Brandals nampak 
ramai duduk di atas kendaraan mereka masing-masing 
menunggu sang ketua datang. 


Mendengar banyaknya siulan saling bersahut-sahutan 
membuat Indira semakin dibuat keki. Pasti semua orang 
heran, sejak kapan dua musuh yang sering terlibat 
percekcokan tiba-tiba saja datang sambil bergandengan 
tangan. 


Indira ogah, tapi Madava yang tidak mau melepaskan 
genggaman tangannya pada Indira. 


"Dav, lepas!" 


"Iya sayang nanti," ujar Madava yang mana langsung 
disambut sorakan heboh dari anak The Savage Brandals 
kala mendengar ucapan frontal Madava. 


"Gandeng terus, Dav, bawa ke KUA!" seru Arkana. 


"Kiw, kiw, Dava pacaran sama Indihom," ujar Gun bersiul- 
siul menggoda. 


"Nggak ya!" selak Indira melotot garang pada Gun. 


"Mulutnya ngomong nggak padahal hatinya bilang iya. 
Emang cewek itu kebanyakan gengsi," tutur Erlan. 


"Gue bilang nggak! Siapa juga yang mau pacaran sama 
Madava anak setan," ketus Indira. 


"Wohooo pedas!" seru Arkana tertawa. 


"Hot banget, Ra, omongan lo udah macam Indomie seblak 
hot jeletot," ujar Gun. 


"Dilarang sebut merek goblog! Kita kan nggak di endorse." 
Keano memiting leher Gun. 


"Oh iya lupa. Hampura nyak." 


"Gue mau antar Indihom balik dulu baru ke markas. Lo 
semua duluan aja," ujar Madava lagi-lagi mengundang 
seruan 'hah' berjamaah dari anak The Savage Brandals. 


"Lo nggak salah minum obat? Kepala lo lagi nggak kebentur 
sesuatu kan Dav. Otak aman?" tanya Erlan mengetuk kening 
Madava memastikan otak Madava masih berada ditempat. 


"Masih lah jir!" ujar Madava ngegas "Nih ya gue bilangin 
kalo gue sama Indi-" 


H Dava." 


Panggilan lembut itu menghentikan ucapan Madava. 
Seluruh anak The Savage Brandals terbengong melihat 
seorang cewek datang mengenakan seragam dari sekolah 
lain. Ada urusan apa dengan Madava? Setahu mereka, 
Madava tak terlihat dekat dengan cewek dari sekolah 
manapun kecuali mengkardusi cewek-cewek Cendana. 


Pegangan Madava pada tangan Indira terlepas. Ekspresi 
wajahnya begitu terkejut, matanya menatap Indira sekilas 
sembari menggaruk belakang leher kikuk. 


"Dava, aku mau ngomong sama kamu," ujar cewek bersurai 
panjang itu menatap Madava penuh memohon. 


"Waduhh bahaya nih. Nggak nyangka gue, Dav, gacoan lo 
ada di mana-mana," ujar Arkana dengan nada mencibir. 


Madava melotot. "Diem lo kambing!" hardik Madava. 


"Jangan kebanyakan baperin anak orang, Dav. Entar lo 
diajab pacaran sama Siti Ropeah baru tau rasa lo," kelakar 
Erlan. 


"Aminin nggak nih?!" tanya Arkana meminta persetujuan 
dari teman-temannya. 


"Aminin dong," sahut Gun semangat. 


"Aminnn!" anak The Savage Brandals berseru kompak 
sembari mengusapkan telapak tangan mereka kewajah. 


Madava menggeram, dasar anak buah kurang dihajar, 
"Tunggu gue di pos keamanan. Entar gue susul lo," titah 
Madava dingin. 


Cewek itu menurut, berlalu pergi sambil menundukan 
kepala menuju tempat yang diperintahkan oleh Madava. 


Indira mengamati punggung kecil cewek itu. Tidak salah 
lagi, cewek itu adalah cewek yang sama dengan foto yang 
Indira temukan di laci meja belajar Madava. Apa benar itu 
mantan Madava? Namun melihat sikap Madava yang 
nampak tak senang membuat Indira curiga, hubungan 
Madava dengan cewek bernama Gladys itu pasti ada 
sesuatu. 


"Itu Gladys?" 


"Hmmm," balas Madava berdehem. "Lo tunggu di sini. Gue 
sebentar aja kok, jangan ke mana-mana," peringat Madava 
tegas. 


"Tapi gue-" 


"Gue bilang tunggu di sini ya di sini." tekan Madava tanpa 
bantahan. Indira hanya menatapnya tanpa suara. 


Cowok itu tersenyum tipis, kemudian menekuk sedikit 
lututnya membisikan sesuatu di telinga Indira. 


"Jangan cemburu ya bol," 


Indira melotot, menampar wajah Madava. "Mimpi lo anak 
setan!" 


Special teaser Living with BadBoy 
https://www.youtube.com/watch?v-—0JSD201GEBw 
Mau ngomong apa buat part kali ini? 

Udah mulai jatuh cinta sama ceritanya nggak? 


Beri nilai dong buat part kali ini 
1-8? 


Mau ngomong apa sama Madava? 
Mau ngomong siapa sama Indira? 
Mau ngomong apa sama Gun? 

Mau ngomong apa sama Mahesa? 
Mau ngomong apa sama Arkana? 
Mau ngomong apa sama Keano? 
Mau ngomong apa sama Erlan? 
Pertanyaan kalian tentang Gladys? 
Saran untuk kedepannya? 


SPAM NEXT YUK DISINI 


Ohiyaaa, ada kabar gembira untuk kita semua! 
*bacanya bernada jfjsjdjsjs 


Jadwal update Living with BadBoy ditambah jadi tiga 
kali seminggu, gimana? 


So Living with BadBoy bakal update tiap senin, Rabu, 
dan Jumat, wuhuu! 


Seneng nggak? 

Nggak? 

Oke, nggak jadi. 

WKWKWKKW BERCANDA 

Thankyou sudah membaca cerita kolaborasi kami:) 


Living with BadBoy Writed by Ciplukpluko5 & 
cutputrikh 


Jangan lupa follow instagram para karakter:) 


Jangan lupa juga posting chapter favorit kalian di 
story ig dan tag kami yaa 


Jangan lupa follow ig 


@tsavagebrandals.ofc 
@cutputrikh 
@ciplukpluk05 
@madavapranadipa 
@indira.hanggini 
@gun.ydhyn 
@mahesa.prhdi 
@arkanahaidar 
@keanoabrisam 


@afkar.reymond 
@erlano.gerald 
@selenaa117 
@yuriadena 
@vernonobrgn_ 


12 Permainan 


Random question? 
1. Baca cerita Living with BadBoy jam berapa? 


2. Tim baca pas lagi on going atau nunggu selesai 
aja? 


3. Tim Madava atau Tim Indira? 


"Karena sakitnya sama seperti saat kau mengulurkan 
tanganmu, dan ketika aku ingin menyambutnya, kau 
malah menjauhkannya kembali." 


Indira sedang asik menonton tv sembari merebahkan 
kepalanya di sandaran sofa ketika Madava tiba-tiba 
memekik dengan kurang ajarnya di telinganya, spontan 
membuatnya tersentak kaget. Untung tidak terjengkang. 


"MADAVA SETAN!" pekik Indira jengah sembari mengusap 
kupingnya sendiri. 


Dengan polosnya Madava malah tertawa terbahak-bahak. 
Seolah menjahili Indira sudah jadi kesenangannya 
tersendiri. Padahal saat masih di sekolah tadi, kala seorang 
cewek cantik yang Indira kenali sebagai Gladys 
mengajaknya berbicara, Madava terlihat ketus dan tidak 
suka. Sekarang Madava sudah kembali pada tabiatnya, 
laknat seperti biasa. 


Indira sebenarnya sedikit bingung siapa Gladys dan apa 
tujuannya menghampiri Madava. Namun ia memilih 
menahan diri saja untuk tidak bertanya lebih lanjut, 
daripada Madava mengejeknya. 


Dengan wajah mengejek minta ditampol, Madava mencibir 
Indira. "Santai aja kali nggak usah ngegas!" 


"Lo yang ngajak gelut duluan, Tejo!" 


Madava membulatkan matanya. "Woi!" Cowok dengan kaos 
hitam itu berlagak memukul sofa. Lalu menaik-naikkan 
lengan bajunya dengan muka songong. "Mau gelut lo? Ayo! 
Mau di kasur atau di sofa?" 


Indira bergeram dan bergerak mendekati Madava di 
belakang sofa sembari menodongkan dua jarinya, yang 
langsung saja dihindari cowok itu. "Lo ngomong sekali lagi 
gue colok mata lo!" 


Madava berlagak takut. "Uuuw, cebol ngamuk seindonesia 
bergetar." cibirnya sengaja lalu tertawa mengejek. Benar- 
benar minta ditumbalkan ke tuyul tetangga. 


Indira hanya menyebar tatapan mata sinis kesal, memilih 
lanjut menonton Larva saja. Malas melayani Madava yang 
selalu menyebalkan. Madava lalu mengitari sofa dan 
merampas remot tv, mengganti channel dengan acara sepak 
bola. Indira spontan berteriak kesal. 


"Madava laknat! Gue lagi nonton! Mata lo ketempelan tai 
kebo jadi nggak liat?" hardik Indira kesal. Entah sudah 
berapa kali dia berteriak gara-gara Madava, bisa-bisa pita 
suaranya dirawat di UGD lama-lama. 


Madava mendecak. "Apaan dah tontonan lo Larva. Pantesan 
lo boncel, nggak berkembang." 


Indira melotot. "Lo bisa nggak sih nggak usah bawa badan? 
Mentang-mentang tinggi ngejekin orang sembarangan!" 


"Bodo amat, gue ganteng." 


Indira menggeram kesal. Kalau serumah dengan Madava 
terus-terusan begini, lama-lama ia masuk rumah sakit jiwa 
juga gara-gara Madava. 


"Ganteng kalo diliat dari lubang kloset!" 


"Apa sayang? Baru sadar suaminya ganteng?" goda Madava 
seraya mengedipkan sebelah mata. Indira sukses merinding 
seluruh badan. 


"Lo tau najis mughaladoh, Dav? Itu lo." 


Madava tergelak. "Najis, najis, dicium juga klepek-klepek lo 
kayak ikan mujaer." 


Indira bergidik. "Enyah deh lo!" 


"Cium Indi ah, biar klepek-klepek!" Goda Madava jahil 
seraya merangkak mendekati Indira, membuat cewek itu 
berteriak panik. Melihat wajah Indira memerah, semakin 
membuat Madava semangat empat lima mengerjainya. 


"Madava!" Indira berteriak, namun Madava terus 
menggodanya dengan senyuman menjengkelkannya. 


Buru-buru menghindar dari si laknat Madava, tubuh Indira 
tidak sengaja terjungkang ke belakang. Madava langsung 
sadar dan menangkap tubuhnya. Melindungi punggung 
Indira agar tidak menubruk tepian meja dengan tangannya. 
Indira terhenyak beberapa saat, memandang wajah Madava 
yang kini tengah menatapnya. Buru-buru memperbaiki 
posisinya dan menjauh dari Madava. 


"Sakit?" 


Indira menggeleng. Memperbaiki posisi duduknya sembari 
mengusap belakang leher agaknya canggung. 


Madava tergelak pelan, menggodanya. "Cieee, panik lo ya 
mau gue cium?" 


"Diem lo ah, maling kingkong." 


Madava makin tersenyum-senyum menggodanya. "Belum 
dicium aja udah klepek-klepek lo! Udah gue bilang, orang 
ganteng pesonanya nggak diragukan lagi. Orang 
kembarannya Pangeran Mateen begini." 


Indira memandang Madava malas. Cowok itu makin lama 
makin tidak terkontrol lagi kepedeannya. Jika kemaren 
kepedeannya masih di sabang, sekarang tingkat 
kepedeannya sudah mendekati merauke. Membuat Indira 
tidak tahan untuk tidak menendang cowok itu. 


"Ada yang halu, tapi bukan Feby Putri." cibir Indira malas. 


"Bacot lo cebol. Bol, cebol! Mending kita main daripada 
rebutan remot tv." ajak Madava kemudian seraya menaik- 
naikkan alis. 


"Nggak. Males." 


"Bilang aja lo takut gue kalahin!" Madava menaikkan dagu 
songong, Indira menatapnya dengan wajah jengah. 


"Dih! Siapa yang takut!" 
"Ya lo, lo kan cebol, nyali lo pasti seuprit." 


Indira meremas-remas bantal sofa ditangannya geram. 
Sepertinya kalau bersama Madava dia memang diharuskan 
banyak-banyak ngucap. Agar setan semacam Madava 
merasa kepanasan dan berhenti mengusik dirinya. 


Indira melempar bantal dengan tidak santai, tepat 
mengenai muka songong Madava. "Oke! Gue main sama lo! 
Main apa?" 


"Kuda-kudaan." jawab Madava anteng tanpa dosa, sukses 
membuat pipi Indira kembali memerah. 


"Madava!" 


Cowok itu tergelak. "Kagak, bercanda. Yakali." Madava 
melipat tangannya di dada. "Main Truth or Wish." 


Indira mengerutkan Keningnya. Perasan nama 
permainannya bukan begitu. "Bukannya seharusnya truth or 
dare?" 


"Ya ini kan ala Madava, Komentar aja lo kayak netizen!" 
songong Madava membuat Indira menatapnya sinis. "Yaa, 
mainnya sama aja. Bedanya yang kalah bisa minta apa aja 
ke yang menang, dan yang kalah harus nurutin. Bebas, 
suka-suka, hampir mirip sih kayak dare, cuma ini lebih ke 
permintaan." 


Indira menaikkan alisnya, namun kemudian mengangguk 
saja. "Cara mainnya?" 


"Pake suit. Yang kalah wajib milih truth atau wish." Jelas 
Madava lagi. Indira manggut-manggut mengerti. "Mulai?" 


Indira mengangguk lagi. Madava tersenyum menyeringai. 
Membuat Indira jadi berpikiran yang tidak-tidak. Namun ia 
tetap mengikuti alur permainan cowok menjengkelkan di 
hadapannya ini. 


Putaran pertama gunting dan batu, Indira yang kalah. 
Mendesah pelan, Indira melipat tangannya di dada. "Gue 
pilih truth." 


"Nggak, lo pilih wish." titah Madava seenaknya. 
Indira mengerutkan kening. "Enak aja kan gue yang milih!" 


"Yaudah jawab jujur, tiap sama gue jantung lo berdebar 
kan?" 


Indira diam. Pertanyaan Madava sangat-sangat 
menjebaknya sekali. la tidak bisa bohong kalau ia tidak 
berdebar tiap kali Madava berbuat baik padanya, tapi jika 
dia mengatakan yang sejujurnya Madava pasti akan 
mengolok-oloknya. Tuh kan! Sudah Indira duga, Madava 
pasti punya niat buruk padanya. 


"G-gue H 


"Lo nggak bisa jawab. Sebagai gantinya lo harus pilih wish." 
putus Madava tersenyum menang sembari melipat 
tangannya di dada. 


Indira mengerucutkan bibirnya sebal. Kenapa cowok itu 
seperti ingin memaksanya memilih wish? "Yaudah! Apa 
permintaan lo?" 


Pertanyaan yang sudah Madava tunggu sejak awal. Cowok 
itu kemudian menyunggingkan senyumannya, yang 
sebenarnya manis namun menjengkelkan. 


"Apa?" desak Indira karena Madava malah hanya 
menatapnya tanpa memberitahukan harapannya. 


Madava tersenyum sekali lagi, sebelum menjawab. 
"Permintaan gue lo lupain semua aturan yang gue buat 
waktu itu." 


Indira memiringkan kepalanya. Jika maksudnya semua 
aturan yang Madava ciptakan di hari pertama ia tinggal di 


apartemen mewah ini, itu artinya, Indira tidak apa-apa jika 
menyimpan perasaan dengan Madava. Mengapa Madava 
tiba-tiba mengubah pikirannya? 


Tungu-tunggu, kenapa Indira jadi memikirkan masalah itu? 
Indira tidak berniat memiliki perasaan apa-apa pada 
Madava. Tentu saja, tidak. 


"Mulai detik ini, semua peraturan itu nggak ada." 
"Semua?" beo Indira lagi. 


Madava mengangguk pelan. Lalu kemudian menimang- 
nimang lagi. "Kecuali poin bersih-bersih rumah, lo tetep 
harus bersihin rumah." 


Indira mendecak. Ujung-ujungnya ia juga yang tetap 
membersihkan rumah. Tiba-tiba saja Indira memiliki ide. Dia 
harus mengalahkan Madava di putaran kedua agar cowok 
itu memilih wish. Dan Indira bisa balas mengerjai Madava 
dengan meminta cowok itu membersihkan apartemen 
selama sebulan berturut-turut. Pasti sangat menyenangkan 
melihat Madava tersiksa. Indira tertawa setan dalam hati 
membayangkannya. 


"Oke, deal." 


Mereka kembali bermain. Tiga kali berturut-turut tidak ada 
yang kalah, sampai akhirnya Indira berhasil mengalahkan 
Madava dengan mengeluarkan gunting sedangkan cowok 
itu kertas. Cewek itu berseru riang. 


"Yes! Madava kalah!" 


"Seneng lo cebol! Gue pilih truth." putus Madava seraya 
menaikkan dagu dan melipat tangan di dada. Menunggu 
Indira memberikan pertanyaan. 


Indira mendecak. Harusnya Madava memilih wish. "Nggak, 
lo harus pilih wish." 


"Yee nyuruh lo! Lo siapa?" 


"Gue is" Indira langsung bungkam. Menyadari apa yang 
ingin ia katakan, Indira langsung mengumpati dirinya 
sendiri. Menggigit bibirnya, mencegah kesalahtingkahan 
yang hanya akan membuatnya malu di depan Madava. 
"Yaudah terserah lo." 


Indira memikirkan pertanyaan apa yang kira-kira ingin ia 
tanyakan. Lalu seketika teringat dengan Gladys yang sejak 
sore tadi membuatnya penasaran. Menatap Madava, Indira 
lantas bertanya. 


"Kenapa lo kelihatan jutek waktu Gladys nyamperin lo tadi? 
Emang Gladys... kenapa?" 


Pertanyaan itu membuat Madava terhenyak beberapa saat. 
Membiarkan hening menguasai suasana atmosfer saat ini. 
Indira terus menatap manik matanya yang mengkilau, 
menunggu jawaban yangbakan keluar dari mulut cowok itu. 


"Gladys..." 
"Jadi...?" tanya Indira lagi penasaran. 


Madava menatapnya sejenak, tidak bersuara sebelum 
kemudian berdeham sekenanya. 


"Gladys... Boker." 
Indira terpelongo. "Ha?" 


"Gue mau boker. Dah, bubay!" Madava langsung berdiri 
begitu saja, dengan cepat Indira menahan tangannya. 


"Pertanyaan gue?" 
"Nanti-nanti aja dah! Daripada gue kentutin, mau lo?" 


"Dih ogaaah!" mau tidak mau, Indira melepaskan Madava 
dan langsung menutup mulut. Membiarkan Madava pergi 
tanpa menjawab pertanyaannya sama sekali. 


Satu hal yang dapat disimpulkan Indira sekarang, kenapa 
Madava selalu bersikap aneh saat menyinggung tentang 
Gladys? 


Punya teori tentang konflik cerita ini? 
Mau buka sesi Q N A nihh! 


Kalian bebas tanya apa aja, ntar dijawab sama para 
karakternya... Suatu hari nanti wkwk pokoknya tanya 
aja sebanyak2nya 
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13 Curiga 
Random question 
1. kalian error nggak? 
2. Best position kalian baca Living with BadBoy? 
3. Anggota The Savage Brandals favorit? 


4. Selain kapal MadaRa(Madava Indira), kalian ingin 
siapalagi yang dikapalin? 


*Tembusin 2000 komentar, 1000 vote bisa? * 


"Terlihat jahat namun sebenarnya dia baik. Terlihat 
baik namun sebenarnya dia jahat. Sifat manusia 
memang sulit untuk ditebak." 


"Munafik nggaknya orang bisa diliat dari cara dia bersikap. 
Di depan baik, eh kalo di belakang aslinya busuk. Enaknya 
diapain orang kaya gitu?" 


Anak The Savage Brandals bergeming kala mendengar 
pertanyaan Madava yang lebih menjurus ke arah menyindir. 
Masing-masing orang saling melempar pandang mencari 
tahu apa maksud terselubung dari perkataan aneh Madava. 


Kantin mendadak hening, satupun dari anggota The Savage 
Brandals tidak ada yang berani membuka suara. Gun, 
biasanya yang pecicilan pun mendadak menjadi kalem. 


"Maksudnya apa, Dav?" tanya Mahesa. 


Madava menyelipkan tusuk gigi di sudut bibirnya. 
Memainkan sedotan esnya, Madava menyeringai kecil. 


"Galih," desis Madava sontak saja membuat seluruh anak 
The Savage Brandals melempar pandangan ke arah 
seseorang yang disebutkan namanya oleh Madava. 


Galih terkesiap, cowok bertindik telinga itu nampak terlihat 
gugup kala jari Madava mengacung ke arahnya. Galih tidak 
mengerti apa maksud Madava secara tiba-tiba menyebut 
namanya. Namun Galih tahu, jika Madava sudah bersikap 
serius tidak seperti biasanya, itu pertanda Madava sedang 
tidak main-main. 


"Gue? Gue kenapa?" tanya Galih bingung. 


"Lo pernah berkerjasama sama Afkar buat sabotase motor 
gue waktu gue balapan. Benar?" 


"Lo jangan main nuduh gue gitu! Gue nggak mungkin jadi 
pengkhianat!" tampik Galih tak terima. 


Madava terkekeh. "Gue ada bukti. Malam selasa di Jalan 
Flamboyan, lo sengaja lempar batu kenain bagian depan 
motor gue berharap gue jatuh dan Afkar bisa sampe ke garis 
finish duluan. Lo juga bantu Afkar buat sebarin rumor nggak 
bener soal anak The Savage Brandals yang katanya make 
narkoba. Mau ngelak apa lagi lo?" 


Wajah Galih pucat pasi, apalagi anggota The Savage 
Brandals lainnya mulai menyerukan berbagai argumen yang 
mana semakin membuat Galih menjadi merasa tersudutkan. 


Suasana kantin mendadak menjadi riuh. Anggota The 
Savage Brandals terang-terangan mengumpati Galih. Tidak 
menyangka saja jika salah satu anggota The Savage 
Brandals ada yang berkhianat. Padahal The Savage Brandals 
terkenal dengan kesolidaritasan mereka dalam berteman. 


"Parah lo, Gal. Didikan siapa lo berani jadi ubabnya si 
Afkar?!" geram Keano menggebrak meja. 


"Lo pengkhianat. Seorang pengkhianat nggak pantas 
berada di tengah-tengah kami!" sarkas Arkana. 


"Mau berantem dimana kita, Gal. Jangan mentang-mentang 
gue paling polos bin kyud di sini dikiranya gue nggak berani 
lawan lo apa?!" ujar Gun songong. Menggulung lengan 
seragamnya ke atas menunjukkan otot lengan tangannya 
yang sama sekali tidak berbentuk. 


"Cukup. Biar kita selesaiin secara kepala dingin. Gue nggak 
mau pake cara kekerasan. Tangan gue terlalu suci buat 
nyentuh muka pengkhianat kaya dia," sinis Madava 
melengos tak sudi menatap Galih. 


Galih menggeram marah, dengan penuh emosi Galih 
mendorong bangku yang tengah didudukinya hingga 
terhempas ke belakang. Aksi Galih sontak saja mengundang 
perhatian dari seluruh penghuni kantin. 


Sadar akan tercipta keributan, ramai-ramai orang menjauhi 
meja yang ditempati Madava dan gengnya. 


Termasuk Indira, cewek itu sampai tidak jadi memakan 
bekalnya. Terpaksa Indira menutup kembali wadah 
bekalnya, berlindung dari aksi rusuh Madava dan gengnya 
di salah satu stan makanan bersama dengan siswi lainnya. 


"Ngapain sih Madava? Sok keren banget pake acara 
berantem di sekolah," gumam Indira mendumal. 


Indira hanya tidak ingin harus menjadi perawat dadakan 
Madava. Seperti tempo hari selepas Madava tawuran dan 
pulang dalam keadaan babak belur. Indira harus puas 


menjadi bahan suruhan Madava. Jika bukan karena rasa 
belas kasihan, mana mau Indira bersikap baik seperti itu. 


"Lo terlalu sombong, itu yang bikin gue nggak suka sama lo. 
Lo suka seenaknya dan 5 teman idiot lo itu semuanya nggak 
punya otak!" caci Galih. 


"Bangsat!" Keano maju langsung menerjang Galih. Memukul 
Galih membabi buta. 


Madava menyeringai, ia tidak ada niat ingin memisahkan 
Keano dan Galih yang tengah saling berbaku hantam. 
Biarkan saja semua orang tahu. Berurusan dengan salah 
satu anggota The Savage Brandals hanya akan 
menimbulkan masalah. 


Keano memang terkesan cuek dan konyol, dimana fokus 
Keano hanya pada game. Namun tidak ada yang tahu jika 
Keano mudah sekali tersulut emosi. Jika sudah menyangkut 
nama besar The Savage Brandals Keano tidak bisa tinggal 
diam. 


"Go, Keano, Go! Gebug yang kenceng, gue bantu doa nih!" 
seru Gun memberi semangat. Seolah seperti menjadi 
seorang pemandu sorak, dengan begitu energik-nya Gun 
melepas seragamnya. Lantas ia putar-putarkan di atas 
kepala. Sambil terus menyerukan nama Keano. 


Madava dan yang lainnya menutup wajah malu. Malu juga 
sebenarnya punya salah satu anggota geng yang tingkat 
kewarasannya perlu dipertanyakan. Gun satu dari seratus 
lebih anggota The Savage Brandals yang hobinya suka 
membuat malu satu kecamatan. 


Gun memang tipekal cowok bar-bar. Bar-bar dalam hal 
membuat kegilaan. Pernah, di SMA Cendana setiap 
tahunnya mengadakan acara pertandingan persahabatan 


antar sekolah. Anak The Savage Brandals saling membuat 
kesepakatan untuk ikut salah satu pertandingan tersebut. 
Madava mengikuti pertandingan futsal, Mahesa catur, Keano 
tenis meja, Erlan dan Arkana basket, sedangkan Gun malah 
sibuk menjual kerupuk hasil olahan Emaknya, yang biasa 
dipanggil dengan Emak Jeni. 


Madava tidak tahu lagi bagaimana lagi menyikapi Gun. 
Kegoblogan Gun begitu murni dari lahir tanpa harus dibuat- 
buat terlebih dahulu. 


Mengabaikan Gun yang berisiknya melebihi topeng monyet 
ketika beraksi, Madava mengedarkan matanya ke seluruh 
penjuru kantin. Cowok itu tersenyum tipis kala melihat 
Indira berada di salah satu stan makanan bersama dengan 
siswi lainnya. Fokus Madava tersita pada tempat bekal 
makanan Indira, cewek itu pasti tidak jadi makan karena 
keributan yang Madava dan gengnya buat. 


Mengerutkan dahinya guna menimbang-nimbang ingin 
menghampiri Indira atau tidak, pada akhirnya Madava 
menyambangi Indira. 


"Halo Indihom! Gue kambek gangguin lo!" seru Madava tiba- 
tiba seketika membuat Indira terlonjak kaget karena Madava 
berteriak tepat ditelinganya. 


"Kuping gue mulai kehilangan fungsi kalo lo terus-terusan 
kaya gitu!" geram Indira mencubit pipi Madava kuat. 


"Aw sakit cebol!" Madava mengusap pipinya yang memerah, 
"Minta maaf nggak lo sama gue." 


"Ogah." Indira melengos angkuh menjauhi Madava. Namun 
Madava langsung menarik kunciran rambut Indira membuat 
Indira berjalan mundur sambil meraung kesakitan. 


"Nakal sih, nakal. Rasain nih gue jambak, mampus lo botak!" 
"Dava setan sakit!" 

"Janji dulu nanti lo harus mau pulang sama gue lagi." 

Indira menggeram. "Gue nggak mau!" tolaknya. 


Madava menyeringai. "Eh lo tau nggak?" tanya Madava 
pada salah satu cewek yang sejak tadi memperhatikannya 
dengan Indira. 


"Ta... Tau apa?" tanyanya gugup. 


"“Indihom eh maksud gue Indira ini sebenarnya suka sama 
gue. Tapi si cebol ini nggak mau ngaku, menurut Io 
gimana?" 


"Bohong!" Indira menyela cepat. "Gue nggak pernah suka 
sama lo. Jangan bikin rumor yang nggak bener." 


Madava tertawa. "Emang bener kok." 


Indira balas meraih rambut Madava, ia cengkram sekuat 
mungkin. "Dasar banci beraninya main jambak. Temen lo 
lagi berantem ngapain lo gangguin gue!" 


"Anjir kepala gue sakit. Indihom setan, lepas!" pekik Madava 
menahan tangan Indira agar tak semakin kuat 
mencengkram rambutnya yang Madava yakin Indira 
bernapsu sekali ingin membotaki kepalanya. 


"Mijonnya Kakak! Mijonnya! Cangcimen! Cangcimen!" seru 
Gun membawa nampan berisikan beberapa botol minuman 
isotonik berwarna biru dan beberapa bungkus kacang kulit, 
kuaci, dan permen. 


Kesempatan Gun untuk berjualan, banyak orang yang 
menonton perkelahian antara Indira dan Madava. Lagipula 
Keano dan Galih sudah selesai bertengkar. Gun lelah 
berteriak, mending berjualan menghasilkan uang. 


"Gun lo ngapain?" tanya Mahesa mengambil satu botol 
minuman lalu meneguknya pelan. 


Gun nyengir kuda. la nampak bangga atas pertanyaan yang 
Mahesa ajukan. "Bantu Kang Adi jualan. Lumayan nanti gue 
dapat bagian. Manfaatin kesempatan mumpung rame pada 
liatin Indihom sama Madava gelut," ujar Gun. 


Keano menggeplak kepala Gun kesal. "Nggak ada akhlak lo, 
Gun. Daripada lo jualan mending lo temenin gue ke UKS. Lo 
kalo sama gue nggak ada pedulinya sama sekali," oceh 
Keano. 


Gun menyengir lagi. "Sabar beb. Gue jualan dulu. Duit lebih 
penting dari segalanya. Punten gue mau lanjut jualan," 
pamit Gun kembali menjajalkan jualannya. "Mahesa jangan 
lupa bayar. Khusus buat lo harganya 50 ribu!" seru Gun 
mengingatkan. 


Mahesa menatap botol minuman di tangannya cengo. Di 
minimarket saja minuman seperti ini tidak mungkin semahal 
itu. Baru jualan saja Gun sudah berani korupsi. 


"Bayar, Ar," ujar Mahesa. 
"Kok gue?" sambar Arkana. 
"Pake uang kas aja dulu. Nanti gue ganti." 


"Ohhh ok." Arkana manggut-manggut. 


Tak ada lagi yang terlibat pembicaraan. Mahesa dan lainnya 
kembali menyimak serius perkelahian antara Indira dan 
Madava yang tak jauh dari mereka. 


"Lepasin atau gue bilang sama semua orang kalo kita udah 
nikah," desis Madava mengancam. 


"Lo nggak berani ngomong kaya gitu," ujar Indira penuh 
menantang. 


"Jangan main-main, bol. Gue nggak pernah takut apapun. 
Coba bayangin kalo satu sekolah tau ternyata diam-diam 
kita udah nikah. Kemungkinan besar kita berdua di DO, atau 
kemungkinan kita masih sekolah tapi bakalan dapat sanksi. 
Beasiswa lo dicabut." 


Madava menyeringai kala cengkraman tangan Indira pada 
rambutnya perlahan mulai melemah. "Gue sih kalo di DO 
nggak masalah. Gue bisa pindah sekolah, duit gue banyak. 
Lah lo? Gimana nasib lo? Beasiswa yang lo dapat bakalan 
dicabut emang lo sanggup bayar duit sekolah?" 


Indira mengepalkan kedua tangannya erat, "Apa mau lo?!" 


Madava mengetuk-ngetukan jarinya di dagu dengan dahi 
berkerut seolah tengah berpikir. 


"Buruan!" sentak Indira tak sabar. 
"Minta maaf sama gue," ujar Madava penuh penekanan. 


Bola mata Indira membulat. Yang benar saja, kenapa jadi dia 
seolah menjadi pihak tersalahkan? Padahal sudah jelas-jelas 
Madava yang memulai keributan terlebih dahulu. 


"Gue nggak mau!" 


Madava menelengkan kepalanya. "Nggak mau? Gampang 
gue tinggal teriak." 


"Teriak aja!" tantang Indira tanpa takut. 


"WOY GUE MAU NGOMONG KALO GUE SAMA INDIRA 
SEBENERNYA UDA " 


"Gue minta maaf!" Indira menyela cepat, berlutut, 
menjatuhkan diri rela merendah dihadapan Madava. 


Suara bisik-bisik terdengar saling bersahut-sahutan. 
Penasaran dengan kelanjutan ucapan Madava, apalagi 
melihat gelagat Indira nampak terlihat ketakutan membuat 
semua orang berasumsi jika Indira dan  Madava 
menyembunyikan satu rahasia besar. 


"Gue cuma mau lo minta maaf. Bukannya bikin lo berlutut 
kaya gini." Madava menekuk satu lututnya menarik dagu 
Indira agar menatapnya. "Lo nggak pantas berlutut kayak 
gini, Ndi." 


Indira diam, hanya melihat Madava. "Gue nggak bilang 
apapun. Lagian gue cuma bercanda, gini ya, bol, jadi orang 
itu jangan mau dibego-begoin." timpal Madava sembari 
tertawa karena berhasil mengerjai Indira. 


"Nggak lucu sumpah!" 


Madava menyengir tak bersalah. "Habis sekolah lo mau 
kemana? Kalo lo biarin gue ikut, gue janji seharian ini nggak 
bakalan bikin lo kesel lagi." 


Alis Indira saling bertautan, menatap Madava tak yakin. 
"Yakin lo mau ikut?" 


"Yakinlah." 


Indira manggut-manggut. "Gue mau ke panti. Jengukin 
adek-adek gue." 


"Panti ya?" beo Madava. 


Indira menyeringai. "Udah tau, lo pasti nggak mau." Indira 
bangkit berdiri. 


"Siapa yang bilang? Gue mau. Sekalian gue ajak teman- 
teman gue juga." 


"Hah?" 


"Ini panti yang lo maksud?" tanya Mahesa memperhatikan 
bangunan sederhana di depannya yang nampak terlihat 
begitu sepi. 


Di halaman panti terdapat banyak tanaman bunga mawar, 
lapangan bola kecil yang ditumbuhi banyak rumput liar, dan 
juga pohon mangga besar berada di bagian samping 
halaman panti semakin membuat kesan asri. 


"Ini pada kemana Ra?" tanya Arkana melihat sekeliling yang 
nampak begitu sepi. Apalagi kawasan panti sedikit jauh dari 
pemukiman padat penduduk. 


"Ini jam 4, biasanya Bunda lagi ajarin anak-anak ngaji," ujar 
Indira. 


"Jangan biarin Arka masuk," seloroh Gun membuat semua 
orang mengerutkan dahi bingung. 


"Kenapa?" tanya Erlan. 


"Panas, kan Arka setan hehe." kelakar Gun yang langsung 
mendapat jitakan maut dari Arkana. 


"Lawak lo badut. Si Dava nih yang panas kalo denger suara 
orang ngaji," tutur Arkana. 


"Dava mah emang anak setan," celetuk Indira bergumam 
pelan, memalingkan wajah sembari menggaruk pelipisnya. 


"Ngomong apa lo barusan?" mata Madava menyipit tidak 
terlalu jelas dengan ucapan Indira. 


"Hah? Nggak kok. Salah denger kali lo, orang gue nggak ada 
ngomong apa-apa. Masuk aja yuk," ajak Indira berjalan 
terlebih dahulu. 


Madava mengangkat bahu tak acuh. la pun membuntuti 
langkah Indira. Menunggu seseorang membuka pintu, 
Madava duduk diundakan tangga yang terbuat dari kayu 
sembari menendang batu yang berada di ujung sepatunya. 


"Gue mau mabar nih, di sini sinyal jelek banget. Lebih jelek 
dari mukanya si Gun," dumel Keano menepuk-nepuk 
ponselnya ke telapak tangan. 


"Ada seekor babi, lalu menikah sama bekicot. Lalu punya 
anak namanya Keano yang orangnya banyak bacot!" ujar 
Gun berapi-api. 


"Ada seekor anjing, lalu menikah sama Jepri ditengah banjir. 
Lalu punya anak yang namanya anjir! Anjir lo Gun!" balas 
Keano. 


"Apa sih Keano? Gun nggak suka ya kalo Keano ngomong 
kasar. Mending kita putus aja, Gun mau jadi cemewewnya 
Mahesa aja," rajuk Gun memeluk lengan Mahesa. 


"Erlan, peliharan lo masukin kandang dulu nih," ujar Mahesa 
mengundang gelak tawa sedangkan Gun mencebikkan 
bibirnya berlagak sedih. 


"Ishhh lo pada berisik banget sih," tegur Indira membuat 
Madava dan teman-temannya menghentikan tawa. 


"Maaf, Ra. Kalo congor-congor udah pada sering diazab 
emang susah dikontrol." cengir Keano. 


Indira memutar bola matanya hiperbola. "Gue mau masuk 
dulu. Kayaknya Bunda nggak denger gue ngetuk pintu. Lo 
semua tunggu di sini jangan pada berisik." peringat Indira, 
"Terutama lo." tunjuknya pada Madava. 


"Lah gue? Dari tadi gue yang paling kalem kok." 


"Nggak ada sejarahnya seorang Madava Pranadipa bisa 
kalem. Kalo lo berubah jadi kalem itu tanda-tanda lo lagi 
kerasukan," ujar Indira kemudian masuk ke dalam panti. 


Madava mengepalkan tangannya di udara. "Untung lo 
cewek. Kalo cowok udah abis gue bikin bonyok lo!" 


"Sabar, Dav. Sebagai bahan pelampiasan, nih muka Gun 
siap dijadiin samsak dadakan." Erlan mendorong Gun 
mendekat ke arah Madava. Namun Gun buru-buru 
menghindar, bersembunyi di bekakang Keano. 


"Nggak mood gue." 


"Alhamdulilah, muka Gun yang mirip Abun Sungkar ini 
terselamatkan." Gun menyapukan telapak tangannya ke 
wajah berucap syukur. 


"Hah gimanah yah gueh ituh nggak bisah hidup tanpah 
sinyal." Keano berujar sendu sengaja menambahkan huruf 
'H' dalam setiap kata dihadapan wajah Arkana. 


Arkana memejamkan matanya sambil menahan napas. 
Benar-benar kurang dihajar nih Keano. Arkana pikir Keano 


baru saja memakan bangkai atau sejenisnya. Yang jelas 
aroma napas Keano sangat menganggu fungsi indra 
penciuman Arkana. 


"Abis makan apa lo babi?!" Arkana menendang tulang 
kering Keano. Menutup hidungnya kemudian menjauh dari 
Keano. 


Keano menggaruk pipinya sambil meringis kecil 
menunjukan gigi gingsulnya, "Nasi goreng pete buatan 
Mpok Jenab. Gila sedap banget, Ar, besok kita makan di 
tempat Mpok Jenab aja ya," ajak Keano antusias. 


"Ajak gue!" sahut Madava. 
"Lo doyan pete?" tanya Mahesa. 


Madava menggeleng. "Itu warung kan deket sama lapangan. 
Lumayan kalo abis pulang sekolah biasanya ada anak 
cheers latihan. Gue mau zina mata." 


"Yee anying zina mata terus," sinis Arkana. "Ajak gue juga 
lah. Kuy lah," sambungnya lagi antusias. 


"Tobat lo pada," ujar Erlan. 


"Kalo udah jadi temennya setan susah buat tobat," tutur 
Mahesa. 


"Nggak papa kayak setan yang penting ganteng! Hiyaaaak!" 
seru Madava dan Arkana bersamaan. 


"Kalian kok bisa kompak gitu? Jangan-jangan lo berdua itu, 
jo..." 


"Jodoh?" Erlan menyambungkan kalimat Gun. 


"Jongos," ujar Gun kemudian tergelak oleh ucapannya 
sendiri. 


Suara tawa Gun terhenti karena kedatangan Indira. Wajah 
cewek itu nampak begitu kesal. 


"Gue bilang jangan berisik. Tau nggak, suara lo pada 
kedengeran sampe dalam," omel Indira sembari berkacak 


pinggang. 


"Gun nih," tuduh Arkana menyenggol bahu Gun 
menggunakan bahunya. 


"Kok gue? Keano nih!" 

"Lah gue? Si Dava nih!" 

"Kok malah nyalahin gue? Erlan nih! Erlan!" 
Erlan melotot. "Si Hesa nih Hesa!" 

"Si Hisi nih Hisi." Mahesa menye-menye, "Bacot!" 


Indira memutar bola matanya jengah. "Bunda suruh masuk. 
Buruan!" 


"Gila, galak banget tuh si Indihom. Biasanya kita yang 
ngerjain dia, kenapa mendadak kita yang takut," bisik Gun 
pada Madava. 


"Lo nggak tau, Gun? Indira itu titisan Emak tirinya 
Cinderella," balas Madava berbisik. 


"Ekhem!" dehem Indira. "Ngomongin gue?" 


"Nggak!" Gun menggeleng kuat. 


Madava menahan tawa, ia melepaskan sepatu ikut yang 
lainnya masuk ke dalam panti. Namun perhatian Madava 
teralihkan karena ponselnya yang bergetar. 


Merogoh ponsel di saku jaketnya, sebuah pesan masuk dari 
nomer yang tak asing seketika membuat bola mata Madava 
membelalak. Memastikan keadaan sekitar, hanya ada 
Mahesa yang sedang bersedekap dada menyandar pada 
pilar kayu menatap Madava penuh tanya. 


From: Sunshine 
Madava, help me. 


Madava buru-buru menyerahkan barang belanjaannya pada 
Mahesa. Memakai sepatunya tergesa-gesa, mengundang 
rasa curiga dari Mahesa. 


"Mau kemana?" Mahesa mencekal tangan Madava. Menahan 
Madava yang akan pergi. 


"Gue ada urusan. Tolong anterin Indira pulang." 
"Lo nggak pamit sama yang lain dulu?" 


Madava menggeleng, ia mengenakan helmnya dengan 
cepat, "Bilang aja gue balik duluan. Jangan lupa anterin 
Indira. Gue cabut dulu." 


Alis Mahesa saling bertaut. Tidak biasanya Madava seperti 
ini. Apalagi pergi secara tiba-tiba. Mahesa tahu, Madava 
pasti sedang merahasiakan sesuatu. 


Tapi apa? 
Who is the sunshine? 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 


Semakin rame komentarnya, semakin semangat nih 
kami buat update 


Satu kata buat Madava? 

Satu kata buat Indira? 

Satu kata buat Mahesa? 

Satu kata buat Gun? 

Satu kata buat Arkana? 

Satu kata buat Keano? 

Satu kata buat Erlan? 

Satu kata buat Galih si penghianat? 
Satu kata buat Sunshine? 

SPAM NEXT BANYAK-BANYAK YUK DISINI! 
Choose your fighter! 


Jangan lupa follow instagram kami ya 
@cutputrikh @ciplukpluk05 


Dan roleplayer : 
Jangan lupa follow ig 


@tsavagebrandals.ofc 
@madavapranadipa 
@indira.hanggini 
@gun.ydhyn 
@mahesa.prhdi 
@arkanahaidar 


@keanoabrisam 
@afkar.reymond 
@erlano.gerald 
@selenaa117 
@yuriadena 
@vernonobrgn 


14 Ada Yang Panas 
Random question 


1. Sedang dimana kamu saat menerima notif terbaru 
Living with BadBoy? 


2. Jam berapa kamu membuka chapter terbaru Living 
with BadBoy? 


3. Satu kata untuk menggambarkan cerita ini? 
4. Kenapa kamu suka baca Living with BadBoy? 


“Komentarnya nembusin 2k + votenya nembusin 1k 
bisa?“ 


"Mulutmu mungkin bisa mengelak, tapi hatimu 
tidak." 


Seusai ngaji, anak-anak panti memilih bermain di halaman 
rumah sebentar menghabiskan petang. Ditemani dengan 
anak-anak The Savage brandals yang juga ikut bermain. 
Indira membawakan senampan minuman dan makanan 
ringan, meletakkannya di atas meja di bawah pohon dekat 
anak-anak The Savage Brandals yang sedang duduk-duduk. 


"Panti asuhan lo asri juga, Ra. Damai, adem disini." celetuk 
Mahesa melihat ke arah Indira sekilas, lalu melihat anak- 
anak panti dan Keano yang sedang bermain di depan 
rumah. 


Semenjak dua menjak kesulitan mencari sinyal dan berakhir 
tidak dapat bermain game, Keano akhirnya menemukan 
alternatif lain untuk mengganti kebosanannya karena tidak 
bisa bermain game. Yakni dengan bermain ultramen ribut 


bersama anak-anak panti, seperti masa kecil yang kurang 
bahagia. 


Kalau Arkana beda lagi, dia malah mengajak anak-anak 
panti yang lain bergibah ria. Sesekali menceritakan betapa 
kerennya dia saat menggaet hati wanita, benar-benar ajaran 
sesat. 


"Parah lu, Ar, ngajarin anak-anak yang nggak bener! Masa 
anak kecil diajarin jadi fakboi." Gun mendecak seraya 
menggeleng penuh drama, berlagak jadi manusia paling 
benar dan bijak. Sesekali berucap seolah-olah Arkana 
adalah setan yang sedang mempengaruhi anak kecil untuk 
mengikuti ajarannya. 


Arkana menendang tulang kering Gun kesal. Wajah Gun 
yang kebanyakan drama benar-benar minta ditampol. 
"Gegayaan, lu, Gun!" 


"Eh, Ar! Lo beneran ngajarin yang nggak bener ya ke adek- 
adek gue?!" Kali ini Indira yang berkacak pinggang. 
Waspada juga kalau-kalau Arkana betulan mengajarkan 
yang tidak benar, bisa salah kaprah adik-adik 
kesayangannya. 


Arkana menyengir kuda. "Kagak kali. Gue cuma ngasih tips 
aja memanfaatkan kegantengan dengan benar." cowok itu 
lalu tersenyum manis sambil menaik-naikkan alisnya 
percaya diri. 


"Tuh kan nggak bener! Awas aja lo ngajarin yang nggak 
bener lagi, nggak pulang dengan selamat lo, Ar!" 


"Mampus lu! Maungnya ngamuk!" kikik Gun menakut-nakuti 
Arkana. Loh, mengapa jadi terbalik? Mengapa jadi Gun yang 
membully Arkana? 


Arkana melototi Gun. "Bangkek lu, Gun!" Lalu dengan jahil 
menarik ujung celana Gun sebagai balas dendam. Membuat 
Gun memekik dan menahan celananya. Untung tidak turun, 
bisa bergetar seluruh dunia nanti kalau sampai turun. 


"Whoa! Mahesa helep! Gun mau di perkyosah babang Arka!" 
celetuk Guntoro polos dengan muka nelangsanya sembari 
bersembunyi di belakang Mahesa. 


Erlan yang terjengkang karena terbelakangi Gun langsung 
saja balas mendorong cowok itu menjauh. "Bangsat lu, Gun! 
Gue dipantatin!" 


Mahesa menggeleng tidak mengerti lagi. "Nggak ngerti lagi 
gue, masalah idup lu apa, sih, Gun?" 


Gun hanya terkekeh polos sambil mengatupkan kedua 
tangannya seraya menunduk-nunduk meminta ampun 
penuh drama. 


Indira menghela nafasnya. Nggak heran lagi, Madava saja 
sudah selalu bikin pembuluh darah Indira bak membeku, 
apalagi teman-temannya Madava. Sama-sama nggak ada 
Warasnya. 


Tapi tunggu dulu, jika diperhatikan lagi, sepertinya ada yang 
kurang lengkap disini. Ah iya, Madava kemana? 


"Loh, Madava mana?" Indira mengedarkan pandangannya 
ke sekeliling, namun yang dicari nihil. 


"Ciee, nyariin!" goda Gun sembari memutar-mutarkan 
jarinya di depan wajah dengan wajah absurd nan buriknya. 


Erlan menggeplak kepala Gun jengah. "Lu bisa diem kagak 
sih, Gun? Lama-lama gue suntikin rabies baru tau rasa lo!" 


"Lah, malah makin nambah gobloknya, Lan! Suntik mati 
harusnya!" sela Arkana semangat empat lima. 


"Punya temen, laknat amat, ya allah!" sendu Gun dramatis 
seraya mengusap dadanya. 


"Ya lo jadi temen goblok amat." balas Mahesa acuh tak acuh 
namun sukses mengundang gelak tawa dari semuanya. 
Kecuali Indira. 


Indira mendecak jengah. "Jadi Madava kemana?" 


"Oh iya, Madava kemana ya?" beo Gun. Indira memutar bola 
matanya. 


"Madava tadi pamit duluan, ada urusan mendadak katanya," 
ungkap Mahesa menjawab pertanyaan. 


Indira membulatkan mulutnya seraya manggut-manggut. 
Padahal cowok itu tadi yang keukeh ingin berkunjung ke 
panti, namun belum sempat bertemu dengan Bunda saja dia 
sudah pergi. Memang ada urusan semendesak apa yang 
membuat Madava harus buru-buru pergi begitu? 


"Anjay gurinjay wadaw wadidaw mantap seger! Ahh," 
celetuk Keano setelah minum es buatan Indira. 
Kerongkongannya jadi terasa segar setelah bermain 
ultramen ribut. 


"Aa' Nono keringetan? Sini Gun lap pake kaos kaki Gun 
tercinta yang belum dicuci dua minggu," ujar Gun tanpa 
dosa seraya mengangkat kakinya. 


"Idih, najis muka tampan gue ternodai sama kaos kaki burik 
lo!" sela Keano tidak terima sambil menjauh. Gun hanya 
terkikik sendiri. 


"Kakak," Panggilan menggemaskan dari bocah kecil 
perempuan yang berdiri di depan Mahesa membuat cowok 
itu menoleh. 


"Iya?" Mahesa tersenyum manis seraya mengusap rambut 
gadis kecil itu. 


"Kakak kok ganteng? Tapi kakak ini kok enggak?" tanya 
gadis kecil itu polos seraya menunjuk wajah Gun penuh 
tanya. 


Mahesa langsung menahan tawanya sendiri, sementara 
yang lainnya sudah menggelaki Gun mencibirnya. "Kakak 
ini sebenarnya ganteng kok, dek, kalo skin care-an." 


"Kegantengan Gun lagi ketutupan daki sih!" gelak Keano 
berseru empat lima. Membully Gun adalah hal yang luar 
biasa nikmatnya. 


"Gue lagi," Sedih Gun dengan wajah nelangsanya seperti 
biasa. Erlan hanya menoyor wajah cowok itu jengah melihat 
tampangnya. 


"Btw, udah mau maghrib. Kita pada balik deh," ujar Arkana 
kemudian seraya berdiri. Mengangkat tasnya diikuti dengan 
teman-temannya yang lain mengangguk setuju. 


"Iya, Ra, kita balik ya! Thanks minuman segernya!" 


"Abang Gun yang kiyudh ini pulang adik-adik, tata titi tutu, 
pergi dulu!" 


Indira mengangguk. Memang benar, sudah hampir malam. 
Lebih baik mereka pulang saja sebelum matahari 
keseluruhan terbenam. Seusai pamit pada Bunda, mereka 
semua pamit pulang. Langsung saja menghidupkan motor 
dan pergi. Mahesa yang masih setia di motornya tidak 


kunjung menghidupkan mesinnya, membuat Indira lantas 
menaikkan alisnya. 


"Lo nggak pulang bareng mereka?" 
Mahesa menggeleng. "Gue pulang bareng lo." 
"Hah?" 


Mahesa menegapkan badannya. "Madava minta gue anterin 
lo." 


Kedua alis Indira saling tertaut. Apakah Mahesa sudah tau 
kalau Indira tidak lagi tinggal di panti? 


"Iya, gue udah tau kalo lo sama Madava udah nikah." timpal 
Mahesa lagi seolah tau apa yang sedang Indira pikirkan saat 
ini. 


"Cepetan, gue anterin lo pulang. Ntar keburu Maghrib." 


Indira sebenernya masih belum bisa menafsirkan keadaan, 
namun pada akhirnya ia menganggukkan kepalanya saja. 
"Gue pamit sama Bunda dulu." 


Indira membuka pintu apartemen milik Madava yang 
sekarang sudah jadi tempat tinggalnya juga. Tadi saat di 
jalan sempat hujan gerimis, membuat baju Mahesa sedikit 
basah. Alhasil Indira menawarkan untuk mampir sejenak 
agar Mahesa bisa mengganti pakaiannya, takutnya Mahesa 
jadi masuk angin karena memakai baju basah. Lagipula 
Mahesa dan Madava berteman dekat jadi sepertinya tidak 
apa-apa jika Indira meminjamkan Mahesa baju ganti milik 
Madava. 


"Thanks udah anterin gue," ujar Indira seusai Mahesa selesai 
mengganti pakaiannya. 


Mahesa berdeham sekenanya. Lalu kemudian duduk di sofa, 
tepat di sebelah tasnya. 


"Gue bikinin lo minuman anget bentar," 


"Nggak usah. Gue mau langsung balik aja," sela Mahesa 
menolak cepat. 


"Nggak papa. Em, sekalian ada yang mau gue tanyain juga 
sama lo." 


Mahesa menaikkan sebelah alisnya, namun kemudian 
mengangguk pasrah. Menyilahkan Indira menyiapkan teh 
hangat untuknya. 


"Jadi, Madava udah ceritain soal itu ke elo?" tanya Indira 
sembari meletakkan teh hangat ke atas meja. 


Mahesa mengerti jelas 'soal itu' yang Indira maksudkan. 
Mengerti arah pembicaraan ini, Mahesa lantas mengangguk. 
"Tenang aja, cuma gue. Rahasia lo berdua nggak bakalan 
gue bongkarin." 


Indira manggut-manggut percaya. Dilihat dari pribadi 
Mahesa, nampaknya memang hanya Mahesa satu-satunya 
orang yang bisa dipercaya diantara geng The Savage 
Brandals yang lain. Mahesa juga tidak terlalu menyebalkan 
seperti teman-teman Madava yang lain. 


"Lo pasti yang paling deket sama Madava." tukas Indira 
menerka. 


Mahesa mengedikkan bahunya. "Bisa dibilang gitu. Gue 
sama Madava udah temenan lama, bahkan sebelum Savage 
Brandals dibentuk." 


"Kalo gitu, lo berarti tau soal Gladys dong?" tanya Indira lagi 
tanpa sadar. Tiba-tiba saja terbersit pertanyaan itu di 
pikirannya. 


Namun ekspresi wajah Mahesa yang terlihat asing, membuat 
Indira jadi turut heran. "Gladys?" 


Indira mengangguk. "Iya, Gladys. Yang waktu itu dateng ke 
sekolah nyamperin Madava." 


Mahesa terlihat bingung sejenak, sebelum kemudian 
menggelengkan kepalanya. "Selama ini Madava nggak 
pernah cerita apa-apa soal Gladys. Kenapa?" 


Indira berdeham sejenak sebelum kemudian menggeleng. 
"Nggak, gue cuma penasaran aja. Gue pikir Gladys mantan 
Madava." 


"Mantan?" beo Mahesa ulang. "Gue nggak tau soal itu. 
Madava emang suka nempelin cewek sana-sini, tapi soal 
jalin hubungan gue belum pernah denger. Kecuali tentang lo 
yang udah nikah sama dia. Gue cuma tau lo." 


"Jadi, lo nggak tau apa-apa tentang Gladys?" 


Mahesa menggeleng yakin. Terlihat jujur dan tidak 
berbohong sama sekali. Itu artinya Mahesa memang tidak 
tahu-menahu mengenai Gladys sama sekali. "Oh yaudah," 
senyum Indira manggut-manggut. 


Sementara Madava yang baru saja pulang dan masuk ke 
dalam apartemennya sontak menghentikan langkahnya saat 
melihat Indira dan Mahesa sedang berbincang. Melihat 
kedua orang itu berbicara seolah saling akrab, membuat 
Madava sengaja mendehamkan salivanya keras-keras. 
Kedua orang yang sedang duduk di sofa sonta menoleh ke 
arahnya. 


"Woho! Pada ngomongin gue lo ya?" tuding Madava sok tau 
seraya berjalan angkuh mendekati. Indira memutar bola 
matanya jengah. 


"Kepedean banget sih lo? Dateng-dateng bukannya ucap 
salam malah nyari ribut, " gerutu Indira sebal. 


Madava membulatkan bola matanya tidak terima. "Parah lo, 
cebol! Suaminya dateng bukannya disuguhin minuman 
malah diomelin! Giliran Mahesa aja disuguhkan teh anget." 


Indira membulatkan bola matanya. Rasanya masih agak 
aneh ketika mendengar Madava mengaku-ngaku sebagai 
suaminya di depan orang lain walaupun itu memang fakta. 
"Madava, ish!" 


"Kenapa? Toh, Mahesa juga udah tau kok kalo gue suami lo." 
balas Madava songong dengan sengaja membesarkan 
suaranya. 


Mahesa yang paham betul dengan kelakuan Madava, hanya 
menghembuskan nafasnya acuh tak acuh. Lalu kemudian 
bersuara, "Lo cemburu?" 


Madava langsung terhenyak. Mahesa selalu saja tepat 
sasaran dan menebak dengan benar. Tunggu, mengapa 
Madava jadi mengakui kalau ia cemburu? 


"Dih, ogah banget gue cemburuin si Indihom cebol." 


"Siapa juga yang mau di cemburuin sama lutung kasarung 
kayak lo?" 


"Udah, udah, pertengkaran dalam rumah tangganya nanti 
aja. Tunggu gue pulang." Mahesa mengerti situasi, tanpa 
berlama-lama langsung berdiri dan menyampirkan sebelah 
tali tasnya ke bahu. 


"Gue pamit," 


"Lo mau pulang sekarang, Sa?" tanya Indira lagi 
memastikan. 


"Tahan aja Mahesanya, tahan teros!" cibir Madava membuat 
Indira meliriknya sinis. 


Mahesa tersenyum kecil, mengusap bahu Madava sembari 
menjawab pertanyaan Indira. "Gue lama-lama disini entar 
ada yang kepanasan." 


Mahesa langsung saja pergi, meninggalkan Madava dan 
Indira yang kini tengah berkacak pinggang. Madava 
menaikkan alisnya. 


"Kenapa sih lo cebol? Gitu amat liatin guenya? Gue 
ganteng? Emang iya. Sampe bosen gue kasih tau sama lo." 


"Siapa ?" 


"Ya gue lah!" jawab Madava percaya diri seraya menaik- 
naikkan alisnya. 


" peduli." timpal Indira menyambung kalimatnya sendiri. 


Madava memandang cewek itu tidak percaya sambil 
menganga. Lalu menutup kembali mulutnya, masuk lalat 
bahaya. Melipat tangannya di dada memandangi gadis 
bertubuh mungil di depannya itu. "Laper nih, bikinin gue 
makanan." 


"Enak aja nyuruh-nyuruh! Lo sendiri yang bilang, peraturan- 
peraturan yang lo buat kemaren dihapus." 


Madava menimang kembali, benar juga. "Ya masa lo nggak 
kasian sama suami lo yang gantengnya nggak ketulungan 


ini sampe cicak aja goda gue terus dari tadi, bikinin lah gue 
makanan. Laper nih." 


Indira menggeleng tidak mau. Madava langsung 
menggoyangkan bahu cewek itu sembari memohon. "Bikinin 
dong, bol! Bol, cebol? Ya, ya, ya?" 


"Ih Madava!" kesal Indira seraya melepaskan tangan cowok 
itu dari bahunya. 


"Yaudah, yaudah, iya Madava langsung tersenyum 
menang. Indira mencebikkan bibirnya sebelum kemudian 
berlalu ke dapur, Madava selalu saja membuatnya 
meradang. 


Indira lantas menyiapkan bahan-bahan beserta peralatan. 
Memecahkan telur lalu memotong bawang di atas talenan. 
Menyadari kehadiran Madava di dapur, membuat Indira 
menolehkan kepalanya. 


"Lo ngapain disini?" Indira menaikkan alisnya. 


"Merhatiin istri masak," jawab Madava anteng sembari 
melipat tangannya di dada. Terus memandangi Indira tanpa 
beralih sekejap pun. 


Indira yang merasa risih dipandangi seperti itu langsung 
kembali melanjutkan pekerjaannya. Ditatap Madava seperti 
itu sukses membuat dirinya jadi salah tingkah. 


"Aw!" ringis Indira kemudian. Tangannya tidak sengaja 
terkena menyentuh wajan panas saat ia menggoreng 
omeletnya. 


"Eh, lo kenapa?" 


Indira menggoyangkan tangannya yang terasa terbakar. 
Namun kemudian tetap menggoreng omeletnya sampai 
masak lalu diletakkan di piring. Indira lalu menyodorkan 
piring berisi omelet tadi di depan Madava. 


Madava melihat cewek itu. Mengambil piring itu dan 
meletakkannya di atas meja makan, lalu meraih tangan 
mungil cewek itu dengan telapak tangannya yang 
memerah. "Ceroboh banget, sih, lo, cebol!" 


Madava langsung saja menarik Indira untuk duduk di kursi 
makan. Menyuruh cewek itu diam dan mengambil salep 
bacitracin di dalam lemari penyimpanan. Duduk di depan 
cewek itu kemudian, meraih tangan mungilnya kembali dan 
mengoleskan salep itu dengan lembut. 


"Makasih," ujar Indira pelan. 


Madava berdeham seusai mengoleskan salep. Menatap ke 
arah Indira sejenak, cewek mungil itu ingin menarik 
tangannya namun Madava malah balik menariknya. 


"Eh, eh, lo mau ngapain?" 


Madava tidak menggubris, justru mencium bagian atas 
telapak tangan Indira yang tidak terkena salap. Mencium 
tangannya lembut. "Biar cepet sembuh," ujarnya kemudian. 


Aneh memang. Tapi perlakuan Madava barusan sukses 
membuat pipi Indira terasa memanas. Langsung saja 
menjauhkan tangannya dari pegangan Madava. Menggaruk 
telinganya salah tingkah. 


"Lo tadi kemana?" 


Madava terhenyak sejenak, tidak langsung menjawab. "Ada 
urusan pokoknya. Nggak usah kepo." 


Indira mendecak kesal. "Makanin sana omeletnya," ujar 
Indira tanpa melihat. 


"Udah kenyang gue habis ngobatin lo." 


Indira langsung menoleh cepat. "Enak banget lo 
ngomongnya! Gue masaknya udah pake perjuangan lo 
bilang nggak mau makanin karena udah kenyang?" 


Madava langsung menyumpal mulut Indira dengan jari 
telunjuk. Menyuruh gadis itu diam. "Kecuali makannya 
bareng elo. Mau nggak?" 


"Enggak, males." 
"Suap-suapan?" 
Indira bersemu malu. "Nggak, lebay." 


"Oke, mau. Gue ambil sendok bentar." putus Madava 
sepihak seraya mengambil satu sendok. 


"Madava, ish!" 


Madava menyuapkan omelet untuk dirinya sendiri. Lalu 
kemudian menyodorkan sesendok omelet untuk gadis itu. 
"Nganga cepet! Mumpung gue lagi baik nih, tangan lo kan 
lagi luka." 


Indira hanya menatapnya curiga. Mewaspadai seperti yang 
terjadi terakhir kali ketika cowok itu bersikap baik, padahal 
dalam rangka tengah  menjahili dirinya. Namun 
kelihatannya, kali ini cowok itu benar-benar serius. Setelah 
lama berpikir, Indira lantas membuka mulutnya menerima 
suapan dari cowok itu. 


"Gue bilang juga apa, disuruh nganga aja mikir-mikir kayak 
mecahin teori relativitas." 


Indira hanya mengunyah makanannya di dalam mulut, lalu 
kemudian mengalihkan pandangannya dari Madava. 
Menyembunyikan raut wajahnya yang memerah padam saat 
ini. 


Mau ngomong apa buat Madava? 
Mau ngomong apa buat Indira? 

Mau ngomong apa buat Mahesa? 
Mau ngomong apa buat Gun? 

Mau ngomong apa buat Arkana? 
Mau ngomong apa buat Keano? 

Mau ngomong apa buat Erlan? 
Gimana menurut kalian part kali ini? 
Saran dan kritikan? 

Mau spam next nggak? 

Spam next banyak-banyak disini yuk! 
Madava 

Indira 


Bonus: 
Mahesa 
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15 Ibu Perinya Madava 
Random question 
1. Kamu asal mana nih? 
2. Pada kelas berapa nih? 


3. Posisi kamu saat mendengar notif LWB pertama 
kali? 


4. Tim baper scene/ humor scene/ sad scene? 


*Komentarnya tembusin 2000, votenya tembusin 
1000 boleh?* 


"Hanya sekedar menjadi penenang. Setidaknya jika 
kamu sedang bersedih maka aku siap menghiburmu. 
Sekalipun aku tahu, kamu tidak pernah berbuat baik 
kepadaku." 


Yo wes ben due bojo sing galak 

Yo wes ben sing omongane sengak 
Seneng gawe aku susah 

Nanging aku wegah pisah 


Indira menutup telinganya menggunakan bantal sofa ketika 
Madava terus saja mengulang lagu dan lirik yang sama 
sejak setengah jam yang lalu. 


Telinga Indira rasanya panas sekali. Indira begitu tahu 
nyanyian Madava digunakan sebagai ajang menyindir. 
Indira tidak bodoh, ia tahu apa maksud dari lirik lagu itu. 
Menceritakan seseorang yang pasrah karena mempunyai 
pasangan yang galak. 


Hello, memangnya kurang baik apa Indira? Setiap pagi 
menyiapkan sarapan untuk Madava, mencuci baju beserta 
dalaman Madava yang kalau Indira pikir-pikir Madava itu 
kelewat durjanya, rela menjadi babu demi membersihkan 
apartemen Madava yang seperti tak pernah tersentuh sapu 
dan kain pel selama bertahun-tahun lamanya, dan rela 
memasak ketika Madava mengeluh lapar. 


Tetap saja seorang Madava Pranadipa tidak pernah mau 
tahu yang namanya berbalas budi dan caranya berterima 
kasih. Bagi Madava, Indira hanya dianggap sebagai istri 
sekaligus merangkap sebagai pembantu rumah tangga. 


"Yo wes ben due bo-" 


"Berhenti nyanyi lagu itu!" geram Indira melempar bantal 
sofa mengenai samping kepala Madava. 


Madava menolehkan kepalanya secara perlahan, menatap 
Indira sinis, menjulingkan mata sembari memeletkan lidah 
mengejek, Madava tak peduli dengan amukan Indira. Cowok 
itu kembali bernyanyi sambil memukul wadah kaleng biskuit 
sebagai alat musik. 


"Dava!" 

"Gue nggak denger kuping gue ditutupin masker!" 
"Dava setan berisik!" 

"Gue nggak peduli. Gue mau nyanyi." 


Indira mengepalkan tangannya kuat. Hanya ada satu cara 
yang bisa menghentikan aksi gila Madava. Yaitu dengan 
cara mengancam, mari kita simak ancaman apalagi yang 
akan Indira gunakan agar bisa membuat Madava diam tak 
berkutik. 


"Dava gue sebarin foto lo yang lagi make celana boxer 
gambar hello kitty ya!" 


Madava melempar kaleng biskuitnya kesembarang arah. 
Dengan tergesa-gesa Madava menghampiri Indira, 
bersimpuh dikaki Indira memasang wajah memelas sambil 
memijat-mijat lutut Indira. 


"Hehe jangan gitu lah. Lo mah ngancemnya sadis amat. 
Damai kita damai." Madava tersenyum sok manis. 


Indira menahan tawa, boleh juga Madava dimanfaatkan. 
Sekali-kali Madava memang harus diberi pelajaran. Biar 
tidak terus-terusan bersikap seenaknya. Indira pikir 
ancaman seperti ini tidak berpengaruh pada Madava. 
Mengingat lagi Madava cowok yang sering membuat malu. 
Tapi baru diancam foto akan disebar mengenakan celana 
boxer bergambar Hello Kitty saja Madava langsung berubah 
sok baik. 


"Nyanyi aja lagi sana. Gue mau post foto lo di IG dulu," ujar 
Indira dengan sengaja memainkan ponselnya bertujuan 
menakut-nakuti Madava. 


"Tega lo bol sama gue," ujar Madava berlagak sedih. 


"Eh kira-kira gue post fotonya bagusan lo yang make boxer 
gambar Hello Kitty atau Doraemon?" tanya Indira mengetuk- 
ngetukan ujung ponselnya di dagu. 


"Ah atau yang ada tulisan Mom di belakang pantat kali ya. 
Uuuu pasti banyak yang komen, terus followers IG gue naik. 
Yes!" Indira mengulum bibir meninjukan kepalan tangannya 
diudara penuh semangat. 


Madava semakin nelangsa. Indira memang pandai sekali 
mengancam seseorang. Madava saja sering dibuat diam tak 


berkutik. Tapi Madava tidak kehabisan akal. Otaknya sedang 
menyusun rencana agar bisa mengambil ponsel Indira 
supaya bisa menghapus semua foto aib yang dengan 
kurang ajarnya diam-diam Indira suka memotretnya. 


Menyeringai, Madava bangkit dari duduknya. Berjalan 
menuju dapur berpura-pura memasak, menaruh wajan ke 
atas kompor. 


"Gila laper banget nih!" seru Madava sembari menolehkan 
kepalanya ke belakang lalu buru-buru sibuk menuangkan 
minyak ke wajan ketika Indira ikut menoleh ke arahnya. 


"Gila laper banget nih. Nggak makan satu jam rasanya mau 
mati." Madava mengambil satu butir telur. Memecahkan 
secara asal hingga membuat telur itu terjatuh bebas ke 
lantai mengundang pekikan kencang dari Indira. 


"Pergi dari situ nggak lo!" teriak Indira mengacungkan sapu 
penuh memperingati. Matanya melotot galak, merasa marah 
karena wilayahnya berani dikotori oleh Madava. 


"Gue laper bol. Mau makan," timpal Madava mengusap 
perutnya. 


"Lo baru makan beberapa jam yang lalu, Dav. Perut apa sih 
lo?" 


"Orang lagi laper mau gimana lagi?!" balas Madava sewot. 


"Jangan sentuh barang-barang yang ada di dapur," peringat 
Indira tegas. 


Madava menggerakan bibirnya mengikuti bicara Indira 
dengan ekspresi mengesalkan. "Bacot amat lo. Sono kalo 
nggak mau masakin nggak usah banyak ngemeng." 


Indira memejamkan matanya pelan sembari menghirup 
napas menetralkan emosinya agar tak semakin meledak. 


"Lo tunggu di depan. Biar gue yang masak," ujar Indira 
mengalah. 


Madava tersenyum licik, jebakannya berhasil. Mengelabui 
Indira memang tak sesulit yang Madava pikirkan. Tunggu 
Indira lengah baru Madava akan melancarkan aksinya. 


"Oh ok." Madava mengangkat kedua tangannya berjalan 
mundur membiarkan Indira beralih menggantikan posisinya. 


Indira mencepol rambutnya asal-asalan. Menggulung lengan 
bajunya, dengan lihai mulai memasak telur orak-arik untuk 
Madava. 


Sementara Indira sedang memasak. Madava dengan cepat 
bergegas menuju ruang tamu. Matanya bergerak liar 
mencari keberadaan ponsel milik Indira. Senyum Madava 
mengembang lebar ketika mendapati ponsel Indira 
tergeletak di atas meja. 


Mengambilnya, dengan cepat Madava membuka galeri 
ponsel Indira. Untung saja tidak terkunci. 


"Anjir, ngapain Indihom fotoin gue lagi ngupil. Niat banget 
nih cewek. Diam-diam ngefans sama gue," gumam Madava. 


"Dava!" teriak Indira. 
"Ck, Emak tirinya Cinderella mulai ngamuk lagi dah." 
"Balikin nggak!" 


Madava menggeleng, menyembunyikan ponsel itu di 
belakang tubuhnya. "Nggak mau. Ambil aja sendiri kalo 


bisa." 
"Madava balikin!" 


Madava sengaja mengangkat ponsel Indira tinggi-tinggi. Ia 
tertawa keras karena Indira kesusahan meraih ponselnya. 


"Banyakin minum susu peninggi badan bol. Miris banget liat 
lo," ejek Madava. 


Indira berusaha melompat lebih tinggi. Namun karena tak 
memperhatikan bawah, Indira tak sengaja menginjak kaki 
Madava sekuat tenaga. 


Madava memekik kesakitan, spontan menarik punggung 
Indira kemudian jatuh bersama ke atas sofa. Posisi yang 
sangat tidak menguntungkan, Madava terbaring dengan 
Indira berada di atasnya. 


Tatapan keduanya saling mengunci. Deguban jantung Indira 
semakin menggila, pipinya bersemu merah, perasaan 
hangat perlahan menyelusup seketika membuat bulu kuduk 
Indira meremang. 


Madava tersenyum tipis, tangannya terulur menyelipkan 
anakan rambut Indira ke belakang telinga. 


"Kalo  diliat-liat-" Madava  menelengkan kepalanya 
memperhatikan wajah Indira lamat-lamat, "Lo cantik juga 


ya." 


Indira mengulum bibir menahan senyum. Ah sial, Indira 
baper lagi. Kenapa juga harus termakan omongan receh 
Madava. Madava kan memang ahli menaklukan hati cewek. 
Meskipun Madava tidak seplayboy Arkana. 


"Eh, maaf Mama datang disaat yang nggak tepat ya." 


Madava spontan mendorong Indira hingga terjatuh 
tengkurap dengan kening mencium lantai. Madava 
merapikan bajunya, berdehem singkat merasa kikuk 
mendapati Mamanya datang secara tak terduga. 


"Dava, kamu gimana sih? Kasian istri kamu," omel Maiduri 
menghampiri Indira. Mengusap kening menantunya yang 
memerah. 


"Aduh sayang maaf, Aa nggak sengaja," ujar Madava 
berjongkok merangkul bahu Indira. 


Indira menggertakan gigi, dengan sekuat tenaga menyikut 
perut Madava. Indira tersenyum manis pada Maiduri, tidak 
ingin memberikan kesan mencurigakan karena sudah 
menganiaya Madava. 


"Awas aja nanti. Gue bales lo, tunggu Mama pulang," bisik 
Madava mengancam. Perutnya mendadak menjadi mulas. 


Indira melotot "Nggak usah banyak omong!" desisnya. 


Madava memutar bola matanya malas. Jika ada Mamanya 
maka Madava akan berpura-pura bersikap manis kepada 
Indira. Biar Maiduri tahu ia adalah tipe-tipe suami sayang 
istri. 


Lagipula Madava sudah mendapatkan banyak wejangan dari 
Maiduri agar merlakukan Indira dengan baik, meskipun 
Madava dan Indira menikah bukan atas dasar saling 
mencintai. Insiden malam itu memang begitu sangat 
merepotkan. Namun Madava perlahan mulai bisa menerima 
semuanya. 


"Ingat kalo ada Mama kita harus akting. Pura-pura jadi 
pasangan romantis." 


H Ken -" 


"Maaf ya sayang tadi tuh aku nggak sengaja. Kaget soalnya 
tiba-tiba ada Mama," ujar Madava mengusap rambut Indira 
penuh gemas membuat Indira meringis kesakitan ketika 
beberapa helai rambutnya ikut tersapu usapan kasar 
Madava. 


Maiduri menggelengkan kepalanya. Hapal dengan 
kebiasaan Madava yang memang selalu saja berbuat hal 
tidak memikirkan orang lain. Sengaja Maiduri berkunjung ke 
apartemen Madava. Selain ingin bermain, Maiduri juga 
sangat merindukan putra semata wayangnya itu. 


Semenjak Madava pindah Maiduri merasa kesepian. Kala itu 
Madava pergi tanpa pamit hingga Maiduri tidak sempat 
untuk mencegah. Ditambah lagi Dion yang melarang keras 
Maiduri untuk menemui Madava. Terpaksa Maiduri 
menyelinap keluar dari rumah secara sembunyi-sembunyi 
agar Dion tidak mencegahnya lagi menemui Madava. 


"Kamu bikinin Mama minum sana," titah Madava berujar sok 
manis. 


Indira menggeram tertahan. Sabar, untuk kali ini Indira akan 
mengikuti alur drama Madava. Lihat saja nanti jika Maiduri 
sudah pulang, Indira bersumpah akan membalas aksi 
semena-mena Madava padanya. 


"Iya sayang," ujar Indira sengaja menekankan kata sayang. 
Tak lupa juga Indira menghadiahkan cubitan keras dipipi 
Madava kemudian berlalu menuju dapur. 


Madava meringis pelan, mengusap pipinya yang dipastikan 
memerah. Madava menyengir ke arah Maiduri lalu 
membimbing Maiduri duduk di sofa. 


"Mama ke sini Papa nggak marah?" tanya Madava. Madava 
hanya memastikan saja. Jika Dion tahu pria itu akan sangat 
marah. Madava tidak ingin jika nanti Mamanya harus 
terkena amukan dari Dion. 


Maiduri menggeleng, perempuan berkepala 3 itu mengusap 
pipi Madava penuh sayang. Rasa rindu yang begitu lama 
Maiduri pendam akhirnya bisa tersalurkan juga. Walaupun 
tak selalu bisa mengunjungi tempat Madava, sebisa 
mungkin Maiduri menjenguk putranya. Memastikan keadaan 
Madava apakah baik-baik saja atau tidak. Semenjak Madava 
pergi dari rumah, keadaan rumah menjadi sepi. Maiduri 
kesepian, ingin membawa Madava kembali pulang rasanya 
itu tidak akan mungkin bisa. Dion pasti akan melarang 
keras. 


"Ma, mending Mama pulang ya. Aku takut nanti Papa marah 
sama Mama kalo tau Mama kesini," lirih Madava. 


Air mata Maiduri menetes seketika. Hati seorang Ibu mana 
yang tak terpukul karena anak yang disayanginya selalu 
saja mendapat penolakan dari semua anggota keluarga. 
Maiduri yang mengandung Madava, melahirkan Madava, 
membesarkan Madava seorang diri disaat semua orang tidak 
menginginkan Madava untuk hadir di dunia. 


Sudah cukup Madava menderita sejak kecil. Perlakuan kasar 
Dion membentuk Madava menjadi mempunyai kepribadian 
yang angkuh dan suka seenaknya. Tidak ada yang bisa 
Maiduri lakukan. Maiduri hanya bisa melindungi Madava 
selagi ia bisa. Tangan ringkihnya dan tubuhnya tak cukup 
kuat melindungi Madava dari aksi kejam para manusia yang 
tidak berhati seperti Dion. 


"Maafin Mama. Nggak seharusnya kamu menjadi korban. 
Semua ini kecelakaan, Mama juga nggak mau hal ini terjadi. 


Maafin Mama, Dava," isak Maiduri menangis pilu. 


Madava tak mengerti akan maksud perkataan Mamanya. 
Namun nalurinya sebagai seorang anak mengatakan jika 
Maiduri tengah menyembunyikan satu rahasia besar. 
Madava bukan orang yang bodoh, otaknya masih cukup 
kuat untuk bisa memahami semuanya. 


Kata 'korban' pasti mengandung arti lain. Ada sebab maka 
ada akibat. Dion membencinya tanpa ada alasan yang jelas, 
sampai sekarang pun Madava mencoba mencari tahu 
semuanya alasan di balik Dion selalu menatap penuh 
kebencian padanya. 


Bibir Madava terbuka ingin membuka suara. Namun 
gebrakan pintu terdengar kencang mengurungkan niat 
Madava. Madava bangkit dari duduknya, terkesiap karena 
Dion datang dengan wajah marahnya. Tanpa banyak kata 
menarik tangan Maiduri kasar. 


"Jangan kasar sama Mama!" sentak Madava menarik Maiduri 
ia sembunyikan di belakang tubuhnya. 


Indira yang baru saja selesai membuat teh dan bersiap akan 
kembali ke ruang tamu harus tertahan di dapur. Mendengar 
teriakan Madava juga wajah marah Dion membuat Indira 
menyimpulkan jika Madava dan Papanya sedang ada 
masalah. 

Indira harus menghargai privasi Madava. Indira juga tidak 
ingin ikut campur, jika masalah Madava dan keluarganya 
sudah selesai Indira akan mencoba kembali mendekati 
Madava. 


Madava pasti sangat kacau. Meskipun Madava anak setan 
dan menyebalkan, tetap saja Madava masih titisan manusia 
yang mempunyai hati dan perasaan. 


"Pulang!" bentak Dion. 


"Aku mohon sama kamu, Mas. Tolong izinin aku bertemu 
dengan Madava," mohon Maiduri penuh mengiba. 


Dion berdecih, matanya yang terbingkai kacamata simetris 
itu menatap Madava sinis. "Untuk apa kamu menemui anak 
haram?" 


H Mas!" 


Bola mata Madava membulat. Anak haram? Kalimat macam 
apa yang baru saja Dion ungkapkan. Jantungnya berdegup 
kencang, apa ini alasan yang membuat Dion membencinya 
selama ini? Madava tertawa pedih di dalam hati. Jadi itu, 
nama Pranadipa yang selama ini tersemat di belakang 
namanya hanya sebuah nama sumbangan. 


"Ma, benar kata Papa?" 
"SAYA BUKAN PAPA KAMU!" teriak Dion tak terima. 


"Ma, benar kata Papa?" ulang Madava tak mempedulikan 
reaksi Dion yang nampak menggeram marah. 


Maiduri menggeleng kuat. Menggenggam tangan Madava 
yang dingin. Air matanya semakin menetes dengan deras. 


"Madava, Madava tetap anak kesayangan Mama. Nggak 
papa sayang, masih ada Mama. Madava cuma anak Mama 
satu-satunya. Percaya kan sama Mama?" 


"Faktanya dia memang anak haram!" sambar Dion cepat, 
"Sudah cukup selama 17 tahun ini saya berusaha menutupi 
semuanya. Tapi sekarang tidak bisa lagi," ujar Dion berapi- 


api. 


"Apa? Apa yang nggak aku tau? Coba Papa bilang alasan 
kenapa Papa benci sama aku? Sifat kurang ajar aku 
terbentuk itu juga karena Papa nggak pernah mau berlaku 
baik sama aku!" 


"Untuk apa saya berlaku baik sama kamu! Kamu bukan anak 
kandung saya! Kamu itu anak seorang penjahat. Ayah kamu 
seorang penjahat yang sudah membuat hidup saya dan istri 
saya berantakan!" 


Madava mematung, matanya memerah menahan tangis. 
Fakta ini jauh lebih menyakitkan. Sudah dipastikan jika 
Madava terlahir karena suatu kesalahan. la tidak tahu 
apapun kenapa harus menjadi bahan kebenciaan. Pantas 
saja keluarga Pranadipa tak pernah bersikap baik padanya. 
Dari mulai Dion, Nenek, Kakek, bahkan semua orang 
bersikap dingin pada Madava. 


Madava sudah tahu jati dirinya yang sebenarnya. Tak lebih 
dari anak haram yang tak sengaja menyandang gelar nama 
keluarga terhormat sekelas Pranadipa. 


I Dava-" 


"Mama pulang aja Ma. Benar kata Om Dion, harusnya Mama 
nggak di sini. Kalo tau kehadiran aku nggak diinginkan 
kenapa Mama nggak berusaha lenyapin aku, Ma?" Madava 
meneguk ludah kasar, sorot terluka menatap Maiduri penuh 
binar kesedihan. 


"Aku hidup tapi aku nggak dianggap. Aku hidup tapi selalu 
sendiri. Aku hidup juga selalu menjadi bahan kesalahan 
yang sebenarnya nggak aku buat." 


"Dava dengerin Mama-" 


"Pulang!" Dion menyela ucapan Maiduri. Menyeret Maiduri 
secara paksa keluar dari apartemen Madava. 


Madava tak menahan kepergian Maiduri. Suara pilu Maiduri 
yang menyerukan namanya sama sekali tak Madava 
hiraukan. Tubuh Madava limbung, jatuh terduduk di sofa 
bersamaan dengan satu tetesan air mata turun tanpa 
diminta setelah sejak tadi Madava mencoba untuk 
menahannya. 


Tatapan Madava kosong menatap layar televisi mati 
dihadapannya. Ia masih terlalu terkejut, fakta jika ia bukan 
anak kandung Dion membuat batin Madava terguncang 
hebat. 


"Madava," panggil Indira pelan. Cewek itu ragu-ragu duduk 
di samping Madava. Mengamati Madava dari samping yang 
hanya bergeming dengan bibir terkatup rapat. 


"Dava, gue punya bahu yang bisa jadi sandaran lo. Kalo lu 
merasa capek lo bisa tenangin diri lo dibahu gue." Indira 
menarik kepala Madava menyandar pada bahunya. 


"Kalo lo mau nangis nggak papa. Nangis aja, gue bisa 
mahamin perasaan lo sekarang ini gimana. Gue yakin lo 
kuat, anak setan nggak mungkin bakalan sedih lama-lama 
kan." 


Madava tertawa lirih. Niat Indira ingin menghibur atau 
malah ingin membuat Madava kesal. 


"Gue mau nangis tapi malu bol. Gengsi sama lo," ujar 
Madava. 


Indira memutar bola matanya jengah "Bisa gengsi juga lo." 


Madava terkekeh "Sering-sering baik kaya gini bol. Kalo 
bukan lo yang ngehibur gue siapa lagi." 


"Temen-temen lo tuh. Si Gun yang gilanya nglebihin pasien 
rumah sakit jiwa. Mahesa-" 


"Kenapa bawa-bawa nama Mahesa?" Madava menarik diri 
dari Indira. Alisnya saling bertaut tak suka dengan Indira 
yang tiba-tiba saja Membahas nama Mahesa. 


H Ha?" 


Madava menggeleng sembari mengibas tangan kirinya di 
udara , "Lupain." 


Indira menggaruk rambutnya "Lo mau makan? Gue masak 
telor orak-arik." 


Madava menghela napas, kepalanya menggeleng lirih "Gue 
kadang heran sama lo, bol." 


"Kenapa?" 


"Lo bisa baik kadang juga bisa ngeselin luar biasa, bikin gue 
nahan diri buat nggak nampol lo." Madava menatap Indira 
dalam, "Selain jadi istri. Jadi Ibu Perinya gue mau nggak?" 


Pipi Indira bersemu merah. Madava gampang sekali 
merubah suasana hati. Sebelumnya sedih sekarang sudah 
kembali seperti semula. 


"Ngomong apaan sih lo?" Indira mengusap wajah mupeng 
Madava, "Gue mau ke dapur dulu." Indira bergegas bangkit 
dari duduknya. Berjalan kikuk ke arah dapur sesekali 
menolehkan kepala ke belakang. 


Madava tersenyum tipis, tidak tahu mengapa tiba-tiba saja 
perasaanya menghangat. 


Pertanda apakah ini? 
(wkwk:v) 
Mau ngomong apa buat part kali ini? 


Bagaimana perasaan kalian saat membaca part kali 
ini? 


Mau ngomong apa buat Madava? 

Mau ngomong apa buat Indira? 

Mau ngomong apa buat Dion, bapaknya Madava? 
Mau ngomong apa buat Maiduri mamanya Madava? 
Spam next banyak-banyak yuk! 


Jangan lupa share cerita ini ke temen-temen kalian 
ya:) 


Madava 
Indira 
Mari ramein next:) 


Jangan lupa screenshot chapter favorit kalian dan 
tag kami di IGStory ya:) 


Jangan lupa follow ig 


@tsavagebrandals.ofc 
@cutputrikh 


@ciplukpluk05 
@madavapranadipa 
@indira.hanggini 
@gun.ydhyn 
@mahesa.prhdi 
@arkanahaidar 
@keanoabrisam 
@afkar.reymond 
@erlano.gerald 
@selenaa117 
@yuriadena 
@vernonobrgn_ 


16 Gun Terbuang 


Random question 

1. Pada umur berapa nih? 

2. Nama kamu siapa aja nih? 

3. Yang puasa hari ini siapa aja nih? 


Selamat menunaikan ibadah puasa hari pertama 
semuanya 


*Vote Comment nembusin 2000 boleh?* 


Jika tidak pernah berniat serius, setidaknya jangan 
beri harapan terus. 


Madava dan gengnya sedang berkumpul di salah satu 
Koridor, terlihat tengah membahas sesuatu yang serius 
Karena raut wajah mereka semua yang terlihat tidak sedang 
main-main. Tidak bar-bar seperti biasanya. 


Gun yang baru saja datang langsung saja menimbrung, 
menyela diantara kelima temannya dengan wajah semangat 
empat limanya di pagi buta seperti biasa. 


"Assalamualaikum, ya ahli kubur! Nggak jawab titisan 
kuyang." sapa Gun dengan wajah konyolnya yang langsung 
membuat semua kepala anak-anak the savage brandals 
sontak melirik ke arahnya. 


Gun mengerjap polos melihat tatapan-tatapan lurus the 
savage brandals yang serentak menatapnya datar tanpa 
suara. Menggaruk tengkuknya, Gun tergelak sendiri. 
"Beneran titisan kuyang ya lo pada!" 


Hening, tidak ada yang merespon ataupun menghujatnya 
seperti biasa. Tatapan mata mereka refleks membuat Gun 
meneguk salivanya grogi. Detik berikutnya ia terkekeh 
sendiri, sembari menggaruk telinganya bingung. 


"Lo pada kenapa sih diem-diem bae kayak kemasukan 
dedemit? Kok jadi semeriwing bulu idung gue," kekeh Gun 
bergidik seraya mengusap tubuhnya sendiri berlagak 
merinding. 


Madava yang tadinya duduk di atas meja lantas turun, 
memasukkan tangannya ke dalam saku celana dan menatap 
Gun datar. "Lo tau apa kesalahan lo?" 


Gun mengerjap polos, mencoba berpikir kembali kesalahan 
apa yang telah dia buat. Memiringkan kepala mencoba 
menerka. "Gue... kelewat tampan?" 


Biasanya Gun akan mendapat ejekan dari teman-temannya 
yang tidak terima karena ia sok-soan mengaku tampan, tapi 
kali ini mereka malah diam saja. Datar semua pula, kayak 
sendal swallownya bude kantin. 


"Nggak usah bercanda, Gun." titah Keano datar. Bahkan 
Keano pun terlihat tidak seperti biasanya. Gun jadi curiga 
mereka semua kemasukan setan kameha-meha yang lagi 
sariawan. 


"Kenapa sih lo pada?" Gun terkekeh sendiri sembari 
menggaruk tengkuknya. "Pada lomba ngikutin gayanya 
Mahesa ya?" 


Jika ini sebuah film komedi garing, bisa dipastikan sudah 
ada bunyi jangkrik yang menyanyi dengan senang hati. 
Madava melipat tangannya di dada, masih menatap Gun 
penuh intimidasi. "Lo belum tau kesalahan lo apa?" 


Jantung Gun yang biasanya tidak pernah deg-degan, kecuali 
kala ia menonton dangdut di acara kondangan, Kini 
berdegup begitu kencang. Teman-temannya terlihat 
berbeda. Kesalahan apa yang telah ia perbuat sampai 
teman-temannya begitu menatapnya dingin seperti ini? 


"Kalau lo belum tau kesalahan lo apa, jangan gabung sama 
kita," titah Arkana datar seraya bangkit berdiri, diikuti 
dengan Mahesa, Keano, dan Erlan yang turut berdiri. Lalu 
kemudian pergi meninggalkan Gun seorang diri dengan 
Madava yang memimpin di depan. 


"Guys! Woi! Cowok-cowok! Geng! Teman-teman! Konco- 
konco! Friends!" namun sahutan Gun barusan tidak ada 
yang memperdulikan, karena teman-temannya benar-benar 
pergi meninggalkannya. Membiarkannya seorang diri yang 
tidak tahu apa-apa yang sebenarnya tengah terjadi. 


Geng the savage brandals benar-benar menjauhinya. 
Padahal Gun yakin dia tidak berbuat salah apa-apa. Seperti 
saat di kantin saat jam istirahat pertama, tidak ada satupun 
yang memperdulikan kehadirannya. Bahkan mereka dengan 
terang-terangan meninggalkan Gun yang baru saja berniat 
duduk bersama dengan mereka. 


Mereka berkali-kali mencueki Gun, ingin menyontek tugas 
pun Gun tidak bisa. Ingin ikutan bergila-gilaan seperti biasa 
tidak diterima. Gun mengerucutkan bibirnya merasa sedih. 
Menjongkok di depan kelasnya saat teman-temannya pergi 
meninggalkannya lagi dan lagi. Lagu mellow nan galau 
langsung terngiang di kepalanya. Gun benar-benar merasa 
sedih. 


"Ya allah! Apa salah Gun ya allah? Apa karena Gun makin 
hari makin tampan kayak kembarannya Baim Wong? Atau 
karena Gun makin lama IQ nya makin pinter sampai nilai 


rapot merah semua? Tapi bohong. Gun salah apa?!" Miris 
Gun bertanya seorang diri dengan posisi menjongkoknya, 
seperti gembel. 


Dengan wajah sedih, Gun mengambil mematahkan ranting 
tanaman sekolahnya setelah memastikan kiri dan kanan 
aman dari guru. Lalu memutar-mutarkan kayunya di tanah 
dengan wajah-wajah nelangsa menyedihkannya sembari 
menyenandungkan lagu sedih yang semakin mendukung 
suasana. 


"Di kesunyian hari ini. Gun sendiri, teman pergi," sendu Gun 
menyanyikan ost pengabdi setan dengan muka sedihnya. 


Bagi Gun, tidak apa-apa terlihat hujatable di depan teman- 
temannya. Tidak apa-apa jika mereka senang maka Gun 
juga akan senang. Lebih baik begitu, daripada mereka harus 
pergi meninggalkan Gun seperti ini. 


"Gun! Cebok dulu dong udah penuh itu!" cibir salah satu 
teman sekelasnya sambil lalu, Gun mengerucutkan bibirnya. 


"Biarin aja, sibuk amat emang mau cebokin?" 


"Dih, ogaaah!" detik berikutnya siswa tersebut langsung lari, 
Gun mencebikkan bibirnya kesal lalu memutar-mutar 
kayunya lagi sambil bersenandung. 


Dibalik tembok, the savage brandals diam-diam 
memperhatikan Gun yang terlihat menyedihkan sambil 
menjongkok di depan koridor. Sesekali terkikik dengan 
kepala mereka yang tersusun seperti menara mengintip 
Gun. Posisinya dari atas ke bawah adalah Arkana, Keano, 
Erlan, Mahesa, Madava. Masih terus memperhatikan Gun 
sejak mereka sengaja meninggalkan Gun begitu saja tadi. 


Yap. Semua itu adalah rencana. Tentu saja, mana mungkin 
mereka benar-benar ingin menjauhi dan membuang Gun. 
Pasalnya, hari ini Gun sedang berulang tahun. Karena itulah 
Madava dan teman-temannya sengaja mengacuhi Gun 
seharian. 


"Madava setan," 


Sahutan barusan membuat Madava tersentak kaget, refleks 
limbung dan hampir saja jatuh tertimpa teman-temannya 
kalau saja tangannya tidak menahan. Madava keluar dari 
barisan dan menghampiri Indira. Menarik cewek itu agak 
sedikit menjauh dari teman-temannya. 


"Kenapa lo cebol? Kangen gue ya?" goda Madava jahil 
seraya menaik-naikkan alis. 


"Jangan ngimpi sebelum gue sunatin lo dua kali." 


"Idih," Madava tergelak. "Galak amat si Indihom. Padahal 
baru aja tadi malem kita "  Madava sengaja 
menggantungkan kalimatnya. Menubruk-nubrukan kedua 
telapak tangannya dengan raut absurd nan minta 
ditampolnya. "“mantap-mantap." sambung cowok itu 
kemudian. 


Indira melotot. "Mantap-mantap pala lo diseleding kuyang! 
Nggak ada sejarahnya, ya, setan. Nggak usah ngadi-ngadi." 


Madava sengaja menye-menye bibirnya, mencibir Indira 
yang langsung saja mendapat cubitan di bibir oleh cewek 
itu. 


"Adadaw! Indihom! Sakit cebol, bibir gue dower tanggung 
jawab lo!" 


Indira melepas cubitannya. "Lo itu ya, udah bela-belain gue 
bikinin hmmph!" Madava langsung membungkam mulut 
Indira cepat, menolehkan kepala ke belakang memeriksa. 
Aman. 


"Lo itu jangan ember, mentang-mentang titisannya nenek 
gayung." peringat Madava yang sontak langsung mendapat 
pelototan tajam dari Indira. 


"Madava!" 
"Iya, sayang?" 


Demi apapun, bulu kuduk Indira segera meremang begitu 
mendengar kata-kata yang keluar dari mulut Madava. Tidak 
ada cocok-cocoknya sama sekali. 


"Mana yang gue minta?" 


Indira menatap Madava sinis agaknya kesal, lalu 
menjulurkan kantong berisikan sebuah kotak kepada 
Madava. Madava langsung tersenyum semringah. 


"Makasih, cebol." senyum Madava manis seraya mengacak 
gemas rambut Indira, membuat Indira menatapnya 
bertanya-tanya. Sebuah hal yang sedikit tabu mendengar 
Madava berterima-kasih, namun pada akhirnya cewek itu 
mengangguk juga. 


"Woi geng!" dalam sekali panggilan, the savage brandals 
langsung mendekat. "Waktunya berak ?" 


"Berak sendiri, nggak usah ngajak-ngajak." cibir Indira 
memotong. 


"Beraksi maksud gue. Susah amat sih tinggal sambungin 
kata-kata gue?" 


"Udah-udah, lo berdua kalau mau berantem ntaran aja," 
Mahesa langsung mengambil alih kantong di tangan 
Madava. Membuka kotak di dalamnya, menampilkan sebuah 
kue ulang tahun rasa coklat yang bertabur oreo di atasnya. 


"Korek mana korek?" Erlan bertanya. Arkana merogoh korek 
di sakunya, lalu memberikan benda itu pada Erlan dan 
menghidupkan apinya. 


Setelah siap, mereka langsung membentuk posisi. Madava 
memimpin di depan, Keano, Arkana dan Erlan menutupi 
Mahesa yang memegang kue di belakang. Indira memilih 
tidak ikut, hanya memperhatikan mereka dari jauh saja. 


Berdiri di sebelah Gun, Madava mendehamkan salivanya. 
Kembali berakting seolah-olah dia punya dendam pribadi 
dengan Gun. 


"Gun." 


Yang dipanggil langsung mendongak dengan wajah-wajah 
nelangsa minta dihujatnya, Gun mengerjapkan matanya 
melihat ke arah mereka. 


"Lo udah tau kesalahan lo apa?" 


Hening sejenak, sebelum kemudian Gun melempar kayu 
yang ia pegang asal lalu berdiri. "Gue nggak tau gue salah 
apa sama kalian. Gue tau gue emang ngeselin, tapi gue 
bener-bener nggak tau kesalahan gue apa." 


Madava melipat tangan di dada dengan wajah datarnya, 
menunggu kalimat Gun selanjutnya. 


"Gue tau gue emang yang paling kiyudh diantara kalian. 
Pasti ke kiyudhan gue bikin kalian iri, tapi gue janji bakalan 
ngurangin kekiyudhan gue asal lo semua mau temenan lagi 


sama gue." Gun menundukkan kepalanya. "Gue nggak 
punya siapa-siapa lagi, gue cuma punya kalian. Cuma kalian 
temen gue." 


"Kebanyakan nonton ftv indosiar lu, Gun. Drama amat idup 
lu." cibir Keano yang langsung membuat Gun mendongak. 


"Jadi lo masih nggak tau kesalahan lo apa?" ulang Madava 
lagi. 


Gun meringis. "Kagak tau gue! Tolong dah jangan kasih gue 
pertanyaan sulit! Ini gue berasa ujian lebih awal tau kagak?" 


Arkana mendesah, lalu menggeleng. Melirik ke arah Keano, 
Erlan dan Madava bergantian sebelum kemudian saling 
membuka celah. "Ini kesalahan lo." 


"HBD GUNTORO BURIO YANG SOK KIYUDH!" Teriakan 
mereka disambut dengan Mahesa yang memamerkan kue 
ulang tahun di hadapannya membuat Gun tidak bisa 
berkata-kata. Terdiam di tempatnya. Seolah belum bisa 
mencerna apa-apa. 


"Hah?" bingung Gun, lalu mengerjap polos. 


"Lo ulang tahun, goblok! Ya itu kesalahan lo! Ulang tahun 
akhir bulan, kita lagi pada miskin lo ulang tahun bangke 
emang. Tapi nggak papa, demi temen kita tersayang," Erlan 
memutar kepalanya berlagak muntah. "Kita rela 
menghabiskan uang demi merayakan ulang tahun lo." 


Gun seketika terharu mendengarnya. Jadi ini alasan 
mengapa teman-temannya mengacuhinya. Gun bahkan 
tidak ingat kalau hari ini ia ulang tahun, jangankan begitu 
umurnya sekarang saja ia tidak ingat. Tapi teman-temannya 
mengingatnya, Gun benar-benar merasa bersyukur memiliki 
teman seperti mereka. 


"Emak! Babe! Anakmu terharu, hiks," ungkap Gun berpura- 
pura menangis. Lalu merentangkan tangannya ingin 
mendekat. "Sini lo pada gue cium," ujar Gun sambil 
memonyongkan bibirnya yang langsung dapat geplakan 
dari Madava sebelum cowok itu betulan menciumnya. 


"Makasih woi! Makasih," Gun meniup lilin di kue ulang 
tahunnya. "Ini kuenya gratis kan ya?" 


"Nggak, bayar." datar Mahesa, Gun menyengir polos. 
"Jangan gitu dong, bebeb Hehes." 


"Lo ngomong sekali lagi ini kuenya gue sumbangin ke tikus 
comberan." 


The Savage Brandals memilih menyambung perayaan ulang 
tahun Gun di kantin sekolah. Dengan Gun yang kebetulan 
sedang tidak miskin mentraktir mereka minuman harga dua 
ribu satu orang. 


"Indira! Sini gabung," ujar Mahesa melambaikan tangan 
pada Indira yang lewat. Indira yang mendengar langsung 
berjalan mendekat. "Ayo gabung, lo kan yang udah buatin 
kue buat Gun." 


Indira tersenyum dan mengangguk setuju. Madava yang 
melihat itu langsung memicingkan matanya, melihat gerak 
gerik cewek itu kala Indira ingin duduk di kursi kosong di 
sebelah Mahesa. 


"Eh jangan duduk disitu!" Indira yang baru saja ingin 
mendaratkan bokongnya langsung terhenti. Melihat Madava 
bingung. "Disitu udah gue ludahin tadi." 


"Madava ih! Jorok banget sih?" Indira buru-buru pindah ke 
bangku di sebelah Arkana lagi-lagi Madava 


menghentikannya. 
"Jangan duduk disitu! Arkana kentut tadi." 


Arkana langsung melotot. "Woi! Sembarangan lo, jatuh nih 
harga diri ketampanan gue di depan wanita." 


Indira memutar bola matanya malas. "Jadi gue boleh gabung 
atau enggak?" 


"Ya gabung aja. Nih, duduk di sebelah gue, masih aman," 
ujar Madava acuh tak acuh. Indira menatapnya sinis, namun 
tetap setuju untuk duduk di sebelah cowok itu. 


"Btw, pas waktu itu kita pulang dari panti, gue sebenernya 
sempet ngeliat Mahesa lagi sama Indira berdua," ungkap 
Arkana seraya menatap dua orang yang disebutkan dengan 
tatapan curiga. " Lo pada pasti mau jalan berdua kan?" 


Anak-anak inti The Savage Brandals langsung melihat ke 
arah keduanya dengan pandanga berbinar. Sorakan cie 
perlahan terdengar dari keduanya. 


"Woho, Hesa ketahuan, jalan berdua, sama Indira, rival 
Madava." nyanyi Gun sambil berjoget ala-ala anak tik tok. 


"Tapi nggak papa sih. Mahesa sama Indira cocok sih kalo gue 
liat-liat. Mahesa kece badai, Indira imut petir, udahlah 
pasangan serasi kalian, " puji Keano sembari mengacungkan 
dua ibu jarinya. 


"Bener, Hes, cocok lo sama Indira. Ya nggak?" 


Mahesa hanya menggelengkan kepalanya heran dengan 
kelakuan teman-temannya, sedangkan Indira hanya 
tersenyum sekenanya. Sesekali mengusap telinga bingung 


ingin merespon seperti apa. Melihat itu, Madava 
menggubrak meja tiba-tiba. 


"Kenapa lo, Dav?" tanya Erlan bingung. 


"Aus gue aus!" Madava langsung saja mengambil gelas 
minuman milik Indira, cewek itu sontak melotot. 


"Eh itu gelasnya bekas bibir gue!" 


"Bodo amat! Yang penting gue nggak gerah lagi." Madava 
lalu bangkit berdiri, membuat teman-temannya semakin 
bingung dengan sikapnya yang aneh. 


"Lo mau kemana, Dav?" tanya Indira seraya mendongak. 


"Mau kencing. Kenapa? Lo mau ikut?" Indira menggeleng 
cepat, tidak mungkin juga ia masuk ke toilet cowok. 
Terkadang Madava aneh-aneh saja. 


"Ini di Indonesia apa di gurun dah. Panas amat!" 


Mereka hanya melihat kepergian Madava yang semakin 
menjauh dengan heran, membiarkan cowok itu dengan 
tingkah anehnya sendirian. 


"Itu ketua kita bukan sih? Miring amat otaknya." Gun 
menggelengkan kepalanya, mendecak kemudian. 


"Nggak usah ngomongin orang, lu Gun. Otak lu lebih mungil 
dan nggak terlihat kayak amoeba, jadi mending lo diem dan 
potong kuenya." Gun menyengir, omongan Erlan ada 
benarnya. Lebih baik ia segera memotong kue dan 
memakannya, rezeki tidak boleh disia-siakan bukan? 


Indira tadinya ingin menuju ke toilet saat tidak sengaja 
melihat Madava sedang berbicara dengan seorang cewek 


SMA berseragam lain di samping pos satpam. Indira 
memiringkan kepalanya, kalau tidak salah ingat, gadis itu 
adalah Gladys. Indira menajamkan indera penglihatannya. 
Ternyata benar, yang sedang berbicara berdua dengan 
Madava benarlah Gladys. 


Sebenarnya Indira tidak berniat menghampiri Madava, 
namun Indira cukup penasaran dengan gadis yang bernama 
Gladys itu. Bahkan mengapa mereka bisa mengobrol berdua 
sementara jam pulang belum berbunyi? Pastinya ada 
sesuatu yang membuat Gladys yang notabenenya anak 
sekolah lain itu sampai rela masuk ke sekolahnya demi 
berbicara dengan Madava. 


H Dav?" 


Madava menoleh, melihat ke arah indira yang berjalan 
mendekati keduanya. Indira tidak bisa menafsirkan dengan 
jelas pandangan apa yang Madava sorotkan kepadanya. 
Memberi isyarat agar Indira menunggu sebentar, Madava 
kembali menatap ke arah Gladys. Tatapan yang sama, yang 
seolah menyiratkan kalau Madava tidak suka adanya 
kehadiran Gladys disini. Sama seperti kala Gladys datang 
pertama kali hari itu. 


"Udah selesai kan?" tanya Madava datar. "Mendingan lo 
pulang." 


Gladys mengangguk. Seolah setuju dengan perkataan 
Madava yang menyuruhnya untuk pulang saja. 


"Eh Indihom, ikut gue ayo!" Madava menarik tangan Indira 
perlahan menjauhi Gladys, namun Indira melepaskannya. 
Melihat ke arah Gladys sejenak. 


"Lo Gladys kan?" Yang dipanggil menaikkan tatapannya. "Lo 
kok bisa disini? Lo kan bukan anak Cendana?" 


Tidak ada jawaban yang keluar dari mulut Gladys, gadis itu 
hanya diam menatapnya tanpa suara. Lalu melirik ke arah 
Madava sekilas, sebelum kemudian membalikkan badannya 
seraya menundukkan kepala. "Gue pergi," lantas berlalu 
begitu saja, keluar dari SMA Cendana. 


"Kepo amat sih lo jadi cebol? Mending ikut gue ayo," ujar 
Madava kembali menarik tangan cewek itu. Indira ingin 


menolak namun cowok tinggi di hadapannya itu sudah 
keburu semakin menariknya menjauh. 


Indira menoleh ke belakang sejenak, melihat Gladys yang 
perlahan menghilang. Meninggalkan beribu pertanyaan 
yang membuat Indira semakin penasaran dengan gadis 
berambut cokelat gelap itu. 


(Indiranya pake akun gembok btw kwkw) 
Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Mau ngomong apa sama Madava? 
Mau ngomong apa sama Indira? 

Mau ngomong apa sama Gun? 

Mau ngomong apa sama Gladys? 
Mau ngomong apa sama Mahesa? 
Tim Madava Indira? 

Atau 

Tim Mahesa Indira nih? 


Jangan lupa tinggalkan jejaknya ya 


Mau spam next nggak? 
Spam next disini ya 
Madava 


Indira 


Gladys 


Bonus* 
Gun 


Spam banyak2 skuy 
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17 Drama Madava Dan Indira 
Yang nungguin LWB Update, absen yuk! 
Random quest 
1. Kapan terakhir kali baca Living with BadBoy? 


2. Jam berapa kamu baca chapter terbaru Living with 
BadBoy? 


3. Tim Madava Indira gelut/ 
Tim Madava Indira akur? 


"Semuanya menjadi terasa mudah. Jika kita melakukannya 
bersama." 


"Indihom. Kiw-kiw Indihom, diem bae. Lagi nahan boker apa 
lagi nahan debaran jantung karena deketan sama gue? 
Hiyaaaa!" goda Madava kemudian tergelak dengan 
ucapannya sendiri. 


Indira berdecak keras, ia mengabaikan Madava yang sejak 
tadi terus mengoceh. Madava sinting, berani membawanya 
kabur dari sekolah hingga berujung terdampar di markas 
The Savage Brandals. 


Sebagai salah satu siswi teladan di sekolah, membolos 
adalah sebuah kesalahan yang fatal. Kemungkinan besar 
besok Indira akan mendapatkan teguran keras dari pihak 
sekolah. Jika hal itu terjadi maka orang yang pertama kali 
akan Indira salahkan adalah Madava. 


"Anterin gue ke sekolah," pinta Indira lelah. 


Madava menggeleng sembari menggerakan jarinya Kiri- 
kanan di hadapan wajah Indira. Cowok itu tersenyum 
menyebalkan, melepaskan jaketnya lalu melemparnya asal 
ke atas meja. 


Madava membuka satu bungkus snack keripik singkong 
yang ia beli sebelum menuju ke markas. Madava tak peduli 
dengan Indira yang sejak tadi duduk gelisah di tempatnya. 


"Mau?" tawar Madava menyodorkan bungkus keripiknya 
pada Indira yang langsung ditolak oleh cewek itu. 


"Dav, gue lagi nggak mau main-main. Anterin gue ke 
sekolah sekarang!" 


"Santai kali, bol. Enak juga di sini, bisa santuy. Daripada di 
kelas mulu bosen kali." 


Indira menggeram. "Gue bisa kena masalah kalo ketahuan 
bolos. Ngerti nggak sih lo?!" 


Madava menggaruk lubang telinganya yang terasa 
berdenging. Kenapa Indira suka sekali berteriak keras 
seperti itu. lama-lama gendang telinga Madava dipastikan 
akan pecah hanya karena Indira ketika mengomel tidak bisa 
mengecilkan suara. 


"Udah lah, bol, jadi badgirl sehari nggak masalah kali. 
Tenang aja entar gue suruh Gun yang tanggung jawab." 


"Nggak usah limpahin kesalahan lo ke orang lain. Lo tau 
nggak, lo itu aslinya pengecut," sarkas Indira. 


"Aw... Aw" Madava meremas bagian depan dadanya 
memasang ekspresi wajah kesakitan, "Sesungguhnya kata- 
katamu telah berhasil melukai hatiku wahai istriku. Tapi 
sayangnya suamimu ini, nggak peduli!" 


Indira mendengus jengah, berbicara dengan Madava sama 
saja seperti sedang berbicara dengan tembok. Terbesit rasa 
menyesal di hati Indira kenapa tadi ia harus memergoki 
Madava bertemu dengan Gladys hingga berujung Madava 
membawanya ke markas The Savage Brandals. 


Mengingat Gladys, satu pertanyaan kembali muncul di 
kepala Indira. Untuk apa Gladys menemui Madava disaat 
jam sekolah masih berlangsung? Dan kenapa satupun 
teman Madava tidak ada yang tahu mengenai Gladys? Apa 
Madava sedang berusaha menyembunyikan identitas 
Gladys dari semua orang? Tapi untuk apa? Dari gelagat 
Madava saja seperti tak senang setiap Gladys menemuinya. 
Kemungkinan besar, Gladys salah satu penggemar Madava. 
Bisa saja kan, mengingat lagi kepopuleran Madava sebagai 
ketua geng dengan wajah tampannya itu tidak bisa 
diragukan lagi. 


"Mikirin apa lo, bol?" tegur Madava menoyor pelipis Indira. 


"Jangan kurang ajar!" peringat Indira melotot penuh 
mengancam. 


Madava menangkupkan tangannya di depan dada. Sebagai 
pertanda maaf, Indira sensitif sekali. 


"Ampun, Nyai." 


Indira menghela napas lemah, ia lelah karena sejak tadi 
berdebat dengan Madava. Tenggorokannya terasa kering, 
Indira butuh air guna memperbaiki pita suaranya yang 
terasa sakit. 


"Haus," ujar Indira mengkode Madava sembari mengusap 
lehernya. 


Madava cuek, cowok itu masih asyik mengunyah keripik 
singkongnya sambil mengangguk-angguk pelan menikmati 
lantunan lagu dangdut yang diputar dari ponselnya. 


"Ehemmm! Haus banget!" Indira sengaja mengeraskan 
suaranya memancing reaksi Madava. Tapi tetap saja Madava 
tak peduli. 


Madava menatap Indira sekilas, kemudian beranjak dari 
duduknya menuju dapur lalu kembali membawa segelas air 
putih. 


Madava menyodorkan gelasnya di hadapan Indira. Kedua 
alisnya terangkat memberi kode pada Indira untuk segera 
mengambilnya. Dengan malu-malu Indira meraih gelas di 
tangan Madava, cowok itu kembali duduk di tempatnya. 


"Makasih," cicit Indira meneguk airnya pelan sambil melirik 
Madava sungkan. 


Madava menyeringai. "Kalo mau apa-apa tinggal bilang, bol. 
Jangan pake acara ngekode kaya gitu. Untung gue terlahir 
jadi cowok peka bin perhatian," ujar  Madava 
menyombongkan diri. 


Perhatian ndasmu! Batin Indira masih berusaha untuk tidak 
mengumpati Madava secara langsung. 


"Kemarin ada yang bilang gitu, eh besoknya mati, Dav," ujar 
Indira mendekap gelasnya di dada. 


"Coy!" Madava mengetukkan kepalan tangannya ke meja 
dan ke pelipis berkali-kali, "Serem anjir. Mau lo jadi janda 
muda ting-ting?" 


Indira mengangkat bahu tak acuh sembari meletakan gelas 
ke atas meja. "Kalo udah takdir kenapa nggak," balas Indira. 


Madava menggigit bibir gemas. "Pengin tak hihhhh!" 
geramnya membuat gerakan ingin mencakar Indira. 


Indira terkikik geli, mudah membuat Madava marah. Mudah 
pula membuat Madava terbohongi. Sebenarnya mengerjai 
Madava bukanlah hal yang sulit. Namun Indira lebih banyak 
mengalah. Madava tipekal cowok menyebalkan, punya 
sejuta cara untuk membalas segala aksi liciknya. 


"Eh tapi ya, Dav, gue mau tanya sesuatu sama lo," ujar 
Indira. Membenarkan letak posisi duduknya sedikit miring 
menghadap Madava. 


"Hmm apa?" tanya Madava tak minat. 


"Lo ada hubungan apa sama Gladys? Kok tadi dia bisa 
nyamperin lo ke sekolah?" tanya Indira penasaran. 


Madava menggaruk pelipisnya, sudah Madava duga pasti 
Indira akan membahas Gladys lagi. Madava pikir Indira 
sudah melupakan kejadian tadi. Tapi nampaknya rasa 
penasaran Indira belum selesai dituntaskan hingga terus- 
menerus ingin mencari tahu. 


"Lo pacaran sama dia ya?" terka Indira tak yakin. 


"Ya gila aja lo!" sambar Madava nyolot. "Gue udah punya 
istri ngapain pacaran sama cewek lain." 


Indira terkesiap, tak menyangka jika Madava bisa berbicara 
seperti itu. Pipi Indira memerah, secara tidak langsung 
Madava memang benar-benar menganggapnya seorang istri 
dan satu-satunya cewek yang dekat dengan Madava. 


"Gini ya, bol..." Madava berdehem kemudian meraih kedua 
tangan Indira untuk ia genggam. 


Jantung Indira semakin berdebar tak karuan. Apalagi kala 
mendengar kalimat Madava yang mana semakin membuat 
Indira dibuat mati kutu. 


"Satu aja nggak habis, ngapain gue nambah lagi. Jangan 
bahas Gladys lagi ya, bol. Lo ngerti kan, gue nggak suka." 


Kepala Indira mengangguk secara otomatis. Tunggu dulu, 
seperti ada yang aneh. Sejak kapan seorang Indira Hanggini 
mau menuruti perkataan Madava?! 


Jangan bilang kalau... 
Madava telah mempelet Indira! 


Paginya, anak The Savage Brandals berkumpul di lapangan. 
Madava, Erlan, dan Arkana bermain basket, ketiga cowok itu 
tak mempedulikan jam masuk pertama yang sudah 
berbunyi sejak 30 menit yang lalu. 


Madava menggiring bolanya menuju ring. Dengan lincah ia 
bergerak ke sana kemari menghindari Erlan yang berusaha 
keras merebut bola darinya. 


Peluh membanjiri tubuh Madava. Lelehan keringat 
membasahi wajah Madava, mengalir dari pelipis hingga 
leher cowok itu. Kaos putih polos transparan mencetak 
tubuh Madava yang begitu pas untuk ukuran anak SMA. Jika 
ada siswi Cendana yang menonton, sudah bisa dipastikan 
mereka akan berteriak alay menyerukan nama Madava. 


Madava menyeringai kala Arkana menghadang gerakannya. 
Madava memantulkan bolanya ke samping, kemudian 
bergerak cepat meraih bolanya kembali, berputar lalu dalam 
sekali lemparan bola berwarna orange itu berhasil masuk 
dengan mulus ke dalam ring. 


Madava mengelilingi lapangan guna melakukan selebrasi. 
Sementara itu, Erlan dan Arkana kompak mendengus 
jengah kemudian bergabung bersama Gun dan yang lainnya 
yang tengah berleha-leha duduk di tribun lapangan. 


"Haus anjir," keluh Madava mengusap lehernya yang penuh 
keringat. 


"Beli minum lah sana. Ngapain ngadu sama gue, emang gue 
Emak lo?" sewot Gun mengangkat satu kakinya ke bangku 
berlagak seperti bos. 


"Gue nggak ngomong sama lo tuh. Dasar daki keteknya 
Mimi Peri," ujar Madava menghina. 


"Aku bukan boneka!" ujar Gun dramatis sembari menepuk 
dadanya dengan wajah khas orang tersakiti. "Aku juga 
butuh perhatian! Aku juga butuh kasih sayang! Aku bukan 
boneka!" 


"Gue tau nih. Ini videonya si Kiki du yu lov mi kan?" terka 
Keano. 


"Kekeyi," koreksi Mahesa. 
Keano menyengir. "Iya itu maksudnya. Si Gun hapal amat." 


"Itu video lewat mulu di beranda IG gue. Gimana gue jadi 
nggak hapal," ujar Gun. 


Madava menggeleng, Gun memang peniru yang baik. 
Madava memantul-mantulkan bola di tangannya sembari 
mengedarkan matanya ke seluruh penjuru arah. 


Mata Madava sedikit melebar ketika melihat Indira berjalan 
di koridor sekolah bersama dengan Bu Susan, guru 
Bimbingan Konseling. Jangan sampai Indira terkena 


hukuman karena Madava yang sudah mengajak Indira untuk 
membolos. Jika itu terjadi Madava akan sangat merasa 
bersalah. 


"Eh itu Indihom diajak Bu Susan kemana?" celetuk Arkana 
menatap Madava kemudian kembali mengamati Indira. 


"BK lah. Ya kali aja diajak dugem," ujar Keano. 


Madava melemparkan bola basketnya ke Erlan, dengan 
sigap Erlan menangkapnya. Erlan misuh-misuh kesal, karena 
bola lemparan Madava hampir mengenai wajahnya. 


Dengan gerakan cepat Madava mengenakan seragamnya. 
Mengancingnya tak beraturan lalu berlari menyusul Indira 
menuju ruang BK. 


Madava sangat yakin, Indira pasti sangat marah padanya. 


"Kamu tahu apa kesalahan kamu, Indira Hanggini?" tanya 
Bu Susan langsung ketika keduanya baru saja sampai di 
ruang BK. 


Indira menunduk takut, tidak berani menatap wajah Bu 
Susan yang terlihat kecewa. Ya, Indira sangat tahu 
kesalahan apa yang sudah ia perbuat. Seorang murid 
beasiswa berani melanggar salah satu peraturan sekolah. 
Indira sudah mencoreng buruk namanya sendiri, dan semua 
ini salah Madava. 


"Saya minta ma " 


"Saya mendapat laporan semalam kamu pergi bersama 
dengan Madava. Apa membolos adalah hal yang dibenarkan 
untuk seorang murid beasiswa?" Bu Susan menyela 
perkataan Indira. 


"Saya mengaku bersalah, Bu. Saya berjanji ini pertama dan 
terakhir kalinya saya membuat kesalahan," lirih Indira, 
suaranya terdengar bergetar. 


Bu Susan menggeleng miris, tak menyangka jika salah satu 
siswi kebanggaan Cendana bisa nekat melanggar peraturan 
sekolah, lebih parahnya lagi berteman dengan Madava. 
Indira terkenal dengan kerajinannya, disiplin, dan taat pada 
peraturan. 


Siapapun murid Cendana yang mendapatkan beasiswa ini, 
adalah mereka yang terpilih berdasarkan catatan baik 
mereka selama di bangku sekolah. Tapi untuk kali ini, Indira 
membuat kecewa semua guru. Meskipun membolos di jam- 
jam terakhir sekolah, tetap saja hal itu dilarang. 


Bu Susan mengambil amplop putih berisikan surat dari laci 
meja kerjanya. Perempuan berusia 25 tahun itu 
menyodorkan surat tersebut pada Indira. 


"Jangan diulangi lagi. Untuk saat ini pihak sekolah masih 
memberikan kamu kesempatan. Beruntung kamu hanya 
diberi surat peringatan, Indira. Jika satu kali lagi kamu 
melanggar peraturan sekolah, maka saya pastikan beasiswa 
kamu akan dicabut," pesan Bu Susan. 


"Saya berjanji tidak akan membuat kesalahan lagi, Bu," ujar 
Indira bersungguh-sungguh. 


Bu Susan mengangguk percaya. " Kamu boleh keluar." 


Indira bangkit dari duduknya, membungkuk hormat lalu 
setelahnya keluar dari ruangan Bu Susan. Indira mengusap 
sudut matanya yang berair, ia begitu sangat sedih. Jika saja 
ia bisa sedikit tegas menolak ajakan Madava pasti hal ini 
tidak akan mungkin terjadi. 


Indira meremas surat di tangannya kuat. Mengangkat wajah, 
Indira mendapati Madava beserta teman-temannya sudah 
berada di hadapannya. Hal yang pertama kali Indira 
tangkap adalah ekspresi bersalah dari Madava. 


"Puas lo?" sinis Indira. 
" Ra, gue " 


"Ini kan yang lo mau? Bikin nama gue jelek, dan lo pengin 
beasiswa gue dicabut biar gue nggak sekolah di sini lagi. Itu 
kan mau lo?!" sarkas Indira menatap Madava tajam. 


"Gue nggak berpikiran kaya gitu, Ra. Gue tau gue salah 
karena udah seenaknya bawa lo kabur buat bolos. Tapi " 


"Gue benci sama lo!" potong Indira mendorong Madava. 
Indira melengos angkuh berjalan cepat menjauhi Madava. 


LLI Ra!" 


Madava memperhatikan punggung kecil Indira nanar. Wajar 
jika Indira marah, karena ini memang kesalahannya. 


"Minta maaf." Mahesa menepuk bahu Madava. 


"Nah loh, minta maaf. Lagian lo tulul sih, Dav. Anak baik- 
baik kaya Indihom diajakin bolos ya alamat langsung kena 
SP," ujar Gun. 


Madava mendelik "Diem lo keong sawah!" 


Diam-diam Madava memikirkan perkataan Mahesa yang ada 
benarnya juga. Sepulang sekolah nanti Madava akan 
meminta maaf pada Indira. 


Madava mengintip Indira dari balik pintu kamarnya. Indira 
tengah asyik membaca buku di ruang tamu. Madava berkali- 


kali membuka dan menutup pintu, kakinya ingin segera 
menghampiri Indira namun hatinya masih ragu. 


Tadi saja ketika Madava berusaha untuk menyapa, Indira 
langsung pergi menghindar. Madava yakin meminta maaf 
pada Indira lebih sulit daripada meminta contekan 
matematika dari Mahesa. Indira cewek keras kepala yang 
sok yes, Madava harus bisa sedikit menurunkan egonya 
agar Indira mau memaafkannya. 


"Samperin? Nggak? Samperin? Nggak?" gumam Madava 
mengulum bibir dengan dahi berkerut seolah tengah 
berpikir, "Samperin aja deh." 


Madava menyembunyikan dua tangannya di belakang 
tubuh. Membawa dua boneka tangan sepasang Kakek dan 
Nenek sebagai hadiah kecil guna menarik simpati Indira. 
Semoga saja Indira akan tersentuh dengan drama yang 
akan dimainkannya nanti. 


"Halo Indira, kenalin aku Popa." Madava menirukan suara 
seorang Kakek-Kakek sembari memainkan boneka tangan 
itu di hadapan Indira. 


Indira memutar bola matanya jengah. Menutup bukunya 
kasar, Indira bangkit dari duduknya. Namun Madava 
menarik tangan Indira membuat cewek itu kembali duduk di 
tempatnya. 


"Jangan marah-marah, Madava bilang sama Popa katanya 
dia minta maaf sama Indira. Indira mau kan maafin 
Madava?" 


Madava mengarahkan dua boneka tangan di hadapan 
wajahnya. "Kayaknya Indira nggak mau maafin aku, Popa. 
Moma bantu Dava minta maaf sama Indira. Bilang sama 


Indira kalo Madava emang salah makanya minta maaf," ujar 
Madava berbicara dengan kedua boneka tangannya. 


"Moma akan bilang sama Indira." kali ini Madava menirukan 
suara seorang Nenek tua sembari menggerakan mulut 
boneka itu seolah-olah tengah berbicara. 


"Indi cantik, jangan marah-marah nanti cepet tua kaya 
Moma loh. Mau kamu?" 


Indira menahan tawa, ia melipat tangan di depan dada, 
membuang muka berusaha mempertahankan aksi 
marahnya. 


"Indi masih marah Moma," lirih Madava sedih. 
"Popa bantu doa aja ya." 
"Hmmm iya Popa. Nanti Dava bantu aminin," balas Madava. 


Indira menyemburkan tawanya yang tidak bisa lagi ia tahan. 
Madava seperti orang bodoh, berbicara sendiri menjawab 
pertanyaan pun sendiri. Indira melupakan kemarahannya, ia 
malah ingin ikut memainkan boneka tangan milik Madava. 


"Kocak banget sih lo, Dav." 


Madava terkekeh lirih. "Demi lo nih gue keliatan kaya orang 
bego." 


Indira tersenyum kikuk. "Gue maafin lo." 
Madava tersenyum lebar"Ben " 
"Tapi jangan diulangi lagi. Jangan ajak gue bolos, jangan 


ajak gue buat masuk ke kehidupan liar lo," peringat Indira, 
matanya memicing penuh memperingati. 


"Gue janji!" seru Madava memberi hormat. 
Indira mengangguk. " Gue boleh pinjam nggak?" 


Madava menatap boneka di tangannya sejenak, 
mengangguk. Madava melepaskan boneka tangan Kakek 
tua yang Madava beri nama Popa lalu Madava pasangkan di 
tangan kanan Indira. 


"Kok yang Kakek? Kan harusnya yang Nenek?" heran Indira. 


Madava menggeleng. "Lo pegang Popa, gue pegang Moma. 
Anggap aja Popa itu gue, dan Moma ini lo. Kalo lo kangen 
sama gue, lo bisa tuh curhat sama Popa." 


Indira mengernyitkan matanya geli. "Iuuuuuu ngapain gue 
kangen sama lo? Tapi bolehlah." 


Madava tertawa. "Halo Popa." 
Indira menggerakan mulut bonekanya. "Halo Moma." 


"Hahahaha." Madava dan Indira tertawa seolah melupakan 
fakta jika keduanya baru saja terlibat pertengkaran. 


Diam-diam Indira memperhatikan Madava penuh arti. Indira 
tak bisa berbohong, setiap berdekatan dengan Madava 
respon tubuh Indira memang selalu tak berjalan semestinya. 
Jantung Indira berdebar kencang tak terkendali, desiran 
halus itu selalu Indira rasakan hingga membuat pipinya 
acap kali merona malu. 


Indira tersenyum tipis, perubahan sikap Madava semakin 
membuat Indira merasa nyaman dan diperhatikan. 
Mungkinkah perasaan asing itu mulai muncul dihati Indira? 


Apa mungkin gue mulai baper sama Dava? Batin Indira 
diselingi semburat berwarna merah menghiasi pipinya. 
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18 Belanja 


Nungguin LWB ya? Absen dulu yuk, sebut username 
kalian ya! 
(sapa tau setelah ini kalian pada mutualan kan ) 


Random question 


1. Hari apa kamu baca Living with BadBoy chapter 
18? 


2. Kamu penikmat konflik 
ringan/sedang/berat/campur? 


3. Tim Madava cemburu/ 
Tim Madava baperin Indira? 


Kami lagi butuh penyemangat nih, komen yang 
banyak dong biar semangat nulis:) 


Happy reading 


Kadang cinta, suka jatuh pada orang yang tak 
diduga. 


Indira membuka kulkas, dahinya langsung mengkerut kala 
melihat pemandangan di hadapannya. Kosong. Seperti tidak 
ada kehidupan. Tidak ada lagi persediaan makanan yang 
tersisa. 


Cewek dengan baju kaos rumahan dan celana pendek itu 
beralih ke lemari dapur. Mengulurkan tangan ke atas 
menggapai gagang lemari, tapi tidak sampai. "Lemari 
Madava posisinya kenapa tinggi-tinggi sih? Mentang- 
mentang tinggi." 


Mengerucutkan bibir, Indira menjatuhkan bahu lemas. 
Alhasil ia mengambil kursi saja dan memanjat diatasnya 
untuk memeriksa isi lemari. Namun bukannya mendapat 
sesuatu, lagi-lagi isi lemari kosong. Indira turun memeriksa 
persediaan beras, yang ada cuma bersisa tiga butir. Indira 
berkacak pinggang agaknya kesal. 


"Ini kok pada habis semua sih? Pada janjian ya?" 


Padahal tadinya Indira berniat buat sarapan, tapi tidak ada 
apapun yang bisa dimasak. Lemari makanan Madava kosong 
melompong, hanya ditempati laba-laba dan jaringnya yang 
entah sejak kapan menyewa ruangan disitu. Entah 
bagaimana bisa ia sampai tidak sadar kalau persediaan 
makanan hampir habis, Madava juga tidak ada inisiatif 
mengisi persediaan. Kalau begini kan repot jadinya. 


Indira menuju ke kamar Madava, mengetuk pintu. Bukannya 
sahutan yang terdengar justru sebuah dengkuran yang 
menyahut. Madava pasti masih tidur, ya, karena ini hari 
minggu. 


Indira memutar engsel pintu lantas kemudian masuk ke 
kamar cowok itu, benar saja, Madava masih tidur. 


"Dava, Madava, anak setan, bangun!" ujar Indira seraya 
menggerak-gerakkan bahu cowok itu agar segera bangun. 


Bukannya bangun, cowok itu malah terdengar seperti 
menggeram seperti macan mau ngamuk. Indira spontan 
bergidik ngeri. Lalu tergelak pelan saat Madava mengubah 
posisi tidurnya jadi tengkurap dengan dua siku kaki tertekuk 
membentuk layang-layang, dengan dua tumit yang saling 
menyatu, lalu dua tangan lurus di samping dan wajahnya 
menoleh ke samping dengan wajah-wajah orang tidur yang 
tidak bisa dikondisikan. Indira hampir saja tertawa ngakak 
kalau tidak terpikiran untuk mengambil foto aib Madava, 


mengambil ponsel, Indira langsung mengambil foto Madava 
diam-diam. Lumayan, mengoleksi foto aib. 


"Kiw-kiw, ngakak Madava mirip banget kayak kodok zuma 
asli!" Indira menahan tawanya. "Pfft, diem-diem nyimpen air 
terjun pengantin lagi!" 


Madava menggeliat sebelum kemudian membuka matanya 
perlahan, sebuah pemandangan indah kalau saja Indira 
tidak mengingat posisi tidur absurd Madava tadi yang 
membuatnya kembali menahan tawa. Madava sontak kaget 
dan langsung memperbaiki posisi tidurnya yang tidak etis. 
Aish, sial, sejak kapan Indira ada di kamarnya. 


"Wei Indihom, ngapain lo? Fotoin aib gue lo ya?" Madava 
berusaha mengambil ponsel Indira, cewek itu langsung 
dengan cepat menjauhkannya dan menjulurkan lidah. "Oh 
jadi gitu ya cara tidurnya seorang Madava Pranadipa?" cibir 
Indira sambil meniru wajah Madava saat tidur tadi, sengaja 
dijelek-jelekkan mengejek cowok itu. 


"Etdah, hancur sudah image cowok ganteng kayak gue." 
Madava mengusap wajahnya frustasi. Sebelum kemudian 
merampas dengan cepat ponsel Indira, terkesiap Indira 
menahan ponselnya sekuat tenaga. Sialnya Madava malah 
menarik cewek itu sampai ikut terjatuh di sebelahnya, 
mengukung cewek itu dengan memeluknya erat. 


"Madava setan! Lepasin nggak!" Indira menggeliat kesal 
berupaya bangun. 


"A-a-a, tidak bisa," cibir Madava sembari menggerakkan 
kepalanya menggeleng mengikuti irama. "hapus dulu foto 
aib gue." 


"Nggak! Males." 


"Kalo gitu ya nggak bakal gue lepasin," ujar Madava anteng 
seraya menggeratkan pelukannya, membuat Indira 
bersusah payah menjauhkan dirinya. Cowok itu malah 
dengan santainya tidur lagi, menyandarkan kepalanya di 
leher cewek itu. 


"Madava ish!" 
"Apa sayang?" 


Indira bergidik. "Iya, iya gue hapus! Lepasin tapi!" Madava 
hanya berdeham. Indira buru-buru menghapus foto tadi dan 
menunjukannya di depan wajah Madava sebagai bukti. 
Madava manggut-manggut, lalu menguraikan pelukannya. 
Indira ingin bangkit namun Madava dengan jahil 
menurunkan kepalanya lagi, tidur berhadapan dengannya. 


"Jangan kemana-mana dulu," titah Madava seraya 
menatapnya. "Apa niat dan tujuan anda masuk ke dalam 
kamar pangeran berkuda yang tampan dan yang baik hati 
seperti impian Kekeyi yang belum terwujud ini? Azeek!" 


Indira memutar bola matanya, drama Madava mulai lagi. 
"Gue mau bikin sarapan, tapi persediaan makanan habis." 


"Ha, terus?" 


Demi apapun wajah santai Madava kadang entah kenapa 
selalu membuat darah rendah Indira jadi naik. 
Menghembuskan nafas, Indira menjulurkan telapak tangan 
kemudian. "Minta duit?" 


"Buat?" 


"Buat beli sarapan lah! Ya kali buat bayar dukun supaya 
nyantet elo!" gemas Indira mengegas. 


"Oh," sahut Madava manggut-manggut. "tuh ambil di 
dompet!" 


Itu jawaban yang Indira inginkan sejak tadi. Cewek itu 
lantas tersenyum sumringah. "Lo mau sarapan apa?" 


Madava mengelus dagunya seperti berpikir, sebelum 
kemudian menarik sudut bibirnya menyeringai seperti 
setan. 


"Gak usah sok-sokan kayak setan deh, lo kan emang setan," 
komentar Indira mengganggu, Madava mencebikkan bibir. 


"Um, gue mau sarapan elo aja gimana?" 
Indira sontak melotot. "Ku sleding berserak kau." 


"Aw," Madava memegang dadanya. "Sungguh kejam kau 
wahai istriku, gue lapor moma nanti." 


"Gue lapor popa balik." 


Madava menyeringai lagi, berniat menjahili Indira dengan 
semakin mendekatkan tubuhnya pada cewek itu. "Emang 
salah sarapanin elo? Udah sah juga." 


Madava sengaja memajukan wajahnya mendekat perlahan, 
membuat sekujur tubuh Indira seketika merinding menerima 
perlakuannya. Madava semakin mendekatkan kepalanya, 
hampir sedikit lagi, namun Indira mengacaukan niat iblis 
cowok itu dengan refleks menendangnya menjauh. 
Membuat cowok itu refleks terjungkang ke lantai, jatuh dari 
kasur. 


"INDIHOOOM!" 


Indira menyusul ke tepi kasur, mengintip Madava dengan 
posisi tengkurapnya lalu menoleh menatap Indira tajam. 
Indira tergelak lagi melihat posisi nelangsanya. Lalu 
bersuara dengan anteng tanpa dosa. "Buruan mandi! Isi 
bahan dapur, mau lo gue nggak masak gegara nggak ada 
bahan makanan?" 


Madava melotot. "Bukannya bantuin, malah nyuruh gue 
belanja. Sungguh istri durjana kau!" 


Indira mendorong troli belanjaan menyusuri lorong demi 
lorong, celingak-celinguk mencari bahan makanan yang 
dibutuhkan. Madava sendiri sedang fokus main hp di 
depannya, membuat Indira memutar bola matanya jengah. 


"Dav, gue ambil ini ya," Madava hanya berdeham tanpa 
melihat. 


"Dav, kalo yang ini?" Madava kembali berdeham tanpa 
melihat. 


Indira mendengus, menurunkan bahunya malas. "Madava, 
ish!" tegurnya, cowok itu lantas menoleh ke belakang. 
Menaikkan sebelah alis bertanya. 


"Hm hm aja terus, ntar gue ambil yang paling mahal klenger 
lo." 


Madava tertawa mendengar pernyataannya, mengedikkan 
tangan di udara songong. "Kagak bakal! Nih ya, bol, apapun 
yang lo sentuh, angkut aja! Kalau perlu toko nih angkut." 


Indira memandangnya tidak percaya. "Terus lo bakal 
bayarin?" 


"Ya bakal lari ninggalin lo lah!" 


Indira menatap cowok yang sedang memunggunginya itu 
sinis. "Masih gue liatin, belum gue slepet." 


"Gue denger kali, bol." Madava menolehkan kepala, 
melihatnya sejenak. Lalu berjalan mendekat dan mengambil 
alih troli belanjaan. "Biar gue aja yang dorong, gue tau lo 
pasti capek." 


Indira mencibir, namun tetap membiarkan cowok itu yang 
mendorong troli belanjaan. Lalu berjalan mendahului cowok 
itu sembari diam-diam menarik kedua sudut bibirnya. 


"Mau duduk di troli nggak, bol?" tawar Madava di belakang. 
Indira tergelak. "Nggak! Ngapain? Buat malu." 


"Lupa gue. Sebagai suami yang peka dan pengertian, lo kan 
cebol pasti nggak nyampe. Duduk di roda aja mau nggak, 
bol?" 


Indira mengerucutkan bibir, langsung mendekati Madava 
dan memukulnya geram bertubi-tubi. "Setan lo Madava!" 


"Nggak papa dibilang setan, kan setan panggilan 
kesayangannya Indihom," goda Madava menaik-naikkan 
alisnya, Indira berhenti memukul. Buru-buru berjalan 
duluan. 


"Sawan gue deket lo kelamaan," ujar Indira seraya 
mengusap-usap pipi diam-diam, menyembunyikan raut 
merah di pipinya. 


Mereka memilih berbagai macam bahan makanan yang 
dibutuhkan. Seperti sayur mayur, daging, dan bahan lain. 
Madava sesekali berbuat gila disela-sela pembelanjaan 
mereka. 


"Woi Indihom," Indira menoleh. Madava mengambil kentang 
di tangannya. "Aku mau bicara kentang kita." 


Indira memutar bola matanya jengah. "Tentang, Madava. 
Bukan kentang." 


Madava lalu menukar kentang dengan salak yang entah 
dicolong dari mana. "Kenapa sih aku selalu salak 
dimatamu?" 


Indira mengulum bibirnya. "Salah, seblak ayam! Bukan 
salak." 


Indira melipat tangan di dada, menggelengkan kepala mulai 
tidak tahan lagi melihat aksi gila Madava di depan banyak 
pembeli di sekitar mereka. Cowok itu lalu mengambil cabe 
mengangkatnya ke depan wajah Indira. "Akutuh udah cabe 
Indira! Udah cabe!" 


"Capek, bukan cabe! Madava jangan buat malu deh!" Indira 
melirik ke kanan dan kiri, beberapa pembeli mulai melihat 
ke arah keduanya. "Sumpah saya nggak kenal dia siapa!" 


"Bohong, bohong, saya suaminya mbak-mbak." sergah 
Madava memotong. 


Indira mengulum bibirnya gemas, berbisik. "Madava, ish!" 
tegurnya lalu buru-buru pergi. Sebelum jadi korban atas 
ulah gila yang Madava lakukan selanjutnya. 


Mereka sudah selesai berbelanja setelah beberapa lama 
menjelajah, Madava mengambil alih kantong belanjaan dari 
tangan Indira seraya keluar dari pusat belanja. "Biar gue aja 
yang bawa, daripada makin cebol lo bawa berat." 


Indira mendecak. Selalu saja, disetiap niat baik Madava, 
pasti selalu ada niat buruk lainnya dibaliknya. Mengata- 


ngatai Indira salah satunya. 


"Ngomong-ngomong, apa ini semua totalnya nggak 
kemahalan?" 


Madava mengibas tangannya di udara. "Santuy, gue itu kan 
selain tampan juga sultan." Indira hanya memutar bola 
matanya jengah melihat kesongongan Madava yang tidak 
ada habisnya. 


"Walaupun hubungan gue sama bokap nggak terlalu akur, 
gue tetep dapat duit jajan bulanan. Yah, emang nggak 
banyak sih. Tapi duitnya selalu gue tabungin. Lagian gue 
jarang belanja pake duit bulanan, biasanya pake duit hasil 
kerja gue sendiri." ungkap Madava bercerita. 


"Lo kerja? Serius?" tanya Indira tidak percaya. 


"Eh jangan salah lu, bol, gini-gini gue kerja free lancer. Lo 
nya aja yang nggak tau." 


Indira hanya mengedikkan bahunya malas. "Hm, iyain aja. 
Umur nggak ada yang tau." 


"Nggak percaya lu, bol? Emang sih duit gue nggak terlalu 
banyak di tabungan, seenggaknya cukup buat nafkahin lo 
seorang." goda Madava lagi sembari menaik-naikkan 
alisnya. Indira langsung menoyor wajah cowok itu menjauh. 


"Haus nggak, bol?" Indira berdeham seraya mengangguk. 
"Tunggu disini bentar, gue beliin minum." Madava 
menyodorkan belanjaan agar Indira memegangnya 
sebentar. "Bentar doang, tunggu disini, jangan kangen." 


"Dih, ogah!" Madava tergelak. Mengacak rambut Indira 
sejenak sebelum kemudian pamit pergi. 


Indira menunggu di samping trotoar, meletakkan barang 
belanjaannya di lantai sebelum kemudian duduk di tepi 
trotoar. Menunggu Madava kembali. Tiga orang laki-laki 
berjalan di depannya, tidak sengaja menendang barang 
belanjannya. 


"Heh!" 


Tiga orang laki-laki itu menoleh, langsung menunduk 
melihat ke arah Indira yang masih duduk. 


Afkar mengerutkan kening, melihat gadis yang baru saja 
membentak dirinya dan kedua temannya itu. "Kenapa?" 


"Kalian baru aja nyenggol belanjaan gue!" 


Vernon, teman afkar menyeringai, saling bertatapan dengan 
Jasen dan mulai berjalan mendekat turut menjongkok di 
hadapan cewek itu. Mencolek dagu Indira nakal. "Sorry, 
cantik." 


"Jangan nggak sopan!" Indira berdiri tidak terima. Jasen dan 
Vernon turut berdiri, saling melempar pandangan dengan 
raut wajah yang tak bisa terdefinisi. Berniat menggoda 
Indira. 


"Chill, girl" Jasen menarik sebelah sudut bibirnya seraya 
mencolek lengan Indira. Indira menepis dan memukul 
tangannya. 


"Jangan nggak sopan ya!" peringat Indira seraya 
menudingkan jarinya ke arah mereka. 


"Wait, wait," Afkar maju melangkah. "muka lo kayak familiar, 
ya." Afkar menajamkan penglihatannya, menilik Indira lurus 
membuat Indira merinding. Tangannya ingin menyentuh 


cewek itu, namun seseorang sudah keburu mendorong 
cowok itu menjauh dari Indira. 


"Menjauh dari cewek gue, Afkar!" Titah Madava dingin, 
tatapan mereka saling beradu tajam. 


Indira baru mengingat lelaki di depannya itu adalah lelaki 
yang ada di malam ketika Indira menghampiri Madava 
untuk mengambil kalungnya. Jika dilihat dari tatapan 
keduanya, sepertinya dua lelaki itu bermusuhan. Indira 
menepuk tangan dua lelaki yang masih berdiri di 
sebelahnya yang berniat kembali menyentuhnya. "Jangan 
macem-macem!" 


"Lo berani sentuh Indira, besok kepala lo hilang." Tuding 
Madava pada Vernon dan Jasen. Melibat ke arah Afkar, 
Vernon dan Jasen menurut ketuanya untuk mundur. 


"Hoho, dia cewek lo?" remeh Afkar menunjuk Indira dengan 
tatapan menatap lurus Madava. "Nggak usah nipu lo, 
Madava. Gimana soal Gladys, hm?" 


Madava mengepalkan tangannya. "Gladys nggak ada 
urusannya sama gue. Karena gue udah punya Indira." 


Indira sontak terhenyak, menatap Madava yang juga tengah 
menatapnya. Jawaban Madava membuat perasaan Indira 
menghangat, entah kenapa Indira merasa senang 
mendengar itu. Ada apa dengan dirinya? 


"Dan lo jangan pernah usik Indira. Atau lo selesai." 


Afkar mengepalkan tangannya menatap Madava geram. 
Lalu terkekeh remeh. 


"Kita lihat aja nanti, apa omongan lo itu emang terbukti 
bener atau enggak." Afkar melirik Vernon dan jasen, 


mengisyaratkan untuk segera pergi. 

Madava menahan bahu Afkar sebelum lelaki itu pergi. "Gue 
peringatin sekali lagi, jangan pernah ganggu Indira," titah 
Madava seraya menatap Afkar lurus. "dan jangan lagi jadiin 
Gladys sebagai ancaman buat gue." 
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19 Gengsi 


Random question 


1. Pakai baju warna apa kalian saat membaca LWB 
chapter 19? 


2. Sedang apa kalian sebelum membaca LWB chapter 
19? 


3. Gun/Mahesa? 


Komen yang banyak dong biar kami nulisnya makin 
semangat:) 


Share cerita ini juga skoy ke IGeh, Twidher, WA dll 
biar cerita ini makin wadawadidaw: ) 


Happy reading 


"Ada yang panas tapi bukan api. Ada yang cemburu 
tapi tidak mau mengakui." 


Indira mencoret lembar belakang bagian halaman bukunya 
secara abstrak. Matanya berkedip pelan, menompang sisi 
wajahnya menggunakan tangan. Bibirnya mencebik, 
dahinya berkerut seolah tengah memikirkan sesuatu. 


Cewek bersurai hitam itu untuk sekian kalinya menggusah 
nafas lemah. Perkataan Madava siang tadi benar-benar 
begitu menganggu pikiran Indira. Indira tahu Madava 
mungkin tak bersungguh-sungguh mengatakan sesuatu hal 
yang begitu sensitif seperti itu, apalagi ini berhubungan 
dengan perasaan. 


Rasa senang, tak percaya, dan bingung bercampur menjadi 
satu. Jika suatu saat nanti perasaan Madava tumbuh sama 
seperti yang Indira rasakan apakah itu mungkin akan 
terjadi? Pasti kehidupan rumah tangga Madava dan Indira 
akan seperti layaknya pasangan suami istri lainnya. Dimana 
hari-hari mereka diisi dengan banyak keromantisan, bukan 
malah pertengkaran dan adu cekcok setiap harinya. 


Indira menggeleng kuat seraya memejamkan mata 
mengusir kehaluan yang sangat tidak bisa ditoleransi itu 
dari isi kepalanya. Mana mungkin Indira bisa mengharapkan 
hal yang mustahil. Hubungan Madava dan Indira memang 
saat ini sedikit lebih baik. Tapi, Indira sadar jika Madava 
hanya berusaha menghargai dirinya sebagai seorang istri 
tanpa melibatkan perasan. Jadi, tidak seharusnya Indira 
mengharapkan sesuatu yang lebih. 


Indira telah kalah, benteng yang sudah Indira bangun 
sekuat mungkin pada akhirnya runtuh. Perasaan asing itu 
memang benar telah berhasil masuk meracuni hati Indira. 


"Arghh gue kenapa sih?!" dumelnya seraya mengacak 
rambutnya frustasi. "Berhenti mikirin Dava. Berhenti mikirin 
Dava!" rapalnya bergumam. 


Indira menarik napas dalam, ketika membuka mata, Indira 
terlonjak kaget mendapati wajah  Madava tepat 
dihadapannya. 


"BAAA!" 


"Dava!" teriak Indira mengusap dadanya. Indira 
memandang sebal Madava sementara itu Madava tertawa 
ngakak melihat reaksi lucu yang ditampilkan oleh Indira. 


"Ihhh gemoy. Ya Allah ucul sekali kamu. Jadi pengin nyekik," 
ujar Madava mengusap rambut Indira gemas. 


Kepala Indira terdongak ke atas mengikuti sapuan tangan 
Madava. Indira bahkan memekik sakit ketika Madava 
dengan tidak berhatinya mencabut beberapa helai rambut 
miliknya kemudian Madava memasukan rambut Indira ke 
dalam kantung celana pendeknya. 


"Buat apa rambut gue!" sentak Indira. 
"Mau melet Reemar." 


"Asli gila lo natural. Lo mau melet Reemar kenapa make 
rambut gue. Balikin rambut gue!" Indira menarik celana 
Madava. 


"Eh-eh ini melorot oy jangan ditarik-tarik!" pekik Madava 
menahan celananya yang ditarik paksa oleh Indira. 


Indira tak mempedulikan pekikan histeris Madava. Cewek 
itu bahkan berbuat jahil dengan cara mencabuti bulu kaki 
Madava, menggigit tangan Madava, bahkan mencubit-cubit 
perut Madava. 


Madava mundur beberapa langkah. Mengusapi betisnya 
yang terasa perih. Cowok itu meringis sakit, duduk di sofa 
kemudian meniup tangannya bekas gigitan Indira. 


"Sungguh tak berhati kau wahai istriku," ujar Madava mulai 
berdrama. 


Indira menatap datar Madava. Indira tak peduli, ia 
membereskan semua buku-bukunya karena telah selesai 
belajar. Semakin lama berada di dekat Madava maka Indira 
akan semakin dibuat gila. Dan pastinya berdekatan dengan 
Madava juga tidak bagus untuk kesehatan jantungnya. 


Indira menolehkan kepalanya ke belakang. Buru-buru Indira 
menghadap depan ketika Madava juga tengah menatapnya 


begitu intens. Indira mengigit lidahnya, sebisa mungkin 
reaksi tubuhnya harus terlihat natural. Indira tidak ingin 
membuat Madava menjadi curiga. Madava pasti akan 
merasa besar kepala ketika nantinya tahu ternyata Indira 
diam-diam sudah menaruh rasa. Secara tidak langsung 
Indira sudah mengibarkan bendera putih sebagai bukti 
kekalahan. 


I Bol." 
" Bol." 


Indira bangkit dari duduknya. Mengenakan sendal tidurnya, 
Indira berjalan melewati Madava. Namun baru beberapa 
langkah tubuh Indira tertarik ke belakang hingga menubruk 
dada Madava. 


Dari jarak sedekat ini Indira bisa mencium aroma sabun 
Madava. Sepertinya Madava baru selesai mandi, aroma 
tubuh Madava bahkan tercium begitu alami tanpa 
menggunakan parfum atau semacamnya. 


"Lo marah sama gue?" tanya Madava. Kepalanya menunduk 
guna bisa melihat wajah Indira yang tingginya lebih rendah 
darinya. 


H Ha?" 


"Lo marah sama gue?" ulang Madava mengeratkan 
pelukannya pada pinggang Indira seolah tidak membiarkan 
Indira untuk pergi. 


Kepala Indira menggeleng kaku. Matanya menatap lekat 
tepat di kedua bola mata Madava yang begitu tajam dan 
penuh intimidasi. Indira meneguk ludah susah payah. 
Madava mempunyai kulit yang putih dan bersih untuk 
ukuran seorang cowok. Hidungnya mancung, bibirnya 


sedikit tebal di bagian bawahnya, dan berwarna pink 
merona. 


Pipi Indira bersemu, apa baru saja secara tidak langsung 
Indira diam-diam mengagumi Madava. Tapi faktanya Madava 
memang tampan. Pantas saja banyak yang mengagumi 
Madava. Meski otak Madava kosong, perilakunya tidak 
beradab, dan jauh dari manusia berakhlak. Jika mempunyai 
wajah di atas rata-rata, maka tetap saja Madava menjadi 
bahan kaguman setiap orang. 


Kadang Indira berpikir, kenapa cowok tampan dan kaya 
seperti Madava tidak mempunyai kekasih? Apa Madava tipe 
cowok pemilih? 


"Bol," panggil Madava. 


Indira mengerjapkan matanya, segala imajinasi akan 
Madava perlahan mulai menghilang. "Hmmm. Bisa nggak lo 
lepasin gue?" 


"Udah pw banget nih." 


Indira berdecak keras. "Awas Dav, gue ngantuk mau tidur." 
Indira berusaha melepaskan diri dari Madava, namun hal 
yang tak terduga terjadi. Madava justru meraih tubuh Indira 
untuk bisa ia peluk sepenuhnya. 


"Dav," cicit Indira dengan suara bergetar. 


Madava mengusap rambut Indira, bibirnya menyunggingkan 
senyuman tipis. "Lo kepikiran sama omongan gue tadi siang 
ya, bol?" terka Madava sukses membuat tubuh Indira 
menegang. 


Madava terkekeh pelan, cowok itu menompangkan dagunya 
di bahu Indira. "Seriusan gue sama Afkar emang musuhan. 


Ya, gue emang pernah deket sama Gladys tapi itu dulu. 
Sekarang gue udah nggak ada apa-apa lagi sama Gladys," 
ujar Madava. 


"Apa Afkar sama lo berantem gara-gara rebutan Gladys? 
Awalnya kalian sahabatan tapi gara-gara Gladys lebih suka 
sama lo akhirnya Afkar benci sama lo. Dan lo sama Afkar 
musuhan." Indira menerka-nerka sendiri. Setidaknya hanya 
itu yang bisa Indira simpulkan. Madava mengatakan pada 
Afkar agar tidak lagi mengancam menggunakan nama 
Gladys. Sebenarnya, sedekat apa hubungan Madava dan 
Gladys dulu? 


Madava tertawa geli, karangan cerita yang bagus. Tapi 
sayangnya itu bukan seperti yang Indira pikirkan. 


"Nggak. Gue sama Afkar emang musuhan karena kami beda 
geng. Dari dulu Vilton sama The Savage Brandals emang 
nggak pernah akur. Dan Gladys, dia cuma teman dekat gue. 
Afkar selalu gunain Gladys sebagai alat untuk mengancam 
gue. Tapi sekarang gue nggak peduli lagi. Gue sama Gladys 
nggak ada apa-apa." 


"Lo sama Gladys nggak ada apa-apa. Tapi lo buat 
pengakuan sama Afkar kalo gue pacar lo. Secara nggak 
langsung lo udah ngumpanin gue buat Afkar!" sentak Indira 
mendorong Madava. 


"Astaga bol, gue nggak ada maksud kaya gitu." Madava 
meraup wajahnya, "Gini deh gini " Madava meletakan 
tangannya di kedua bahu Indira. 


"Gue ngomong kaya gitu supaya gue bisa leluasa jagain lo. 
Kalo gue nggak bikin pengakuan kaya gitu Afkar pasti 
bakalan kejar lo terus. Lo sama Afkar pernah ketemu waktu 
balapan malam itu. Afkar itu licik, dia juga suka main sama 
banyak cewek. Sekali aja dia liat cewek yang Afkar anggap 


menarik itu artinya cewek itu udah masuk target. Gue 
nggak ada maksud jahat. Lo istri gue, tugas gue sebagai 
suami cuma mau lindungin lo," terang Madava yang diakhiri 
dengan senyuman menyakinkan. 


"Kenapa?" tanya Indira kalut. 
Alis Madava saling bertaut. "Kenapa apanya?" 


"Lo jadi " Indira menggusah nafas lemah lalu mengibas satu 
tangannya diudara, "Lupain. Gue mau ke kamar, ngantuk." 


"Ikut," rengek Madava seperti anak kecil. 

"Gue gampar lo, Dav." 

Madava mencebikkan bibirnya. "Mau main." 
"Main apa? Ini udah malam jangan aneh-aneh." 


Madava tersenyum lebar. "Main dokter-dokteran. Gue jadi 
dokter lo jadi pasiennya. Entar gue" 


"MADAVA SETAN! JANGAN HARAP LO DAPAT SARAPAN PAGI!" 
teriak Indira diakhiri dengan pukulan keras menggunakan 
gulungan buku menghantam belakang kepala Madava. 


"Yuri ke lapangan bareng yuk," ajak Indira tersenyum manis 
pada Yuri yang tengah berkumpul bersama beberapa orang 
di depan kelas. 


Yuri memalingkan wajah sembari memutar bola mata 
jengah, namun sedetik kemudian beralih menatap Indira 
diselingi senyuman tipis. 


"Enghh, lo duluan aja deh, Ra. Gue bentar lagi nyusul kok. 
Nggak papa ya," ujar Yuri berpura-pura memasang raut 
wajah tak enak hati. 


Indira menggigit sudut bibirnya, sadar akan teman-teman 
Yuri memandanginya tak suka, Indira hanya mengangguk 
kemudian berlalu melewati Yuri seraya menundukkan 
kepala. 


Melihat Indira sudah pergi dari hadapannya, Yuri sontak 
berdecak keras. Cewek itu melipat tangan di dada nampak 
kesal dengan Indira yang terus-terusan merasa sok dekat 
dengannya. Jika bukan karena Indira satu-satunya orang di 
kelas yang pintar dan gampang dimanfaatkan, Yuri ogah 
berdekatan dengan Indira. 


"Gue risih banget kalo Indira sok banget deket sama gue." 
Kesal Yuri. 


Bella mengangkat bahu dengan bibir mencebik seolah 
mencibir perkataan Yuri. "Tapi buktinya lo mau aja tuh deket 
sama dia. Bahkan lo pernah beberapa kali ke kantin bareng 
Indira." 


"Terpaksa. Cuma dia satu-satunya orang yang bisa gue 
manfaatin. Temenan sama dia bikin malu, liat aja style-nya, 
kampungan banget," hina Yuri ekspresi wajahnya terlihat 
begitu menjijikkan ketika membayangkan Indira. 


"Tapi gue kasian sih. Dari awal masuk sekolah kayaknya dia 
nggak punya temen. Dia cuma rasa deket sama lo aja, Yur, 
makanya jadi sok asik," tutur Glory. 


Yuri berdecak. "Whatever, gue nggak peduli. Mending kita 
ke lapangan sekarang." 


Indira tidak tahu, sebenarnya selama ini ia dikelilingi orang- 
orang bermuka dua. Dan Yuri adalah salah satunya. 


"Minggir! Minggir! Cogan mau lewat, kasih jalan!" seru Gun 
memasuki lapangan bersama dengan Madava, Erlan, 


Arkana, Mahesa, dan Keano. Keenam cowok itu sudah 
mengenakan seragam olahraga lengkap, dan anak kelas XI 
IPS 5 pun berbondong-bondong memasuki area lapangan. 


Indira mengerutkan dahinya, bola volly di tangannya sontak 
terlepas. Bukannya jam olahraga pagi ini adalah kelasnya? 
Kenapa kelas Madava juga ikut bergabung? Otak Indira 
menerka-nerka, tapi yang jelas kehadiran Madava beserta 
teman-temannya hanya akan menimbulkan keributan. 


"Kaget ya lo semua pangeran berkuda pada datang. Yang 
mau minta tanda tangan nanti dulu," ujar Gun merapikan 
rambutnya sok keren. 


"Kuda opo? Kuda poni?" Arkana menjitak kening Gun. 


"Siapa yang mau tanda tangan lo, Gun. Emang lo artis?" 
cibir Keano. 


"Dih nggak tau ya lo? Gue kan baru aja jadi model obat 
panu sama kurap. Secara nggak langsung gue jadi 
selebgram," ujar Gun sombong. 


"Etssss anda berbohong." tunjuk Madava dengan ekspresi 
konyol. 


"Jadi model obat panu sama kurap aja bangga. Kalo lo jadi 
model obat pembesar payudara baru gue kagum. Yoi 
nggak?" ujar Arkana. 


"Yoi!" seru Madava dan lainnya sembari mengacungkan 
jempol. Gun nampak kesal karena satupun orang tidak ada 
yang membelanya. 


"Indihom tuh," tunjuk Arkana menggunakan dagunya yang 
sedang duduk menyendiri di pinggir lapangan. 


Madava mengedarkan matanya ke seluruh penjuru 
lapangan. Semua orang saling berkumpul, kenapa Indira 
hanya duduk seorang diri? Apa Indira ketika di sekolah 
memang tidak mempunyai teman satupun? Madava 
melihatnya sedikit merasa simpati, ternyata ketika di 
sekolah Indira nolep sekali. Ingin mengejek tapi tidak tega, 
satu-satunya yang bisa Madava lakukan hanya diam 
sesekali memperhatikan Indira dari tempatnya. 


"Samperin, Sa," seloroh Gun mendorong Mahesa. 


Madava melotot. "Nggak usah. Biarin aja Indira sendiri. 
Lagian ngapain Mahesa nyamperin Indira?" ujar Madava 
ngegas. la membenarkan ikat kepalanya kemudian menepi 
ke pinggir lapangan. 


"Lah ngapa tuh bocah? Sewot amat," heran Erlan. 
"Kesambet kali," ujar Arkana. 

Mahesa menggeleng. "Dava cemburu." 

"What?!" pekik Arkana sok histeris. 

"Dava suka Indihom?" tanya Keano. 


Mahesa mengangkat bahu. "Nggak tau. Coba tes, lo godain 
Indira liat respon Madava gimana." 


Arkana menyeringai. "Gue nih ahlinya." 
"Coba, Ar," ujar Keano tak sabar. 


Arkana menarik napas dalam guna mengumpulkan 
suaranya. Kemudian... 


"INDIRA GUE SUKA SAMA LO! MAU NGGAK JADI PACAR 
MAHESA?!" teriak Arkana. 


Brak... 


Sepatu melayang mendarat tepat mengenai kepala Arkana. 
Cowok itu sampai terjatuh karena lemparan tak berhati yang 
didapatkan dari Madava. 


Gun dan yang lainnya tertawa ngakak. Sementara itu 
Arkana meringis kesakitan. Bola mata Arkana membelalak 
kala melihat Madava berjalan cepat ke arahnya dengan 
tangan terkepal erat. 


"Mampus! Mati gue mati!" racau Arkana merangkak cepat 
kemudian berlari menghindari amukan Madava. 


"Sini lo kembaran jenglot!" teriak Madava mengacungkan 
sepatunya berlari mengejar Arkana. 


Mahesa terkekeh lirih. "Gue bener kan. Dava suka sama 
Indira tapi nggak mau ngakuin. Kebanyakan gengsi." 


Erlan manggut-manggut. "Bisa dibikin sinetron ajab nih." 
"Judulnya, Er?" tanya Keano menahan tawa. 
"Musuhku ternyata adalah jodohku. Asek!" 


"Backsound lagunya. Ku menangis, membayangkan, betapa 
kejamnya dirimu atas diriku." Gun bernyanyi dengan penuh 
begitu penghayatan. Matanya merem melek sesekali terisak 
ala orang sedang menangis karena tersakiti. 


Keano menggeplak kepala Gun. la sampai memegang 
perutnya yang terasa sakit karena sejak tadi tak berhenti 
tertawa. 


"Sialan Gun. Sering nonton ya lo?" 


Gun menyengir. "Emak gue noh. Gue mah cuma ikut-ikutan 
aja." 


"TOLONGIN GUE!" teriak Arkana berusaha meloloskan diri 
dari Madava yang tengah berusaha melucuti celananya. 


Keano melempar arah pada Indira seraya tersenyum jahil, 
"Cieee Indihom sekarang udah punya pawang!" goda Keano 
bersiul-siul genit. 


Indira menunduk malu, diam-diam ia tersenyum tipis. 
Musuh menjadi cinta, terdengar lucu memang. Namun 
kalimat itulah yang cocok untuk mewakili Madava dan 
Indira. 


Tapi sayangnya, keduanya sama-sama dikalahkan oleh 
gengsi. 


Apa perasaan kalian setelah membaca part kali ini? 


Seberapa suka kalian sama cerita ini? Spam 
emoticon love sebanyak rasa suka kalian yuk:)! 


Mau ngomong apa sama Madava? 

Mau ngomong apa sama Indira? 

Mau ngomong apa sama anak The Savage Brandals? 
Mau ngomong apa sama Yuri? 

Spam next yuk! 

Ketik next disini ya 
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20 Sakit 


Kuis Random 
(Jawabnya sebelum baca ya) 


1. Tebak tokoh siapa aja yang bakal muncul hari ini? 
2. Tebak siapa yang bakal sakit? 


Jam berapa kalian buka chapter terbaru Living with 
BadBoy? 


*kalo ada typo bilangin ya. 
Happy reading 


"Terkadang, kita sulit membedakan mana yang 
benar-benar tulus 
dan mana yang hanya pura-pura." 


"Um, setelah ini kalian masuk pelajaran apa lagi?" Bu 
Jingga, guru pelajaran biologi yang memakai jilbab rabbani 
itu membereskan barang-barang miliknya yang ada di atas 
meja. Mengedarkan pandangannya pada seluruh murid 
kelas 11 IPA 1 bertanya. 


"Kimia, bu." 


Bu Jingga manggut-manggut. "Segini dulu pelajaran hari ini, 
tugasnya jangan lupa dikerjakan. Have a nice day." senyum 
Bu Jingga  sekenanya sebelum kemudian pergi 
meninggalkan ruangan kelas. 


Indira memijit pelipisnya, kepalanya terasa pusing. Perutnya 
juga terasa tidak enak seperti mual. Rasanya seperti ada 
sensasi hangat yang menjalar di sekujur tubuhnya. Indira 


lantas merebahkan kepalanya di atas meja, berharap cara 
itu dapat mengurangi rasa pusingnya. 


"Kenapa tuh si anak panti?" bisik Kinara melirik ke arah 
Indira yang duduk di bangku paling sudut. 


Yuri mengedikkan bahu tidak mau tahu. "/ don't know, and i 
don't care." 


Bella tertawa mencibir sambil memainkan rambutnya. 
"Sahabat sejati lo tuh." 


Yuri melihat dengan malas ke arah Bella, memutar bola 
mata. "Sembarangan lo. Ogah banget sahabatan sama dia." 


"Cih, dasar fakfriend." cibir Glory menimpali. 


Yuri melipat tangannya di dada sembari menaikkan dagu 
angkuh. Terlihat tidak masalah dengan cibiran itu. "That's i 
am." 


"Lo bakal manfaatin Indira lagi buat kerjain tugas biologi 
nanti?" 


"Um," Yuri mengangguk. Teman-temannya menggeleng 
melihatnya, agaknya salut. 


"Bagus deh, entar hasilnya bagi-bagi kita, ya." Yuri 
tersenyum kecil lalu mengangkat jempolnya sekilas, setuju. 


"Any way, temenin gue ke toilet yuk! Kebelet pipis." pinta 
Yuri membujuk. 


"Enggak, ah, males." tolak Glory sembari memainkan 
ponselnya. 


Kinara manggut-manggut, setuju dengan Glory. "Mager. 
Sendiri aja kenapa sih?" 


"Ayolah, temenin gue. Males banget gue sendiri. Kayak 
orang bego jalan sendirian." 


"Mendingan lo minta temenin Indira tuh," usul Bella seraya 
melirik ke arah Indira, Yuri turut mengikuti arah 
pandangnya. "dia pasti mau." 


"Bener juga." Yuri mengedikkan bahunya. "Okay." gadis 
cantik dengan badan proporsional itu bangun dari tempat 
duduknya dan menghampiri Indira. Berdeham sejenak 
sebelum kemudian menyunggingkan senyumannya. 


"Indi," 


Indira mengangkat kepalanya, rasanya spontan berdenyut- 
denyut saat ia bangun. "Yuri? Kenapa?" 


Yuri menggigit bawah bibir, menyentuh lengan Indira 
lembut. "Temenin gue ke toilet yuk? Temen-temen gue 
nggak ada yang mau nemenin. Gue nggak biasa ke toilet 
sendirian." 


Sebenarnya Indira merasa tidak yakin akan sanggup untuk 
menemani Yuri berjalan ke toilet. Namun ingin menolak, ia 
sungkan. Pada akhirnya, Indira memilih manggut-manggut 
saja. Setuju menemani gadis itu pergi ke toilet. Yuri 
tersenyum sumringah. 


Indira menunggu di luar toilet, menyandarkan punggungnya 
pada dinding untuk menjaga keseimbangan tubuhnya. 
Sejak tadi rasanya Indira hendak limbung, namun ia masih 
berupaya menahan dirinya untuk tetap berdiri tegak. 


"Udah?" tanya Indira saat Yuri keluar dari toilet. Cewek itu 
mengangguk, langsung saja berlalu mendahului Indira. 
Indira berniat menyusul, namun kepalanya makin terasa 
pening. Pandangannya seolah bergoyang-goyang dan 


menggelap. Alhasil, gadis itu kehilangan keseimbangannya 
dan jatuh pingsan. 


Yuri tersentak kaget. " Shit, dia segala pingsan lagi." cewek 
itu menggigit bibirnya, mengedarkan pandangannya ke 
sekitar. Kosong. 


"Ngerepotin banget. Mendingan gue pergi aja, deh." putus 
Yuri kemudian memilih pergi, meninggalkan Indira yang 
masih pingsan di depan toilet perempuan. 


Mahesa yang kebetulan hendak ke toilet terbelalak kaget 
saat melihat Indira yang terkapar di lantai tak sadarkan diri. 
Menjongkok di samping Indira, menepuk pelan pipi cewek 
itu menyadarkannya. Namun Indira tak kunjung membuka 
matanya. Mahesa mengambil ponsel di saku, langsung saja 
menempelkan ponsel di telinga setelah memanggil 
seseorang. 


"Dav, Indira pingsan." 


Indira membuka kelopak matanya perlahan, refleks 
memekik kaget saat mendapati wajah Madava yang entah 
sejak kapan ada di depan wajahnya. 


"Huwa Madava setan! Bikin kaget lo, setan!" 


Madava mengusap wajahnya, menjauhkan diri. "Lo nggak 
sakit nggak sehat doyan amat marah-marah. Mau lo 
keriputan kayak nenek gayung?" Madava membungkukkan 
tubuhnya berlagak jadi nenek-nenek. "Cu, gayungnya, cu. 
Mau lo?" 


Indira menoyor wajah Madava sebal. Sekarang ia berada di 
atas kasur, di dalam kamarnya sendiri. "Gue pulang? 
Sekolah gue gimana?" 


"Lagi sakit masih aja mikirin sekolah. Mending lo mikirin 
gue." 


Indira mendelik ke arah Madava, berniat bangun namun 
kepalanya jadi berdenyut. Madava memperbaiki posisi 
bantalnya membantu Indira tidur lagi. "Mau kemana sih lo?" 


"Balik ke sekolah, Dav. Ntar gue kena teguran lagi." gadis 
dengan bibir pucat itu menatapnya memelas, Madava 
menghembuskan nafasnya. 


"Gue udah izinin ke guru lo. Pikirin dulu kesehatan lo 
sendiri,” ujar Madava lembut. Cowok itu kemudian 
menempelkan tangannya di dahi Indira, lalu ke leher. 
"Badan lo anget." 


Indira hanya menatap Madava tanpa berkata-kata. Melihat 
bagaimana Madava yang peduli kepadanya, membuat 
perasaan Indira menghangat. "Kenapa lo peduli?" 


"Gue suami lo. Udah jadi tugas gue buat ngejaga lo dan 
ngerawat lo. Karena lo istri gue." 


Indira mengulum bibirnya, mengalihkan wajahnya 
menyembunyikan senyum dari pandangan Madava. Lalu 
kemudian memutar kepalanya kembali, berupaya bersikap 
biasa saja. 


"Untung aja Mahesa nemuin lo lagi pingsan di depan toilet. 
Kalo nggak ada yang nemuin mungkin sampe besok lo tidur 
di depan toilet sekolah." 


Indira mengerutkan keningnya, agaknya heran mengapa 
Mahesa yang menemukannya. Seingatnya ia pergi ke toilet 
dengan Yuri, lalu cewek itu pergi kemana? 


"Ini, dok, yang sakit." 


Kedua orang itu menoleh ke sumber suara, melihat Mahesa 
yang membawa masuk seorang dokter. Kebetulan dokter itu 
adalah dokter keluarga Madava, jadi Madava cukup kenal 
dengan dokter perempuan itu. Dokter Melati tersenyum 
pada Indira, sebelum memeriksa kondisi cewek itu. 


"Jadi Indihom, eh, Indira maksudnya, kenapa, dok? Keliatan 
mual-mual, hamil?" terka Madava asal bicara. Indira spontan 
melotot mendengar ucapannya di depan dokter dan 
Mahesa. 


"Dava, ish!" 


Dokter Melati hanya tersenyum mendengarnya. "Cuma 
kecapekan. Ini ada obat yang perlu diminum. Pastikan Indira 
minum obatnya, ya." Dokter Melati merogoh isi tasnya, lalu 
memberikan obat-obatan yang sudah ditakar seharusnya. 
Madava mengangguk, tak lama kemudian dokter Melati 
pamit pergi. 


"Mulut lo kayaknya perlu disentil, deh, Dav." sinis Indira 
galak. Mengingat ucapan Madava yang asal ceplos tadi. 
Madava hanya mengangkat kedua tangannya bertanya 
balik apa yang salah dari pertanyaannya. 


Indira memutar bola matanya malas. Melihat ke arah 
Mahesa yang duduk di samping ranjangnya. "Mahesa, 
makasih, ya." cewek itu kemudian tersenyum manis. Mahesa 
manggut-manggut sembari tersenyum sekenanya. 


Melihat interaksi kedua orang itu, Madava menyatukan 
kedua alisnya. Sengaja berdeham menarik perhatian. "Cuma 
Mahesa doang nih yang diterimakasihin? Hm?" Madava 
menaikkan alisnya seraya menunjuk-nunjuk dirinya sendiri. 


"Iya. Kan Mahesa yang nemuin gue." jawab Indira anteng. 


Madava membulatkan bola mata. "Gue juga nolongin lo, Iho, 
bol!" 


"Masa? Apa buktinya?" goda Indira sengaja. 


Madava memandangnya tidak percaya. Melihat kelakuan 
kedua orang itu, Mahesa menggeleng sembari tergelak 
samar. "Madava nolongin lo juga kok. Dia yang ngegendong 
lo." 


Mendengar fakta Madava menggendongnya membuat Indira 
terhenyak. Seketika membayangkan bagaimana Madava 
menggendongnya saat ia pingsan tadi. Aish, mengapa 
Indira jadi membayangkan itu? 


Jangan baper, Indira. Jangan. 


Madava melipat tangannya di dada." Noh! Nggak percaya 
lo?" 


Indira mengusap telinganya. "Um, iya. Makasih." Madava 
tersenyum puas. 


"Apa gue bilang? Gue pahlawan lo. Btw, gue rasa Indira 
emang hamil anak gue, deh, Hes. Orang hamil kan mual- 
mual." 


Indira melotot. "Ngada-ngada lo, anak setan." 


"Tuh kan, biasanya orang hamil kan suka marah-marah." 
Madava manggut-manggut semakin yakin. 


"Nggak ada sejarahnya ya, Madava. Kita ngapa-ngapain aja 
belum!" 


Madava langsung memamerkan wajah absurd nan 
konyolnya, benar-benar menyulut emosi. "Gue sebenarnya 


mancing doang. Ah, ketahuan, lo sebenarnya pengen ahek 
ahek kan sama gue?" 


Indira menggeram sebal, lalu memukul-mukul Madava 
dengan seluruh tenaga yang ia punya. "Dasar lo, anak 
setan!" 


Mahesa yang melihat keduanya menggeleng, lalu 
berdeham. "Bisa nggak, masalah rumah tangganya 
dibicarain nanti habis gue pergi?" Indira bersemu malu, 
mendorong Madava jauh-jauh sembari memalingkan muka. 


"Gue pamit deh. Jangan gelut lo pada. Dav, jagain Indira 
yang bener jangan dijailin istri sendiri," ujar Mahesa seraya 
memperbaiki posisi tasnya sebelum kemudian bangkit 
berdiri. 


"Aman, gue suami yang tampan dan baik hati. Gue pasti 
bakalan ngerawat Indihom cebol dengan baik dan manis. 
Tenang aja." Mahesa hanya manggut-manggut sebagai 
respon. Pamit sekali lagi, sebelum benar-benar pergi 
meninggalkan Indira dan Madava berdua. 


"Bol, jujur lo." Indira menaikkan alis, melihat ke arah 
Madava. "Siapa lebih ganteng, gue atau Mahesa?" 


"Jujur?" Madava mengangguk, melipat tangan di dada lalu 
mengangkat dagu percaya diri seolah sudah tau apa 
jawaban Indira selanjutnya. 


"Um, Mahesa lah." 


Madava langsung melotot, bukan itu jawaban yang ingin dia 
dengar. Bisa-bisanya Indira memuji lelaki lain lebih tampan 
dari dirinya. Apa kata dunia? 


"Woi!" Madava tidak terima. Memukul ranjang dengan kesal. 
"Mahesa aja teros, iya, Mahesa aja. Madava cakep sabar." 


Indira tergelak melihat kelakuannya. "Kenapa sih lo? Gaje 
amat jadi orang?" 


"Nggak, nggak ada! Ada pokemon keisep badai tadi." Indira 
mengerutkan keningnya. Kelakuan Madava makin lama 
makin aneh saja. 


Madava menghembuskan nafasnya, mengambil bubur ayam 
yang tadi sempat dibeli Mahesa di atas nakas. Membuka 
bubur tersebut. Sebelum itu, ia membantu Indira duduk 
agar lebih mudah makan. 


"Makan dulu lo, bol. Biar bisa minum obat." 


Madava menyuapinya bubur, namun Indira tidak ingin 
membuka mulutnya. Menggeleng. "Gue mual, Dav." 


"Makan sesuap deh, biar bisa minum obat," ujar Madava 
masih menyuapinya sesendok bubur di depan mulut. 


Indira menatap Madava sekilas. Walaupun menyebalkan dan 
aneh, perlakuan Madava yang begitu peduli seperti saat ini 
cukup membuat Indira merasa nyaman. Madava terlihat 
tulus, Indira tidak bisa bohong kalau semakin lama 
perasaannya semakin tidak bisa terkontrol. Indira tidak bisa 
mengelak lagi, perasaannya pada Madava benar-benar 
sudah tumbuh. Indira harus bagaimana? 


"Makasih, Dav." Madava hanya menatapnya, lalu berdeham. 
Menggerakkan  sendoknya kembali meminta Indira 
membuka mulut. Indira menerima suapan Madava, cowok 
itu tersenyum manis. 


H Dav," 


H Hm?" 
"Gue mual." 


Madava manggut-manggut. "Iya gue tau lo mual." dalam 
sekejap, cowok itu membelalakkan matanya baru sadar. "Eh, 
jangan bilang lo mau mun" 


"Hueek!" sialnya, Indira sudah lebih dulu memuntahkan isi 
perutnya mengenai baju Madava. Ya, dua kali. Sudah kedua 
kalinya Madava terkena muntahan Indira. 


"Madava, maaf." melas Indira sembari mengatupkan kedua 
matanya. 


Madava memejamkan matanya sejenak, lalu tersenyum. 
"Madava sabar, Madava cakep. Untung lo istri gue, 
Indihom." 
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21 Suami Idaman 


Yang nungguin cerita ini absen dulu dong siapa aja 
nih? 


Random question 

1. Kalian pada tau cerita ini dari mana? 

2. Kalian baca chapter terbaru LWB sambil-? 
3. Apa yang paling kalian suka dari cerita ini? 


Mari tularin cerita ini ke 
temen/followers/sodara/tetangga kalian yuk! 


"Hal yang paling sulit adalah mencoba untuk 
memahami perasaan sendiri." 


"Jadi hal penting yang lo maksud itu masak?" tanya Mahesa 
datar yang langsung dibalas Madava dengan cengiran kaku 
seraya menggaruk belakang lehernya kikuk. 


Madava berdehem singkat, ia mendorong Mahesa menuju 
dapur tak mempedulikan reaksi tak senang yang 
ditampilkan oleh Mahesa. Madava tahu mungkin ia sudah 
mengerjai Mahesa. Menelpon Mahesa meminta Mahesa 
untuk datang ke apartemen mengatakan ada sesuatu yang 
penting, padahal itu hanya alasan Madava saja. 


Tidak ada hal yang penting. Tujuan Madava meminta 
Mahesa untuk datang ke apartemen karena Madava ingin 
meminta bantuan Mahesa untuk membuatkan sup ayam 
untuk Indira. Mahesa berbakat dalam segala hal. Bukan 
pintar dalam pelajaran saja, Mahesa juga pintar memasak. 


Kurang apalagi coba Mahesa? sudah ganteng, pintar, tapi 
sayang, jomblo. 


"Bantuin gue, Sa. Gue kan nggak bisa masak," ujar Madava 
memakai apron pink bergambar hello kitty yang biasa 
dikenakan Indira setiap memasak ke badannya. 


"Gue mau ngerjain tugas. Lo masak bisa ambil resep dari 
internet. Harus banget manggil gue?" 


"Harus lah, karena kalo gue bikin sendiri adanya nanti Indira 
keracunan. Gue nggak mau dia mati, gue belum siap 
menyandang status perjaka duda muda." 


Mahesa menggeleng-geleng heran. Meladeni ucapan 
Madava tidak akan ada habisnya. Mahesa menggulung 
lengan bajunya hingga sebatas siku. Membuka kulkas, 
Mahesa mengambil bahan-bahan yang diperlukan untuk 
membuat sup ayam. Untung saja kulkas Madava sudah 
penuh diisi bahan makanan. Jika tidak, Mahesa sudah bisa 
menebak pasti Madava akan memintanya untuk berbelanja. 


Madava menyandar pada kulkas, memperhatikan Mahesa 
yang tengah mencuci sayuran di wastafel. 


"Kasih gue pekerjaan dong, Sa. Masa iya gue cuma liatin lo 
doang," ujar Madava memprotes. 


Mahesa menolehkan kepalanya ke arah Madava singkat 
sebelum kembali menunduk melanjutkan aktivitasnya. "Cuci 
ayam abis itu potong," titahnya. 


Madava memberi hormat. Segera ia mengambil nampan 
kecil beserta talenan lantas mengambil ayam berukuran 
sedang yang sudah Mahesa keluarkan dari dalam kulkas. 


Sejenak Madava memandangi daging ayam itu dengan 
ekspresi geli. Berkali-kali menyentuhkan pisaunya kedaging 
ayam bersiap untuk memotong namun Madava malah 
nampak dibuat bingung. 


"Sa, gue motongnya dibuat gimana? Love? Kotak? Apa 
potong biasa kecil-kecil?" tanya Madava ngawur. 


"Buat aja jajar genjang," balas Mahesa jengah. "Sekali lagi lo 
nanya nggak penting kaya gitu gue sumpel mulut lo pake 
wortel," geram Mahesa mengacungkan wortel yang sudah ia 
bersihkan di hadapan Madava. 


Madava menggeleng, ia kembali melanjutkan pekerjaan 
yang diberi Mahesa, memotong ayam. Madava bergidik geli 
ketika memegang sayap ayam seraya berseru 'hihh'. 


Mahesa yang mendengar itu pun menjadi jengah. Fokusnya 
yang tengah memotong sayuran menjadi teralihkan 
menatap Madava. Ingin sekali Mahesa memukul kepala 
Madava menggunakan kentang di tangannya agar Madava 
tidak lagi membuat kegaduhan. 


"Hihh-hihh, kulit ayamnya udah kendor!" seru Madava 
heboh. 


"Sa, pisaunya nggak tajam. Liat nih masa nggak bisa?" 
Madava menekan kuat pisaunya mencoba memotong 
ayamnya, namun ayam tersebut tidak terpotong sama 
sekali. 


Mahesa menggeram. "Itu pisaunya kebalik, oncom!" 


Madava mengangkat pisaunya, benar juga. Madava telah 
menggunakan bagian pisau yang salah. Bagian yang tajam 
berada di atas, sementara bagian tumpulnya Madava 
gunakan untuk memotong. Madava menertawai 


kebodohannya sendiri seraya memukul meja dapur dan 
mendorong-dorong bahu Mahesa. 


Mahesa menepis tangan Madava, sudah dibantu malah 
menyusahkan. Untuk membedakan mana bagian pisau yang 
tajam saja Madava tidak bisa. Bodohnya sangat natural, 
tidak jauh beda dari Gun. 


"Ngakak anjir. Goblog lo, Sa." Madava menoyor kepala 
Mahesa. Namun Madava langsung menghentikan tawanya 
ketika Mahesa menatapnya tajam sembari menancapkan 
pisau ke talenan berkali-kali. 


Madava meneguk  ludahnya kasar. Buru-buru ia 
membungkam suara kembali melanjutkan pekerjaannya. 


"Gue udah selesai nih. Terus diapain lagi?" tanya Madava 
mencuci tangannya di wastafel. 


"Masukin ayamnya ke panci, bumbu supnya udah gue bikin. 
Habis itu tinggal nunggu matengnya," terang Mahesa. 


Madava manggut-manggut, dengan cermat Madava 
memperhatikan setiap gerak-gerik Mahesa. Madava juga 
ingin belajar memasak, jika nanti Indira sakit lagi ia tidak 
perlu bersusah payah meminta bantuan Mahesa untuk 
membuatkan sup. Madava tidak ingin jika nanti Indira dan 
Mahesa menjadi dekat. Sikap baik yang Mahesa berikan jika 
nanti Indira tahu pasti cewek itu akan merasa tak enak hati. 
Madava tidak suka jika Indira memuji orang lain selain 
dirinya. 


"Nanti kalo Indira nanya ini sup buatan siapa, lo bilang aja 
gue yang bikin ya," pesan Madava. 


"Nggak usah diliatin banget kalo lo cemburu, Dav. Jijik gue 
jadinya," ujar Mahesa. 


"Siapa juga yang cemburu!" sewot Madava menepis 
perkataan Mahesa. 


"Jadi lo nggak cemburu?" Mahesa menatap Madava remeh 
kemudian mematikan kompor, "Lo suka Indira nggak?" 


Madava terdiam selama beberapa saat. Bingung harus 
merespon apa pertanyaan Mahesa yang terkesan ingin 
menjebaknya. Madava berdehem singkat, ia berpura-pura 
mengambil mangkuk karena sup yang dibuat Mahesa sudah 
matang. 


"Lo beneran nggak suka Indira?" ulang Mahesa 
menyedarkan tubuhnya di samping kulkas seraya 
bersedekap dada. 


"Kok lo kepo sih," ketus Madava. 


Mahesa mengangkat bahu. "Gue cuma mastiin aja. Kalo lo 
nggak suka sama Indira berarti gue boleh dong deketin dia," 
ujar Mahesa berniat mengerjai Madava. 


Madava melotot. "Coba aja kalo berani. Gue potong kepala 
lo," ancam Madava. 


Mahesa terkekeh. "Gimana sih, Dav. Gue tanya lo suka sama 
Indira apa nggak lo malah diem. Giliran gue mau deketin 
Indira lo marah." Mahesa menggelengkan kepala lirih 
kemudian menepuk bahu Madava. 


"Kalo emang suka bilang, kalo nggak suka juga bilang. 
Indira nggak butuh cowok pengecut. Tanpa lo tau 
sebenarnya ada banyak orang yang mau bahagiain dia." 
Mahesa mencuci tangannya lalu meraih kunci motor yang ia 
letakkan di atas meja makan. "Gue mau pulang ada urusan." 


"Sana pulang. Lagian lo juga udah nggak berguna lagi di 
sini." 


Mahesa terkekeh. "Lo kalo cemburu makin keliatan idiotnya. 
Dasar pecundang," hina Mahesa yang langsung mendapat 
pelototan mata tak terima dari Madava. 


"Awas aja lo, Sa! Gue nggak bakalan bilang terima kasih 
sama lo!" seru Madava emosi. 


Mahesa memberikan salam jari tengah lalu ia menghilang 
dibalik pintu. Madava menggusah nafas lemah. Tak perlu 
memusingkan perkataan Mahesa, Madava membawa sup 
ayam yang telah dibuat Mahesa ke dalam kamarnya. Selama 
sakit Madava meminta Indira untuk tidur di kamarnya saja. 
Karena Madava ingin lebih leluasa menjaga Indira, ketika 
Indira sakit Madava menjadi tak bisa tenang. 


Biasanya apartemen selalu berisik karena suara fals Indira 
ketika mengomel. Tetapi sekarang mendadak sepi, yang 
terdengar hanya suara cicak seolah mengatakan 'Ciee 
Madava sekarang sok-sokan jadi suami siaga' tolong, bagi 
Madava itu sama sekali tidak lucu. 


Madava membuka pintu kamarnya dengan begitu sangat 
pelan, seolah tidak ingin menimbulkan suara. Menutupnya 
kembali, Madava melangkah menghampiri Indira lalu 
meletakan nampan makanannya di atas nakas. 


Punggung tangan Madava terulur menyentuh kening Indira. 
Masih terasa panas, ternyata Indira benar-benar sakit. Sudah 
diberi obat sepertinya tidak berefek sama sekali. Wajah 
Indira nampak pucat, matanya terpejam rapat, deruan nafas 
halus Indira seolah menandakan Indira tengah hanyut ke 
dalam mimpi. 


Madava merasa tak tega jika harus membangunkan Indira. 
Namun Indira harus makan dan meminum obat. Dengan 
perlahan Madava mengusap pipi Indira yang terasa hangat, 
ia mencoba untuk membangunkan Indira. 


"Cebol." 
"Waktunya lo makan dan minum obat." 


Indira melenguh. Bibirnya menggigil sesekali mengusap 
lengan tangannya yang tak tertutupi selimut. Mata Indira 
mengerjap pelan mencoba menyesuaikan cahaya yang 
masuk ke dalam retina matanya. 


"Masih pusing?" tanya Madava mengusap kening Indira 
yang berkerut. 


Indira mengangguk lirih seraya menaikan selimut hingga 
sebatas lehernya. Mata Indira kembali terpejam namun 
Madava buru-buru langsung mencegahnya. 


"Makan dulu baru tidur lagi." 
"Kepala gue pusing, Dav," lirih Indira. 


"Lo duduknya nyandar sama gue aja. Nanti gue suapin lo." 
Madava memposisikan dirinya bersandar pada punggung 
ranjang kemudian membantu Indira untuk duduk 
menyandarkan pada dadanya. 


Madava melingkarkan tangan kirinya memeluk bahu Indira. 
Madava mengikat rambut Indira secara asal-asalan. 
Membenarkan selimut Indira lalu mengambil mangkuk sup 
ayam yang sudah sedikit mendingin. 


"Gue tadi bikin sup ayam buat lo." 


Pembohong! Madava pembohong! Padahal sudah jelas 
sekali Mahesa yang membuat sup ayam itu. Madava hanya 
mendapat bagian memotong ayam, itu juga banyak 
melakukan kesalahan. 


"Hmmm," gumam Indira menyerukan kepalanya di dada 
Madava mencari posisi yang nyaman. 


"Bol, jangan tidur lagi," tegur Madava. 
"Nggak, gue cuma merem doang." 


"Buka mulut lo," titah Madava menelengkan kepalanya 
kemudian menyuapkan potongan kentang dan wortel ke 
mulut Indira. "Jangan capek-capek bol. Kalo lo sakit nggak 
ada yang gue jadiin ubab. Capek tau gue ngepel lantai, 
nyapu, anter baju ke loundry," oceh Madava. 


"Gue nggak nyuruh lo kan," balas Indira lemah. 


"Nggak sih. Gue cuma mau keliatan jadi suami siaga aja 
gitu," 


"Makasih udah mau jaga gue, Dava," ujar Indira tulus. 
Madava tersenyum tipis. "Udah jadi tugas gue kan?" 
"Lo bisa baik juga ternyata." 


Madava mendengus. "Gue emang aslinya baik. Lo aja yang 
baru sadar." 


Indira terkekeh. "Hehe mendadak gue nyesel muji. Lo kan 
anak setan nanti juga jahat lagi." 


"Ini tulang ayam gue sumpelin ke mulut lo boleh juga ya, 
bol. Masih sakit masih aja ngehujat orang. Nggak boleh kaya 


gitu sama suami. Dosa, mau lo dikutuk jadi jatuh cinta sama 
gue sampe modar?" oceh Madava sok iya. 


Indira mengangguk. "Hmm iyain aja. Umur nggak ada yang 
tau. Mana tau nanti gue ganti suami baru." 


Madava menghela napas pelan, sabar. Madava pun kembali 
menyuapi Indira. Hingga tak terasa sup ayam tinggal tersisa 
setengah. Jari Madava menyetuh sudut bibir Indira 
membersihkan sisa kuah sup ayam yang mengotori bibir 
cewek itu. 


"Lo udah kenyang?" tanya Madava memastikan. 
"Udah." 


"Ya udah tidur lagi. Madava membantu Indira untuk 
kembali tidur. "Gue mau ke apotek beli obat buat lo. Nggak 
papa kan gue tinggal sebentar?" 


Indira tersenyum tipis. "Nggak papa, kok." 


Madava mengusap kepala Indira lembut. Kepalanya 
menunduk tanpa diduga satu kecupan Madava layangkan 
tepat di kening Indira selama beberapa detik. 


"Cepat sembuh Ibu perinya Madava," bisik Madava. 


Indira memejamkan matanya rapat. Pipinya terasa 
memanas, jantungnya berdegup dengan begitu sangat 
cepat. Lagi, Madava berhasil membuat Indira baper untuk 
kesekian kalinya. 


Motor Mahesa berhenti tepat di depan sebuah apotek. 
Cowok itu melepaskan helm lantas turun dari motornya. 


Selepas pulang dari apartemen Madava, Mahesa diperintah 
Mamanya untuk membeli obat pereda sakit kepala. Cowok 
bertubuh jangkung itu duduk di salah satu bangku guna 
menunggu antrian. Mengeluarkan ponselnya dari kantung 
jaketnya, Mahesa mendapatkan pesan dari Keano yang 
meminta tolong untuk mengisikan kuota internet. 


Mahesa mendengus keras, ia tidak meladeni pesan dari 
Keano. Memasukan kembali ponselnya ke dalam kantung 
jaketnya, Mahesa tersenyum singkat ketika seorang wanita 
paruh baya meminta izin untuk duduk di sampingnya. 


"Namanya siapa, dek?" tanya wanita berkerudung itu pada 
Mahesa. 


"Mahesa, Bu," jawab Mahesa sopan. 


Wanita itu manggut-manggut. "Kamu seumuran sama anak 
saya. Anak saya perempuan loh, cantik lagi." 


Mahesa tersenyum kecut. "Oh, iya." 


"Mau nggak sama anak saya? Kamu ganteng banget, cocok 
jadi calon menantu saya." 


"Maaf Bu, tapi Mama saya selalu bilang untuk nggak 
sembarangan mencari pasangan." Mahesa tersenyum 
simpul kemudian bangkit dari duduknya setelah melihat 
antrian sudah tak seramai sebelumnya. 


Mahesa membeli beberapa tablet obat. Setelah 
mendapatkan barang yang ia cari Mahesa kembali ke 
motornya. Namun baru beberapa langkah keluar dari 
apotek, perhatian Mahesa tersita oleh seseorang yang 
sedang mengobrol di salah satu depan toko yang kosong. 
Meskipun cahaya lampu yang remang, Mahesa masih bisa 


mengetahui siapa orang yang mengenakan hoodie coklat 
itu. 


Itu Madava, dan cewek yang berada di hadapan Madava itu 
siapa? Rasa penasaran Mahesa mulai terpancing, dengan 
perlahan ia mencoba mencari tahu apa yang sedang 
Madava bicarakan dengan cewek tersebut. Mahesa 
bersembunyi di balik dinding, pendengarannya Mahesa 
tajamkan guna bisa menguping pembicaraan Madava. 


"Gue nggak bisa, Gladys. Tolong jangan mempersulit 
semuanya." 


Bola mata Mahesa sedikit melebar. Gladys? Nama cewek 
itulah yang pernah Indira tanyakan padanya. Untuk apa 
Madava dan Gladys bertemu malam-malam begini? 
Sebenarnya hubungan apa yang terjalin antara Madava dan 
Gladys? Jika memang Madava menyukai Gladys? Tidak 
mungkin Madava bisa semarah itu jika ada orang lain yang 
mendekati Indira? Otak Mahesa penuh dengan banyak 
pertanyaan. Gladys seolah membuat sebuah teka-teki baru. 
Jangan sampai cewek itu menjadi perusak di hubungan 
antara Madava dan Indira. Mahesa tidak akan membiarkan 
hal itu terjadi. 


"Dava, plis." suara Gladys melemah syarat akan penuh 
memohon. 


"Tolong lo ngertiin gue. Apapun alasan lo gue nggak bisa. 
Gue punya tujuan sendiri, dan lo nggak perlu tau itu," ujar 
Madava dingin kemudian pergi meninggalkan Gladys yang 
tengah menangis pilu. 


Mahesa memperhatikan Madava menaiki kendaraanya 
kemudian membawa motornya dengan kecepatan tinggi. 


"Gue harus bisa selidikin siapa Gladys, dan apa 
hubungannya sama Madava," gumam Mahesa penuh tekad. 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 


Gimana perasaan kalian setelah membaca part kali 
ini? 


Ada yang ingin ditanyakan? 

Mau kasih nilai berapa buat cerita ini? 
0-89,9? 

Satu kata buat Indira? 

Satu kata buat Madava? 

Satu kata buat Gladys? 

Satu kata buat Mahesa? 


Butuh semangat nihhh semangatin kami dong 
aowkwk 


Masih mau spam lanjut nggak? 
Spam lanjut disini ya 
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22 Mulai Mencari Tahu 


Random question 

Absen dulu yukkk, sebut username kalian ya 

1. Hari ini, pada pake baju warna apa aja nih? 

2. Baca LWB new chapter pagi/siang/sore/malam? 
3. Arkana/Keano? 


*kalau ada typo bilangin yaa 
Happy reading 


Walaupun kita tidak pernah sehati, setidaknya kita 
jangan saling menyakiti. 


"Lo yakin bisa sekolah hari ini?" 


Indira memutar bola matanya mendengar pertanyaan 
berulang dari Madava sejak di apartemen tadi. Indira sudah 
menjawab pula berkali-kali kalau badannya sudah enakan 
dan baik-baik saja. Lagipula suhu tubuhnya tidak hangat 
lagi, Indira juga sudah minum obat tadi pagi setelah 
sarapan bubur yang Madava buatkan untuknya sebelum 
pergi sekolah. 


Sebenarnya Madava ingin menanak nasi, namun bukannya 
berbentuk nasi pulen sempurna yang ada nasinya malah 
berbentuk seperti bubur. Memang tidak heran lagi kalau 
cowok semacam Madava disuruh mengurus rumah, mungkin 
saat mengisi air beras Madava memasukkan air seember 
sehingga hasilnya jadi begitu. 


Pernah juga ketika Madava sok-sokan ingin membuat nasi 
goreng untuknya. Cowok itu dengan polosnya malah 
menggoreng bumbu nasi goreng terlebih dahulu, baru ia 
masukkan nasi, tanpa minyak pula! Bagaimana tidak nasi 
gorengnya jadi nasi gosong. Ujung-ujungnya jadi tidak bisa 
dimakan sama sekali. Padahal waktu itu Madava pernah 
membuatkannya sup, aman-aman saja. Malah rasanya enak 
pula. Indira jadi curiga Madava tidak benar-benar 
memasaknya sendiri. 


"Gue udah enakan, Dav. Makasih udah nawarin berangkat 
bareng," ujar Indira sembari menyodorkan helm pada 
Madava setelah turun dari motor. 


"Ya iyalah! Yakali gue biarin lo berangkat sekolah naik 
angkot sendiri." Madava meletakkan helm miliknya setelah 
sebelumnya meletakkan dengan baik dan benar helm yang 
Indira kenakan tadi. 


"Digoda kakek-kakek ntar mau lo? Terus entar kecium bau- 
bau azab percampuran reaksi kimia dari ketek manusia. 
Yang ada muntah sekebon lo, bol." 


Indira menghembuskan nafasnya jengah. "Bahasa lo udah 
ngalahin anak ipa aja. Udah ah, gue lagi males mgeladenin 
bacotan anak setan, gue duluan." Cewek itu kemudian 
membalikkan badannya, berjalan lebih dahulu. 


"Woi, Indihom!" Madava berlari menyusul. "Jalan dampingan 
kenapa sih? Biar kayak pasutri," goda Madava seraya 
menaik-naikkan alisnya sembari tersenyum genit. 


Indira terkekeh, "Hehe, gemes deh. Jadi pengen colok 
matanya!" Geram Indira galak seraya menodongkan dua 
jarinya membuat Madava langsung menjauhkan kepalanya 
ngeri. 


"Etdah, baru sembuh udah keluar maungnya." Madava tiba- 
tiba berhenti lalu menempelkan telapak tangannya tiba-tiba 
ke kepala Indira." Saha maneh? Aing machaaan! Eh jangan- 
jangan lo sebenarnya arwah macan kurang gizi yang 
ngehambat pertumbuhannya Indihom cebol ya?" 


Indira menggeram lalu memijak kaki Madava kesal. "Lo tuh 
yang setan! Awas lo deket-deket gue, gue kutuk jadi botol 
marjan," kesal Indira berjalan menjauh. Betul-betul 
meninggalkan cowok itu tanpa memperdulikan kata-katanya 
lagi. 


Di koridor, Indira tidak sengaja bertemu Yuri dan teman- 
temannya yang sedang mengobrol sambil jalan. Sesekali 
tertawa sebelum kemudian memudarkan tawanya kala 
melihat Indira yang memelankan langkahnya. 


"Indira?" Yuri langsung berjalan mendekat. Memegang dua 
bahu indira seperti terlihat khawatir. "Lo udah sehat?" 


Indira diam sejenak, melirik ke arah teman-teman Yuri 
sekilas sebelum menganggukkan kepalanya. "Udah 
lumayan, kok." 


"Bagus, deh. Beberapa hari ini semenjak lo nggak masuk 
ada banyak tugas dari guru. Ntar gue kasihin soalnya, deh, 
biar lo bisa kerjain," ujar Yuri manis seraya menyunggingkan 
senyumnya. 


"Biar Indira bisa ngerjain atau biar lo bisa nyontek?" sindir 
Madava yang muncul dari belakang Indira. Cowok dengan 
tangan di saku celana itu kini memiringkan kepalanya 
memandang Yuri remeh. 


Yuri terdiam. Mengusap tengkuknya berusaha kelihatan 
santai. Mengalihkan kalimat Madava yang seakan-akan 


sengaja menyindirnya. "Lo kenapa, sih, sinis terus kayaknya 
sama gue?" 


"Suka-suka gue lah. Hidup-hidup gue." songong Madava 
membalas ketus. 


"Dava." tegur Indira menatap Madava tajam. Madava tidak 
merespon apa-apa. 


"Thanks, Yur. Makasih udah mau ngasih tau soal-soal tugas 
selama gue nggak masuk." Indira menarik nafasnya sejenak, 
sebelum kemudian menaikkan tatapannya menatap Yuri 
serius." Btw, gue mau nanya sesuatu sama lo." 


Yuri menaikkan alisnya bingung, teman-temannya di 
belakang saling mengedikkan bahu dan terlihat acuh tak 
acuh. "Mau nanya apa?" 


"Kemana lo waktu gue pingsan di depan toilet?" 


Yuri terdiam, tidak langsung menjawab. Mengusap 
telinganya memikirkan jawaban. "Um, gue nyari orang buat 
ngebantuin elo. Serius deh." 


"Terus lo balik lagi?" kali ini Madava yang bertanya, seolah 
sengaja menjebak yuri. 


"Iya, gue balik lagi kok. Bawa orang juga." 


Madava memajukan langkahnya. "Siapa orang yang lo 
bawa?" 


"Ada, anak pengurus UKS. Kok lo jadi nyudutin gue sih?" 


"Siapa?" Madava semakin menyudutkan Yuri. Padahal 
Madava tau siapa orang yang menemukan Indira, cowok itu 


hanya ingin membuktikan saja pada Indira bahwa Yuri 
bukanlah teman yang tepat untuknya. 


Yuri mengusap tengkuknya, menelan saliva susah payah. 
"Rayn. Iya, Rayn. Yang sering jaga UKS." 


Madava berdecih. "Pembohong. Jelas-jelas, Mahesa yang 
nemuin Indira." Madava menoleh ke arah Indira. "Lo sadar 
sekarang? Kalau selama ini lo cuma dimanfaatin doang 
sama dia." Sinis Madava menekankan kata terakhirnya. 


Madava menggenggam tangan Indira, membuat cewek itu 
mendongak melihatnya. "Lo nggak perlu bertahan sama 
manusia modelan ular. Masih banyak kok yang tulus sama 
lo." Mata Yuri memerah, mengepalkan tangannya geram 
menahan diri. 


"Lo nggak perlu takut lo bakal sendirian. Karena lo masih 
punya gue, Ra." 


Yuri mengeraskan rahangnya dan berbalik badan, memilih 
pergi setelah Madava sengaja membongkar tentang dirinya 
pada Indira. Diikuti dengan teman-temanny yang lain yang 
sebelumnya sempat melirik tidak suka pada Indira sebelum 


pergi. 


Indira melepaskan tangannya dari madava. Memutar 
tubuhnya membelakangi Madava. Menahan degupan 
jantungnya yang kini berdebar lebih cepat dari biasanya. 


Salah nggak sih, kalo gue mulai jatuh cinta sama lo, Dav? 


"Eh, Indira udah sehat?" sahut Arkana membuat semua 
mata anak the savage brandals sontak melirik ke arah Indira 
yang baru saja memasuki ranah kantin dengan kotak 
bekalnya. 


"Panggil, Sa." suruh Gun menyenggol lengan Mahesa. 
Melihat itu, Madava lamgsung cepat-cepat melambaikan 
tangannya memanggil Indira duluan. 


"Woi, Indihom! Sini!" 


"Ada yang takut tersaingi nih." Erlan mencibir Madava, tak 
perlu memperdulikan Erlan, Madava berdiri dan menarik 
Indira mendatangi meja mereka. 


"Udah, lo makan disini aja. Daripada makan sendirian," ujar 
Madava menurunkan bahu Indira untuk duduk di bangku di 
sebelahnya. 


"Hooh. Gabung sama kita aja. Lumayan bisa cemewmewan 
sama Mahesa." Gun sengaja menggoda sembari menaik- 
naikkan alisnya. Betul-betul cari mati. 


Madava langsung menusukkkan garpunya pada telur dadar 
miliknya, menatap Gun tajam. Gun langsung mengatupkan 
kedua tangannya di depan wajah memohon ampun sembari 
terkekeh. "Ampun bos." 


Menolehkan kepalanya, menyadari ternyata Mahesa yang 
duduk di sebelahnya juga menatapnya datar tanpa 
berkedip. Gun meneguk salivanya, memutar kepala Mahesa 
agar tidak menatapnya lagi. Kan Gun jadi salting. "Jangan 
natap gue kayak gitu dong, Sa. Gue jatuh cinta sama lo, 
mampus lo." 


"Wah Gun! Lo mau selingkuh dari gue?" sahut Keano 
berdrama. 


"Bukan gitu Aa' Nono, Gun bisa jelasin." 


"Cukup, diam kau Roma kelapa!" Keano memalingkan 
wajahnya lebay, berlagak seolah tidak ingin mendengarkan 


penjelasan dari Gun. 


Jengah, Arkana melempar dua orang itu dengan sampah 
tisu. "Sumpah lo mendingan ngegame, No. Ngomong sama 
Gun jadi nggak ada otaknya." 


"Mabar, skuy!" tutur Erlan. 


"Weh ayo! Sa, Hidupin hotspot lo!" titah Keano tak tau diri, 
Mahesa menatapnya malas. 


"Idupin aja kan? Oke. Passwordnya tebak sendiri." putus 
Mahesa anteng lalu memakan makanannya dengan gaya 
santuy. 


"Elah Sa, sama aja namanya mah! Mana tau gue, gue kan 
bukan cenayang." 


"Gue tau, no. Passwordnya, Lawak white coffe? Kopi 
lambung nyaman dinikmat." seloroh Gun percaya diri sambil 
tersenyum bangga. 


"Beda server goblog, " Sungut Madava emosi. "Diem deh lo 
pada, belek bekicot. Kasian Indira gue mau makan jadi 
terganggu." 


Sorakan cie langsung berhambur terdengar. Indira refleks 
bersemu malu, mengusap telinganya canggung lalu 
meminum airnya. Dengan cepat bersikap seperti biasa lagi. 
"Lo juga berisik, deh, anak setan." 


"Aw kerad. By the way, Indira kalo diliat-liat cantik juga 
sih." Puji Arkana mengakui, setelah sekian lama, baru hari 
ini Arkana menyadarinya. 


Madava langsung memukul meja galak, "Ngomong apa lu, 
Ar?" Arkana hanya terkekeh, mengangkat dua jarinya di 


udara. 


"Mampus, lo, Ar. Maungnya ngamuk," cibir Gun terkikik geli. 
"Eh, btw, gila sih, gue baru aja liat berita hot markotot. 
Kalian mau pada liat juga kagak?" 


"Berita apaan?" Madava menaikkan dagunya bertanya. 


"Dua anak ketahuan maling duit. Beh, nggak pake baju 
lagi!" 


"Hah? Serius lo? Mana?" Tanya Arkana penasaran. 


Gun mengangkat tangannya meminta mereka menunggu 
dengan raut wajah seriusnya. Menbuat semua orang makin 
dibuat penasaran. Cowok itu kemudian membuka 
ponselnya, lalu memamerkan sebuah foto yang langsung 
saja memancing emosi semua orang di meja kantin paling 
pojok itu. 


"Parah banget kan? Malu-maluin banget." 


"Anj-" Madava berdiri, melipat lengan seragamnya kesal. 
Lalu menyodorkan tangannya pada Arkana. "Tahan gue, Ar. 
Sini lo, Gun! Gue habisin lo!" 


"Woi Gun! Ngajak gelut, sumpah. Mau ngomong bangsat 
dosa nggak sih?" 


Mahesa langsung saja menarik lengan Gun. "Ikut gue lo 
Gun, kayaknya otak lo emang perlu dibawa ke tempat 
service deh." 


Indira tergelak pelan melihat kelakuan Madava dan teman- 
temannya. Tidak ada yang beres sama sekali, apalagi Gun. 
Tapi kalau boleh jujur, Indira merasa nyaman saat bersama 


mereka. Setidaknya Indira merasakan sekali bagaimana 
rasanya memiliki teman, dan itu terasa menyenangkan. 


"Udah stop, deh. Jangan hujat Gun kasian." Indira terkikik 
geli, saat melihat Gun yang seragamnya sedang dianiaya 
Madava. Wajah absurdnya membuat Indira tidak bisa 
menahan tangannya. 


"Wah, bol? Lo kok belain si Gun tai kotok ini sih?" seloroh 
Madava tidak terima. Walaupun Gun tidak selevel dalam 
menjadi saingannya, tetap saja Madava tidak suka kala 
Indira membela cowok lain. 


"Bau-baunya ada yang cembokur nih," goda Erlan mencibir. 


"Dih, siapa juga yang cemburu?" Balas Madava songong, 
yang langsung dicibir dengan dehaman bernada, sengaja 
menggoda Madava dan Indira. 


Indira menunduk dan mengulum bibirnya. Memilih tidak 
merespon lagi. Lebih baik ia memakan makanannya saja 
sampai habis, keburu bel istirahat pertama selesai dan 
Indira berakhir kenyang hanya memakan bacotan the 
savage brandals yang tidak ada faedahnya sama sekali. 


Sehabis pulang sekolah, anak the savage brandals 
menyempatkan waktu bermain futsal di lapangan futsal 
khusus. Mahesa meneguk minumannya setelah permainan 
selesai, beristirahat sembari duduk di bangku. 


"Sa, gue titip hp bentar." Mahesa mendongak saat 
mendapati Madava yang baru saja menyodorkan ponsel ke 
tangannya. 


"Mau kemana lo?" 


"Toilet bentar. Jagain." Mahesa hanya mengangguk 
sekenanya sebelum cowok itu pergi. 


Mahesa meneguk air putihnya sekali lagi, sebelum 
kemudian tiba-tiba saja kepikiran untuk memeriksa ponsel 
Madava. Ingatannya tentang Gladys dan rasa penasarannya 
mendadak muncul. Melihat Madava yang belum kembali, 
Mahesa dengan cepat memeriksa isi ponsel Madava. 
Berharap mendapatkan sedikit clue tentang Gladys. 


Namun saat Mahesa baru saja menemukan satu foto dan 
melihatnya, Gun tiba-tiba datang menghampirinya dan 
mengambil minumannya. Mahesa langsung mengeluarkan 
aplikasi gallery di ponsel Madava dan mengunci ponsel itu. 


"Lah, hp Madava sama lo, Sa? Orangnya mana?" 


"Toilet." Mahesa menjawab sekenanya seraya membalikkan 
ponsel Madava yang ia pegang. Selang beberapa menit 
kemudian, Madava datang. 


"Hp gue, Sa?" 


Mahesa langsung menyodorkan ponsel Madava pada sang 
empunya. Bangkit berdiri dan langsung menyampirkan 
tasnya di bahu. "Udah selesai kan? Gue balik duluan ya." 


Seusai mengucapkan itu, Mahesa langsung saja pergi. 
Membawa motornya menuju ke suatu tempat. Toko bunga, 
tempat dimana Mahesa melihat foto Gladys di ponsel 
Madava. Mungkin saja di toko bunga itu Mahesa bisa 
menemukan sosok Gladys. 


Mahesa menghentikan motornya di depan toko bunga persis 
seperti yang di foto. Kebetulan pula, seorang gadis berlalu di 
depan motornya. Mahesa memicingkan matanya, benar saja, 
itu Gladys. 


Mahesa langsung turun dari motor dan menghampiri gadis 
itu. "Permisi," 


Gadis pucat yang memegang bunga itu berhenti melangkah 
dan melihat ke arah Mahesa. "Iya?" 


Mahesa mengerutkan keningnya. "Lo pucat, sakit?" 
mendengar pertanyaan Mahesa cewek itu langsung 
menyentuh bibirnya sendiri. Mahesa menggeleng, bukan itu 
tujuannya. "Um, lo Gladys?" 


Gadis itu memiringkan kepalanya bingung. "Iya... Kenapa?" 


"Gue mau to the point aja sama lo. Lo ada hubungan apa 
sama Madava?" 


Gladys mengerjap. "Kenapa nanya gitu? Lo siapa?" 


"Gue Mahesa. Temen Madava." Mahesa kembali 
memandangi Gladys intens. "Gue liat lo sama Madava waktu 
itu. Gue nggak kenal lo dan Madava nggak pernah cerita 
tentang lo. Tapi lo keliatannya kenal dekat sama Madava." 


Gladys tidak langsung merespon apa-apa. Hanya menatap 
Mahesa tanpa suara sejenak. "Lo nggak tau apa-apa, jangan 
ikut campur." 


Gladys membalikkan badannya. Mahesa menarik tangan 
cewek itu hingga mereka kembali berhadapan. Cowok itu 
melangkahkan kakinya mendekat. "Gue harap kehadiran lo 
bukan menjadi masalah. Apapun tujuan lo deketin Dava, 
gue minta lo jauhin dia." 


Gladys melepaskan genggaman tangan Mahesa. Cewek itu 
kemudian menatap Mahesa datar. "Kalo lo cuma mau 
gangguin gue, mendingan lo pergi. Gue banyak urusan," 


ucap cewek itu kemudian sebelum masuk ke dalam toko 
bunga meninggalkan Mahesa begitu saja. 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Gimana perasaan kalian setelah membaca part ini? 


Spam emoticon yang menggambarkan perasaan 
kalian skuy! 


Kasih rate yuk! Berapa bintang buat cerita ini? 
Pendapat kalian tentang Indira? 

Pendapat kalian tentang Madava? 

Pendapat kalian tentang Mahesa? 

Pendapat kalian tentang Gladys? 

Pendapat kalian tentang Gun? 

Pendapat kalian tentang Keano? 

Pendapat kalian tentang Arkana? 

Pendapat kalian tentang Erlan? 

Masih mau bilang lanjut? 

Spam lanjut sebanyak-banyaknya yuk disini:) 


By the way, ada yang mau aku dan ririn sampaikan. 
Living with BadBoy mulai senin, sistem updatenya 
bakal balik lagi ke sistem awal. Update 2 kali 
seminggu, SENIN dan KAMIS. 


Kenapa berubah? Karena kami ngerasa jarak waktu 
kami menulis itu singkat banget, dan kadang kami 
mengalami buntu ide karena itu. Agar ceritanya 
tidak terkesan maksa, makanya kami ubah sistem 
lagi ke sistem awal. Jadi dua kali seminggu. Semoga 
kalian bisa mengerti keputusan kami ya 


Terimakasih 
Madava 
Indira 


Follow us skuy 


Instagram 
Jangan lupa follow ig 
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23 Cemburu Ala Indihom 
Yang nungguin Madava Indira, absen dulu yuk 
Random question 


1. Jika kalian diberi kesempatan masuk ke dalam 
cerita ini, siapa yang mau kalian gebet? 


2. Siapa tokoh yang mau kalian hujat? 
3. Siapa tokoh yang mau kalian bawa pulang? 
Ada typo bilang ya:) 


Komen yang banyak dong, biar kami semangat dan 
idenya lancar terus 


Happy reading 


"Jangan terlalu dekat dengan dia. Aku tidak 
menyukainya!" 


"Yang bener Dava!" omel Indira melibas penggaris 
plastiknya ke punggung tangan Madava seketika membuat 
cowok itu menjerit kesakitan. 


Madava meniup tangannya yang terasa perih. Tega sekali 
Indira, menyiksa sedemikian rupa hanya tidak bisa 
mengerjakan tugas matematika. Sudah Madava katakan 
sebelumnya jika besok pagi ia akan menyontek buku PR 
Mahesa atau milik Gun. Gun memang tidak pintar-pintar 
amat, bahkan bisa dibilang jauh dari kata pintar. Tapi bagi 
Madava, jika nanti ia mendapatkan nilai buruk setidaknya 
Madava mempunyai teman sepernyontekan. 


"Kerjain yang bener. Kan tadi gue udah jelasin caranya 
gimana, masa nggak paham-paham juga?!" 


Madava mengernyitkan matanya ngeri mendengar Indira 
terus saja mengomel tanpa henti. Di sekolah Indira terlihat 
manis sekali, pembawaannya selalu tenang, dan 
bersahabat. Namun ketika sudah di rumah, Indira langsung 
berubah menjadi singa betina yang galak. Kemana perginya 
Indira yang dulu sering Madava tindas? Keadaan sekarang 
malah berbanding terbalik, bukan Indira lagi yang ditindas 
melainkan Madava. Sepertinya Madava akan menjadi calon- 
calon suami takut kepada istri. 


"Ngapain malah liatin gue kaya gitu!" Indira melotot garang 
buru-buru Madava menundukan kepala seraya menggeleng 
cepat. 


"Kerjain lagi, nggak usah nyontek-nyontek segala. Otak lo 
masih berfungsi dengan baik. Gue nggak mau punya laki 
otaknya cuma mikirin dada sama selangkangan." 


Madava melongo, astaga kenapa Indira bisa berpikir sejauh 
itu. Mana pernah Madava memikirkan hal jorok seperti itu. 
Kecuali Arkana, temannya yang satu itu memang otaknya 
sudah ternodai dengan banyak hal. Madava mengakui ia 
masih menjadi cowok yang polos bin imut yang tidak pernah 
berpikir mesum. Kecuali saat ada setan merasuki Madava 
untuk berbicara buruk, baru Madava akui jika itu hanya 
kekhilafan semata. 


"Gue nggak pernah mikir kotor kaya gitu," ujar Madava 
matanya memicing menatap sengit Indira. 


Indira menaikkan satu alisnya ke atas, tak percaya dengan 
ucapan Madava. Anak setan seperti Madava memang tidak 
bisa langsung dipercaya. Tampangnya seperti tampang 


orang pembohong. Perihal sup ayam saja Indira masih ragu 
jika Madava yang membuatnya. 


"Tampang lo kriminal, gue harus waspada," ujar Indira. 


"Kriminal lo bilang?!" pekik Madava tak terima "Asal lo tau 
ya Markonah. Di luaran sana tuh ngantri para mahmud- 
mahmud minta gue jadi suami mereka. Tampang gue ini 11- 
12 sama artis luar negeri. Lo tau nggak Zayn Malik?" 


Indira mengerutkan dahinya "Tau. Apa? Lo mau bilang kalo 
dia kembaran lo? Basi." 


"Siapa juga yang mau bilang gitu? Orang gue nanya doang. 
Kalo lo tau Zayn Malik gue akui berarti lo nggak seudik yang 
gue kenal dulu." 


Indira memutar bola mata jengah "Nggak jelas lo. Lanjutin 
lagi," titah Indira sengak. 


Madava mendengus lemah. la menempelkan kepalanya di 
atas meja dengan bibir cemberut menatap malas kumpulan 
soal yang tersisa 9 nomer lagi yang belum dikerjakan. 
Madava lelah, dia butuh istirahat, perutnya terasa lapar, 
sebagai suami Madava merasa sudah dianiaya dalam 
bentuk batin maupun fisik. 


"Gue nggak sepintar Mahesa. Liat soal kaya gitu bawaanya 
bikin gue jadi pengin pingsan. Tapi kalo gue pingsan pasti lo 
bakalan getok kepala gue make panci." 


"Kalo nggak pintar makanya belajar. Bukannya malah 
keseringan bolos nggak jelas, tawuran, balapan. Coba lakuin 
hal yang bermanfaat," balas Indira. 


Madava mengangkat kepalanya, bertopang dagu menatap 
Indira malas. "Hidup lo itu ya bol datar aja. Lo cuma sibuk 


belajar, belajar, belajar." 
"Seenggaknya apa yang gue kerjain itu bermanfaat." 


"Jawab aja lo omongan suami. Gue sumpel pake bibir baru 
tau rasa lo," ujar Madava menakut-nakuti. 


Pipi Indira bersemu merah, ia menunduk berpura-pura 
membaca deretan soal dibuku paket tebal Madava. Cewek 
itu melirik Madava melalui ekor matanya. Menyelipkan 
helaian rambutnya ke belakang seraya berdehem mencoba 
mengusir kegugupan. 


"Gue mau nanya sama lo, bol," ujar Madava. 


"Hmmm apa?" tanya Indira seolah tak acuh. Padahal 
berbanding terbalik dengan reaksi tubuhnya yang sudah 
mulai berlebihan. Jantungnya berdegup dengan kencang, 
diselingi dengan rasa geli menggelitik perutnya. 


"Lo-" Madava berdehem singkat, menggeser duduknya 
semakin mendekati Indira. Cowok berambut coklat gelap itu 
menelengkan kepala, memperhatikan Indira dari samping. 


"Apa sih Dav?" Indira grogi ditatap seintens itu oleh Madava. 


Madava menjilat bibir bawahnya yang terasa mengering, 
menggaruk belakang kepalanya, Madava kembali membuka 
suara. 


"Lo pernah ciuman nggak?" tanya Madava dengan nada lirih 
tersirat akan ragu-ragu. 


Indira terhenyak kaget, kepalanya menoleh cepat ke arah 
Madava dengan pandangan penuh keterjutan. Maksud 
Madava bertanya seperti itu apa ya? Sudah jelas jawaban 
Indira adalah 'tidak pernah. Indira saja belum pernah 


mempunyai kekasih, baru pertama kali dekat dengan cowok, 
itu juga hanya dengan Madava. Sialnya lagi hingga sampai 
menikah. 


Walaupun hari itu Madava pernah mengecupnya sekali, 
itupun hanya sekedar kecupan, belum termasuk kategori 
ciuman kan? 


Demi apapun pertanyaan Madava membuat Indira merasa 
malu sekaligus bingung. 


"Lo kok nanya kaya gitu?" tanya Indira heran. 


Madava terkekeh canggung, berkali-kali menggaruk pipinya 
agaknya merasa malu dengan pertanyaan konyol yang 
sudah ia ajukan tadi. 


"Cuma mau mastiin aja." 
"Mastiin?" beo Indira. 


"Mastiin kalo lo cewek baik-baik seperti yang ada dipikiran 
gue." 


"Maksudnya?" 


Madava mengibaskan satu tangannya diudara "Lupain. Jujur 
sama gue, selama ini apa yang lo rasain setiap didekat 
gue?" 


Bola mata Indira seketika melebar. Lagi? Kenapa pertanyaan 
Madava malam ini aneh sekali. Tadi membahas ciuman 
sekarang malah mulai membahas perasaan. Tidak, Indira 
tidak akan berkata yang sebenarnya jika ia sudah mulai 
menaruh rasa pada Madava. Indira tidak ingin Madava tahu. 
Indira juga malu mengakui jika akhir-akhir ini ia kerap 
memikirkan Madava. 


Indira hanya merasa ia mencintai Madava secara sepihak. 
Kalaupun ia berkata jujur, Madava pasti tidak akan semudah 
itu membalas perasaanya. Indira tidak Ingin 
mempermalukan diri sendiri, lebih baik diam saja sampai 
Indira siap untuk mengakui perasaannya untuk Madava. 


"Jujur, bol. Apa gue udah berhasil bikin lo jadi suka sama 
gue?" tanya Madava. 


Indira meneguk ludah pelan "Lo... Lo pasti lagi mabuk 
makanya daritadi lo ngomongnya nggak jelas gini. Udah lah 
gue mau ke kamar. Kalo lo besok mau nyontek Mahesa juga 
nggak papa. Gue mau tidur duluan." Indira membereskan 
peralatan belajarnya. Baru saja akan bangkit berdiri Madava 
sudah terlebih dahulu menarik Indira hingga terjatuh 
kepangkuannya. 


"Gue lagi nggak mabuk. Gue nanya serius, apa yang lo 
rasain setiap didekat gue?" 


Bola mata Indira bergetar, napasnya memburu kala Madava 
memajukan wajahnya hingga semakin mendekati wajah 
Indira. "Dav-" 


"Gue nggak suka kalo lo terlalu merhatiin cowok lain. Gue 
nggak suka kalo Gun ataupun anak The Savage Brandals 
lainnya suka deketin lo sama Mahesa. Gue nggak suka. Gue- 
" Madava menjeda ucapannya, bola matanya mengunci 
manik mata coklat milik Indira lekat. "Gue cemburu. Apa itu 
hal yang wajar?" 


Indira meremas lengan tangan Madava yang terlapis hoodie. 
Bibirnya serasa terkunci rapat, tidak menyangka dengan 
pengakuan  Madava yang secara terang-terangan 
mengatakan cemburu. Apa mungkin Madava juga 
mempunyai perasaan yang sama sepertinya? Indira tidak 


ingin terlalu besar kepala. Indira ingin tahu pengakuan 
Madava yang lainnya lagi. 


"Jawab, Ra," pinta Madava penuh mendesak. Kedua 
tangannya menangkup wajah Indira. 


"Dav ini" 


Madava semakin memajukan kepalanya mendekati Indira, 
sontak Indira memundurkan kepalanya namun tertahan oleh 
tangan Madava yang tiba-tiba saja sudah berpindah 
menahan tengkuk lehernya. 


Hembusan nafas Madava menerpa wajah Indira. Hanya 
tinggal beberapa senti lagi, kedatangan seseorang 
mengacaukan segalanya. 


"Dava, Baby! |I miss you so much!" teriaknya berlari 
menghampiri Madava. 


Madava menggeram tertahan "Oh shit! Fuck!" gumamnya 
kesal. 


Baru saja akan memulai sesuatu yang manis selalu saja 
datang penghancur suasana. 


Indira mengerutkan bibirnya dengan tangan terkepal 
melihat Madava nampak asyik mengobrol bersama dengan 
si cewek pengganggu yang tiba-tiba saja datang tanpa 
diundang. 


Namanya Selena, dan ya, sesuai apa yang Indira lihat Indira 
benar-benar tidak menyukai kehadiran cewek itu. 
Bayangkan saja, sudah setengah jam lebih Selena tertahan 
di dalam apartemen Madava dan Madava tidak ada niat 
sedikitpun meminta Selena untuk pulang, padahal sudah 
sedikit larut malam. 


Baru saja Madava memintanya untuk jujur soal perasaan. 
Tapi sekarang Madava sudah berpindah haluan. Indira 
merasa dikacangi, padahal ia bukan kembaran monyet, dan 
Madava tak peduli akan hal itu. 


"Kamu semakin ganteng. Aku nggak nyangka bakalan 
ketemu lagi sama kamu. You know, i'm so happy," ujar 
Selena menggebu-gebu. 


"Nyi... Nyi... Nyi," cibir Indira menye-menye. Itu kalimat ke 
20 kali yang sudah Indira dengar. "Pulang sana! Ganggu 
aja," geram Indira dengan suara tertahan. 


"Hmmm gue emang ganteng. Kalo mau pulang itu bilang- 
bilang." ujar Madava mengusap Rambut Selena. 


"Biar surprise dong. Aku juga dapat alamat apartemen kamu 
dari Tante Maiduri." 


Madava manggut-manggut. "Jangan sampe Papa tau kalo lo 
habis main ke sini." 


"Nggak kok." Selena menyengir lebar memeluk Madava dari 
samping. 


Indira meremas lap ditangannya kuat. Hatinya terasa panas, 
dengan emosi Indira mengambil beberapa piring dan 
sendok lalu dengan sengaja membantingnya kasar di 
wastafel hingga menimbulkan bunyi nyaring mengundang 
perhatian dari Madava dan Selena. 


"Sorry, gue lagi cuci piring. Emang kaya gini nggak bisa 
santai," ujar Indira penuh penekanan disetiap kalimatnya. Ia 
mengambil spons sabun kemudian menggosok piring yang 
sama sekali tidak kotor itu penuh emosi, seolah-olah tengah 
melampiaskan kekesalannya pada Madava dan Selena. 


"Haduh panas banget. Ini AC-nya mati apa gimana sih?" 
tanya Indira sarkas. 


Selena mengernyitkan dahinya bingung "Nggak kok. AC-nya 
dari tadi nyala." 


Gue nggak ngomong sama lo! Batin Indira kesal. 
"Oh gitu, tapi kok gue rasainnya masih panas ya?" 


"Kamu belum mandi kali," sahut Selena yang disambut 
gelakan tawa kurang ajar dari Madava. 


"Gue udah mandi!" sambar Indira cepat. 


Selena mengangkat bahu, "Bikinin aku minum dong. Orange 
jus ya, tapi gulanya jangan kebanyakan soalnya aku lagi 
diet." 


Indira menggeram tertahan. Enak sekali Selena berani 
menyuruhnya. "Nggak ada jeruk, udah habis." 


"Strawberry ada nggak?" 
"Nggak ada." 


Selena cemberut "Terus adanya apa dong?" Selena menatap 
Madava memasang raut sedih, "Bisa kamu anterin aku ke 
minimarket. Aku haus banget, butuh yang segar." 


"Ada air putih tuh di kulkas," ujar Madava. 


"Nggak mau," rengeknya, "atau suruh aja pembantu kamu 
itu yang pergi ke minimarket," tunjuk Selena pada Indira 
melalui dagunya. 


Sudah cukup, Indira tidak tahan lagi. Bahkan posisinya di 
tempat ini Indira selalu saja dianggap seorang pembantu. 


Apa wajahnya memang terlihat begitu menyedihkan? Mata 
Indira memanas, bahkan Madava saja tak sedikitpun berniat 
ingin membelanya. 


Indira membilas piring terakhirnya lalu meletakkannya di 
rak piring. Mengusap air matanya kasar, dengan langkah 
cepat Indira berjalan menuju kamar. 


"Ra!" panggil Madava. 
"Indira, jangan marah!" 


"Cebol!" sentak Madava menarik lengan tangan Indira lalu 
memeluk Indira membawanya menuju ruang tengah. 


"Lepasin gue!" Indira memukuli dada Madava. 
"Ini Selena dia" 
"Gue nggak peduli!" sela Indira cepat. 


"Oh c'mon." Selena tertawa melihat Indira yang menangis 
didekapan Madava. 


"Nggak lucu, nggak usah ketawa!" omel Indira terisak. 


"Uhhh galak sekali kamu," goda Selena kemudian 
mengulurkan tangan kanannya. "Aku Selena, sepupu 
Madava. Sorry, tapi aku disuruh sama Madava buat bikin 
kamu cemburu. Dan ya, sepertinya rencana Dava berhasil." 


Indira terkesiap kaget, ia mendongak menatap Madava yang 
juga tengah menatapnya. Madava memeletkan lidah 
sembari membuat ekspresi wajah konyol kemudian tertawa 
ngakak. 


"Wleee kena prank." 


"Anak setan!" geram Indira memukul kepala Madava. 


Madava menyeringai, membisikan sesuatu di telinga Indira. 
"Gimana bol rasanya cemburu? Nggak enak kan? Gitu 
rasanya kalo lo diceng-cengin sama Mahesa." 


Indira meneguk ludah kasar. Sialan, berarti sejak tadi Indira 
telah sia-sia merasa cemburu. Mempermalukan diri sendiri, 
Indira rasanya ingin menenggelamkan dirinya di rawa-rawa. 


Mau taruh dimana muka gue! Batin Indira menjerit malu. 
Helau! Gimana kabarnya hari ini? Apakah perasaan 
kalian-kalian baik-baik saja? Jika tidak, tidak apa- 
apa, semoga lekas membaik 


Gimana perasaan kalian setelah baca chapter kali 
ini? 


Mau ngomong apa sama Madava? 

Mau ngomong apa sama Indira? 

Mau ngomong apa sama Selena? 

Mau ngomong apa sama authors? 

Spam Next sebanyak-banyaknya yukkk! 
Spam disini ya:) 

Madava dan Selena 

Spam MaNdi singkatan Madava Indira) skuy! 
Jangan lupa follow 


Jangan lupa follow ig 


@tsavagebrandals.ofc 
@cutputrikh 
@ciplukpluk05 
@madavapranadipa 
@indira.hanggini 
@gun.ydhyn 
@mahesa.prhdi 
@arkanahaidar 
@keanoabrisam 
@afkar.reymond 
@erlano.gerald 
@selenaa117 
@yuriadena 
@vernonobrgn_ 


Dan all RP 


24 Lari Pagi 


Yang nungguin LWB update sejak kemaren, 
berkumpul hayuk disini 


1. Hari apa kalian buka chapter terbaru Living with 
BadBoy? 


2. Karakter tokoh favorit kalian? 
3. Tokoh terjarang muncul LWB? 


Kalau ada typo bilang ya, 
happy reading 


Nggak ada yang bisa mengelak dari rasa sakit. 
Meskipun wajah bisa mengukir senyum manis, tapi 
dalam hati tetap menangis. 


"Are you sure, nggak papa?" 


Selena berdiri disela pintu yang setengah terbuka, 
memasang raut wajah ragu dengan tangan kiri yang 
memegang gagang pintu dan tangan kanannya menyentuh 
dinding. 


Madava yang menyenderkan sisi tubuhnya ke tembok 
seraya bersedekap menatap ke arah Indira, karena 
keputusannya ada di tangan cewek itu. Indira mengusap 
lehernya, menghembuskan nafas pasrah sebelum akhirnya 
mengangguk pelan. 


Pasalnya, Selena-sepupu Madava yang baru saja datang dari 
luar negeri- memutuskan menginap di apartemen Madava 
sebelum menemukan hotel untuknya menginap nanti. 


Karena itulah, Indira harus dengan terpaksa mengorbankan 
kamarnya untuk cewek itu tempati malam ini. 


Selena spontan tersenyum sumringah. "Thank you very 
much, kamu sangat baik. Maaf, karena aku litterally can not 
sleep bareng orang lain," lirih Selena agaknya merasa 
bersalah. 


Indira manggut-manggut, "Nggak papa, kok," ujarnya 
sembari tersenyum. 


Selena kembali tersenyum. "Terimakasih, sudah bolehkan 
aku menginap," ungkap Selena sumringah seraya menatap 
Indira dan Madava bergantian sebelum kemudian menutup 
pintu kamar Indira. 


Indira menghela nafasnya, menoleh melihat Madava yang 
memandanginya intens dengan tatapan aneh bin 
mencurigakan. 


"Jadi, mau tidur dimana?" 


"Tidur di sofa." Indira memutuskan tanpa berpikir lalu 
membalikkan badannya dan berjalan menuju sofa. Merasa 
ada yang mengikuti, Indira menghentikan langkahnya. 
Membalikkan badan lagi mendapati Madava yang ternyata 
mengekorinya. 


"Lo ngapain, sih?" 
"Tidur di sofalah." 


Indira melotot, "Ih, tidur di kamar lo sana!" Titahnya seraya 
mendorong-dorong Madava. 


"Nggak bisa lah. Masa iya istri gue tidur di sofa sedangkan 
gue enak-enakan tidur di kasur empuk nan nyaman? That is 


unfair!" 


"Nggak usah sok inggris deh lo anak setan," kesal Indira 
memutar bola matanya malas. 


Madava meneguk salivanya, Indira galak sekali. Memang 
betul-betul macan betina. "Salah terus gue di mata lo," 
ungkap Madava lebay sembari mengelus dadanya bak 
manusia paling tersakiti sejagat bumi. 


"Ya emang salah. Udah sana ke kamar lo!" Indira 
mendorong-dorong tubuh cowok itu. 


"Uum, tidak bisa." Madava menggoyangkan jarinya sembari 
menggelengkan kepala. 


"Gue kasih lo dua pilihan. Tidur sama gue di sofa sempit- 
sempitan atau tidur di kasur nan empuk dan nyaman yang 
lebar sama gue?" tanya Madava seraya menaik-naikkan 
alisnya dengan smirk kriminalnya. 


Indira mengerutkan keningnya. Pilihan cowok itu tidak ada 
yang menguntungkan untuknya sama sekali. Lagipula 
tumben-tumbenan Madava begini, Indira jadi curiga. 


"Mau ngapain lo? Jujur!" Indira membulatkan bola matanya, 
"Jangan bilang lo mau ngelakuin yang aneh-aneh ya!" Indira 
spontan langsung saja memukul-mukuli badan Madava 
membuat cowok itu meringis. 


"Eh, eh, bol! Jangan berpikiran yang iya iya dong!" Madava 
langsung saja menangkap tangan Indira agar tidak merusak 
tubuh atletis yang tidak seberapanya. 


"Pelampiasan karena cemburu tadi nih ye?" goda cowok itu 
kemudian dengan raut wajah mencibirnya. Indira 


memanyunkan bibirnya, memukul Madava sekali lagi 
sebelum menjauhkan tangannya. 


Madava tergelak melihat wajah lucu cewek itu. "Pokoknya lo 
tidur di kamar gue." 


"Nggak mau, gue mau tidur di sofa." 


Madava mendelik. "Bol, nggak pernah denger lo? Istri itu 
nggak boleh nolak permintaan suami, mau lo diazab jadi 
pentol terus lenyap sekali telan?" 


Bibir Indira mengerucut. "Apaan sih!" 


"Makanya, mau tidur di kamar gue atau enggak? Kalo 
enggak yaudah kita tidur di sofa sempit-sempitan," putus 
Madava sengaja mengancam seraya menarik tangan cewek 
itu menuju sofa. 


Jika Madava betulan tidur dengannya di sofa, tentu itu akan 
berbahaya bagi jantung dan psikis Indira. Sofa sempit, 
bagaimana caranya mereka tidur? Tidak, lebih baik ia tidur 
di kamar Madava saja kalau begitu. 


Indira menahan tarikan tangan cowok itu. "Dava," 
rengeknya jengah. Indira menghembuskan nafasnya pasrah. 
"Oke, tidur di kamar lo." 


"Nah, gitu dong! Berangkat mamang!" seru Madava 
bersemangat seperti anak SD yang baru tau caranya 
mencebok sendiri sembari mendorong Indira masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Lo kenapa sih ngebet banget kayaknya gue tidur di kamar 
lo?" tanya Indira kala mereka baru saja masuk ke dalam 
kamar. 


"Ngelanjutin yang belum selesai tadi lah," ujar cowok itu 
anteng tanpa beban. 


Indira langsung bersemu, pipinya terasa memanas langsung 
paham ke arah mana kalimat Madava barusan. Tentu saja 
melanjutkan apa yang ingin cowok itu lakukan tadi sebelum 
Selena datang dan mengacaukan. Tuh, kan benar! Madava 
ada maunya! 


"Tuh kan! Lo emang mau ngapa-ngapain! Dasar Madava 
setan!" kesal Indira seraya memukul-mukulnya lagi. 


Madava tergelak, berupaya menahan tangan cewek itu tapi 
Indira malah semakin semangat menyiksanya seperti punya 
dendam tersendiri. Jengah, Madava menarik tangan Indira 
lalu menjatuhkan diri bersama-sama ke atas kasur. Indira 
terhenyak beberapa saat saat manik mata lelaki itu berada 
dekat di pandangannya. Madava tanpa berdosanya malah 
tersenyum. Pipi Indira kembali memanas, spontan 
mendorong cowok itu agaknya menjauh darinya. 


Madava tergelak. Memperbaiki posisi tidurnya dan 
merapikan posisi bantalnya agar lebih nyaman. Madava 
menepuk bantal di sebelahnya, agar Indira tidur 
mengenakan bantal. "Sini, bol. Biar lo sama gue jadi 
terkesan sama tinggi." 


Indira berdecak. Lantas kemudian memperbaiki posisi 
tidurnya, merebahkan kepalanya di atas bantal. 


"Santuy, gue nggak mau ngapa-ngapain. Paling kalo iya, 
anggap khilaf." 


Indira hanya mendelik sebal. Madava memang selalu 
menyebalkan. Sekalipun Indira sudah merasakan perasaan 
yang berbeda dan Madava juga mulai menunjukan sikap 
yang berbeda padanya, Madava tetaplah orang yang sama. 


Tapi mengapa jantungnya malah jadi semakin berpacu saat 
tidur bersebelahan dengan cowok itu begini? Indira tidak 
ingin Madava tau dan malah kemudian mencibirnya, jadi 
lebih baik ia memalingkan wajahnya saja. 


Madava tersenyum kecil melihatnya, lantas kemudian 
menarik sebelah sisi tubuh Indira hingga berposisi 
menyamping, lebih tepatnya menghadapnya. Membuat 
Indira tersentak sesaat ketika manik itu lagi-lagi beradu 
tatap dengannya. 


"Sering-sering cemburu, Indihom." Madava mengatakannya 
sambil tersenyum. Indira tidak bisa bohong, senyumnya 
manis sekali. 


"Apaan sih," gerutu Indira berusaha menahan senyum. 


Madava tergelak lalu dengan jahil mencubit pipi cewek itu 
gemas. "Gemoy na si cebol kalo pipinya merah." 


Indira menggerutu seraya menjauhkan tangan cowok itu 
dari pipinya. "Madava, ish!" 


"Padahal dulu gue sering ngejekin lo. Nyesel jadinya." 


"Gue sadar kok posisi gue yang cuma anak panti, jadi anak- 
anak kayak kalian suka ngejahilin gue." Indira menurunkan 
tatapannya. Padahal Madava tidak bermaksud ke arah sana 
namun cewek itu sudah merendah diri duluan. 


Menatap cewek itu, Madava menoyor jidat itu jahil." Kok jadi 
kesitu cebol." Indira mengusap dahinya sembari melipat 
bibir. 


Sejujurnya, Madava sedikit simpatis dengan Indira yang 
sudah tidak punya siapa-siapa. Madava bahkan masih 
bersyukur masih mempunyai ibu walaupun kehadirannya di 


dunia tidak ada yang mengharapkan sama sekali. Madava 
bahkan tidak bisa membayangkan jika setelah lahir ia 
dibuang dan bernasib seperti Indira yang tidak punya siapa- 
siapa. Sekali lagi, ia masih bersyukur. Setidaknya ibunya 
tidak pernah membuangnya dahulu. 


"Sejak kapan lo di panti, bol?" 


"Sejak kedua orang tua gue meninggal karena kecelakaan, 
mungkin pas gue masih umur 4 tahunan," ungkap Indira 
bercerita. Wajahnya berubah murung. Ia pasti merasa sedih 
ketika kembali mengingat kejadian itu. 


Madava menangkup sebelah pipinya, mengelusnya, 
agaknya berupaya agar Indira tidak bersedih lagi. "Sorry, 
bol. Gue nggak maksud." 


Indira mengangguk, "nggak papa." 


"Lo nggak punya siapa-siapa sama sekali? Saudara lo? 
Kerabat lo?" 


Indira mengedikkan bahu. "Gue nggak tau. Nggak pernah 
ada keluarga yang datang ngeliat gue, jadi gue nggak tau. 
Gue punya saudara, tapi dia kabur dari panti waktu umur 11 
tahun. Gue nggak tau lagi kabar dia setelah itu. Gue bener- 
bener sendiri." 


Indira menurunkan tatapannya kemudian, mengeluarkan 
kalung dari dalam bajunya sembari tersenyum miris. "Cuma 
ini satu-satunya peninggalan dari orang tue gue. Gue cuma 
punya ini." 


Mata Indira berkaca-kaca, seolah ingin menangis. Dengan 
lembut, Madava mengelus kelopak matanya. Turun ke dagu 
dan kemudian menaikkan dagu Indira agar melihatnya. 
Madava menatap gadis itu dalam, sorot mata yang hangat. 


"Lo nggak sendiri lagi, Ra. Sekarang udah ada gue. Jadi lo 
nggak perlu lagi merasa kesepian lagi." Madava tersenyum, 
kemudian menyampirkan anak rambut Indira pelan. 


Indira tidak bisa terus begini, Madava terus saja membuat 
perasaannya tidak karuan sendiri. Cewek itu lantas 
membalikkan badannya, membelakangi cowok itu saja. 
"Gue tidur." 


Indira mengulum bibir, menahan semburat merah di 
pipinya. Baru saja ingin memejamkan matanya, tiba-tiba 
sebuah tangan melingkar di perutnya. Membuat Indira 
membelalakkan matanya kaget. Madava menyembulkan 
kepalanya di antara ceruk leher Indira, tersenyum sekilas 
sebelum mencium tengkuk cewek itu tiba-tiba. 


"Selamat tidur, Ibu perinya Madava." Setelah mengucapkan 
itu, Madava memejamkan matanya dengan posisi memeluk 
Indira dari belakang. Indira diam-diam menarik sudut 
bibirnya tersenyum. 


"Gue suka lo, Dav," ucapnya setelah Madava benar-benar 
tertidur pulas. 


"Morning!" Sapa Selena bersemangat, cewek itu bahkan 
memakai kaos dan celana training seperti orang yang 
hendak lari pagi. 


Indira yang baru saja selesai membuat sarapan menatap 
penampilan Selena bingung. Madava keluar dari kamarnya, 
berpakaian yang sama. "Loh, pada mau kemana?" 


"Yaelah si cebol. Nggak liat lo gue udah ganteng pake kaos 
item training item. Ya mau lari pagi lah! Yakali maling 
duren." 


Selena menggeleng seraya tertawa kecil mendengar ucapan 
sepupunya barusan. "Kamu harus ikut juga, Indira. Come on, 
join with us!" 


"So pasti Indihom ikut lah. Ya kagak bol?" 
Indira menggeleng tanpa berpikir. "Enggak." 


"Etdah bol, mau lo menyia-nyiakan kesempatan melihat 
kemachoan gue yang hakiki kalo lagi keringetan? Nyesel 
entar lo." 


"Macho apaan? Udahlah lempeng, nggak berbentuk, hidup 
pula!" 


Madava membulatkan mata. Tuh kan, Indira makin lama jadi 
semakin wmembullynya. Mengelus dadanya, Madava 
menggelengkan kepala penuh drama. "Sungguh bini not 
have akhlak lo." 


"Come on, Indira. Temanin aku. Kamu kan tau Madava jahil, 
nanti aku ditinggalkan. Aku kan nggak tau daerah disini." 
Selena memelas sembari mengelus tangan Indira. 


Indira menghembuskan nafasnya. Salahkan saja sifatnya 
yang susah menolak permintaan orang lain, apa lagi dengan 
memelas begitu. "Yaudah deh." 


"Ganti baju lo sana. Yakali lari pagi pake daster kayak mau 
lomba ulek cabe tujuh belasan," titah Madava songong 
seraya mengangkat dagunya. 


"Sembarangan, ini itu bukan daster. Tapi baju terusan!" 


"Bodo amat, cepet nggak! Gue cium juga lo lama-lama." 


Indira mendelik, Selena hanya tersenyum melihat keduanya. 
Menghentakkan kaki, Indira menatap Madava sengit 
sebelum kemudian menuju kamarnya berganti baju. 


Di taman juga banyak orang-orang yang berlari pagi. Selena 
memilih berpisah dengan Madava dan Indira karena tidak 
ingin menjadi nyamuk, lalu berjanji akan bertemu kembali 
di tempat awal mereka setelah selesai lari pagi. 


"Lari, bol! Biar cepet tinggi lo." 


"Nye... Nye... Nye..." Indira menye-menye, bosan mendengar 
cibiran Madava yang itu-itu saja. "Lo jauh-jauh deh! Lari 
kesana kek, kesitu kek, jangan ganggu konsentrasi gue!" 


"Dih konsentrasi udah kayak mau jadi pesulap jadi apa prok- 
prok-prok aja lo." 


"Dava, ih!" rengek Indira jengah. 


"Lagian emangnya salah lari sebelahan? Kita kan laki bini, 
it's oke wae dong!" 


Indira berhenti berlari. "Ih, lo! Gue colok juga mata lo ya! 
Sini lo!" 


Madava menertawainya, lalu berlari kabur 
meninggalkannya. Indira berteriak kesal, cowok itu malah 
membalikkan tubuhnya berlari mundur sembari 
memeletkan lidah memasang wajah konyol. Lalu kemudian 
kembali berlari semakin jauh. 


"Gue kutuk lo nabrak pohon jambu! Dasar Madava setan!" 


Indira kemudian menghembuskan nafasnya. Merukukkan 
tubuh atasnya dengan tangan mengelus lutut. Lari pagi 
cukup melelahkan juga. Cewek itu kemudian mengelap 


Keringatnya di pelipis dan berdiri tegap. Memilih berjalan 
saja untuk membeli minum. 


Sebuah odong-odong muncul di ujung jalan, menuju ke 
arahnya. Tampaknya supir odong-odong itu sedang 
memainkan ponselnya sembari mengendara. Tanpa 
menyadari adanya Indira yang sedang berjalan di 
depannya. Odong-odong itu tersentak saat hampir saja 
menabrak Indira dan spontan berteriak. Indira membalikkan 
badannya, membulatkan bola mata kaget bersamaan 
dengan seseorang yang tiba-tiba menariknya menepi. 
Menyelamatkannya dari odong-odong yang hampir 
menabraknya itu. 


"Mas, hati-hati dong! Jangan main hp makanya!" 
"Ma-af. Maaf." 


Indira mengontrol detak jantungnya sebelum kemudian 
bergumam, "makasih." 


"Sama-sama." 


Indira menghembuskan nafasnya, sebelum kemudian 
mendongak melihat wajah seseorang yang baru saja 
menolongnya. Indira terhenyak beberapa saat ketika 
melihat wajah itu. Gadis itu menyunggingkan senyuman 
ramahnya kepadanya kemudian. 


Dia Gladys. 


Gimana perasaan kalian setelah membaca part kali 
ini? 


Pernahkah kamu baper baca LWB? 


Seberapa sering kamu tertawa saat baca LWB? 


Pernah merasa kesal tidak saat membaca LWB? 
Harapan untuk LWB kedepannya? 

Mau ngomong apa buat Indira? 

Mau ngomong apa buat Madava? 

Mau ngomong apa buat Selena? 

Mau ngomong apa buat Gladys? 
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25 Kerupuk Jengkol Mak Jeni 
Ada yang kangen sama Madava Indira nggak nih? 
Random question 


1. Mau kasih singkatan nama apa buat kapal Madava 
Indira? 


2. Diantara anak TSB, siapa yang mau dikasihin 
pacar? 


3. Siapa yang mau dibiarin jomblo aja? 


"Jangan terlalu berharap, jika tidak ingin merasakan 
sakit secara sepihak." 


Gladys mengusap bahu Indira guna menenangkan. Cewek 
yang memakai dress bermotif bunga dengan sweeter rajut 
hitam itu menggiring Indira duduk di salah satu bangku 
taman yang tak jauh dari keduanya. 


Gladys memahami betul jika Indira masih shock, 
kejadiannya begitu sangat cepat. Jika tadi Gladys tak 
melihat Indira, sudah pasti Indira tertabrak odong-odong itu. 


"Lo pasti kaget banget ya?" kata Gladys. 


Indira mengulum bibirnya, ragu-ragu ia balik menatap 
Gladys. Kenapa Gladys ada dimana-mana? Semakin Gladys 
sering menampakkan diri, itu semakin membuat Indira 
menjadi penasaran. Sebenarnya siapa Gladys? Dan kenapa 
dari sekian anak The Savage Brandals tidak ada yang 
mengenali Gladys? 


Madava mengatakan jika Madava pernah dekat dengan 
Gladys. Tapi apa mungkin Madava setertutup itu hingga 
Mahesa ataupun yang lainnya tidak tahu menahu perihal 
Gladys. Aneh, sejak tadi banyak pertanyaan bercabang 
mengenai Gladys di otak Indira. 


"Thanks lo udah nolongin gue tadi," ujar Indira canggung. 


Gladys mengangguk lirih, bibir pucatnya menyunggingkan 
senyuman tipis, "Gue nggak sengaja aja tadi liat lo. Lo harus 
hati-hati, kadang kecelakaan bisa datang darimana aja," 
pesan Gladys. 


Indira mengangguk menyetujui perkataan Gladys. 
Selanjutnya keduanya sama-sama diam tanpa ingin 
melanjutkan pembicaraan. Sebenarnya Indira ingin 
menanyakan banyak hal, namun Indira masih tahu batasan. 
la tidak ingin kurang ajar pada Gladys notabennya orang 
yang baru dikenal olehnya. Menanyakan hal yang 
berhubungan kehidupan pribadi bukanlah sesuatu yang 
dibenarkan. Mungkin Indira bisa mencari tahu nanti tanpa 
harus mengorek informasi dari Madava ataupun Gladys. 


"Lo " Gladys menjeda ucapannya. la mengubah posisi 
duduknya menjadi miring, menyelipkan helaian rambutnya 
ke belakang telinga seolah menampilkan gesture tak 
nyaman. 


Dahi Indira berkerut. "Iya?" 


"Lo keliatan deket sama Madava. Kalian berdua ada 
hubungan apa?" tanya Gladys ragu-ragu. 


Indira menahan napas selama beberapa detik. Cewek itu 
bahkan berkali-kali mengusap tengkuk leher guna mengusir 
kegugupan. Ditembak pertanyaan seperti itu tentu saja 
membuat Indira bingung harus menjawab apa. Mengakui 


Madava hanya sebatas teman padahal sudah menjadi suami 
apakah itu perbuatan dosa? Sepertinya tidak, Madava 
sendiri yang mengatakan jangan memberitahukan perihal 
pernikahan ini kepada orang lain kecuali keluarga dan 
Mahesa saja. 


"Hei?" Gladys menjetikan jarinya di depan wajah Indira. 
Sontak saja membuat Indira terhenyak kaget. 


"Lo ngelamun? Pertanyaan gue lancang banget ya?" tanya 
Gladys merasa tak enak hati. 


Indira menggeleng. "Nggak kok," tampiknya, "gue sama 
Dava cuma temenan aja kok. Iya temenan hehe." Indira 
terkekeh tak minat. 


Gladys tersenyum lebar setelah mendengar jawaban Indira. 
Cewek itu lantas mengulurkan tangan kanannya mencoba 
memulai perkenalan pada Indira. 


"Gue Gladys," ujarnya. 


Indira memperhatikan tangan dan wajah Gladys secara 
bergantian. Sedikit pun Indira tak berpikir jika Gladys bisa 
seakrab ini kepada orang yang baru dikenal. Indira pikir 
Gladys cewek sombong, namun di luar perkiraan Indira, 
ternyata Gladys tipekal cewek ramah dan terlihat baik. 
Setidaknya untuk saat ini Indira berpikiran demikian. 


"Gue In" 


"Pulang!" Madava yang baru saja datang menyentak tangan 
Indira. 


Indira mengernyitkan dahi bingung. Ekspresi Madava selalu 
nampak tak senang setiap ada Gladys. Indira sedikit merasa 


tak enak hati, padahal Gladys tadi sudah menolongnya, 
namun Madava malah bersikap menyebalkan seperti ini. 


"Dav, tadi Gladys nolongin gue. Gue tadi ham " 
"Gue nggak peduli!" sergah Madava cepat. 


"Dava jangan kaya gitu!" sentak Indira kesal, "sikap lo 
terlalu kasar sama cewek. Kalo lo emang nggak suka sama 
Gladys nggak usah caranya kaya gini." 


"Kok lojadi belain dia?" 


Indira bangkit dari duduknya, dagunya terangkat penuh 
menantang. "Banci tau nggak." 


Mata Madava membelalak. "Lo " tuding Madava, namun 
sedetik kemudian menurunkan jarinya seraya menghela 
napas lemah. "Pulang." kali ini Madava berujar dengan nada 
lembut. 


Indira mengalihkan tatapannya ke arah Gladys. Bisa Indira 
lihat kedua bola mata Gladys yang berkaca-kaca. Melihat itu 
Indira menjadi tak tega. Indira tahu pasti Gladys merasa 
tersakiti dengan sikap dingin Madava. 


"Dava, aku" 


"Dan lo," sela Madava cepat, jarinya menuding wajah Gladys 
dengan ekspresi bengis. "Berapa kali gue peringatin lo 
jangan pernah berada disekitar gue. Apa lo belum ngerti 
juga?!" bentak Madava. 


Gladys menundukkan kepala, bahunya bergetar hebat 
pertanda menangis. "Maaf," cicitnya serak. 


"Dava lo keterlaluan!" 


"Pulang sekarang. Jangan pernah temui Gladys lagi. Anggap 
aja hari ini lo nggak ketemu sama dia," ujar Madava tanpa 
ingin mendengar protesan Indira, Madava menarik tangan 
Indira paksa menyeretnya menjauhi Gladys. 


Gladys mencengkram pinggiran bangku kuat melampiaskan 
rasa sakitnya. la menangis terisak tidak mempedulikan 
beberapa orang yang berlalu lalang melihatnya aneh. 


Bangku panjang yang diduduki Gladys sedikit bergerak, 
menandakan ada orang yang baru saja datang dan duduk di 
sana. Gladys mengusap air matanya, ia mengangkat kepala 
lantas menolehkan kepala ke samping. Bola mata Gladys 
membelalak, mendapati cowok yang pernah menemuinya di 
toko bunga. 


"Elo!" 


Mahesa tersenyum miring. "Kasian. Sakit kan? Makanya 
nggak usah terlalu banyak berharap." 


Gladys mengerutkan dahinya tak mengerti, "Maksud lo apa 
sih?" 


"Gue liat tadi Madava marahin lo." 
"Kenapa sih lo itu selalu sok tau?!" 


"Gue nggak sok tau, tapi gue emang tau. Mending lo 
mundur, jangan sampe gue yang bergerak jauhin lo dari 
Madava," peringat Mahesa tak main-main. Lantas beranjak 
pergi meninggalkan Gladys seorang diri. 


Gladys terpekur di tempatnya. Begitu mengganggu kah 
kehadirannya di tengah-tengah Madava? Kenapa semua 
orang menjauhinya? 


"Indihom," panggil Madava mencolek pipi Indira namun 
cewek itu hanya diam. Berjalan santai menyusuri koridor 
sekolah mengabaikan Madava sejak dari apartemen terus 
membuntutinya. 


"Lo masih marah sama gue?" tanya Madava. 


Indira mengusap pipinya bekas sentuhan Madava. Indira 
membelokkan langkahnya sengaja menuju kamar mandi, 
mungkin dengan cara ini Madava akan berhenti 
mengikutinya. Akan tetapi ide Indira justru salah, Madava 
tetap mengekorinya hingga ikut masuk ke dalam kamar 
mandi. 


"Dav, bisa nggak sih berhenti ikutin gue?!" sentak Indira 
jengah. 


Madava menggeleng lucu, ia malah menutup pintu lalu 
menguncinya tidak membiarkan orang lain masuk ke dalam 
kamar mandi. 


"Lo gila ya? Buka pintunya gue mau keluar!" 


"Lo kenapa sih bisa semarah ini sama gue? Cuma gara-gara 
Gladys lo berani diemin suami lo seharian?" Madava 
berjalan maju secara perlahan. Sorot matanya begitu dingin, 
dengan pelan Madava mendorong bahu Indira hingga 
membentur tembok di belakangnya. 


"Diemin suami itu dosa," kata Madava tepat di telinga Indira. 
la mengukung tubuh kecil Indira, menundukkan kepala 
menatap Indira yang lebih pendek darinya. 


"Lo apaan sih? Awas deh gue mau ke kelas." Indira 
mendorong dada Madava kuat, namun Madava tak bergerak 
sedikitpun dari tempatnya. "Dav plis," lirih Indira lelah. 


"Maafin gue dulu baru gue mau lepasin lo." 
Indira memalingkan wajah. "Nggak." 


"Ya udah gue juga nggak bakalan lepasin lo. Gue bakalan 
tahan lo di sini sampe jam pulang sekolah." 


"Dav!" 
Madava menyeringai. "Apa?" 


Indira menarik napas dalam, sabar. "Ok, fine. Gue maafin lo, 
sekarang biarin gue pergi." 


Madava menggeleng, "Lo nggak ikhlas." 
"Gue ikhlas!" geram Indira. 


Madava menekuk sedikit lututnya mensejajarkan wajahnya 
dengan Indira. Cowok itu meletakkan kedua jari telunjuknya 
disudut bibir Indira, lalu menariknya ke atas membentuk 
senyuman tipis. 


"Harus pake senyum biar tambah cantik," ujar Madava 
seketika membuat pipi Indira merona. 


"Ap... Apaan sih? Ngardus mulu lo," gagapnya salah tingkah. 


Madava terkekeh. "Ya udah sana ke kelas. Hari ini ada bazar 
kan. Jangan lupa mampir di stan punya Gun ya." 


Indira menaikan satu alisnya, bibirnya berkedut menahan 
tawa. "Temen aneh lo itu jualan apa?" 


"Jual koleksi mantannya Arkana." 


" Ha?" 


Madava tertawa geli melihat ekspresi lucu Indira. Dengan 
gemas Madava memiting kepala Indira ia sembunyikan di 
bawah ketiaknya. 


"Gemoy!" 
"Dava bauuuu!" rengek Indira. 


"Enak aja, gue wangi kali. Abisnya lo gemesin sih. Jangan 
pasang muka gitu lagi." 


Indira berdecak keras, merapikan rambutnya yang 
berantakan. "Gila." 


"Lo yang bikin gue gila. Tanggung jawab nggak lo." 
"Nggak jelas." 


Indira memeletkan lidahnya, ia melengos dengan gaya 
angkuh. Tangannya terulur meraih handle pintu, baru saja 
pintu terbuka dan bersiap akan melangkah keluar, Madava 
menarik bagian belakang tas Indira. Hal yang tak Indira 
duga selanjutnya adalah ketika Madava dengan begitu 
santainya melayangkan kecupan manis di pipi Indira selama 
beberapa detik. 


"Jangan ngambek lagi. Gue nggak bisa didiemin lo lama- 
lama," ujar Madava memasang tampang memelas. 
Mengusap rambut Indira sejenak, Madava lalu keluar dari 
kamar mandi meninggalkan Indira yang masih berdiri 
mematung di tempatnya. 


Indira meremas bagian depan dadanya kuat. Di dalam sana 
debaran jantungnya berbunyi tak karuan. Pipi Indira terasa 
memanas dibarengi dengan rasa geli menggelitik perutnya. 
Indira menyentuh bekas kecupan bibir Madava. 


Masih begitu terasa, dan inilah kecupan kedua yang Madava 
berikan untuk Indira. Dengan sikap Madava yang manis 
seperti ini apakah bisa membuktikan Madava mempunyai 
perasaan yang sama seperti yang Indira rasakan? 


Lo selalu bikin gue gila. Batin Indira menangkup wajahnya 
tersenyum malu-malu. 


"Kerupuk jengkolnya sahabat. Terbuat dari jengkol pilihan 
yang langsung dipanen dari pohonnya pak Toro," ujar Gun 
mempromosikan jualannya penuh semangat kepada setiap 
orang yang melewati stan bazarnya. 


"Beli kerupuk jengkolnya woy. Dijamin habis makan ini 
mulut lo pada bau jengkol. Gue nggak bohong udah ada 
testimoninya!" teriak Madava. 


"Hallo ukhty, beli dong. Gratis nomer telepon Babang 
Arkana nih." Arkana mengedipkan matanya menggoda ke 
arah sekumpulan siswi yang tengah memperhatikannya. Ini 
adalah salah satu trik Arkana dalam menggaet para 
pelanggan. 


"AYO DIBELI WOY! KESEL GUE, INI GUE LAGI JUALAN NGGAK 
ADA AKHLAK MALAH CUMA LIATIN DOANG!" Gun 
memberang kesal karena sejak tadi jualannya tidak seramai 
stan bazar di sebelahnya yang sedang menjual sosis bakar. 


"WOY NONO JANGAN DIMAKANIN TERUS. RUGI GUE, BAYAR 
SINI!" tagih Gun menarik kerah seragam Keano. Keano terus 
memakan kerupuk jengkol milik Gun tanpa henti namun 
tidak memberikan uang untuk membayar. 


"Elah berapa sih?" tanya Keano songong. 


"Berapa yang udah lo makan?" 


Mulut Keano komat-kamit, jarinya ia gerakan seolah tengah 
menghitung jumlah kerupuk yang sudah ia makan. 


"Berapa?!" sentak Gun tak sabar. 

" Dua doang Gun." 

"Dua?" Gun menatap Keano tak percaya. 
"Puluh," sambung Keano menyengir tak berdosa. 


"Wah parah lo, No. Rugi gue, bayar nggak lo. Entar Emak 
gue marah nih!" tagih Gun lagi menarik-narik kerah 
seragam Keano dengan ekspresi gondok setengah mati. 


"Tapi... Tapi Gun, kita kan teman." 
"Teman sih teman tapi kalau urusan duit beda." 


"Ck, iya gue bayar. Bentar." Keano mendorong Gun agar 
sedikit menjauh darinya. la merapikan seragamnya yang 
sedikit kusut akibat perbuatan Gun. "Arka minjam duit!" 


"Ganti dulu uang yang lo pinjam buat beli kuota," kata 
Arkana terdengar sinis. 


Keano mencebikkan bibirnya. "Erlan minjam duit." 


Erlan yang tengah melayani pelanggan mengalihkan 
pandangan sekilas ke arah Keano. Cowok berlesung pipi itu 
merogoh sesuatu dibalik kantung celananya, selembar uang 
dua ribu Erlan lemparkan pada Keano. 


" Tu h 2 


"Cuma 2000? Gue minjam 100 ribu," protes Keano. 


Erlan berdecih. "Utang lo di gue masih 350 ribu. Lunasin 
dulu baru minjam lagi. Masih mending gue mau kasih, 
protes aja lo. Manusia nggak pernah bersyukur." 


Keano menggaruk rambutnya. la bingung bagaimana 
caranya membayar kerupuk jengkol yang sudah ia makan. 
Secara Keano itu selalu mengutamakan yang namanya 
gratisan. Jadi tidak pernah membawa uang, atau paling 
tidak Keano selalu berbohong, bilangnya meminjam uang 
padahal tak pernah Keano kembalikan. 


Keano meneguk ludah pelan kala melihat Gun tengah 
menatapnya dengan tajam. Sebenarnya Keano tidak takut 
dengan ekspresi marah Gun yang sama sekali tidak 
menyeramkan itu. Tetapi, Keano takut jika nanti Gun 
mengadu pada Emak Jeni. Bisa repot urusannya, Keano tidak 
ingin Emak Jeni mengomelinya panjang lebar hanya karena 
kerupuk jengkol. 


"Gue bayar nyicil. Besok gue lunasin." cengir Keano beralibi. 


"Sebagai gantinya lo harus joget Mamah muda di depan! Lo 
berbakat tuh jadi boneka mampang." kata Gun memerintah. 


"Tega Gun sama Nono. Kita kan couple terbobobrok abad ini. 
Jangan gitu lah, mau taruh dimana muka gue?" Keano 
memasang wajah penuh mengiba. 


Gun melengos tak peduli, ia berjalan menuju Madava yang 
kini sudah berpindah tempat berada diantara soundsystem. 
Musik DJ terdengar keras dari stan bazar milik Gun. Suasana 
lapangan nampak ramai dan berisik karena dari berbagai 
kelas menggelar stand bazar mereka masing-masing. 


"Putar lagu Mamah muda. Keano mau joget," ujar Gun. 


"Asik digoyang mang!" heboh Madava semangat. Tanpa 
banyak kata mencari lagu yang diminta oleh Gun. Lagu 
berjudul Mamah muda pun menggema. Orang-orang yang 
berlalu lalang disekitar stand bazar Gun mulai merasa 
tertarik. Apalagi lagu Mamah muda akhir-akhir ini sedang 
viral-viralnya. 


"Ayo No joget. Kalo lo nggak mau gue aduin ke Emak gue 
nih," ancam Gun tak main-main. 


Keano menutup wajahnya malu. Tega sekali Gun, lebih 
parahnya lagi tidak ada orang yang mau membelanya. 


"Yak mari kita saksikan topeng monyet tukang ngutang. 
Keano Abrisam akan berjoget Mamah muda. Untuk Keano 
waktu dan tempat dipersilahkan!" teriak Gun semakin 
mengundang banyak perhatian. 


Madava dan yang lainnya tertawa ngakak. Melihat teman 
menderita adalah kebahagiaan tersendiri bagi anak The 
Savage Brandals. Lagipula itu pelajaran untuk Keano agar 
tidak lagi seenaknya memakan jualan orang tapi tidak 
membayar. 


Keano malu-malu berdiri di depan. Semua orang 
memperhatikannya, apalagi banyak dari mereka secara 
terang-terangan merekam aksi Keano. Wajah Keano 
memerah, ia bersumpah setelah ini akan membalas 
perbuatan Gun. 


"Goyang No!" seru Arkana seraya bersiul-siul genit. 


Keano menggoyangkan pinggulnya memutar. la menunduk 
malu, kedua jempolnya terangkat di atas kepala. 


"Bajir lentur amat No!" Madava tertawa ngakak. 


"Setan lo semua!" teriak Keano menahan malu setengah 
mati. 


"Lo juga dong. Hiyakkk!" seru semua anak The Savage 
Brandals kompak. 


Dari sinilah Keano merasakan apa itu yang namanya 
ternistakan. Hanya gara-gara 20 plastik kerupuk jengkol 
Emak Jeni. 


Poor Keano. 

Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Gimana perasaan kalian membaca part kali ini? 
Share your love here kuy! 

Mau ngomong apa sama Madava? 
Mau ngomong apa sama Indira? 

Mau ngomong apa sama Gladys? 
Mau ngomong apa Mahesa? 

Mau ngomong apa sama Keano? 
Mau ngomong apa sama Gun? 

Mau ngomong apa sama Erlan? 

Mau ngomong apa sama Arkana? 
Mau ngomong apa sama 2authors? 


Spam Next yuk! 


Spam next banyak2 disini ya! 
Madava 

Indira 

Gladys 

Mahesa 
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26 Official 
Pada lama nggak nih nungguin LWB update? 
Absen dulu yuk 
Random question 


1. Sejauh ini apa pendapat kalian tentang cerita 
LWB? 


2. Sejauh ini kalian suka part yang mana? 
3. Hari apa kamu baca part 26 LWB? 


"Sepandai-pandainya menyembunyikan rasa, pasti 
akan tercium juga." 


Kalau ini adalah film drama, pasti akan ada daun yang 
gugur dengan gerakan lambat. Lalu jatuh perlahan di 
sebelah bungkusan kerupuk jengkol mak Jeni diiringi musik 
selow seperti jangkrik yang berkata cie, 'sepi nih ye' 
mencibir anak-anak laki-laki di stand itu. Madava akhirnya 
mendengus jengah, sudah mulai bosan menunggu pembeli 
yang tak kunjung mampir juga. 


"Tinggal berapa bungkus lagi sih Gun?" gerutunya geram. 


Gun langsung menunjuk-nunjuk bungkusan kerupuk jengkol 
mak Jeni sambil berkomat-kamit, menghitung jumlah. 
"Tinggal satu, dua - banyak." 


Erlan menggeleng sembari mendecak. "Backsound on, 
lihatlah dan bukalah mata hatimu. Melihatnya lemah 
terluka." Erlan langsung menyanyi penuh penghayatan 


ditambah dengan bahasa tubuhnya yang menambah kesan 
drama. 


"Namun semangatnya takkan pernah pudar. Hingga tuhan 
kan berikan jalaaan." Keano ikut bernyanyi dengan Erlan, 
yang langsung mendapat lemparan bungkusan kerupuk 
jengkol dari Gun tepat mengenai jidat Keano. 


"Inget lo, No. Utang kerupuk jengkol lo harus segera di-ba- 
yar. Nggak bayar gue masukin lo ke daftar kematian," 
peringat Gun galak sambil berkacak pinggang seperti ibu 
kos. Gun memang jarang marah, karena itu sekalinya 
marah, tetap saja terlihat absurd dan ngakak. 


"Gun?" Keano menutup mulutnya. "Gue pikir... hubungan 
kita spesial." 


"Tak perlu kau bujuk-bujuk aku dengan cara tidak wadidaw 
mu markonah! Sudah kecowa aku, kecowa!" sahut Gun 
kembali mengeluarkan tingkah absurdnya yang selalu 
berhasil mengundang hujatan. 


Madava menyentuh bahu Gun simpatis. "Gun, gue tau lo 
lagi sedih karena jualan lo nggak rame. Tapi please, 
gobloknya disembunyiin dulu dong." 


"Tu sih Gun, makanya mending lo suruh Mak Jeni bikin 
tempe supreme aja. Pasti laku keras," sahut Arkana sembari 
menunjukan sebuah foto pada mereka. 


"Widih, lo jual 500 ribu perkeping Gun. Seketika kaya raya 
lo. Mayan berbagi ke gue duitnya buat bayar utang ke lo," 
timpal Keano tanpa dosa sembari menaik-naikkan alisnya. 


Gun terkekeh. "Hehe, belum aja disentil pankreas lo." 


Tidak adalagi percakapan setelahnya, Gun masih terus 
berteriak mempromosikan dagangan kerupuk jengkolnya. 
Madava memilih menyusun-nyusun kerupuk jengkol mak 
Jeni jadi piramida. Sedangkan Keano dan Erlan sibuk mabar. 
Arkana yang sedang santai, langsung membulatkan kornea 
matanya kala melihat rombongan cewek cantik seperti SPG 
yang lewat. Lengannya menyikut Madava, mengajak 
Madava melihat indahnya pemandangan itu. 


"Gila, SPG dari mana ini sexy anjir," puja Arkana tanpa 
sadar. 


"Ka, beraksi," ajak Madava seraya berdiri. Arkana ikut berdiri 
di sebelah Madava. 


"Ada yang bisa dibantu, dear bidadari-bidadari surga?" 
tanya Arkana tidak tau malu. Gadis-gadis itu tersenyum 
kecil dan beberapa darinya tersipu malu. Tidak bisa dielak, 
pesona Arkana memang tidak bisa diragukan. 


"Kita mau cari ruangan kepala sekolah. Mau minta izin 
mempromosikan aplikasi belajar online di sekolah ini." 


"Oh, saya mah tau. Mau dianterin nggak?" tawar Madava. 


"Saya aja yang anter, mau nggak?" tawar Arkana balik 
berusaha menikung Madava seraya mengusap rambutnya 
ke belakang. 


Indira yang baru saja berkeliling di bazar itu tidak sengaja 
melihat kelakuan Madava di stand yang agak jauh darinya 
itu. Indira melipat tangannya di atas perut, entah kenapa 
rasanya kesal sekali melihat Madava yang menggoda-goda 
cewek lain. Ditambah lagi melihat kelakuan cowok itu yang 
tengil dan sok-sokan tebar peson, rasanya Indira ingin 
mengacak-acak wajah Madava saat ini juga. 


"Hm, cemburu?" 


Indira tersentak sadar melihat Mahesa yang entah sejak 
Kapan berdiri di belakangnya. Menggaruk tengkuknya 
gelagapan, Indira berusaha mengelak. "E-enggak, kok." 


Mahesa mendengus samar sembari mengangkat sebelah 
sudut bibir. Menggeleng pelan. "Sama aja kayak Madava. 
Sama-sama gengsi." 


Mahesa kemudian berjalan melihat-lihat stand seraya 
sesekali mengambil gambar dengan kamera dslrnya. Indira 
berjalan mengikutinya. "Kok lo nggak sama temen-temen 
lo?" 


Mahesa mengangkat name tag-nya. "Gue panitia bazar. 
Seksi dokumentasi." Indira manggut-manggut, pantas saja 
Mahesa mengambil gambar orang-orang sejak tadi. 


Mahesa mengarahkan kameranya pada Indira dan 
memfotonya. Indira tersentak saat Mahesa tiba-tiba 
mengambil gambar dirinya. 


"Kalo suka, bilang suka. Kalo cemburu, bilang cemburu. Lo 
nggak perlu sembunyiin perasaan lo sendiri," ujar Mahesa 
memberi saran. 


Indira mengusap telinganya seraya menggigit bibir 
bingung. Mahesa ada benarnya, Indira hanya tidak tau 
bagaimana mengungkapkannya. Gengsi sudah jadi 
pertahanan dalam dirinya, gengsi juga yang membuat 
dirinya tidak bisa mengakui perasaannya sendiri pada 
Madava. 


"Gue- nggak berani," cicit Indira jujur. 


"Hati lo berani naruh rasa, jadi lo juga harus berani 
mengakuinya." Kalimat Mahesa barusan membuat Indira 
melihatnya. "Ungkapin semuanya, apa yang lo rasain." 


"Gue juga takut- jatuh cinta sendirian." 


Mahesa melihatnya, tersenyum tipis. Mengusap bahu Indira 
lembut. "Lo nggak bakalan tau kalau lo nggak mencoba. Lo 
harus belajar jujur sama perasaan lo sendiri, In." 


“Indihom!" 


Indira menoleh dan kemudian mendapati Madava dan 
Arkana yang sedang bersama cewek-cewek cantik tadi. 


"Em, biar saya aja yang anterin, mbak. Ayo," ajak Arkana 
mengambil kesempatan dan langsung menuntun cewek- 
cewek itu pergi dari sana. 


Madava melihat Indira dan Mahesa bergantian. Mahesa 
menurunkan tangannya dari bahu Indira lalu berjalan ke 
arah Madava, menyentuh bahu cowok itu dan berbisik, 
"Ungkapin perasaan lo, jadi cowok gentle. lo nggak mau kan 
Indira ditikung orang lain?" 


Mahesa tersenyum, sebenarnya ia memang sengaja 
memancing Madava agar cowok itu segera jujur dengan 
perasaannya. Setelah mengatakan itu, Mahesa lantas 
berlalu pergi. Madava mengepalkan tangannya lalu 
langsung menyambut tangan Indira. 


"Ikut gue lo, bol." 
Indira melepas pegangan tangan Madava saat mereka 


berada di depan ruang auditorium SMA cendana. "Lo mau 
bawa gue kemana sih, Dav?" 


Madava melipat tangan di atas perutnya. "Gue mau nyidang 
lo." 


Indira spontan menganga. "Hah?" 


Madava mendecak kesal. Demi apapun, melihat Indira 
bersama Mahesa selalu saja berhasil membuatnya cemburu. 
Ditambah lagi ketika Mahesa berkata seperti tadi padanya, 
sukses saja membuatnya terpancing. 


"Lo tuh nyadar nggak sih udah punya laki ngapain genit 
sama Mahesa?" dongkol Madava. 


"Lo juga nyadar nggak sih udah punya istri masih aja goda- 
godain cewek lain," balas Indira tidak kalah sengit. 


"Ya itu-" Madava seketika terdiam beberapa saat. Bagaimana 
Indira tau kalau ia sempat genit dengan SPG tadi? 


Ah semua gara-gara pengaruh setan Arkana. Kalau tidak dia 
tidak akan melihat cewek-cewek cantik tadi dan tergoda. Ah 
lagipula, Madava kan tidak benar-benar serius dengan SPG 
itu. 


"Kicep kan lo," cibir Indira bersedekap. 
"Itu bercanda kali, bol. Jangan baper kenapa?" 
"Yaudah, jangan baper juga kalo gue deket Mahesa." 


Madava kembali merasa kesal. "Mahesa aja teros. Kurang 
ganteng apa coba gue sebagai suami lo yang paling imut 
sejagat bumi ini?" 


"Lo kurang waras. Udah, sana aja lo godain mbak-mbak SPG 
tadi," suruh Indira jutek. 


"Ya nggak bisa lah! Ngapain gue goda cewe lain kalo ada 
yang sah di depan mata?" 


Sial, hanya dengan kalimat sesederhana itu saja Madava 
berhasil membuatnya sulit menahan diri tidak tersenyum. 
"G-gue mau balik ke bazar." 


Indira baru saja membalikkan badannya tepat ketika 
Madava kembali menarik tangannya hingga mereka 
berhadapan kembali. 


"Gue kan udah pernah bilang sama lo kalo gue cemburu tiap 
liat lo sama Mahesa." Madava melembutkan nada bicaranya, 
menatapnya dalam. 


"Kenapa harus cemburu? Mahesa kan temen lo?" 


Madava tidak langsung menjawab pertanyaan Indira, 
membiarkan mata mereka saling beradu pandang tanpa 
mengalihkan sedikitpun. Madava menghembuskan nafasnya 
pelan, sebelum kemudian menjawab, "Karena gue suka lo, 
Indira." 


Hiperbolanya, jantung Indira seakan berhenti berdegup 
seketika setelah Madava mengatakan kalimat itu. Pada 
akhirnya, cowok itu mengatakan kalimat itu lebih dulu 
ketika ia sendiri bingung bagaimana cara 
mengungkapkannya. Pada akhirnya, Indira tau kalau yang ia 
rasakan selama ini bukan perasaan sepihak. Tapi kenapa 
rasanya gugup sekali? 


"G-gue-" 
"Lo gimana sama gue, Ra?" 


Pipi Indira rasanya seperti merah padam. Melepaskan 
pegangan tangan Madava pada lengannya, Indira 


mendorong dada Madava agaknya menjauh. "Kalo L-lo 
bercanda, s-sumpah nggak lucu." 


"Gue serius, Indira." Madava menghembuskan nafasnya, 
"perlu gue bikin tiktok buat buktiin? Atau-" Madava melihat 
ke arah ruangan auditorium dan tiba-tiba berlari ke sana. 
Menemukan sebuah mic dan menyalakannya, Madava 
keluar ruangan dengan mic menyala di tangannya. 


"Tes, tes." Madava mengetes, micnya menyala sempurna. 
"Perlu gue ngomong biar semua orang tau kalau gue suka 
sama lo?" 


Melihat aksi gila Madava, Indira langsung berlari 
mendekatinya. "Madava, jangan malu-maluin!" 


Madava tidak menggubris dan malah memalingkan 
tubuhnya agar Indira tidak dapat merebut micnya. "Gue 
suka lo Indira. Indira Hanggini, gue suka lo!" 


Indira bersemu malu, aksi Madava memang gila tapi cukup 
berhasil membuat perasaan Indira menghangat. Indira 
bahkan tidak mampu lagi menahan senyumnya sendiri. "Iya, 
iya, gue percaya. Turunij micnya, ntar kita kena masalah." 


Madava menurut, melempar micnya asal lalu melihat ke 
arah Indira kembali. "Jadi lo gimana?" 


Indira menunduk malu, mengusap lehernya salah tingkah. 
"G-gue juga serius." 


"Serius apa?" 
"Serius sama lo." 


Madava mencoba mencermati kata demi kata yang Indira 
ucapkan. Sebelum kemudian tersenyum sumringah setelah 


mendapatkan jawaban. "Lo juga suka sama gue?" 
Dengan pelan, Indira mengangguk. "Iya." 
"Jadi lo mau pacaran setelah nikah sama gue?" 


Indira semakin tersipu malu, mengangguk sembari 
tersenyum manis. "Iya." 


Madava melompat kegirangan sambil berseru yes antusias. 
"Peluk jangan?" 


Indira melotot, semakin bersemu malu." Nggak tau." 


Tidak memperdulikan jawaban Indira, Madava langsung 
menarik Indira ke dalam pelukannya. Memeluk cewek itu 
lembut, lalu menempelkan dagunya pada ubun-ubun cewek 
itu. 


"Cieee! Baru ada yang jadian nih nampaknya!" seru Keano 
menggoda. 


Geng inti The Savage Brandals langsung mendekat dan 
menggoda mereka. Indira langsung mendorong Madava 
menjauh dan menutup wajahnya malu. Sementara Madava 
malah tersenyum sombong. 


"Sungguh momen sejarah. Perlu di abadikan nih," Gun 
berdiri diantara Indira dan Madava, "Sa! Fotoin!" 


Mahesa menggeleng melihat kelakuan temannya, namun 
polosnya tetap menurut dan mengambil gambar mereka. 


"Goblog lu Gun, kalo lo di tengah keliatan bat pelakornya. 
Minggir lo, biarin Madava sama Indira foto berdua." Erlan 
langsung saja menarik Guntoro menjauh, memberikan angle 


yang tepat untuk Mahesa kembali mengambil gambar 
pasangan teruwu itu. 


Indira melihat ke arah Madava yang sedang berpose, 
perlahan menyunggingkan senyumnya. Merasakan 
perasaan berbunga yang kini sedang ia rasakan. 


Tanpa menyadari ada orang lain yang melihat mereka dari 
kejauhan, memutar bola matanya sinis sembari bersedekap 
sebelum pergi. 


Gimana perasaan kalian setelah membaca part kali 
ini? 


Saran dan komentarnya dong? 

Dapet teori apa dari cerita ini sejaih ini? 
Suka nggak sama ceritanya? 

Mau ngomong apa sama Madava Indira? 


Mau ngomong apa sama anggota The Savage 
Brandals? 


Satu kata buat cerita ini? 

Udah ngerekomendasiin cerita ini belum? 
Ayo spam Next! 

Spam Lanjut disini ya! 
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27 Sweet Momen 


Penumpangnya kapal MaNdi, absen dulu dong:v 


1. Jika suatu hari cerita LWB diterbitin, siapa aja nih 
yang mau meluk bukunya? 


2. Tipe teman yang kalian suka dicerita ini kayak 
siapa? 


3. Tipe pacar yang kalian idamkan di cerita ini kayak 
siapa? 


Semangatin kita dong biar nulisnya makin semangat 


"Terkadang cinta memang datang 
secara terlambat. Itu tanda Tuhan tengah 
mempersiapkan dia yang terbaik untuk kita." 


Indira mengusap tengkuknya canggung. Di sampingnya ada 
Madava yang sejak tadi terus menatapnya tanpa berkedip. 
Situasi seperti ini membuat Indira semakin dibuat tak waras. 
Masih bagaikan mimpi, cowok yang begitu Indira benci pada 
akhirnya kini menjadi orang yang Indira cintai. 


Sulit dipercaya memang. Perasaan Indira untuk Madava bisa 
berkembang begitu cepatnya. Padahal Indira sangat yakin 
benteng pertahanan hatinya sudah Indira bangun dengam 
kuat dan kokoh. Tetapi pada akhirnya Madava berhasil 
menembusnya. Perjanjian perihal tidak diperbolehkan 
menatap mata lebih dari 10 detik itu sudah tidak berlaku 
lagi. Mulai sekarang Indira bebas memandangi Madava, pun 
sebaliknya Madava akan puas menatap wajah Indira setiap 
detiknya. 


"Kenapa?" tanya Madava tersenyum geli, ia bisa mengetahui 
kegugupan yang saat ini Indira rasakan. 


"Ke-kenapa apanya?" 


"Lo? 10 menit kita diam di sini. Semua orang udah pulang, 
mau tidur di sekolah?" kelakar Madava. 


Indira terkekeh canggung. Dalam hati Indira mengutuk 
dirinya sendiri. Kenapa harus secanggung ini? Jujur saja 
Indira tidak menyukai suasana seperti ini. Indira lebih suka 
beradu debat dengan Madava. Namun resminya hubungan 
antara Indira dan Madava sebagai sepasang kekasih justru 
merubah sikapnya mendadak menjadi canggung. 


"Bol!" Madava berdecak keras. "Lo mikirin apa sih? Dari tadi 
kaya orang bego." 


"Apa lo bilang?!" sentak Indira memberang. Matanya 
melotot tajam, kedua tangannya saling berkacak pinggang. 


Madava bertepuk tangan heboh. Mulutnya menganga 
seraya menggeleng-gelengkan kepala dramatis. "Nah gitu 
dong ngegas. Kan gue suka jadinya. Ini baru Indihom cebol 
gue," puji Madava mengacak rambut Indira gemas. 


Indira mendegus. "Nama gue udah bagus Indira Hanggini. 
Kenapa lo selalu seenaknya manggil gue Indihom sama 
cebol?" sengit Indira. 


"Kan itu panggilan keseyengan. Lo aja setiap manggil gue di 
belakangnya ditambahin anak setan gue nggak baper," ujar 
Madava mencebikkan bibir. 


"Terserah deh," balas Indira menyerah. Lelah berdebat 
dengan Madava. 


"Seyeng, ayo kita pulang seyeng. Gue laper banget seyeng," 
ujar Madava menarik-narik tangan Indira seperti seorang 
bocah 5 tahun yang minta dibelikan balon helium 
bergambar Upin Ipin. 


"Dav gue colok mata lo ya. Jijik tau nggak." Indira 
menggeplak belakang kepala Madava sukses membuat 
cowok itu mengaduh kesakitan. 


"Wah parah lo, bol. Baru jadian belum ada 3 jam lo udah 
berani mukul gue. Gue seret ke kamar nyaho lo." 


"Diem nggak?" jari Indira menuding Madava. 
Madava mengangguk patuh. "Gue diem." 


Indira tersenyum tipis, jika Madava menjadi cowok penurut, 
di mata Indira, Madava sangat menggemaskan. Tapi ketika 
gilanya mulai kumat rasanya Indira ingin meminta bantuan 
Gun untuk memutilasi Madava. Tapi itu tidak mungkin, Gun 
bukan orang yang tepat untuk Indira ajak sebagai partner 
menjadi top seorang psikopat. 


Lupakan tentang Gun. Itu tidak penting sama sekali. Indira 
baru teringat jika buku paket Biologinya tertinggal di dalam 
loker. Besok ada tugas yang harus dikumpulkan dan Indira 
belum sempat mengerjakan. Untung saja Indira masih ingat 
sebelum benar-benar pulang. 


"Gue mau ke loker dulu ambil buku. Lo nunggu gue di 
parkiran aja," titah Indira. 


"Nggak mau gue temenin?" 


Indira menggeleng. "Nggak usah. Bentar aja kok." 


"Ok." Madava mencubit pipi Indira gemas. Melihat Indira 
yang akan mengamuk, Madava cepat-cepat pergi sambil 
tertawa. 


Indira tersenyum tipis, tanpa sadar ia terkekeh. Aneh, 
rasanya masih asing. Indira pun berjalan menuju lokernya. 
Suasana sekolah memang sudah tidak ramai lagi, hanya 
tersisa beberapa orang masih merapikan stand bazar 
mereka yang berantakan. 


Tepat di persimpangan koridor kelas anak Bahasa, Indira 
membelokan langkahnya. Letak loker memang berdekatan 
dengan kelas Bahasa. Tak membutuhkan waktu lama Indira 
pun sampai di tempat. 


Namun Indira dibuat terkejut ketika mendapati lokernya 
penuh dengan sampah. Pintunya sudah rusak, beberapa 
coretan berupa kata-kata kasar menghiasi sepanjang bagian 
lokernya. Buku-buku Indira yang semula tersusun rapi di 
dalam loker sudah robek dan kotor. 


Indira menutup mulutnya tak percaya. Siapa orang yang 
sudah berbuat jahat seperti ini padanya. Mata Indira 
berkaca-kaca, ia diam tanpa bertingkah di sekolah pun tetap 
banyak orang yang tak menyukainya. 


Dasar sampah 

Murahan 

Cewek jalang 

Gue nggak akan bikin hidup lo tenang 


Bitch! 


Banyak lagi kata sumpah serapah lainnya yang ditujukan 
untuk Indira. 


"Siapa yang udah lakuin ini sama gue?" lirih Indira. Matanya 
mengerjap pelan, bersamaan dengan air matanya meluruh 
membasahi pipi. 


"Ra, lo belum pul... Astaga, loker lo kenapa?" Yuri yang baru 
saja datang bersama dengan Glory nampak kaget 
mendapati loker Indira yang terlihat mengerikan. 


"Gue nggak tau," balas Indira lemah. 


Yuri nampak bersimpati. Cewek bersurai pirang itu 
mengusap bahu Indira. "Tega banget orang yang udah 
lakuin ini sama lo." 


Indira menggeleng, ia menepis pelan tangan Yuri dari 
bahunya. Indira mengambil bukunya yang telah kotor, 
kemudian tanpa berbicara berlalu pergi. 


Glory menatap Yuri penuh curiga. Cewek berambut sebahu 
itu bersedekap dada seraya memicingkan matanya. "Ini 
bukan perbuatan lo kan?" 


Yuri memutar bola mata malas. "Lo pikir gue terbiasa main 
sampah? Nggak ada alasan buat lo bisa nuduh gue," ujar 
Yuri melengos angkuh. 


Jika bukan Yuri lalu siapa orang yang sudah berbuat jahat 
kepada Indira? 


"Lo masih bersihin itu buku," kata Madava mendudukan diri 
di samping Indira. Segelas hot chocolate berada di tangan 
kanannya. Meneguk sejenak, Madava meletakan gelasnya di 
atas meja. 


"Buang aja." 


"Kalo gue buang ini buku, entar gue nggak bisa belajar. 
Lagian gue nggak punya duit buat beli yang baru," ujar 
Indira tanpa melihat Madava karena masih sibuk 
mengeringkan bukunya menggunakan kipas tangan. 


Indira tahu apa yang ia lakukan saat ini akan sia-sia. 
Pasalnya sebagian buku sudah rusak. Banyak tulisan yang 
sudah menghilang, ditambah lagi bekas kotoran tanah 
membuat kertas di buku tersebut berubah menjadi sedikit 
menguning. 


Indira tidak mempunyai cukup uang untuk membeli buku 
yang baru. la memang mendapatkan uang dari Madava, 
akan tetapi uang itu tidak bisa Indira gunakan sesuka hati. 
Uang yang Madava berikan hanya digunakan untuk 
membeli kebutuhan bulanan saja. Seperti sayur atau 
samacamnya. Terlepas dari Madava yang berkewajiban 
menafkahi Indira, tetap saja Indira masih punya malu untuk 
meminta uang pada Madava. 


"Sedih gue, bol," ujar Madava menahan tangan Indira yang 
sejak tadi tidak bisa diam. 


Indira mengernyitkan dahinya. "Sedih kenapa?" 


"Gue kaya nggak berguna. Gue suami lo, tugas gue 
bahagiain lo dan nafkahin lo. Plis, kalo lo perlu sesuatu lo 
ngomong sama gue," ujar Madava mengambil alih kipas di 
tangan Indira ia sembunyikan dibalik tubuhnya. 


Indira menggigit sudut bibirnya. "Gue cuma nggak mau 
ngrepotin lo, Dav." 


"Lo nggak ngrepotin gue, Ra," sambar Madava cepat. 
Tangannya terulur mengusap pipi Indira, "lo sama sekali 


nggak ngrepotin gue." 
Indira tersenyum. "Makasih Dava." 


"Kita tidur ya. Besok gue anterin lo ke ruang TU buat beli 
buku baru. Sekalian beli seragam baru. Gue liat seragam lo 
udah nggak layak pake." 


Indira meringis, jujur sekali Madava. Kan Indira menjadi 
malu. Orang seperti Indira memang harus memperhitungkan 
banyak hal. Untuk membeli seragam baru pun Indira masih 
berpikir dua kali. Indira memang anak beasiswa, namun 
yang Indira dapatkan hanya bantuan biaya sekolah gratis 
dan buku-buku sekolah yang tidak bisa Indira dapatkan 
kapanpun Indira mau. 


Untuk seragam Indira harus membeli sendiri. Uang seragam 
pun Indira dapatkan hasil dari tabungan yang setiap harinya 
Indira sisihkan sedikit demi sedikit. Wajar jika di sekolah 
tidak ada yang mau berteman dengan Indira. SMA Cendana 
memang terkenal dengan sekolah yang elit. Anak orang 
kaya dari mulai anak pejabat, pembisnis, atau bahkan artis 
pun bersekolah di Cendana. Jika ada anak beasiswa selain 
Indira, mereka tidak secupu dan sememalukan Indira ketika 
berpenampilan. 


"Lo mikirin apa?" tegur Madava menjetik kening Indira. 
"Nggak kok," elak Indira. 


"Kalo ada apa-apa cerita sama gue. Jangan lo pendam 
sendiri, masalah lo juga masalah gue."  Madava 
menggenggam tangan Indira lembut. Matanya menatap 
Indira lekat, senyuman manis terpatri di wajah tampannya. 


"Cebol-cebol jangan sedih. Cebol-cebol harus selalu tetap 
bahagia. Cebol-cebol kalo sedih jadi makin pendek," ujar 


Madava memejamkan mata seolah tengah membaca 
mantra. 


Indira tertawa. "Apa sih?" 


Madava memang pintar sekali menghibur orang. Mood 
Indira yang tadinya buruk langsung kembali membaik. 
Dibalik sikap menyebalkan Madava, sebenarnya Madava 
tipe cowok perhatian. Dan Indira sudah banyak menemukan 
sisi lain dari Madava yang tak banyak orang tahu. 


"Ngaku juga kalo lo anak setan," ujar Indira. 


"Kalo lo yang manggil gue anak setan gue nggak marah. 
Tapi kalo orang lain manggil gue anak setan baru gue 
marah." 


"Idihhh," cibir Indira. 


Madava terkekeh. "Udah malam. Tidur aja yuk," ajak Madava 
menarik tangan Indira tanpa permisi menuju kamarnya. 


"Kamar gue kan bukan di sini, Dav." 
"Malam ini lo tidur sama gue." 


Mata Indira sontak membelalak. Tidur bersama Madava? 
Tidak, Indira tidak ingin dibuat seperti orang bodoh untuk 
kesekian kalinya. Cukup kemarin ketika Selena menginap di 
apartemen hingga berujung meminjam kamarnya. Indira 
tidak bisa terlalu lama berdekatan dengan Madava, tidur 
satu ranjang bersama Madava hanya akan membuat kerja 
jantung Indira menjadi tidak normal. 


"Nggak, nggak. Gue mau tidur di kamar gue aja," tolak 
Indira kakinya berpijak kuat pada lantai. 


Madava berdecak, cowok itu menghentikan langkah tepat di 
depan pintu kamar. Tangannya masih mencengkram lengan 
Indira, memaksa cewek itu untuk tidur bersamanya dalam 
satu kamar. 


"Kenapa sih bol? Kita kan udah suami istri. Udah halal kali," 
ujar Madava. 


Pipi Indira merona malu. "Tapi gue-" 

"Dosa tau nolak ajakan suami. Kasur gue butuh kehangatan, 
gue juga sih butuh yang anget-anget, " cengir Madava yang 
langsung mendapat toyoran kepala dari Indira. 


"Gue tuh ng-"' 


"Dilaknat Allah kalo nentang perintah suami," ujar Madava 
mulai berceramah. 


"Apasih gue-" 
"Masuk neraka, lo ma-" 


"Diem dulu, gue mau ngomong dipotong terus!" geram 
Indira. 


Madava menutup mulutnya menggunakan kedua tangan. 
Kepalanya mengangguk lucu. 


"Jangan macem-macem," peringat Indira memicing penuh 
intimidasi. 


H Nggak." 
"Nggak apa?" 


"Nggak macem-macem." Madava menunjukkan dua jarinya 
membentuk huruf 'v' mencoba menyakinkan Indira. 


"Ok, gu-" 


"Yess!" seru Madava. Tanpa banyak kata ia menarik tangan 
Indira masuk ke dalam kamar, lalu mengunci pintu dan 
berlari penuh semangat kemudian melompat ke atas 
ranjang. 


Kenapa Madava menjadi semangat sekali. Indira menjadi 
merasa ngeri sendiri. Apalagi melihat senyum menyebalkan 
Madava tertuju padanya semakin membuat Indira keki. 
Indira menggaruk pipinya yang tak gatal, ia menjadi salah 
tingkah. 


Madava memiringkan tubuhnya, menompang kepalanya 
menggunakan satu tangan seraya mengusap bantal kosong 
di sampingnya memberi kode pada Indira untuk segera 
mendekat. 


"Come here baby." Madava menggerakan satu jarinya 
sembari mengedipkan mata. 


Indira memutar bola mata jengah. Dengan gerakan cepat 
Indira melepas sendal tidurnya kemudian ia lemparkan ke 
arah Madava. Untung saja Madava cepat menghindar, jika 
tidak sendal Indira akan melukai wajah tampannya. 


"Jijik gue," ujar Indira bergidik geli. 


"Halah suka gitu lo mah. Kita kan udah beberapa kali tidur 
bareng. Waktu sakit aja lo-" 


"Ok lo diem. Jangan sampe gue lempar piring ke muka 
nyebelin lo itu," ancam Indira. 


Madava tergelak. "Aww galak. Jadi nggak sabar mau banting 
Indihom." 


Indira ragu-ragu mendekati ranjang Madava. Sementara itu 
Madava tengah cengar-cengir tidak jelas. Bola mata Madava 
terus mengikuti setiap pergerakan Indira. 


Indira membaringkan tubuhnya dengan gerakan kaku. 
Menarik selimut hingga sebatas pinggang, kemudian 
membalikan tubuhnya memunggungi Madava. Indira 
meremas selimutnya erat seraya memejamakan mata ketika 
merasakan ranjang sedikit bergerak lalu tiba-tiba saja 
sebuah tangan melingkar memeluk pinggang Indira. 


"Dav-" lirih Indira. Suaranya tercekat, debaran jantungnya 
semakin berdetak kencang. Bahkan Indira bisa sampai 
mendengar sendiri bunyi jantungnya yang memang suka 
tidak terkendali setiap berada didekat Madava. 


"Lo bisa agak jauhan nggak?" pinta Indira tak nyaman. 
"Hmmm," gumam Madava. 


"Lo bisa agak jauhan dikit. Gue nggak bisa gerak," ujar 
Indira gugup. 


Madava malah semakin mengeratkan pelukannya pada 
pinggang Indira. Cowok itu menyerukan kepalanya di bahu 
Indira. Nafas Madava menggelitik tengkuk Indira. 


"Dav," panggil Indira seraya menggerakan kepalanya 
meminta Madava untuk sedikit menjauh. Bagi Indira posisi 
seperti ini terlalu intim. Indira merasa tak nyaman, 
meskipun Madava adalah suaminya, tetap saja Indira masih 
merasa risih dan canggung. 


"Tidur, Ra," titah Madava. 


"Lo bisa nggak-" 


"Nggak bisa. Udah pw banget ini, bosen meluk guling. Udah 
punya bini masa kelonin bantal mulu," oceh Madava. 


Indira menghembuskan nafas pelan. "Lo kan tadi udah janji 
nggak macam-macam." 


"Janji kan dibikin buat dilanggar." 


"Tapi gue nggak nyaman, Dav," ujar Indira dengan nada 
pelan. 


Madava mengangkat kepala. Menggaruk rambutnya, 
dengan kesal Madava berbalik badan memunggungi Indira. 
Cowok itu membanting tubuhnya tak santai hingga 
menimbulkan deritan panjang pada ranjang. 


Sadar jika Madava marah, Indira menjadi tak enak hati. 
"Dav. Lo marah?" tanya Indira menggigit sudut bibirnya. 
Memperhatikan punggung Madava dari belakang. 


"Nggak," ketus Madava. 


"Gue minta maaf. Gue bukannya nggak mau dipeluk. Cuma 
gue masih merasa asing dan nggak nyaman aja." 


H Oh a 


Indira menggaruk pipinya, ia merasa bingung. Baru kali ini 
Indira melihat Madava mengambek, bukannya terlihat 
menggemaskan Madava malah terlihat menyebalkan. 
Mentang-mentang sudah official sikap Madava berubah 
menjadi manja. Jika seperti ini Indira menyesal sudah 
berkata jujur. 


"Dav, jangan marah." Indira menarik lengan tangan Madava 
namun cowok itu menepisnya. 


"Gue ngantuk mau tidur. Mau kelonin bantal aja. Punya istri 
nggak pernah nurut sama suami. Ya Allah semoga istri 
hamba nggak masuk neraka," ujar Madava menyindir Indira. 


"Kok lo ngomong gitu sih?!" 


"Tal, bantal bantu gue cari bini baru. Yang nurut sama gue, 
yang nggak banyak bacot, yang nggak galak kaya nenek 
sihir. Gue mau ganti bini aja." 


"Dava!" pekik Indira memukul Madava menggunakan 
bantal. Namun Madava tak menggukbris Indira, cowok itu 
malah memejamkan mata pura-pura tertidur. 


Indira menggigit sudut bibirnya. Ia kembali membaringkan 
diri sedikit mendekat pada Madava. Ragu-ragu tangan 
kanannya terulur melingkari pinggang Madava. Indira 
menyembunyikan wajahnya yang memerah dibalik 
punggung Madava. Indira tidak ingin melakukan ini, tapi 
Indira juga tidak ingin Madava marah kepadanya. Apa 
salahnya untuk malam ini Indira mencoba menyenangkan 
hati Madava yang mendadak berubah menjadi manja. 


"Eh apa-apaan nih?!" Madava sok heboh, namun nada 
bicaranya terdengar jahil dan terkesan menggoda Indira. 


"Diem lah," lirih Indira malu. Semakin membenamkan 
wajahnya pada punggung Madava. 


Madava tergelak keras. la memutar tubuh hingga 
berhadapan dengan Indira. Jari Madava menyingkirkan anak 
rambut yang menutupi wajah Indira. 


Indira menatap Madava dengan wajah memerah karena 
malu. Kenapa reaksinya selalu saja seperti ini? 


"I love you, Indira Hanggini," ujar Madava nyaris berbisik. 
Satu kecupan Madava layangkan tepat di pelipis Indira. 


"Selamat malam cebol kesayangannya anak setan." 
Indira tersenyum manis. "Selamat malam juga anak setan." 


Madava dan Indira sama-sama melempar senyuman. 
Keduanya saling mengeratkan pelukan hingga sama-sama 
hanyut ke dalam mimpi. 


Siapa yang tahu jika pada akhirnya dua orang saling 
memusuhi bisa disatukan karena cinta? Ya, semoga saja, 
berlangsung lama. 


Yang nggak sabar mau ketemu konflik, absen dulu 
sini yuk! 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Emot yang menggambarkan perasaan kalian kali ini? 


Kira-kira dari cerita ini, ada yang bikin kalian 
penasaran nggak? Penasaran sama apatu? 


Mau lanjut nggak nih? 
Spam lanjut dong kalo gitu 
Spam here 

Madava 

Indira 
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28 Menyerang Lagi 


Update senin kamis, kerasa lama nggak nih 
nunggunya? :v 


1. Jam berapa kamu baca chapter terbaru Living with 
BadBoy? 


2. Apa yang kamu tunggu dari cerita ini? Konfliknya? 
Endingnya? Terbongkar semuanya? 


3. Kamu mau cerita ini berlanjut sampai berapa 
chapter? :v 


Ayo isi komen di tiap line part ini:) 


Karena di setiap cerita punya kurva: terkadang 
diselingi tawa, terkadang pula disisipi luka. Seperti 
cerita kita. 


Indira mengernyitkan kening, refleks terbangun dari tidur 
saat merasakan badannya seperti ketindihan sesuatu. Indira 
membelalakkan matanya, ternyata kaki Madava pelakunya! 


"Madava setan! Ih, tidur lo nggak santuy banget sih?" Indira 
melempar kaki Madava menjauh dari badannya. Si pelaku 
hanya menggeram dengan terpejam, malah merubah 
posisinya tidurnya. 


Air muka Indira terlihat kesal, namun jika dilihat-lihat 
Madava cukup imut juga ketika cowok itu diam dan tertidur. 
Ini sudah bukan pertama kali atau kedua kalinya Indira tidur 
seranjang dengan Madava. Setelah hari dimana mereka 
saling mengungkapkan rasa, keduanya memutuskan tidur di 
Kamar yang sama seterusnya. Tidak pernah terpikirkan di 
hidupnya Indira akan berada di masa-masa manis seperti 


ini. Ditambah lagi orang itu adalah Madava, Indira masih 
belum bisa mempercayai yang terjadi sekarang ini. 


Indira diam-diam menarik sudut bibirnya, memandangi 
wajah Madava lekat. Indira menggerakkan tubuhnya ke atas 
mendekati Madava, menopang tubuhnya dengan sebelah 
tangan sembari memandang. Dengan jahil, Indira mencuil- 
cuil pipi Madava sampai cowok itu mengeluarkan suara- 
suara aneh seperti sapi. Tergelak pelan, Indira terus mencuil- 
cuil pipi Madava dengan telunjuknya. 


Pergerakannya tiba-tiba terhenti ketika tangan Madava tiba- 
tiba mencekal pergelangannya. Indira membulatkan mata, 
tercekat. Melihat Mata Madava yang kini terbuka dan 
menatapnya lekat. 


"Ma-madava-" 


"Kiw-kiw, mau ngasih gue morning kiss lo ya, bol?" tukas 
Madava menggoda dengan wajah bangun tidurnya yang 
khas. Baru bangun saja, sudah menyebalkan. 


"luuuw!" Indira refleks menendang Madava sampai cowok 
itu berguling dan terjerembab ke lantai. 


Membulatkan bola matanya, Indira langsung melihat 
Madava yang sekarang tengkurap di atas karpet bulu-bulu 
di bawah kasur. Menolehkan kepala pelan, menatap Indira 
tajam. Dengan polosnya, cewek itu menyengir. 


"Indihom!" 


Indira terkekeh, turun dari kasur dan langsung menghampiri 
cowok itu. Membantu Madava duduk dan mengusap-usap 
punggung cowok itu meminta maaf. 


"Tega lo bol sama suami! Ganteng-ganteng gini gue di kdrt 
in? Gue laporin lo ke pak RT," Ancam Madava menatap 
Indira sebal. 


Indira menyengir kaku, "maaf, kan refleks. Lo sih, 
ngomongnya ngawur." 


"Ngelawan suami lagi. Istri nggak ada akhlak lo." 


"Ish," kesal Indira balik seraya memukul punggung cowok 
itu, "siapa suruh lo pagi-pagi udah nyebelin?!" 


"Kan, kan!" Madava menggeleng. "Malah gue yang 
dimarahin! Bilang aja lo salting ketahuan mau kasih gue 
morning kiss. Iya kan?" goda Madava jahil sembari 
menuding wajah Indira demgan raut menyebalkannya. 


"Madava, ih!" Indira menoyor wajah Madava jengah. 


"Nggak usah malu kali bol, udah sah juga. Sini." Madava 
tersenyum penuh arti. Mendekatkan wajahnya kemudian, 
Indira seketika bergidik dan langsung saja kabur. Memilih 
pergi saja. 


"Lah, bol? Nggak jadi nih morning kissnya?" goda Madava 
jahil saat Indira masuk ke dalam kamar mandi. 


"Morning kiss sana lo sama tembok!" Madava tergelak pelan. 
Lalu mengikuti Indira masuk ke dalam kamar mandi. 


Keduanya menggosok gigi bersama. Sesekali Madava jahil 
mendekatkan wajah sengaja menggosok gigi tepat di depan 
wajah Indira, yang tentu saja langsung mendapat cubitan 
maut dari cewek itu. Berlanjut ke dapur, Madava mengekori 
Indira yang sibuk menyiapkan sarapan dan memperhatikan 
tiap pergerakannya. Lagi-lagi Indira dibuat salah tingkah, 


Madava malah dengan kurang ajarnya tersenyum manis 
menatapnya. 


"Dava! Jangan liatin gue terus ih! Liatin tuh, cicak-cicak di 
dinding." Indira memutar dagu Madava agar jangan terus 
melihatnya. 


"Ogah, mendingan liatin istri sendiri daripada liatin cicak 
pacaran." 


Pipi Indira sukses bersemu malu. Mengalihkan diri, Indira 
menghadap wastafel dan memilih mencuci piring saja. Ini 
pekerjaannya yang terakhir, setelah itu ia bisa sarapan 
dengan tenang dan bersantai sambil duduk-duduk sembari 
meneguk minuman dingin di hari minggu. Lupakan saja 
Madava yang terus saja memperhatikannya tanpa bosan. 


"Bol, ayo kita sarapan, bol." Madava menggoyang- 
goyangkan bahu Indira. 


"Lo nggak liat ya gue lagi cuci piring?" 
"Lama banget sih lo? Udah laper nih gue." 
"Ya makan sendiri sana!" 


Tidak terdengar lagi sahutan dari Madava selanjutnya. 
Indira menaikkan sebelah alisnya, Indira pikir Madava 
mungkin sudah menghilang dan memakan sarapannya 
duluan. Namun ketika ia berbalik, Madava justru masih ada 
di belakangnya dengan tangan cowok itu yang tiba-tiba 
terjulur melewati pinggannya. Sukses membuat jantung 
Indira bak berdentum lebih kencang dari seharusnya. 


"Biar gue bantuin lo cuci piring, Ra." Madava tersenyum, 
mencuci piring di depannya dengan posisi yang sama: 


sembari merengkuhnya. Indira langsung saja membalikkan 
badannya kembali. 


"L-lo bisa nyucinya di samping gue, Dav." 


"Enakan kayak gini, sekalian bisa meluk lo dari belakang." 
Panas seketika menjulur di pipi Indira, ia kemudian diam- 
diam tersenyum. Sikap Madava yang begini, membuatnya 
semakin nyaman. 


Madava membuatnya semakin... jatuh cinta. 


Gara-gara ulah cowok itu, Indira rasanya seperti tidak bisa 
berhenti tersenyum. Bahkan ketika ingin makan pun Indira 
kembali terbayang dengan kelakuan Madava yang 
belakangan semakin manis saja. Cowok itu seolah tau 
bagaimana caranya membuat sekujur diri serta semua 
sarafnya jadi tidak karuan. Ah, Indira tidak bisa terus begini. 


Madava tersenyum sembari mengemil cemilan saat mereka 
duduk di ruang tv. Sesekali menggerakkan kepalanya 
menikmati seperti anak kecil, benar-benar terlihat 
menggemaskan. Air mukanya kemudian tiba-tiba berubah 
saat mendapati pesan yang baru saja masuk di ponselnya. 
Madava kemudian bangkit dari sofa, menjauh dan terlihat 
menelepon seseorang. Indira hanya memperhatikan cowok 
itu dari jauh saja. 


"Siapa yang ngeroyok Gun, Sa?" 


Suara Mahesa terdengar di seberang sana. "Yang jelas 
anggota Vilton. Kita belum tau akar masalahnya, Gun masih 
pingsan." 


"Dimana posisi?" 


" Gue sama anak-anak di rumah sakit." 


Madava mencengkeram tangannya geram. Sejahil-jahil dan 
selaknat-laknatnya Madava, dia tidak akan pernah 
mengabaikan begitu saja jika salah satu temannya dilukai. 
Terlebih lagi dikeroyok oleh geng musuh bebuyutannya. 
Madava tidak akan tinggal diam, tidak akan pernah. 


"Siapin semua anak-anak the savage brandals. Kita serang 
Vilton sore ini." Madava menaikkan tatapannya. "Cari 
masalah sama the savage brandals, sama aja dengan cari 
ajal sendiri." 


H Gun?" 
"Satu orang jagain Gun. Sisanya turun." 


Indira memiringkan kepalanya, entah kenapa melihat 
perubahan raut Madava yang berubah drastis membuat 
Indira jadi penasaran dengan apa yang sebenarnya terjadi. 
Ditambah lagi melihat gelagat cowok itu yang jadi berubah 
aneh. 


Madava kembali duduk di sofa. Terlihat gelisah. 
"Kenapa?" Pada akhirnya Indira bertanya juga. 


Madava menoleh. "Enggak, nggak ada apa-apa." Indira 
menautkan alis tidak percaya. "Gue mau keluar deh, cari 
angin." 


Madava kemudian bangkit dari sofa dan pergi. Indira 
semakin merasakan gelagat yang aneh dan tidak biasanya. 
Penasaran, Indira mengikuti Madava yang masuk ke dalam 
kamar. Melotot ketika tidak sengaja melihat Madava 
memasukkan benda tajam ke dalam tasnya. 


"Lo beneran mau cari angin? Ngapain bawa golok?" 


Madava gelagapan, tertawa masam. "Buat jaga-jaga, siapa 
tau ada yang iri sama ketampanan gue dan nyerang gue?" 


"Dav, jangan bercanda." 


Madava merubah rautnya. "Gue ada urusan bentar." Setelah 
mengatakan itu Madava spontan berlalu melewati Indira. 


Indira kembali mengikuti cowok itu sampai di depan pintu, 
menahan tangannya, "lo mau tawuran?" terka Indira. 


Madava melihat cekalan tangan Indira sejenak, kemudian 
menepisnya pelan. "Lo nggak perlu tau." 


"Gue perlu tau." 


Madava mengalihkan wajah, bingung bagaimana cara 
menghindari Indira. Cewek itu tentu tidak akan 
membiarkannya jika tau Madava ingin tawuran. Namun 
masalahnya, ini demi harga diri temannya yang sudah 
dilecehkan. 


Madava kembali melepaskan tangan Indira, namun cewek 
itu lagi-lagi kembali menahannya. "Gue nggak tau apa 
masalahnya sampai kalian mau tawuran. Tapi bisa nggak sih 
nggak usah ngelakuin hal nggak berfaedah kayak gitu?" 


Madava memejamkan matanya sejenak sebelum menjawab. 
"Gun masuk rumah sakit. Ini semua gara-gara dia dikeroyok. 
Gue nggak bisa diem aja, Ra!" 


"Tapi nggak harus tawuran Madava!" 


"Harus apa? Ngomong baik-baik? Mereka nggak pantes 
dibaikin, Ra." 


"Ya masih banyak cara lain kan?" 


"Lo nggak bakalan ngerti." 


"Gue emang nggak ngerti. Gue juga nggak mau ngelarang 
lo, tapi lo harus tau kalo gue khawatir sama lo, Dava! Gue 
kayak gini karena gue nggak mau lo kenapa-napa! Gue 
nggak mau terjadi sesuatu sama lo! Gue bener-bener nggak 
bisa bayangin, Dav." Mata Indira refleks berkaca. 


Indira juga tidak tau mengapa begini, namun Indira tidak 
suka melihat Madava yang terlibat perkelahian seperti itu. 
Ditambah lagi perkelahian mereka membawa benda tajam. 
Bagaimana jika terjadi sesuatu? Salahkah bila Indira 
khawatir? 


"Cowok keren nggak harus berantem, apalagi sampai 
ngancem nyawa begitu. Jangan tawuran, Dav," isak Indira 
pelan. Air matanya menetes sebulir, dengan cepat ia 
menghapusnya. 


Madava menghela nafasnya, melihat gadis itu sejenak 
sebelum kemudian bergerak mendekat. Menarik Indira ke 
dalam pelukannya, memeluk gadis itu lembut. "Makasih 
udah khawatirin gue, Ra." 


Indira mengangguk pelan dibalik pelukan Madava. Madava 
mengelus punggungnya pelan, mendorong Indira pelan 
hingga gadis itu tanpa sadar terduduk di sofa. 


"Tapi sayangnya, gue tetep bakalan pergi." Madava 
langsung bergerak cepat menutup pintu apartemen dari 
luar dan menguncinya. Mengabaikan Indira yang kini 
memanggilnya untuk membukakan pintu. 


"Sorry, Ra. Nggak ada yang bisa ngehentiin gue," gumam 
Madava sebelum kemudian berlari pergi. 


Madava setan. Gila. Tidak waras. Sinting. Dan menyebalkan. 


Indira terus mengumpati cowok itu dengan kesal. Madava 
bahkan dengan kurang ajarnya menipunya serta mengunci 
dirinya dari luar. Indira pikir Madava akan 
mendengarkannya, namun ternyata tidak. 


Bukannya apa-apa, Indira hanya khawatir. Tidak, tapi 
sekhawatir itu. Bahkan sampai jarum jam mengarah pada 
jam sepuluh malam pun, Madava belum juga pulang. Indira 
menggigit bibir, pikiran negatifnya melayang kemana-mana 
ditambah lagi setelah menonton berita bahwa tawuran liar 
di sebuah jalan tertangkap basah oleh polisi. Indira semakin 
takut terjadi sesuatu pada Madava. 


"Lo kemana sih, Dav?" 


Indira terus menunggu Madava pulang. Bahkan sampai 
tertidur di sofa menunggu lelaki itu kembali. 


Tidak lama, Madava pulang dengan kondisi wajah babak 
belur dan beberapa bagian di badannya luka-luka. 
Mendapati Indira yang ternyata menunggunya sampai 
ketiduran membuat batin Madava meringis. Madava 
meletakkan tasnya di lantai, kemudian mengangkat tubuh 
Indira. Menggendongnya. Mengabaikan rasa ngilu di 
dadanya karena memar saat Menggendong Indira. 


Madava baru saja ingin membaringkan Indira di kasur ketika 
gadis itu tidak sengaja terbangun. Melotot kaget melihat 
Madava yang babak belur. Rahang Indira mengeras, 
memaksa turun dari gendongan Madava sebelum kemudian 
menatap cowok itu intens. 


"Gue udah bilang sama lo kan? Jangan tawuran. Kenapa 
nggak dengerin sih?" 


Madava mendecak. Melihat ke arah lain, memejamkan 
matanya sejenak lalu menatap Indira kembali. "Sorry, gue 


kepaksa ngunci lo." 
"Sepenting itu kah?" 


Madava mengibaskan tangannya di udara, seolah tidak 
ingin membicarakan itu. "Udahlah, nggak usah dibahas." 


"Udah puas? Udah ngerasa jagoan?" Madava berbalik badan 
menatapnya. "Kenapa, sih, lo suka ngelakuin hal yang 
berkaitan sama nyawa gini?" 


"Ini bukan hanya soal gue, Ra. Soal temen gue. Lo nggak tau 
gimana keselnya gue pas tau Gun dikeroyok. Oke, 
anggaplah gue emang suka ngenistain Gun, tapi gue nggak 
pernah ngelukain dia. Gimana gue nggak kesel tau orang 
lain ngeroyok temen gue sampai masuk rumah sakit gitu?" 


"Gue tau lo pasti marah. Gue juga kasian sama Gun. Tapi 
seharusnya lo bisa kontrol emosi lebih dulu, Dav. 
Seharusnya lo mikir mateng-mateng apa yang harus lo 
lakuin sebelum ambil keputusan, dan ngga milih buat 
tawuran." 


Madava mendecak, mengacak rambutnya frustasi. "Lo 
nggak bakalan ngerti." 


"Gue ngerti perasaan lo, Dav." 


"Lo nggak bakalan ngerti gimana rasanya, Ra, karena lo 
nggak pernah punya teman selama ini." 


Indira terhenyak. Nafasnya seakan tercekat. Kalimat Madava 
benar-benar menusuknya, menyadarkannya bahwa mungkin 
benar dia tidak akan pernah mengerti karena dia tidak 
pernah merasakan bagaimana rasanya memiliki teman sama 
sekali. Indira sadar, mungkin seharusnya ia tidak perlu ikut 
campur urusan Madava ditambah lagi jika berhubungan 


dengan urusan pertemanan. Karena kenyataannya, Indira 
tidak pernah punya teman. Indira selalu sendirian. 


Air mata Indira menetes tanpa sadar, dengan cepat ia 
menghapusnya. Lalu membalikkan badannya, duduk di tepi 
kasur. Memilih mengalihkan pandangannya dari Madava dan 
kemudian kembali menangis. 


"Ra, maaf. Gue nggak bermaksud." Madava mendekat, 
berniat menyentuh pundak Indira namun gadis itu sudah 
lebih dulu berdiri. Indira mengusap air matanya kemudian 
berlalu pergi. 


"Ra," panggil Madava lirih. Ila merasa bersalah karena telah 
mengatakan kalimat itu. Madava hanya sedang berada di 
mood yang tidak baik , sampai refleks mengatakan kata- 
kata itu. Indira pasti marah kepadanya. 


Indira kembali dengan sebaskom air dan kain. Tak lupa 
dengan salep yang sempat Indira ambil di kotak P3K. 
Madava memperhatikan wajah gadis itu yang memerah 
karena menahan tangis. 


"Duduk," titah Indira dengan suara bergetar. 


"Ra, gue minta maaf." Indira tidak menjawab, hanya 
menatapnya tanpa suara lalu menyuruh cowok itu duduk. 
Membersihkan luka Madava dengan kain yang telah 
direndam air hangat. Madava meringis. 


"Gue minta maaf," suara Indira bergetar, matanya memerah 
menahan tangis, "gue minta maaf karena udah sok tau dan 
cerewet. Mungkin gue emang nggak ngerti, gue cuma 
nggak mau lo kayak gini, Dav." Indira meneteskan air 
matanya, yang langsung ia lap dengan lengan bajunya 
sendiri. 


"Gue nggak maksud ngekang lo. Gue nggak maksud 
ngelarang lo. Gue cuma khawatir. Salah, Dav?" 


Madava menahan tangan Indira, mengenggamnya lembut. 
"Gue yang salah karena egois. Gue minta maaf, Ra." 


Indira terisak. "Gue cuma nggak mau sesuatu yang buruk 
terjadi sama lo," lirihnya larau dengan suara bergetar 
karena tangis. Madava menghapus air mata di pipinya, pipi 
gadis itu yang biasa putih cerah kini benar-benar memerah. 


"Dav, tawuran nggak hanya tentang nyawa lo. Nyawa orang 
lain, nyawa mereka yang lo pimpin, nyawa mereka yang lo 
serang, bahkan nyawa orang yang nggak bersalah yang ada 
di sekitar situ. Gue ngomong kayak gini buat kebaikan lo. 
Cuma itu." 


Madava mengangguk paham. Seharusnya ia tidak perlu 
semarah itu. Madava tau niat Indira baik. Dan bahkan 
setelah menyakiti perasaan gadis itu dengan kata-katanya, 
Indira masih mau mengobatinya. Membersihkan lukanya. 
Madava benar-benar menghargai itu. 


"Iya, gue ngerti. Maafin gue, ya. Udah jangan nangis lagi, 
muka lo beneran kayak tomat busuk kalo terus merah kayak 
gini," ujar Madava lembut seraya mengelus pipi Indira 
gemas. 


Indira tergelak samar dengan air mata yang masih mengalir. 
Madava menghapus air matanya, membersihkan air asin 
yang mengotori pipi cantik gadis itu. "Ibu perinya Madava 
nggak boleh sedih. Kalo nangis, siapa dong yang ngobatin?" 


"Dav," panggil Indira menahan tawanya. Madava tersenyum 
seraya mengelus pipinya. 


"Iya ibu peri?" 


Indira menggeleng pelan, hanya begitu saja Madava sudah 
kembali memperbaiki suasana. Perlahan, sudut bibirnya 
tertarik melengkung. "Sana lo tawuran sampe pagi." 


Madava menggeleng. "Nggak mau ah. Ntar bini gue cari laki 
baru." Indira tergelak mendengarnya sembari menatap 
wajah cowok itu. 


Madava mengelus pipinya sejenak, menatapnya intens. 
Mengecup pelipis Indira lembut. "Maafin gue ya," ujarnya. 
Indira mengangguk. Madava tersenyum, memandangi wajah 
Indira semakin lekat. Mulai dari mata, lalu beralih ke bibir 
merah muda gadis itu. Tangannya perlahan bergerak 
menyentuh tengkuk Indira, gadis itu spontan mendongak. 


Madava memajukan wajahnya mendekat, membuat nafas 
keduanya saling bertemu. Jantung Indira membuncah lebih 
cepat, matanya tidak lepas dari menatap manik mata lelaki 
itu. Pergerakan Madava tiba-tiba berhenti ketika hidung 
mereka sudah saling bersinggungan. Indira mengerjapkan 
matanya. 


Sesaat Madava menikmati wajah kaku Indira yang masih 
menatapnya, sebelum kemudian menurunkan 
pandangannya menatap benda kenyal nan lembab 
berwarna merah muda itu. 


HI Dav...?" 
"Izinin gue, Ra," 


Setelah mengatakan itu, Madava melanjutkan 
pergerakannya kembali. 


Mau ngomong apa buat chapter kali ini? 


Tes ingatan, berapa kali Madava manggil Indira 'Ra' 
kali ini? :v 


Lebih suka Madava panggil Indira apa nih? 
Mau ngomong apa sama Madava? 

Mau ngomong apa sama Indira? 

Mau ngomong apa sama dua authors? 
Spam next yuk! 

Spam next banyak-banyak disini ya:) 
Madava 

Indira 

Seberapa suka kamu sama cerita ini? 


Btw Gc LWB masih opmem yeu 
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29 Menjenguk Gun 
Yang nungguin LWB update, absen dulu sini 
1. Jam berapa kamu membuka part terbaru LWB? 
2. Tim baca langsung atau tim nabung? 
3. Gun atau Keano? 
Spam komentar yuk! :) 


"Kamu tahu jika masa lalu hanya mengingatkan pada 
banyaknya luka. Lantas, untuk apa kamu 
mengenangnya?" 


"Hari ini lo mau jengukin Gun?" tanya Indira, keduanya 
bersisian berjalan menyusuri koridor sekolah. 


"Iya, sama anak the Savage Brandals lainnya juga. Kenapa? 
Lo mau ikut?" 


Indira menggigit sudut bibirnya, ia ingin ikut ke rumah sakit 
namun Indira merasa malu jika harus bertemu banyak anak 
The Savage Brandals. Indira merasa tidak pantas di tengah 
mereka. Apalagi semenjak resminya hubungan antara Indira 
dan Madava, semakin banyak orang yang tak menyukai 
Indira. 


Teror itu masih berlanjut, tidak hanya sebatas merusak loker 
Indira, akan tetapi meja Indira pun terkena imbasnya. Indira 
tidak ingin menceritakan kejadian ini yang sudah menjurus 
ke arah pembullyan kepada Madava. Indira takut Madava 
akan marah, dan lagipula Indira tidak ingin merepotkan 
Madava. Indira akan berusaha mencari sendiri pelaku yang 
sudah membuat hidupnya tak tenang. 


"Lo mikirin apa?" Madava menggenggam tangan Indira. 
Sukses membuat cewek itu terhenyak kaget. 


"Nggak mikirin apa-apa kok," elak Indira. 


Madava menggeleng tak percaya. "Lo nggak mau cerita juga 
nggak papa. Gue bakalan cari tau sendiri." 


Indira tersenyum tipis, menarik tangan Madava menuju 
lapangan basket kemudian duduk di bangku tribun 
lapangan. Keduanya menunggu anggota inti lainnya yang 
sejak bel pulang belum menunjukkan kehadiran mereka. 


"Nunggu di sini aja dulu," kata Indira, "ngomong-ngomong 
yang lain pada kemana? Kok lo tadi keluar kelas sendiri?" 


"Lagi buru anak yang udah keroyok Gun," jawab Madava. 


"Lagi?" beo Indira menggeleng lirih, "apa tawuran kemarin 
belum cukup juga. Harus banget ya pake kekerasan," ujar 
Indira jengah. 


Madava menumpukkan sikunya di atas lutut. Mata cowok itu 
berpendar ke seluruh penjuru lapangan basket yang 
nampak sepi. Madava mengalihkan tatapannya sekilas pada 
Indira sebelum kembali memfokuskan pandangan ke depan. 


"Kalo yang jadi lawan nggak bisa diajak kompromi ngapain 
dibaikin. Makin lama makin ngelunjak." 


Indira meneguk ludah pelan. Agak ngeri dengan kalimat 
Madava, jika sedang serius Madava terlihat berbeda. Kenapa 
para cowok selalu saja menyelesaikan setiap permasalahan 
menggunakan cara kekerasan? Indira pikir semuanya bisa 
diselesaikan dengan jalur damai. Akan tetapi sepertinya 
sulit jika kata damai diberlakukan untuk geng Madava dan 
juga geng Afkar yang sudah sejak lama menjadi musuh. 


"Lo takut sama gue?" tanya Madava geli. Cowok itu 
mengacak rambut Indira, "gue nggak akan ngamuk di 
depan lo." 


"Iya gue takut." aku Indira. 
"Gue H 


"Gue takut lo kenapa-napa, Dav." Indira menyela ucapan 
Madava. Bola matanya nampak berembun. Melihat 
banyaknya luka di wajah Madava semakin membuat Indira 
menjadi khawatir. 


"Sekhawatir itu lo sama gue, bol?" Madava mengusap pipi 
Indira. la merasa tersentuh, karena selain Mamanya ternyata 
ada orang lain yang benar-benar menyayanginya. 


Indira menunduk, harusnya tanpa ditanya pun Madava 
sudah tahu. Perasaan Indira pada Madava bukanlah main- 
main. Dulu memang Indira selalu tak acuh ketika Madava 
pulang dalam keadaan terluka, sekalipun Indira kerap 
mengobati luka Madava, tapi itu Indira lakukan hanya 
berdasarkan rasa simpati. Tapi kali ini berbeda, Indira benar- 
benar merasakan takut. Karena, hanya Madava saat ini yang 
Indira punya. Indira tidak ingin terjadi sesuatu hal yang 
buruk menimpa Madava. 


" Sayang." 


Indira mengangkat wajah, merasa tak percaya dengan 
panggilan yang Madava ucapkan. Pipi Indira bersemu 
merah, perasaan membuncah tiba-tiba saja muncul di 
hatinya. 


"Lo... Lo tadi manggil gue apa?" tanya Indira memastikan. 


"Sayang," jawab Madava. 


"Kenapa manggil kaya gitu?" Indira menahan senyum 
agaknya merasa malu. 


Madava terkekeh. "Ya nggak papa. Sekali-kali mau manggil 
yang agak romantisan dikit. Nyenengin hati istri dapat 
pahala kan?" 


Indira menggigit sudut bibirnya. "Apaan sih." Indira 
menggaruk telinganya merasa salah tingkah. 


Madava tergelak pelan. Cowok itu menarik Indira, memeluk 
Indira gemas. Memanfaatkan kesempatan, berhubung 
lapangan sepi dan juga sudah jam pulang sekolah jadi 
Madava bebas menggoda Indira. 


"Gemesin banget kalo lagi blushing. Jadi nggak sabar gue 
bawa lo ke kamar." 


"Kamar?" Indira mendorong Madava. "Ngapain ke kamar?" 


"Ya tidur lah, bol. Masa iya ternak lele. Ngadi-ngadi aja lo 
kalo mikir. Negatif mulu, mentang-mentang gue sering 
ngajak lo main kuda-kudaan buk" 


"Dava!" Indira membekap mulut Madava. Mata cewek itu 
mendelik tajam, perkataan Madava bisa saja menjadi 
masalah jika nanti ada orang yang mendengar. 


"Jangan ngomong kaya gitu kalo lagi di sekolah," bisik 
Indira, "ngerti?" Madava mengangguk. 


Indira tersenyum tipis. "Cowok pintar," puji Indira mencubit 
pipi Madava gemas. 


"Terus, pacaran terus!" sindir Arkana datang-datang 
langsung membuat kehebohan. 


Indira memejamkan matanya pelan dengan hidung berkerut 
merasa malu karena sudah terpergok oleh Arkana dan 
lainnya. Indira berusaha bersikap biasa saja seolah tak 
terjadi apapun. Jika nanti Indira terlihat gugup maka semua 
orang akan semakin gencar menggodanya. 


"Pantesan aja gue ajak Dava nemuin Geva dia nggak mau. 
Taunya lagi asik-asikan pacaran sama neng Indira, toh." 
Keano mulai julit. 


Madava mendengus jengah. "Gue kemarin udah bikin Indira 
nangis karena liat muka gue babak belur. Gue nggak mau 
bikin Indira khawatir lagi sama gue," ujar Madava. 


Erlan menangkup pipinya, kepalanya menggeleng dramatis 
sembari tersenyum penuh kekaguman. "Aww ternyata 
Madava menjaga perasaan Indira banget." 


Madava menggenggam tangan Indira. "Gue nggak mau liat 
Indira sedih lagi. Indira emang galak, tapi sebenarnya dia 
orangnya cengeng banget." 


"Dava!" sentak Indira. 
Madava terkekeh. "Bercanda sayang." 


Keano langsung menutup mulutnya berpura-pura ingin 
muntah, Arkana mengusap dada, Erlan tersenyum-senyum 
baper, sementara Mahesa nampak tak peduli. Cowok itu 
menggelengkan kepala menyandar pada pilar kecil. 


"Ewwww, Dava jadi bucin. Eww, nggak banget," ujar Arkana 
geli. 


"Suka-suka gue," ketus Madava. "Kalo udah jatuh cinta tai 
kucing aja bisa berubah rasa jadi oreo supreme." 


"Aww coba dong jilat tai kucingnya. Gue perlu bukti," kata 
Keano. 


"Apasih. Diem lo tukang ngutang!" sengit Madava. 


"Mau pada berantem apa mau jenguk Gun?" ujar Mahesa 
bertujuan melerai perdebatan tak berfaedah teman- 
temannya. 


"Sekarang?" tanya Madava lugu. 


"Nunggu Arkana jadi monyet dulu, Dav. Ngadi-ngadi kalo 
ngomong, ya sekarang lah," sewot Keano. 


"Keano sensi terus. Lagi PMS ya lo?" tanya Erlan usil. 
"Iya, baru hari ketiga. Kenapa? Mau gue cakar?!" 


Mahesa menggeleng miris. "Depresi lo udah ekstrim banget 
kayaknya, No." 


"Enak aja!" 


"Enak nggak enak dienakin aja," ujar Madava melirik Indira 
seraya tersenyum jenaka. 


"Apa?" Indira mengerutkan dahi tak paham. 


Madava menggeleng. "Yuk berangkat." Madava bangkit dari 
duduknya. Mengulurkan tangan meminta Indira untuk 
menggenggamnya. "Ayo, bol," ajak Madava. 


"Gue... Gue nggak ikut deh." 
"Kenapa?" 


Indira menggigit sudut bibirnya, ia memainkan jari 
tangannya gelisah. Tidak mungkin jika Indira mengatakan 


kalau ia malu bertemu dengan anak The Savage Brandals 
lainnya. Meskipun saat ini Indira sudah resmi menjadi 
kekasih Madava, tetap saja Indira merasa tak pantas jika 
kerap berdekatan dengan Madava. 


"Kenapa nggak mau ikut?" ulang Madava menepuk lembut 
pucuk kepala Indira. 


"Nggak papa. Gue malu aja, entar kalo gue ikut takutnya 
bikin teman-teman lo nggak nyaman," ujar Indira kikuk. 


Madava menatap satu persatu teman-temannya. "Lo merasa 
terganggu kalo Indira ikut?" Dagu Madava menghendik ke 
arah Erlan, yang dibalas Erlan dengan gelengan kepala. 


"Lo, No?" 
"Biasa aja gue mah," jawab Keano. 
"Lo, Ar?" 


"Kagak lah. Indihom ikut kan lumayan buat cuci mata, 
daripada liatin lo mulu bikin iritasi." 


"Gimana kalo lo, Sa? Lo keganggu kalo Indira ikut gue?" 
Mahesa menggeleng singkat sebagai bentuk respon. "Lo liat 
kan, nggak ada yang merasa keganggu." 


"Bukan mereka," lirih Indira. 
Dahi Madava berkerut. "Terus siapa?" 
"Teman-teman lo yang lain." 


"Teman-teman gue yang lain nggak pada ikut." Madava 
terkekeh mulai menangkap maksud Indira yang menolak 
ajakannya untuk menjenguk Gun. "Jangan insecure terus. 
Kalo ada yang nggak suka sama lo bilang sama gue." 


"Biar apa?" 


"Mau gue pukul lah. Enak aja bikin Indihom cebol gue 
sedih." 


Indira menahan senyum. Kepalanya tertunduk malu. "Ya 
udah deh gue ikut." 


"Nah gitu dong. Sini gue gandeng, kapan lagi coba pamer 
pacar di depan orang jomblo." Madava menggenggam 
tangan Indira. Tersenyum angkuh, kemudian berjalan 
mendahului teman-temannya. 


Keano melepas sepatunya, diangkatnya diudara bersiap ia 
lemparkan pada Madava. Berhubung sepatu baru, dan takut 
Madava akan mengamuk, Keano mengurungkan niat 
jahatnya. Cowok itu menimpuk lengan tangan Arkana 
melampiaskan kekesalan atas sikap kurang ajar Madava 
yang sudah berani pamer kemesraan di depannya. 


"Kenapa gue jomblo!" raung Keano dramatis. "Gue nggak 
bisa liat keuwuan mereka. Gue iri, kapan gue punya 
pacar?!" 


Arkana menyentuh kening Keano. Sementara itu Erlan 
memeluk Keano dari belakang. "Saha maneh! Jurik! Keluar 
dari badan Keano yang kerempeng ini!" 


"Madava gue bales lo. Awas aja gue bakalan dapatin cewek 
cakep. Gue nggak bakalan jomblo lagi!" teriak Keano bak 
orang kerasukan. 


Mahesa menutup wajahnya malu seraya bergumam. 
"Untung bukan temen gue." 


Indira membuka pintu ruang rawat kamar Gun. Baru saja ia 
akan menyapa Emak Jeni, tiba-tiba saja seseorang 


menubruk tubuh Indira dari belakang seraya menjerit lebay 
meneriakan nama Gun. Siapalagi kalau bukan Keano. Baru 
bertemu dengan couple-nya Keano kumat lagi gilanya. 


"GunGun, apa kabar? Gimana? Lo udah baikan belum?" 
tanya Keano bertubi-tubi. 


Gun yang tengah asik berleha-leha mulai merasa terganggu 
dengan kehadiran teman-temannya. Baru saja Gun 
merasakan ketenangan tanpa ada gangguan, tapi kini para 
pasukan Jamet sudah berada disekitarnya. 


"Eh Nono, kata Gun, lo yang ngutang kerupuk jengkol 20 
bungkus?" tanya Emak Jeni tanpa basa-basi. 


"Gun ngadu sama, Emak? No... Nono pikir kita teman," ujar 
Keano dramatis sembari membekap mulutnya berlagak 
sedih. 


"Apaan lo, No. Gara-gara utang lo itu gue kena lempar panci 
sama Emak." kesal Gun. 


Keano menatap Emak Jeni galak. "Jangan jahat sama 
GunGun ya, Mak. Kenapa cuma lempar pake panci? Kenapa 
nggak lempar pake pisau aja sekalian." 


"Sialan lo, No." Gun menendang bokong Keano. Melihat ada 
Indira, senyum Gun mengembang manis. "Eh ada Indira. 
Kamu so sweet banget sih mau jengukin Abang Gun," goda 
Gun sukses memancing singa di dalam diri Madava. 


"Lo baru bangun dari pingsan kan, Gun. Mau gue bikin koma 
nggak?" ancam Madava memukulkan kepalan tangannya ke 
ranjang Gun. 


"Emak!" rengek Gun menunjuk Madava, "Gun mau dibikin 
koma," adunya manja. 


Emak Jeni berkacak pinggang, menatap Madava dengan 
sorot mata tajam. "Lo mau bikin anak gue koma? Lo 
sanggup nggak bayar biaya rumah sakitnya?" tanya Emak 
Jeni, "Tapi kalo lo sanggup sih nggak papa, silahkan aja." 


"Mak tega sama Gun!" pekik Gun. 


"Bercanda. Emak mana tega liat Gun sakit. Meskipun Gun 
suka laknat nyolongin duit Emak, tapi Emak tetap sayang 
sama Gun," ujar Emak Jeni mengusap rambut Gun penuh 
sayang. 


Gun memasang ekspresi wajah penuh haru. "Aww Emak 
bikin Gun jadi nggak pengin nangis." 


"TAPI BOONG!" sambung Emak Jeni mengundang gelak tawa 
dari semua orang. 


"Kasian lo, Gun," ejek Arkana tertawa ngakak. 


Semua orang yang berada di ruang rawat Gun tengah asyik 
mengobrol. Indira memperhatikan interaksi antara Emak 
Jeni dan juga anak The Savage Brandals begitu sangat 
dekat. Andai saja Indira masih mempunyai Ibu, pasti ketika 
sedang sakit Indira akan selalu diperhatikan. Meskipun ada 
Aida yang menyayanginya, namun Indira ingin mempunyai 
Ibu yang sesungguhnya. Ibu kandung yang telah 
melahirkan Indira. 


"Kok sedih?" Jemari Madava mengusap pipi Indira lembut. 


"Nggak kok." Indira tersenyum canggung. "Gue kebelet nih, 
gue ke kamar mandi dulu ya." 


"Mau gue temenin?" 


"Nggak perlu. Gue bisa sendiri, titip tas ya." 


"Jangan lama-lama." Madava mencekal tangan Indira. "Entar 
gue kangen." gombalnya. 


Indira menoyor kening Madava, pipinya bersemu merah. 
"Alay lo." 


Indira berjalan keluar dari ruang rawat Gun. Berdiri 
diambang pintu, Indira menghirup nafas pendek guna 
menetralkan detak jantungnya yang sejak tadi terus 
menggila. 


Indira kembali melanjutkan langkahnya. Ketika melewati 
taman, mata Indira tak sengaja menangkap satu sosok yang 
sudah tak asing lagi bagi Indira. Itu Gladys, duduk seorang 
diri nampak tengah murung. Merasa penasaran, Indira pun 
menghampiri Gladys. 


"Gladys," panggil Indira ragu-ragu duduk tanpa permisi di 
samping Gladys. 


Gladys nampak terkejut akan kedatangan Indira yang tak 
terduga. Cewek itu mengurai senyuman tipis, menggeser 
duduknya sedikit ke kiri memberi banyak tempat untuk bisa 
Indira duduki. 


"Lo ngapain di sini? Saudara lo ada yang sakit?" tanya 
Indira. 


Gladys menggeleng lirih. "Nggak kok." 
"Terus? Teman lo yang sakit?" 


"Gue." Gladys mengulum bibirnya seraya menggosok 
pangkal hidungnya yang terasa gatal. 


"Lo? Lo sakit apa?" 


Gladys terdiam selama beberapa saat, namun kemudian 
menggeleng merasa enggan untuk menjawab. "Ngomong- 
ngomong, lo ngapain di sini?" 


"Gue jenguk Gun." 
"Gun?" 


"Teman Madava. Dia masuk rumah sakit gara-gara dikeroyok 
gitu." 


"Teman Madava?" Gladys mencicit pelan. "Berarti Madava 
ada di sini?" tanya Gladys terdengar sedikit antusias. 


Indira tersenyum kecut. Respon Gladys selalu senang jika 
mendengar nama Madava. Meskipun Gladys tahu Madava 
tak menyukainya, kenapa Gladys seolah tak 
mempermasalahkan apapun. Jika Madava tahu Indira telah 
menemui Gladys, apakah cowok itu akan marah? 


"Anter aku ketemu Madava dong." Mata Gladys berbinar 
senang. Menggenggam tangan Indira memasang ekspresi 
wajah penuh memohon. 


"Tapi nanti Ma " 
H Ra!" 


Indira dan Gladys menolehkan kepala ke arah yang sama. 
Keano melambaikan tangannya seolah meminta Indira 
untuk mendekat. 


Indira menatap Gladys tak enak hati. Ada guratan sedih 
terpancar di wajah Gladys namun Indira tak tahu perihal 
apa. Mengkesampingkan rasa simpatinya, Indira bangkit 
berdiri tersenyum canggung pada Gladys. 


"Gue duluan ya, Dys." 


"Indira," panggil Gladys sendu, "jangan ambil Madava dari 
aku." 


Indira terdiam mematung. Apa maksud dari perkataan 
Gladys? 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Beberapa kata buat Madava? 
Beberapa kata buat Indira? 
Beberapa kata buat Gladys? 
Beberapa kata buat Gun? 

Beberapa kata buat Mahesa? 
Beberapa kata buat Keano? 
Beberapa kata buat Arkana? 
Beberapa kata buat Erlan? 
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Madava nampak memicing kala membaca nama pemilik 
pesan yang baru masuk di layar ponselnya. 


Suasana di kamar rawat Gun tidak terlalu damai tapi juga 
tidak terlalu berisik, sesekali diisi dengan percakapan tidak 
berfaedah antara Gun dengan Arkana dan Erlan- Keano 
sedang pergi ke toilet. Sesekali Emak Jeni juga melontarkan 
pertanyaan sembari berkipas, yang dijawab dengan santai 
oleh mereka seperti berbicara dengan teman sendiri. Emak 
Jeni memang asik. 


"Lagian herman gue, kenapa elo gitu Gun yang malah 
digebukin?" tanya Erlan. 


Gun mengedikkan bahunya. "Entah. Mungkin karena gue 
terlalu... ganteng imut manis unch unch kayak cogan?" 


Kalau saja tidak ada Emak Jeni, mungkin Gun sudah 
dicemplungkan ke selokan beramai-ramai saat itu juga. 


"Yeu, gue rasa sih lu digebukin bukan karena ganteng. Tapi 
Karena muka lu itu emang tampang-tampang dihajar 
berjamaah!" sahut Arkana membenarkan. 


"Sekate-kate lu, Arkana fakboi titisan boboiboy. Tanya emak 
gue." Gun menoleh ke Emaknya. "Emak, Gun ganteng kan?" 


Emak Jeni tertawa. Lalu mengelus rambut putranya sayang. 
"Anak Emak ya ganteng lah! Ya nggak?" Gun tersenyum 
seraya mengangkat dagunya sombong. 


"Tapi kalo diliat dari pantat panci yang item itu noh! Ngadi- 
ngadi lu Gun." Sambungan Emak Jeni langsung 
mengundang gelakan tawa di ruangan itu. 


Gun melotot. "Emak!" rengeknya dengan wajah-wajah 
ternistakan. 


"Makanya lo Gun, saran emak kalo foto jangan lupa dikasih 
filter. Pake itu tuh apa namanya? Aaah si instaons!" 


"Instagram Emak." Erlan mengoreksi. 
"Lah? Udah naik beratnya? Emak kira masih ons." 
"Sejak kapan berubah Emak? Udah kayak fakboi aja." 


Seperti itulah kiranya perbincangan di ruangan itu. Madava 
fokus dengan ponselnya, Mahesa sendiri memilih tidak 
menimbrung dan hanya menyimak mereka saja. 


Madava mendongakkan kepala setelah baru saja mengunci 
ponselnya. Cowok itu kemudian berdiri, meletakkan tas 
Indira di atas nakas mengambil alih perhatian orang-orang 
yang sedang mengobrol itu. 


"Titip tas Indira bentar ye. Awas lu pada sentuh-sentuh 
punya Indira, gue sunat dua lu kali entar," kata Madava 
seraya merapikan pakaiannya yang sedikit berantakan. 


"Yeu, serem amat si maung." 


"Mau kemana?" Madava menoleh pada Mahesa yang 
barusan bertanya. 


"Ambil kunci motor di parkiran. Ketinggalan." 


"Goblog amat lo, Dav. Ilang motor lo, pulang jalan kaki lo 
sama Indira," komentar Arkana menyahut. 


"Ilang? Ya beri baru lah! Sultan." Sombong Madava dengan 
wajah tengil khasnya. 


Arkana melempar cowok itu dengan sampah kulit kuaci 
Emak Jeni. "Sombong amat lo, upil onta!" 


"Iri bilang bos!" Setelah mencibir Arkana, Madava pergi 
begitu saja. 


Mahesa diam-diam memperhatikan gelagat Madava. Cowok 
yang tadinya duduk di belakang Madava itu sempat tidak 
sengaja membaca nama seseorang dilayar ponsel Madava. 
Mahesa ragu itu nama seseorang, itu seperti sebutan nama 
khusus. 


Sunshine. 

Mahesa tidak yakin jika itu adalah sebutan Madava untuk 
Indira. Lalu jika memang benar bukan Indira, sunshine 
siapa? 


"Haus banget Emak." Emak Jeni tiba-tiba berceletuk seraya 
mengusap tenggorokannya. 


"Hooh, ya Mak. Haus. Enak nih minuman dingin. Apalagi 
gratis. Beh, surga dunia." 


Arkana menoyor Gun, dongkol sendiri mendengarnya. "Itu 
sih mauan elo, kutu ferguso!" 


"Biar gue beli." Mahesa menyahut, orang-orang di sekeliling 
langsung menengok ke arahnya. "Sekalian gue juga mau 
beli minum." 


"Nah gini dong! Udah peka, ganteng, baik hati dan murah 
hati. Sering-sering noh lo Gun main sama si Mahe biar nular 
gantengnya. Jangan nempel sama si Nono, ngutang mulu," 
ujar Emak Jeni. Gun hanya menggaruk-garuk tengkuknya 
bingung. 


Setelah mengingat semua pesanan orang-orang, Mahesa 
kemudian pamit. Lalu pergi keluar ruangan. Tak lama 
berselang, Indira dan Keano kembali. Indira mengedarkan 
pandangannya, terlihat kehilangan sesuatu. Mungkin lebih 
tepatnya bukan sesuatu, tapi seseorang. Kemana Madava 
pergi? 


"Loh, Madava mana?" 


"Cie, nyariin!" goda Gun seraya memutar-mutar jari 
menggoda Indira dengan raut absurdnya. 


"Pergi ke parkiran bentar." Erlan yang menjawab. 


Indira ber-oh kecil, mengambil tasnya di nakas lalu duduk di 
kursi stainless yang tak diduduki siapa-siapa. Ikut masuk ke 
dalam obrolan orang-orang di ruangan Gun itu. 


Mahesa baru saja kembali dari membeli minuman kala 
matanya tidak sengaja menangkap Madava yang sedang 


mengobrol dengan Gladys di salah satu lorong rumah sakit. 
Tunggu, Gladys? 


Mahesa mendekat perlahan, mengamati kedua orang itu 
yang masih terus mengobrol. Mahesa memang tidak dapat 
mendengar secara jelas apa yang sedang mereka bicarakan, 
namun kerutan di dahinya lantas muncul ketika kalimat 
Gladys mulai terdengar jelas di telinganya. 


"Seenggaknya lo kasih tau alasannya, Dav. Kenapa?" 


Mahesa tidak mengerti maksud dari kalimat itu, lantas 
menimbrung. "Maksudnya?" 


Kedua orang itu menoleh, melihat Mahesa. Gadis berwajah 
pucat seketika bungkam. Madava sendiri awalnya terlihat 
kaget, lalu kemudian kembali bersikap biasa-biasa saja. 


"Lo nggak perlu tau urusan gue, Gladys." Madava bersuara 
sinis, tatapannya dingin. Mata Gladys perlahan berkaca- 
kaca mendengarnya. 


Mahesa makin mengerutkan kening, tidak mengerti. Melihat 
ke arah Gladys yang terlihat menyembunyikan wajahnya. 


"Kalo nggak ada lagi hal penting yang mau lo omongin ke 
gue, mendingan lo pergi." 


Gladys mendongakkan kepalanya, matanya terus terasa 
menggenang. Tangannya meremat bagian bawah bajunya 
sendiri. Menatap Madava lamat-lamat, Gladys mengangguk 
perlahan. 


"M-maaf." Setelah mengucapkan itu, Gladys melengos pergi 
setelah sebelumnya sempat tidak sengaja menabrak bahu 
Mahesa membuat cowok itu semakin heran dan tidak 
mengerti. 


Madava baru saja ingin berbalik badan ketika Mahesa 
bersuara. "Siapa dia?" 


Madava memberi jeda sebelum menjawab. "Gladys." 
"Gue tau. Maksud gue, Gladys siapa?" 


Madava mendesah, mengibaskan tangannya di udara. 
"Nggak penting." 


Mahesa memicing, lalu kembali melontarkan pertanyaan. 
"Gladys ada hubungan apa sama lo?" 


"Lo kok kayak ngeinterogasiin gue gitu, sih Sa? Males gue 
jawabnya sumpah." Madava membalikkan badannya, namun 
Mahesa mencekal sikunya. 


"Tinggal jawab." 


Madava mendesah. Tidak akan mudah lari dari Mahesa jika 
cowok itu bertanya. Mahesa memang jarang bicara dan 
bertanya, tapi dia tidak suka jika pertanyaannya diabaikan. 
Mahesa akan terus mencari tau jawabannya sampai dapat, 
walau mungkin yang ia dengar tidak sesuai dengan yang 
ingin ia dengar, setidaknya pertanyaan itu terjawabkan. 


Soal benar tidaknya, Mahesa akan mencari tau sendiri. 


Madava lagi-lagi mendesah, melepaskan tangannya dari 
cekalan Mahesa. "Dia Gladys, anak SMA Vinitra. Gue kenal 
dia dua tahun yang lalu. Udah, gitu aja." 


Mahesa mengerutkan keningnya. "Kenapa lo selalu keliatan 
sinis sama dia?" 


Madava tidak langsung menjawab, malah menatap ke arah 
lain. Madava diam sesaat sebelum menjawab. "Dia... 


ganggu." 
"Cuma itu?" 


Madava berdeham. "Iya, udah ah lo kenapa kepo banget dah 
sama si Gladys? Nggak penting sumpah." 


Madava membalikkan badannya pergi, kali ini Mahesa tidak 
mencekal ataupun menahannya. Namun kalimat Mahesa 
selanjutnya berhasil membuatnya menghentikan langkah 
sejenak. 


"Gue nggak tau harus percaya atau enggak sama lo. Tapi 
gue harap, lo nggak bakalan nyakitin pihak manapun." 


Madava hanya bungkam. 


"Dan satu lagi." Mahesa menyejajarinya, menyentuh pundak 
Madava kemudian. 


"Semoga lo nggak bakalan pernah jadi cowok berengsek di 
kemudian hari." setelahnya, Mahesa melengos begitu saja. 
Melewati Madava lebih dulu. 


Indira menuang air putih ke dalam gelasnya. Meminum 
perlahan air itu kemudian. Dengan bibirnya yang masih 
menempel pada ujung gelas, Indira tiba-tiba mengingat 
kalimat Gladys kala di rumah sakit waktu itu. 


Indira sebenarnya tidak mengerti mengapa Gladys berkata 
demikian kepadanya. 


Jangan ambil Madava dari aku. 
Tak! 


Indira meringis ketika jidatnya disentil dengan kurang 
ajarnya. Menoleh ke samping, mendapati Madava yang tak 


lain dan tak bukan adalah pelakunya. 


"Kenapa melamun, hm? Mikirin suami lo yang ganteng ini 
ya?" 


"Dih, geer!" Indira menoyor Madava menjauh. 


"Eh bentar," ujar Madava. Cowok itu memicing, menilik 
wajah Indira lamat-lamat. "lo sakit, bol?" 


"Hah? Enggak." 


Madava masih memicing seraya mendekatkan dirinya. 
"Masa? Terus kenapa keliatan lemes? Belum ngapa-ngapain 
aja udah lemes duluan." 


Indira melotot. "Madava setan, ih!" 
Madava tergelak. "Beneran nggak sakit? Coba gue cek." 


Indira agaknya mencondongkan badannya ke belakang saat 
Madava semakin mendekatkan tubuhnya. "Lo mau ngapain 
sih, Da" 


Indira refleks menghentikan kalimatnya ketika Madava tiba- 
tiba menempelkan dahi mereka. Indira menaikkan 
tatapannya, melihat Madava yang memandangnya teduh. 
Duh, lagi-lagi, jantung Indira berdebar tidak karuan 
dibuatnya. 


"Ternyata beneran nggak sakit." Madava menjauhkan 
dahinya, membuat Indira langsung mengusap tengkuknya 


gugup. 
"Jadi bisa jalan?" 


"Hah?" 


Madava mendesah. "Kan nggak sakit, ayo jalan." 
"Jalan apaan?" 


"Jalan berdua antara laki dan bini, alias kencan. Gitu aja 
nggak tau lo." Madava menggeleng sambil mendecak. 
"Cepet! Ganti baju yang panjang. Malem ini dingin, entar lo 
kedinginan kalo pake baju pendek." 


Hanya itu, namun Indira sukses dibuat ambyar dengan 
Madava. Entahlah. Belakangan Madava berubah semakin 
manis, ditambah lagi setelah mereka benar-benar resmi 
dalam artian hubungan yang sebenarnya. Jujur, Indira 
merasa bahagia sekali. Rasanya seperti masih ada 
seseorang yang menyayanginya selain ibu Aida dan anak 
panti lainnya. Indira merasa lebih berharga, setelah Madava 
mengakui mulai mencintainya. 


Tidak peduli jika terdengar lebay ataupun hiperbola, Indira 
hanya ingin merasa bahagia sesaat. Berusaha melupakan 
dan tidak terus memikirkan teror jahat yang terus 
mengusiknya di sekolah. Tidak salah kan? 


Dan sejujurnya, ini adalah kencan pertamanya dengan 
orang yang ia cintai. Indira sungguh gugup. 


Mereka mampir ke minimarket sebentar membeli minuman. 
Rencananya Madava ingin mengajaknya berjalan-jalan ke 
pasar malam. 


"Ra." Indira menoleh. "Mau susu." timpalan Madava barusan 
membuat Indira melotot. 


"Madava setan! Otak lo ya, ih pengen tak hihhh!" geram 
Indira seraya menjewer kuping Madava. 


"Eh apaan sih jangan ngadi-ngadi dong, bol." Madava 
mengusap telinganya, lalu menyentil jidat Indira. "Maksud 
gue susu kotak itu. Negatif mulu." 


Indira malah tergelak. "Lo minum susu kotak? Nggak salah 
nih?" cibirnya. 


"Salah lagi. Atau lo mau gue minum yang langsung?" 


Indira melotot, memukuli Madava habis-habisan kala itu. 
Sampai mereka jadi sumber perhatian pembeli yang tidak 
sengaja memergoki perdebatan mereka di depan lemari 
pendingin. 


Mereka hanya membeli minuman saja. Setelah itu langsung 
ke pasar malam dengan berjalan kaki saja, kebetulan 
lokasinya tidak jauh dari mini market. Mencoba beberapa 
permainan di pasar malam seperti lempar bola, yang 
berakhir hampir dikejar pemilik stand karena Madava malah 
tidak sengaja menimpuk kepalanya dengan bola. Lalu 
mereka mencoba permainan lain yang mudah-mudah saja. 


Langkah Indira terhenti di depan komedi putar. 
Memperhatikan kuda yang berputar pada platform datar itu 
beserta anak-anak kecil yang menaikinya dengan tawa 
hangat bahagia. Lalu beralih melihat bagaimana para orang 
tua itu menjaga anak mereka dengan baik. 


Indira menundukkan kepala. Kenangannya disisa-sisa waktu 
bersama keluarganya samar-samar teringat. Indira hanya 
mengingat sedikit bagaimana papa dan mamanya 
tersenyum ke arahnya yang sedang duduk diatas komedi 
putar dengan saudaranya yang juga naik bersamanya, 
menjaganya dari dekat. 


Indira merindukan momen itu. Indira merindukan orang 
tuanya. Indira merindukan saudaranya yang entah ada 


dimana sekarang. Baik-baik saja kah? 


Perlahan, Indira merasakan jemarinya digenggam lembut 
seseorang. Madava mendongakkan kepalanya lembut. 
Mengelus pipinya. "Kenapa sedih?" 


Indira menggeleng. "Cuma kangen. Gue iri sama mereka 
yang masih punya orang tua. Nggak kayak gue, yatim 
piatu." 


"Heh." Madava membungkam mulutnya dengan ibu jari. 
"Jangan ngomong gitu." Indira kembali sedih. Madava 
mengelus pelan surai dengan lembut. "Gue nggak bakalan 
ninggalin lo." 


Indira mendongak, menatap Madava. "Gue bakalan terus 
bersama lo, Ra. Dan bakalan mempertahankan lo supaya 


nggak pergi." 


Mata Indira berkaca-kaca. Agak tersentuh dengan kata-kata 
Madava yang terdengar tulus. Madava kembali 
menggenggam tangannya lembut. "Gue emang bukan 
suami yang baik, tapi izinin gue menjaga lo dengan baik, 
Ra." 


Indira menerbitkan senyumnya perlahan. Hatinya 
menghangat mendengarnya. Hanya sederhana, namun 
sukses membuatnya terkesima. Sangat bahkan. "Makasih, 
Dava." 


Madava tersenyum. "Nah! Gini dong bol, senyum. Enak 
liatnya. Nggak kecut kayak tadi, bawaannya pengen cium 
aja gue liat lo masam gitu." 


Indira mendecak, memukul bahu Madava. Cowok itu malah 
tergelak tanpa dosa. "Mau gulali nggak?" 


Indira mengangguk. "Boleh." 

"Yaudah, tunggu disini aja. Gue aja yang beli, nggak jauh 
kok." Indira mengangguk menurut. Melihat ke arah komedi 
putar lagi, memperhatikan permainan itu. 


Madava membeli satu gula kapas setelah tidak berhasil 
meminta diskon dari si penjual. Baru saja berniat kembali 
menghampiri Indira, sebuah pesan tiba-tiba masuk di 
ponselnya. Madava membelalak membaca isi pesan 
tersebut. 


Sunshine 


Madava, help. Sesak, aku nggak bisa nafas rasanya. There's 
nobody here. Please. 


Setelah membaca pesan itu, Madava langsung buru-buru 
pergi. Refleks meninggalkan Indira setelah sebelumnya 
membuang gula kapas tadi ke dalam tong sampah. 


(When Indira nunggu tapi yang ditunggu nggak kembali- 
kembali) 


Apa yang mau disampaikan buat part kali ini? 
Apa yang mau disampaikan buat Madava? 
Apa yang mau disampaikan buat Indira? 

Apa yang mau disampaikan buat Gladys? 

Apa yang mau disampaikan buat Mahesa? 
Udah mulai tau nggak jalan cerita ini? 


Lanjut? 


Spam next here. 

Madava 

Indira 

Mahesa 

Gladys 

Can you guess who is sunshine? 
Jangan lupa follow ig 
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Q NA ANSWER 


Halo sis, gan! Gimana kabarnya nih? 


Gimana perasaan anda setelah membaca part 
kemarin? 


Nyesek kah? 
Emosi kah? 
Greget kah? 


Mari kita lupain sejenak chapter itu yau awok. Btw 


kalian pernah tanyakan waktu itu. Ingat? 


Btw sebelum ke inti, jawab dulu pertanyaan dari 
kami yau agar cerita ini menjadi lebih baik lagi 


1. Apa kekurangan cerita ini menurut kalian? 
2. Apa kelebihan cerita ini menurut kalian? 


3. Bagaimana pendapat kalian tentang alur cerita 
Living with BadBoy? 


4. Adakah hal yang perlu diperbaiki dari cerita ini? 
5. Harapan kalian untuk cerita ini kedepannya? 


Sip deh. Tanpa memperpanjang mukadimah, 
langsung cus aja dah ke sesi tanya jawabnya! Yuhu- 


Ouestion to Madava 


Q= kapan 'ITUAN' ama indira? 
A=gue sama Indira ituan pun lo nggak bakalan tau 


Q= Indihom spesial ga di hidup lo? 
A= Setelah gue sadari, iya 


Q= Kapan lo suka sama Indira? 
A= Entah, nggak tau gue, lupa 


Q=Dava, kenapa kamu benci sama papa kamu 
A= Karena dia benci gue dan lo pasti udah tau alasannya 


Q=Dav, ngp lu g ada akhlak?? 
A=mana tau, gue kan nggak tau 


Q= Kenapa Lo cowok? 
A- Karena gue bukan cewek, etdah pertanyaan lu minta 
dihujat 


Q= Yg dibisikin afkar wktu itu ke lo apaan dav? 
A-Oh itu. Hm itu sih... Cie kepo! 


Q= Mata lo katarak bang? Orang Indira cakep gitu Lo 
bilang kaga? 

A= Ya mana gue tau, mata gue ketutupan kuyang kali waktu 
itu awok 


Q= Kenapa lu ganteng? 
A=Menang Giveaway dari tuhan 


Q= Pernah gagal move on kaga 
A=Nggak, mana level awokwkw 


Q= Lu kenapa jadi orang nyebelin banget sih dav 
A= Karena gue cogan 


Q= Kenapa ngelak terus waktu ditanya ttg Gladys? 
A— Nggak penting 


Q= Kenapa aturan nya harus dilupain? 
A—Biar nggak ada tembok antara gue sama Indira buat 
saling punya rasa 


Q- Asal usul manggil indira dengan panggilan 
Indihom apa dav? 

A- Karena pas ketemu sama Indira gue lagi kesel sama 
Ind“home awok 


Q= Sejak kapan lo jadi tengil Dav? 
A— Sejak masih masa pertempuran dalem rahim 


Q= kapan awal banget ketemu indi mada,? 
A= Awal mos pas SMA 


Q= Madava hubungan lo sama gladys apaan? 
AS Nggak usah ngomongin Gladys 


O—madava kok orang tua nya kasih nama 
madava,kenapa gk madona aja? :) 
A— Sekalian aja lu namain gue adonan:') 


Q= Kenapa madava suka menyembunyikan 
masalahnya dari orang2 sekitar termasuk Indira? 
A—Gue nggak suka ngelibatin orang lain ke dalam masalah 
gue 


Ouestion to Indira 


Q= Klo misalkan Madava sama Gladys ada apa apa. 
Perasaan mu gmn? 

A= Ya kecewalah. Tapi kayaknya gak mungkin, deh? Soalnya 
hubungan Madava sama Gladys kan keliatannya...nggak 
baik? 


Q= Ra, kapan stok kesabaran lo bakalan habis kalo 
yang lo hadapin itu Madava? 
A—kalo Madava udah bener-bener kelewatan 


Q= Ayoo tukeran idup 
A-—Jangan. Kita harus bersyukur sama apa yang udah 
dikasih tuhan 


Q= Indi, ceritain gmn kamu bisa ada di panti?? Siapa 
ortu kamu?? 

A- Karena orang tuaku meninggal. Aku kasih tau orang tua 
aku siapa kamu pasti juga nggak bakalan kenal, hehe 


Q= Indira suka sama Madava gak? 
Kalo suka, suka sama apanya? 
A— Hm, ya gitu. Ya gitu pokoknya 


Q= Mau tau indira punya keluarga yang tersisa? 
A—Punya. Saudara kandung, satu. 


Q= Raa..klo dava ama gladys ternyata masih sama" 
cinta lu gimna? 
A— Hm, nggak tau 


Q- Tinggi nya berapa? Pengen tau secebol apa Indira 
HAHAHAHA :P 

A=155 cm. Gue nggak cebol banget! Madava aja yang 
ketinggian:") 


Q= Rasa nikah dadakan itu gimana? Apa lagi nikah 
sama orang kayak madava 

A-—Kaget, panik, kesel, mau nangis, bingung, semuanya 
bercampur satu. 


Q= Perasaan lo pas udah sah jadi istrinya si madava 
A—Aneh aja, belum terbiasa. Awalnya. 


Q- apa bener kalung yg dipakai itu pembrian ortu? 
jadi kepo tentang keluarganya dira 

A- Iya, itu pemberian terakhir mama. Nggak cuma gue kok, 
saudara gue juga punya. 


Q= Cinta nggak sama kak dava? 
A= Ya gitu 


Q= indi, waktu ciuman sama mada, gimana caranya 
mada nyium? lembutkah? 
A— Heh! Apaansih pertanyaannya 


Q= Indira kapan tinggi? 
A— Nanti gue minum obat peninggi badan dah-, 


Q= Indira, awal mula benci sama madava gimana 
A— Dia selalu gangguin gue, sejak pertama masuk sekolah. 


Q= Indihom, bneran gk punya bestplen? 
A— Hm, Ya gitu, hehe 


Q= gimana Perasaan Lo ketika selalu dibilang cebol? 
A—Gimana ya, mau marah, emang fakta:"') 


Question to Gladys 


Q=naha saha anjeun madava? Maka hubungan naon 
anjeun sareng Madava? kumaha datangna teu resep, 
lo! 

A=Kamu ngomong apa? Aku nggak ngerti 


Q= Enyah deh dari madava oo 
A= Lho? Masalahnya apa? 


Q= Oh gladys xabrina... 
Siapakah anda sebenarnya? 
Apa hubungan anda dengan madava? 


Kenapa anda masih ada di dunia? 
Sekian.... 
A— Kenapa nanyanya gitu? 


Q=Dis lo masih suka sama dava? Gua sarankan 
jangan kasian indira 
A- Gue gak paham maksud Io... 


Q= Lo siapa sih woi? Baik ap jahat sebenernya heran 
A= Yang bisa jawab itu bukan gue... 


Q= Masa lalunya dava kah? 
A—Semacam itu, tapi bukan 


Q= pernah ngapain sama mada? 
A- Kenapa nanya gitu? 


Q= Lo ga bakal ganggu hubungan madava-indira kan? 
A5 Gue nggak paham maksudnya apa 


Q=Gedek gue sama lo gatau kenapa 
A- Salah gue apa? 


Q= sono deh ganjen 
A— Kenapa ngomong gitu? Aku enggak ganjen. 


Ouestion to Mahesa 
Q= Mahesa kamu sebenarnya kamu cinta sama 
indira??? 


AS Nggak. Indira punya Madava. 


Q= kesel ga sama kak gun? 
A= Kadang 


O—BAKAL DIBIKIN CERITA BARU GAK LO SAMA 
AUTHOR? GUE LAGI MENUNGGU CERITA LO DI 


PUBLISH KAKKKKKK. SEMOGA AJA ADA CERITA 
'mahesa' aminnnnnnn 
A— Mungkin. Bujukin aja authornya. 


O—gatau knp dari sekian banyaknya tokoh di LWB 
gue kepincut nya sama lo kak. curiga nih pasti pake 
pelet yakan? ngaku lo? 

A—Nggak. Lo kepincut sama gue itu dari lo dan itu keinginan 
lo, bukan dari gue apalagi permintaan gue. 


Q- alasan betah maen sama kak Dava dkk? padahal 
mereka bobrok nya nauzubillah setan? 

AS Kita temenan udah lama. Sebobrok-bobroknya mereka, 
mereka itu temen yang baik. 


O—kak mahesa kenapa mau join sama the savage 
brandals? 
A= TSB rumah yang nyaman buat ilangin stres. 


Q= mahesa punya pacar? 
A—Gak 


Q= Kok cool? 
A—Gak tau 


Q= Mahesa sifat lu emang gitu? 
A= ya 


Q= Mahesa mau jadi pacar gue gak lo? 
A=Jangan nembak gue duluan. Lo cewek, lo pantas dikejar 
bukan mengejar. 


Ouestion to Gun 


Q= Kenapa goblok lu gak ketulungan sih?:v 
A- Sekate-kate kalo ngomong! Gue bukannya goblok, cuma 
pinter yang tertunda aja, ngehehe 


Q= Otak kamu dimana gun? Dengkul? 
A-Dititip di kedai uncle muthu 


Q= Kenapa Io itu bobroknya minta ditampol 
A= Entah. Mungkin karena gue terlalu...kiyudh? 


Q= gun sering dinstain ya? yaudah sini sama aku aja, 
biar aku nistain juga') 
A— Sama aja kau markonah! Kita kemusuhan 


Q=Duh gunn sabar yehh pertanyaan nya pedes 
semua 
A— Maklum, namanya juga kiwkiwzen 


Q= Gun lu anak siapa sih? 
A— Emak Jeni yang dan Bapak Toro 


Q- Gun, Maemunah kemarin nanyain lo, katanya 
kapan nikahin dia 
A— Maemunah siapa etdah? Masya allah allahu akbar dah 


Q= Gun IQ nya brapa? 
A- Setara sama isi dompet lo keknya 


Q= Gun gua pingin punya temen kayak lu, meskipun 
otak udang tapi lu bisa jadi moodbooster 
A— Masuk geh ke The Savage Brandals 


Q= Gun sakit hati gak setiap dinistain ma yang lain? 
A—Nggak. Karena selaknat bangsatnya mereka, mereka 
tetep bersolidaritas dalam pertemanan. 

Ouestion to Arkana: 


0:Udah cetak gol ke brp gawang aja? 
A: Mksudnya apa nih? Gggl pham gw sma pertanyaan Io 


Q:Udah punya mantan berapa? 
: Bnyk. Nggk bsa dihitung mke jari 


A 
Q: kapan tobat jadi pakboy nya? 

A: Entr nunggu Gun sma Keano nkah :3 
Q 

A 


: kenapa otak Io pikirannya cewe mulu? 
: Dripda mkirin utang 


Q:Sesungguhnya,kita satu spesies 
A: nggk, kta bda 


0: Ka lo udah punya mantan berapa? Kapan 
rencananya mau tobat 

A: Woy emng dosa gw sbnyak apa smpe lo pda nyuruh gue 
pda tobat 


0:Kenapa lo playboy? 
A: Because, i want to be a pakboy 


0:Gimana rasanya pas beli daleman ? 
A: Rasanya akbajsbaikaoshakglmabzjgkglna 


0:Kenapa mau disuruh-suruh madava? 
A: catat gw TERPAKSA! 


Q: Kapan tobat? 
A: kpan-kpan 


Ouestion to Erlan: 


O:Erlan kapan temen temen lu waras termasuk lu? 
A: Gue waras. Lu kli yng nggak waras 


O:Erlan udah berapa lama kenal sama Madava? 
A: Udh lama. Awl msuk SMA 


Q: Nikah yuk? 
A: Gue maunya nikah sm Lisa Blackpink 


Q:Mau jadi pacar gue ngga? 
A: Mau. Tapi boong 


Q: Kenapa mau disuruh-suruh madava? 
A: Kalo nggk mau nnti kena gibang. Dava kan titisan 
siluman 


Question to Keano 


Q: Main game apa? Mabar yok? 
A: Semua game gue mainin. Skuy, tpi lo bliin gue kuota dlu 
yeu 


Q: Pacaran ayoo 
A: Gw maunya pcran sama Mia atau Rafaela. Ngecosplay jdi 
mreka dlu sna bru gw mau 


Q: Kamu mainnya game apa? ML? PUBG? FF? COC? 
COD? yang mana ken? 

A: Semuanya gw mainin. Pou, cooking-cooking. Gw kan 
gamers sjati 


Q: Kenapa suka sama game? 
A: Dripda ska sma bini orng. Mnding ska sma game 


0: oi gamers. gada niatan nembak ceue gitu? game 
mulu yg dipantengin 
A: gw mau nembak lo. DOR! Nah mti nggk lo? 


0:Adeknya keanu ya? 
A: Adeknya Zayn Malik 


0:Nikah yuk! 
A: Skuy! Tpi gw mau maharnya kuota grtis seumur hidup! 


Q: Ke lo tu kaya apa miskin 
A: Biarin aja mskin duit asal jngn mskin hati. Hiyakkk! 


0: Keano setiap hari gada paket ya? 
A: Spa blang? Full pktan gw 


Ouestion to Yuri 


Q: kasian tuh si indihom,,jangan di manfaatin doang 
A: / don't care 


0: Cepet cepet tobat ya. Jangan ngandelin orang 
doang bisanya 
A: Ini hidup gue. Lo nggak ada berhak sok nasehatin gue 


O: Si fakefriend 
A: Yes, it's me. So what? 


Q: Gak mau kasih Pertayaan gue mah, pengen ngasih 
perintah aja! 

Mati aja lo sana!! 

A: Knapa nggak lo dluan aja yang mati? 


: Kapan mao tobat? Ga takut neraka lo? 
: Lo bkan Tuhan. 


: Kapan tobat? Bny dosa sm indi lo 
: Gue nggak peduli sama Indi 


O PO 0 


: jangan jdi fake friend dong lo, jadi orang boongan 
aja 
A: Freak, nggak jelas 


Q: Lo beneran cuma manfaatin Indira? 
A: Apa pduli lo? 


Q: Yuri lu kapan berubahnya?! 
A: Lo pikir gue power ranger yang bisa berubah 


Q: Males ah cewek sok iye sih lu 
A: / don't care with you 


Question to Afkar 


: Kenapa sih nyari masalah mulu? 
: emng lo pkir stiap msalah brmula dri gue 


: Kenapa lo benci Madava?! 
: Nggk prlu d jisin lo jg psti tau 


: Punya masalah apa sama dava? 
Madava cma pcundang. Gw nggk ska sma anak The 
Savage Brandals yng ska kuasain jlanan 


PO ÞO PO 


Q: Kenapa kamu suka cari masalah sama madava? 
A: Krna gw bnci dia 


Q: Pacaran yuk 
A: Nggk minat 


Q: Kok bisa sebenci itu sm Madava? 

A: bs aj 

Q: Siapa tokoh yang paling nggak Lo suka di Living 
With Badboy? 

A: smua anak the savage brandals 


Q: Kenapa musuhan sama dava 
A: Ska-ska gw 


Q: Apa yang lo bisikin ke madava waktu itu? 
A: lo nggk prlu tau 


Ouestion to authors 


Q:Kaka umur berapa? Asal dari mana? 
Ciplukpluk05: Me 20 tahun. Aku dari Cilacap, Jawa Tengah. 
Cutputrikh: Ku 19 tahun. Dari Batam, Kepulauan Riau. 


Q: Kalo boleh tau, gimana cara kalian buat cerita ini? 
Maksudnya kolabnya gitu Ihoo..kan nggak gampang 
juga 

Ciplukpluk05: Selama kolab ini fine-fine aja sih. Tinggal 
nyatuin ide aja, lagian aku sama Icut sering satu pemikiran. 

Cutputrikh: Hooh, betul3. Ntar nulisnya gantian, sebelum 
publish setor dulu, saling ngereview gitu udah pas apa 
belum, kalo udah baru deh di publish. Begitu. 


Q: Siapa yg nulis part genap? Siapa yg nulis part 
ganjil? 
Cutputrikh: Ririn aka Ciplukpluk05 Ganjil, aku genap. 


Q: Semangat teruuus gg 
Ciplukpluk05: Makasih 
Cutputrikh: gomawo, khxb khun kha, semangat juga kamu 


Q: Aku gak tahu harus nanya apa:). Intinya makasih 
kak udah buat karakter Indira sama Madava yang 
buat aku jatuh cinta:) 

Ciplukpluk05: Makasih, itu artinya aku dan icut berhasil 
bawa kalian masuk ke dalam dunia madava dan Indira. 


Q: Kelas berapa? 

Ciplukpluko05: Aku udah lulus. 

Cutputrikh: Sama, aku udah lulus juga. Aku sekarang lagi 
kuliah semester 2. 


Q: Kak kenapa bisa bikin cerita ini? 

Ciplukpluk05: Karena awalnya iseng aja. Mau coba sesuatu 
yang baru, eh taunya seru juga ternyata nulis cerita 
kolaborasi. 


Q: Kira" mau namatin cerita ini sampai bab berapa? 
Cutputrikh: Maunya berapa? Wkwk. Mungkin kurang lebih 
50 chapter. Bisa kurang bisa lebih ehe. 


Q:Kak kok bisa sih ciptain karakter madava sama 
indira yang super kocak wkwk 

CiplukplukO5: Lucu aja gitu kalo ada pasangan suami istri 
tinggal satu rumah kerjaannya gelut mulu. 


Q: Kak kalian dapat inspirasi buat cerita kek gini, 
dan mutusin buat collab gimana ceritanya? 
Cutputrikh: Kita emang niat aja mau collab, pengen 
mencoba hal yang baru gan aowk. Awalnya iseng-iseng, 
cetusin idenya juga waktu itu main asal ceplos aja, eh tau- 
tau menarik juga. Akhirnya karena saling nyambung, saling 
ngasih ide, tergabunglah ide kami, daan collab lah kami. 


Q: EMAK RIRIN KAPAN KETEMU DUDA MUDA 
Ciplukpluk05: Oh maaf aku kan udah punya Taehyung. 
Nggak perlu Duda muda. Maunya Daddy muda 


0: Oh iya satu lagi,author terinspirasi nama indira 
sama dara tuh dari selebgram bukan si wkwk?aku 
kok mikirnya le sana ya dara arafah sama youtuber 
indira 

Cutputrikh: Aowk, hooh, iya Kalo nggak salah... Lupa 
soalnya:v 


Q: Umur berapa kak?....saudara kah? 

Ciplukpluk05: 20 tahun. Saudaraan nggak nih kita Cut 
Cutputrikh: 19 tahun. Kita saudara sesama manusia, ea. 
We are partner gan awok 


Q: Susah nggak buat nyamain ide nya kan karyanya 
berdua? 

Cutputrikh: Enggak sih, selama ini kami saling nyambung, 
sepemikiran, terus gabungin idenya jadi lebih mudah deh. 


Q: Ngupload ceritanya gimana klo nulisnya gantian ? 
Kan cerita cuma ada di akun kak cut 

Ciplukpluk05: Kalo jadwalnya aku nulis. Aku tinggal setor 
ke Icut kirim lewat WA. Nanti tinggal Icut salin habis itu 
dibenerin kalo ada typo. Baru deh di up. Gitu.. 


Q: Kalian nulis ceritanya ganti gantian apa gimna? 
Cutputrikh: /yap, gantian. Kek pas chapter ganjil ririn yang 
nulis, chapter genap aku yang nulis. Gantian di tiap chapter, 


Q: Kak yang masukin inspirasi lucu-lucu kak cipluk 
atau kak cut 

Ciplukpluk05: Aku sama Icut. Kan tiap part nulis sendiri- 
sendiri. 


Q: Dapat inspirasi darimn buat cerita living with 
badboy? 

Cutputrikh: Dari mana ya? Muncul aja gitu inspirasinya. 
Awalnya kita cuma asal ceplos aja pas lagi nyari-nyari ide, 
eh tercetuslah ide nikah karena keciduk warga padahal 
mereka musuhan. Begitu. 


0: Siapa yg ngusulin buat kolab nulis cerita living 
with badboy? 
Ciplukpluk05: Sama-sama ngusulin sih. 


Uwu udah kejawab semua 
Puas nggak nih sama jawabannya? :v 


Sampai jumpa hari senin, all 


Jangan lupa follow authors and all roleplayer 


31 Bertengkar 
Ada yang nungguin LWB up nggak nih? 
1. Hari apa kamu buka chapter terbaru LWB? 


2. Lebih suka konflik banyak tapi ringan atau konflik 
dikit tapi berat? 


3. Jika kamu berada di posisi Indira (ditinggal 
Madava) apa yang akan kamu lakukan? 


Spam komen di tiap line part ini yuk! 


"Bagaimana aku bisa percaya. Jika tatapan matamu 
saja banyak menyiratkan dusta." 


Indira menggosok kedua telapak tangannya yang tiba-tiba 
saja terasa dingin. Kepalanya sejak tadi tak berhenti 
bergerak mencari keberadaan Madava. Sudah cukup lama 
Indira menunggu kedatangan Madava, namun suaminya itu 
tak kunjung menampakkan diri. Mustahil membeli permen 
gulali bisa selama ini. 


Indira mengambil ponsel di dalam tasnya. Mencoba 
menelepon Madava tapi sayangnya ponsel Madava tidak 
aktif. Kemana perginya Madava? Setega itukah Madava 
meninggalkan Indira begitu saja seorang diri disaat malam 
ini adalah kencan pertama mereka. 


Indira menggigit bibirnya kuat. Hatinya terasa sakit 
sekaligus kecewa, begitukah cara Madava menerbangkan 
kemudian menjatuhkan perasaan Indira secara bersamaan? 
Baru saja Indira membayangkan hal yang membahagiakan. 
Namun seketika apa yang Indira khayalkan malah membuat 
sakit. 


Pada akhirnya Indira memutuskan untuk pulang. Tidak ingin 
menunggu Madava lebih lama lagi. Ia berjalan sembari 
menangis tanpa suara bak seperti orang paling 
menyedihkan. 


Hari sudah semakin malam, jalanan juga sudah sepi. Indira 
menekan kuat rasa takutnya, kakinya melangkah cepat 
ingin segera sampai menuju apartemen. Jarak pasar malam 
ke apartemen lumayan cukup jauh. Akan membutuhkan 
waktu yang lama jika Indira pulang hanya mengandalkan 
kaki. 


Sorot lampu kendaraan motor dari arah berlawanan nampak 
menyilaukan mata Indira. Cewek itu menghentikan langkah, 
bersamaan dengan itu 5 motor besar berwarna hitam sudah 
mengelilingi Indira. 


"Ada ceweknya Madava nih." cowok berambut semir merah 
itu tersenyum miring menatap minat pada Indira. 


"Cakep juga, boleh lah," ujar cowok bertindik hitam 
mencolek pipi Indira yang langsung ditepis kasar oleh 
Indira. 


"Jangan kurang ajar ya!" peringat Indira. 
"Wow galak." 


Kelima cowok itu turun dari motor, yang tak lain dan tak 
bukan ternyata Afkar beserta anak buahnya. Indira benci 
jika harus melihat cowok gila yang satu ini. Tidak ada 
siapapun di sini, siapa yang nantinya akan Indira mintai 
bantuan. 


"Ngapain lo malam-malam keluyuran? Sendirian lagi, 'pacar' 
lo itu mana?" tanya Afkar sengaja menekankan kata pacar. 


"Bukan urusan lo." 


Afkar terkekeh. "Dibayar berapa lo sama Dava? Sejamnya 10 
juta atau 20 juta? Hahaha." Afkar tergelak dengan 
ucapannya sendiri. 


Mata Indira memerah. Serendah itukah dirinya? Dianggap 
hanya sebagai pemuas nafsu Madava? Afkar memang sudah 
benar-benar gila. 


"Jaga mulut sampah lo itu." Indira menunjuk Afkar sengit. 


"Mulut gue sampah, tapi lo jauh lebih sampah. Cewek sok 
suci, padahal udah jadi piala bergilir anak The Savage 
Brandals. Yoi nggak?" 


"Yoi!" seru teman-teman Afkar kompak menertawai Indira. 


Indira merasa dilecehkan. Harga dirinya benar-benar merasa 
sudah terinjak. Dalam sekali gerakan telapak tangan kanan 
Indira mendarat kuat ke pipi Afkar dua kali berturut-turut. 


"Bangsat!" umpat Afkar mencengkram kerah baju Indira 
hingga membuat kaki Indira berjinjit mengikuti tarikan 
Afkar. 


"Itu pantes buat cowok nggak ada otak kaya lo. Nggak 
semua cewek bisa lo rendahin, jangan mentang-mentang lo 
cowok guejadi takut sama lo," sinis Indira. 


Afkar menggeram tertahan. Baru kali ini ada seorang cewek 
berani menamparnya. Afkar merasa terhina, Indira sudah 
memancing amarahnya. 


"Gue bisa berbuat kurang ajar sama lo. Kalo lo nggak bisa 
jaga mulut manis lo ini cantik," bisik Afkar sensual tepat di 
telinga Indira. 


"Najis." Indira berdecih tak sudi. 


Afkar tersenyum miring cewek ini benar-benar 
menantangnya. Perlahan Afkar merenggangkan cengkraman 
tangannya pada kerah baju Indira. Namun hal yang terduga 
selanjutnya adalah sebuah tamparan keras Indira dapatkan 
dari Afkar. 


Indira terhempas ke jalanan. Sudut bibirnya mengeluarkan 
darah akibat tamparan tak berhati Afkar. Indira meringis 
perih, namun ia berusaha menahan diri untuk tidak 
menangis di hadapan Afkar. Indira tidak akan sudi 
mengeluarkan air matanya hanya karena perlakuan jahat 
Afkar. 


"Minta maaf sama gue," titah Afkar dingin. 


"Gue nggak akan sudi minta maaf sama cowok gila seperti 
lo." 


"Minta maaf sama gue." ulang Afkar menekuk lututnya 
lantas mencengkram rahang Indira. 


"Gue nggak mau." 


"Mumpung nggak ada Madava kenapa nggak lo icip aja, Kar. 
Lumayan barang bagus," ujar Vernon menyarankan. Cowok 
itu menatap Indira penuh minat. 


"Lo mau?" tanya Afkar. 
"Boleh juga," ujar Vernon antusias. 


"Ambil." Afkar menjambak rambut Indira ia tarik paksa 
kemudian Afkar melempar Indira ke pelukan Vernon. 


Indira memberontak keras ketika Vernon mulai berbuat 
kurang ajar padanya. Afkar dan yang lainnya hanya tertawa 
seolah menikmati pertunjukan yang ada di hadapan 
mereka. Indira tidak bisa lagi menahan tangisnya. la benar- 
benar merasa dilecehkan, lidahnya terasa kelu hanya ingin 
sekedar untuk berteriak. Tidak ada siapapun yang bisa 
Indira minta pertolongan. Madava? Percuma, cowok itu 
entah pergi kemana. Indira bersumpah ini terakhir kalinya ia 
mau diajak pergi Madava. 


"Jangan. Gue mohon jangan." isak Indira memeluk dadanya 
ketika Vernon berusaha menggerayangi tubuhnya. "Tolong!" 
teriak Indira lemah. 


"Panggil Madava. Mana tuh cowok lo." tantang Jasen. 
"Lepasin gue. Tolong lepasin gue." mohon Indira. 


Tiba-tiba saja sebuah motor berhenti tepat di hadapan 
Indira. Indira mengenal motor berwarna merah itu adalah 
milik Mahesa. Akhirnya ada seseorang yang menolongnya. 
Indira bisa merasa sedikit lega. 


"Hesa tolongin gue!" 


Mahesa turun dari motor tanpa melepas helmnya. Tanpa 
banyak kata Mahesa langsung saja menyerang Afkar. 5 
lawan 1, akan tetapi Mahesa berhasil mengalahkan Afkar 
beserta teman-temannya hingga pergi meninggalkan 
Mahesa dan Indira. 


Mahesa melepas helmnya. Duduk bersimpuh memeriksa 
kondisi Indira. Cowok itu melepas jaketnya lantas 
menyampirkannya di pundak Indira. 


"Makasih," ujar Indira. 


"Lo ngapain keluar malam-malam. Madava nggak sama lo?" 
tanya Mahesa heran. Madava tidak akan mungkin 
membiarkan Indira berkeliaran malam seorang diri. Apalagi 
saat ini Indira berada jauh dari apartemen. 


"Gue ditinggal sama Madava. Dia nggak tau pergi ke mana. 
Tadi gue niatnya mau pulang jalan kaki tapi ada Afkar sama 
teman-temannya. Untung ada lo nolongin gue." jelas Indira 
diselingi senyuman tipis namun mengisyaratkan luka. 


"Dava keterlaluan. Gue anterin lo pulang." Mahesa bangkit 
berdiri, menunduk memperhatikan Indira yang masih 
berada pada posisinya. "Ra, ini udah malam. Nggak baik 
kalo kelamaan di luar." 


Indira menggeleng. "Gue nggak mau pulang ke apartemen 
Madava. Gue mau pulang ke panti," kata Indira nada 
suaranya kembali terdengar bergetar. 


"Selesaiin masalah lo sama Madava dulu. Kalo lo mainnya 
kabur-kaburan itu namanya lo bocah. Lo sama Madava udah 
nikah, kunci dari sebuah hubungan adalah kejujuran. Lo 
bisa tanya sama Madava alasan kenapa tadi Madava pergi 
ninggalin lo." 


"Plis Sa antar gue ke panti." 


"Gue nggak mau terlibat lebih jauh. Sekarang lo harus 
pulang ke apartemen Madava. Sudut bibir lo juga udah biru 
harus cepat-cepat diobatin." 


Indira menggusah nafas lemah, pada akhirnya menuruti 
perkataan Mahesa untuk kembali ke apartemen. 


Malam ini adalah malam terburuk bagi Indira. Indira tidak 
akan bisa melupakan apa yang sudah Madava perbuat 
padanya. 


Untuk saat ini. Indira benar-benar kecewa pada Madava. 


Tepat jam 12 malam Madava baru saja tiba di apartemen. Ia 
buru-buru menuju kamar guna memastikan keberadaan 
Indira, namun yang Madava temukan adalah keadaan 
kamarnya yang kosong dan gelap. 


Jantung Madava berdebar cepat, takut jika Indira marah lalu 
meninggalkannya pergi. Madava mencari Indira ke setiap 
tempat, ketika membuka kamar yang semula dihuni oleh 
Indira, Madava melihat Indira tengah tidur meringkuk. 


Rasa bersalah Madava semakin besar ketika mengingat 
kejadian beberapa jam yang lalu. la meninggalkan Indira 
sendirian di pasar malam. Tadi setelah  Madava 
menyelesaikan urusannya, Madava kembali menemui Indira. 
Akan tetapi pasar malam sudah sepi dan semua orang 
sudah pulang termasuk Indira. 


Madava tahu Indira pasti sangat marah padanya. Kalaupun 
Indira nantinya akan marah, maka Madava siap menerima 
semua atas segala sikap bodohnya. 


Madava berjalan gontai menghampiri Indira. Duduk di 
pinggir ranjang memperhatikan wajah Indira yang sembab. 
Madava tahu Indira pasti sejak tadi menangis karenanya. 
Padahal ini adalah kencan pertamanya dengan Indira, tapi 
Madava sudah berhasil menghancurkan semuanya. 


"Cebol maafin gue," lirih Madava penuh penyesalan. 
Punggung tangannya mengusap pipi Indira. Seketika 
tatapan mata Madava terpaku ke arah sudut bibir Indira 
yang membiru. "Ini kaya bekas pukulan," gumam Madava 
seraya membenarkan letak posisi kepala Indira. 


"Siapa yang udah lakuin ini sama lo, bol? Gue yakin ini pasti 
bekas pukulan atau nggak tamparan." Madava mengepalkan 


tangannya kuat. 


Indira mulai merasa terusik dari tidurnya. Matanya 
mengerjap pelan, betapa terkejutnya Indira kala mendapati 
Madava sudah berada di kamarnya. Indira membalikan 
tubuh memunggungi Madava, menarik selimutnya hingga 
sebatas leher. Matanya kembali terasa memanas, Indira 
benci jika harus melihat Madava saat ini. 


"Ra-" Madava menyentuh bahu Indira namun dengan cepat 
Indira menepisnya. 


"Gue nggak mau liat lo," ujar Indira datar. 
"Maafin gue, Ra." 


"Gue bilang gue nggak mau liat lo. Gue minta sekarang lo 
keluar dari kamar gue." 


"Gue tau gue salah, Ra. Dan gue menyesal, gue mohon 
maafin gue, Ra. Maafin gue," ujar Madava bersungguh- 
sungguh. 


"Gampang buat lo minta maaf, Dav. Tapi nggak gampang 
bagi gue buat lupain gimana jahatnya lo ninggalin gue 
sendirian di sana." 


Madava terdiam. Ini memang salahnya. "Gue janji nggak 
akan ngelakuin hal yang sama, maafin gue Ra." 


"Pergi Dav gue lagi mau sendiri." 
H Ra-" 


"PERGI DAV! PERGI! LO PIKIR PERMINTAAN MAAF LO BISA 
BIKIN RASA SAKIT DI HATI GUE HILANG? NGGAK DAV 


NGGAK!" Indira mengambil posisi duduk. Menatap Madava 
penuh kecewa. 


"Gue tau gue salah, gue-" 


"Di mana lo waktu gue telepon? Di mana lo saat gue butuh 
bantuan lo waktu Afkar dan teman-temannya ganggu gue. 
Dan lo nggak tau kan apa yang udah Afkar dan teman- 
temannya perbuat sama gue?" Indira menggeleng miris. "Lo 
terlalu mementingkan urusan pribadi lo, sampe lo lupa ada 
gue. Kalo aja tadi nggak ada Mahesa mungkin sekarang gue 
nggak ada di sini." 


Madava menundukkan kepalanya dalam. la benar-benar 
sudah sangat menyesal. Kata maaf pun rasanya tidak akan 
cukup menghapus rasa sakit di hati Indira. 


"Sekarang gue tanya. Ke mana lo tadi?" tanya Indira. 


Madava terlu gugup ditembak pertanyaan seperti itu. 
Berkali-kali membuka dan menutup mulut namun tak 
kunjung membuka suara. 


"Jawab gue, Dav." 

"Rumah... Selena," jawab Madava terdengar tak yakin. 
Indira tersenyum kecewa. "Rumah Selena?" 

"Gue-" 


"Mulut lo bisa lancarnya berbohong. Tapi dari mata lo, gue 
bisa tau kalo saat ini lo lagi bohong sama gue." 


"Ra plis." mohon Madava. 


"Gue butuh waktu sendiri.” Indira membaringkan diri 
memunggungi Madava. 


Madava menghela nafas lemah. "Ok, kalo lo butuh apa-apa 
lo tin-" 


"Gue bisa lakuin sendiri dan gue nggak butuh bantuan lo." 


Madava tersenyum kecut. Mengusap rambut Indira, sebuah 
kecupan Madava berikan tepat di pelipis Indira. "I'm sorry. 
Selamat malam," bisik Madava lalu setelahnya keluar dari 
kamar Indira. 


Tangis Indira kembali pecah. Dadanya terasa sakit dan juga 
nyeri. Sebegitu mudahkah Madava meminta maaf? Ketika 
Indira ingin Madava berkata jujur pun Madava tak ingin 
mengatakan hal yang sebenarnya. 


Lalu, selama ini Madava menganggap dirinya ini apa? Apa 
kalimat cinta yang Madava ucapkan selama ini hanyalah 
kepalsuan belaka? 

Dimaafin nggak nih Madavanya? 

Mau ngomong apa buat part kali ini? 

Ada yang ingin disampaikan ke Madava? 

Ada yang ingin disampaikan ke Indira? 

Ada yang ingin disampaikan ke Afkar? 

Ada yang ingin disampaikan ke Mahesa? 

Ada yang ingin disampaikan ke tokoh lain? 

Ada yang ingin disampaikan ke authors? 


Mau spam next nggak? 


Spam here ya. 


Madava 

Indira 

Afkar 

Mahesa 

Jangan lupa follow ig 


@tsavagebrandals.ofc 
@cutputrikh 
@ciplukpluk05 
@madavapranadipa 
@indira.hanggini 
@gun.ydhyn 
@mahesa.prhdi 
@arkanahaidar 
@keanoabrisam 
@afkar.reymond 
@erlano.gerald 
@selenaa117 
@yuriadena 
@vernonobrgn 


32 Ingin Sendiri 
Yang masih kesel sama Madava, siapa aja nih? :v 
1. Dimana kamu membaca chapter terbaru LWB? 
2. Jam berapa kamu baca chapter terbaru LWB? 


3. Kalau jadi Indira, Madava harus ngapain dulu nih 
biar dimaafin? 


Udah share cerita ini belum? 


Spam komen yuk! 


"Sometime it heals, but sometime it kills too. It 
names love." 


Indira pasti marah sekali karena malam itu. 


Madava sudah bersusah payah mencoba mencairkan 
suasana, meminta maaf agar mereka berbaikan kembali. 
Namun Indira masih terus saja mendiaminya. Jujur, marah 
yang paling menyeramkan adalah ketika seseorang itu 
sudah memilih diam. Madava tidak tau harus berbuat apa 
lagi. 


"Bol, kalau lo nggak suka udang nggak usah masukin udang 
ke nasi gorengnya," tegur Madava ketika mendapati Indira 
yang tengah menepikan udang di piringnya. 


Sekalipun Indira masih mendiaminya, gadis itu masih 
berbaik hati membuatkan sarapan. Mendesah pelan, 
Madava mengambil udang yang sudah Indira sisihkan dan di 
pindahkan ke piringnya. 


"Biar gue aja yang makanin. Dibuang sayang kan," kekeh 
Madava. Berusaha mencairkan suasana yang kesannya 
suram dan gelap seperti pemakaman. 


Indira tidak merespon apapun. Menghabiskan sisa 
makanannya cepat-cepat lalu kemudian bangkit berdiri. 
Menggaet tas dan memilih pergi. Begitu saja, tanpa pamit, 
tanpa memandangnya, tanpa mengatakan apapun, Indira 
mendiaminya seakan Madava tidak ada. Madava 
menghembuskan nafasnya gusar, usahanya sia-sia. 


Mereka tidak berangkat bersama seperti biasanya. Tadi pagi 
Madava sempat mengajak Indira naik ke motornya, namun 
Indira tidak menggubrisnya dan malah masuk ke dalam bus. 
Alhasil, Madava hanya bisa mengikuti bus Indira dari 
belakang sampai menuju sekolah. 


Madava yang lebih dulu sampai di parkiran langsung berlari 
menghampiri Indira. Menahan tangan gadis itu. 


"Dav, lepasin." Indira berkata dingin. 


"Gue minta maaf sama lo. Gue bener-bener nyesel. Gue 
bener-bener nggak sengaja. Gue nggak maksud ninggalin lo 
sendirian." 


Indira hanya menatapnya sekilas tanpa suara, menepis 
tangan Madava. Lalu melanjutkan langkahnya. 


"Apa yang harus gue lakuin supaya lo maafin gue, Ra?" 
Madava kembali menghadang jalannya. 


"Dava! Apaan sih lo? Minggir." Indira mendorong tubuh 
Madava agar tidak menghalangi jalannya. 


"Mau sampai kapan lo marah sama gue?" 


Indira menatapnya lamat-lamat, sedikit jengah. Madava 
mengacaukan perasaannya di pagi hari. Indira menghela 
nafasnya sejenak, sebelum kemudian menjawab, "sampai lo 
jujur sama gue." 


"Jujur, jujur apa?" 


Indira mengeraskan rahangnya, memejamkan matanya 
perlahan mengalihkan pandangan. "Nggak tau deh, Dav. 
Gue lagi nggak mau liat lo. Jangan ganggu gue." 


Indira mendorong Madava menyingkir, lalu melangkahkan 
kakinya dengan cepat. Dadanya kembali sesak, Madava 
kembali mengingatkannya kejadian di malam itu. Indira 
masih kecewa, amarahnya masih mendera. Indira tidak 
salah kan bersikap begini? 


Langkah Indira kemudian berhenti di depan loker miliknya 
sendiri. Membuka loker itu, lalu langsung mendapati 
tumpahan sampah-sampah dari lokernya. Lagi, salah apa ia 
sampai mendapatkan perlakuan begini? 


Indira menjongkok, dadanya semakin sesak, air matanya 
tidak dapat ia tahan lagi. Indira menangis dalam diam, 
berusaha sebisa mungkin agar tangisnya tidak terdengar 
siapapun di loker yang sedang sepi ini. Indira benci menjadi 
menyedihkan seperti ini. 


"Indira, lo kenapa?" 


Indira mendongakkan kepalanya dan mendapati adanya Yuri 
di sampingnya. Indira buru-buru menghapus air matanya. 


"Siapa sih yang ngelakuin ini sama lo? Parah banget." Yuri 
mengedarkan pandangannya pada loker Indira dan lantai. 
Gadis dengan rok diatas paha dan baju pas body itu 


mengambil serok sampah dan sapu. Membantu 
membersihkan sampah-sampah itu. 


"Nggak usah Yur, biar gue aja." Indira bangkit dan mencoba 
mengambil alih pekerjaan Yuri. 


"Nggak papa, gue aja" Senyum Yuri kemudian. 
Menyelesaikan pekerjaannya membuang sampah kertas 
yang berasal dari loker Indira. 


"Makasih, Yur." Indira tersenyum tulus. 


Yuri berdeham sekenanya seraya mengedikkan dagu. "Udah 
lo nggak usah pikirin yang tadi, mungkin cuma orang 
iseng?" Indira hanya tersenyum dan mengangguk. 


"Kalo ada apa-apa lo cerita aja sama gue. Gue kan temen 
lo." Yuri menghentikan kalimatnya, seperti sadar akan 
sesuatu. "Um, soal yang waktu gue nggak bantuin lo pas 
pingsan, gue bener-bener minta maaf, Indi. Gue panik waktu 
itu, sampe nggak mikir panjang. Lo mau maafin gue kan?" 


Indira mengangguk. Lagipula Yuri meminta maaf, Indira 
tidak seharusnya mengabaikan permintaan cewek itu. 


"Lo masih mau temenan sama gue kan?" Tanya Yuri lagi, 
Indira mengangguk. Senyum Yuri spontan terbit, jawaban 
yang tepat seperti yang ia harapkan. 


"Makasih Indi, lo masih mau temenan sama gue." Indira 
hanya mengangguk lagi. Entahlah, rasanya hari ini mood 
Indira sangat buruk untuk berbicara banyak. 


"Btw, lo tau kan pelajaran kimia dasar ada " 


"Yur," potong Indira, "gue mau temenan sama lo. Tapi gue 
udah nggak mau lagi dimanfaatin sama lo. Gue seneng kalo 


lo tulus temenan sama gue. Lo tenang aja, gue pasti bakalan 
bantuin lo kok kalau ada pelajaran yang nggak lo mengerti. 
Makasih udah mau jadi temen gue." Indira tersenyum 
hangat. Mengambil beberapa buku paket dari lokernya. 


"Lo mau ke kelas bareng gue?" 


Yuri menggeleng. "Lo duluan aja," ujar Yuri tersenyum 
sekenanya. 


Indira tersenyum, lalu kemudian berlalu pergi. Tanpa sempat 
melihat Yuri yang menurunkan senyumnya serta memutar 
bola matanya sembari bersedekap malas. 


"Ada yang berlipat-lipat, tapi bukan lemak Gun." Arkana 
berceletuk kala mereka sedang duduk-duduk di tribun 
olahraga. 


"Wadaw, apaan tuh?" timpal Erlan. 


"Itu tuh, mukanya si Madava." Arkana mencibir sambil 
menunjuk Madava dengan dagu. Yang ditunjuk hanya 
melempar-lempar kulit kuaci ke sembarang arah. 


"Lo kenapa, Dav? Banyak utang? Alah gue yang banyak 
utang aja biasa aja," sahut Keano sambil memandang layar 
ponselnya. Tentu saja, bermain game. 


"Lah iya No! Utang kerupuk jengkol lo mana nih kagak 
dibayar-bayar? Gue yang jadinya ditagih emak pake panci, 
berasa dikejar sovenir tau kagak?" Gun menatap Keano 
penuh tanya. Yang ditanya malah pura-pura tuli dan 
bernyanyi-nyanyi lagu kartun sinchan. 


"Btw, rentenir yang bener, ketek onta! Bukan sovenir." Erlan 
mengoreksi. 


"Mana tau gue. Otak gue keseleo gara-gara di patok emak 
pake panci," jawab Gun asal sembari kembali berleha-leha. 
Ikut menggoda cewek yang lewat bersama Arkana. 


"Ah! Berisik lo pada!" sungut Madava jengah. "Anjlok parah 
mood gue." 


"Kenapa dah lo? Berantem sama Indira?" terka Arkana. 
Madava langsung menoleh. "Kok lo tau?" 


"Taulah! Udah berpengalaman gue soal perempuan dan 
tetek bengeknya." Arkana memperbaiki posisi duduknya, 
tertarik dengan pembahasan yang menyangkut soal 
perempuan. "Apa? Apa? Mari bicara sama mastah." 


Madava menghembuskan nafasnya. "Indira marah sama 
gue. Nggak tau gue cara bujuknya." 


"Marah gara-gara?" 


Madava diam sejenak, sebelum menjawab ragu-ragu. "Gue... 
nggak sengaja tinggalin dia sendirian di pasar malam." 


"Yeu! Itu mah lo gobloknya nggak ketulungan! Masa iya lo 
tinggalin cewek lo sendirian?" 


"Yaa, gue refleks." 
"Alasan lo ninggalin dia kenapa?" 


Madava diam sejenak. "Ada hal mendadak yang perlu gue 
urus." 


"Susah kalo ini mah." Arkana berbicara seperti seorang yang 
memang sudah berpengalaman. "Tips dari gue sih, ya lo 
jelasin aja yang sebener-benernya ke Indira. Tapi kalo 


emang masih marah, ya lo harus lakuin sesuatu supaya 
Indira luluh." 


"Caranya?" 


"Yaaa " Arkana berpikir sejenak. "Ngapain kek. Lakuin hal 
yang ngebuktiin lo beneran berjuang demi dimaafin dia." 


"Kalo masih nggak dimaafin?" 
"Ya itu derita lo." 


"Sialan lo, Ar." Madava melempar Arkana dengan kulit kuaci 
kesal. 


Mungkin Arkana ada benarnya, Madava setidaknya 
melakukan sesuatu agar Indira luluh dan memaafkannya. 
Rasanya tidak nyaman didiami Indira seperti ini. 


"Btw, Mahesa kemana?" 


Gun mengedikkan bahunya. "Tadi sih dipanggil ke ruang 
guru. Disuruh ikut olimpiade kali." 


Madava hanya manggut-manggut seraya ber-oh singkat. 
Setelah itu, tidak ada lagi percakapan di antara mereka. 
Sampai kemudian ponsel mereka semua tiba-tiba bergetar. 
Madava mengerutkan keningnya. Mendapati link yang baru 
saja dikirim salah satu temannya di grup chat. Ternyata itu 
video pada salah satu akun gosip sekolahnya. 


Madava menonton video itu. Dan langsung saja 
membelalakkan matanya begitu menyadari siapa yang ada 
di video itu. 


Itu Indira. Istrinya. 


Video berdurasi 27 detik itu memperlihatkan ketika Indira 
diperlakukan kurang ajar dengan seorang laki-laki. 
Beberapa laki-laki lain yang ada disana terlihat menikmati 
saja dan tertawa. Madava mengenal siapa mereka, siapa 
geng itu, itu geng Vilton. 


"Afkar sialan," umpat Madava emosi seraya berdiri. 


Indira merasa tatapan orang-orang di sekitar koridor tampak 
meniliknya tajam, mengamatinya lamat-lamat, bahkan ada 
yang dengan tidak sopannya melihat intens bagian tubuh 
Indira membuat Indira memeluk tubuhnya sendiri bingung. 
Tidak mengerti. Tidak paham dengan apa yang sedang 
orang-orang itu pikirkan selama ia berjalan melewati koridor. 


"Selain cewek panti, cewek perek juga ternyata." Salah satu 
siswi mencibir. 


"Dih, nggak tau malu banget deh sekolah disini. Udahlah 
miskin, anak panti, nggak bener lagi pergaulannya, jangan- 
jangan di luar sekolah dia kerjanya nganu lagi?" tawa siswi- 
siswi itu mencibir. Walau tidak menyebut nama, Indira dapat 
merasakan sekali siswi-siswi itu menyudutinya. 


Tidak hanya siswi, beberapa siswa juga terlihat mencibirnya. 
Bahkan ada yang berakting memeluk dada mereka sambil 
memasang tampang-tampang mencibir, seolah meniru 
Indira kala melindungi diri dari perlakuan Vernon malam 
tadi. 


Tunggu, bagaimana mereka bisa tau? 


Indira mengecek ponselnya yang tadi sempat bergetar 
namun ia tidak membukanya. Dan mendapati link berupa 
video di akun gosip sekolah. 


Itu video dirinya. Video singkat ketika Vernon yang mencoba 
menggerayangi dirinya. Video singkat itu tidak merekam 
semuanya, mereka tidak tau apa yang sebenarnya terjadi, 
orang-orang yang menonton itu hanya mencelanya tanpa 
tau kebenarannya. 


Indira membuka mulutnya tak percaya, matanya kembali 
berkaca-kaca melihat isi komentar jahat tentang dirinya. 
Mendongakkan kepala, tatapan orang-orang masih saja 
menusuknya secara tidak langsung. 


"Perek! Nggak tau malu lo!" 

"Dih, masih punya muka ke sekolah?" 

"Coba main sama gue yuk satu malam, mau nggak?" 
"Lo keliatannya lumayan juga sih kalo dipake." 


Sudah cukup. Indira benar-benar muak mendengarnya. 
Dengan segera ia melangkahkan kaki meninggalkan koridor, 
tanpa sadar melewati Mahesa yang baru keluar dari ruang 
guru. Indira memilih berlari ke belakang gedung sekolah. 
Menjongkok dan menangis tersedu-sedu. 


Semesta seakan sengaja menyudutkannya. Belum hilang 
rasa kecewanya dengan Madava yang meninggalkannya 
sendirian, belum hilang juga ingatannya tentang kejadian 
kala Afkar dan teman-temannya merendahkannya secara 
perkataan dan fisik, belum lagi orang jahil yang masih 
meneroronya tanpa sebab, kini satu sekolah mencelanya, 
mempermalukannya, Indira seakan sudah kehilangan harga 
dirinya. Kenapa hidupnya harus semenyedihkan ini? 


Indira merasakan bahunya dipukpuk pelan seseorang. 
Mendongakkan kepalanya, ternyata itu Mahesa. 


"Lo mungkin butuh Madava, gue panggilin dia ya?" 


Indira menahan tangan Mahesa yang hendak pergi. "Nggak 
usah, Sa." 


"Lo nggak usah khawatir, gue bakalan bantuin Io. Madava 
bakalan bantuin lo. The Savage Brandals bakalan lindungin 
lo dari mereka." 


Indira kembali menangis. Rasanya sesak sekali. Indira 
bahkan tidak sanggup hanya sekedar menahannya dan 
menyimpannya saja untuk sepulang sekolah. Indira ingin 
mengeluarkan semuanya sekarang. Setidaknya, ia bisa 
sedikit lega. 


Mahesa melihatnya merasa prihatin, mengusap pelan 
pundaknya memberi semangat untuk Indira secara tidak 
langsung. 


"Sa!" 


Keduanya sontak melihat ke arah Madava yang tiba-tiba 
muncul di hadapan mereka. Indira buru-buru memalingkan 
Wajahnya. 


"Lo ngapain sama Indira?" Nada bicara Madava sedikit 
ngegas. Cowok itu lalu menengok ke arah Indira yang juga 
turut berdiri. "Ra, lo nggak papa? Video itu itu beneran lo?" 


"Kenapa lo tinggalin Indira tadi malam?" tanya Mahesa 
seakan menginterogasi. 


Madava menoleh dan terdiam. Bagaimana Mahesa bisa tau? 
"G-gue H 


"Lo nggak tau kan apa yang terjadi disaat lo ninggalin Indira 
sendiri?" 


Madava memiringkan kepalanya. "Maksud lo?" 


"Indira pulang jalan kaki dan diganggu sama vilton. Lo tau 
apa yang terjadi kan? Lo mungkin nggak liat semuanya, lo 
cuma liat sebagian yang ada di video. Lo nggak tau gimana 
kurang ajarnya mereka memperlakukan Indira." 


Madava diam sesaat. Mengamati Indira yang terlihat 
menghapus air matanya. Madava baru sadar luka di bibir 
gadis itu mungkin didapat dari apa yang dilakukan geng 
vilton. Indira tidak memberi tahunya. Madava benar-benar 
merasa bersalah. Wajar jika Indira marah sekali dengannya. 


"Gue nggak mau ikut campur urusan lo berdua. Tapi 
seharusnya lo sadar sendiri Dav sama kesalahan lo." 


Madava melihat ke arah Indira, berusaha mendekat. Mahesa 
benar. la salah. Sangat salah bahkan. Madava benar-benar 
tidak membayangkan kelalaiannya akan berdampak sebesar 
ini. 


"Ra, gue " 


"Gue mau sendiri. Please, tinggalin gue." isak Indira 
menahan tangisnya. 


H Ra H 


"Please, gue mohon. Gue mau sendiri." Setelah mengatakan 
itu, Indira membalikkan badannya dan pergi. 


Madava tidak mengejarnya, seperti permintaan Indira. 
Madava menghembuskan nafasnya gusar, menundukkan 
kepalanya dengan perasaan tidak nyaman yang semakin 
mendera. 


Hmm apakah kapal Madava Indira akan karam? :v 


Kalian tim kapal dikaramin? 

Atau tim kapal tetep berlayar nih? 

Gimana perasaan kalian baca chapter kali ini? 
Mau ngomong apa buat part ini? 

Masih kurang kan ya konfliknya? 

Mau ngomong apa buat Madava? 

Mau ngomong apa buat Indira? 

Mau ngomong apa buat tokoh-tokoh yang lain? 
Spam Next yuk! 

Spam next disini ya:) 

Madava 


Indira 
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33 Kemarahan Madava 


Masih ada yang nungguin LWB update nggak ya? :v 
1. Tokoh yang kalian suka? 

2. Tokoh yang kalian nggak suka? 

3. Tokoh yang suka bikin kalian kesel? 


Jangan lupa share cerita ini ya 


"Ketika dia menjauh. Kamu baru sadar betapa 
berartinya dia di dalam hidupmu." 


"Gue bakalan datangin Afkar dan kasih dia perhitungan. 
Afkar harus mempertanggungjawabkan semuanya. Dia 
harus meminta maaf sama Indira," ujar Madava dengan 
sorot mata tajam. Tangannya terkepal kuat, ia begitu marah 
ketika tahu Afkar lah yang menjadi penyebab masalah yang 
saat ini menimpa Indira. 


"Lo jangan cari masalah lagi deh, Dav. Selesaiin baik-baik 
jangan pake kekerasan," ujar Arkana. 


"Gue nggak minta pendapat lo!" sentak Madava 
memberang, "kalo lo semua nggak mau pada ikut biar gue 
sendiri yang datangin Afkar." 


"Ini semua juga kesalahan lo, Dav." Mahesa bersedekap 
dada. Ekspresi wajahnya masih sama datarnya seolah 
perkataan yang baru saja ia lontarkan adalah kalimat biasa. 


Di sini Madava juga ikut andil penyebab masalah ini 
bermula. Andai saja malam itu Madava tidak meninggalkan 


Indira, mungkin Indira tidak akan pulang berjalan kaki 
hingga berujung diganggu oleh Afkar dan anak buahnya. 
Jika sudah tersudutkan, Madava seolah datang sebagai 
pahlawan. Menyalahkan semua orang tanpa Madava berpikir 
jika sebenarnya dia sendiri juga ikut terlibat. 


Mahesa tidak mengerti dengan jalan pikiran Madava. 
Sebenarnya apa yang Madava inginkan? Untuk jujur kepada 
Indira saja Madava tidak mampu. Siapa yang sedang 
berusaha Madava lindungi? Yang jelas Madava sudah tega 
membiarkan Indira terlunta-lunta di jalanan. 


"Sadar nggak kalo Io juga harus bertanggung jawab. Lo 
yang udah ninggalin Indira. Kalo aja lo lebih bisa jaga Indira 
pasti nggak bakalan kaya gini," tutur Mahesa. 


"Lo nyalahin gue?" Dagu Madava terangkat penuh 
menantang. "Gue perhatiin lo selalu nyinggung masalah itu. 
Gue tau gue emang salah karena udah ninggalin Indira. Tapi 
gue punya alasan kenapa gue pergi malam itu," debat 
Madava membela diri. 


Mahesa menyeringai. "Alasan apa? Nemuin Sunshine lo itu? 
Atau nemuin Gladys? Atau nemuin selingkuhan lo yang 
lainnya?" Mahesa terkekeh sinis. "Kalo gue jadi Indira, gue 
nggak bakalan sudi punya cowok brengsek dan pengecut 
kaya lo, Dav." 


"Bangsat!" 
Bugh 


Madava memukul Mahesa tepat di hidung Mahesa hingga 
membuat hidung cowok itu berdarah. Arkana dan yang 
lainnya sontak memisahkan Madava dan Mahesa. Keano dan 
Gun menahan Madava yang terus menyerang Mahesa. 
Sementara Erlan dan Arkana membantu Mahesa. 


"Sadar bangke Mahesa temen lo. Kesambet setan apa sih lo, 
Dav!" seru Keano kesal. 


"Makanya rajin-rajin sholat, Dav. Astagfirullah tenaga lo 
berasa kaya orang lagi kesurupan!" Gun kualahan menahan 
Madava. Berkali-kali Gun nyaris jatuh terjerembab karena 
Madava yang terus memberontak. 


Arkana membantu menghentikan darah yang keluar dari 
hidung Mahesa menggunakan seragamnya. Madava benar- 
benar keterlaluan, baru kali ini Madava terlibat 
pertengkaran hebat dengan Mahesa. Semarah apapun 
Madava, ia tidak pernah berani bermain tangan. Akan tetapi 
sepertinya perkataan Mahesa sudah memancing emosi 
Madava. 


"Gue nggak suka cara bicara lo yang terkesan sok tau 
segalanya!" tuding Madava mulai sedikit tenang. 


"Lo belagak kaya orang polos, Dav. Tapi gue tau selama ini lo 
ada main di belakang Indira." Sengit Mahesa. 


"Gue nggak pernah khianatin Indira!" 

"Cuma orang tolol yang berani ngomong kaya gitu." 
"Mau lo apa sih?!" 

"Berhenti sakitin Indira." 

Madava menggeram. "Gue nggak pernah sakitin Indira." 


"Woy ngapa pada berantem sih. Jangan karena cewek kalian 
jadi kaya gini," lerai Erlan, "lo juga Sa. Nggak usah terlalu 
ikut mencampuri urusan Madava sama Indira." 


"Gue cuma lagi berusaha membongkar kebenaran," ujar 
Mahesa santai. 


"Membongkar apa? Lo kira lagu Iwan Fals," seloroh Gun. 
"Itu bongkar," koreksi Keano datar. 
Gun menyengir. "Udah ganti ya?" 


"Ud ngapa jadi bahas itu dah. Fokus!" Keano 
menggelengkan kepalanya. "Gini deh. Solusinya, Madava 
minta maaf sama Mahesa karena udah bikin hidung Mahesa 
berdarah-darah. Dan Mahesa minta maaf sama Madava 
karena udah mencampuri urusan Madava. Kita jangan 
berantem-berantem lagi." 


"Nggak!" sarkas Madava. 
"Turunin ego lo, Dav," tutur Arkana jengah. 


"Sadar dong Dav. Kelakuan lo itu bikin Indira sakit hati. Lo 
ngakunya sebagai pacar, tapi lo terkesan tertutup sama 
dia," ujar Mahesa. 


"Gue nggak pernah nutupin apapun dari Indira!" bentak 
Madava. 


Mahesa menyeringai. "Lo bisa bilang gitu tapi " Mahesa 
menelengkan kepala menatap Madava remeh. "gue nggak 
percaya," sambungnya. 


Madava mendengus jengah. Percuma, berbicara dengan 
Mahesa hanya akan membuat dirinya terus terpancing 
emosi. Mahesa selalu bisa mengawasi setiap orang hanya 
melalui gerak-gerik saja. Mahesa mempunyai tingkat 
keingintahuan yang tinggi. Madava tidak ingin Mahesa 
terus-terusan mencampuri urusannya. Bagaimanapun 


keadaan hubungannya dengan Indira, Madava punya cara 
tersendiri untuk menyelesaikannya. Indira adalah 
urusannya, Mahesa tidak ada berhak berusaha untuk 
menjatuhkannya hanya karena masalah malam itu. 


"Terserah. Gue nggak peduli sama semua kebacotan lo itu. 
Gue sekarang mau ke markas Vilton. Yang mau ikut silahkan, 
yang nggak ikut juga nggak masalah."  Madava 
mengibaskan tangannya hingga terlepas dari cekalan Keano 
dan Gun lantas pergi meninggalkan markas. 


Semua orang menatap kepergian Madava dengan bimbang. 
Ini masalah pribadi antara Afkar dan Madava, tidak benar 
saja jika harus melibatkan banyak orang. Apalagi sampai 
terjadi tawuran hebat. Madava tipe orang gampang tersulut 
emosi. Madava bisa saja bersikap tak acuh dan masih 
berusaha santai jika menangani suatu masalah. Tapi jika 
Madava dibiarkan menemui Afkar pasti nanti akan tercipta 
keributan besar. 


"Disusul nggak nih?" tanya Zio meminta persetujuan anak 
inti The Savage Brandals. 


"Nggak usah. Biarin aja," ujar Mahesa. 
"Lo mau Madava babak belur?" tanya Erlan. 


Mahesa menghela nafas. "Susulin. Bawa sepuluh orang aja. 
Gun, Keano, sama Erlan lo ikut mereka ke markas Vilton." 


"Eh gue kagak mau!" seru Gun menggerakan tangannya di 
depan dada. Bersembunyi di belakang Keano. 


"Lo kenapa sih?" geram Arkana. Disituasi seperti ini Gun 
masih saja sempat-sempatnya berdrama. 


"Gue trauma anjir. Ketemu anak Vilton gue takut digebugin 
lagi," ujar Gun. 


"Etsss tenang aja. Ada Abwang Nono yang bakalan 
lindungin GunGun," ujar Keano menepuk dadanya sombong. 


"Eww ngegay teros!" Erlan menjitak kepala Keano dan Gun. 


"Ini namanya konsep persahabatan ala ciwi-ciwi. Lo mana 
paham, Er," kata Keano dengan nada mencibir. 


"Udah jangan berdebat. Sekarang susulin Madava. Gue 
nggak mau dia kesetanan, itu bocah kalo udah ngamuk besi 
aja bisa dibengkokin," tutur Arkana. 


"Berangkat-berangkat!" seru Keano. 


"Janji ya lo lindungin gue. Gue bonyok awas aja lo. Gue 
tambahin hutang lo jadi banyak," ancam Gun. 


Keano berdecak. "Tenang aja. Lo nggak bakalan bonyok, 
palingan juga muka lo ancur doang." 


"Sama aja dajjal!" umpat Gun menendang Keano. 


Keano tertawa. Selanjutnya mereka bersama-sama pergi 
menuju markas Vilton. 


Madava yang baru saja memarkirkan motornya asal-asalan 
di depan markas Vilton langsung bergerak cepat mencari 
keberadaan Afkar. Tangannya terkepal kuat, sorot matanya 
begitu tajam menatap setiap orang yang berada 
disekitarnya. 


Anak Vilton merasa terkejut dengan kehadiran Madava yang 
hanya datang seorang diri. Kemana anak The Savage 


Brandals lainnya? Berani sekali datang ke kandang macan 
menggunakan tangan kosong. 


"Wihhh ada ketua The Savage Brandals nih!" teriak Jasen 
mengundang perhatian semua orang. Cowok itu berdiri 
diambang pintu, bersedekap dada menatap Madava penuh 
angkuh. 


"Sungkem nggak nih?" seru yang lainnya seolah mengejek 
Madava. 


"Sungkem dong. Kan ini ketua katanya terhebat dari semua 
geng yang ada di sekolah," ujar Vernon lalu setelahnya 
tergelak dengan ucapannya sendiri. 


"Vernon anjing!" teriak Madava. 


"Waw-waw. Chill man." Vernon terkekeh geli. "Keliatan 
marah banget lo sama gue. Ohh gue baru ingat. Lo kesel 
sama gue gara-gara cewek lo itu ngadu udah diremas-remas 
sama gue kan?" 


"Bangsat!" 


Emosi Madava semakin terpancing mendengar kalimat tak 
senonoh Vernon. Madava berlari cepat menghampiri Vernon, 
tanpa banyak kata langsung menerjang Vernon hingga 
Vernon jatuh terjerembab ke tanah. 


Vernon meringis kesakitan. Gerakan Madava begitu cepat, 
Vernon tidak menyangka fokus pukulan Madava tertuju ke 
arah dadanya. Vernon merasakan tulang dadanya seperti 
patah akibat tendangan Madava. Bahkan untuk bangkit 
berdiri saja rasanya Vernon tidak sanggup. 


"Bangun lo anjing! Lo mau gue bunuh ha?!" 


"Goblog," sinis Vernon. 


Madava menendang perut Vernon berkali-kali. Mengetahui 
serangan datang dari arah belakang, Madava langsung 
sigap mengelak kemudian membalik hajar anak Vilton yang 
mulai beralih menyerangnya. 


Beberapa kali Madava hampir berhasil dilumpuhkan. Bahkan 
wajah Madava sudah babak belur, namun Madava masih 
kuat untuk melawan anak Vilton yang jumlahnya lumayan 
banyak. 


Hingga tak lama kemudian anak The Savage Brandals 
sampai di markas Vilton. Mereka langsung bergerak 
membantu Madava. Perkelahian pun tak bisa dihindari, 
jumlah anak The Savage Brandals yang tak seimbang 
dengan anak Vilton cukup membuat kualahan. 


Perkelahian itu berhasil terhenti ketika suara tembakan 
pistol terdengar menggema. Semua orang langsung 
terdiam. Afkar berdiri di depan pintu markas Vilton sembari 
memainkan pistol di tangannya. 


"Nggak sopan. Datang ketempat orang bikin rusuh," ujar 
Afkar. 


"Apa yang udah lo lakuin sama Indira?!" tanya Madava 
nyalang, "masalah lo sama gue. Nggak usah lo libatin orang 
lain!" 


Afkar menertawai Madava. Menggelikan, baru kali ini Afkar 
melihat Madava semarah ini. Dulu, saat Afkar menganggu 
Gladys pun Madava tak pernah hilang kendali seperti ini. 
Tapi sepertinya Indira benar-benar orang yang berarti 
dihidup Madava. 


Afkar menyeringai licik, kehadiran Indira bisa Afkar jadikan 
sebagai alat untuk melumpuhkan Madava. 


"Secinta itu lo sama cewek itu, Dav? Apa lo lebih cinta 
cewek itu dibandingkan Gladys?" sinis Afkar. 


"Indira cewek gue, Gladys nggak ada hubungan sama gue 
lagi!" 


"Cewek lo ya?" Afkar manggut-manggut. "Benar-benar 
cewek lo atau lo cuma mau status doang? Oh man, gue tau 
gimana brengseknya lo." 


"Tutup mulut lo, Afkar!" 


"Lo lebih terbuka sekarang. Dulu lo sembunyiin Gladys dari 
semua orang, bahkan gue ragu kalo teman-teman lo pada 
tau Gladys ini siapa. Tapi dengan Indira? Lo bebas 
mempublikasikan hubungan kalian ke semua orang." Afkar 
bertepuk tangan, ekspresi wajahnya dibuat sekagum 
mungkin. "Madava benar-benar secinta itu sama Indira? 
Wow!" 


Tangan Madava terkepal kuat. "Gue menunggu permintaan 
maaf lo ke Indira. Sekarang." Tekan Madava tak 
terbantahkan. 


"Lo barusan nyuruh gue buat minta maaf sama seseorang?" 
Mulut Afkar membulat tak percaya. "Nggak ada sejarahnya 
di dalam kamus hidup seorang Afkar Reymond Lucio 
meminta maaf sama orang lain. Mimpi lo." 


"Jangan maksa gue bertindak kasar sama lo, Afkar. Gue 
bukan orang yang berbaik hati. Lo dan anak buah lo itu 
udah berani bikin cewek gue merasa dilecehkan," desis 
Madava. 


"C'mon, bahkan gue tau dia udah lakuin hal yang lebih 
sama lo. Kenapa dia seolah jadi cewek paling menyedihkan 
didunia ini." 


"AFKAR BANGSAT!" teriak Madava murka. Madava 
mengambil batu berukuran cukup besar ia lemparkan ke 
arah Afkar tepat mengenai pelipis Afkar hingga berdarah. 


Lemparan Madava memang tak pernah salah sasaran. 
Setelah puas membalas perbuatan Afkar, Madava memilih 
pergi. Anak The Savage Brandals mengikuti Madava tanpa 
ada yang membuka suara. 


Afkar tersenyum miring. Luka yang Madava berikan akan 
Afkar balas dengan kejam. Lihat saja nanti. 


"Main-main lo sama gue," sinis Afkar tersenyum licik. 


Indira duduk termenung di kamarnya. Ia benar-benar takut 
sekaligus malu atas beredar videonya ketika dilecehkan 
oleh Vernon. Sungguh Indira tidak tahu siapa yang sudah 
merekam kejadian itu. Padahal Indira sangat yakin baik 
Afkar dan yang lainnya tidak ada yang memegang ponsel, 
bahkan saat itu disekitar Indira tidak ada orang sama sekali. 
Siapa orang yang sudah tega berbuat jahat seperti ini 
kepadanya? 


Banyak komentar jahat yang Indira dapatkan. Bahkan satu 
sekolah sudah mengecap Indira sebagai cewek yang tidak 
benar. Indira malu, sangat malu. Ia tidak bisa melakukan hal 
yang lebih kecuali hanya menangis. Jika video itu sampai 
kepada pihak sekolah, Indira yakin masa depannya akan 
hancur. Beasiswa itu akan dicabut, lalu dengan apa Indira 
akan bersekolah kembali. Kejadian hari ini semakin 
membuat Indira menjadi tertekan. 


"Apa salah gue? Kenapa semua orang jahat sama gue? Apa 
karena gue orang miskin dan mereka orang berada? Gue 
capek harus terus diasingkan kaya gini,” racau Indira 
mencengkram rambutnya nampak begitu sangat frustasi. 


Selama ini Indira diam bukan berati ia baik-baik saja. 
Bayangkan saja selama ia hidup, Indira kerap menjadi 
korban pembullyan, dikucilkan, mempunyai teman namun 
hanya dimanfaatkan. Indira hanya ingin sedikit saja 
dikelilingi orang yang tulus mau berteman dengannya. 
Bukan seperti Yuri, yang mendekatinya hanya karena ia 
pintar. Namun Indira sedikitpun tak pernah merasakan hal 
semacam itu. 


"Lo dimana sih? Tolong jemput gue dan bawa gue pergi dari 
sini," isak Indira seraya mengusap kalung berbandul kupu- 
kupu miliknya. 


Indira ingin segera dipertemukan dengan saudaranya. 
Hanya kalung inilah yang bisa digunakan sebagai petunjuk. 
Namun Indira sudah lupa bagaimana rupa saudaranya. 
Semakin beranjak dewasa, tentu saja perubahan itu pasti 
ada. Indira tidak tahu harus mencari saudaranya kemana. 
Indira terlalu bingung untuk memulai semuanya. 


"Gue benci!" Jerit indira memukuli lantai apartemen dengan 
brutal. 


Tangis Indira terhenti ketika merasakan sebuah pelukan 
hangat melingkupi tubuhnya. Indira mendongak, mendapati 
wajah Madava yang penuh luka tengah menatapnya sendu. 


"Lepas!" Indira mendorong Madava. Membalikan tubuhnya 
memunggungi Madava. Indira menghapus air matanya 
kasar. Ia tidak ingin terlihat lemah di hadapan Madava. 


"Gue udah kasih pelajaran sama Afkar biar nggak ngelakuin 
hal yang sama untuk kedua kalinya lagi sama lo," ujar 
Madava. 


"Gue nggak peduli." 


"Sampe kapan lo bakalan terus-terusan diemin gue, Ra? 
Maafin gue," lirih Madava putus asa. 


"Lo sendiri yang mulai, Dav. Lo sendiri yang ciptain jarak 
diantara kita. Gue bukan cuma pacar lo, tapi gue juga istri 
lo. Salah kalo gue minta lo buat jujur sama gue?" ujar Indira 
pilu. 


"Tapi gue benar-benar nggak nyembunyiin apapun dari lo, 
Ra. Apa lo nggak bisa lupain kejadian malam itu? Gue tau 
gue emang salah. Tapi gue" 


"Keluar!" usir Indira menyela ucapan Madava. 


"Gue sayang lo, Ra. Demi apapun gue cinta sama lo." 
Madava menggenggam tangan Indira namun dengan sigap 
Indira langsung menepisnya. 


"Gue bilang keluar." 
"Gue nggak akan keluar sebelum lo mau maafin gue." 


"GUE BILANG KELUAR! KELUAR MADAVA! KELUAR!" teriak 
Indira melempari apa saja barang didekatnya supaya bisa 
mengusir Madava dari kamarnya. 


Bukannya pergi, Madava justru memeluk Indira mencoba 
menenangkan Indira. Madava mengusap kepala Indira, tidak 
mempedulikan cewek itu yang memukulinya terus meminta 
pergi. 


"Gue benci lo, Dava. Gue benci lo!" 
"Gue tau." 
"Lo brengsek!" 


"Gue tau itu, Indira. Luapin semuanya, sebanyak apapun lo 
mau hina gue, gue nggak akan marah." 


"Gue benci lo," lirih Indira pukulannya semakin melemah. 


"Gue sayang lo, Indira Hanggini," bisik Madava semakin 
mempererat pelukannya, "maafin gue." 


Katanya cinta tak pernah salah 
Takkan pernah berubah 

Walau kadang hati tersakiti oleh salah 
Katanya cinta tak pernah gagal 
Gagal 'tuk memaafkan 

Karena cinta tak pernah salah 

Tapi mengapa cintaku kecewa? 


(Cinta salah - Caitlin Halderman) 

Udahan jangan nih Dava Indi marahannya? 
Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Gambarin dong perasaan kalian? 

Menurut kalian Madava itu gimana orangnya? 
Menurut kalian Indira itu gimana orangnya? 
Menurut kalian Afkar itu gimana orangnya? 


Menurut kalian Mahesa itu gimana orangnya? 


Menurut kalian Gun itu gimana orangnya? 
Menurut kalian Keano itu gimana orangnya? 
Menurut kalian Erlan itu gimana orangnya? 
Menurut kalian Arkana itu gimana orangnya? 
Menurut kalian, siapa saudaranya Indira? 
Mau spam next nggak? 
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Rekomendasiin cerita LWB kemana aja skuy! 


"Luka yang terlihat kering, terkadang belum tentu 
benar-benar sembuh." 


Indira melewati kamar Madava saat ingin menuju ke 
kamarnya. Matanya tanpa sadar tertuju sejenak pada pintu 
Kamar Madava yang tertutup, lalu kemudian 
menggelengkan kepalanya dan kembali berlalu. 


Bruk! 


Indira refleks tersentak saat baru saja ia menyentuh kenop 
pintu. Kepalanya sontak menoleh ke arah sumber suara, 
tepatnya di dalam kamar Madava. Mengernyit, Indira 
memutar balikkan langkahnya menuju kamar Madava. 


"Dav?" Indira mengetuk pintu, namun ia tidak mendapat 
respon apa-apa. 


Entah kenapa Indira seperti merasa ada yang tidak beres, 
dengan segera cewek itu membuka pintu. Mengedarkan 
pandangannya pada kamar itu, mencari sosok Madava, dan 
kemudian menemukannya yang terjerembab di lantai kamar 


mandi sembari mengaduh dan memegang ulu hatinya. 
Khawatir, Indira spontan mendekat. 


"Dav! Lo kenapa?" tanya Indira panik. 


Madava menggeleng pelan. "Enggak, gue rada pitam tadi 
terus refleks tumbang. Asam lambung gue naik kayaknya." 


Indira mendesah, menatap cowok itu. Semarah apapun 
dirinya, Indira tetap tidak tega membiarkan Madava begitu 
saja tanpa sedikit pun membantunya. Bagaimanapun, 
Madava tetaplah suaminya. Sekalipun lelaki itu sudah 
membuatnya kecewa. 


Mengabaikan perasaan kesalnya yang masih tersisa pada 
Madava, Indira lantas menyampirkan tangan lelaki itu di 
pundaknya. Membantunya berdiri lalu memapah Madava 
menuju kasur. 


Madava masih meringis. Indira mendesah pelan, 
mencebikkan bibir. "Lo udah makan?" 


Madava menggeleng sambil meringis pelan. Indira 
mengambil nafasnya dalam, lalu kemudian keluar kamar 
mengambilkan Madava makanan dan juga obat asam 
lambung. Indira lalu mendekati ragu-ragu ranjang Madava. 
Sempat tidak yakin sejenak, namun memilih menyodorkan 
piring makanan itu ke Madava. 


Madava tidak mengambil piring yang disodorkan Indira, 
justru malah menggeleng. "Gue nggak mau makan." 


"Jangan kayak anak kecil, deh." Indira mendesah gusar. 
"Lo nggak makan teratur, gue nggak makan juga." 


"Dav." Indira menegurnya. 


"Gimana bisa gue makan enak-enakan sementara lo jarang 
makan?" 


"Gue nggak pernah minta lo ngikutin gue." Indira 
menghembuskan nafasnya jengah seraya menarik piring itu 
kembali." Nggak usah sok-sokan nyakitin diri sendiri." 


Indira duduk di tepi kasur Madava. Menyendok nasi, 
menyuapi cowok itu. Madava belum respon, hanya 
menatapnya. "Lo udah makan?" 


Indira memutar bola matanya kesal. Menggerakkam 
sendoknya, menyuruh Madava membuka mulut nya. "Cepet 
deh Dav, tangan gue pegel!" 


"Iya, iya. Tapi lo makan juga," ujar Madava seraya memakan 
suapan Indira. 


Madava kemudian mengambil alih piring serta sendok di 
tangan Indira, menyendok nasi juga untuknya. 


"Makan, Ra.“Indira memalingkan wajahnya, menggeleng 
tanpa berkata apapun. 


"Gue tau lo masih marah sama gue. Tapi gue nggak mau lo 
sakit karena gue," ujar Madava lembut. 


Indira melihatnya, ia sendiri tidak tau harus memberi respon 
seperti apa pada Madava. Di satu sisi Indira merasa kasihan 
melihat Madava, di satu sisi ia masih merasa dongkol 
dengan cowok itu. Indira harus bersikap seperti apa? 


"Nggak usah peduliin gue. Sekarang yang sakit itu elo." 


Madava menurunkan sendok nasi di tangannya perlahan. 
Sudut bibirnya perlahan tersangkat, mengulum senyum. 


"Kenapa lo senyum-senyum?" tanya Indira jutek. 


Madava menggelengkan kepalanya, menatap Indira lamat- 
lamat. "Gue tau lo masih ada rasa khawatir sama gue." 


Indira terhenyak beberapa saat, lalu kemudian mencebikkan 
bibirnya. "Itu obat lo gue letakkin di atas nakas. Habis 
makan diminum." 


Indira baru saja ingin berdiri ketika Madava menarik 
tangannya untuk kembali duduk di tepi kasur lagi. "Gimana 
caranya supaya lo nggak marah lagi sama gue?" 


Indira menepis tangan Madava yang memegang 
pergelangannya. "Gue udah pernah bilang kan? Sampai lo 
mau ngomong semuanya ke gue. Gue mau lo terbuka sama 
gue." 


Madava menatap intens Indira dalam hening, kemudian 
menghela nafasnya. Lalu mengangguk. "Oke, kalau emang 
itu mau lo. Apa aja yang lo mau tau dari gue?" 


"Yang harus lo kasih tau ke gue." 


Madava manggut-manggut. "Malam itu, gue bener-bener 
nggak bermaksud ninggalin lo sendiri, Ra. Gue panik, hal itu 
bikin pikiran gue jadi blank sampai refleks ninggalin lo." 


"Kenapa?" 


Madava memandang Indira dengan tatapan yang agaknya 
terlihat mengatakan sebenarnya. "Selena sakit, nggak ada 
siapa-siapa yang bisa bantuin dia. Gue nggak mungkin 
biarin dia. Oke, gue akuin gue salah karena udah ninggalin 
lo gitu aja tanpa bilang apa-apa. Gue akuin itu kecerobohan 
gue." 


Indira hanya menatap Madava tanpa berkomentar ataupun 
memberi respon apa-apa. Dari bagaimana cara Madava 
menjelaskan, Indira tidak menemukan celah apapun yang 
terdengar mencurigakan. Madava terlihat seakan 
mengatakan hal yang sebenar-benarnya. 


"Gue minta maaf. Berapa kata maaf lagi supaya lo maafin 
gue?" 


Indira mengulum bibirnya, sedikit menelengkan kepala. 
"Apalagi yang lo tutupin dari gue?" 


"Apalagi?" 


Indira menghela nafasnya. Indira tau mungkin yang ingin ia 
tanyakan selanjutnya agak melenceng. Namun Indira benar- 
benar penasaran, dan Indira sangat berharap Madava mau 
terbuka kepadanya. "Gladys... Dia sebenarnya siapa?" 


Madava merubah posisi kepalanya. Mendesah berat. 
"Gladys. Dia temen gue. Kita udah kenal sejak dua tahun 
yang lalu. Dia sakit dan gue sering nemenin dia check up 
dulu. Apalagi yang mau lo denger dari gue?" 


Indira berusaha mencari celah yang mungkin membuat ia 
tidak bisa percaya dengan perkataan Madava. Namun yang 
ia dapati, justru Madava mengatakannya dengan serius. 
Nafasnya bahkan teratur dan tenang. Pelan-pelan, Indira 
mulai percaya dengan Madava. 


"Lo mau gue terbuka soal diri gue kan? Mungkin lo udah 
tau. Gue cuma anak haram yang dibenci sama bokap gue. 
Gue cuma anak bandel, yang kerjaannya ngelakuin hal yang 
nggak bener kayak balapan bahkan taruhan. Gue cuma" 


"Udah, cukup." Potong Indira. 


Sejujurnya, Indira merasa sedikit luluh mendengar Madava 
yang sudah mau terbuka dengannya. Indira tau dampak dari 
kesalahan yang Madava perbuat memang menyulitkannya 
saat ini, namun Indira tidak bisa sepenuhnya menyalahkan 
Madava walau cowok itu memang sumber masalahnya. 


Lagipula, semua orang pasti pernah melakukan kesalahan. 
Dan Madava sudah mengakui kesalahannya. Indira tidak 
seharusnya menolak permintaan maaf cowok itu kan? 


"Maafin gue. Gue tau gue salah. Gue salah banget malah. 
Mungkin kata maaf juga nggak bakalan cukup." Madava 
menggenggam tangan Indira lembut. "Gue bakalan 
bertanggung jawab soal apa yang menimpa lo. Gue bakalan 
lindungin lo, meskipun orang-orang terus mengusik lo. Gue 
bakalan berusaha memperbaiki semuanya. Tolong kasih gue 
waktu dan kesempatan." 


Indira menjauhkan tangannya, tidak menjawab perkataan 
lelaki itu. "Lo habisin dan minum obat lo. Jangan sakit, bikin 
gue repot jadinya." 


Madava tergelak pelan. "Gue sakit juga kan karena kagak 
diurusin elo." 


"Nggak usah jawab deh, Dav!" 


Madava tersenyum kecil. "Gue kangen Indihom cebol yang 
galak." 


Indira terhenyak, spontan mengalihkan wajahnya. "Terserah. 
Intinya cepet sembuh." Indira bangkit dari kasur, lalu 
kemudian berjalan menuju keluar. 


"Lo maafin gue kan, bol?" Indira tetap melengos. 


Madava menelengkan kepalanya. "Nggak baik loh nyuekin 
suami lebih dari tiga hari!" 


Sembari membelakangi Madava, Indira tersenyum. "Bodo 
amat!" 


Indira langsung saja menutup pintu kamar Madava dan 
tersenyum seraya membalikkan badannya. Begitupula 
dengan Madava yang kini tersenyum lega di dalam kamar 
sebelum kemudian menghabiskan makanannya. 


"Indihom!" panggil Madava bernada seraya merentangkan 
sebelah tangannya ingin merangkul bahu Indira. Namun 
dengan jahil sengaja melayangkan tangannya melewati 
kepala Indira. Pura-pura terpelongo, melakukan hal yang 
sama dua kali. 


"Eh? Oh iya, lupa. Lo kan cebol." cengir Madava tanpa dosa. 


Indira melototinya tajam, lalu mencubit geram perut 
Madava. "Sialan lo anak setan!" 


Madava meringis, lalu tergelak pelan. Mengacak rambut 
Indira gemas. Akhirnya, Indira tidak lagi mendiaminya. Demi 
apapun, Madava merasa lebih lega. "Alhamdulillah ya allah, 
Indihom cebol gue yang galak kayak kak Ros udah kembali!" 


Indira mendelik seraya mempoutkan bibir kesal. "Gue masih 
kesel ya sama lo." 


"Kalo masih sedikit kesel, nggak papa. Pelan-pelan aja 
maafin suami lo ini," ujar Madava seraya merangkul pundak 
Indira, kali ini dengan benar. 


"Jalannya bareng sama gue aja. Jadi nggak ada siapapun 
yang berani gangguin lo." Madava tersenyum hangat. Indira 
menatapnya, tidak merespon apapun, namun menurut saja. 


Keduanya berjalan di koridor dengan tatapan orang-orang 
yang Indira yakini pasti menuju ke arahnya dan Madava. 
Mereka pasti kembali membicarakannya. Ditambah lagi 
dengan posisinya yang seperti ini, dirangkul dengan 
Madava. 


"Dav, lepasin tangan lo. Orang-orang liatin kita. Gue takut... 
Mereka mikir yang enggak-enggak."” Indira berusaha 
menyingkirkan tangan Madava dari punggungnya. 


"Oh, jadi mainannya sekarang sama Madava?" 
"Yah gagal cepet gue." 


"Bitch ya tetep aja bitch. Mukanya aja yang polos, 
kelakuannya minus." 


Madava menghentikan langkahnya. Melihat kearah siswi- 
siswi yang baru saja membicarakan Indira. 


"Eh, lo semua." Madava mengedarkan pandangannya. 
"Masalah hidup lo apa, sih? Ribet amat ngurusin hidup 
orang." 


"Kita cuma nggak sreg aja satu sekolah sama cewek nggak 
bener." Salah satunya melipat tangan di dada, memutar 
bola mata sinis. 


"Emang lo udah bener? Akhlak lo sendiri aja nggak bener. 
Pakaian lo juga nggak bener. Apalagi mulut lo, yang kayak 
sampah." Madava membalas tajam. 


"Heh!" seru salah satu yang lain tidak terima. 


"Dav," tegur Indira menyuruh berhenti. 


"Pokoknya, siapapun yang berani ngusik Indira, lo bakal 
berhadapan sama gue." Madava menimang kalimatnya, 
menggerakkan jari telunjuknya. "Nggak, nggak hanya gue. 
The Savage Brandals yang bakalan datengin lo. Camkan 
itu." 


Madava menarik Indira menjauh dari kerumunan. Menutupi 
telinga Indira dengan tangan, tidak ingin istrinya 
mendengar apapun lagi. Lalu buru-buru membawanya pergi. 


Madava mengajak Indira pergi ke tribun saja, tempat 
dimana geng The Savage Brandals sedang berkumpul ria. 


"Woho, apaan nih? Madava dan Indira barengan? Hmm, saya 
mencium bau-bau udah baikan," sahut Arkana menyambut 
kedatangan mereka. 


Madava tersenyum sombong seperti biasanya. "Indihom 
mana tahan jauh-jauh sama gue." 


Indira menoyor Madava spontan. "Ngadi-ngadi lo anak 
setan. Gue belum sepenuhnya maafin lo ya." 


Madava langsung mengatupkan kedua tangannya di depan 
dada. Menundukkan kepala. "Ampun ibu negara." 


Indira menahan tawanya, mendorong Madava menjauh lalu 
memalingkan wajah. Madava lalu menekan-nekan pipi Indira 
gemas seraya tersenyum. 


"Gue uwuphobia, jalan keluarnya dimana ya?" Erlan berdiri, 
yang langsung ditarik kembali oleh teman-temannya untuk 
duduk. 


"Tahan-tahan. Entar lagi kita yang dapat cemewmew," ujar 
Gun dengan wajah sok meyakinkannya. 


"Btw, udah nemu siapa yang nyebarin video itu?" 


Mahesa menggeleng. "Mereka nggak tau siapa yang ngirim 
video itu pertama kali ke akun mereka." 


Keano mendecak. "Apa perlu gue lacak?" 
"Lacak coba, No." 


"Tapi gue belum belajar cara ngelacaknya gimana." Keano 
mengulum senyum tanpa dosa, yang langsung dapat 
toyoran dan gerutuan dari anak the savage brandals 
lainnya. 


"Siapa yang rekam dan siapa yang nyebarin? Apa Afkar dan 
Vilton?" tanya Madava menerka-nerka. 


"Kayaknya nggak mungkin. Gue liat sendiri mereka nggak 
ada yang megang hp satupun. Jadi nggak mungkin mereka." 


Madava kembali berpikir. "Siapapun pelakunya, gue pastiin 
dia bakalan dapetin konsekuensinya." 


"Tenang aja, Indira. Kalo ada yang berani gangguin lo, 
bilang aja sama babang Gun. Biar kena slepet, tak pletak 
tak tak!" ujar Gun sembari menggerakkan tangannya 
seperti gerakan silat dengan wajah seriusnya yang 
dipaksakan. 


"Duduk, Ra. Pegel pasti lo berdiri terus." Indira menurut, lalu 
bergabung dengan mereka. 


"Dav." sahutan barusan membuat Madava menoleh menatap 
Mahesa. "Bisa kita ngomong bentar?" 


Madava menelengkan kepala seraya mengerutkan kening. 
Manggut-manggut. 


"Gak disini." Mahesa bangkit berdiri, Madava menatap 
Mahesa bingung, namun tetap menurut dan mengikutinya 
dari belakang. Mereka lantas berhenti di belakang gedung. 


Mahesa menarik nafasnya dalam. "Mungkin gue emang 
udah ngelewatin batas. Tapi gue nggak bisa ngebiarin lo 
gitu aja seakan nggak tau apa-apa." 


"Maksud lo." 
"Apa lo bener tulus sama indira?" 


Madava menatap Mahesa tanpa suara. Tidak mengerti 
kenapa Mahesa tiba-tiba mempertanyakan itu kepadanya. 
Namun kemudian Madava mendengus tidak suka, lagi-lagi 
Mahesa mencampuri urusannya. " None of your business." 


Mahesa tau yang dia lakukan mungkin sudah melewati 
batas. Mahesa tidak bermaksud ingin masuk lebih dalam ke 
dalam urusan Madava, sayangnya keadaan selalu 
membuatnya terlibat. Ditambah lagi ketika ia tidak sengaja 
melihat Madava bertemu dengan Gladys tempo hari. 
Mahesa tidak ingin ikut campur, sungguh. Tapi Mahesa tidak 
ingin temannya berkelakuan bejat seperti itu. Mahesa punya 
alasan tersendiri kenapa ia tidak ingin Madava berlaku 
demikian pada Indira, salah jika teman menegur temannya 
jika perbuatan itu salah? 


"Gue nggak maksud ngeguruin lo, tapi yang lo lakuin itu 
salah, Dav." 


"Lo ngomong apa sih?" 


Mahesa menghembuskan nafasnya, lalu mengeluarkan 
ponselnya. Mencari sesuatu sebelum kemudian menunjukan 
layarnya pada Madava. 


Itu adalah foto Madava dan Gladys tempo hari. Dan itu 
adalah posisi ketika Madava dan Gladys berpelukan. 


"Gue pernah bilang sama lo buat jangan jadi berengsek. Lo 
main-main sama hati. Dua hati bahkan. Oh, atau tiga? 
Sunshine?" 


Madava terhenyak, lalu memalingkan tatapannya. 
"Lo nggak bisa nyelewengin Indira! Lo nyakitin dia!" 


"Lo selingkuh sama Gladys? Atau sama Sunshine? Yang lo 
lakuin itu bejat Dav!" 


"Gue enggak!" sergah Madava membela diri. Mahesa terus 
saja mendesaknya. 


"Terus siapa Gladys? Siapa Sunshine?" 


"Gue pikir lo udah jujur sama Indira. Nyatanya lo malah jadi 
pembohong." 


"Gladys harus tau kalau Indira istri lo. Dan Indira juga harus 
tau ini." 


"Lo ngelewatin batas, Sa!" hardik Madava kemudian. 
"Gimana soal Arkana, huh?" 


"Arkana cuma deketin banyak cewek tapi dia nggak 
nyelewengin istrinya. Lo sama Indira itu udah nikah, sob!" 


"Lo kenapa sih? Terus desak gue seakan-akan lo nggak mau 
Indira tersakiti karena lo nyimpan rasa sama dia. Oh, atau 
jangan-jangan emang iya?" 


Mahesa tidak langsung merespon, menjeda sejenak seraya 
menatap Madava yang menudingnya. "Ini bukan soal 
nyimpan perasaan sama Indira, tapi lebih dari itu." 


Mahesa Manggut-manggut, mengerti mungkin ia memang 
sudah kelewatan. "Gue minta maaf karena gue udah ikut 
campur terlalu dalam. Gue kayak gini karena lo temen gue. 
Udah seharusnya gue ingetin lo kalau lo ngelakuin sesuatu 
yang salah, bukan malah ngebiarin lo dan ngedukung lo 
ngelakuin kesalahan." 


Madava terdiam. Tidak dapat berkata apapun, hanya 
memalingkan wajahnya. 


"Jangan main-main sama dua hati, atau lebih. Lo bisa aja 
nggak hanya kehilangan salah satunya, tapi dua-duanya. Lo 
nggak hanya nyakitin salah satunya, tapi dua-duanya. Gue 
ngingetin lo karena gue nggak mau lo jad " Mahesa 
menggelengkan kepalanya, mengalihkan kalimatnya." 
Semua terserah lo, Dav. Kalau lo emang nggak mau gue ikut 
campur, gue bakal pura-pura nggak tau apa-apa setelah ini. 
Mungkin gue belum bisa jadi teman yang baik buat lo." 


Mahesa melangkahkan kakinya hendak pergi, ketika 
mendengar panggilan Madava yang sontak membuatnya 
kembali berbalik. 


"Gue nggak main sama banyak hati, cuma... dua." Madava 
merunduk, lalu memalingkan wajahnya. Mahesa mengernyit 
bingung. 


"Gladys dan sunshine. Mereka orang yang sama. Sunshine 
itu Gladys." 


Mahesa membelalakkan bola matanya, sedikit kaget karena 
Madava tiba-tiba mengungkapkan itu. 


"Lo penasaran siapa Gladys kan?" Madava mengangkat 
kepalanya, lalu manggut-manggut.  Menghembuskan 
nafasnya pelan. 


"Gladys... dia pacar gue." 


Mahesa semakin terkejut mendengar pernyataan yang 
diucapkan dari mulut Madava langsung. 


"Dia pacar gue bahkan sebelum gue sama Indira nikah. Dan 
sampai sekarang masih." 


Mahesa membisu, Madava benar-benar melakukan 
kesalahan yang besar. 


"Indira ?" 


"Indira " Madava memotong, lalu memejamkan matanya 
perlahan. Menghembuskan nafasnya pelan, Madava 
kemudian menyambung kalimatnya dengan membongkar 
yang sebenarnya. 


"Gue manfaatin dia sebagai tameng buat ngelindungin 
Gladys dari Afkar." 


Mahesa terbelalak tidak percaya. Tidak menyangka bahwa 
Madava lebih bejat dari yang ia pikirkan. Dan tanpa mereka 
sadari, Indira yang berdiri dibalik pilar kini tengah bergetar 
seraya melangkah mundur perlahan. Bulir air matanya 
mengalir tanpa sadar. Karena sialnya, Indira mendengar 
semuanya. 


It is going to be hard for madava to get indira's 
sorry:) 


Mau keluarin unek-uneknya? Silahkan disini 
Mau keluarin kritikan/sarannya? Boleh disini 
Satu kata buat Madava? 


Satu kata buat Indira? 


Satu kata buat tokoh yang lain? (sebut nama 
tokohnya) 


Ada yang ingin disampaikan untuk authors? 
Masih mau lanjut nggak nih? 


Kalau lanjut, spam next disini yuk 
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Indira 


35 Semakin Sakit 


Yang nyesek gegara chapter sebelumnya, ayo 
berkumpul disini 


1. Udah rekomendasiin cerita ini belum? 
2. Seberapa kesel kamu sama Madava? 


3. Kapal ManDi masih dikasih kesempatan berlayar 
nggak nih? 


*A bit contains of bawang. Play mulmed or lagu sedih lain 
biar lebih ngefeel hehe. 


"Semudah kamu menaburkan cinta. Semudah itu pula 
kamu memberikan luka." 


Indira mengepalkan tangannya kuat, air matanya jatuh 
berderai dengan deras. Perkataan Madava benar-benar 
memukul kuat hati Indira. Jadi, selama ini Madava tak 
pernah tulus mencintainya. Ciuman itu? Kalimat cinta yang 
kerap Madava ucapkan? Semua perlakuan manis Madava 
ternyata selama ini hanya sebuah kebohongan semata. 


Indira tertawa miris, untuk kedua kalinya ia merasa 
dipermainkan oleh Madava. Awalnya setelah kejadian 
kemarin, dan Madava yang terlihat jujur menjelaskan 
semuanya membuat hubungan keduanya menjadi membaik. 
Tapi apa ini cara Madava membalas perasaanya? Madava 
hanya menjadikan Indira tameng untuk melindungi Gladys 
dari Afkar. 


Seharusnya Indira tidak secinta ini kepada Madava. 
Seharusnya Indira bisa mengendalikan lagi perasaanya agar 
tidak cepat terlena dengan segala perkataan dan sikap 
manis Madava, dan seharusnya.... Banyak kata seharusnya 
yang tidak sepatutnya Indira lakukan. Namun semua ini 
sudah berjalan terlalu jauh. Madava menyakiti Indira, disaat 
Indira sudah percaya sepenuhnya jika Madava satu-satunya 
orang yang tulus mau berdekatan dengannya, pada 
akhirnya Indira merasa terkhianati. 


Dan Indira baru sadar, ternyata selama ini ia tak lebih dari 
orang ketiga di dalam hubungan Madava dan Gladys. 


"Lo bangsat sumpah!" Mahesa menarik kerah seragam 
Madava melayangkan dua pukulan sekaligus tepat disudut 
bibir Madava. 


Madava hanya diam, menerima pukulan Mahesa dengan 
suka rela. Madava menyadari kesalahannya, selama ini 
Madava sudah menyakiti Indira tanpa cewek itu tahu. 
Madava yang memberikan harapan besar kepada Indira, 
namun Madava pula yang sudah mengecewakan Indira. 


"Lo bener-bener bangsat, Dava! Gue nggak nyangka lo bisa 
sebrengsek ini. Indira istri lo, harusnya lo tau posisi lo saat 
ini sebagai suami orang. Tapi lo masih berhubungan dengan 
Gladys dan bermain api di belakang Indira," geram Mahesa 
kembali melayangkan pukulan yang kesekian kalinya 
menghantam wajah Madava. 


"Gue tau gue salah. Semua ini gue lakuin buat Gladys, cuma 
lewat Indira gue bisa mengecoh Afkar," ujar Madava. 


"Lo biarin Indira dalam bahaya? Lo biarin istri lo sendiri 
dalam bahaya, Dav? Gue nggak nyangka lo bisa sejahat ini." 
Mahesa mengangkat kepalan tangannya di udara ingin 
kembali memukul Madava. Namun niat Mahesa diurungkan, 


Mahesa lebih memilih memukul tembok di sampingnya 
melampiaskan emosinya. 


Madava benar-benar sudah keterlaluan. Bagaimana jika 
nanti Indira mengetahui semuanya? Indira pasti akan sangat 
terluka. Kejujuran ini memang menyakitkan, sepandai 
apapun Madava berusaha menutupi pasti akan ada saatnya 
terbongkar juga. 


"Sekarang gue tanya sama lo. Lo lebih milih Gladys atau 
Indira?" tanya Mahesa menuntut. Mahesa harap Madava 
memilih Indira, karena posisi Indira lebih berhak 
dibandingkan Gladys. 


"Gue nggak bisa milih, Sa," ujar Madava. 


Mahesa menarik kerah seragam Madava, menatap Madava 
nyalang. "Jangan menguji kesabaran gue, bangsat. Gue 
paling benci cowok pengecut apalagi punya kelakuan 
brengsek kaya lo. Sekarang lo pilih, Indira atau Gladys," 
tegas Mahesa. 


Madava memejamkan matanya pelan, kemudian satu nama 
meluncur dari bibirnya begitu saja. 


"Gue pilih Gladys," ujarnya. 


Mata Mahesa membelalak tak menyangka jika jawaban 
Madava di luar ekspetasi. "Dav sadar. Indira istri lo, lo nggak 
bisa liat ketulusan cinta Indira buat lo?" Suara Mahesa 
melirih. Ada perasaan tak tega yang Mahesa rasakan pada 
Indira. Perasaan sedih seperti ini hampir sering Mahesa 
merasakannya. 


Madava menunduk, apa yang harus ia katakan kalau 
faktanya Gladys adalah kekasihnya. Orang yang sudah 
bersama dengannya sebelum Indira hadir, orang yang 


Madava sayangi, juga orang yang berusaha Madava 
lindungi. Madava tahu ia memang brengsek, tapi nyatanya 
Indira tak lebih dari sekedar cewek yang Madava 
manfaatkan kehadirannya hanya demi keselamatan Gladys. 


"Gue sayang Indira, tapi rasa sayang gue ke Indira nggak 
sebesar rasa sayang gue ke Gladys. Gue bersikap baik ke 
Indira karena gue cuma pengin bikin Indira baper ke gue. 
Dengan begitu gue semakin gampang mengendalikan 
Indira," ujar Madava membongkar semua apa yang selama 
ini ia tutupi. 


I Dav I 


"Gue selalu kasar sama Gladys setiap dia berusaha nemuin 
gue di depan kalian, itu semua gue lakuin supaya kalian 
nggak curiga sama Gladys. Tapi setelah kalian pergi gue 
diam-diam nemuin Gladys, gue selalu merasa menyesal 
karena udah bikin dia nangis. Gue lakuin ini terpaksa." 


Mahesa tak bisa berkata-kata, ia terlalu terkejut. Sebagus 
itukah Madava dalam memainkan dramanya? Mahesa 
sampai tertipu, Madava bahkan jauh lebih brengsek dari 
yang Mahesa kira. 


"Lo udah sakitin Indira terlalu jauh, Dav. Afkar akan terus 
mengincar Indira, lo tau apa yang nantinya terjadi? Bisa aja 
nyawa Indira dalam bahaya." 


"Gladys prioritas gue!" sentak Madava. 


Indira tersenyum miris, rasanya sakit sekali. Perih dan juga 
dadanya terasa begitu sesak. Mengusap air matanya, Indira 
menarik nafas berat, tanpa ragu menghampiri Madava dan 
Mahesa. 


"Makasih Dava," ujar Indira tersenyum lebar. Air matanya 
kembali turun namun dengan cepat Indira mengusapnya, 
"makasih buat kejujuran menyakitkan yang baru aja gue 
denger. Gue nggak nyangka cowok yang selama ini gue 
anggap sebagai pelindung, ternyata diam-diam 
menghancurkan gue dari belakang." 


Bola mata Madava seketika melebar. la tak menyangka jika 
Indira diam-diam mendengarkan semua percakapannya 
dengan Mahesa. 


"Kenapa lo lakuin ini sama gue, Dav? Apa salah gue?" lirih 
Indira serak, "selama ini gue percaya sama lo. Gue pikir 
selama ini lo tulus sama gue, tapi apa Dav? Lo nyakitin gue. 
Lo nggak beda jauh sama mereka yang deketin gue cuma 
karena ingin manfaatin gue." 


"Maafin gue, Ra," sesal Madava. 


"Nggak, lo nggak salah." Indira menggelengkan kepalanya. 
"Gue yang terlalu berharap sama lo, gue yang terlalu 
percaya sama lo, dan di sini gue yang salah." 


Madava mendongak, wajah sembab Indira membuat Madava 
semakin merasa bersalah. Tangan Madava terulur ingin 
mengusap pipi Indira, namun Indira memilih mundur tidak 
ingin disentuh oleh Madava. 


"Selama ini gue merasa orang paling bahagia karena bisa 
dicintai sama lo. Lo baik meskipun menyebalkan, lo selalu 
bisa menjadi penguat gue disaat gue lagi terpuruk. Tapi 
sekarang gue sadar, semua perlakuan baik lo ke gue itu 
cuma pura-pura." Indira tertawa miris. "Gue emang bego. 
Harusnya dari awal gue sadar diri. Gue cuma cewek cupu, 
musuh lo yang selalu lo hina, nggak mungkin lo bisa cinta 
sama gue." 


Mahesa mengusap bahu Indira dari arah belakang. Ia 
memahami betul kesedihan yang Indira rasakan. Jika 
Mahesa menjadi Indira, Mahesa akan menampar Madava. 
Indira terlalu baik, cewek ini hanya menangis tanpa 
melakukan apapun selain menceritakan semua rasa 
sakitnya. 


"Dalam suatu hubungan hanya dua orang yang berperan, 
bukan tiga apalagi empat. Kalo ikatan sakral aja nggak bisa 
menjamin satu pasangan untuk bisa setia, lalu selama ini 
semua janji yang udah lo ucapin ke gue nggak ada artinya?" 
Indira meremas bagian dadanya yang terasa semakin sesak. 
"Gladys lebih berhak atas lo. Di sini gue hanya akan menjadi 
penghancur hubungan lo dan Gladys. Karena, dari awal gue 
emang seharusnya nggak hadir dikehidupan lo, Dava." 


Madava berlutut, tidak ada yang bisa Madava ucapkan 
selain hanya kata 'maaf'." Maafin gue, Ra. Maafin gue." 


"Semakin lama gue berada didekat lo, gue semakin sakit 
Dav. Sebagai istri yang merasa dikhianati gue berhak marah 
kan, Dav?" 


"Pukul gue Ra, tampar gue sepuas hati lo. Gue emang 
brengsek. Gue" 


"Mulai hari ini. Gue akan kembali ke panti. Dan gue juga 
nggak akan ganggu kehidupan lo lagi. Kalo pun kita cerai, 
gue udah siap menerima semuanya." 


Madava terdiam kaku. Apa ini pertanda Indira akan pergi 
meninggalkannya? 


Indira memasukan baju-bajunya ke dalam koper. Sesekali ia 
terisak dan menghapus air mata karena tak menyangka 
pada akhirnya ia pun pergi meninggalkan apartemen 
Madava. Dulu saat awal menikah, Indira ingin sekali pergi 


dari tempat ini. Namun kenapa saat ini ia malah berat untuk 
pergi? Entah harus senang atau sedih, tapi yang jelas 
tempat ini sudah banyak memberikan kenangan antara 
Madava dan dirinya. 


Sekat antara Madava dan Indira semakin jauh. Untuk 
kembali mendekatkan pun rasanya akan terasa sulit. Baik 
Madava dan Indira punya pilihan masing-masing, dan 
mungkin Madava memang bukanlah seseorang yang Indira 
harapkan. Kisah cinta yang Indira rasakan ternyata hanya 
sepihak, selama ini Indira berada di dalam kebahagiaan 
yang semu. Untuk menuntut lebih pun Indira tak berhak, ia 
hanya seorang istri siri. Tidak dicintai Madava, hanya 
seseorang yang kerap dimanfaatkan demi kepentingan 
orang lain. Nyatanya Indira tidak pernah berarti di mata 
siapapun. 


Setelah memastikan tidak ada barang lagi yang tertinggal. 
Indira menyeret kopernya keluar kamar, sesekali Indira 
menolehkan kepalanya ke belakang, memandangi ranjang 
yang pernah ia tiduri bersama dengan Madava. Hati Indira 
merongrong sakit, kenapa kebahagiaan ini begitu sangat 
singkat. 


Melewati ruang tamu, Indira melihat Madava duduk di sana. 
Mata Madava nampak memerah, mengikuti setiap 
pergerakan Indira. Indira tidak ingin terpengaruh, ia hanya 
ingin segera pergi dari tempat ini. 


"Jangan pergi," ujar Madava suaranya syarat akan penuh 
memohon. 


Tangan Indira yang sempat akan menarik hendel pintu 
terhenti. Menarik nafas sejenak, Indira berusaha kuat balik 
menatap Madava. 


"Lo ada perlu sesuatu sebelum gue pergi?" tanya Indira 
menekan egonya. la mencoba bersikap biasa saja seolah tak 
terjadi apapun. 


"Jangan pergi." Madava bangkit dari duduknya berjalan 
mendekati Indira. 


"Lo nggak perlu nahan gue, Dav. Mau berapa banyak lagi lo 
menambah luka di hati gue? Kehadiran gue cuma lo anggap 
sebatas pelindung Gladys. Kalo lo mau bikin gue menderita, 
dari kecil gue udah biasa menderita," ujar Indira serak. 


"Gue nggak bisa kehilangan lo, Ra," lirih Madava. 


Indira terkekeh bersamaan dengan air matanya yang 
menetes. "Lo nggak bisa kehilangan gue karena lo nggak 
mau nantinya Gladys yang akan kembali disakiti Afkar. Kalo 
gue pergi nggak ada yang bisa jadi pelindung Gladys, gitu 
maksud lo?" 


Madava terdiam. Mulutnya seolah sudah terkunci rapat. 


"Gue lebih percaya sama apa yang gue dengar dan gue lihat 
tadi siang. Lo udah banyak bohong sama gue. Soal perasaan 
lo, soal status kita, semua itu nggak ada artinya." Indira 
melepaskan cincin pernikahannya dengan  Madava, 
mengembalikan kepada cowok itu. "Cukup gue yang lo 
sakiti, jangan sampe Gladys ikut rasain apa yang gue rasa. 
Gue anggap semua janji yang pernah lo ucapin ke gue itu 
hanya kalimat candaan. Gue sekarang paham situasi, lo 
sama gue emang berbeda. Mulai sekarang gue bukan 
cebolnya Madava dan lo bukan anak setannya Indira. Gue 
bukan Ibu Perinya Madava lagi." 


"Ra " Madava meneguk ludah susah payah. Matanya 
semakin memerah menahan tangis. 


"Lo harus belajar hidup sendiri. Karena gue nggak bisa lagi 
ngurusin lo. Jangan telat makan karena lo punya penyakit 
magh, kurangin berantem karena kalo lo pulang ke 
apartemen nggak ada lagi yang jadi perawat dadakan lo. 
Mulai sekarang jangan pernah nutupin hubungan lo dan 
Gladys lagi, Dav. Kalo lo emang cinta sama dia pasti lo 
punya cara untuk lindungin cewek yang lo sayang tanpa 
harus menyakiti perasaan orang lain terlebih dahulu. Gue 
pamit." 


Indira tersenyum tipis, membalikan badan kemudian 
membuka pintu. Indira melangkah keluar dari apartemen 
Madava dengan gontai. Setelah di dalam lift, tangis Indira 
pecah. la menangis tergugu, duduk, sembari memeluk 
lututnya. 


Semuanya telah berakhir. Madava bukanlah miliknya. 
Kenapa Io jahat, Dav? batin Indira pilu. 

Gimana perasaan kamu baca chapter kali ini? 
Indira may feels hurt so much. 

Kalau kalian jadi Indira kudu ngapain? Wkwk 


Kasih rate buat cerita ini dong! 
1/8? 


Ada yang ingin disampaikan buat Indira? 

Ada yang ingin disampaikan buat Madava? 

Ada yang ingin disampaikan buat Mahesa? 

Ada yang ingin disampaikan dengan tokoh lain? 


Ada yang ingin disampaikan buat authors? 


Next jangan? 
Spam next here ya. 
Jangan lupa follow ig 


@tsavagebrandals.ofc 
@cutputrikh 
@ciplukpluk05 
@madavapranadipa 
@indira.hanggini 
@gun.ydhyn 
@mahesa.prhdi 
@arkanahaidar 
@keanoabrisam 
@afkar.reymond 
@erlano.gerald 
@selenaa117 
@yuriadena 
@vernonobrgn 


GC WA LWB OPMEM 


Ehhh pada nungguin update nih yeee wkwk 


Like judul, jadi aku mau ngasih tau kalau GC Living 
with BadBoy open member nich!!! 


Pada mau gabung gakkk? 


Disana selain ada authors(aku dan ririn), pastinya 
juga ada all role players Living with BadBoy donggg 
ofc Madava dan anak TSB 


R u sure pada gak mau ngeramein bareng? :v 
Skuy deh yaaa gabung, we'll wait u all there 
Cara masuknya gimana? 

Liat di bawah ini 

Gampang kokkkss! 

Yuk gabung! 


Sampai jumpa di grup chat dan sampai jumpa hari 
kamis 


36 Gosip Buruk Lagi 
Masih ada yang nungguin LWB up nggak nih? 
1. Jam berapa kamu baca chapter terbaru LWB? 
2. Alasan masih lanjut baca cerita ini? 


3. Ada yang kangen keuwuan kapal ManDi gak? 
Wkwk:v 


Jangan lupa share cerita ini ya:) Happy reading 


"Sekuat apapun manusia, mereka bisa menjadi lemah juga 
saat terluka." 


Madava menggeliat di kasurnya seraya membuka mata. 
Melihat ke arah jam yang sudah menunjukan pukul tujuh 
kurang. 


"Indihom? Lo kok nggak bangunin gue sih?" celetuk Madava 
seorang diri seraya duduk. Cowok yang baru saja bangun itu 
lantas turun dari kasur dan memakai sendalnya. Bangun 
dan kemudian berjalan menuju keluar kamar. 


"Indihom? Indi " Madava berhenti melangkah. Baru saja 
teringat bahwa Indira sudah pergi. 


Indira sudah tidak tinggal bersamanya lagi. 


Rasanya seakan asing. Atmosfer yang Madava rasakan di 
apartemennya kini tak lagi sama, berbeda semenjak Indira 
memutuskan pergi. Menundukkan kepala sejenak, Madava 
mengambil nafas pelan sebelum kemudian beranjak mandi. 


"Lo masak sarapan apa hari... ini... Ra..." Madava 
memelankan kalimatnya sendu. Lagi-lagi ia lupa kalau 
Indira tidak lagi ada bersamanya. 


Indira sudah memutuskan pergi. Benar-benar pergi. 


Entah apa yang kini menggerogoti pikiran Madava. Cowok 
itu bahkan tidak dapat tertidur nyenyak tadi malam sampai 
ia bangun kesiangan. Madava tidak mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi pada dirinya. Namun yang jelas, 
perasaan yang mendera di benaknya kini benar-benar 
mengganggunya. 


"Woi, Dav!" Arkana menjentikkan jarinya di depan wajah 
cowok yang terlihat merenung itu. Saat ini anak-anak inti 
the savage brandals sedang berada di atas atap, sengaja 
membolos upacara bendera. Oh, kecuali Mahesa. Karena 
Mahesa kebetulan terpilih menjadi pemimpin upacara hari 
ini. 


Madava menoleh dengan tatapan kosong. "Hm?" 


Semua orang terhenyak sesaat melihat Madava. Gun 
langsung berdiri dan merentangkan tangannya meminta 
teman-temannya mundur. "Menjauh-menjauh, Madava 
kayaknya beneran kerasukan jin tomang ini!" 


"Jin tomang itu yang jinnya aladin bukan sih? Kalo gitu gue 
mau minta 3 permintaan! Dav, gue minta kuota!" seru 
Keano seraya menyodorkan tangannya dengan wajah tanpa 
dosa. 


Gun menengok Keano sejenak, lalu ikut-ikutan 
menyodorkan tangannya. "Gue minta duit dikit aja, Dav! 
Cuma 100 juta." 


Madava mendelik malas, tidak bersemangat sama sekali 
membalas guyonan receh mereka. Alhasil Madava hanya 
memukul kedua teman bobroknya itu dengan topi abu- 
abunya. 


Bel jam masuk telah berbunyi, menandakan upacara telah 
selesai. Madava melompat dari bangku, langsung saja turun 
dari atap tanpa berlama-lama. Diikuti teman-temannya yang 
lain dari belakang walaupun sempat sedikit heran dengan 
kelakuan Madava yang tidak seperti biasanya. 


Di bawah tangga tepatnya di lantai dua, Madava tidak 
sengaja berpas-pasan dengan Indira yang baru saja naik. 
Gadis itu tidak menatapnya, bahkan pun melirik sedikit ke 
arahnya saja tidak. Tetap melengos menuju kelasnya, 
mengabaikan Madava seakan Indira tidak pernah 
mengenalinya. Indira berlagak seakan mereka berdua 
adalah orang asing. 


Dan Madava sukses merasa asing. 


"Loh? Berantem lagi? Perasaan baru aja baikan?" tanya 
Arkana bingung. Madava tidak menjawab pertanyaannya, 
justru melengos begitu saja dan malah turun tangga. 


"Si Madava kenapa sih?" 


Gun mengedikkan bahu, menghela nafas pelan. "Gue tau 
apa yang harus kita lakuin sekarang." 


"Apa?" 


Gun tersenyum tanpa dosa, lalu menoleh. "Jualan kerupuk 
jengkol mak Jeni!" 


Setelah mendengar itu, kedua temannya langsung buru- 
buru menghilang. 


Indira memakan bekalnya seorang diri di kantin. Berusaha 
mengabaikan tatapan orang-orang yang terus 
memperhatikannya menusuk. Sampai kemudian seseorang 
tiba-tiba menumpahkan kuah mie ke atas kepalanya, Indira 
tersentak dan mendongak. 


"Masih punya muka aja lo makan disini, bitch?" Indira 
menatap ke arah Sonya, salah satu siswi penguasa sekolah 
yang juga pernah mencelanya kemarin. 


"Gue salah apa sama lo?" tanya Indira berusaha tenang. 


Keira, teman Sonya mendecih. "Pake nanya lagi? Kemarin 
aja si Madava sok-sokan lindungin lo dan ngata-ngatain lo. 
Nyatanya lo itu nggak lebih seorang pelakor gatel yang 
udah ganggu hubungan Madava sama pacarnya!" 


Indira terbelalak tidak mengerti. Kalimat mereka benar- 
benar tidak sampai ke otaknya. Apa maksudnya? 


"Satu sekolah udah tau kali keperekan lo. Dan video waktu 
itu udah ngebuktiin kalo lo emang cewek murahan," sahut 
yang lainnya. 


"Dan cewek murahan nggak pantes sekolah disini." 


Indira berdiri, tidak dapat menahan dirinya lagi. "Semua itu 
nggak bener! Gue nggak kayak yang kalian bilang!" 


"Ups, ada yang pura-pura polos nih." Sonya berlagak 
menutup mulutnya. Indira benar-benar tidak mengerti apa 
yang terjadi. Apa ada lagi gosip buruk tentang dirinya? 
Sampai geng yang terkenal suka membully itu memilihnya 
menjadi target baru? 


"Kayaknya dia perlu diingetin deh, Son." Sonya 
mengangguk setuju. Berjalan mendekati Indira dan 


kemudian tiba-tiba menarik rambut Indira kasar. Indira 
meringis, Sonya malah semakin menjambak kasar rambut 
Indira dan mendorong cewek itu hingga terjerembab di 
lantai. 


"Dasar pengganggu hubungan orang! Enyah deh manusia 
kayak lo!" 


"Bitch! Mati aja lo!" 


"Ngapain lo sekolah disini sih? Ngejelekin nama baik SMA 
Cendana aja!" 


"Cewek panti gak tau diri lo!" 


Mereka terus mengata-ngatainya dengan kejam. Bahkan 
tidak hanya diserang dengan kata-kata, mereka juga 
menyerang Indira secara fisik. Mereka seperti bersemangat 
sekali menjambak rambut Indira, menampar, memukul, 
menendang, menginjak, bahkan tak segan berusaha 
melucuti pakaian Indira yang tentu saja dicegah Indira 
sebisa mungkin. Indira seakan tidak diberi kesempatan 
melawan, mereka semua banyak sedangkan dirinya 
sendirian. Indira kalah telak dari jumlah. 


Menyedihkannya, tidak ada yang berniat menolongnya. 
Orang-orang di kantin hanya makan. Beberapanya 
menonton aksi pembullyan itu, beberapanya turut 
menertawainya, beberapanya malah dengan antengnya 
merekamnya dan dijadikan instastory. 


Indira tidak dapat menahan air matanya. Semesta seakan 
membencinya dengen memberinya serangan terus-terusan 
tanpa henti. Belum sembuh luka yang dibuat Madava 
kepadanya, tumbuh lagi luka baru karena gosip yang 
mengatakan dirinya merusak hubungan Madava dengan 


pacarnya. Apa salah dirinya? Kenapa semesta senang 
bermain kejam dengannya? 


Indira udah nggak kuat, pa, ma. Bawa Indira pergi sama 
kalian. Batin Indira menangis tersedu. 


Indira hanya bisa menangis, tidak bisa berbuat apa-apa. 
Indira sudah benar-benar lelah dengan semuanya. Rasa 
sakit, Indira sudah tidak tahan lagi. 


"Berhenti!" Seseorang menarik paksa Sonya menjauh dari 
Indira. 


"Berhenti atau gue laporin kalian semua ke kepala sekolah " 
Mahesa menimang kalimatnya lalu menggeleng, "berhenti 
atau gue laporin kalian semua ke polisi." ancam Mahesa 
seraya menunjukkan video aksi perisakan itu. 


Sonya dan teman-temannya spontan menjauh, terdengar 
takut karena ancaman Mahesa dan langsung saja pergi dari 
sana. Begitu saja, tanpa meminta maaf. Mahesa tidak 
menggubris, menghampiri Indira yang sedang terisak lalu 
melepas jaketnya. Menyampirkan pada bahu Indira 
menutupi seragamnya yang sudah tidak karuan. 


"Sa, " lirih Indira menatapnya dengan terisak. Lalu 
kemudian memeluk Mahesa, menumpahkan air matanya 
kembali. Dengan ragu, Mahesa balas memeluk Indira 
sembari mengusap punggungnya lembut. 


Madava yang baru saja datang dengan terlambat melihat 
kedua orang itu. Madava merasa bersalah karena Indira 
dirisak karena berita salah tentang dirinya. Madava lebih 
merasa bersalah lagi karena tidak dapat melindungi Indira 
tepat waktu. Dan rasanya seakan sesak saat tau Mahesa 
yang lebih dulu menolong Indira. 


Benaknya seakan terasa ditusuk saat melihat Indira dan 
Mahesa berpelukan. Madava hanya melihat mereka dari 
jauh, tidak jadi mendekat. Mengepalkan tangannya, Madava 
lalu berbalik badan. Memilih pergi menjauh. 


"Lo beneran bisa ngeretas siapa yang udah nyebarin video 
itu?" tanya Madava setelah mendengar pengakuan Adam, 
salah satu anggota the savage brandals, bahwa ia lumayan 
bisa dalam hal peretasan. 


Adam berdeham. "Gue coba dulu." 


"Kenapa lo nggak bilang dari dulu, Dam? Gue kan pengen 
kursus sama lo!" celetuk Keano tidak terima. 


"Nggak usah sok-sokan jadi hacker lo, No! Tamatin aja sono 
game masak-masak lo." sahut Erlan mencibir. 


"Hooh. Ngebayangin Keano jadi hacker " Gun mulai 
membayangkan muka Keano yang berlagak serius dengan 
mengotak-atik laptop di tangannya, "gak cocok, No! Ngakak 
sampai melahirkan gue bayanginnya." 


"Tega banget Lo Gun sama sohib forever lo yang kece badai 
kayak bulu matanya Aliando ini." 


"Bulu ketek Gun yang bener kali, No!" cibir Erlan menyahut. 
Gun yang namanya lagi-lagi ternistakan hanya mempoutkan 
bibir berlagak kesal. 


"Diem dulu kenapa sih lo pada?" Hardik Madava 
menciptakan hening. "Gimana, Dam? Bisa nggak nemuin 
siapa yang sebenernya udah nyebarin videonya?" 


Adam masih menatap layar laptopnya. "Gue nemu siapa 
yang udah ngirimin video itu pertama kali ke akun-akun 
gosip sekolah." 


"Siapa?" tanya Arkana penasaran. 
"Nama usernya Yuri Adena. Kenal?" 


Madava membeliakkan matanya, sangat mengenali pemilik 
nama itu. Dengan segera, Madava langsung bergerak 
mencari cewek yang pernah beradu mulut dengannya dulu. 
Yuri harus bertanggung jawab atas perbuatannya pada 
Indira. 


Gimana menurut kalian part kali ini? 

Ada yang ingin disampaikan buat Indira? 

Ada yang ingin disampaikan buat Madava? 
Ada yang ingin disampaikan buat tokoh lain? 
Apa yang kamu tunggu-tunggu dari cerita ini? 
Masih mau lanjut nggak? 

Spam NEXT disini ya:) 

*Bonus, karena gabut 

Jangan lupa follow ig 
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37 Tak Lebih Baik 
Absen dulu yuk. Kalian dari kota mana aja nih? 
Komentar banyak2 di tiap paragraf skuy! 


"Semua perlakuan baikmu, tak akan pernah bisa lagi 
mendekatkan jarak diantara kita." 


Madava menyeret Yuri secara paksa menuju gudang 
belakang sekolah. Diikuti beberapa anak The Savage 
Brandals, mereka beramai-ramai ingin mengadili Yuri. 


Apa yang Yuri lakukan sudah sangat keterlaluan. Karena 
ulah Yuri, Indira dalam masalah besar. Nama Indira semakin 
menjadi tercemar, ditambah lagi gara-gara kasus video 
pelecehan yang dilakukan oleh Vernon tersebar, kabar 
burung beredar jika Indira akan di keluarkan dari sekolah. 


Yuri harus mendapatkan balasan yang setimpal. Kali ini 
Madava tidak akan bisa diam lebih lama lagi. Madava sangat 
yakin jika Yuri juga lah orang yang sudah merusak loker 
Indira. 


Brak... 


Suara benturan keras terdengar. Punggung Yuri 
menghantam kuat tembok gudang kala Madava 
mendorongnya kasar. Cewek itu mengaduh pelan, 
mengusap bahunya yang terasa sakit, namun dari ekspresi 
wajah Yuri cewek itu tak merasa takut sedikitpun. 


"Lo yang punya akun gosip sekolah itu?" tanya Madava 
langsung. Ia tidak ingin berbasa-basi. 


Bola mata Yuri sedikit melebar. Ada rasa gugup yang Yuri 
rasakan terlihat dari gerak-gerik Yuri yang nampak gelisah. 
Berdehem singkat, Yuri melipat tangan di dada menarik 
bangku lantas duduk di sana dengan gaya angkuh. 


"Lo nggak punya alasan buat nuduh gue. Ada bukti?" 


Madava menggeram tertahan. Yuri benar-benar menguji 
kesabarannya. Cewek ular ini sama sekali tidak merasa 
bersalah bahkan terkesan tidak peduli. 


"Gue udah ngelacak akun lo. Dan yang gue temuin nama lo. 
Jadi, kalo mau bukti gue punya buktinya," ujar Adam. 


Yuri memutar bola matanya hiperbola. Jadi, kumpulan cowok 
ini menculiknya ketika jam masuk hanya karena ingin 
membahas masalah akun gosip sekolah? Ah iya, Yuri baru 
saja ingat. Tentu saja ada hal lain, si ketua The Savage 
Brandals sedang berusaha melindungi Indira. Yuri berdecih 
sinis, sebenarnya Madava memang peduli atau hanya pura- 
pura peduli saja. 


Ya, Yuri akui akun gosip itu adalah miliknya. Itu semua Yuri 
lakukan karena ingin menjatuhkan Indira. Yuri membenci 
Indira, Yuri tidak menyukai Indira, dan Yuri ingin 
menyingkirkan Indira dari sekolah ini. Bagi Yuri, Indira tidak 
lebih dari cewek bodoh dan idiot yang gampang 
dipermainkan. 


"Tobat lo Yur. Api neraka panas, cakep-cakep tapi kelakuan 


"Kalo panas bawa kipas Ar. Btw di neraka ada fasilitas vvip 
nggak?" ujar Gun mulai mengeluarkan pertanyaan tak 
beradabnya. 


"Kalo lo banyakin dosa udah pasti lo masuk neraka pake 
jalur vvip. Berguru sama Yuri noh mana tau akhlak lo yang 
udah tipis itu makin tipis," seloroh Erlan. 


"Ihhh kasar." Mata Gun memicing menuding Erlan penuh 
peringatan. "Erlan nggak boleh ngomong kasar ya, nanti 
Yuri sedih. Tapi gue nggak peduli, eaaaa!" 


Keano tertawa ngakak. Cowok itu menyentil telinga Gun. 
"Gini nih kalo tusuk pentolnya Kekeyi dikasih kehidupan. 


"Diem dulu!" sentak Madava sontak saja membuat Keano 
dan Gun sejak tadi bercanda langsung terdiam. 


Suasana kembali tegang, apalagi ketika Indira datang 
bersama dengan Mahesa. Jantung Madava berdegup 
kencang, ingin sekali rasanya melangkah menghampiri 
Indira. Namun Madava sadar jika perbuatan lancangnya itu 
hanya akan mendapatkan penolakan dari Indira. 


Madava sadar betul jika Indira memang sedang berusaha 
keras menghindarinya. Berkali-kali berpapasan dan 
bertatapan muka, lebih menyedihkan lagi hanya Madava 
yang memandang Indira penuh permohonan 
mengisyaratkan banyak penyesalan. Sedangkan Indira? 
Indira tidak peduli terkesan mengacuhkannya. Indira benar- 
benar membuktikan ucapannya yang mengatakan tidak 
akan pernah lagi mengganggu kehidupan Madava. 


Lantas, mengapa Madava merasa kehilangan? Bukankah 
hatinya untuk Gladys? Atau Madava mencoba serakah ingin 
memiliki keduanya? 


"Jadi ini pelakunya?" cetus Mahesa dingin. 


"Pelaku penyebaran video pelecehan Indira. Nggak mau 
ngaku lagi, gimana supaya bikin nih cewek medusa ngaku?" 


Keano mengusap dagunya dengan mata mengawang 
nampak sok tengah berpikir keras. "Gun, bantu berpikir." 


"Oh iya berpikir," ujar Gun memejamkan mata. Dahinya 
mengernyit dengan bibir sedikit mengerucut. "Hah nggak 
bisa." 


"Coba lagi." 
"Nggak bisa. Gue kan nggak punya otak." 


Keano menutup mulutnya pura-pura terkejut. "Oh iya que 
lupa. Tenang aja Gun, nanti gue download otak di 
playstore." 


"Makasih Nono," ujar Gun senang. 


"Di anggur-anggurin aja, Dav," seloroh Arkana tersenyum 
smirk. 


"Apaan tuh?" tanya Erlan. 


"Di grep-grep. Kita grep rame-rame terus kita videoin 
disebar deh. Mantap gue jadi viral" ujar Arkana 
mengeluarkan ide gilanya. 


"Kalian gila!" maki Yuri. 


"Iya gila. Liat di sini ada lebih dari 10 cowok. Lo model kan? 
Gimana ya kalo orang tau seorang model sekelas Yuri 
dijamah sama banyak cowok?" kata Arkana pura-pura 
bertanya. 


Yuri mengepalkan tangannya kuat. la merasa terpojokkan. 
Mengalihkan tatapan ke Indira, Yuri berusaha meminta 
bantuan dan belas kasihan. Jika biasanya Indira akan sigap 


membela, akan tetapi kali Indira lebih memilih membuang 
muka. Seolah tak peduli dengan Yuri. 


"Indira nggak akan percaya lagi sama lo. Nggak usah 
masang tampang kaya gitu, lo pikir kita bakalan lepasin lo 
gitu aja," sinis Madava. 


"Apa mau lo?!" 


Madava menyeringai, pertanyaan yang bagus. "Gue minta 
sama lo buat minta maaf sama Indira dan jelasin ke kepala 
sekolah kalo video pelecehan yang lo sebar itu perbuatan lo. 
Lo harus ceritain kejadian yang sebenernya." 


"Bukan gue pelakunya!" 


"Ini cewek bener-bener menguji nyali gue ya," geram Gun 
melepaskan sepatunya membuat gerakan ingin melempar. 


"Menguji kesabaran pinter." Koreksi Erlan. 
"Sorry, efek erosi mulut gue jadi typo." 
"Emosi Gun, emosi!" 


"Apa aja dah. Bodo amat, suka-suka gue mau ngomong apa. 
Cowok kyud mah bebas." 


"Sa ae lo bokong bekantan," celetuk Arkana. 
"Hiyakk warna pink dong!" seru Gun tergelak. 


"Mending lo ngaku aja deh, Yur. Jangan sampe lo yang 
dipermaluin," ujar Mahesa. 


"Nggak," ketus Yuri. 


"Lo minta maaf dan ngakuin semua kesalahan lo. Atau gue 
suruh anak buah gue buat lecehin lo," tawar Madava 
memberikan sebuah pilihan. 


"Udah gue bilang bukan gue pelakunya!" sentak Yuri. 


Madava manggut-manggut. Baiklah, Yuri keras kepala. Maka 
Madava pun akan jauh lebih keras kepala. "Alex," panggil 
Madava. 
"Kenapa Dav?" tanya Alex melangkah berdiri di samping 
Madava. 


"Lakukan apa yang pengin lo lakukan ke dia. Kalo perlu 
lebih dari Indira," ujar Madava. 


Alex tersenyum miring. "Siap bos." 


"Lo gila!" jerit Yuri ketakutan ketika Alex semakin 
mendekatinya. 


"Mengaku atau gue bikin lo hancur," gertak Madava. 


Yuri memejamkan matanya kuat. "Iya! Emang gue 
pelakunya. Gue yang udah sebar video Indira dan gue juga 
yang udah nyebarin berita Indira jadi pelakor ke grub 
sekolah. Puas lo!" 


Indira tersenyum miris. la sudah tak merasa terkejut, karena 
memang kejadian buruk yang menimpanya akhir-akhir ini 
karena ada orang yang berusaha ingin menjatuhkannya. 
Dan ternyata benar, orang itu adalah Yuri. 


"Gue benci sama lo, Indira!" Yuri bangkit berdiri menunjuk 
indira penuh amarah. Wajah cewek itu nampak memerah, 
matanya berkaca-kaca. 


"Eh buset ini cewek kerasukan apa gimana? Serem amat 
dah," bisik Keano memeluk lengan Gun. 


"Malu-maluin gue lo, No. Sebagai pejantan masa iya takut 
sama betina," cibir Gun, "tapi emang serem sih," sambung 
Gun balas memeluk lengan Keano. 


"Kalo ngegay tau situasi goblog." Erlan menjitak kepala 
Keano dan Gun gemas. 


"Iri aja lo. Nggak punya sohib ya gitu," dumel Keano 
mendelik sinis lalu kembali memperhatikan Yuri. 


"Apa salah gue Yur?" lirih Indira, "gue pikir kita te-" 


"Teman? Apa lo pikir gue sudi punya teman gembel, udik, 
dan kampungan kaya lo. Asal lo tau Indira, nggak ada yang 
suka sama lo dan nggak ada yang mau deketan sama lo!" 
sarkas Yuri tersenyum remeh. 


Dada Indira berdenyut nyeri. Benar apa yang dikatakan yuri. 
Selama ini tidak ada yang benar-benar tulus mendekatinya. 
Setiap orang mendatanginya hanya ingin meminta bantuan, 
berpura-pura baik, kemudian pergi seakan menjadi orang 
asing tak pernah saling mengenal. Bahkan Madava? Orang 
yang Indira anggap akan melindungi dan tulus padanya, 
pada akhirnya menyakiti Indira juga. Sekarang, Indira tidak 
bisa mempercayai siapapun. 


"Gue benci karena lo terlalu cari muka setiap di depan 
nyokap. Gue benci karena selalu dibanding-bandingkan 
sama lo, gue benci karena nyokap selalu banggain lo di 
depan gue, dan gue benci karena lo udah permaluin gue." 
Bola mata Yuri berkilat penuh amarah. 


"A-apa maksud lo?" 


"Semenjak Mama jadi donatur di panti asuhan lo dan kenal 
sama lo, Mama jadi terus-terusan bahas lo di depan gue." 
Yuri berjalan mendekati Indira. "Lo udah bikin gue keliatan 
nggak berguna di depan nyokap!" 


"Gu-gue nggak tau apapun, Yur. Tante Meta selalu cerita 
banyak hal sama gue tentang lo. Tante Meta nggak 
bermaksud buat-" 


"Gue nggak mau dengar apapun dari mulut sampah lo!" 
bentak Yuri mendorong Indira. Hampir saja Indira terjatuh 
jika Mahesa tidak menahannya dari belakang. 


"Gue minta lo buat minta maaf! Kenapa lo malah berdrama!" 
gertak Madava kesal. 


"Gue nggak akan sudi meminta maaf sama Indira. Asal 
kalian tau, gue nggak pernah sedikitpun menyesal karena 
udah lakuin hal ini," ujar Yuri tak acuh. 


"Gue aduin Bapak lo nih, Yur. Bapak lo liat Yur, bener-bener 
lo ya!" seru Gun menunjuk-nunjuk Yuri dengan ekspresi 
wajah bengis. Gun begitu kesal dengan sifat sombong Yuri. 


Yuri berdecih sinis. "Gue nggak peduli. Oh ya, biar sekalian 
lo tau ya, Ra. Gue emang waktu itu sengaja ninggalin lo di 
depan.toilet saat lo pingsan. Gue juga yang udah neror lo." 
Yuri tersenyum miring seraya mengibaskan rambutnya ke 
belakang dengan gaya angkuh. "Sekali loser, tetap loser. Lo 
itu terlalu menyedihkan Indira, terlalu banyak berharap. Lo 
terlalu sombong dan terlalu senang bisa punya pacar kaya 
Madava kan?" 


" Lo-" 


"Upsss sayangnya lo cuma dijadiin selingkuhan." Yuri 
tertawa penuh mencemooh kemudian berlalu pergi. 


Indira mengepalkan tangannya kuat. la menunduk 
menyembunyikan air matanya yang siap jatuh menetes. 
Ucapan Yuri memang benar adanya, Madava selama ini 
hanya menjadikannya sebagai selingkuhan. Seseorang yang 
tak berarti dan dimanfaatkan demi melindungi nyawa orang 
lain. 


H Ra-" 


"Berhenti bersikap sok pahlawan," sela Indira, nada 
bicaranya penuh dengan penekanan. "Apa yang lo lakuin 
saat ini nggak akan pernah terlihat di mata gue. Gue, nggak 
akan pernah percaya sama siapapun lagi. Kalian semua, 
orang jahat!" 


Indira berlari kencang menabrak siapapun orang yang 
berada di hadapannya. Semua orang hanya terdiam tanpa 
ada niat membuka suara. Sepertinya Madava dan Indira 
sedang terlibat masalah yang serius. 


"Maafin gue, Ra," lirih Madava penuh penyesalan. 


"Dava, kok kamu diam aja? " Gladys melambaikan 
tangannya di depan wajah Madava. 


Madava mengerjapkan matanya berkali-kali. la tersenyum 
tipis, menggelengkan kepala menarik bahu Gladys untuk ia 
dekap. 


"Dingin nggak?" tanya Madava menggenggam tangan 
Gladys. 


"Nggak kok." 


"Kamu mau makan sesuatu?" 


Gladys menggigit sudut bibirnya. Matanya mengedar ke 
seluruh penjuru taman. Ada banyak penjual berada disekitar 
taman. Gladys tertarik dengan kue yang berada di dalam 
Keranjang berwarna putih. Senyum Gladys terbit, namun 
sedetik kemudian luntur ketika melihat seseorang tak asing 
lagi baginya. 


Itu Indira? Cewek itu nampak tengah membawa dua 
keranjang kue yang sempat Gladys tatap penuh minat. Jadi, 
malam-malam seperti ini Indira berjualan? 


"Itu Indira kan?" tanya Gladys memastikan seraya menunjuk 
Indira yang tak jauh dari mereka tengah melayani 
pelanggan. 


Bola mata Madava sedikit melebar. Benar itu Indira. Jantung 
Madava berdegup kencang, kenapa ia malah menjadi takut 
seperti ini? Madava seolah tidak ingin jika Indira melihatnya 
bersama dengan Gladys. 

"Pul-" 


"Indira!" seru Gladys melambaikan tangannya penuh 
semangat ke arah Indira. "Sini!" 


Indira nampak terkejut. Mencoba bersikap biasa saja, Indira 
melangkah tanpa ragu menghampiri Gladys dan Madava. 


"Kenapa?" 
"Lo jualan?" tanya Gladys. 


Indira melirik Madava singkat, cowok itu juga sedang 
memandanginya. "Iya, lumayan buat tambahan uang jajan," 
jawab Indira sekenanya. 


"Sayang kamu mau? Kayaknya enak deh," ujar Gladys. 


Sayang? Kenapa mendengar kalimat seperti itu saja 
langsung membuat hati Indira berdenyut sakit? Bukankah 
hal yang wajar jika Gladys memangil Madava seperti itu. 
Madava dan Gladys adalah sepasang kekasih. 


"Aku mau," ujar Madava fokus matanya hanya tertuju pada 
Indira. 


"Mau yang mana rasa coklat? Keju?" 
"Mau Ibu Perinya Madava," gumam Madava tanpa sadar. 
"Ha?" Gladys mengerutkan dahi. "Ibu siapa?" 


"N-nggak," elak Madava, "aku beli minum dulu kamu 
nunggu di sini." Madava mengacak rambut Gladys. Ketika 
Madava melewati Indira, dengan sengaja Madava diam-diam 
menggenggam tangan Indira sekilas, tentunya tanpa Gladys 
tahu akan hal itu. 


Indira menahan nafas sejenak. Tangannya terkepal kuat, apa 
maksud Madava berbuat hal demikian? Apa Madava sengaja 
ingin menyakiti perasaannya. Madava begitu sangat 
brengsek. 


"Gue pergi dulu," pamit Indira. 
"Tapi gue-" 


"Ini udah malam gue harus pulang." Indira menutup 
keranjang kuenya dengan tergesa-gesa.  Bergegas 
meninggalkan Gladys sedikit berlari. 


Gladys mengikuti Indira. la begitu penasaran mengapa 
Indira mendadak berubah aneh. Tepat ditikungan menuju 
perempatan jalan, beberapa gerombolan orang memakai 
jaket berwarna hitam mengerubungi Indira. Gladys memekik 


kencang ketika Indira dipukul hingga tak sadarkan diri 
kemudian dibawa masuk ke dalam mobil. 


"INDIRA!" teriak Gladys berusaha menyelamatkan Indira. 


Salah satu dari mereka yang mendengar teriakan Gladys 
menghampiri cewek itu. Gladys begitu terkejut ketika orang 
yang sudah memukul Indira adalah Afkar. 


"Lo!" tuding Gladys tak percaya. 

"Bagus, niat gue tadinya mau culik Indira. Berhubung ada 
lo, nggak ada salahnya kalo lo juga gue jadiin umpan kan," 
ujar Afkar tersenyum miring. 


"Jangan macam-macam. Lepasin Indira!" 


"Oh pasti gue lepasin tapi-" Afkar memukul tengkuk Gladys 
hingga terjatuh tak sadarkan diri. "Tunggu Madava sendiri 
yang bebasin kalian berdua." 


Gimana perasaan kalian setelah membaca part ini? 
Menurut kalian part kali ini gimana? 

Menurut kalian Madava itu gimana? 

Menurut kalian Indira itu gimana? 

Menurut kalian Gladys itu gimana? 

Menurut kalian Yuri gimana? 

Menurut kalian Afkar gimana? 

Mau ngomong apa sama tokoh lainnya? 


Lanjut nggak nih? 


Kalian maunya kapal apa yang berlayar? 
Madava x Indira? 

Madava x Gladys? 

Indira x Mahesa? 

Mahesa x Gladys? 

Indira x Gun? :v 

Afkar x Gladys? 

Kapal lain? :v 

Spam next yuk! 

Spam next banyak2 disini yau. 
Jangan lupa follow 

Jangan lupa follow ig 
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38 Tak Bisa Mengelak 
Absen dulu yuk, sebut usernamenya ya 


Random quest: Menurut kalian, saudaranya Indira 
kira-kira siapa? 


Dapetnya siapa nih? 
Jangan lupa share cerita ini ya 


"Mulutku menyebut namanya, hatiku menyebut 
namamu, sedang kepalaku menyebut keduanya. 
Salahkah jika aku memilih serakah?" 


Indira mengerutkan keningnya, kepalanya terasa nyeri kala 
ia membuka mata. 


Mengerjapkan mata beberapa kali, Indira terbelalak ketika 
menyadari dirinya sedang berada di tempat yang asing dan 
redup cahaya. Tangan dan kakinya terikat, entah bagaimana 
bisa. Indira menolehkan kepalanya ke samping, lantas 
terkejut saat mendapati gadis dengan wajah pucat yang 
diikat seperti dirinya tak sadarkan diri di sebelahnya. 


"Gladys?" 


Indira tidak tau mengapa dan bagaimana ia dan Gladys bisa 
berada disini. Indira hanya ingat terakhir kali ia mencoba 
pergi dari Madava dan Gladys, lalu kemudian gerombolan 
orang berjaket hitam tiba-tiba mengerubunginya, alhasil ia 
berakhir disini. Namun Indira tidak tau mengapa Gladys 
juga turut ada bersamanya. Sebenarnya, ada apa ini? 


Indira mencoba melepaskan lilitan kawat tebal yang 
mengikat tangan dan kakinya, namun Indira tidak berhasil 


dan malah berakhir melukai tangannya. Indira merasakan 
pergerakan di sebelahnya kemudian menoleh. Benar saja, 
Gladys tersadar. 


Gladys mengernyit. "Kita dimana?" 


Indira menggeleng, tidak tau. Gladys mendesah. "Afkar 
gila." 


Indira memiringkan kepalanya, tidak mengerti. "Maksud lo?" 


Sebelum Gladys menjelaskan, kehadiran Afkar dan teman- 
temannya sudah lebih dulu menjawab pertanyaan Indira. 
Mata Indira memerah marah menatap lelaki itu. Benar kata 
Gladys, Afkar sudah gila. 


"Wah, wah, dua ceweknya Madava udah sadar?" Afkar 
mencibir dengan gaya menjengkelkannya, kemudian berdiri 
di hadapan kedua orang itu. Afkar terkekeh remeh, 
menundukkan kepala melihat kedua gadis yang terlihat 
lemah itu. 


"Nggak sabar nih bos, pasti bakal seru nih," ujar Vernon 
seraya mengedipkN sebelah matanya pada Indira. Demi 
apapun, Indira sangat tidak menyukai lelaki itu. 


"So when we start the game?" sambung Jasen di sebelah 
Afkar. 


Afkar menarik sudut bibirnya. "Bentar lagi bakalan seru. Apa 
sebelum mulai, kita pemanasan dulu sama dua jalang ini?" 


Gladys melotot. "Jaga mulut lo, berengsek!" 


Afkar menoleh ke arah Gladys, membulatkan mulut seakan 
terkejut. Lalu menjongkok tepat di hadapan Gladys, 


mencengkeram kedua pipi Gladys. Afkar menatap Gladys 
tajam, tatapan itu berhasil membuat Gladys tersudutkan. 


"Kenapa? Salah? Emang bener kan? Lo berdua itu emang 
cuma jalangnya Madava." 


"Afkar!" hardik Indira tidak terima. 


"Apa?!" Afkar menoleh dan balas membentak. "Lo nggak 
terima juga?" 


Mata Indira memerah, tangannya yang terikat mengepal. 
"Jangan sakitin Gladys." 


Afkar terlihat tidak percaya mendengarnya, tertawa sinis 
lalu melepaskan cengkeramannya. Beralih ke hadapan 
Indira. Afkar mendengus remeh. "Waw, nolongin sesamanya 
dia." cibir Afkar menatap Indira rendah. 


Indira menatap manik mata Afkar dalam, menghembuskan 
nafasnya samar. "Apa tujuan lo?" 


Afkar tersenyum mendengarnya, lalu kemudian tertawa. 
"Tujuan gue?" Afkar menarik sebelah sudut bibirnya. 
"menghancurkan Madava. Membuat dia kalah, sekalah- 
kalahnya." 


"Mau sampai kapan lo bersikap kayak gini?" 


Afkar ingin tergelak rasanya. Aneh memang, tapi 
pertanyaan Indira terdengar lucu di telinganya. "Sampai gue 
liat Madava jadi bener-bener menyedihkan." 


Indira menggeleng. "Lo yang menyedihkan Afkar." 


Senyum Afkar luntur seketika, beralih menatap Indira tajam 
seraya mencengkeram pipi gadis itu kuat. "Apa lo bilang?" 


"Lo menyedihkan. Dengan lo bersikap kayak gini, lo bener- 
bener keliatan kayak pecundang." Afkar melotot mendengar 
penuturan Indira. 


"Gue pikir, gue yang harusnya dikasihani. Tapi gue rasa, itu 
lo. Gue kasihan sama lo." sarkas Indira tenang namun 
menusuk. Gladys bahkan sampai melotot mendengar Indira 
berani berkata seperti itu pada Afkar. 


Afkar terlihat murka, mencengkeram lebih kuat pipi Indira. 
"Lo kasihan sama gue? Hah?!" 


"Gue kasihan sama lo. Orang tua lo pasti sedih kalau tau 
anaknya bersikap kayak gini. Orang tua lo pasti kecewa. 
Anaknya nggak jadi orang baik." 


Mata Afkar memerah. Darahnya seketika naik. Afkar sangat 
sensitif jika seseorang membawa-bawa orang tuanya dalam 
masalahnya. Dan Indira sukses memancing amarahnya. 


"Tutup mulut lo, bangsat!" Afkar melayangkan tangannya di 
udara hendak menampar Indira. Gladys bahkan sampai 
berteriak menahan Afkar berbuat kasar. Afkar tidak peduli 
dengan Gladys, namun pergerakannya tiba-tiba terhenti di 
udara. Dengan rahang mengeras Afkar mengepalkan 
tangannya kuat, lalu menuding wajah Indira. "Lo pikir lo 
hebat?" 


Indira tidak merespon apa-apa. Afkar lalu tertawa remeh. 
Menatap Indira lamat-lamat. 


"Jangan macam-macam Afkar! Kalaupun masalah lo sama 
Madava, itu gue. Harusnya gue aja yang lo culik. Indira 
nggak ada hubungannya, lepasin dia!" sahut Gladys, Afkar 
menoleh lalu kemudian tertawa remeh. 


"Jadi dia belum tau? Apa perlu gue yang kasih tau?" Tanya 
Afkar pada Indira. Indira mengerutkan keningnya, tidak 
mengerti. 


"Lo pikir cuma lo yang berhubungan sama Madava?" Afkar 
balik bertanya pada Gladys, lalu menoleh melihat Indira. 
"Liat cewek di sebelah lo. Lo nggak tau dia ada hubungan 
apa sama pacar lo itu?" 


Gladys melihat Indira bingung, lalu melihat ke arah Afkar 
tidak mengerti. Afkar menarik sudut bibirnya. "Dia, Indira, 
istri Madava. Asal lo tau." 


Gladys membelalak tidak percaya, lalu melihat ke arah 
Indira yang juga sama terkejutnya. Tunggu, bagaimana 
Afkar bisa tau? 


"Bercandaan lo nggak lucu!" 


Afkar tertawa. "Kenapa nggak lo tanya sendiri sama 
orangnya? Gue bener kan, Indira?" 


"Indira, Afkar cuma omong kosong kan? Maksud dia apa?" 


Indira terdiam, Indira tidak tau harus bagaimana dan 
merespon seperti apa. Kenyataannya, Indira masih berstatus 
sebagai istri Madava walaupun ia sudah memutuskan pergi. 
Madava belum menceraikannya sampai detik ini. Lalu Indira 
harus bagaimana? Mengakui pada Gladys yang sebenarnya? 


"Gimana lo bisa tau?" alhasil, hanya itu yang bisa Indira 
lontarkan. Pertanyaan yang sukses membuat Afkar tergelak. 


"Berterimakasihlah sama warga yang udah ngasih tau soal 
lo dan Madava. Ada untungnya Vilton suka ngumpul di 
daerah itu dan akhirnya gue tau soal pernikahan siri lo sama 
Madava itu." 


Gladys terhenyak beberapa saat. la benar-benar tidak tau 
harus merespon seperti apa begitu mendengar fakta itu. 
Gladys bahkan tidak bisa meyakinkan dirinya sendiri untuk 
percaya, sebelum Indira mengakuinya langsung. 


"Indira, jadi yang Afkar bilang itu bener?" tanya Gladys 
menatap Indira lamat-lamat menanti jawaban. Imdira 
terdiam, menundukkan kepalanya. Anggukan kepala Indira 
kemudian sukses membuat dada Gladys seketika terpukul 
saat itu juga. 


"Lo berdua itu emang cuma mainannya Madava. Kenapa? 
Baru sadar?" Afkar tertawa. Lalu kemudian berdiri. 


"Kehancuran Madava itu ada diantara kalian berdua. Gue 
nggak sabar," kekeh Afkar." so, gimana? Udah siap masuk ke 
permainan selanjutnya?" sahut Afkar kemudian seraya 
menarik sebelah sudut bibirnya penuh arti. 


Madava kembali dari membeli minuman dan langsung 
kebingungan saat melihat Gladys tidak ada. Madava 
meletakkan minuman yang ia beli di bangku taman, lalu 
mencoba menelepon Gladys namun tidak kunjung diangkat. 


Madava mencoba berpikir positif, mungkin Gladys pergi ke 
toilet sebentar. Ia duduk di bangku kemudian, lalu kembali 
menunggu. Namun setelah berapa lama menunggu, Gladys 
tak kunjung kembali. Madava mencoba menghubungi gadis 
itu lagi, namun masih sama, tidak ada jawaban. 


Di taman sudah sepi, lagipula hari sudah semakin larut. 
Indira bahkan sudah tidak terlihat lagi. Madava 
menggeleng, mengurut pangkal hidungnya kemudian. 
Entah kenapa pikirannya tidak bisa menyingkir dari 
bayangan tentang Indira. Mencoba mengabaikan, Madava 
bangkit dari duduknya dan menanyai salah satu penjual 
yang masih ada disana. 


"Maaf, bu. Ada liat cewek yang duduk di kursi itu nggak 
tadi?" 


Penjual itu mengernyit. "Kapan mas?" 


"Mungkin sekitar empat puluh lima menit yang lalu atau 
lebih?" penjual itu tampak  mengingat-ingat, lalu 
menggelengkan kepala. "Saya fokus ngelayanin pelanggan 
mas, jadi nggak merhatiin." 


"Oh, iya. Makasih, bu." Madava tersenyum lalu kemudian 
pergi. 


Mencoba mencari keberadaan Gladys. Baru saja Madava 
ingin menghubungi keluarga Gladys, sebuah panggilan 
masuk melunturkan niatnya.  Mengernyit,  Madava 
mengangkat panggilan itu. 


"Halo, siapa?" 
"What's up, jerk?" 


Madava membulatkan bola matanya. Madava mengenali 
suara itu, suara Afkar. "Mau apa lo nelpon gue bangsat?" 


Terdengar tawa di seberang sana. Lalu kemudian suara 
gemuruh terdengar. Sampai suara berikutnya sukses 
membuat Madava membelalakkan matanya. 


"Madava, help! Lepasin kita, Afkar" suara ringisan itu suara 
Gladys. Itu artinya Gladys sedang bersama Afkar sekarang. 


"Bangsat!" 


Afkar tertawa. "Ets, masih ada lagi yang perlu lo dengar." 
Hening sejenak sebelum kemudian suara mengaduh yang 
Madava kenali kembali mengejutkan dirinya. "Kok lo nggak 


bersuara sih? Bersuara dong? Biar Madava tau dia lagi 
bicara sama siapa." 


Bahkan tanpa mendengar kalimat selanjutnya, Madava 
sudah mengeni siapa orang itu. Dia Indira. Sialan, Afkar 
menggunakan kedua orang itu untuk mengumpaninya. 
Kenapa harus keduanya? 


"Sialan! Dimana lo anjing?!" 


Afkar tertawa. "Cari tau sendiri." setelah itu, Afkar 
mematikan sambungan secara sepihak. Sukses membuat 
Madava semakin mengumpat kesal. 


Dengan cepat, Madava menelepon salah satu anggota the 
savage brandals untuk segera menyusulnya dan 
membantunya mencari keduanya. 


Madava benar-benar tidak habis pikir dengan Afkar. Madava 
pikir, Afkar terkecoh dengan rencananya dengan 
menggunakan Indira sebagai tameng untuk melindungi 
Gladys. Tapi Afkar malah melibatkan keduanya. Madava 
benar-benar tidak berpikir sesuatu seperti ini akan terjadi. 


Madava tau ia berengsek. Dan Madava sadar, ia salah besar. 
Namun Madava tidak bisa berbuat apa-apa ditambah lagi 
Afkar sudah terlanjur berbuat sejauh ini. Perasaan bersalah 
dan panik beradu satu di benaknya. Dua orang itu dalam 
bahaya karenanya. Madava merutuki dirinya sendiri karena 
itu. 


"Lo mati, Afkar!" hardik Madava setelah turun dari motornya. 


Setelah berhasil meminta bantuan Adam melacak 
keberadaan ponsel Afkar, Madava dan pasukan the savage 
brandals langsung turun dan bertindak. Berbondong- 


bondong menyerang Vilton di sebuah gudang tua yang jelas 
jauh dari pemukiman warga. 


Madava melayangkan tendangannya pada salah satu 
anggota Vilton. Menghajar habis-habisan. Anggota Vilton 
yang lain keluar dan balas menyerang, kedua kubu itu 
seketika terlibat perkelahian tanpa banyak bicara. 


Madava meninju salah satu anggota Vilton sampai jatuh 
saat mendengar sahutan Mahesa. 


"Lo cari Indira dan Gladys, biar kita yang urusin Vilton." 
Madava mengangguk setuju dan langsung saja mencari 
keberadaan Indira dan Gladys beserta Afkar yang tak 
kunjung terlihat sejak tadi. 


Madava masuk ke dalam bangunan itu dan mencari-cari 
keberadaan mereka. Namun di dalam ruangan itu kosong, 
tidak ada siapapun, bahkan Afkar ataupun Indira dan 
Gladys. Madava menendang kursi di dekatnya kesal 
sebelum panggilan dari nomor asing masuk di ponselnya. 


Terdengar tawa di seberang sana. "Gimana menurut Io 
permainannya? Seru nggak?" 


"Bangsat ini nggak lucu Afkar! Mau lo apa?!" 


"Lo yang duluan main-main sama gue. Dikasih permainan 
malah marah." 


"Lo nggak ngotak, sialan! Dimana lo?" hardik Madava emosi. 


"Kalo gue kasih tau nggak seru dong? Oh lo mau jadi 
pahlawannya istri sama pacar lo?" 


Madava membulatkan bola matanya, bagaimana bisa Afkar 
tau Indira adalah istrinya? 


"Gue kasih lo clue deh biar lo tau lokasi gue sama dua orang 
yang lo cintai ada dimana." Afkar menarik sudut bibirnya di 
seberang sana." Lo makin ke tepi, lo mati." 


Setelah mengatakan kalimat itu, Afkar mematikan 
sambungannya. Madava mencoba menelepon lagi, tapi 
nomor itu sudah tidak aktif. Madava mengumpat, 
mengepalkan tangannya penuh amarah. Kepalanya 
mencoba berpikir apa maksud dari petunjuk itu dan apa 
sebenarnya jawabannya. 


"Apa coba maksudnya?" Madava mendecak kesal. 


Memikirkan beberapa kemungkinan, seketika Madava 
memikirkan satu tempat. Madava tidak tau apakah 
tebakannya benar atau tidak, ia tidak bisa membuang- 
buang waktu. Setelah meyakinkan diri sekali lagi, Madava 
langsung berlari pergi ke tempat itu seorang diri. 


Tebakan Madava benar, Afkar memilih tempat dimana 
Madava mengalahkan Afkar pertama kali dalam balapan. 


Di jembatan sepi yang jarang dilewati orang. 


Dan Afkar tengah berdiri di tepi jembatan, dengan Vernon 
dan Jasen yang memegang Gladys dan Indira dengan 
kondisi tidak terikat lagi. 


"Berengsek lo Afkar!" Madava baru saja berniat berlari dan 
menghajar Afkar, namun langkahnya seketika terhenti 
ketika Afkar menodongkan dua pistol di kepala Gladys dan 
Indira. 


"Lo mendekat, mereka mati." 


"Afkar lo bener-bener udah gila!" 


Afkar tertawa. "Lo inget kan? Ini tempat pertama kali lo 
ngalahin gue dan memamerkan kesombongan lo." Afkar 
maju selangkah. "Kali ini, lo yang kalah di tempat ini." 


Madava mengepalkan tangannya geram. "Lepasin Gladys 
dan Indira. Urusan lo sama gue." 


"Justru gue butuh mereka buat mendukung kemenangan 
gue." Afkar terkekeh. "Gue nggak sabar ngeliat kehancuran 
lo." 


Rahang Madava mengeras. "Apa mau lo?" 
"Kekalahan lo." 


"Oke! Gue kalah dari lo! Dan sekarang lepasin mereka, " 
hardik Madava geram. 


"Nggak semudah itu dong!" Afkar terkekeh seraya memutar 
pistolnya. "Berlutut dan akui kekalahan lo." 


Madava  mengepalkan tangannya geram. Rasanya 
tangannya gatal ingin meninju wajah Afkar. Namun urung 
melihat kedua gadis itu yang menangis dengan kedua 
tangan yang terus dipegangi oleh Vernon dan Jasen. 


Dengan pasrah, Madava memilih berlutut tepat di hadapan 
Afkar. Menundukkan kepala memohon. "Gue mohon, lepasin 
mereka." 


Melihat Madava, Afkar tertawa terbahak-bahak. Tidak 
menyangka akan semudah itu membuat Madava kalah 
darinya. "Ternyata mereka memang kelemahan buat lo. Gue 
nggak tau kelemahan lo yang sebenarnya siapa, tapi ini 
bener-bener menyenangkan." 


Madava mengepalkan tangannya dan menggeram. "Lepasin 
mereka, Afkar." 


Afkar manggut-manggut, lalu menarik sudut bibir penuh 
arti. "Lepasin dua cewek itu." 


Vernon dan Jasen saling tatap dan menarikkan sudut bibir, 
menurut dan lantas melepaskan pegangannya. Namun lebih 
dari yang Madava duga, Vernon dan Jasen justru malah 
mendorong kedua gadis itu hingga terjatuh dari jembatan. 
Madava membelalak. 


"Bajingan!" Madava meninju Afkar sekali, dan langsung 
menerobos mendekati tepi jembatan. Menunduk dan 
melihat Indira dan Gladys yang ternyata masih sempat 
berpegangan pada tepian jembatan, menahan tubuh 
mereka agar tidak jatuh dengan kedua tangan. 


"Madava... Tolong..." Gladys bersuara lirih, wajahnya pucat 
pasi semakin panik. Sementara Indira hanya menahan 
tangisnya, berusaha sebisa mungkin bertahan. Madava 
benar-benar bingung. Keduanya membutuhkan bantuannya, 
namun Madava tidak bisa langsung menyelamatkan 
keduanya. Madava tidak tau siapa yang harus ia selamatkan 
lebih dulu. 


"Kekalahan lo sebenernya, ada diantara dua orang itu." 
Afkar tertawa. "Selamat bersenang-senang,  Madava 
Pranadipa." setelah mengatakan itu, Afkar dan kedua 
teman-temannya pergi. Madava memilih tidak menggubris 
mereka, karena kedua orang ini lebih membutuhkannya 
sekarang. 


Siapa yang harus Madava selamatkan lebih dulu? Kenapa 
pilihan ini berat sekali? 


Tatapan Madava mengarah pada Indira yang terlihat 
bersusah payah menahan pegangannya, Madava benar- 
benar bingung. Apa yang harus ia lakukan sekarang? 


Indira melihat ke arah Gladys yang semakin pucat, 
tubuhnya gemetar. Gladys berteriak ketika sebelah 
tangannya tidak mampu lagi menahan pegangan. 


"Selamatin Gladys, Madava! Selamatin dia lebih dulu! Gue... 
Gue nggak papa," ujar Indira lirih, berusaha menahan 
tangisnya. Kedua tangannya sebenarnya sudah tidak 
sanggup lagi menahan. Gladys menggeleng tidak setuju, air 
matanya mengalir deras. 


"Tapi lo" 


"Selamatin Gladys! Dia lebih butuh lo sekarang," ujar Indira 
dengan bergetar. "gue nggak papa." 


Madava benar-benar bingung, ia ingin menyelamatkan 
keduanya. Tapi Madava tidak punya banyak waktu. Dengan 
pasrah, Madava memilih menyelamatkan Gladys terlebih 
dulu. 


Indira tidak tau mengapa ia melakukan ini, mengapa ia 
mengalah, mengapa ia membiarkan Madava 
menyelamatkan Gladys sedangkan ia juga butuh bantuan. 
Indira hanya tidak tega melihat Gladys, gadis itu sakit dan 
peristiwa ini pasti mengejutkan sekali untuknya. Indira 
merutuki dirinya sendiri yang terlalu memikirkan orang lain 
sedangkan dirinya sendiri tidak. 


Indira meneteskan air matanya, kedua tangannya bergetar. 
Indira tidak sanggup lagi bertahan. Dan ketika Madava 
menjulurkan tangannya, Indira terjatuh. Madava terbelalak 
dan berteriak, namun ia tidak tau harus bagaimana. 
Ditambah lagi melihat Gladys yang tiba-tiba tak sadarkan 


diri membuatnya semakin panik. Madava blank, benar-benar 
blank. Semua ini menyulitkan. Pilihan ini 
menghancurkannya. 


Indira tau ia bodoh. Namun ia memilih pasrah. Mungkin, ini 
akhir hidupnya. Hidupnya yang menyedihkan karena tidak 
ada siapapun yang menginginkannya. Di dalam air, Indira 
memejamkan matanya dan menangis. Mungkin sebentar 
lagi, ia akan segera menyusul kedua orang tuanya. 


Maaf, aku pergi lebih dulu. Dimanapun kamu berada, 
semoga kamu nggak sepertiku. Semoga kamu baik-baik aja, 
saudaraku. 


Ketika air terus masuk ke dalam paru-parunya, samar-samar 
Indira mendengar seseorang yang mencebur ke dalam air. 
Lelaki itu menyelamatkannya, membawanya ke tepian 
dengan segera. Membaringkan tubuhnya di atas tanah, 
menepuk pipi Indira agar terbangun. 


Afkar mengeluarkan kalung yang tersembunyi dibalik 
pakaian Indira, benda yang sudah sejak lama menarik 
perhatiannya namun Afkar coba acuhkan. Tangannya 
bergetar, melihat Indira dengan sorot mata yang tidak bisa 
terdefinisi. 


Afkar menekan tengah dada Indira dengan kedua 
tangannya yang tumpang tindih, terus melakukan itu 
sampai Indira memuntahkan air dari mulutnya dan kembali 
bernapas. 


Afkar lalu menjauh, mundur. Afkar tidak tau apa yang 
menyebabkannya kembali ke jembatan dan ingin terjun ke 
dalam air. Tangannya bergetar, menyentuh lehernya dan 
mengeluarkan kalung berbandul yang sama seperti Indira 
dari balik pakaiannya. Dengan sorot mata yang tak 


terdefinisi, matanya berkaca-kaca. Masih tidak percaya. 
Benar-benar tidak dapat dipercaya. 


Dengan bergetar dan frustasi, Afkar bergumam lirih. "Tolong 
bilang sama gue." Afkar menggelengkan kepalanya masih 
tidak percaya. 


"Lo bukan Rara kembaran gue kan?" 


Baik keduanya sama-sama saling beradu tatap dengan 
tatapan yang tak terbaca. Karena nyatanya, mereka tidak 
bisa mengelak apa-apa. Kalung itu sudah menjawab semua 
pertanyaan yang ada. 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 


Yang salah nebak saudara indira, ayo berkumpul 
disini 


Yang bener tebakannya, kumpul disinilah ya wkwk 
Siapa yang gak sabar nungguin karma buat Madava? 
Karma apa yang tepat buat Madava ya? 

Mau ngomong apa buat Madava? 

Mau ngomong apa buat Afkar? 

Mau ngomong apa buat Indira? 

Mau ngomong apa buat Gladys? 

Lanjut nggak? 

Spam lanjut disini deh kalo lanjut 
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39 Terjawab Semuanya 
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Contoh: baca jam 14:14, lahir bulan april ==> Digendong 
Mahesa 


Dapetnya apa nihh? 


Udah share cerita ini kemana aja? 


"Terlalu banyak menggunakan logika membuat 
hatimu menjadi mati rasa." 


Madava termenung, pikirannya kosong berkelana tak tentu 
arah. Madava benar-benar merasa kacau. Tangannya 
terkepal kuat mengingat kejadian beberapa jam yang lalu. 
Madava benar-benar merasa menjadi lelaki brengsek. Ia 
meninggalkan Indira, membiarkan Indira terjatuh ke sungai 
tanpa sempat Madava menolongnya. 


Mata Madava memerah. Seharusnya ia tidak bertindak 
sejauh ini. Madava yang sudah menciptakan permainan ini, 
namun Madava pula yang dibuat takluk oleh musuh yang ia 
ciptakan sendiri. Madava jahat, ia menggunakan Indira 
sebagai tameng untuk melindungi Gladys. Setelah semua 
peristiwa buruk yang menimpa Indira terjadi, Madava baru 
menyadari kesalahannya. 


Cewek yang selama ini begitu peduli dengan tega Madava 
menyakitinya. Indira merawat Madava ketika sakit, 
mengajari Madava belajar ketika Madava terlalu malas 
mengerjakan tugas sekolah, melayani Madava, semua 
perbuatan baik Indira tak pernah sekalipun Madava 


mengingatnya. Hanya karena keegoisan Madava, Indira 
harus menjadi korban kebiadaban Afkar. 


"Dava," panggilan bernada lemah itu menyadarkan Madava. 
Mata Madava mengerjap berkali-kali. Ia tersenyum tipis 
ketika Gladys sudah sadarkan diri. Keduanya saat ini tengah 
berada di rumah sakit. 


Madava mengusap rambut Gladys. Namun cewek itu 
menggerakan kepalanya menolak sentuhan Madava. 


"Kamu jahat, Dav. Aku nggak nyangka kamu bisa 
sepengecut ini," ujar Gladys. Matanya menatap Madava 
kecewa. Selama ini Madava tak pernah menceritakan 
apapun perihal Indira. Tentang pernikahan siri itu? Gladys 
tak mengetahui sama sekali. Gladys merasa begitu jahat 
kepada Indira. Sekalipun Gladys kekasih Madava dan sudah 
lama menjalin hubungan dengan Madava, namun statusnya 
tak lebih penting dari Indira. 


Gladys menghancurkan perasaan Indira. Andai saja Madava 
mau jujur tentang pernikahannya dengan Indira pasti 
Gladys akan memahami situasi. Gladys akan memilih 
mundur, meskipun hatinya sakit harus melepaskan Madava 
disaat perasaannya masih sepenuhnya untuk Madava. 


"Maksud kamu?" 


"Aku udah tau semuanya," sergah Gladys cepat. Air 
matanya turun tanpa bisa Gladys cegah. "Aku tau ternyata 
kamu diam-diam udah nikah sama Indira, aku juga tau 
ternyata selama ini kamu bohong sama aku. Kenapa, Dav? 
Kenapa kamu lakuin ini?" 


Jadi Gladys sudah mengetahui semuanya? Sekarang Madava 
bukan hanya menghancurkan perasaan Indira. Namun 
Madava juga menghancurkan perasaan Gladys. 


"Aku lakuin semua ini buat kamu, Dys." 


"Omong kosong apa ini, Dav!" sentak Gladys. Ungkapan 
bodoh macam apa yang saat ini Madava katakan? Menyakiti 
seseorang yang tak bersalah hanya karena keegoisan dan 
keserakahan Madava. 


"Aku tau aku salah. Aku...aku " Madava menggeleng 
bingung. "Aku benar-benar menyesal." 


"Sepengecut itu kah kamu? Apa kamu udah lemah nggak 
bisa menjaga aku pake tangan kamu sendiri? Kenapa harus 
Indira? Kenapa kamu sakitin Indira, Dav? Kamu benar-benar 
jahat." Gladys mengalihkan tatapannya ke arah lain merasa 
enggan melihat Madava. 


"Apa yang harus aku lakukan?" lirih Madava putus asa. 


Gladys berdecih, bibir pucat cewek itu seolah tersenyum 
mencemooh. "Apa yang harus kamu lakukan? Menikmati 
permainan yang kamu ciptakan sendiri. Kamu yang 
menciptakan kamu juga yang pada akhirnya hancur. Kamu 
bukan cuma kehilangan satu perisai, tapi kamu kehilangan 
dua perisai sekaligus," ujar Gladys memejamkan matanya 
pelan. 


H Dys HI 


"Aku tau perasaan kamu sebenarnya bukan buat aku, Dav. 
Kamu terbiasa sama Indira, tapi kamu nggak sadar kalo 
kamu udah mulai cinta sama dia," sela Gladys. 


Cinta? Apa benar Madava mencintai Indira? Madava benar- 
benar tidak bisa menentukan saat ini hatinya untuk siapa. 
Tapi yang jelas, sekarang ini pikiran Madava hanya dipenuhi 
oleh nama Indira. 


"Aku nggak akan minta kamu untuk milih aku atau Indira. 
Karena aku sadar kamu memang bukan milik aku lagi, Dav. 
Aku nggak ada berhak atas kamu, kamu sepenuhnya udah 
jadi milik orang lain, Dav." 


"Dys, apa maksud kamu?" tanya Madava tak mengerti. 
Tangan besarnya menggenggam tangan Gladys, namun 
cewek itu menepisnya pelan. 


"Aku mundur, Dav. Biar aku yang mengalah. Andai aja Kamu 
mau jujur pasti nggak akan ada kejadian kayak gini. 
Sehancur-hancurnya hati aku, lebih hancur lagi hati Indira. 
Aku dan Indira sama-sama perempuan, jadi aku lebih tau 
sakitnya gimana." 


Perasaan bersalah Madava semakin bertumpuk. Kakinya 
terasa lemas, ia benar-benar bodoh. 


"Pergi dan cari Indira. Harusnya kamu selamatkan Indira 
bukannya aku. Harusnya kamu nggak perlu dengerin 
omongan Indira." 


"Dys." Madava memeluk Gladys. Gladys memberontak keras 
memukuli Madava brutal. "Maafin aku, Dys. Maaf." 


"Pergi Dav!" Gladys mendorong Madava hingga pelukannya 
terlepas. "Jangan pernah kamu nemuin aku sebelum kamu 
berhasil bawa Indira ke hadapan aku. Mulai sekarang jangan 
bersikap pengecut. Hati perempuan bukan boneka yang 
bisa kamu mainkan sesuka hati." 


Madava menundukkan kepalanya dalam. la tak punya 
banyak waktu lagi. Madava harus kembali ke jembatan dan 
mencari Indira. 


"Aku pergi, Dys. Kalo kam" 


"Aku nggak akan minta bantuan kamu lagi. Jadi kamu 
jangan khawatirin aku lagi." 


Tangan Madava terkepal kuat. "Sekali lagi, maaf," ujar 
Madava menatap nanar Gladys yang tengah menangis pilu. 
Kemudian beranjak pergi meninggalkan Gladys seorang diri. 


"Rasanya sakit," lirih Gladys sesak. Dadanya terasa sakit, 
jantungnya berdebar tak terkendali, dan nafasnya 
tersendat-sendat. Sebelum semuanya gelap, Gladys jatuh 
tak sadarkan diri. 


"INDIRA! LO DI MANA INDIRA?!" teriak Madava nyaring. 
Kepalanya menunduk melihat keadaan sungai yang nampak 
gelap tak terlihat apapun. 


Madava meremas rambutnya kuat. Bagaimana caranya agar 
ia bisa menemukan Indira. Madava tidak tahu apakah Indira 
bisa berenang atau tidak. Andai saja tadi Madava cepat 
meraih tangan Indira pasti Indira tidak akan terjatuh ke 
sungai. 


"INDIRA! JAWAB GUE LO DI MANA?!" 


"INDIRA! lo... Maafin gue." Tubuh Madava meluruh. Ia 
bersandar pada tepi jembatan meremas rambutnya kuat. 
Madava tak bisa menahan tangisnya. Cowok itu menangis 
keras memukuli lututnya sendiri. 


"Indira maafin gue. Maafin gue," racau Madava memeluk 
lututnya dan membenamkan wajahnya di sana. 


"ARGHHHHH! BRENGSEK!" teriak Madava memukul jalanan 
hingga punggung tangannya terluka. 


Madava kacau. Sekarang yang bisa Madava lakukan 
hanyalah menangis. Dan karma perlahan hadir kemudian 


tertawa karena melihat Madava yang menyedihkan. 


"Ini diminum dulu." Afkar menyodorkan segelas coklat 
hangat yang baru dibuatnya untuk Indira. 


"Thanks," ujar Indira. Mendekap gelas itu di dadanya lalu 
meminumnya ragu-ragu. 


Afkar memperhatikan Indira dengan tatapan sendu 
sekaligus perasaan bersalah. Cewek yang Afkar sakiti 
ternyata adalah saudara kembarnya yang selama ini Afkar 
cari. Indira, bagaimana mungkin Afkar tidak menyadari akan 
hal itu. Jika Afkar tak melihat kalung yang melingkar di leher 
Indira pasti tadi Afkar sudah membiarkan Indira meninggal 
dalam kondisi tenggelam. 


Orang bilang, ikatan seseorang yang bersaudara kembar 
akan jauh lebih kuat. Dan Afkar merasakan hal itu. Ketika 
melihat kondisi Indira, Afkar pun turut merasakan sakit. 


"Selama ini lo tinggal di rumah mewah ini?" tanya Indira. 
Kedua bola matanya menjelajahi setiap sudut kamar Afkar 
yang nampak besar dan mewah. Tidak seperti Indira yang 
sejak kecil berada di panti. Kamar sempit dan ranjang kecil 
hanya muat untuk satu orang. Kasur yang sudah tak 
berbusa membuat Indira setiap bangun tidur merasakan 
sakit disekujur tubuh. 


"Iya," balas Afkar sekenanya. 


Indira manggut-manggut. "Pasti orang tua angkat lo baik," 
ujar Indira tersenyum kecut. Nasib Afkar ternyata jauh lebih 
beruntung daripada dirinya. 


"Maafin gue, Ra. Gue nggak bermaksud ninggalin lo 
sendirian di panti," tutur Afkar merasa bersalah. 


Indira meneguk ludahnya pelan. Sejujurnya masih ada rasa 
kecewa di dalam hati Indira. la juga masih tak menyangka 
jika Afkar ternyata saudara kembarnya. Tapi Indira tidak 
punya alasan untuk marah, bukankah ini yang Indira 
inginkan? Indira ingin segera dipertemukan dengan 
saudaranya. Dan Tuhan telah mengabulkan permintaan 
Indira. 


"Bisa lo jelasin kenapa lo waktu itu kabur dari panti?" tanya 
Indira. 


Afkar menghela nafas. Kala itu ia tak benar-benar ingin 
pergi. Namun karena satu insiden membuat Afkar tidak bisa 
kembali ke panti. 


"Waktu itu hari ulang tahun kita. Gue berniat mau bikin 
kejutan buat lo. Gue nabung, setiap pulang sekolah gue 
selalu diam-diam kerja jual koran supaya bisa kumpulin 
uang. Semenjak Mama dan Papa meninggal, kita nggak 
pernah lagi ngerayain ulang tahun. Gue nggak ada maksud 
apapun, Ra. Saat itu yang ada dipikiran gue, gue cuma mau 
nyenengin kembaran gue dengan memberi sedikit kejutan." 


Afkar menarik nafas sejenak. la menyibak rambut yang 
menutupi keningnya. Ada bekas luka jahitan yang 
tertangkap jelas dipenglihatan Indira. Indira menutup 
mulutnya, matanya berkaca-kaca. 


H Lo " 


"Gue menjadi korban tabrak lari. Tepat setelah gue keluar 
dari toko kue. Dan Papa Adit yang udah nolongin gue. Dia 
bawa gue ke rumah sakit, merawat gue sampe sembuh, dan 
akhirnya Papa Adit dan Mama Rubi mengangkat gue sebagai 
anak." Afkar menggelengkan kepalanya. la menggenggam 
tangan Indira. "Gue nggak ingat apapun, Ra. Gue sempat 
koma dan gue juga sempat mengalami lupa ingatan 


sementara. Gue bahkan nggak tau nama asli gue. Dan Papa 
Adit akhirnya yang bikin nama gue. Semua orang taunya 
Gue Afkar Reymond Lucio, bukan lagi Andra Hanggana." 


"Gue berusaha ingat semuanya, tapi nggak bisa. Gue nggak 
ingat jalan pulang ke panti. Gue nggak ingat apapun, gue" 


"Cukup." Indira menggeleng, mengusap air mata Afkar 
menggunakan kedua jempolnya. "Maaf karena gue nggak 
bisa nemenin lo disaat masa sulit. Yang penting sekarang 
kita udah ketemu lagi, kita bisa sama-sama lagi kan, Ndra?" 


Afkar tersenyum menarik Indira ke dalam pelukannya. 
"Sekarang Andra yang akan menjaga Rara. Maafin Abang lo 
yang bangsat ini ya, Ra. Emang nggak berguna banget 
gue." 


Indira tertawa. "Harus tobat. Sekarang gue yang ngawasin 
lo. Awas aja kalo lo macem-macem. Gue jitak kepala lo 
sampe benjol," kelakar Indira. 


"Hmmm. Cuma lo yang bisa ngendaliin gue," ujar Afkar 
terkekeh lirih. 


"Afkar!" 


Panggilan bernada tajam itu mengejutkan Afkar dan Indira. 
Afkar tersenyum lebar menyambut kedatangan Adit. Cowok 
itu menarik tangan Indira menghampiri Adit dan Rubi yang 
tengah berdiri di depan pintu. 


"Papa kenalin ini Ra" 


"Apa-apaan kamu, Afkar. Berani sekali kamu membawa 
perempuan asing ke kamar," ujar Adit tajam. 


Senyum Afkar perlahan luntur. la menggenggam tangan 
Indira semakin erat. Afkar bisa merasakan jika saat ini Indira 
ketakutan. 


"Saya Indira, Om. Saya sau " Tangan Indira ditepis kasar oleh 
Adit ketika berusaha mencoba memperkenalkan dirinya. 


"Jangan kasar sama Rara, Pa. Aku nggak suka," peringat 
Afkar. 


"Sekarang Papa minta kamu bawa keluar perempuan ini. 
Buat malu saja, sejak kapan kamu menjadi penggila para 
pelacur!" 


Pelacur? Indira tak bisa menahan tangisnya. Cewek itu 
menghempaskan tangan Afkar lalu berlari keluar kamar. Hati 
Indira begitu sakit. Mengapa setiap orang selalu 
merendahkan harga dirinya. 


"Papa keterlaluan!" sentak Afkar. 


"Kamu berani berkata keras kepada Papa cuma hanya 
karena perempuan itu?!" 


"Asal Papa tau, dia itu, Rara. Rara saudara kembar aku yang 
selama ini aku cari, Pa." 


"Berapa kali Papa bilang kalo kamu nggak punya saudara 
kembar. Kamu nggak punya saudara, Afkar. Kamu cuma 
anak Mama dan Papa satu-satunya," ujar Adit nyalang. 


"Mungkin Papa bisa ngomong kaya gitu sebelum aku ingat 
semuanya. Tapi kali ini nggak, Pa. Aku nggak bisa Papa 
bohongi lagi. Rara saudara kembar aku!" tegas Afkar. 


"Afkar, jangan pernah berhubungan dengan gadis itu lagi," 
peringat Rubi. 


Tangan Afkar terkepal kuat. "Kalo Mama dan Papa nggak 
bisa menerima kehadiran Rara. Lebih baik aku pergi dari 
rumah ini." 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 


Kalau kalian punya kritikan atau saran buat cerita 
ini, boleh kasih tau disini ya:) 


Kasih nilai buat cerita ini dong wkwk 
1-9? 

Mau ngomong apa buat Madava? 
Mau ngomong apa buat Afkar? 

Mau ngomong apa buat Indira? 

Mau ngomong apa buat Gladys? 

Ada yang ingin ditanyakan tentang cerita ini? 
Next gak? 

Kalo next spam disini ya 

Madava 

Indira 
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40 Penghalang 
Hai! Yang nungguin update, ayo kumpul sini 


Oiya, LWB bakal naik cetak nih! Nabung lebih awal 
yukkk! 


Dapetnya apa nih? 
Ada typo bilangin ya:) 
"Tidak semua maaf bisa langsung dimaafkan." 


Afkar sudah mengemasi barang-barang miliknya dan 
dimasukkan ke dalam tas. Rubi menggigit ibu jarinya cemas, 
pikirnya Afkar mungkin hanya main-main dengan 
ucapannya. Namun putra semata wayangnya itu-meski 
bukan putra kandung- benar-benar membuktikan 
ucapannya. 


"Afkar! Kamu mau kemana?" Rubi menghentikan pergerakan 
Afkar yang terus mengemasi barangnya. 


Afkar menepis pelan tangan ibunya. "Seperti apa kata aku 
tadi, kalau papa dan mama nggak bisa menerima Rara itu 
artinya aku nggak bisa berada disini." 


"Udah berapa kali papa bilang? Kamu itu cuma anak satu- 
satunya kami. Kamu nggak punya saudara!" 


"Pa!" Afkar berbalik badan melihat ayahnya. Mengangkat 
kalung di lehernya. "Kalung ini bukti Rara itu saudara aku. 
Aku udah inget semuanya. Kalau aja panti nggak pindah 
lokasi, aku udah pasti nemuin Rara sejak lama." 


Afkar sudah menyusun pakaiannya, dan berniat pergi ketika 
mendengar sahutan ayahnya lagi. "Setelah semuanya, apa 
yang udah papa sama mama kasih sama kamu, kamu mau 
pergi gitu aja hanya karena perempuan itu?" 


Afkar menghentikan langkahnya. "Bukan perempuan itu. 
Tapi saudara aku." Afkar kemudian melanjutkan langkahnya, 
membuat Adit mengepalkan tangannya. Rubi mendekat dan 
memelas, memohon agar Adit bertindak mencegah 
kepergian Afkar dari rumah itu. 


Adit menghela nafasnya pelan. Mencekal lengan Afkar." 
Afkar, papa nggak izinin kamu pergi." 


Afkar menatap manik mata ayahnya sejenak. "Maaf, pa. Aku 
nggak bisa kalau harus pisah lagi sama Rara." 


"Nggak!" sergah Rubi cepat. "Kamu nggak akan pisah sama 
saudara kamu. Oke, saudara kamu boleh tinggal disini, asal 
kamu jangan pergi." 


Rubi mendekati Afkar dan menggenggam lembut 
tangannya. "Mama mohon, jangan tinggalin mama. Mama 
nggak mau kamu pergi," isak Rubi memohon dengan air 
mata yang mengalir. 


"Mama serius?" Tanya Afkar memastikan. Rubi mengangguk, 
melihat ke arah Adit yang sepertinya tidak setuju. Namun 
pada akhirnya, Adit memilih mengalah dan mengizinkan 
Indira tinggal di rumahnya. 


Afkar menghampiri Indira yang ternyata sedang 
menjongkok di depan pagar rumah itu. Untunglah Indira 
belum pergi, Afkar benar-benar tidak tau harus mencari 
Indira kemana kalau gadis itu menghilang lagi. 


"Ra," panggil Afkar lembut. Indira mendongak dan 
tersenyum. 


"Gue mau pamit sama lo, gue mau balik ke panti." 


Afkar mengangguk. "Gue anterin lo ke panti.” Indira 
tersenyum. "Tapi bukan untuk tinggal di panti lagi, lo cuma 
bakalan ambil pakaian sama barang lo aja disana." 


Indira mengerutkan kening tidak mengerti lalu kemudian 
berdiri. "Maksudnya?" 


"Lo bakalan tinggal disini bareng gue." 
Indira membeliak kaget. "Tapi orang tua lo-?" 


"Mereka udah setuju. Lo gak usah khawatir." Afkar kemudian 
menyentuh bahu Indira lembut. " Biarin gue nebus 
kesalahan gue yang pernah bangsat banget sama lo. Kalo lo 
ada di dekat gue, gue bakalan lebih mudah jagain lo. Maaf 
gue ngelakuin ini terlambat, Rara." 


Indira tersenyum. Lalu menganggukkan kepalanya pelan. 
Afkar tersenyum sumringah lalu menjulurkan tangannya, 
menyambut tangan Indira agar mereka berjalan 
bergandengan. 


"Ayo ke panti." 


Indira yang duduk di bangkunya seperti biasa 
memperhatikan tatapan teman sekelasnya yang masih 
sering mencuri pandang sinis ke arahnya. Indira menghela 
napasnya, mengeluarkan secarik amplop di bawah kolong 
meja dan menatapnya nanar. 


"Maaf Indira, beasiswa kamu terpaksa dicabut." 


"Kamu masih bisa bersyukur sekolah memutuskan tidak 
mengeluarkan kamu karena video yang tersebar itu. Tapi 
tenang aja, pihak sekolah sudah bantu menghapus dan 
menghentikan penyebaran video kamu sampai keluar 
lingkungan sekolah. Kamu harusnya berterima kasih." 


Indira meremas roknya sendiri di bawah sana. Mengangguk 
dan berterimakasih. Walau sebenarnya ia sedang menahan 
tangisnya karena masalah itu sudah membuatnya 
kehilangan beasiswanya, satu-satunya harapannya untuk 
tetap bisa sekolah. 


"Ini biaya yang harus kamu bayar ke sekolah. Semuanya 
sudah kamu yang tanggung kembali, bukan sekolah lagi." 


Indira meringis, angka-angka yang berakhir dengan kata 
juta itu membuat batinnya seperti ingin menangis. Apa 
yang harus ia lakukan selanjutnya? 


Indira teringat kembali saat ia dipanggil ke BK tadi. Ketika 
beasiswanya dinyatakan tercabut. Indira tidak tau lagi harus 
bagaimana sekarang. la tidak yakin punya cukup uang 
untuk melanjutkan biaya sekolahnya. 


Meminta bantuan Afkar? Tidak. Indira tidak ingin 
merepotkan saudaranya terutama keluarga angkatnya. 
Indira tidak ingin terkesan memporoti mereka. Lalu harus 
kemana Indira mencari uang? Hanya menjual kue saja pasti 
tidak akan cukup. 


Meminta Madava yang masih menjadi suaminya? Entahlah. 
Indira bahkan memantapkan hatinya untuk menghindar dari 
Madava. Sangat menghindari lelaki itu bahkan berupaya 
tidak terlihat di matanya. 


Seperti saat istirahat, Indira sengaja tidak ke kantin namun 
juga tidak menetap di kelas hingga Madava tidak 


menemuinya. Indira juga berkali-kali hampir berpas-pasan 
dengan Madava namun ia memutar langkahnya dan pergi 
menghilang. Indira tidak ingin melihat Madava, Indira tidak 
ingin menemui lelaki itu, Indira tidak ingin semakin sakit. 


Indira refleks menabrak seseorang yang baru saja keluar 
dari ruangan guru saat berusaha menghindar dari Madava 
kala menangkap sosok lelaki itu di ujung koridor. 


"Lo kenapa keliatan buru-buru?" 


Indira menoleh melihat Mahesa yang menatapnya bingung. 
Indira tidak menjawab, hanya mengalihkan wajahnya. 
Mahesa melihat ke belakang punggung Indira dan melihat 
sosok Madava di ujung koridor. Madava tampaknya tidak 
menyadari adanya Indira, namun Indira terlihat tetap ingin 
menghindarinya. 


"Ke perpustakaan aja. Madava gak akan kesana," ujar 
Mahesa yang paham situasi. Lalu kemudian mendorong 
pelan Indira dan berjalan di belakang gadis itu untuk 
menutupinya dari Madava. 


Mereka pada akhirnya duduk di perpustakaan yang lumayan 
sepi. Tidak membaca, hanya sengaja menghabiskan waktu 
istirahat disana saja seraya membolak-balikkan lembar buku 
yang sempat diambil. 


"Malam itu, Vilton nggak nyakitin lo kan?" 
Indira mendongak lalu menggeleng dan tersenyum. 


"Gue khawatir. Takutnya lo kenapa-napa. Madava nggak ada 
kasih kabar lagi setelah TSB nyerang Vilton." 


Indira tersenyum lagi, senyuman yang terasa pahit. "Gue 
nggak papa kok. Mungkin Madava nggak sempet kabarin?" 


Indira tidak tau apa-apa lagi setelah kejadian itu. Indira 
jatuh ke air disaat Madava ingin menolongnya namun 
terlambat. Kemudian Afkar yang menolongnya dan 
membawanya pergi dari jembatan. Indira tidak tau kemana 
perginya Madava, mungkin bersama Gladys? Entahlah. 
Mengingat fakta bahwa bukan dirinya lah yang Madava 
cintai malah membuatnya semakin sakit. 


"Yang penting gue bersyukur masih hidup." Indira 
tersenyum getir. 


"In," tegur Mahesa. Agaknya tidak suka mendengar 
penuturan Indira barusan. 


Indira hanya terkekeh kecil. "By the way, lo selama ini selalu 
baik sama gue. Lo juga sering nolongin gue. Makasih, ya." 
Mahesa mengangguk sembari tersenyum sekenanya. 


"Kenapa lo sebaik itu sama gue, Sa? Lo-nggak suka sama 
gue kan?" terka Indira ragu-ragu. 


Mahesa tertawa kecil. Menoleh menatap Indira lekat 
sejenak. "Baik nggak perlu alasan kan?" 


Indira menyengir, menyampirkan anak rambutnya ke 
telinga. "Gue cuma penasaran aja." 


Mahesa manggut-manggut. Membenarkan posisi duduknya 
lalu menghela napas pelan. "Sebenernya, gue ngeliat sosok 
mama gue di diri lo." 


"Hm?" Indira memiringkan kepalanya, Mahesa menoleh 
sejenak lalu tersenyum. 


"Gue ngerasa lo perlu buat dilindungin. Gue ngerasa lo 
nggak pantas disakitin. Karena tiap liat lo, gue inget mama 


gue," ungkap Mahesa. Indira hanya mendengarkan dengan 
khidmat. 


"Gue nggak mau lo kayak mama gue. Gue emang nggak 
ngerasain secara langsung, tapi gue tau sakitnya gimana. 
Ngeliat mama gue yang keliatan baik-baik aja, padahal dia 
terluka. Sama kayak gue liat lo, In." 


"Gue mungkin terkesan ikut campur sama masalah lo dan 
Madava, gue cuma gak mau Madava sama berengseknya 
kayak papa gue. Dan ternyata, Madava malah jauh lebih 
berengsek dari yang gue kira." 


Mahesa tidak pernah terpikir Madava akan berbuat seperti 
itu. Mahesa jadi merasa bersalah karena pernah membuat 
kedua orang itu menjadi semakin dekat dan pada akhirnya 
semakin jatuh cinta. Jika saja kedekatan mereka tidak 
semakin dalam, mungkin rasa sakit yang Indira rasakan 
tidak akan sesakit itu. 


"Gue jadi ngerasa salah karena pernah bantuin kalian 
berdua jadi lebih dekat. Kalau enggak, mungkin lo gak akan 
sakit terlalu dalam karena Madava." 


Indira menggeleng. "Lo nggak salah, kok. Mungkin perasaan 
gue yang salah karena milih jatuh pada orang yang salah. 
Gue nggak tau harus nyesel atau nggak, tapi gue juga 
nggak bisa ngelak. Perasaan gue sama Madava, emang 
nyata." 


"Gue cuma bisa berharap lo tau keputusan apa yang terbaik 
yang bisa lo ambil buat hubungan kalian kedepannya. 
Keputusan apapun yang lo ambil, semoga nggak bakalan 
nambah rasa sakit lo lagi. Lo pantas bahagia." 


Indira tersenyum. "Makasih udah mau peduli sama gue, Sa." 
Mahesa manggut-manggut seraya tersenyum. 


Tak lama, bel masuk terdengar. Indira mulai mengembalikan 
buku yang sempat ia ambil dan bersiap kembali ke kelas. 
Namun pergerakannya terhenti ketika mendengar Mahesa 
bersuara lagi. 


"Kalau boleh jujur, gue emang suka sama lo, In." 


Indira menoleh. Mengerjapkan matanya, bingung harus 
memberi respon yang seperti apa. "Sa,-' 


"Tapi gue takut." Mahesa tergelak hambar. "Gue takut jadi 
kayak papa gue. Gue takut punya kelakuan yang sama 
kayak beliau." 


Mahesa tersenyum miris. Seandainya ia tidak punya 
ketakutan tersendiri untuk jatuh cinta dan berhubungan 
dengan perempuan, mungkin Mahesa tidak akan pernah 
mengalah dari Madava. Bahkan sebelum Mahesa tau 
Madava dan Indira ternyata sudah menikah. Namun Mahesa 
tidak melakukannya karena ketakutan itu, Mahesa 
menghormati Madava sebagai temannya, dan memilih 
mengalah dengan perasaannya pada Indira. Lagipula, 
membantu Indira saja sudah lebih dari cukup. 


"Lo nggak kayak gitu, kok, Sa. Gue tau lo baik. Lo bisa 
mengatur diri lo supaya nggak bersikap yang sama kayak 
papa lo." Indira tersenyum, namun kemudian menunduk. 
"Tapi lo tau kan? Gue sama Madava masih-" 


Mahesa mengangguk. "Gue tau. Karena itu gue milih 
ngalah." Mahesa bangkit berdiri dan tersenyum. "Cukup jadi 
temen gue, In. Itu aja udah cukup." 


Indira menatap Mahesa intens. "Tapi lo- nggak papa?" 


Mahesa menatap balik Indira ramah, tersenyum lalu tergelak 
pelan. Kemudian mengangguk dan mengulurkan tangannya. 


"Ayo, gue anterin lo ke kelas." 


Madava menunggu Indira di depan kelasnya sejak 25 menit 
setelah bel pulang berbunyi. Sejak kejadian malam itu, 
Madava tidak berhasil menemui Indira. Madava merasa 
bersalah, sangat merasa bersalah dan menyesal. Madava 
sudah mengunjungi panti Indira, namun ternyata Indira 
tidak ada disana. Madava sudah mencari dimanapun, 
namun ia tidak kunjung menemukan Indira. 


Madava pikir ada sesuatu yang buruk yang mungkin terjadi 
pada Indira. Madava benar-benar merasa gelisah dan tidak 
tenang. Di sekolah pun, Madava sudah berusaha mencari 
namun Indira seakan menghilang dari pandangannya. Tidak 
kunjung ditemukan. Indira tidak ada di kelas, dan juga tidak 
pergi ke kantin. Madava sudah mencarinya, namun Indira 
tidak ada. 


Upaya terakhirnya adalah mengecek apakah Indira benar- 
benar tidak masuk atau justru tidak dengan menunggu 
Indira di depan kelas setelah bel pulang. Kebetulan tadi 
kelas Madava selesai lebih awal, jadi Madava bisa langsung 
mengecek keberadaan Indira. Untungnya, Indira ada. Indira 
masuk sekolah, Madava sedikit menghembuskan nafasnya 
lega mendapati Indira tidak kenapa-napa. 


"Indira." Madava menyergap di hadapan Indira ketika gadis 
itu baru saja keluar dari ruangan kelas, membuat gadis itu 
terkejut. Namun Indira terlihat memalingkan wajahnya dan 
buru-buru melengos pergi menjauhi Madava. 


"Ra!" Madava terus mengejar, namun Indira seakan 
menulikan pendengarannya. 


"Indira!" pada akhirnya Madava menahan tangan Indira, 
membuat langkah gadis itu terhenti. 


"Gue mau minta maaf sama lo." 


Indira mengepalkan tangannya, berusaha menahan dirinya. 
"Mau sampai kapan lo ngomong maaf, Dav? Apa lo nggak 
bosan?" 


"Gue nggak akan berhenti sampai lo maafin gue, Ra." 
Madava memelas, matanya sirat penuh harapan akan Indira 
memaafkannya. 


"Nggak semua kata maaf bisa diterima, Dav." Indira menepis 
tangan Madava yang mencekal lengannya. 


Untungnya suasana koridor lokasi mereka berbicara sepi, 
Madava tidak ingin ada berita buruk lagi tentang Indira. 
Madava tidak ingin semakin mengacaukan hidup gadis yang 
ternyata sebegitu berdampaknya itu pada hidupnya. 


Kenapa Madava menyadarinya terlambat? Kenapa Madava 
sebodoh ini? 


"Beasiswa lo dicabut?" 


"Itu urusan gue, Dav." Indira berusaha pergi, namun Madava 
lagi-lagi menahannya. 


"Biar gue yang tanggung semuanya, Ra." 


"Buat apa, Dav?" Indira tidak bisa menahannya lagi, 
matanya terasa sangat panas sekarang. "Lo mau bayar gue 
supaya bisa lupain rasa sakit yang udah lo kasih ke gue?" 


"Ra, bukan itu maksud gue," jelas Madava seraya 
menggenggam tangan Indira. Indira menepisnya dengan 
segera. 


Indira menahan air matanya agar tidak tumpah. Dadanya 
terasa sakit sekali, menahan tangis benar-benar sangat 
tidak nyaman. Indira berjalan mendekati Madava, pada 
akhirnya ia air matanya tumpah. 


"Gue mohon," lirih Indira, air matanya tumpah. "Ceraiin gue, 
Dav. Ceraiin gue." isak Indira. 


Indira sadar, tidak seharusnya ia mengatakan itu di 
lingkungan sekolah. Namun persetan entah akan ada yang 
mengupingnya lagi atau tidak, tapi Indira benar-benar 
sudah tidak tahan lagi. 


"Tolong talak gue. Tolong lepasin gue. Gue nggak sanggup 
nahan rasa sakitnya lagi, Dav. Lepasin gue, gue mohon." 
Isak Indira seraya mendesak lelaki itu. Indira bahkan 
mengguncang tubuh Madava agar Madava mengiyakannya, 
namun Madava tetap tidak bergeming. 


"Gue cuma butuh satu kata itu yang keluar dari mulut lo, 
Dav. Gue nggak minta kata maaf. Gue minta kata cerai, Dav. 
Gue mohon," lirih Indira terisak seraya mengguncang 
Madava, sesekali memukul dada lelaki itu. 


Madava meneteskan air matanya. Tidak. Madava tidak bisa 
melepaskan Indira." Gue nggak bisa, Ra." 


"Kenapa nggak bisa, Madava? Mau berapa banyak lagi? Gue 
nggak sekuat itu, gue nggak tahan menerima rasa sakit 
terus-terusan. Tolong lepasin gue, gue mohon, Madava, gue 
mohon. " Indira terisak, air matanya terus mengalir. 
Memohon pada Madava agar menuruti keinginannya. 
Namun lelaki itu tetap tak bergeming. 


"Gue nggak bisa, Ra." Madava menjeda kalimatnya sejenak. 
"Karena gue cinta sama lo." 


Indira spontan terdiam, menatap ke arahnya tanpa suara. 
Sebelum kemudian melayangnya sebuah tamparan yang 
mendarat mulus di pipi Madava tiba-tiba. 


PLAK! 


"Dav! Gue mohon berhenti! Udah cukup. Please, segini aja 
lo bikin gue menderita. Jangan ditambah lagi," isak Indira, 
memohon. "Kalau lo emang beneran cinta sama gue, lepasin 
gue." 


"Ra, tapi gue nggak mau kehilangan lo." 


Indira menggeleng, tidak habis pikir dengan Madava. Bisa- 
bisanya lelaki itu memainkannya seenak jidat. Tidak, Indira 
tidak boleh diperlakukan seperti ini. Indira lantas buru-buru 
membalikkan badannya dan berbalik pergi, menjauh dari 
Madava. Indira sudah tidak bisa menahan dirinya lagi. 


Madava masih berusaha mengejar Indira, namun 
langkahnya terhenti ketika seseorang menghalangi jalannya 
kala di depan pagar. Madava membelalak, mau apa Afkar 
disini. 

"Jangan dekati Indira." titah Afkar mutlak. 

"Lo nggak berhak larang gue!" Madava masih berupaya 


menghampiri Indira yang berdiri di belakang Afkar, terlihat 
memalingkan wajahnya. 


"Gue berhak buat mencegah manusia kayak lo deketin 
Indira." Afkar mengangkat dagunya, angkuh. 


Kening Madava mengkerut. Berbisik pelan penuh 
penekanan. "Gue suami Indira, lo nggak berhak larang gue. 
Lo siapa?" 


Afkar berdecih, meludah ke samping sisi. "Masih nggak 
punya urat malu lo ngaku sebagai suami setelah yang lo 
lakuin ke Indira?" Afkar tertawa sinis. "Ey, bro. Lo udah milih 
Gladys, kan? Maruk amat lo jadi cowok." 


"Bukan urusan lo!" Madava mendorong Afkar. 


Afkar balik mendorong Madava kasar. "Sekarang, apapun 
yang berhubungan dengan Indira itu jadi urusan gue." 


Madava menatap Afkar nyalang. Tidak mengerti mengapa 
Afkar tiba-tiba bersikap demikian seakan sangat 
memperdulikan Indira, padahal lelaki itu sudah jelas-jelas 
pernah menyakiti Indira dulu. 


"Mau lo apa, hah?" 


"Mau gue lo jangan ganggu Indira." peringat Afkar. Lalu 
mendekati Madava dan berbisik. "Jangan harap lo bisa 
kembali sama Indira, gue bakalan jadi orang pertama yang 
jadi penghalang buat lo." 


Setelah mengatakan itu, Afkar menarik Indira pergi. 
Membawa Indira pergi dengan motornya, anehnya Indira 
pasrah saja dan mengikutinya. Madava mengepalkan 
tangannya geram, namun kemudian menundukkan 
kepalanya. 


Apa nggak ada lagi harapan buat gue dapat maaf dari lo, 
Ra? 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Suka sama ceritanya nggak? 


Share your love here 


Tiga kata buat Madava? 

Tiga kata buat Indira? 

Tiga kata buat Mahesa? 

Tiga kata buat Afkar? 

Tiga kata buat Emak Cipluk & Buna Icut? 

Lanjut nggak nih? 

Spam next here ya. 

Bonus* 

Afkar 

Follow yuk 

Kami lagi membutuhkan admin nih! Admin buat 
megang akun roleplayer tsavagebrandals.ofc. 
Berminat? 

Syaratnya : bisa edit, jago mainin feeds, pandai ngisi 


konten. 
Dm @cutputri.kh / @ciplukpluk05 ya kalo berminat. 


Akun Roleplayer 


Assalamualaikum 


Jadi aku mau repost akun-akun roleplayer instagram Living 
with badboy. (Ini ss-an yang lama sebagian, cuma 
sebagiannya udah diubah sama yang baru). Jadi selain 
akun-akun ini, itu bukan akun resmi rp LWB. Tapi buat kalian 
yang mau bikin akun fandom khusus gitu gapapa, ntar dm 
kita aja biar diresmiin. Terimakasihhh 


The savage brandals 
@tsavagebrandals.ofc 


1. Madava 
@madavapranadipa 


2. Indira 
@indira.hanggini 


3. Afkar 
@afkar.reymond 


4. Gladys 
@gladys.xabrina 


5. Mahesa 
@mahesa.prhdi 


6. Gun 
@gun.ydhyn 


1. Keano 
@keanoabrisam 


8. Arkana 
@arkana.haidar 


9. Erlan 
@erlano.gerald 


10. Yuri 
@yuriadena 


11. Vernon obregan 

12. Selena 

Jangan lupa buat follow penulisnya ehe 
@ciplukpluk05 

@ cutputrikh 

Terimakasih 


Sampai jumpa hari kamis:) 


41 Berusaha Kembali 
Halo gais, gimana perasaan kalian hari ini? :v 
Nungguin LWB update nggakk? 


1. Jam berapa kalian dapet notif chapter terbaru 
LWB? 


2. Tim happy ending/ tim sad ending/ tim gantung 
ending nih? 


3. Kasih review kalian ttg cerita ini dong! Komentar 
teruwu bakal kami post di medsos 

(misalnya : Menurut aku cerita LWB itu beda dari yang lain 
dan bla bla bla) 


"Meskipun mencoba untuk memperbaiki. Tetap saja 
rasanya tak lagi sama." 


Indira merasa canggung berada diantara Afkar dan kedua 
orang tua angkat Afkar. Dia bahkan bingung harus 
melakukan apa, Indira merasa kehadirannya seperti 


dianggap pengganggu. 


Tatapan dingin Adit mampu menjelaskan semuanya. Jika 
pria itu tak menyukai keberadaan Indira. Sama halnya 
dengan Adit, Rubi pun demikian. Tadi, Indira berniat 
membantu Rubi memasak, namun Rubi dengan tegas 
menolak bantuan Indira, wanita itu justru mengusir Indira 
agar tak berada di dekatnya. 


Jika tahu pada akhirnya seperti ini, lebih baik Indira menolak 
keras ajakkan Afkar. Tetapi Indira juga tak enak hati, Indira 
juga tidak bisa egois jika nanti Afkar meninggalkan rumah 
hanya karena dirinya. Baik Adit dan Rubi menyayangi Afkar 


seperti anak kandung sendiri. Indira tahu Adit dan Rubi 
hanya takut akan kehilangan Afkar. 


"Ra, kok diem aja. Dimakan, apa perlu gue suapin?" Afkar 
berkelakar. Mengambil alih sendok di tangan Indira lalu 
menyodorkan sendok berisikan dan lauk ke mulut Indira. 


"Ndra," desis Indira tak enak hati. Indira menggeleng, 
menatap Adit dan Rubi segan. 


"Kenapa? Lo masih canggung? Nggak papa, Ra." 


"Gue bisa makan sendiri." Indira merebut sendoknya. 
Akibatnya nasi yang berada di sendok itu tumpah 
berceceran di meja makan. 


"Kamu gimana sih? Nggak punya etika banget. Afkar udah 
berbaik hati tapi sikap kamu kaya gitu," ujar Rubi menegur 
keras. 


"Ma...maaf Tante. Nanti aku beresin," ujar Indira menunduk 
dalam. 


Adit menyatukan tangannya di atas meja. Selera makannya 
mendadak hilang. Entah mengapa Adit tak menyukai Indira. 
Padahal gadis itu tidak banyak bertingkah. Ketika tahu Afkar 
telah berhasil menemukan kembaran yang sudah lama 
terpisah, Adit merasa tak rela. Afkar hanya anaknya, Afkar 
tidak boleh pergi meninggalkan rumah. Maka dari itu Adit 
memutuskan membiarkan Indira tinggal bersama dengan 
Afkar. 


"Saya ragu, apa kamu benar-benar kembaran Afkar?" tanya 
Adit pelan namun terdengar menusuk. 


"Pa," panggil Afkar memperingati. 


"Kenapa? Papa hanya bertanya. Siapa tau saja dia 
berbohong. Kalung seperti itu siapa saja bisa punya." Adit 
menatap putra angkatnya itu tanpa ekspresi. "Jangan mau 
dibodohi Afkar." 


"Rara nggak bohong, Pa. Rara saudara kembar aku. Berhenti 
menyudutkan Rara. Kalimat Papa bukan aja bikin Rara sakit, 
tapi aku juga. Aku kembaran Rara, apa yang Rara rasakan 
juga bisa aku rasakan," ujar Afkar tajam. 


"Andra, gue nggak papa. Jangan terlalu kasar," ujar Indira 
menggenggam tangan Afkar. 


"Namanya Afkar bukan Andra," tegas Rubi. 


Afkar bangkit berdiri. "Mama dan Papa udah janji bakalan 
menerima kehadiran Rara. Tapi kenapa sikap Mama dan 
Papa seolah-olah membuat Indira nggak betah," sergah 
Afkar. 


"Duduk," titah Adit tenang. 
"Aku nggak main-main, Pa." 
"Papa bilang duduk, Afkar." 


"Aku nggak pernah main-main," ujar Afkar mengulangi 
ucapannya. "Siapapun orang yang berani menyakiti Rara 
aku nggak akan tinggal diam." 


"Kamu mengancam Papa?" 


"Meskipun Papa dan Mama selama ini baik sama aku, tapi 
kalau ada yang berani usik orang yang aku sayang aku 
nggak bakalan tinggal diam." 


"Andra!" tegur Indira. "An maksud saya, Afkar nggak serius 
ngomong kaya gitu. Jangan diambil hati, Om dan Tante." 


"Diam kamu!" sentak Rubi. 


"Mama jangan kasar sama Rara aku nggak suka!" Afkar 
menarik tangan Indira. "Ikut gue." 


Indira hanya pasrah mengikuti langkah Afkar menaiki 
tangga menuju kamar. Sementara Rubi meneriaki Afkar agar 
kembali namun Afkar mengabaikannya. 


Indira menjadi merasa bersalah. Gara-gara dirinya Afkar 
menjadi bertengkar dengan Rubi dan Adit. 


"Lo terlalu kasar, Ndra. Nggak seharusnya lo ngomong kaya 
gitu," ujar Indira sesaat keduanya telah berada di kamar 
Afkar. 


"Gue cuma nggak suka ada orang yang sinisin lo. Dada gue 
juga ikutan sakit, bahkan jauh sebelum gue tau lo ternyata 
kembaran gue, gue selalu rasain sakit setiap gue berbuat 
kasar sama lo," aku Afkar parau. "Gue mau nebus kesalahan 
gue, Ra. Gue Abang lo, cuma lo satu-satunya yang gue 
punya," lirih Afkar. 


"Gue tau." Indira menarik lengan Afkar agar duduk di 
sampingnya. "Tante Rubi dan Om Adit cuma terlalu sayang 
sama lo. Dia takut kalo gue bakalan ambil lo dari mereka, 
gimana pun juga lo harus tetap hormati mereka. Meskipun 
mereka bukan orang tua kadung lo, tapi lo harus ingat kalo 
selama ini Tante Rubi dan Om Adit yang udah ngerawat lo," 
ujar Indira memberi pengertian. 


Afkar menghela nafas. Dia memang gampang terpancing 
emosi. "Sorry." 


"Lo jangan minta maaf ke gue. Tapi minta maaf sama Tante 
Rubi dan Om Adit. Gue tinggal di sini karena demi lo, kalo lo 
terus-terusan berantem sama Tante Rubi dan Om Adit gue 
yang jadi merasa bersalah." 


Benar kata Indira. Pasti Indira jadi merasa terbebani. "Gue 
bakalan minta maaf." 


"Nah gitu dong." Indira menepuk bahu Afkar bangga. "Ini 
baru Abang gue." 


"Coba lo manggil gue Abang, Ra." 


Indira mencebikkan bibirnya. Tidak mau, selisih umur 
keduanya hanya berbeda beberapa menit saja. 


"Ogah." 


Afkar tergelak. Namun tawanya terhenti ketika mengingat 
tadi sore memasuki kamar Indira ia tak sengaja melihat 
amplop berisikan surat pencabutan beasiswa Indira. Indira 
pasti tutup mulut tidak mau memberitahunya. 


"Beasiswa lo dicabut ya?" tanya Afkar ragu-ragu. 
Indira terhenyak kaget, tapi setelahnya terkekeh. "Iya." 
"Ini gara-gara ulah gue sama temen gue," sesal Afkar. 


"Kalo nggak ada yang sebar video rekaman itu pasti gue 
juga nggak akan kena masalah." 


"Rekaman video?" 
H Iya." 


"Selama ini lo selalu jadi korban bully?" tanya Afkar tanpa 
ekspresi. 


Indira tergagap, buru-buru ia bangkit dari duduknya 
menghindari pertanyaan Afkar. 


"Ra, gue lagi tanya." Afkar mencekal tangan Indira. 
"Nggak," elak Indira. 


"Lo nggak jujur biar gue cari tau sendiri," ujar Afkar, "gue 
besok mau ke sekolah lo." 


"Ngapain? Jangan cari masalah!" 


"Gue mau urusin surat kepindahan lo. Lo bakalan satu 
sekolah sama gue." 


"Ndra, tap " 


"Dan gue juga nggak akan biarin Madava deketin lo lagi," 
desisnya tajam. 


Kedatangan Indira bersama dengan Afkar mencuri perhatian 
anak Cendana. Tentu saja Indira akan menjadi bahan 
gosipan, belum lama berita Indira menjadi orang ketiga di 
hubungan Madava dan Gladys, kini akan muncul berita baru 
perihal Indira dekat dengan salah satu cowok musuh 
sekolahnya sendiri. 


Indira berusaha cuek. Tangannya yang terasa dingin 
digenggam lembut oleh Afkar menyelusuri koridor sekolah. 
Afkar pun tak mempedulikan tatapan tak bersahabat dari 
semua orang. Tujuannya datang ke Cendana karena ada 
kepentingan. Bukan untuk mencari masalah. 


"Indira!" 


Seseorang menyergap Indira, sontak saja pegangan Indira 
pada Afkar terlepas. Indira membulatkan matanya, lagi-lagi 


Madava. 
"Lepasin!" Afkar menepis tangan Madava kasar. 
"Gue nggak ada urusan sama lo," sinis Madava. 


"Lo nggak ada urusan sama gue, gue yang ada urusan sama 
lo. Gue peringatin lo, jangan pernah ganggu Indira." 


"Apa masalahnya sama lo!" Madava mendorong dada Afkar. 
"Berani banget lo nyentuh gue." 
Bugh... 


Afkar memukul pipi Madava yang langsung dibalas oleh 
Madava. Keributan terjadi, tidak ada yang berani melerai. 
Hingga kedatangan lima anggota inti The Savage Brandals 
memisahkan keduanya. 


"Ada apa nih ribut-ribut. Masih pagi juga!" lerai Gun 
menahan tubuh Madava yang akan kembali menerjang 
Afkar. 


"Ini anak onta ngapain di sini. Nyari ribut apa gimana?!" 
sentak Keano. 


"Kalo bertamu yang sopan, man. Jangan sampe lo bikin tuan 
rumah marah. Mending lo cabut sana," usir Erlan. 


Afkar berdecih sinis. "Gue nggak ada urusan sama lo semua. 
Ayo, Ra." Afkar merangkul bahu Indira. 


"Wehh tangan lo tuh dijaga. Ada cowoknya di sini!" ujar Gun 
emosi. 


"Ra, jangan kaya gini Ra. Maafin gue," mohon Madava 
parau. 


Indira mengalihkan pandangannya ke samping. Sejujurnya 
ia tak tega melihat Madava menampilkan ekspresi sedih 
seperti itu. 


"Maafin gue, Ra. Kasih gue satu kesempatan." Madava 
menjatuhkan dirinya berlutut di hadapan Indira. Kepalanya 
menunduk dalam, mengisyaratkan jika Madava benar-benar 
sangat menyesal. 


"Luka yang lo torehkan udah terlalu banyak dan besar, Dav. 
Sampe gue bingung gimana cara menyembuhkannya," ujar 
Indira air matanya seketika turun merasakan sakit di hatinya 
kembali terasa. 


"Gue menyesal, gue nggak akan sakitin lo lagi. Plis, gue 
kangen sama lo. Gue kangen Ibu Perinya Madava yang 
selalu ngomelin gue setiap hari. Gue kangen Indira cebol 
gue, gue mohon kembali lagi sama gue, Ra." 


"Nggak bisa, Dav. Semuanya udah nggak sama lagi. Buat 
percaya lagi sama lo aja gue susah. Mulai sekarang lupain 
semuanya. Jalani kehidupan lo sebelum kita melangkah 
sejauh ini. Gue juga akan membiasakan diri tanpa lo, kita 
punya kehidupan masing-masing." 


"Gue nggak bisa kehilangan lo, Ra." 


"Gladys. Lo masih punya dia, bukannya cinta lo cuma buat 
dia? Kenapa lo malah justru nggak bisa kehilangan gue?" 
Indira bersimpuh di depan Madava. Menarik dagu Madava 
melihat kedua bola mata cowok itu nampak memerah 
menahan tangis. 


"Gue mohon," lirih Madava mengusap pipi Indira. Madava 
sangat merindukan Indira. 


"Gue bakalan pindah sekolah. Dan ini hari terakhir gue liat 
lo. Gue harap lo jangan terlalu memaksakan keadaan, Dav. 
Cukup sampe di sini." 


" Ra " 


Indira bangkit berdiri kemudian menggenggam tangan 
Afkar melanjutkan perjalanan menuju ruang kepala sekolah. 


"SEKALIPUN LO MINTA GUE BERHENTI GUE NGGAK AKAN 
BERHENTI. GUE BAKALAN BERUSAHA LAGI, RA. GUE 
BAKALAN BIKIN LO MENJADI MILIK GUE SEUTUHNYA!" teriak 
Madava penuh kesungguhan. 


"Bacot lo jing!" balas Afkar mengacungkan jari tengah. 


Tak peduli ada Afkar, Madava akan tetap maju mendapatkan 
hati Indira kembali. 


Bonus“ (sudah lama tidak bikin ginian wk) 
Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Punya kritik atau saran? 


Kalo ketemu orang kayak Madava kalian bakal 
gimana? 


Kalo ketemu orang kayak Indira kalian bakal 
gimana? 


Kalo ketemu orang kayak Afkar kalian kayak gimana? 


Kalo ketemu cowok-cowok modelan geng the savage 
brandals kalian bakal gimana? 


Berapa bintang yang mau kalian kasih buat cerita 
ini? 


Lanjut nggak nih? 

Spam lanjut dong yaaa 

Jadi kalian tim 

Madava 

Or 

Afkar 

Indira yang mau grow up dari luka 


Buat kalian yang tadi kena prank, Mianhae 
saranghaeee Maafin aku dan Ririn yaa Jangan 
marah- ehe 


Jangan lupa follow 
Jangan lupa follow ig 


@tsavagebrandals.ofc 
@cutputrikh 
@ciplukpluk05 
@madavapranadipa 
@indira.hanggini 
@gun.ydhyn 
@mahesa.prhdi 
@arkanahaidar 
@keanoabrisam 
@afkar.reymond 
@erlano.gerald 
@selenaa117 
@yuriadena 
@vernonobrgn 


42 Maaf 


Ada yang nungguin update nggak? Absen dulu kuy 
1. Jam berapa kalian dapet notif terbaru LWB? 
2. LWB mau berapa chapter lagi nih nuju end? 


3. Setelah LWB tamat nanti, siapa anak TSB yang 
kalian mau dibikinin cerita? 


Ada typo bilangin ya:) 


"Hanya karena satu kesalahan, seribu kebaikan yang 
pernah dilakukan jadi tidak ada artinya." 


"Jadi arisan minggu ini di rumah saya kan, jeng?" 


Indira sedang menyapu ketika mendengar derap kaki 
seseorang yang turun dari tangga. Sebenarnya tidak ada 
siapapun yang menyuruhya membereskan rumah, namun 
Indira tidak enak jika hanya menumpang tanpa mempunyai 
inisiatif apapun untuk membayar jasa baik orang tua angkat 
Afkar yang sudah mengizinkannya tinggal disana. Ditambah 
lagi mereka tidak terlalu menyukai Indira, Indira tidak ingin 
mereka semakin tidak menyukainya jika ia bermalas- 
malasan. 


Tidak lama, Indira mendengar suara gedebug dari arah 
tangga. Indira menoleh dan membelalak, rupanya Rubi 
terjatuh dari tangga. 


Rubi meringis, "Aw." 


Indira meletakkan  sapunya, kemudian buru-buru 
menghampiri rubi. 


"Biar Indira bantu tante," ujar Indira berniat membantu 
Rubi, namun Rubi malah menepis tangannya. 


"Gak usah," ketus Rubi. 


Indira tidak menggubris, melihat mata kaki sebelah kanan 
Rubi yang memerah. Rubi terus mengaduh, mencoba berdiri 
namun kelihatan jelas beliau tidak bisa menggerakkan 
kakinya. Sepertinya pergelangan kaki Rubi keseleo. 


Dengan ragu, Indira menyentuh kaki Rubi. Berniat mengurut 
kaki beliau, memperbaiki urat kakinya yang mungkin terlilit. 


"Heh! Mau ngapain kamu?" Hardik rubi tidak suka Indira 
memegang kakinya, Indira memohon maaf sebelum 
kemudian memutar engsel kaki Rubi sampai terdengar 
bunyi pergesekan yang kentara. Rubi berteriak, mendorong 
Indira refleks. 


"Maaf tante, Indira coba minimalisir sakitnya. Coba tante 
gerakin kaki tante," ujar Indira sopan, Rubi mendelik 
sejenak lalu kemudian menggerakkan kakinya. Sudah bisa 
digerakkan, tidak sesakit sebelumnya. Rubi melihat ke arah 
Indira yang tersenyum ramah, perlahan hatinya ikut merasa 
hangat. 


"Indira bantu tante jalan ke sofa ya," ujar Indira lagi seraya 
memopong tubuh Rubi. Membantu Rubi berjalan menuju 
sofa. 


Setelah membantunya duduk di sofa, Indira mengambil 
minyak urut lalu kemudian membalurkannya pelan di 
sekitaran pergelangan kaki Rubi. Rubi terenyuh melihatnya. 
Indira sebenarnya anak yang baik, Indira juga tidak seburuk 
yang ia pikirkan. 


Rubi juga sempat melihat saat Indira yang tertidur kala itu, 
gadis itu terlihat tidak tenang di tidurnya. Mengigau 
menyebut orang tuanya, mengatakan rindu sembari 
merengek dalam tidurnya. Jujur, saat itu Rubi merasa 
simpatis melihatnya. Rubi tidak tau bagaimana kehidupan 
Indira sebelumnya. Namun kelihatannya, Indira sudah 
melewati jalan hidup yang berat selama ini. 


"Indira tau kenapa tante nggak suka sama Indira. Tante 
sama Om mungkin nggak mau Indira bawa Afkar pergi. 
Indira tau Tante sama Om sayang banget sama Afkar dan 
nggak mau kehilangan Afkar. Kehadiran Indira pasti 
mengusik banget buat tante dan om," ungkap Indira, masih 
mengusap pergelangan kaki Rubi dengan minyak urut. 


"Tapi tante tenang aja, Indira nggak bakalan mengambil 
Afkar dari tante dan Om. Karena Indira tau Tante dan Om 
orang baik, udah mau ngerawat saudara Indira selama ini." 


Indira juga anak yang baik. Sekarang itu yang ada di pikiran 
Rubi. Rubi merasa bersalah telah bersikap egois, gadis itu 
pasti telah melewati banyak masa sulit. Ditambah lagi 
saudaranya, satu-satunya orang yang ia punya berpisah 
darinya. 


Indira benar. Rubi takut kehilangan Afkar. Karena itulah dia 
dan Adit bersikap seposesif ini. Rubi hanya tidak mau Indira 
mencuri Afkar darinya. Tapi Rubi juga sadar bahwa sikapnya 
itu kekanakan dan egois. Tidak seharusnya dia bersikap 
sedingin ini pada gadis itu. 


"Maaf tante, kalau Indira bikin tante risih. Permisi." Indira 
menundukkan kepalanya sopan, hendak pergi. 


"Indira." 


Baru saja Indira bergerak beberapa langkah, panggilan Rubi 
membuatnya berhenti dan menoleh. Rubi menatapnya 
dengan pandangan yang tidak bisa didefinisi, sebelum 
kemudian kembali bersuara. 


"Kamu bisa panggil saya mama juga seperti Afkar." 


Indira mengerjapkan matanya. Matanya seakan ingin 
menangis. Menangis bahagia. Menahan tangisnya, Indira 
tersenyum sumringah. Begitupula dengan Rubi, untuk 
pertama kalinya wanita itu akhirnya tersenyum kepadanya. 
Dan pada akhirnya, sebulir air mata Indira refleks terjatuh. 


Afkar mengajak Indira pergi ke pusat perbelanjaan, membeli 
beberapa kebutuhan sebelum Indira masuk ke sekolahnya. 


"Andra, jangan berlebihan deh. Tadi katanya cuma mau beli 
peralatan sekolah kan? Sekarang ngapain ke toko pakaian?" 
gerutu Indira mengerutkan alisnya bingung saat Afkar 
menarikny ke salah satu toko pakaian. 


"Mau beliin lo bajulah. Gak usah bawel, pilih baju apapun 
yang lo suka. Gue yang bayar," titah Afkar. Baru saja Indira 
ingin membuka mulutnya, Afkar buru-buru memotong. "Gue 
gak terima penolakan." 


Indira mendelik, lalu terkekeh kecil. Pada akhirnya 
mengiyakan saja permintaan saudaranya itu. Indira tidak 
ingin membeli banyak baju, hanya satu saja sudah cukup. 
Afkar tidak setuju dan memberinya satu baju lagi, Indira 
hanya bisa menghela nafasnya pasrah. 


Saat ingin membayar ke kasir, langkah Indira terhenti di 
depan pakaian sekolah. Tiba-tiba saja, Indira teringay 
dengan momennya bersama Madava. Saat cowok itu 
membelikannya seragam baru. Madava orang yang baik, 


sebenarnya. Namun kesalahan yang ia buat, sukses 
menutupi kebaikan itu. 


Indira menghembuskan nafasnya, tidak seharusnya ia 
memikirkan Madava. Indira harus melupakan Madava. 
Setidaknya itu adalah cara terbaik agar ia bisa melanjutkan 
hidupnya kembali. 


"Kenapa bengong? Ayo ke kasir." Afkar menariknya, lalu 
mereka ke kasir bersama dengan Afkar yang membayar 
semua total belanjaan. 


Saat keluar dari toko, keduanya tidak sengaja berpas-pasan 
dengan Gladys. Baik Indira dan Gladys sama-sama 
canggung. Gladys sempat mengernyit bingung mengapa 
Indira bersama dengan Afkar, Afkar sendiri hanya melipat 
tangannya acuh tak acuh. 


"Bisa gue ngomong sama lo bentar?" 


Indira melihat ke arah Afkar sejenak, mengisyaratkan pada 
Afkar untuk pergi sejenak agar keduanya bisa leluasa 
berbicara. Menghela nafas pelan, Afkar mengambil 
belanjaan di tangan Indira dan memilih pergi ke parkiran 
saja menunggunya. 


Indira dan Gladys duduk di bangku di salah satu kedai kopi. 
Gladys menghela nafasnya pelan, sedari tadi hanya 
memainkan jarinya. 


"Kamu tau, Ra? Aku bener-bener ngerasa jahat banget, 
pernah minta kamu jangan ambil Madava dari aku." Gladys 
mulai membuka suaranya, Indira hanya mendengarnya 
dengan seksama. 


"Aku nggak pernah tau kalau kamu sebenarnya udah nikah 
sama Madava. Nggak hanya kamu yang sakit, Ra, aku juga." 


suara Gladys mulai bergetar, menahan tangis. 


"Aku bodoh. Selama ini selalu percaya sama Madava. Dia 
yang nggak pernah mau mengumbar hubungan Kkami, 
karena nggak mau musuhnya nyakitin aku. Aku percaya 
sama semua yang dia bilang, tapi aku nggak pernah sadar 
kalau dia nyembunyiin rahasia yang besar." Gladys 
mengusap air matanya yang jatuh di pipi, tidak ingin 
terlihat lemah. 


"Selama ini aku coba nggak peduli. Padahal aku sadar, 
tatapan Madava ke aku sebenarnya udah berbeda. Tatapan 
Madava yang aku kenal, justru jatuh ke kamu. Aku sadar itu 
tiap ngeliat kalian berdua. Tapi aku mencoba buat nggak 
peduli. Karena aku cinta Madava." Gladys terkekeh di 
tengah tangisnya. "Lucu kadang. Kadang cinta bikin kita 
jadi lupa kenyataan." 


Indira mengangguk, setuju. "Juga bikin kita jadi egois. Dan 
kadang nggak mikirin diri sendiri." 


Gladys kemudian mengangkat kepalanya menghadap 
Indira, menyentuh punggung tangannya. Kembali terisak. 
"Maafin aku," lirih Gladys tersedu. 


"Gue minta maaf karena gara-gara gue lo jadi terluka. Gue 
tau maaf aja nggak cukup buat nyembuhin sakit yang lo 
rasain, tapi cuma ini yang bisa gue lakuin." Bahu Gladys 
bergetar. Indira menarik tangannya dari sentuhan Gladys. 
Beralih mengusap bahu gadis itu lembut. 


"Gue yang minta maaf, Dys. Seandainya gue nggak pernah 
nikah sama Madava, mungkin lo sama Madava masih baik- 
baik aja sampai sekarang." 


Gladys terisak. "Lo maafin gue, gue juga akan maafin lo. 
Karena sejujurnya bukan kita yang salah, tapi keadaan yang 


menempatkan kita di posisi yang salah." 


Indira mengangguk. Sebulir air matanya terjatuh, namun 
dengan cepat ia hapus. Tangannya kembali mengusap bahu 
Gladys yang menangis untuk menenangkan gadis itu. 


Gladys benar. Keadaan menempatkan mereka di posisi yang 
salah. Dan Indira membenci kenyataan bahwa ia tidak bisa 
menghadapinya, karena yang ia lakukan hanya menghindar 
dan berlari pergi. Meskipun Indira tau, Indira tidak akan 
pernah bisa mengelak dari kenyataan. 


Karena jika bisa, Indira pasti sudah sembuh dari luka sejak 
lama. 


"Gue putus sama Madava, Ra." 


Gladys kembali mengingat apa yang ia katakan saat 
bersama dengan Indira tadi. Sekarang ia tinggal sendiri, 
Indira sudah pergi. 


Gladys tidak tau sudah berapa lama ia melamun dan 
berdiam disana. Tadi ia juga sempat menelepon Madava, 
dan memberitahu Madava kalau Indira ada disini. Entahlah, 
Gladys hanya ingin memperbaiki kesalahan. Jika hubungan 
Madava dan Indira terancam karenanya, maka Gladys 
merasa bertanggung jawab harus memperbaiki hubungan 
keduanya kembali. Walaupun demi apapun rasanya sakit 
sekali. Gladys bisa merasakan hatinya sedang meraung 
pedih di dalam sana. 


"Kalau mau kesurupan, jangan di tempat umum." suara 
seseorang yang menyarkasnya membuat Gladys 
menolehkan kepalanya ke samping. Mendapati adanya 
Mahesa yang entah sejak kapan dan entah bagaimana bisa 
berada di sebelahnya. 


"Lo-?" Gladys menghela nafasnya, memejamkan matanya 
sejenak. "Lo mau ngapain? Lo mau ngetawain gue? Lo mau 
caci gue? Lo mau sarkasin gue lagi? Ngatain gue ini itu?" 


Mahesa mengerutkan keningnya. Tidak mengerti mengapa 
Gladys berkata demikian. Tadinya Mahesa hanya ingin 
membeli minuman setelah dari toko buku untuk membeli 
keperluan olimpiadenya. Namun saat melihat Gladys yang 
tengah melamun seorang diri, seperti punya beban hidup 
yang besar, membuat kakinya lantas melangkah 
menghampiri gadis itu. 


Gladys mengangguk. "Gue tau," isaknya, "dan gue baru 
sadar kenapa lo selalu nyudutin gue dan minta gue jauhin 
Madava. Gue baru sadar kalo gue emang serendah itu. Gue 
baru sadar kalau kata-kata yang pernah lo lontarkan ke gue 
itu... emang bener." Gladys menunduk, kembali menangis. 


"Seandainya lo kasih tau gue yang kebenarannya, gue 
bakalan ngerti kok. Gue pasti bakalan ngikutin permintaan 
lo waktu itu. Sayangnya gue baru tau terlambat." Gladys 
menundukkan kepala dan menangis tersedu tanpa suara. 


Mahesa menghela nafasnya, duduk di hadapan gadis itu. 
Menatap Gladys datar. "Kenapa lo sekarang nangis?" 


Gladys mengangkat kepalanya sembari terisak. 


"Nangis cuma bikin mata lo sembab, hidung lo sakit, 
tenggorokan lo sakit, dada lo sakit," sahut Mahesa 
kemudian. 


Mahesa menghela nafasnya sejenak. "Lo nggak bakal bisa 
balik ke masa lalu. Tapi lo masih bisa memperbaiki keadaan 
dengan menghadapi masa depan." 


Gladys menguraikan tangisnya perlahan mendengar 
penuturan Mahesa. 


"Kalau lo mau sembuh, maafin diri lo sendiri, setelah itu 
maafin kenyataan, dan maafin orang lain yang terlibat sama 
rasa sakit lo," ujar Mahesa lembut. "dan kalau gue termasuk 
sebagai salah satunya, maafin gue. Maaf kalau kata-kata 
gue pernah nyakitin lo." 


Gladys mengusap air matanya, meminimalisir 
sesenggukannya. Mahesa bangkit dari bangkunya, berdiri di 
sebelah Gladys. Lalu kemudian mempuk-puk bahunya 
pelan. 


"Tumbuh. Jangan mau patah hanya karena luka. Gue 
percaya sebenernya hati lo baik." Mahesa tersenyum. 
Meninggalkan kopi yang ia beli di hadapan Gladys, sebelum 
kemudian memilih pergi dari sana meninggalkan Gladys 
yang kini sudah tidak menangis lagi. 


Indira sudah mengirimi Afkar pesan untuk pulang lebih 
dulu. la ingin berjalan-jalan sebentar, sendirian. 
Menenangkan pikirannya, lalu kemudian pulang berjalan 
kaki tanpa merepotkan siapa-siapa. 


"Indira." 


Panggilan itu membuatnya berhenti melangkah, lalu 
membalikkan badannya. Mendapati Madava yang entah 
bagaimana bisa berada di dekatnya. 


"Ra, gue-" Indira buru-buru membalikkan badannya dan 
pergi. 


Indira tidak ingin mendengar apapun dari Madava dulu. 
Indira ingin menjauhkan pikirannya tentang Madava. Indira 
ingin melepaskan Madava, Indira ingin melupakan Madava. 


Sekalipun Indira tau bahwa Gladys dan Madava sudah tidak 
ada hubungan apa-apalagi. Indira hanya ingin kembali ke 
kehidupannya seperti sedia kala. 


"Gue bakalan terus memohon sama lo. Gue nggak peduli 
kalaupun lo nggak nganggep kehadiran gue ada. Gue nggak 
peduli meskipun lo benci banget sama gue. Gue nggak 
bakalan berhenti, Ra." 


Indira memilih tidak ingin mendengar apapun. Tetap 
berjalan lurus tanpa memperdulikan kata demi kata yang 
Madava katakan. 


"Ra, gue mau kita mulai lagi semuanya dari awal. Gue tau 
gue emnag berengsek. Dan gue siap nerima hukuman 
apapun dari lo." Indira tetap tidak menggubris. Justru 
mempercepat langkahnya. 


"Ra, gue-bruk!" Madava bahkan refleks menabrak seseorang 
sangking tidak memerhatikan jalan. Namun Madava memilih 
tidak peduli dan tetap mengejar Indira, tanpa menyadari 
orang yang ia tabrak barusan adalah preman. 


"Ra, tolong kasih gue kesempatan!" Tangan Madava tiba- 
tiba ditarik orang yang tadi ia tabrak. Orang itu bersama 
gerombolannya dengan cepat mengerubungi Madava. 


Indira merasa aneh saat tidak lagi mendengar suara Madava 
yang memanggilnya. Karena itu Indira membalikkan 
badannya, lantas membelalak saat melihat Madava yang 
sedang dikeroyok beberapa preman. 


Indira ingin melangkah menghampiri Madava, namun ia 
ragu. Indira mengepalkan tangannya, berpikir sejenak. 
Indira tidak jadi melangkah menghampiri Madava, justru 
membalikkan badannya dan pergi. 


Tidak. Indira sebenarnya tidak pergi. Namun memanggil 
beberapa polisi yang kebetulan sedang patroli di sekitar 
sana untuk menyelamatkan Madava dari preman-preman 
itu. Preman itu langsung kabur saat Indira datang. Polisi 
langsung saja mengejar mereka, sedangkan Indira 
menghampiri Madava yang babak belur dan penuh darah. 


"Dav." Indira khawatir. Demi apapun dia cemas Madava 
kenapa-napa. Tapi Indira menahan dirinya. 


Madava menatapnya yang menjongkok di sebelah cowok 
itu, lalu kemudian menarik Indira ke pelukannya. Memeluk 
Indira erat. "Gue tau lo masih peduli sama gue, Ra." 


Indira memberontak dan melepaskan pelukan Madava 
dengan paksa. Mendorong tubuh Madava kasar. "Dav! 
Berhenti bersikap kayak gini!" 


"Gue mohon, kembali sama gue Ra." Air mata Madava jatuh, 
membasahi pipinya yang penuh lebam. 


Indira mengepalkan tangannya, menahan dirinya. Indira 
sebenarnya merasa kasihan melihat Madava seperti ini. 
Namun Indira tidak ingin merobohkan pertahanan di dalam 
dirinya, Indira tidak boleh lemah hanya karena ini. 


"Ra," lirih Madava. Menggenggem lembut tangan Indira. 
Indira menjauhkan tangannya, menatap Madava lekat. 


"Lo harus belajar lepasin gue, Dav. Gue bakalan tunggu 
sampai lo ngeluarin kata cerai dari mulut lo." 


Madava menggeleng. "Gue nggak bakalan pernah bisa 
ngucapin kata itu, Ra." 


Indira menghela nafasnya. "Gue mohon, kembali ke 
kehidupan kita masing-masing kayak dulu. Sebelum kita 


menikah." 


Madava menggeleng. "Gue bakalan terus memperjuangkan 
lo, Ra." 


Indira tidak ingin mendengar apapun lagi. Apapun yang 
akan Madava lakukan setelahnya, itu pilihannya. Indira 
tidak akan peduli lagi. Karena itu Indira memilih berdiri, lalu 


kemudian pergi. Meninggalkan Madava seorang diri yang 
Kini meneteskan air matanya kembali penuh penyesalan. 


Bonus aja* ngehe 
Udah ada rasa (sedikit) kasian nggak sama Madava? 
Penderitaan Madava udah cukup apa belum nih? 


Bagaimana perasaanmu saat membaca chapter kali 
ini? 


Setelah sejauh ini, karakter siapa yang kamu suka? 
Karakter siapa yang kamu keselin? 
Karakter siapa yang lagi kamu kangenin? 


Ada yang mau disampaikan buat Emak dan Buna 
nggak nih? 


Lanjut? 
Spam next disini ya:) 


Post screenshootan chapter favorit kalian dan tag 
kami yaa 


Jangan lupa follow ig 
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43 Demi Madava 


Yang nungguin update, absen yuk! Pada umur berapa 
aja? 


(yang nolak alasannya karena Mahesa terlalu baik ) 


Bantuin promosiin cerita ini yuk biar banyak yang 
tau 


Ada typo ingetin yaa 


"Belajarlah untuk bisa memaafkan kesalahan orang 
lain. Jadikan pelajaran, meskipun pernah disakiti 
anggap saja itu kebahagiaan yang tertunda." 


Madava membuka pintu apartemennya. Semerbak aroma 
sop ayam kesukaannya seketika menyergap penciuman 
Madava. Hidung cowok itu mengerut seraya mengedus 
sekitarnya. Kaki Madava tanpa sadar melangkah semakin 
jauh menuju dapur. 


Tas berada di tangan Madava seketika terjatih begitu saja 
ketika melihat Indira berada di dapur tersenyum manis ke 
arahnya. Apron pink bergambar hello kitty terpasang di 
badan mungil cewek itu. Madava menganga, apa itu benar- 
benar Indira? 


"Hei. Ngapain bengong, ganti baju dong habis itu kita 
makan bareng ya," ujar Indira meletakan gorengan tempe ke 
atas meja makan. 


Madava berjalan cepat menghampiri Indira. Cowok itu 
menyergap Indira, memeluk Indira erat dari belakang. 
Akhirnya setelah sekian lama Madava bisa kembali memeluk 


tubuh Indira. Menghirup aroma tubuh Indira, bahkan bisa 
kembali merasakan makanan yang Indira masak. 


Madava tidak tahu mengapa Indira bisa kembali ke 
apartemennya, dan Madava pun juga tak peduli. Madava 
yakin Indira telah memaafkan kesalahannya. Indira mau 
memberikannya kesempatan kedua, mungkin saja Indira 
sudah benar-benar melihat ketulusan hati Madava. 


"I miss you so much," bisik Madava mengecup pipi Indira 
mesra. 


"Dav, gue lagi masak. Bisa lo jauhan dikit?" ujar Indira 
menggerakan kepalanya merasa risih karena Madava terus- 
terusan menciumi pipinya. 


"Gue kangen lo, cebol. Kangen banget," ujar Madava 
membalikan tubuh Indira menghadapnya. "Apa yang 
membuat lo balik lagi ke apartemen?" tanya Madava 
menyelipkan helaian rambut Indira ke belakang telinga. 


"Kenapa? Lo nggak suka gue balik lagi? Bukannya lo minta 
kesempatan kedua. Sekarang gue udah balik lagi ke 
apartemen lo malah terkesan interograsi gue," ujar Indira. 


"Bukan gitu," sambar Madava cepat, "gue pikir lo nggak 
bakalan sudi nemuin gue lagi. Maafin semua kesalahan gue, 
Ra. Gue baru sadar ternyata selama ini gue udah cinta sama 
lo, tapi begonya gue nggak sadar itu," terang Madava 
menunduk dalam. Kegengsian Madava lah yang 
mengakibatkan Madava terjebak di dalam lubang masalah. 


"Gue tau, setiap manusia pasti punya kesalahan dan tugas 
gue sebagai manusia hanya bisa memaafkan." Indira 
mengusap rambut Madava. "Gue mau mulai hidup yang 
baru, Dav. Gue mau jalanin peran gue sebagai seorang istri 


yang baik buat suami gue, gue mau rumah tangga kita baik- 
baik aja. Bisa kan kita mencoba saling memperbaiki diri?" 


Madava mengangguk menyatukan keningnya dengan 
kening Indira." / love you cebol." 


Indira tersenyum manis mengalungkan kedua tangannya di 
leher Madava."/ love you more anak setan." 


Madava memiringkan kepalanya sedikit ke kiri sontak saja 
Indira memejamkan matanya mengetahui apa yang akan 
dilakukan Madava padanya. 


Madava wmenautkan bibirnya pada bibir Indira. la 
memberikan ciuman kerinduan yang selama ini hanya bisa 
membayang-bayangi pikiran Madava. 


"Madava." 
"Madava." 
"Oy Madava!" 


Madava membuka matanya sekaligus terkejut ketika 
mendengar suara teriakan memenuhi gendang telinganya. 
Kepala Madava ke sana kemari mencari keberadaan Indira. 
Madava yakin tadi dia sedang berada di dapur bersama 
dengan Indira, tapi mengapa kini Madava sudah berada di 
tempat yang berbeda. Ruangan serba putih juga tercium 
bau obat-obatan, dan yang membuat Madava bingung 
mengapa bisa ada teman-temannya di sini? 


"Gue kena awww!" Madava memekik kesakitan ketika 
menggerakan tangan kanannya terasa begitu sakit. 
Menunduk, Madava baru menyadari ternyata tangannya 
sudah di gips. Mencoba mengingat kejadian sebelumnya 
Madava baru sadar jika ia telah mengalami kecelakaan. 


Selepas pertemuannya dengan Indira tempo hari itu Madava 
tak hentinya memikirkan segala perkataan Indira. Cewek itu 
sudah sangat kecewa padanya, hingga tak ada celah lagi 
bagi Madava untuk memperbaiki segala kesalahannya. 


Hal itu yang membuat Madava uring-uringan. Dia tak bisa 
fokus dalam melakukan kegiatan apapun. 


Motor Madava melaju cepat membelah jalanan. Tak peduli 
pagi ini jalanan dipenuhi banyak kendaraan Madava terus 
memacu motornya mengabaikan keselamatannya. 
Pandangan Madava begitu kosong, kelopak matanya 
berkedip sangat pelan. 


Sampai hal tak terduga terjadi. Ketika Madava akan 
menyalip sebuah mobil dari arah berlawanan ada truk besar 
yang tengah sama melaju. Madava terkejut, tak sempat 
untuk menghindar truk tersebut sudah menyenggol 
samping motor Madava. Madava dan motornya terseret 
beberapa meter. Tubuh Madava berguling di atas jalanan. 


Terakhir kali yang Madava ingat hanya dirinya sudah 
tergeletak lemah di jalanan dan dikelilingi banyak orang. 
Tubuhnya seolah mati rasa, Madava jatuh tak sadarkan diri. 


Ya, Madava baru mengingatnya. Kecelakaan itu terjadi 
ketika Madava akan berangkat ke sekolah. 


"Bandel lo ya! Kenapa lo sama motor lo itu bisa nyungsruk 
di jalanan. Udah gue ingetin kalo lagi bawa motor jangan 
sambil ngelamunim cewek bohay. Gini kan jadinya!" omel 
Gun berlagak seperti emak-emak yang memarahi anaknya. 
Gun berkacak pinggang menatap Madava garang. 


"Sabar emak Gun. Entar darah rendah," ujar Keano menepuk 
bahu Gun. 


"Nakal! Madava nakal!" Gun mencubit-cubit lengan Arkana 
sontak saja membuat cowok itu berteriak kesakitan. 


"Anjrit lo, Gun! Madava yang nakal kenapa gue yang 
dicubit?!" 


"Abisnya gemes," ujar Gun lugu. 


Mahesa yang sejak tadi hanya menjadi penonton debat 
antara Gun vs geng somplak hanya bisa menggeleng- 
geleng lirih. Mahesa memperhatikan Madava yang kini 
dipenuhi banyak luka. Madava baru saja mengalami 
kecelakaan tunggal. Motor Madava menabrak pembatas 
jalan hingga mengalami kerusakan parah. Luka yang 
Madava dapatkan pun lumayan berat. Tangan kanan 
Madava patah, kaki Madava terluka akibat bergesekan 
dengan jalan beraspal, dagu Madava lecet, dan sudut mata 
Madava membiru. 


Mahesa tak terlalu memusingkan. Anggap saja itu karma 
dari Tuhan karena Madava sudah terlalu banyak menyakiti 
hati perempuan. 


"Gimana keadaan lo?" tanya Mahesa. 
"Gue udah baikan. Gue mau pulang sekarang," ujar Madava. 


"Heh ngadi-ngadi lo sempaknya Plankton. Sembuh dulu 
baru lo boleh pulang," ujar Gun. 


"Indira nunggu gue di apartemen. Dia ada di apartemen 
gue," ujar Madava menggebu-gebu. 


"Sakit ya lo?" Punggung tangan Keano menyentuh dahi 
Madava kemudian diselipkan ke ketiaknya. Itu adalah 
metode cara mengetahui suhu tubuh seseorang. 


"Oh pantes aja. Badan lo anget, Dav," ujar Keano manggut- 
manggut sok tahu. 


"Gue mau balik!" kata Madava, "Indira nungguin gue di 
apartemen. Gue harus pulang, gue nggak mau dia pergi 
lagi." 


"Dav, nggak ada Indira," tutur Erlan. Bagaimana Madava 
bisa tahu jika Indira ada di apartemen sedangkan saja sejak 
pagi tadi sehabis kecelakaan Madava langsung dilarikan ke 
rumah sakit dalam kondisi tidak sadarkan diri. 


Sebenarnya kasihan juga Madava. Tadi ketika tidur pun 
Madava terus mengigau menyebutkan nama Indira. Madava 
pasti kehilangan Indira, mungkin ini yang menjadi 
penyebab Madava kecelakaan karena Madava tak fokus 
ketika berkendara. 


"Gimana nih?" tanya Arkana menatap satu persatu teman- 
temannya. 


Gun menggeleng. "Gue ada ide. Sini ikut gue, bentar ya Dav 
gue mau rundingan dulu. Ini menyangkut keadaan lo juga." 
Gun mengajak keempat temannya untuk sedikit menjauh 
dari Madava. 


Kelimanya berdiri di depan pintu. Membentuk lingkaran, 
sedikit membungkuk saling merangkul bahu satu sama lain. 


"Gimana nih?" tanya Arkana memulai berdiskusi. 


"Kalo Madava balik siapa yang bakalan ngurus? Lo kan pada 
tau Madava nggak mau pulang ke rumah bokapnya," ujar 
Erlan. 


"Kalo kita yang urus dia aja gimana? Bergiliran?"” ujar 
Mahesa menyarankan. 


"Gue sih setuju-setuju aja. Yang penting wifi di apartemen 
Madava kenceng. Kalo mabar nggak ngebug sinyalnya," ujar 
Keano. 


"No!" tegur Arkana. Otak Keano selalu saja dipenuhi dengan 
game. 


Keano berdecak, bola mata cowok itu memutar malas. "Ya 
udah iya kalo nggak ada wifi minimal kuota 30 GB dah." 


Erlan menggeplak kepala Keano. "Mulut lo bau azab 
mending diem." 


"Gini aja gue ada ide," ujar Gun serius, "Madava nggak 
butuh kita. Madava cuma butuh Indira. Kita harus cari cara 
supaya Indira mau nemuin Madava dan maafin Madava." 


"Madava kaya dakjal makanya Indira pergi," ujar Arkana. 
"Ngaca bangcat!" Keano ngegas sopan. 


"Gue setuju sama ide Gun. Madava cuma butuh Indira. Kita 
harus bisa bikin Madava sama Indira baikan lagi," ujar 
Mahesa. 


"Caranya?" tanya Erlan. 


"Kita datangin sekolah Indira terus kita culik Indira," ujar 
Mahesa lagi. 


"Yessss gue bakalan jadi penjahat!" seru Gun kesenangan. 


"Goblog banget dah. Tapi gue ngikut aja deh. Jadi Madava 
kita bawa pulang aja nih?" tanya Arkana. 


Mahesa mengangguk. "Iya. Jam berapa?" 


"Jam setengah 3 sore," ujar Keano. 


Mahesa menyeringai. "Kita masih ada waktu. Indira belum 
pulang, jadi kita masih sempat buat culik dia." 


"Mantep. Ok, bubar barisan." Gun melepaskan diri berjalan 
mendekati Madava. "Ok, lo bisa pulang. Kita-kita bakalan 
ngomong sama dokter, tapi kalo lo nggak dibolehin pulang, 
lo harus nurut apa kata dokter buat dirawat sampe lo 
sembuh." 


Madava mengangguk kuat. Ia sudah tak sabar untuk pulang. 
Indira sudah menunggunya di apartemen. Madava yakin 
mimpi itu akan menjadi kenyataan. 


Indiranya telah kembali. 


"Andra. Lo duluan aja ya nanti gue nyusul. Gue mau ke 
perpustakan buat ambil beberapa buku," ujar Indira. 


"Oh ya udah, ayo gue temenin." Afkar menarik Indira 
menuju perpustakan. 


"Gue sendiri aja. Lo ke parkiran aja dulu, sebentar aja kok." 


Afkar menaikkan satu alisnya, namun kemudian 
mengangguk. Afkar mengacak rambut Indira lantas pergi 
terlebih dahulu menuju parkiran. 


Indira menggusah nafas lega kala Afkar sudah tak terlihat 
lagi. Indira membaca ulang pesan yang dikirimkan oleh 
Mahesa yang katanya sudah menunggu Indira di salah satu 
warung tak jauh dari sekolah. Untung saja parkiran jauh dari 
gerbang sekolah jadi Indira bisa kabur dari Afkar. Jika 
kembarannya itu tahu Indira berani menemui salah satu 
anak The Savage Brandals pasti Afkar akan sangat marah. 


Indira pun berjalan menuju warung yang dimaksud Mahesa. 
Matanya terlihat was-was takut jika nanti tiba-tiba 


berpapasan dengan Afkar. Senyum Indira terbit ketika 
melihat Mahesa duduk di atas motor seorang diri. Indira 
mempercepat langkahnya, ada maksud apa Mahesa ingin 
menemuinya? 


"Mahesa," panggil Indira. 


Mahesa tersentak kaget. Cowok itu turun dari atas motor 
besarnya. Agak canggung, Mahesa berdehem guna 
mengusir rasa gugup. 


"Sorry gue ngajakin lo ketemu mendadak gini." 


Indira menggeleng ia seolah tak mempersalahkan. "Santai 
aja kali, Sa. Ada hal penting yang mau lo omongin ke gue?" 
tanya Indira. 


"Gue H 


"Jangan bergerak! Kamu saya culik!" Dua orang datang tiba- 
tiba saja langsung memegangi kedua tangan Indira. 


Indira terkejut, cewek itu memberontak meminta untuk 
dilepaskan. 


"Sa, tolongin gue!" 
"Diam! Kalo kamu nggak diam saya yang bakalan diam!" 


"Anjir, nggak ada sangar-sangarnya lo. Nyesel gue ajak lo 
jadi partner." 


Indira mengernyitkan dahinya, suaranya seperti tak asing 
lagi. Melihat kepala dua orang itu yang tertutupi plastik 
berwarna hitam membuat Indira sedikit kesulitan untuk 
mengenali. Yang terlihat hanya bagian bibir dan mata, 
karena plastik itu dibuat seperti topeng ala penjahat. 


"Bawa aja," titah Mahesa. 
"Seret No seret!" 


"Kalo di film diangkat kaya karung beras. Perlu nggak kaya 
gitu juga?" 


"Nggak usah. Tarik aja tarik." 
"Kalian siapa sih?!" geram Indira. 
"Kami penculik!" 


"Hah? Tap aaaaaaa!" Indira menjerit keras ketika Mahesa 
menaikannya ke atas jok motor. Sebelum Indira akan kabur 
Mahesa terlebih dahulu membawa Indira pergi. 


"Bangke si Hesa kalo tau dia yang bawa Indira ngapain juga 
siapin mobil sampe pura-pura jadi penculik kaya gini," 
gerutunya. 


Penculik gadungan itu tak lain dan tak bukan adalah Keano 
dan Gun. 


"Dah lah males." 
"Erlan!!!" 


Suara teriakan Arkana menarik perhatian Keano dan Gun. 
Keano tertawa ngakak melihat mobil putih Arkana menabrak 
pohon yang berada dipinggir jalan hingga membuat bagian 
depan badan mobil Arkana lecet parah. 


"Bangke! Kalo nggak bisa nyetir bilang!" omel Arkana 
meremas rambutnya frustasi. Ini mobil Papanya, Arkana 
pasti akan dimarahi habis-habisan. 


"Gue belum dapat SIM, masih pemula. Agak grogi jadinya 
nabrak deh," ujar Erlan lugu. 


Arkana menggigit bibir bawahnya menahan kesal. "Ya Tuhan 
mampus gue dibotakin bokap," lirih Arkana. 


Erlan mencebikkan bibirnya. "Yang sabar ya, Ar," ujar Erlan 
prihatin. 


Rencana gagal total. Pada akhirnya Arkana juga yang harus 
kena sial. Ini semua gara-gara Erlan! 


Mau ngomong apa buat part kali ini? 
Masih suka sama ceritanya nggak? 

Mau ngomong apa sama Madava? 

Mau ngomong apa sama Indira? 

Mau ngomong apa sama anak-anak TSB? 
Mau ngomong apa sama emak dan buna? 


Fyi, menjelang LWB terbit, kami mau infoin kalian 
setelah ini LWB bakalan slow publish. Kami mau 
fokusin ke revisi versi novelnya. Tapi kalian nggak 
usah khawatir, ceritanya bakalan ditamatin kok. 
Cuma bakalan slow update aja setelah ini. Semoga 
kalian mengerti kami yaa. Karena kami juga sedang 
berusaha buat ngasih yang terbaik untuk novelnya. 


Tidak apa-apa kan? 
Semoga kalian tidak marah ya karena kami slow up 


Buat yang mau ceritanya dilanjutkan sampai habis, 
Spam next disini ya. 


Atau mau disambung di novel aja nih? Hehe 


Next sambil nunggu LWB Terbit mungkin nanti 
bakalan nyusul cerita anak TSB Yang lain. Kalian mau 
yang mana dulu? 


Cerita Mahesa? 

Cerita Arkana? 

Cerita Erlan? 

Cerita Keano? 

Cerita Gun? 

Atau cerita KeanoGun? 

Atau mau cerita Afkar? 
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"Sebenarnya tidak ingin mempersulit. Hanya saja, 
terkadang beberapa hal perlu dipikirkan matang- 
matang sebelum mengambil keputusan." 


Madava membuka pintu apartemen dengan terburu-buru, ia 
agak kesulitan karena sebelah tangannya patah. Madava 
langsung segera masuk ke dalam apartemen, ia yakin Indira 
pasti sedang menunggunya. 


Indira sudah kembali. Indira tinggal di apartemennya lagi. 
Madava yakin, Indira pasti sedang menantinya saat ini. 


"Ra, gue pulang," seru Madava semringah. 


Madava mengedarkan pandangannya ke seisi ruangan, 
mencari keberadaan Indira. Madava teringat sesuatu dan 
buru-buru pergi ke dapur. Indira pasti ada disana. Indira 
pasti sedang memasak untuknya, Madava yakin itu. 


"Ra, lo lagi masak buat gue kan Ra? Indira?" 


Namun kenyatannya, tidak ada siapapun di dapur. Yang ada 
hanya kesunyian. 


Madava tidak menyerah, mencari ke kamar memeriksa 
mungkin saja Indira sedang tidur. Namun baik di Indira 
ataupun kamarnya, ia tidak menemukan gadis itu. Madava 
tidak menemukan adanya Indira. 


Padahal Madava yakin sekali Indiranya telah kembali. 
Indiranya ada di apartemen ini. Tapi mengapa... Indira tidak 
ada? 


Madava menjatuhkan tubuhnya lemas di atas kasur. Teman- 
temannya benar, ia cuma berhalusinasi. Itu hanya mimpi. 
Indira tidak ada, Indira tidak kembali. Karena kenyataannya, 
kesalahan yang telah ia perbuat sudah membuat Indira 
sangat membencinya. 


Tidak ada lagi pintu masuk. Semua pintu, sudah ditutup. 
Madava sudah tidak ada harapan lagi. 


"Lo bego Madava. Kenapa lo sebego itu hah? Lo nyakitin 
cewek setulus Indira. Lo nyia-nyiain dia dan sekarang lo 
berharap dia balik lagi sama lo?" Madava tertawa sendiri, 
menertawai dirinya sendiri. Lalu kemudian terisak. "Gue 
nggak pantas. Cowok seberengsek gue nggak pantas buat 
Indira." 


Madava menunduk. Air matanya mengalir, terisak penuh 
penyesalan. Madava sudah melakukan kesalahan besar. 
Bukan hanya sekadar kesalahan, tapi dosa. Sekarang ia 
menuai apa yang ia tabur. Madava tidak hanya kehilangan 
Gladys, tapi juga perempuan setulus Indira. 


"Egois, lo Madava! Bego!" Madava merutuki dirinya sendiri, 
memukuli kepalanya frustasi. Madava membanting jam di 
atas nakas ke dinding lalu berteriak, kemudian terisak lagi. 


Karma terbesar untuknya adalah ketika Indira tidak 
mencintainya lagi. Madava kehilangan gadis sesabar dan 


setulus Indira. Yang selalu melakukan kewajibannya sebagai 
istri meskipun Madava bersikap buruk kepadanya. Indira 
orang yang baik, dan Indira pantas mendapatkan yang 
terbaik. 


Matanya kemudian menangkap boneka tangan di atas 
nakas. Boneka moma, boneka yang pernah ia beli untuk 
menghibur Indira hari itu. Madava mengambilnya, kemudian 
menatapi benda itu dengan air muka penuh kesedihan. 


"Hai moma. Apa kabar?" Mata Madava kembali berkaca- 
kaca, suaranya bergetar. "Moma kangen popa kan? Sama. 
Madava juga kangen Indira." 


"Moma pasti kecewa sama Madava. Madava juga kecewa 
sama diri sendiri." Madava mengusap air matanya. "Madava 
udah buat Indira nangis. Dan sekarang, tangisnya Madava 
nggak cukup buat bikin Indira kembali." 


Bahu Madava bergetar. Menurunkan boneka tangan itu 
dengan lemah ke atas paha. Memejamkan matanya sejenak, 
seraya mendongak. Menahan isakannya. 


"Gue bener-bener rindu Io, bol. Gue mohon. Please, pulang 
bol. Kembali. Gue mau lo kembali. Gue mohon..." 


"Kenapa lo bawa gue ke Apartemennya Madava, Sa?" tanya 
Indira melepaskan pegangan tangan Mahesa. 


Mahesa membalikkan badannya, memandang Indira. Hanya 
tinggal lima langkah lagi menuju pintu apartemen Madava, 
namun Indira menghentikan langkahnya. 


"Gue tau lo mungkin masih marah sama Madava. Tapi 
sekarang Madava butuh lo, In." Mahesa menjelaskan dengan 
tenang, mencoba membuat Indira mengerti. 


"Madava kecelakaan. Gue rasa karena dia terlalu mikirin lo." 
Indira mengerutkan keningnya. "Kecelakaan?" 


Mahesa mengangguk. "Mungkin lo masih belum bisa maafin 
kesalahannya Madava. Tapi coba lo inget deh, In. 
Seberengseknya Madava, dia pasti pernah ngelakuin hal 
baik juga sama lo." Mahesa menjeda kalimatnya sejenak. 
"Dan lagi... Madava masih suami lo kan?" 


Indira menundukkan kepalanya. Indira tidak yakin. Tidak 
yakin dirinya sendiri. Bukannya Indira tidak memaafkan 
Madava dan belum melakukannya, Indira hanya takut ia 
kembali tidak konsisten dengan hatinya. 


Indira takut kembali luluh. Indira harusnya berhenti. Madava 
mungkin memang bukan untuknya. Dan Indira harus bisa 
perlahan mengikhlaskannya. 


Berat. Indira juga tidak ingin. Namun sekeras-kerasnya ia 
berpura-pura tidak peduli, nyatanya Indira kini merasa 
khawatir pada Madava. 


Indira tau dia mungkin bersikap egois. Namun bukan hanya 
Madava disini yang terluka, Indira juga. 


"Gue nggak bisa, Sa." Indira menggeleng. "Gue nggak bisa." 


"Stop! Anda ditilang!" Gun yang tiba-tiba muncul di 
belakangnya menyodorkan telapak tangannya meminta 
Indira berhenti. 


"Salah naskah woi! Seharusnya, stop Indira! Anda kami 
tahan!" koreksi Keano turut melancangkan tangannya 
menghentikan langkah Indira. 


"Kalian ngapain?" 


"Tadi kami jadi penculik. Sekarang kami cosplay jadi polisi," 
jujur Gun manggut-manggut percaya diri dengan tampang 
polosnya. Keano sontak melotot, partnernya itu terlalu 
pintar membeberkan rahasia. 


"Gun semprul! Kok jujur!" Keano menunjuk Indira dengan 
lidah yang terjulur di balik pipi. Gun hanya hah-heh polos 
tidak mengerti. 


"Gara-gara lo berdua nih! Tau gitu gue nggak usah minjem 
mobil bokap kalo ujung-ujungnya Mahesa yang nyulik Indi- 
ra." Arkana memelankan kalimatnya saat menyadari Indira 
ternyata sedang melihatnya. Semuanya mengerjapkan 
mata. Arkana menyengir, lalu mengatupkan kedua 
tangannya memohon maaf karena sudah keceplosan. 


Mahesa mengusap wajahnya. Punya teman tidak ada yang 
beres semua kelakuannya. 


"Jadi kalian berencana nyulik gue?" 


"A-anu... Jadi gini... Keano bisa jelasin," gagap Keano seraya 
menghantuk-hantukkan kedua jari telunjuknya. 


"Tenang Keano, jangan sedih. Ada Gun-gun disini," sahut 
Gun dengan tampang polosnya seraya mengusap bahu 
Keano. 


"Teros aja teros. Dunia berasa milik Mak Jeni," cibir Erlan 
mengusap dadanya frustasi. 


Indira mendecak. "Gue mau pulang." 


"Ehh! Jangan dong! Liat dulu kondisi Madava, " tahan 
Arkana. 


Gun mengangguk. "Madava krisis, Ra. Selain dompetnya 
yang krisis, otaknya makin krisis juga. Ketularan nggak 
waras kayak gue." 


Keano mengangguk. "Mending lo liat, deh. Kasian dia. 
Giginya rontok semua, pipinya peyot sebelah, mending lo 
jenguk Ra biar Madava kembali seperti semula." 


"Lah perasaan Madava cuma-" Erlan mengatup mulutnya 
saat Gun dan Keano mendesis kearahnya. 


"Udah, pokoknya lo liatin aja Madavanya dulu. Bentar 
doang. Kasian Madava ngigauin lo mulu." Arkana memutar 
tubuh Indira, mendorong gadis itu menuju apartemen 
Madava. 


Indira menghembuskan nafasnya pasrah. Benar. Tidak ada 
salahnya Indira melihat Madava. Tidak seharusnya Indira 
seegois itu hanya untuk mempertahankan kebatuan dalam 
dirinya. 


Lagipula, Indira tidak bisa bohong kalau ia sangat ingin tahu 
kondisi Madava sekarang ini. 


"Nggak papa, In." Mahesa tersenyum, meyakinkam dirinya. 


Indira menghembuskan nafasnya, meyakinkan diri 
membuka pintu kamar Madava dan mendapati lelaki itu 
yang sedang berbaring di kasurnya. Ketika melihatnya, 
Madava langsung tersenyum semringah. Segera berhambur 
memeluk Indira erat dengam sebelah tangannya yang tidak 
patah. Seakan tidak akan membiarkan gadis itu pergi lagi. 


Akhirnya, Indira benar-benar ada secara nyata di depan 
matanya. 


"Makasih, bol. Makasih udah kembali." 


Indira merasakan bahunya basah. Indira menjauhkan 
Madava dari tubuhnya. Madava meringis saat Indira tidak 
sengaja menyentuh tangannya. 


"Maaf." Indira buru-buru memeriksa Madava. Tangannya 
patah, wajahnya juga penuh luka. 


"Gue cuma sekadar liatin lo." 


"Lebih bagus lagi kalau lo rawat Madava, Ra," ujar Arkana 
mengompori. 


"Lo bisa minta Gladys buat ngerawat lo," ujar Indira 
menundukkan kepalanya. 


Madava menggeleng. "Kenapa harus Gladys, Ra? Lo istri 
gue. Gue mau lo yang rawat gue." 


"Bener tuh, Ra. Lo kan is-" Gun membelalak. Baru sadar 
dengan kata-kata Madava barusan. "Hah?! Apa?! Istri?" 


Semua orang di dalam ruangan itu langsung melihat kedua 
orang itu penuh tanya. Kecuali Mahesa. Mereka tidak pernah 
tau kalau Madava dan Indira diam-diam menyembunyikan 
rahasia sebesar itu. Dan bodohnya mereka tidak pernah 
menyadari ada yang aneh dengan keduanya. Dan fakta 
yang baru saja tanpa sadar Madava ucapkan barusan sukses 
membuat mereka semua tercengang. 


"Gila, Dav. Jadi lo sama Indira udah nikah? Kok lo nggak 
pernah cerita ke kita?" tanya Arkana tidak menyangka. 


"Nggak semua hal bisa diceritakan, Ar," ujar Mahesa 
menyahut. 


"Jangan bilang lo udah tau, Sa?" Erlan yang menyahut. 
Mahesa mengangguk. 


"Sumpah sih. Nggak nyangka kita. Kecowa gue, kecowa," 
geleng Keano tidak percaya. "Parah lo, Dav! Jadi pengen 
nikah juga gue!" 


"Sini nikah sama Gun-Gun Biar nggak keliatan jomlonya," 
ujar Gun tanpa dosa. 


"Makin keliatan jomblonya," ringis Erlan menahan tangis. 
Tangis tidak tahan melihat kelakuan kedua temannya itu. 


"Intinya kita semua udah tau kalau Madava sama Indira 
udah nikah. Dan sekarang tugas kita bantuin hubungan 
mereka yang renggang. Bukan malah ribut," ujar Mahesa 
mengheningkan suasana. 


"Kalau tau gitu sih, lo harusnya emang ngerawat Madava, 
Ra." Arkana menatap Indira, Indira mengalihkan wajahnya. 


"Bukan sebagai pacar, tapi sebagai istri. Emang lo tega 
biarin suami lo dengan kondisi sebelah tangannya patah 
kayak gitu?" ujar Arkana, berusaha membujuk Indira. 


"Kita nggak bisa maksa lo, Ra. Semua keputusan ada di lo, 
kita cuma bisa berharap lo ada rasa prihatin sama Madava." 


Mahesa melihat ke arah Indira sejenak, lalu Madava. 
"Mendingan kita pulang. Biarin Madava sama Indira berdua, 
biarin mereka nyelesain masalahnya berdua." 


Mereka semua mengangguk setuju. Mahesa mengajak 
semua teman-temannya keluar apartemen dan pulang. 
Indira menghembuskan nafasnya, sekarang ia sudah benar- 
benar hanya tinggal berdua dengan Madava. 


"Gue seneng lo ada disini, Ra." 


"Mendingan lo istirahat, Dav." Indira menuntun Madava ke 
kasurnya, membantu lelaki itu berbaring. 


"Lo udah makan?" Madava menggeleng. Indira menghela 
napasnya, "biar gue ambilin." 


Indira baru saja ingin pergi ke dapur ketika Madava 
menahan lengannya, mencegah Indira pergi. 


"Jangan pergi, Ra. Jangan pergi lagi." Madava menatapnya 
nelangsa. Tatapan itu benar-benar terlihat menyedihkan di 
matanya. 


"Gue cuma ke dapur, Dav." 


"Maafin gue. Jangan tinggalin gue. Gue mohon." tatapan 
Madava sirat akan permohonan, membuat hati Indira 
meringis. 


Semudah itu Madava meluluhkan tembok yang sudah susah 
payah Indira bangun. Mahesa benar, setiap manusia punya 
kesalahan. Dan Indira tidak punya hak untuk mengatur 
hukuman apa yang pantas diberikan pada Madava karena 
kesalahannya. 


Madava memang salah. Namun Indira lebih salah jika terus 
menghukumnya seperti ini. 


lI Ra..." 


Indira mengangguk, menjauhkan tangan Madava perlahan. 
Lalu kemudian mengambil ponselnya menelepon Afkar. 


"Gue nggak pulang ya hari ini. Gue tidur di panti, ada 
masalah yang harus gue urus sebentar." Indira menggigit 
bibirnya, berbohong terasa sulit sekali. 


"Nggak papa. Gue bisa urus masalah ini sendiri. Iya, Ndra. 
Hm. Cuma malam ini. Iya. Dah." 


Indira melihat ke arah Madava yang masih menatapnya. 
Indira menghembuskan napasnya pelan, meyakinkan diri 
sendiri bahwa yang ia lakukan adalah hal yang benar. 


Menginap satu malam saja. Tidak masalah kan? 
Mau ngomong apa buat part kali ini? 


Ada yang mau kalian sampaikan nggak untuk cerita 
ini? 

By the way, terimakasih 2 juta pembacanya guys we 
love you 


Ada yang mau ngeluarin unek-unek nggak selama 
baca cerita LWB? 


Ada yang mau ngeluarin unek-uneknya buat Emak 
dan Buna? 


Mau tau dong, selama baca LWB apa aja sih yang 
kalian rasain? 


Saran untuk versi novelnya? 


Ada niatan mau hapus cerita ini dari library gak? 
Janganlah ya wkwk ntar ketinggalan info terbit:v 


Buat yang bilang, kok cepet. Hmm... Sebenernyaa 
guys... Kita udah ketemu puncak konflik, dan 
penyelesaiannya juga sedikit lagi, karena itulah 
ceritanya sebentar lagi tamat. Gimana nih perasaan 
kalian pas tau cerita ini mau tamat? 


Satu kata buat cerita ini dong? 


Lanjutin sampai tamat? 
Spam lanjut disini ya:) 
Madava 


Indira 


45 Sulit 
Hai, nungguin update ya? 


Ada yang rindu si cebol dan anak setan nggak nih? - 
< 


Absen dulu yuk, komen love ya 
Jam berapa baca LWB? 
Siap spam komen tiap paragraf? 


"Aku ingin sedikit saja bersikap egois. Memaafkanmu 
ternyata tak semudah itu." 


Indira mengusah nafas lemah, menatap Madava yang 
tengah tertidur lelap dalam diam. Melihat banyaknya luka 
yang menghiasi wajah Madava sukses memancing rasa 
simpati pada diri Indira. Tak tega rasanya melihat Madava 
yang biasanya aktif bergerak kini terkapar lemah. 


Jujur saja, Indira saat ini sedang mengkhawatirkan Madava. 
Ditambah lagi Indira juga memikirkan Afkar yang nantinya 
pasti sangat marah jika tahu saat ini Indira sudah 
berbohong. Bukannya sedang berada di panti, Indira malah 
menginap di apartemen Madava. 


Bisa saja Indira meninggalkan Madava yang tengah terlelap 
tidur. Namun entah mengapa Indira malah dibuat tak tega. 
Bagaimanapun juga Indira masih punya tanggung jawab 
sebagai seorang istri yang mengharuskan merawat 
suaminya ketika sedang sakit. 


Indira mengalihkan pandangan ke arah meja belajar 
Madava. Terdapat jam kecil bergambar Superman 


menunjukkan pukul setengah lima sore. Bangkit dari 
duduknya, Indira bergegas menuju dapur. 


Setidaknya selama merawat Madava, Indira sebisa mungkin 
memperlakukan Madava dengan baik. Sebelum besok Indira 
sudah kembali ke rumah Afkar. 


Indira mengambil bahan-bahan makanan di kulkas. Sore ini 
Indira akan memasak ayam goreng dan juga capcay. Di 
tengah aktivitasnya, tiba-tiba Indira teringat 
kebersamaannya dengan Madava. 


"Bol, kalau lagi masak jangan kebanyakan cemberut. Entar 
malah jadi nggak enak," tegur Madava entah sejak kapan 
sudah berdiri di belakang Indira. 


"Sok tau lo!" ketus Indira. 
"Yee dibilangin juga." Madava mendengus jengkel. 
"Sana lo pergi. Ganggu tau nggak," usir Indira. 


Madava terkekeh, mencubit pipi Indira lantas memeluk 
pinggang cewek itu dari arah belakang. "Mau liat lo masak 
aja." 


"Dava, risih tau nggak." 
"Ra, bikin dedek bayi yuk." 
"ANAK SETAN!" 


Tanpa sadar Indira tertawa, namun sedetik kemudian 
bahunya meluruh lemah. Matanya berkaca-kaca, dalam 
sekali erjapan air matanya luruh seketika. 


"Gue kangen, Dav," lirih Indira parau. la hanya berani 
mengucapkan kalimat itu tanpa ingin Madava 


mengetahuinya. 


Punggung tangan Indira mengusap pipinya yang basah. 
Namun gerakannya tertahan ketika tiba-tiba saja ada 
seseorang menahan pergelangan tangannya. 


Mata Indira melebar, ia menyentak kuat tangan Madava. 
Berjalan mundur dengan kepala tertunduk dalam. 


"Gue pikir lo pergi," ujar Madava bergerak maju mendekati 
Indira. "Gue benar-benar takut lo bakalan pergi lagi, Ra," 
lirih Madava. 


Indira mengangkat kepala, dadanya terasa sesak melihat 
tatapan Madava yang begitu menyiratkan akan kesedihan. 


"Kalau lo pergi, gue ikut, ya, Ra," ucap Madava. 


"Gue mau masak," ujar Indira kembali ke tempatnya. Ia 
berusaha tak acuh akan kehadiran Madava. 


Madava tersenyum pedih. Ternyata Indira benar-benar sudah 
membencinya. Sebanyak apapun Madava meminta maaf, itu 
tidak akan mudah menghapus rasa sakit yang ada di hati 
Indira. 


Tapi Madava tak akan menyerah begitu saja. Madava harus 
bisa membawa Indira kembali ke dalam pelukannya, dan 
menyakinkan Madava jika ia bukanlah Madava brengsek 
yang Indira kenal dulu. 


"Setiap malam gue tidur di kamar lo. Kadang gue begadang 
karena terus kepikiran lo, paginya gue langsung migrain," 
oceh Madava tertawa sumbang. 


Indira memejamkan matanya pelan, pegangannya pada 
pisau semakin kuat. 


"Gue brengsek, bego, bajingan, bahkan gue lebih bangsat 
dari Arkana yang suka main banyak cewek. Gue tau, Ra, 
sebanyak apapun gue mohon maaf dari lo, nggak mudah 
buat lo untuk hilangin rasa sakit itu." 


Madava menunduk, akhir-akhir ini Madava menjadi cowok 
yang lemah. Jika sudah menyangkut Indira, Madava akan 
kalah. Pada akhirnya akan menjadi cowok yang 
menyedihkan. 


"Gue cinta lo, Indira Hanggini," ujar Madava sungguh- 
sungguh. "Gue cinta lo!" 


"Cukup, Dav!" Indira membalikkan badan menatap Madava 
penuh luka. "Gue nggak akan percaya lagi sama kata-kata 
manis lo. Beberapa bulan yang lalu, lo ucapin kalimat yang 
sama ke gue. Dan gue percaya, tapi apa yang gue dapatin? 
Pengkhianatan dan rasa sakit!" 


"Ra-" Madava meneguk ludah susah payah. "Tapi kali ini gue 
serius, Ra. Gue cinta sama lo, Ra. Tolong jangan siksa gue 
dengan cara kaya gini," mohon Madava menjatuhkan 
dirinya bersimpuh di hadapan Indira. 


"Kenapa lo terlihat menyedihkan?" Indira terkekeh lirih, 
mengusap air matanya yang turun semakin deras. "Lo yang 
membuat permainan, tapi lo sendiri yang dibuat hancur 
dengan permainan yang lo buat sendiri." 


"Gue menyesal." 
H Dav-" 
"Gue menyesal, Ra." 


"Dava lo-" 


"GUE BENAR-BENAR MENYESAL. GUE CINTA SAMA LO, 
INDIRA! GUE CINTA SAMA LO!" teriak Madava hilang kendali. 
Bahunya bergetar karena menangis. 


Indira mengepalkan kedua tangannya kuat. Pada akhirnya 
Indira lebih memilih masuk ke dalam kamar meninggalkan 
Madava seorang diri di dapur. 


Tak pernah Indira sangka sebelumnya. Mengapa jadi seperti 
ini? Bahkan, ini jauh lebih sakit. 


Tengah malam Indira terbangun dari tidurnya. Suara 
dentingan piano entah sejak kapan terus berbunyi berhasil 
mengusik tidur Indira. Mengenakan sweter coklatnya, Indira 
beranjak dari kamarnya menuju luar. 


Kepala Indira menyembul dari balik pintu, namun dentingan 
piano itu masih terdengar jelas di telinga Indira. Jantung 
Indira berdegup kencang, apalagi kondisi ruang tengah 
apartemen Madava gelap gulita. 


Dengan langkah penuh perhitungan, Indira mencoba 
mencari tombol lampu untuk menyalakannya. Baru saja 
beberapa kali melangkah, seketika lampu di apartemen 
Madava menyala. 


Mata Indira membelalak lebar, mendapati anggota inti The 
Savage Brandals sudah berada di sekitarnya. Mahesa 
tengah memainkan piano, Erlan dan Arkana masing-masing 
memegang boneka beruang dan buket bunga pink besar, 
sedangkan Keano dan Gun memakai kostum Hello Kitty. 


Indira belum memahami semuanya, hingga pada akhirnya 
suara Madava mengalihkan perhatian Indira. 


"Indira," panggil Madava pelan. Cowok itu memegang dua 
balon merah berbentuk hati, berpakaian rapi mengenakan 


pakaian dengan setelan jas berwarna hitam. 


Apa maksud Madava? Untuk apa Madava melakukan semua 
ini? Mata Indira memanas, tidak! Indira tidak akan luluh 
dengan segala aksi manis Madava yang diberikan padanya. 


"Aku tau, kamu masih marah sama aku. Bahkan kamu 
sekarang benci sama aku. Tapi..." Madava menjeda 
ucapannya, menghembuskan nafas sejenak lalu kembali 
berkata, "setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan. 
Aku tau apa yang aku lakukan adalah perbuatan yang fatal. 
Aku udah hancurin kepercayaan kamu, aku juga udah 
mengkhianati pernikahan kita. Tapi sekarang aku sadar, Ra, 
aku cinta sama kamu." 


Musik piano yang dimainkan oleh Mahesa semakin 
menambah kesan dramatis. Lagu dari milik Ed Shereen 
berjudul Perfect mengalun indah, seolah mewakili ungkapan 
isi hati Madava untuk Indira. 


"Aku mau kita mulai hidup dari awal lagi, Ra. Aku butuh 
kamu untuk menjadi penyemangat aku, aku butuh kamu 
untuk menemani hari-hari aku sampai kita tua, dan aku 
butuh kamu untuk menjadi pelengkap hidup aku," ujar 
Madava dengan nada sarat akan memohon. 


"Maafin Madava, Ra. Lo harus ingat apa yang pernah 
Madava lakuin buat lo. Jangan cuma karena satu kesalahan 
lo lupa segalanya. Sakit itu wajar, tapi kalau lo terus 
meratapi dan nggak mau mencoba berdamai sama keadaan, 
lo akan terus terjebak oleh rasa sakit itu," tutur Arkana. 


"Memaafkan lebih baik, apalagi sekarang Madava suami lo. 
Madava juga menyesal, dia bahkan nggak lagi berhubungan 
sama Gladys," ujar Erlan. 


Indira memalingkan wajahnya ke arah lain. Hatinya ingin 
memaafkan Madava, tetapi logikanya menolak keras. Setiap 
mengingat pengakuan Madava sukses membuat hati Indira 
berdenyut sakit. 


"Gue cuma jadiin Indira tameng untuk lindungin Gladys dari 
Afkar." 


"Gladys prioritas gue!" 


"Ra, plis," lirih Madava parau. "Ambil balon ini kalau kamu 
maafin aku. Tapi kalau kamu masih butuh waktu, kamu-" 


"Gue ngantuk, Dav," sela Indira. "Makasih buat kejutannya. 
Gue rasa lo nggak perlu repot-repot lakuin ini. Selamat 
malam." Indira berlalu cepat meninggalkan ruang tengah 
menuju kamarnya. 


Mahesa seketika menghentikan permainan pianonya. 
Ruangan itu kini diisi dengan keheningan, perlahan semua 
orang menghampiri Madava. Arkana menepuk bahu Madava 
mencoba menguatkan yang dibalas Madava dengan 
senyuman pedih. 


"Lo udah mencoba, Dav," ujar Keano prihatin. 
"Gue gagal," lirih Madava. 


"Indira masih butuh waktu. Gue yakin dia pasti bakalan 
maafin lo," ujar Arkana. 


Madava menggeleng lemah. "Gue nggak yakin. Firasat gue 
buruk, Ar. Mungkin suatu saat nanti, gue harus biaa siap 
untuk melepas Indira." 


Entahlah. Madava sudah berada di ambang batas keputus- 
asaan. Tak ada lagi harapan Indira untuk terus bersamanya. 


Sekarang ia harus bagaimana? 


BEBERAPA PART MENUJU ENDING TELAH DIHAPUS 
UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


Madava 

Indira 

Mau ngomong apa buat part kali ini? 

Next chapter bakalan ending. Siap? 

Mau ada extra part nggak? Atau enggak usah aja? 
Jangan lupa nabung ya guys Living with badboy 
bakalan segera terbit, targetnya sih oktober. Jadi 
nabung dari sekarang bisa nih 

Jangan lupa promosiin Living with badboy ya guysss:) 


Untuk kesan pesan di part2 terakhir LWB, ada yang 
mau kalian sampaikan untuk kami? 


Apa sih yang bikin kalian mau bertahan baca LWB 
sampai sejauh ini? 


Kalian ketemu LWB darimana awalnya? 


Perasaan kalian selama baca LWB gimana nih? Ada 
gak pesan moral yang bisa diambil? 


Terimakasih udah bersama sampai sejauh ini guys, 
we love you 


Regards, emak dan buna 


Btw, yang udah follow instagram aku dan ririn pasti 
tau kan ya kalau anak TSB bakalan ada cerita sendiri 
Yang liat di ig pasti tau siapa si anak tsb itu 


Siapa coba? 


Pantengin infonya terus ya guysss 


GIVE AWAY VOTE COVER 


Haiii tsavalz 


Muk ngasih tau nihhh kalau Novel Living with Badboy 
udah ngadain vote cover lohhh demi apa covernya 
bagus semua 


Bantu kami pilih cover yang paling uwu yah gaisss 


Ku suka nomer 1 wkwk kalian nomor berapa? 


Buat nyambut living with badboy, kita pake foto 
profil bareng yukkk samaan pp nya di sosmed kalian 
yaaa 


Btw sambil menyambut Living with Badboy ada give 
awaynya juga nihhhh 


Giveaway Vote Cover "Living With Badboy" : 


- Periode GA: 21-27 November 2020 (pukul 23. 59 
WIB). 


- Wajib Follow instagram: 
@bukune @cutputri.kh @ciplukcipluk05 
@bumifiksi.jakarta @bumifiksi.surabaya @ andmovie 


- Hadiah Total 5 Buku Bebas pilih Judul! 


- Pilih salah satu cover dan tulis alasan kamu, 
"Kenapa kamu suka cover itu?" 


- Tulis juga judul buku yang kamu mau di bagian awal 
komentar. 


- Wajib repost postingan ini di IG Story (syarat 
utama), boleh juga repost di Feed (opsinal). 


- Mention min. 3 orang teman kamu (boleh lebih) dan 
ajak untuk ikutan Giveaway ini. 


- Akun yang dimention harus akun asli, bukan akun 
fake, olshop, & tokoh publik / selebgram. 


- Jawaban nggak boleh berunsur spoiler tentang isi 
cerita (terutama konflik utama dan ending) Living 
With Badboy, ya. 


- Jawaban dinilai dari jawaban paling unik dan 
menarik. 


- Keputusan juri mutlak dan tidak dapat diganggu 
gugat. 


Tunggu apa lagi, gas lahh ikutannnn 


Last part Living with Badboy mau di update kapan 
nihhh? 


Meresahkan TSB AU 1 


Note: yg gaada namanya itu Madava, alias ini penampakan 
hpnya Madava. 


Selamat membaca 
Cukup tau aja temen Madava lucknut semua 
Bonus* 


Alasan kenapa Mahesa sekarang jarang nimbrung, 
lagi fokusin ke olimpiade soalnya 


*Btw ini bukan penampakan hpnya Madava 


Btw, dibajak sapa nih? Wk 
( 


sefruit spillan untuk cerita senandika:v) 


Pan kapan mau ada AU TSB lagi gak? 


Bisa request, mau percakapan siapa sama siapa nihh 
wk 


Mis. Gun x Keano dll 
Buat ngisi kekosongan sksks 


Terima kasih sudah membaca cerita Living with 
badboy 


OPEN PO 


Assalamualaikum Pre Order Novel LWB udah dibuka y 
all 


Kalian bisa langsung pesan aja yah dengan klik link 
polwb.com 


Periode PO dari tanggal 23 Desember- 30 Desember 
Mari war bareng 


Untuk tata cara pemesanan bisa lihat di part 
sebelumnya 


Kalau masih bingung bisa tanya yahh, dm 
@cutputri.kh @ciplukpluko5 @bukune 


Hari Terakhir PO 


Mau ngasih tau hari ini hari terakhir Pre order kedua 
Living with BadBoy yah guys. Dibawah ini nama- 
nama toko buku online yang jualnya ya 


Bisa dipesan di Shopee yahh. Tinggal cari aja novel 
Living with BadBoy di shopee, terus masukin 
keranjang, dan checkout dehhh 


Selain shopee juga adalagi di grobmart ada, 
beberapa tokobuku online di bawah ini juga jual di 
apk lain selain shopee. Kalian bisa langsung cari aja 
username tokonya ya. 


Lumayan lohhh po kali ini ada subsidi ongkirnyaaa 
Pre ordernya mulai tanggal 5-10 Januari nihhh 


Cuma lima hari, jadi buruan pesen sebelum tutup PO, 
yahhh! 


Ini bisa dikirim ke semua daerah yaa gaiss 
Kenapa harus ikutan pre order? 


Karena bakalan banyak yang beda dari di versi 
novel, terutama endingnya. 


Ini salah satu spillannyaa 


Jadi tunggu apalagiii kuyyy ikutann 


Obrolan Lelaki TSB AU 2 


AU ini dipersembahkan hanya untuk sekedar menambah 
hiburan karena authnya gabut. Semoga tidak terhibur 


Btw, jangan lupa beli novel Living with BadBoy ya 
awowkw 


Perkara malming 
Note: ini tampilan hp nya Madava 


Karena dinistain terus-terusan, alhasil Gun pun 
berupaya mencari jodohnya 

Note: ini tampilan hp nya Keano 

(..keano ngakunya miskin kouta tp hp nya aipon hm ) 


Tapi sayangnya... pengalaman Gun dalam pencarian 
jodohnya tidak membuahkan apel 


Note: Pengalaman Gun setelah mencoba anonymous chat 


Jadi... Apakah ada dari kalian yang ingin menjadi 
jodohnya Gun? 


# Gunmencarijodoh2021 
# Gunternistakan2021 
# Gunmasihjomblo2021 


Hai apakah kalian ikutan pre order novel Living with 
BadBoy kemarin? 


Terimakasih untuk yang udah ikutan PO 


Mau lanjut AU lagi untuk kegabutan lainnya? 


Mahesa Prahadi 


Halo tsavalz 
Gimana kabarnya? 


Ada yang kangen sama anak the savage brandals 
gakkk? 


Sama kerecehan anak tsb? Kekonyolannya? 


Sekarang kalian bisa ketemu sama mereka lagi 
nihhh! Di ceritanya Mahesa 


Judulnya: Senandika 


Kalian bisa temuin ceritanya di work Ciplukpluk05 
yahhh 





Blurb: 
"Lo harus bahagia." 


"Hidup nggak harus selalu bahagia. Kadang kita diharuskan 
memilih. Antara kita yang harus membahagiakan orang lain, 
atau kita yang emang nggak ditakdirkan buat bahagia." 


"Mahesa, gue selalu ada di belakang lo. Obati semua luka lo, 
gue akan tunjukin bahwa dunia nggak sekejam yang lo 
bayangin." 


"Gue udah terlalu banyak ngorbanin apapun. Kenyataannya, 
dunia emang semenekankan itu." 


Sejuta rahasia yang Mahesa pendam dipenuhi banyak luka 
dan tekanan. Masa kecil Mahesa terenggut secara paksa 


hanya karena dia menjadi korban kekejaman seorang Ayah 
yang haus akan kesempurnaan. 


Mahesa bukan seorang lelaki sempurna seperti yang dilihat 
semua orang. Sisi lain Mahesa selalu memberontak untuk 
menunjukan jati dirinya yang sebenarnya. 


Seberapa kuat Mahesa akan bertahan? Akankah ada hati 
yang mampu menariknya keluar dari ruang penuh tekanan? 


Senandika 


"Sekeras apapun luka berusaha untuk disembuhkan. Tetap 
saja akan meninggalkan bekas yang sulit untuk 
dihilangkan." 


Siapa yah cewek yang kira-kira bakalan jadi 
pasangannya Mahesa? 


Cerita Mahesa gak kalah serunya sama LWB kok ada 
cinta, keluarga, sahabat, semua adaaa xixi>< Kuyyy 
singgah ke lapaknya Mahesa 


Yukkk langsung klik aja profilnya ririn Ciplukpluk05 





